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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tingkat self-efficacy guru SD 
dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga, dan 2) 
mendeskripsikan perbedaan upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga ditinjau dari kategori self-efficacy guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian metode campuran (mixed methods) 
dengan tipe embedded design. Subjek penelitian kuantitatif adalah 198 guru SD di 
Kabupaten Purbalingga dan sumber data penelitian kualitatif adalah guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga. Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan 
Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES), sedangkan teknik pengumpulan data 
kualitatif adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen kuantitatif 
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari Teachers’ Sense of Efficacy Scale 
(TSES) dengan reliabilitas sebesar 0,977. Sedangkan instrumen kualitatif adalah 
pedoman wawancara, daftar checklist, dan pedoman dokumentasi. Setelah data 
diperoleh, data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan program Statistical 
Package for Social Sciences (SPSS) 23 untuk mencari nilai persentil dan mean. 
Sedangkan data penelitian kualitatif dianalisis menggunakan analisis data Miles, 
Huberman, & Saldana, yaitu berupa data condensation, data display, serta 
conclusion drawing/verification. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga menunjukkan kategori sedang; dan 2) 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dalam pembelajaran tematik-integratif 
di Kabupaten Purbalingga menunjukkan lebih banyak upaya interaksi guru-siswa 
dalam menciptakan keterlibatan siswa, membuat strategi pembelajaran, dan 
mengelola kelas dibandingkan dengan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menunjukkan 
upaya interaksi guru-orang tua pada beberapa indikator menciptakan keterlibatan 
siswa, membuat strategi pembelajaran, dan mengelola kelas. Saran penelitian 
ditujukan kepada perguruan tinggi penyelenggara program pendidikan guru SD, 
pemerintah, sekolah dasar di Kabupaten Purbalingga, guru-guru di Kabupaten 
Purbalingga, dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
 












LINA PUSPITANING RAHAYU: Elementary School Teachers’ Self-Efficacy of 
Thematic-Integrative Learning in Purbalingga District. Thesis. Yogyakarta: 
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This study aims are to: 1) determine the level of elementary school teachers‟ 
self-efficacy of thematic-integrative learning in Purbalingga District; and 2) 
describe the differences in the efforts of elementary school teachers who have 
high and low self-efficacy of thematic-integrative learning in Purbalingga 
Regency. 
This research employed a quantitative approach with embedded design. The 
subjects of quantitative research were 198 elementary school teachers in 
Purbalingga Regency and the source of qualitative research data were lementary 
school teachers who had high and low self-efficacy in thematic-integrative 
learning in Purbalingga District. Quantitative data collection techniques use the 
Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES), while qualitative data collection 
techniques are interviews, observation, and documentation. Quantitative research 
instruments are instruments adapted from the Teachers' Sense of Efficacy Scale 
(TSES) with a reliability of .977. Qualitative research instruments are interview 
guides, checklist lists, and documentation guidelines. After the data is obtained, 
quantitative data are analyzed using the Statistical Package for Social Sciences 
(SPSS) program 23 to find percentile and mean values. Furthermore, qualitative 
research data were analyzed using Miles, Huberman & Saldana data analysis, in 
the form of data condensation, data display, and conclusion drawing / verification. 
The results showed: 1) self-efficacy of elementary school teachers of 
thematic-integrative learning in Purbalingga District showed moderate category; 
and 2) Elementary teachers who have higher self-efficacy of thematic-integrative 
learning in Purbalingga District show more teacher-student interaction efforts in 
student engagement, instructional strategies, and classroom management 
compared to elementary teachers who have lower self-efficacy. While elementary 
school teachers who have lower self-efficacy show teacher-parent interaction 
efforts on several indicators: student engagement, instructional strategies, and 
classroom management. Research suggestions are addressed to universities 
providing elementary school teacher education programs, the government, 
elementary schools in Purbalingga Regency, teachers in Purbalingga District, and 
for further research. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Indonesia terus berusaha meningkatkan kualitas pendidikan 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 melalui 
beragam cara. Salah satunya adalah dengan melakukan perubahan kurikulum. 
Pada tahun 2013 pemerintah Indonesia mulai memberlakukan Kurikulum 2013 
secara bertahap di beberapa sekolah di Indonesia. Kurikulum 2013 dirancang 
dengan tujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia menjadi pribadi dan 
warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 80). 
Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 di tingkat Sekolah Dasar 
(SD) dikemas dalam bentuk tematik-integratif atau tematik terpadu. Pembelajaran 
tematik-integratif dikemas dalam bentuk pengintegrasian beberapa muatan 
pelajaran  menjadi satu kesatuan tema yang dekat dengan lingkungan dan dunia 
siswa serta memungkinkan siswa untuk lebih kreatif dalam setiap 
pembelajarannya. Dijelaskan bahwa pembelajaran tematik-integratif 
menempatkan pengajaran keterampilan kognitif (membaca, matematika, sains, 
menulis, studi sosial dan muatan pelajaran lainnya) dalam konteks dunia nyata 
yang keduanya cukup spesifik untuk dipraktikkan, dan cukup luas untuk 
memungkinkan eksplorasi kreatif (John, 2015: 172). Jadi, pembelajaran tematik-
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integratif ini tidak terkotak-kotak pada muatan pembelajaran tertentu, melainkan 
berupa pengintegrasian beberapa muatan pelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran tematik-integratif bukanlah tanpa maksud. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik-integratif bertujuan agar siswa dapat lebih 
mengenali pengetahuan yang dilihat di dunia secara terpadu dan holistik 
(Burnaford, 1993: 44); dan agar siswa memiliki beberapa kompetensi yang harus 
dikuasai, seperti sikap, keterampilan (soft skill), dan pengetahuan (Mustadi, 2013).  
Untuk mencapai tujuan itu, dibutuhkan peran guru untuk melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif yang bermakna bagi siswa. Guru memiliki peran 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik-integratif. Pertama, guru harus 
membantu siswanya agar memahami materi yang disajikan dan membuat 
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa (John, 2015), (Lam et al., 
2013). Kedua, guru harus menyediakan berbagai sumber belajar dan bahan untuk 
anak-anak daripada memberikan teks atau buku pembelajaran (Wu & Chang, 
2015). Ketiga, guru memiliki peran dalam merancang strategi, metode, dan media 
pembelajaran tematik yang merangsang kemampuan berpikir kritis siswa (Weay 
& Masood, 2015). Keempat, guru harus menciptakan hubungan dengan keluarga 
dan masyarakat sehingga keluarga dan masyarakat juga memiliki peran dalam 
mendidik siswa secara sosial (Ollila & Macy, 2019). Untuk mencapai target besar 
yang dicitakan dari pembelajaran tematik-integratif tersebut, guru harus 
dinyatakan siap dan mampu melaksanakan pembelajaran tematik-integratif 
(Wangid, Mustadi, Erviana, & Arifin, 2014). 
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Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam menentukan keberhasilan 
pembelajaran tematik-integratif. Cheng & Huang (2013: 2225) mengatakan 
bahwa kurikulum tematik dapat membantu para guru untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran mereka dengan merangsang pemikiran reflektif mereka. Guru harus 
dapat merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukannya, menganalisis 
kekurangan pembelajaran dan memperbaiki setiap kekurangannya dalam 
mengajar. Dengan demikian diharapkan kualitas pembelajarannya semakin 
meningkat. 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 
guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran tematik-
integratif di kelas. Beberapa faktor afektif yang dimiliki guru, seperti pengalaman 
dan pendidikan dapat memengaruhi pembelajaran yang dilakukan guru di kelas 
(Rivkin et al., 2005: 417). Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa salah 
satu faktor afektif yang memengaruhi guru dalam mengajar adalah self-efficacy. 
Self-efficacy merupakan keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur 
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi yang 
diharapkan (Bandura, 1997: 2). Bagi guru, self-efficacy berperan sebagai sebuah 
variabel yang menyebabkan perbedaan karakteristik individu guru, dan memiliki 
hubungan kuat terhadap pembelajaran dan pencapaiannya (Chang, 2015: 1317). 
Pernyataan Chang ini memiliki makna bahwa karakteristik guru dalam mengajar 
dapat dipengaruhi oleh self-efficacy yang dimiliki oleh guru tersebut. Seorang 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi akan berbeda cara mengajarnya dengan 
guru yang memiliki self-efficacy rendah. 
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Beberapa peneliti dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa self-efficacy 
guru memiliki pengaruh terhadap pembelajaran di kelas. Penelitian menunjukkan 
bahwa self-efficacy guru memiliki pengaruh terhadap pembelajaran matematika 
(Chang, 2015: 1307; Giles et al., 2016: 1; Gür et al., 2012: 68; Nurlu, 2015: 21); 
IPA (Bergman & Morphew, 2015: 73; Senler, 2016: 1); dan musik (Biasutti & 
Concina, 2018: 1). Lebih jauh, Septiana (2018) mengungkapkan bahwa 
kompetensi guru akan meningkat secara proporsional ketika ada peningkatan self-
efficacy guru tersebut. 
Lebih lanjut, guru yang memiliki self-efficacy tinggi, memiliki keyakinan 
bahwa ia mampu melaksanakan pembelajaran dan menemukan cara terbaik untuk 
dapat mengajarkan pembelajaran secara efektif bagi siswanya (Santrock, J. W., 
2018: 436). Apabila guru mampu menyampaikan pembelajaran dengan efektif dan 
efisien maka akan berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam belajar (Wahyuni & 
Jailani, 2017: 151).  
Sebaliknya, guru yang memiliki self-efficacy rendah sering mengalami 
masalah di kelas dan cenderung mengatakan bahwa kemampuan siswa yang 
rendah adalah alasan mengapa siswa tidak mampu untuk belajar (Santrock, J. W., 
2018: 436). Lebih lanjut, J. W. Santrock (2018: 436) menjelaskan bahwa guru 
dengan self-efficacy rendah cenderung pesimis terhadap kemampuan yang 
dimiliki siswa, menganggap bahwa siswa tidak mampu belajar dengan baik, tidak 
mau berusaha untuk menemukan cara dan strategi belajar yang efektif agar siswa 
paham dan mengerti apa yang diajarkan. Oleh karena itulah, penting bagi guru 
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untuk memiliki self-efficacy tinggi dalam mengelola pembelajaran di kelas, 
terutama pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru SD di 
Kabupaten Purbalingga diketahui bahwa self-efficacy guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif beragam. Dalam wawancara yang dilakukan 
dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Sumilir pada tanggal 12 Juni 2019 diketahui  
bahwa guru merasa yakin dalam mengajar tematik-integratif meskipun belum 
mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat) Kurikulum 2013 
(Wawancara/Guru1/1212019). Guru kelas IV SD Negeri 1 Sumilir mengatakan 
bahwa guru mampu membawa siswa senang belajar dengan cara memahami 
karakter masing-masing siswa. Selanjutnya, dikatakan bahwa guru tidak terlalu 
sulit untuk membelajarkan tematik-integratif karena jumlah siswa yang tidak 
terlalu banyak sehingga ia dapat membimbing siswanya dengan lebih mudah.  
Wawancara selanjutnya dilakukan kepada guru kelas 2 SD Negeri 1 
Purbalingga Kulon pada tanggal 12 Juni 2019. Dikatakan bahwa guru belum 
mengikuti Diklat Kurikulum 2013 dan merasa cukup yakin dalam membelajarkan 
tematik-integratif (Wawancara/Guru2/1212019). Lebih lanjut, dijelaskan bahwa 
guru merasa kurang dalam memberikan pendalaman materi atau pengayaan 
kepada siswa. Guru selalu merasa kesulitan ketika memberikan pendalaman 
materi karena karakteristik siswa yang sangat beragam. Hal tersebut dikarenakan 
ketika guru berniat melakukan pendalaman materi, terdapat beberapa siswa yang 
masih belum paham dengan materi yang diajarkan sebelumnya sehingga guru 
harus fokus untuk memahamkan siswa tersebut.  
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Wawancara dilanjutkan kepada guru kelas 2 SD Negeri 1 Penaruban pada 
tanggal 16 Juni 2019. Dikatakan bahwa guru belum mengikuti Diklat Kurikulum 
2013 dan merasa kurang yakin dalam membelajarkan tematik-integratif kepada 
siswanya (Wawancara/Guru3/1612019). Selanjutnya, guru menjelaskan bahwa 
beberapa materi yang diajarkan di buku siswa terlalu sulit untuk diberikan kepada 
kelas 2. Guru merasa bahwa siswa kesulitan dan belum mampu menerima materi 
yang terdapat pada buku siswa kelas 2. Meskipun guru sudah berusaha 
membimbing siswa di kelas, guru tetap merasa bahwa siswanya masih kesulitan 
untuk memahami materi yang diberikan.  
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa ketiga guru SD tersebut 
belum mengikuti Diklat Kurikulum 2013. Meskipun belum mengikuti Diklat 
Kurikulum 2013, guru-guru tersebut menunjukkan self-efficacy yang beragam. 
Bahkan ada guru yang yakin dalam memberikan pembelajaran tematik-integratif 
kepada siswanya. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan menjadi salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan self-efficacy guru dalam pembelajaran. Sebagai contoh 
Forlin et al. (2014: 722) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa keyakinan guru 
terhadap kemampuannya untuk mengelola perilaku anak-anak, melakukan 
instruksi inklusif, dan bekerja secara kolaboratif dengan teman sebaya akan 
meningkat setelah dilakukan training atau pelatihan. Palmer (2006: 655) dalam 
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa setelah dilakukan kursus atau 
pelatihan, terdapat perubahan positif dalam self-efficacy. Hasil penelitian ini 
memiliki kesenjangan dengan temuan di lapangan. Meskipun guru belum 
mengikuti pelatihan atau Diklat Kurikulum 2013, tidak semua guru SD 
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menunjukkan self-efficacy yang rendah, bahkan terdapat guru yang yakin dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik-integratif.  
Faktor lain, seperti pendidikan guru yang telah dijalani, juga merupakan 
salah satu faktor yang memengaruhi self-efficacy guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru kelas 2 SD 
Negeri 1 Penaruban dan guru kelas IV SD Negeri 1 Sumilir telah mengikuti 
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) prajabatan selama satu tahun. Namun, 
dalam praktik pembelajarannya, kedua guru ini menunjukkan self-efficacy yang 
berbeda. Guru kelas IV SD Negeri 1 Sumilir merasa yakin dalam memberikan 
pembelajaran tematik-integratif, sedangkan guru kelas 2 SD Negeri 1 Penaruban 
kurang yakin akan kemampuannya dalam mengajarkan tematik-integratif. 
Meskipun guru telah mengikuti PPG, masih terdapat guru yang kurang yakin 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik-integratif. Fakta di lapangan tersebut 
menunjukkan adanya kesenjangan dengan beberapa hasil penelitian. Sebagaimana 
diungkapkan bahwa guru-guru yang mengikuti pelatihan profesional memiliki 
tingkat self-efficacy mengajar yang lebih tinggi dibandingkan guru-guru yang 
tidak mengikuti pelatihan profesional (Bedİr, 2015: 47).  
Penjelasan di atas merupakan pemaparan kesenjangan yang muncul antara 
fakta di lapangan dan beberapa hasil penelitian. Meskipun terdapat beberapa 
faktor yang sama, seperti pelatihan dan pendidikan guru, self-efficacy guru SD di 
Kabupaten Purbalingga beragam. Tidak semua guru yang telah mengikuti 
pendidikan profesi guru (PPG) memiliki self-efficacy yang tinggi. Berdasarkan 
temuan-temuan yang muncul, maka diperlukan penelitian yang lebih mendalam 
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untuk mengetahui tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga.  
Lebih lanjut, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui perbedaan 
upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif berdasarkan kategori self-
efficacy yang dimiliki guru. Karena, Tschannen-moran & Hoy (2001: 783) 
menyebutkan bahwa keyakinan guru atau self-efficacy guru memengaruhi upaya 
yang dilakukan guru dalam pengajaran, tujuan yang diharapkan, dan tingkat 
harapan yang diinginkan guru. Berdasarkan penjelasan tersebut maka tingkat self-
efficacy yang dimiliki guru akan berpengaruh juga terhadap tingkat upaya yang 
dilakukan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas. Guru dengan self-
efficacy tinggi memiliki tingkat usaha yang berbeda dibandingkan dengan guru 
yang memiliki self-efficacy rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara, sekilas dapat terlihat perbedaan upaya guru 
dalam membelajarkan tematik-integratif. Guru SD Negeri 1 Sumampir misalnya, 
mampu memahami karakter setiap siswa agar guru dapat menyusun pembelajaran 
yang menyenangkan bagi semua siswa. Berbeda dengan guru SD Negeri 1 
Purbalingga Kulon yang merasa kurang dalam mengakomodasi setiap 
kemampuan siswa. Berbeda lagi dengan guru SD Negeri 1 Penaruban yang 
menganggap kemampuan siswa kurang, sehingga guru kesulitan dalam 
membimbing siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka diperlukan kajian lebih 
mendalam untuk mengetahui upaya-upaya guru SD dalam membelajarkan 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga berdasarkan kategori self-efficacy 
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yang dimiliki guru. Urgensi penelitian ini perlu diperhatikan karena berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengindikasikan bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi membawa pengaruh besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di kelas (Abu-tineh, Khasawneh, & Khalaileh, 2011: 175; Guo, 
Connor, Yang, Roehrig, & Morrison, 2012: 3). 
Terlebih lagi, di Kabupaten Purbalingga terdapat 424 guru SD muda yang 
tercatat oleh Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 
Kabupaten Purbalingga. Guru muda yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
guru dengan karakteristik masa kerja kurang dari sama dengan 10 tahun (d 10 
tahun). Dua ratus enam puluh tiga di antaranya merupakan Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) guru SD (Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah 
Kabupaten Purbalingga, 2018) yang baru diangkat pada bulan Maret 2019 lalu. 
Hal tersebut menjadi urgensi tersendiri diperlukannya penelitian untuk mengukur 
tingkat self-efficacy dan mengidentifikasi perbedaan upaya guru dalam 
membelajarkan tematik-integratif ditinjau dari kategori self-efficacy guru SD 
dalam pembelajaran tematik-integratif.  
Apabila diselidiki sejak dini, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
rujukan dalam membuat kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan self-efficacy 
guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. 
Mengingat masa bakti guru-guru SD muda tersebut masih terhitung lama, maka 
diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat membuat kinerja guru SD menjadi 
lebih baik dari waktu ke waktu. 
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Terlebih lagi, dampak negatif akan muncul apabila tidak dilakukan 
penyelidikan tentang self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif 
di Kabupaten Purbalingga. Disampaikan bahwa keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya akan memengaruhi seberapa banyak stres dan depresi yang 
mereka alami (Bandura, 1993: 132). Oleh karena itu, apabila tidak dilakukan 
penyelidikan, guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga yang kurang yakin dalam 
memberikan pembelajaran tematik-integratif akan terjebak stres dan depresi. Dan 
ketika kondisi ini terus dibiarkan, maka guru-guru SD tersebut akan terjebak 
dalam kesulitan ketika memberikan pembelajaran dan pada akhirnya akan 
berdampak pada proses pembelajaran yang diterima siswa. 
Urgensi yang telah di sampaikan di atas itulah yang melandasi penelitian 
ini. Dengan dilakukan penelitian ini, maka akan diketahui tingkat self-efficacy 
guru dan upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga ditinjau dari kategori self-efficacy guru.  
Urgensi lain diperlukannya penelitian ini adalah melengkapi keterbatasan 
dan saran penelitian-penelitian terdahulu. Pertama, penelitian ini bermaksud 
melengkapi keterbatasan penelitian Gür, Çakiroğlu, & Çapa (2012). Gür et al. 
(2012) dalam penelitiannya merekomendasikan agar penelitian tentang self-
efficacy guru selanjutnya disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Lebih lanjut, Gür et al. (2012) juga memberikan saran agar penelitian kualitatif 
tersebut berfokus untuk mengeksplorasi self-efficacy guru dan karakteristik yang 
dimiliki. Penelitian ini bermaksud untuk menjawab rekomendasi yang diberikan 
oleh Gür et al. (2012) dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
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mengeksplorasi perbedaan upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-
integratif ditinjau dari self-efficacy yang dimiliki oleh guru-guru SD di Kabupaten 
Purbalingga.  
Kedua, penelitian ini juga bermaksud melengkapi penelitian  Giles, Byrd, & 
Bendolph (2016). Penelitian Giles et al. (2016) memiliki beberapa keterbatasan, 
antara lain adalah sampel yang digunakan tidak acak (random) sehingga 
disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel acak. Keterbatasan 
lainnya adalah jumlah sampel yang terlalu sedikit (41 sampel), sehingga 
disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar. 
Keterbatasan selanjutnya yang diungkapkan oleh Giles et al. (2016) adalah area 
yang digunakan hanya terbatas di bagian tenggara Amerika Serikat, sehingga 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan di daerah-daerah lainnya. 
Penelitian ini bermaksud untuk menjawab keterbatasan penelitian Giles et al. 
(2016), yaitu dengan menggunakan sampel yang lebih besar, menggunakan 
sampel acak, serta dilakukan di lokasi yang berbeda untuk memperluas bukti 
penelitian tentang self-efficacy guru. 
Berdasarkan penjabaran urgensi di atas, maka akan dilakukan penelitian 
tentang self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga. Lebih lanjut, penelitian ini juga bermaksud menyelidiki perbedaan 
upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga 
ditinjau dari kategori self-efficacy yang dimiliki (guru SD dengan self-efficacy 




B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah perbedaan upaya yang dilakukan guru SD dalam membelajarkan tematik-
integratif berdasarkan aspek menciptakan keterlibatan siswa, menciptakan strategi 
pembelajaran, dan mengelola pembelajaran di Kabupaten Purbalingga ditinjau 
dari kategori self-efficacy guru.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga? 
2. Bagaimanakah perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah dalam membelajarkan tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga ditinjau dari kategori self-efficacy guru? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. 
2. Untuk mengetahui perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah dalam membelajarkan tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga ditinjau dari kategori self-efficacy guru. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, manfaat hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan dalam bidang 
pendidikan khususnya tentang upaya guru SD dalam membelajarkan 
tematik-integratif ditinjau dari self-efficacy yang dimilikinya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, yaitu 
memberikan informasi dan masukan bagi guru untuk selalu memiliki 
self-efficacy yang tinggi dalam mengajarkan tematik-integratif di SD. 
b. Bagi Lembaga 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi lembaga, yaitu 
untuk membuat kebijakan dalam rangka meningkatkan self-efficacy 
guru-guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti lain, yaitu 










A. Kajian Teori 
1. Self-Efficacy 
a. Pengertian Self-Efficacy 
Self-efficacy merupakan suatu faktor psikologis yang penting 
dimiliki oleh semua orang. Self-efficacy didefinisikan sebagai 
“keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan 
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi yang 
diharapkan” (Bandura, 1997: 2). Konsep self-efficacy mengacu pada 
keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang ia miliki untuk 
melakukan suatu tindakan tertentu untuk menghasilkan hasil yang 
diharapkan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Karwowski & Kaufman 
(2017: xviii) mengatakan bahwa self-efficacy dipahami sebagai 
kapasitas yang dipersepsikan sendiri untuk menangani tugas yang 
dihadapi. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat J. Santrock (2019: 
307) bahwa self-efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat 
menguasai situasi dan menghasilkan hasil yang menguntungkan. 
Santrock mengungkapkan bahwa self-efficacy ini merupakan persepsi 
diri terhadap kemampuannya, apakah seseorang dapat menghasilkan 
hasil yang menguntungkan atau tidak. Pendapat-pendapat yang telah 
disampaikan oleh para ahli tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy 
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memainkan faktor penting dalam diri seseorang dalam bertindak untuk 
mengupayakan hasil yang diharapkan.   
Ketika beberapa orang yang memiliki kemampuan yang sama 
dibandingkan, mereka yang yakin terhadap kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas, cenderung lebih sukses dalam mengerjakan tugas 
tersebut dibandingkan mereka yang tidak yakin bahwa mereka mampu 
mencapai kesuksesan (Ormrod, 2016: 131). Self-efficacy merupakan 
faktor personal yang dapat membedakan perilaku satu individu dengan 
individu lain. Persepsi pribadi tentang self-efficacy dapat mengubah 
perilaku seseorang terutama dalam hal menyelesaikan suatu tindakan, 
sehingga seseorang yang memiliki self-efficacy tinggi lebih dapat 
menyelesaikan tugasnya dan bahkan memiliki harapan yang tinggi 
terhadap suatu hal yang ia kerjakan. Schunk (2012: 147) menjelaskan 
bahwa self-efficacy dapat berpengaruh terhadap pilihan aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang. Seseorang dengan self-efficacy rendah 
cenderung menghindari satu aktivitas, sedangkan orang dengan self-
efficacy tinggi akan bersemangat dalam melakukan suatu aktivitas 
tertentu.  
Self-efficacy menyangkut dua jenis harapan, yaitu harapan 
keberhasilan (efficacy expectation) dan harapan terhadap hasil (outcome 
expectation) (Bandura, 1978: 141). Selanjutnya Bandura (1978: 141) 
mengatakan bahwa efficacy expectation adalah keyakinan bahwa 
seseorang dapat berhasil melaksanakan perilaku yang diperlukan untuk 
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menghasilkan suatu hasil, sedangkan outcome expectation didefinisikan 
sebagai perkiraan seseorang bahwa perilaku yang diberikan akan 
mengarah pada hasil tertentu. Keduanya merupakan hal yang berbeda, 
efficacy expectation mengarah pada persepsi personal bahwa ia mampu 
melaksanakan suatu tindakan, sedangkan outcome expectation 
mengarah pada hasil yang diharapkan sebagai akibat kita memiliki 
keyakinan diri. 
Berdasarkan definisi yang telah disampaikan oleh para ahli, 
definisi operasional dari self-efficacy dalam penelitian ini mengacu pada 
definisi Bandura, bahwa self-efficacy adalah keyakinan terhadap 
kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan melaksanakan tindakan 
yang dilakukan sehingga diperoleh hasil yang diharapkan. Konsep 
Bandura ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan  peneliti, 
yaitu tentang segala upaya yang dilakukan ditinjau dari kategori self-
efficacy yang dimiliki.  
 
b. Dimensi Self-Efficacy 
Self-efficacy memiliki beberapa dimensi. Bandura (1997: 42)  
menyebutkan bahwa terdapat tiga dimensi self-efficacy, yaitu level, 
generality, dan strength. Ketiga dimensi ini berperan dalam proses 
pengembangan skala self-efficacy yang digunakan untuk mengukur self-





Dimensi level merupakan sejumlah "langkah" peningkatan 
kesulitan atau ancaman yang diyakini oleh seseorang bahwa mampu 
melakukannya (Maddux, 1995: 9). Self-efficacy yang dimiliki setiap 
individu berbeda-beda tergantung dari tingkat kesulitan yang 
dirasakan masing-masing. Selaras dengan pendapat tersebut, 
mendefinisikan dimensi level sebagai berkaitan dengan tingkat 
kesulitan tugas yang dihadapi masing-masing individu (Pinkerton, D 
& Cecil, 2000: 1243).  
Self-efficacy yang dirasakan setiap individu mungkin terbatas 
pada tuntutan tugas sederhana, cukup sulit, ataupun berat (Bandura, 
1977: 194). Kalimat tersebut mengandung makna bahwa level tinggi 
rendahnya self-efficacy yang dimiliki setiap individu dapat beragam, 
tergantung pada tingkat kesulitan tugas/tantangan yang dihadapi. 
Lebih lanjut, dijelaskan bahwa seseorang mungkin mampu 
melaksanakan tugas yang relatif mudah, namun ketika melakukan 
tugas lain yang lebih sulit seseorang tersebut merasa kesulitan 
(Pinkerton, D & Cecil, 2000: 1244). Ketika seseorang tidak merasa 
kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas, maka tugas tersebut dapat 
dikatakan tugas yang sederhana/mudah. Artinya, seseorang tersebut 
telah menguasai pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun 
kompetensi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
Kemudian, suatu tugas dikatakan cukup sulit apabila seseorang 
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merasakan sedikit hambatan dalam mengerjakan suatu tugas. 
Sedangkan, suatu tugas dikatakan berat ketika seseorang merasa 
kesulitan dan mengalami banyak hambatan ketika mengerjakan tugas 
tersebut. Dalam hal ini, seseorang tersebut belum menguasai 
pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun kompetensi yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Atau dengan kata 
lain, pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun kompetensi yang 
dimiliki seseorang tersebut belum mampu untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan. 
Lebih lanjut, Bandura (1997: 43) menjelaskan bahwa 
tantangan yang dialami masing-masing individu dapat dinilai dalam 
hal tingkat kecerdikan (ingenuity), pengerahan tenaga (exertion), 
ketepatan/akurasi (accuracy), produktivitas (productivity), ancaman 
(threat), ataupun self-regulation yang dimiliki seseorang. Cara 
seseorang dalam menghadapi suatu tantangan dapat dilihat dari segi 
kecerdikan (ingenuity) yang ia miliki. Semakin cerdik seseorang 
dalam mencari solusi, maka semakin cepat pula ia menyelesaikan 
suatu tantangan. Banyak sedikitnya tenaga atau usaha (exertion) 
yang dilakukan seseorang juga berpengaruh terhadap cara seseorang 
dalam menyelesaikan suatu tantangan. Ketepatan/akurasi (accuracy) 
juga menjadi tolok ukur bagaiamana seseorang menghadapi 
tantangan. Semakin akurat dalam mencari solusi, maka semakin 
mudah pula seseorang menghadapi tantangan tersebut. Tolok ukur 
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selanjutnya adalah produktivitas (productivity) seseorang dalam 
menghadapi dan menyelesaikan tantangan. Semakin produktif 
seseorang, maka semakin mudah pula dalam menyelesaikan 
tantangan. Ancaman (threat) juga menjadi satu penilaian bagaimana 
seseorang menghadapi suatu tantangan. Besar sedikitnya ancaman 
(threat) yang dialami seseorang akan berpengaruh terhadap proses 
penyelesaian tantangan yang dihadapi seseorang. Dan yang terakhir 
adalah self-regulation yang dimiliki seseorang. Self-regulation yang 
dimiliki seseorang dapat membimbing dan memotivasi seseorang 
untuk menyelesaikan tantangan (Bandura, 1997: 43). 
2) Generality 
Generality dapat bervariasi pada sejumlah dimensi yang 
berbeda, termasuk tingkat kemiripan aktivitas, pengandaian terhadap 
kemampuan/kesanggupan (tingkah laku, kognitif, afektif) 
diutarakan, sifat kualitatif dari suatu situasi, dan karakteristik orang 
yang menjadi sasaran perilaku (Bandura, 1997: 43). Maksudnya 
adalah dimensi generality ini menunjukkan apakah self-efficacy yang 
dimiliki seseorang berlangsung pada berbagai macam aktivitas 
ataukah hanya berlangsung pada domain tertentu saja. Senada 
dengan pendapat tersebut, Pinkerton, D & Cecil (2000: 1244) 
mengungkapkan bahwa generality mengacu pada sejauh mana 
harapan keberhasilan dapat digeneralisasikan dengan situasi lain 
yang sama. Hal ini berkaitan dengan seberapa luas aktivitas yang 
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diyakini seseorang untuk dapat diselesaikan/dicapai dengan baik. 
Tugas yang pernah ditemui pada masa lampau dapat menjadi acuan 
seseorang dalam bertindak pada situasi saat ini ketika menghadapi 
situasi yang sama/mirip. 
3) Strength 
Strength mengacu pada keteguhan seseorang bahwa ia dapat 
melakukan suatu tugas (Maddux, 1995: 9). Keteguhan seseorang 
dapat memengaruhi bagaimana cara seseorang dalam menghadapi 
suatu tugas. Senada dengan pendapat tersebut Pinkerton, D & Cecil, 
(2000: 1244) mengatakan bahwa strength mengacu pada seberapa 
percaya diri seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan 
tugas. Keyakinan yang lemah dapat dengan mudah dipatahkan oleh 
pengalaman-pengalaman yang sulit, sedangkan individu yang 
memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka akan selalu 
berusaha menyelesaikan suatu tugas meskipun banyak kesulitan dan 
hambatan yang dihadapi (Bandura, 1977: 194, 1997: 43).  
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, dapat 
disintesis bahwa dimensi self-efficacy terdiri atas level, generality, dan 
strength. Level berkaitan dengan tingkat kesulitan dari sebuah tugas, 
mudah sulitnya suatu tugas akan berpengaruh terhadap self-efficacy 
seseorang dalam mengerjakan tugas tersebut. Kemudian, generality 
terkait dengan seberapa luas seseorang yakin dapat menyelesaikan suatu 
domain aktivitas tertentu, apakah hanya satu domain ataukah berbagai 
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macam aktivitas yang diyakin dapat diselesaikan. Selanjutnya, strength 
berkaitan dengan kuat lemahnya self-efficacy yang dimiliki seseorang 
untuk dapat menyelesaikan suatu tantangan/tugas.  
 
c. Sumber-sumber Self-Efficacy 
Self-efficacy yang ada pada diri seseorang dapat diperoleh melalui 
berbagai sumber. Bandura (1997: 79) menyebutkan bahwa sumber-
sumber self-efficacy terdiri dari 4 sumber, yaitu pengalaman 
sebelumnya (mastery experience), pengalaman orang lain yang seolah 
dirasakan oleh diri sendiri (vicarious experience), bujukan verbal 
(verbal persuation), dan kondisi psikologis dan sikap (psysiological and 
affective states). 
1) Pengalaman Sebelumnya (Mastery Experience) 
Pengalaman sebelumnya adalah sumber self-efficacy yang 
paling berpengaruh karena memberikan bukti yang paling otentik 
tentang apakah seseorang dapat menghimpun cara-cara/usaha yang 
diperlukan untuk memperoleh  keberhasilan (Bandura, 1997: 80). 
Keberhasilan pada tugas, perilaku, atau keterampilan memperkuat 
self-efficacy terhadap tugas, perilaku, atau keterampilan itu, 
sedangkan kegagalan mengurangi self-efficacy (Maddux, 1995: 10). 
Maksudnya adalah kesuksesan yang dialami seseorang di masa 
lampau, akan mendorong seseorang untuk meningkatkan self-
efficacynya dan apabila pada masa lampau seseorang mengalami 
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kegagalan, maka seseorang dapat belajar dari kegagalan itu untuk 
dapat melakukan usaha-usaha lain agar kegagalan itu tidak terulang. 
Lebih lanjut, Ormrod (2016: 132) juga menjelaskan bahwa ketika 
orang bertemu dengan kegagalan yang konsisten atau terus menerus 
dalam domain tertentu, mereka cenderung pesimis tentang peluang 
sukses dalam domain tersebut di masa depan. Ketika seorang terus 
menerus mengalami kegagalan dalam satu hal maka ia akan 
menyadari bahwa ia memang tidak mahir dalam hal tersebut. 
2) Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience) 
Pengalaman orang lain (melalui pembelajaran observasional, 
pemodelan/modelling, imitasi/imitation) memengaruhi ekspektasi 
self-efficacy ketika orang mengamati perilaku orang lain, melihat apa 
yang dapat mereka lakukan, mencatat konsekuensi dari perilaku 
mereka, dan kemudian menggunakan informasi ini untuk 
membentuk harapan tentang perilaku mereka dan konsekuensinya 
(Maddux, 1995: 10). Hal senada disampaikan oleh Bandura (1997: 
96) bahwa seseorang dapat menilai kemampuannya dengan 
membandingkannya dengan orang lain (modelling). Hal ini 
mengindikasikan bahwa seseorang dapat menilai kesuksesan dan 
kegagalannya dengan melihat orang lain yang memiliki kemiripan 
kemampuan dengannya. Ketika seseorang itu melihat bahwa orang 
lain yang memiliki kemiripan kemampuan dengannya mengalami 
kesuksesan, hal tersebut dapat meningkatkan self-efficacy orang 
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tersebut. Bandura (1997: 96) menambahkan bahwa secara umum, 
memodelkan keberhasilan dari orang lain yang serupa 
kemampuannya akan meningkatkan self-efficacy seseorang, dan 
kegagalan yang dimodelkan oleh orang lain akan menurunkan self-
efficacy seseorang. Dengan mempelajari kegagalan yang dialami 
oleh orang lain, seseorang akan mampu menemukan cara dan usaha 
lain agar tidak ikut mengalami kegagalan yang sama.   
3) Bujukan Verbal (Verbal Persuation) 
Bujukan verbal memiliki peran yang lebih besar dalam 
menguatkan keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan suatu 
hal yang ia inginkan (Bandura, 1997: 101). Seseorang yang 
mendapatkan penguatan berupa persuasi verbal akan memiliki 
keyakinan yang lebih untuk melakukan usaha-usaha untuk 
menyelesaikan tugasnya daripada mereka yang tidak mendapatkan 
persuasi verbal. 
4) Kondisi Psikologis dan Sikap (Psysiological and Affective 
States) 
Ketika menilai kemampuan mereka, orang mengandalkan 
sebagian keadaan fisiologis dan emosional (Bandura, 1997: 106). 
Keadaan psikologis seseorang seperti cemas atau khawatir maupun 
bersemangat dapat memengaruhi self-efficacy seseorang. Begitu pula 
dengan kondisi fisiologis seseorang, misalnya dalam keadaan sakit 
atau sehat dapat pula memengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy 
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seseorang. Hal senada disampaikan oleh Maddux (1995: 11) bahwa 
ketika orang merasakan rangsangan fisiologis yang tidak 
menyenangkan, mereka lebih cenderung meragukan kompetensi 
perilaku mereka daripada jika keadaan fisiologis menyenangkan atau 
netral. Demikian juga, sensasi fisiologis yang nyaman cenderung 
membuat seseorang merasa percaya diri dengan kemampuannya 
dalam situasi yang dihadapi. 
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, dapat 
disintesis bahwa sumber self-efficacy terdiri dari 4 hal yaitu, 
pengalaman sebelumnya (mastery experience), pengalaman orang lain 
yang seolah dirasakan oleh diri sendiri (vicarious experience), bujukan 
verbal (verbal persuation), dan kondisi psikologis dan sikap 
(psysiological and affective states). Mastery experience atau 
pengalaman yang telah dialami di masa lampau berpengaruh terhadap 
kuat lemahnya self-efficacy seseorang. Self-efficacy seseorang juga 
dapat bersumber dari pemodelan pengalaman orang lain (vicarious 
experience). Keyakinan seseorang dapat tumbuh ketika melihat 
keberhasilan yang dialami oleh orang lain.  
Sumber self-efficacy lainnya adalah verbal persuation atau 
bujukan verbal. Seseorang yang mendapatkan verbal persuation dari 
orang lain, terutama orang yang dianggap penting dalam hidupnya, 
lebih yakin untuk mengerjakan suatu tugas tertentu. Sumber berikutnya 
adalah psychological and affective states atau kondisi psikologis dan 
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sikap seseorang. Seseorang yang berada pada kondisi psikologis buruk 
cenderung memiliki self-efficacy yang rendah dibandingkan orang lain 
yang berada pada kondisi psikologis prima. 
 
d. Proses yang Memengaruhi Self-Efficacy 
Self-efficacy yang dimiliki oleh seseorang memiliki beberapa 
proses yang memengaruhinya. Bandura (1997: 116) menjelaskan bahwa 
self-efficacy mengatur sejumlah fungsi psikologis pada manusia terdiri 
atas 4 proses yang memengaruhinya, yaitu proses kognitif (cognitive), 
motivasi (motivational), afektif (affective), dan selektif (selective). 
1) Proses Kognitif (Cognitive Processes) 
Self-efficacy memengaruhi pola pikir individu yang dapat 
mendorong maupun mengurangi performa individu dalam 
melakukan suatu aktivitas/tugas (Bandura, 1997: 116). Semakin 
tinggi self-efficacy yang dimiliki individu, semakin baik pula 
performa seseorang dalam melaksanakan suatu aktivitas/tugas. 
Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy individu, semakin buruk 
pula performa seseorang dalam melaksanakan suatu aktivitas/tugas. 
Senada dengan pendapat di atas,  Maddux (1995: 13) mengatakan 
bahwa seseorang dengan self-efficacy yang lebih kuat menetapkan 
tujuan yang lebih tinggi dan berkomitmen pada tujuan lebih kuat 
daripada orang dengan self-efficacy yang lebih rendah. 
26 
 
Keyakinan individu terhadap keberhasilannya memengaruhi 
bagaimana individu tersebut mengasumsikan situasi dan skenario 
antisipatif serta memvisualisasikan masa depan yang ia bangun 
(Bandura, 1997: 116). Individu dapat memberikan penilaian terhadap 
dirinya sendiri apakah ia mampu melaksanakan tugas/aktivitas di 
masa mendatang berdasarkan kompetensi yang ia miliki. 
2) Proses Motivasi (Motivational Processes) 
Dalam motivasi kognitif, individu memotivasi diri mereka 
sendiri dan membimbing tindakan mereka secara antisipatif melalui 
latihan terhadap tujuan di masa mendatang (Bandura, 1997: 12). 
Pendapat Bandura tersebut mengandung arti bahwa ketika individu 
telah menetapkan tujuan, individu tersebut memiliki motivasi dari 
dirinya sendiri dan merumuskan sejumlah tindakan antisipatif 
terhadap kemungkinan hasil yang ia capai nantinya, baik itu 
kemungkinan positif maupun negatif. 
Menurut Bandura (1997: 122), keyakinan akan kemampuan 
diri memainkan peran penting dalam motivasi. Apabila individu 
merasa yakin akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas, 
ia akan termotivasi untuk dapat melaksanakan tugas tersebut dengan 
baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Lebih lanjut, Bandura 
(1997: 122) menjelaskan bahwa terdapat 3 bentuk teori motivasi 
kognitif, yaitu causal attributions, outcome expectancy, dan 
cognized goals.  
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Teori yang pertama adalah causal attributions. Menurut teori 
ini, individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi menganggap 
bahwa kegagalannya dalam melaksanakan tugas/aktivitas merupakan 
akibat dari kurangnya usaha yang dilakukan (Bandura, 1997: 123). 
Sedangkan individu dengan sef-efficacy yang tinggi menganggap 
bahwa kegagalannya merupakan akibat dari kemampuan/kompetensi 
yang dimiliki (Bandura, 1997: 123).  
Teori kedua adalah outcome expectancy. Berdasarkan teori ini, 
individu dapat termotivasi dalam melaksanakan suatu tugas/aktivitas 
karena hasil yang diharapkan dari tindakannya (Bandura, 1997: 125). 
Teori ketiga adalah cognized goals. Berdasarkan teori ini, penetapan 
tujuan (goals) disertai dengan pengetahuan tentang cara 
melaksanakan tujuan tersebut dapat meningkatkan motivasi individu 
(Bandura, 1997: 128).  
3) Proses Afektif (Affective Processes) 
Proses afektif berkaitan dengan proses emosi yang ada pada 
diri tiap individu. Self-efficacy individu dapat memengaruhi tingkat 
depresi dan stres yang dialami (Bandura, 1997: 137). Maksudnya 
adalah, seseorang yang yakin pada kemampuannya untuk 
mengontrol emosinya dengan baik ketika menghadapi tuntutan tugas 
yang sulit maka ia dapat terhindar dari depresi dan stres. Senada 
dengan pendapat di atas, Maddux (1995: 14) mengatakan bahwa 
self-efficacy adalah penentu respon afektif atau emosional terhadap 
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peristiwa kehidupan, respon tersebut kemudian dapat memengaruhi 
kognisi dan tindakan. Emosi yang dialami seseorang dapat 
memengaruhi tindakan-tindakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Individu yang yakin pada kompetensi dan kemampuannya akan 
cenderung menghindari pikiran-pikiran negatif sehingga akan 
terhindar dari kecemasan (anxiety).  
4) Proses Selektif (Selective Processes) 
Self-efficacy yang dimiliki setiap individu akan berpengaruh 
terhadap pilihan-pilihan aktivitas/tugas (Bandura, 1997: 160). 
Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki 
tugas/aktivitas yang tidak biasa dan sulit dan tertarik dengan 
berbagai tantangan dari tugas yang diberikan. Namun, mereka yang 
memiliki self-efficacy tinggi selalu bisa menghadapi setiap tantangan 
dan tugas yang sulit tersebut sehingga mampu menghasilkan hasil 
yang diharapkan. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah 
cenderung menghindari tugas/aktivitas yang sulit. Senada dengan 
pendapat di atas, Maddux (1995: 14) mengungkapkan bahwa self-
efficacy yang dimiliki oleh individu menentukan pilihan-pilihan 
aktivitas atau tugas yang dilakukan. Orang-orang akan melakukan 
hal-hal yang menurut mereka dapat memeroleh keberhasilan, dan 




Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, dapat 
disintesis bahwa proses self-efficacy terdiri atas 4 proses, yaitu proses 
kognitif (cognitive), motivasi (motivational), afektif (affective), dan 
selektif (selective). Masing-masing proses memiliki cara yang berbeda 
dalam membentuk self-efficacy seseorang. Proses kognitif berkaitan 
dengan bagaimana pola pikir individu berperan dalam pembentukan 
self-efficacy seseorang. Pada proses motivasi, keyakinan yang dimiliki 
seseorang akan suatu tugas memiliki pengaruh terhadap motivasi dalam 
melaksanakan tugas tersebut. Pada proses afektif, keyakinan seseorang 
dalam melaksanakan tugas berpengaruh terhadap tingkat depresi/stress 
seseorang. Selanjutnya, pada proses selektif, keyakinan yang dimiliki 
seseorang berpengaruh terhadap pilihan tugas yang dikerjakan. 
 
e. Self-Efficacy Guru 
Seorang guru wajib memiliki self-efficacy di dalam dirinya. 
Saklofske, Michayluk, & Randhawa (1988: 408) 
mengkonseptualisasikan self-efficacy guru sebagai keyakinan yang 
dimiliki guru terhadap keterampilan dan kemampuannya untuk 
mencapai hasil belajar yang diinginkan oleh siswa. Definisi tersebut 
mengandung makna bahwa tujuan dari self-efficacy guru adalah 
berkaitan dengan siswa, yaitu untuk menghasilkan prestasi belajar siswa 
yang optimal. Pendapat tersebut diperkuat oleh Berg & Smith (2016: 1). 
Berg & Smith (2016: 1) mengatakan bahwa self-efficacy guru dapat 
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mengarah pada peningkatan kesejahteraan siswa. Kedua pendapat 
tersebut sepakat bahwa self-efficacy yang dimiliki guru dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di kelas.   
Siswa akan banyak belajar dari guru yang memiliki self-efficacy 
yang tinggi daripada guru yang selalu dilanda keraguan dalam mengajar 
(Santrock, J. W., 2018: 436). Lebih lanjut, J. W. Santrock (2018: 436) 
menjelaskan bahwa guru dengan self-efficacy rendah tidak memiliki 
kepercayaan pada kemampuan mereka untuk mengelola ruang kelas 
mereka sehingga menjadi lebih mudah stres dan marah pada perilaku 
siswa yang buruk dan tidak percaya pada kemampuan diri siswa.  
Pandangan lain disampaikan oleh Tschannen-Moran, Hoy, & Hoy 
(1998: 233) yang mengatakan bahwa self-efficacy guru merupakan 
keyakinan guru terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 
pengajaran tertentu dengan sukses. Apabila definisi yang telah 
disampaikan oleh Saklofske dan Berg & Smith memusatkan perhatian 
pada outcome yang berupa prestasi belajar siswa, maka definisi 
Tschannen-Moran ini memusatkan perhatiannya pada usaha-usaha yang 
dilakukan guru untuk memberikan pengajaran dengan baik. 
Terkait dengan self-efficacy guru, Bandura (1997: 243) 
menambahkan bahwa self-efficacy guru tidak hanya sekadar 
kemampuan guru untuk mentransmisikan materi pelajaran, tetapi 
kemampuan guru untuk menjaga ruang kelas yang tertib yang kondusif 
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untuk belajar, memperoleh dukungan dan keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan akademik anak, serta meniadakan berbagai pengaruh sosial 
yang menurunkan komitmen siswa untuk belajar. Menurut Bandura, 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, menjalin hubungan dan 
komunikasi dengan orang tua, serta mengontrol berbagai pengaruh 
sosial merupakan hal-hal penting yang juga perlu diperhatikan untuk 
menghasilkan prestasi belajar siswa yang optimal. 
Senada dengan pendapat yang telah disampaikan di atas, 
Tschannen-Moran et al. (1998: 233) mengatakan bahwa persepsi diri 
tentang kompetensi mengajar dan keyakinan dalam melaksanakan dan 
mengatasi berbagai situasi mengajar berkontribusi terhadap self-efficacy 
guru. Makna pernyataan tersebut adalah guru yang memiliki keyakinan 
dalam mengajar akan mampu mengerahkan semua kompetensi yang 
dimilikinya untuk melaksanakan pembelajaran dan tantangannya 
dengan sebaik mungkin. Bentuk kompetensi guru yang harus dimiliki 
antara lain, menciptakan strategi pembelajaran, mengelola pembelajaran 
di kelas, dan menciptakan keterlibatan siswa sehingga tercipta hasil 
belajar yang optimal. Hal ini diungkapkan dalam instrumen yang 
dikembangkan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001: 797) bahwa 
keyakinan guru dalam mengajar dapat terlihat dari 3 hal, yaitu 1) 
keyakinan dalam menciptakan strategi pembelajaran; 2) keyakinan 
dalam mengelola pembelajaran di kelas, dan 3) keyakinan dalam 
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menciptakan keterlibatan siswa. Guru harus yakin mampu menghadapi 
berbagai tantangan dalam pembelajaran di kelas.  
Lebih lanjut, Tschannen-moran & Hoy (2001: 795) mengatakan 
bahwa “... measures of teacher efficacy need to tap teachers’ 
assessments of their competence across the wide range of activities and 
tasks they are asked to perform”. Artinya adalah untuk melihat self-
efficacy guru, diperlukan penilaian terhadap keyakinan guru akan 
kompetensinya di berbagai situasi pembelajaran dan tugas yang diminta 
untuk dilakukan. Makna dari pernyataan tersebut adalah self-efficacy 
yang dimiliki oleh guru dapat dilihat dari bagaimana cara guru 
mengerahkan semua kompetensi atau kemampuannya dalam 
menghadapi berbagai aktivitas, baik itu aktivitas yang mudah maupun 
sulit, aktivitas yang sering dilakukan maupun aktivitas yang baru 
pernah dilakukan. 
Berdasarkan teori yang yang telah disampaikan, maka definisi 
operasional self-efficacy guru dalam penelitian ini mengacu pada 
definisi yang diungkapkan oleh Tschannen-Moran et al. (1998) dan 
Tschannen-moran & Hoy (2001). Self-efficacy guru yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah keyakinan guru terhadap kemampuan dan 
kompetensinya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang 
dibutuhkan di kelas untuk menyelesaikan tugas pengajaran tertentu 
dengan sukses. Definisi ini digunakan karena konsep yang disampaikan 




f. Self-Efficacy Guru dan Perilaku Guru di Kelas 
Self-efficacy yang dimiliki oleh seorang guru dapat membawa 
pengaruh terhadap usaha-usaha yang dilakukan guru di kelas. Hal ini 
disampaikan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001: 783) bahwa “... 
teachers’ efficacy beliefs also relate to their behavior in the classroom. 
Efficacy affects the effort they invest in teaching, the goals they set, and 
their level of aspiration”. Artinya bahwa keyakinan guru juga terkait 
dengan perilaku guru di kelas. Keyakinan guru memengaruhi upaya 
yang dilakukan dalam pengajaran, tujuan yang diharapkan, dan tingkat 
harapan guru. Penjelasan tersebut mengungkapkan bahwa tingkat self-
efficacy yang dimiliki guru akan berpengaruh juga terhadap tingkat 
usaha yang dilakukan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas. 
Guru dengan self-efficacy tinggi memiliki tingkat usaha yang berbeda 
dibandingkan dengan guru yang memiliki self-efficacy rendah. 
Dari penjelasan yang telah diungkapkan oleh para ahli di atas 
diketahui bahwa terdapat perbedaan perilaku guru di kelas sebagai 
akibat perbedaan self-efficacy yang dimiliki guru. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku dan usaha yang dilakukan guru di kelas 
juga membawa dampak terhadap siswa yang dibelajarkan. Zee & 
Koomen (2016: 28–29) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
self-efficacy guru memiliki hubungan positif dengan penyesuaian 
akademik siswa dan manajemen kelas yang dilakukan oleh guru. Dari 
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penjelasan Zee & Koomen diketahui bahwa terdapat perbedaan perilaku 
dan usaha guru dalam hal mengelola kelas sebagai akibat dari 
perbedaan self-efficacy yang dimiliki oleh guru. 
Selanjutnya, Guo et al. (2012: 3) mengatakan bahwa, 
“...teachers with a higher sense of self-efficacy showed more 
support and provided a more positive classroom environment than did 
teachers with lower self-efficacy; in addition, their students had 
stronger literacy skills.” 
  
Artinya adalah guru dengan self-efficacy yang tinggi memberikan 
banyak dukungan kelas yang positif dibandingkan dengan guru yang 
memiliki self-efficacy rendah, sehingga keterampilan baca tulis siswa 
menjadi lebih lebih kuat. Makna yang terkandung dalam penjelasan 
tersebut adalah bahwa guru yang memiliki tingkat self-efficacy berbeda 
menunjukkan perilaku dan usaha yang berbeda pula dalam 
membelajarkan baca tulis kepada siswanya. Guo menjelaskan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan perilaku dan 
usaha dalam hal dukungan kelas yang lebih baik dibandingkan dengan 
guru yang memiliki self-efficacy rendah. 
Penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas menunjukkan 
bahwa perbedaan self-efficacy guru memberikan perbedaan perilaku 
dan usaha dalam membelajarkan siswa. Selanjutnya, dalam penelitian 
ini, perilaku dan usaha yang dilakukan oleh guru dibatasi pada 3 hal. 
Tiga hal tersebut merupakan penjabaran dari definisi operasional self-
efficacy guru yang akan digunakan dalam penelitian ini. Tiga perilaku 
dan usaha yang dilakukan guru dalam penelitian ini meliputi: 1) 
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menciptakan strategi pembelajaran; 2) mengelola pembelajaran di kelas, 
dan 3) menciptakan keterlibatan siswa. 
 
g. Faktor yang Memengaruhi Self-Efficacy Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang memengaruhi self-efficacy guru dalam mengajar. Faktor-faktor ini 
dapat memengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy yang dimiliki guru. 
Tinggi rendahnya self-efficacy yang dimiliki guru nantinya berdampak 
pada pengajaran yang dilakukan guru di kelas. Self-efficacy guru yang 
lebih besar menuntun guru pada usaha yang lebih besar sehingga hasil 
yang diharapkan juga lebih baik, sedangkan self-efficacy guru yang 
lebih rendah menyebabkan guru lebih mudah menyerah dan pada 
akhirnya mengakibatkan hasil pembelajaran menjadi buruk 
(Tschannen-Moran et al., 1998: 234). Oleh karena itulah, penting untuk 
mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi self-efficacy guru dalam 
mengajar. Beberapa faktor yang memengaruhi self-efficacy guru dalam 
mengajar dijabarkan dalam penjelasan di bawah ini.  
Pertama, faktor pengalaman sebelumnya memengaruhi self-
efficacy guru dalam mengajar. Dembo & Gibson (1985: 178) 
mengatakan bahwa “teachers' sense of efficacy may be enhanced by 
providing future teachers with teaching experience in a variety of social 
contexts”. Artinya adalah self-efficacy yang dirasakan oleh guru dapat 
ditingkatkan dengan menyediakan pengalaman mengajar bagi guru. 
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Pengalaman mengajar yang dimiliki oleh seorang guru dapat 
memengaruhi tingkat self-efficacy ketika melakukan pengajaran kepada 
siswanya. Guru yang berpengalaman dalam menghadapi serangkaian 
tantangan pembelajaran memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 
tinggi. Guru yang biasa menghadapi siswa nakal di kelas memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi daripada guru yang baru 
pernah menghadapi siswa nakal.  
Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh Gür et al. (2012: 74) 
bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
self-efficacy guru dalam mengajar. Lebih lanjut, Gür et al. mengatakan 
bahwa guru yang memiliki kepuasan akan kinerja sebelumnya akan 
memiliki keyakinan yang lebih besar dalam melakukan pengajaran. 
Ketika guru memiliki kepuasan dalam mengatasi tantangan 
pembelajaran sebelumnya, guru cenderung lebih yakin dalam mengatasi 
tantangan lain di kelas.  
Faktor kedua adalah tantangan baru yang dialami oleh guru.  
New challenges, however, such as having to teach a new grade, 
work in a new setting, or adopt a reformed curriculum, can elicit 
a reevaluation of efficacy.  
... When the task is seen as routine, one that has been handled 
successfully many times, there is little active analysis of the task, 
and efficacy is based on memories of how well the task has been 
handled in the past. (Tschannen-Moran et al., 1998: 234) 
 
Artinya adalah, tantangan baru seperti mengajar pada kelas baru, 
bekerja pada lingkungan yang berbeda, atau melaksanakan kurikulum 
baru, dapat memengaruhi keyakinan guru. Selanjutnya dikatakan bahwa 
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ketika tugas dilihat sebagai suatu rutinitas, tugas yang telah berhasil 
ditangani berkali-kali dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk 
menangani tugas lain yang serupa. Seberapa baik guru dapat menangani 
tugas di masa lalu, dapat dijadikan pedoman guru dalam melaksanakan 
tugas baru. Jadi, ketika guru dihadapkan pada tantangan baru, guru akan 
melakukan analisis terhadap pengalaman-pengalaman masa lalu yang 
telah ia alami. Apabila guru merasa sukses dalam menghadapi 
tantangan masa lalu, guru pun akan merasa bahwa dirinya mampu 
menghadapi tantangan baru yang sedang dihadapi.    
Faktor ketiga adalah pelatihan yang diikuti oleh guru. Abu-tineh 
et al. (2011: 180) mengatakan bahwa, “... workshops, training 
programmes and improvement of the content of the pre-service and in-
service preparation programmes to support the personal efficacy of 
teachers ...”. Artinya adalah, workshop dan program pelatihan bagi 
calon guru dan guru dapat meningkatkan self-efficacy guru. Guru-guru 
yang telah mengikuti pelatihan dan workshop cenderung memiliki 
keyakinan mengajar yang lebih tinggi dibandingkan guru-guru yang 
tidak mengikuti pelatihan atau workshop.  
Pandangan serupa disampaikan oleh Palmer (2006: 669) bahwa 
self-efficacy guru SD meningkat sebagai hasil dari pelatihan metode 
sains. Dalam ruang lingkup pelajaran IPA, self-efficacy seorang guru 
dapat meningkat dengan mengikuti kursus yang berkaitan dengan 
praktikum IPA.  
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Faktor keempat yang memengaruhi self-efficacy guru adalah 
program profesi yang diikuti guru. Bedİr (2015: 47) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa guru-guru yang mengikuti program 
profesi memiliki self-efficacy yang berbeda dengan guru-guru yang 
tidak mengikuti program profesi. Hasil penelitian Bedİr menunjukkan 
bahwa guru yang mengikuti program profesi memiliki self-efficacy 
mengajar yang lebih tinggi dibandingkan guru yang tidak mengikuti 
program profesi. Namun, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan self-efficacy antara guru yang mengikuti program 
profesi dan guru yang tidak mengikuti program profesi. Penelitian ini 
diungkapkan oleh Rahayu, Sartono, & Miftakhuddin (2019: 68) bahwa 
“it  has  been  indicated  that  there  were  no  significant  self-efficacy 
differences between primary school teachers who  had  taken PPG on 
mathematics teaching and  vice  versa”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa baik guru mengikuti Program Profesi Guru (PPG) 
atau tidak, sama-sama memiliki self-efficacy yang tidak jauh berbeda. 
Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan apakah dengan 
adanya program profesi ini benar-benar dapat meningkatkan self-
efficacy atau tidak.  
Faktor kelima adalah kepenatan emosi (emotional exhaustion). 
Dicke et al. (2015: 70) mengatakan bahwa “... emotional exhaustion 
seems to predict change in teacher self-efficacy...”. Artinya adalah 
kepenatan emosi memprediksi self-efficacy guru. Emosi yang dimiliki 
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guru seperti perasaan cemas dan takut dapat memengaruhi self-efficacy 
guru dalam mengajar. Guru yang memiliki perasaan cemas dalam 
mengajar cenderung memiliki keyakinan yang rendah dalam mengajar. 
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, dapat 
disintesis faktor-faktor yang memengaruhi self-efficacy guru. Faktor-
faktor tersebut antara lain, (1) pengalaman sebelumnya yang dimiliki 
oleh guru; (2) tantangan baru yang dialami oleh guru; (3) pelatihan 
yang diikuti oleh guru; (4) program profesi yang diikuti guru; dan (5) 
kepenatan emosi. 
 
h. Pengukuran Self-Efficacy Guru  
Setiap individu guru memiliki tingkatan yang berbeda dalam hal 
self-efficacy yang dimilikinya. Untuk mengukur tingkat self-efficacy 
yang dimiliki seseorang dibutuhkan suatu instrumen. Bandura (1997: 
43) mengatakan bahwa pada metodologi standar, self-efficacy seseorang 
dicatat dengan menggunakan skala yang berkisar dari 0 hingga 100 
dengan interval masing-masing 10. Nol menunjukkan bahwa seseorang 
sama sekali tidak mampu melakukan (cannot do at all), 50 
menunjukkan cukup mampu melakukan (moderately can do), dan 100 
menunjukkan sangat mampu melakukan (highly certain can do). 
Isi item skala self-efficacy harus mewakili keyakinan tentang 
kemampuan pribadi untuk menghasilkan tingkat kinerja tertentu dan 
tidak boleh menyertakan karakteristik lain (Bandura, 1997: 45). 
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Misalnya adalah, ketika suatu instrumen self-efficacy dibuat untuk 
mengukur self-efficacy seorang guru, maka instrumen tersebut hanya 
digunakan untuk guru, bukan untuk siswa. Jadi, instrumen self-efficacy 
digunakan untuk mengukur kemampuan/karakteristik yang spesifik dan 
tidak dapat digunakan pada kemampuan/karakteristik yang lain. 
Beberapa ahli telah mengembangkan instrumen self-efficacy guru. 
Beberapa di antaranya adalah Bandura (2005: 328), Gibson & Dembo 
(1984), Tschannen-moran & Hoy (2001). Skala self-efficacy guru 
(Teacher Self-Efficacy Scale) yang dikembangkan oleh Bandura terdiri 
dari 28 item dan menggunakan skala 0 hingga 100, dengan interval 
masing-masing 10. Terdapat 6 subindikator pada Teacher Self-Efficacy 
Scale, yaitu efficacy to influence decision making, instructional self-
efficacy, disciplinary self-efficacy, efficacy to enlist parental 
involvement, efficacy to enlist community involvement, dan efficacy to 
create a positive school climate (Bandura, 2005: 328). Dalam 
penjelasan yang disampaikan oleh Bandura, tidak terdapat informasi 
tentang sasaran dari instrumen tersebut. Tidak ada penjelasan apakah 
instrumen tersebut digunakan untuk guru sekolah dasar, guru sekolah 
menengah atau bahkan untuk calon guru.  
Instrumen Bandura ini memiliki kelemahan. Tschannen-moran & 
Hoy (2001: 795) menjelaskan bahwa item-item yang disebutkan dalam 
instrumen Bandura tidak mencerminkan jenis-jenis tugas yang biasa 
dikerjakan oleh guru di sekolah. Kelemahan lain dari instrumen 
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Bandura ini adalah tidak adanya penjelasan mengenai validitas dan 
reliabilitas instrumen sehingga pengguna tidak dapat mengakses 
informasi apakah instrumen tersebut sudah valid dan reliabel untuk 
digunakan. Kelemahan-kelemahan inilah yang menjadikan instrumen 
Bandura tidak digunakan dalam penelitian ini.  
Selain Bandura, Gibson & Dembo juga mengembangkan 
instrumen self-efficacy guru yang bernama Teacher Efficacy Scale. 
Skala ini bertujuan untuk mengukur efikasi guru-guru sekolah dasar. 
Sasaran dari skala ini adalah guru-guru sekolah dasar (elementary 
inservice teacher). Teacher Efficacy Scale yang dikembangkan oleh 
Gibson & Dembo (1984) terdiri dari 30 butir pernyataan dengan skala 1 
(strongly disagree) hingga 6 (strongly agree). Teacher Efficacy Scale 
terdiri dari 2 indikator yaitu personal teaching efficacy dan teaching 
efficacy.  
Dua indikator yang terdapat pada instrumen Teacher Efficacy 
Scale bersumber dari gagasan Bandura tentang dimensi self-efficacy, 
yaitu efficacy expectation dan outcome expectation (Gibson & Dembo, 
1984: 570). Namun, instrumen ini memiliki beberapa kelemahan. 
Woolfolk & Hoy (1990: 82) mengungkapkan bahwa apabila dilakukan 
pembacaan yang teliti, terdapat ketidakcocokan antara indikator yang 
disampaikan oleh Gibson & Dembo dengan makna sesungguhnya dari 
dimensi Bandura. Kelemahan lain dari instrumen Gibson & Dembo ini 
juga disampaikan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001: 789) bahwa 
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terdapat ketidakjelasan makna dua faktor dan ketidakstabilan struktur 
faktor. Maksudnya adalah, terdapat satu item yang sama yang dimuat 
pada kedua faktor dan beberapa item tidak memiliki factor loading 
yang cukup kuat untuk dimasukkan ke dalam indikator. 
Selain kedua skala yang telah disampaikan di atas, Tschannen-
moran & Hoy (2001) juga mengembangkan skala Teachers’ Sense of 
Efficacy Scale (TSES) yang bertujuan untuk melengkapi dan 
memperbaiki instrumen yang dikembangkan oleh Bandura dan Gibson 
& Dembo. TSES merupakan instrumen yang mengukur efikasi guru 
yang meliputi 3 subskala, yaitu: efficacy for student engagement 
(keyakinan dalam menciptakan keterlibatan siswa), efficacy for 
instructional strategies (keyakinan dalam membuat strategi 
pembelajaran), dan efficacy for classroom management (keyakinan 
dalam mengelola kelas). Sasaran dari instrumen TSES adalah guru 
secara umum (inservice teacher) dan calon guru (preservice teacher). 
TSES terdiri dari 24 atau 12 butir pertanyaan. TSES yang terdiri 
dari 24 butir pertanyaan merupakan bentuk panjang (long form), 
sedangkan TSES yang terdiri dari 12 butir pertanyaan merupakan 
bentuk pendek (short form). Rentang skala yang digunakan pada TSES 
adalah 1 hingga 9. Skor 1 menunjukkan nothing (tidak mampu), 3 
menunjukkan very little (sangat sedikit mampu), 5 menunjukkan some 
influence (sedikit mampu), 7 menunjukkan quite a bit (cukup mampu), 
dan 9 menunjukkan great deal (mampu).  
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Berdasarkan penjelasan tentang skala pengukuran self-efficacy 
guru yang telah disampaikan di atas, skala yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) yang 
dikembangkan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001). Sebelum 
digunakan, maka perlu dilakukan modifikasi terhadap Teachers’ Sense 
of Efficacy Scale (TSES). Modifikasi yang dilakukan berupa pengalihan 
bahasa, yaitu dari bahasa Inggis ke bahasa Indonesia oleh ahli bahasa 
yang juga paham tentang self-efficacy agar makna kalimat hasil 
terjemahan sesuai dengan makna kalimat asli.  
Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) digunakan dalam 
penelitian ini karena memiliki kelebihan dibandingkan dengan skala 
Teacher Self-Efficacy Scale (Bandura, 2005) dan Teacher Efficacy 
Scale (Gibson & Dembo, 1984). Pertama, TSES lebih banyak 
digunakan (widely used) oleh para peneliti untuk mengukur self-efficacy 
guru dibandingkan dua skala lainnya. Berdasarkan data Science Direct, 
artikel TSES telah dikutip (citation index) sebanyak 1485 kali. Sebagai 
contoh Basikin (2008) menggunakan TSES untuk mengukur self-
efficacy guru bahasa Inggris Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 
Indonesia. TSES juga telah diadaptasi ke dalam berbagai bahasa, 
misalnya Çapa, Çakıroğlu, & Sarıkaya (2005) yang telah melakukan 
adaptasi TSES ke dalam bahasa Turki dan Murshidi, Konting, Elias, & 




Kedua, ditinjau dari koefisien reliabilitas instrumen, TSES 
memiliki koefisien reliabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dua skala 
lainnya. Koefisien reliabilitas TSES long form adalah sebesar 0,94 dan 
TSES short form adalah sebesar 0,90 ketika digunakan di Amerika 
Serikat (Tschannen-moran & Hoy, 2001: 800). Koefisien reliabilitas 
Teacher Efficacy Scale (Gibson & Dembo, 1984) adalah sebesar 0,79. 
Sedangkan instrumen Teacher Self-Efficacy Scale yang dikembangkan 
oleh Bandura (2005) tidak terdapat informasi mengenai reliabilitas. 
Selanjutnya, koefisien reliabilitas untuk masing-masing subskala TSES 
adalah 0,91 (efikasi dalam membuat strategi pembelajaran); 0,90 
(efikasi dalam manajemen kelas); dan 0,87 (efikasi dalam menciptakan 
keterlibatan siswa) (Tschannen-moran & Hoy, 2001: 800).  
Selain, koefisien reliabilitas yang disebutkan Tschannen-moran & 
Hoy, beberapa peneliti juga telah menunjukkan bahwa TSES ini 
konsisten ketika digunakan untuk mengukur self-efficacy guru. 
Murshidi et al. (2006: 269) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
reliabilitas keseluruhan TSES ketika digunakan di Malaysia adalah 
sebesar 0,97, dan untuk masing-masing subskala: efikasi dalam 
membuat strategi pembelajaran, efikasi dalam manajemen kelas, dan 
efikasi dalam menciptakan keterlibatan siswa adalah masing-masing 
sebesar 0,94; 0,93; dan 0,93. Selanjutnya Çapa et al. (2005: 78) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa reliabilitas keseluruhan TSES ketika 
digunakan di Turki adalah sebesar 0,93, dan untuk masing-masing 
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subskala: efikasi dalam membuat strategi pembelajaran, efikasi dalam 
manajemen kelas, dan efikasi dalam menciptakan keterlibatan siswa 
adalah masing-masing sebesar 0,86; 0,84; dan 0,82. Sehingga 
berdasarkan informasi tersebut, diketahui TSES lebih konsisten dalam 
mengukur self-efficacy guru dibandingkan dengan skala yang lain. 
TSES lebih terstandar dibandingkan kedua instrumen lainnya karena 
koefisien reliabilitasnya yang tinggi ketika digunakan dalam berbagai 
konteks dan diberbagai negara (Amerika Serikat, Malaysia, dan Turki).  
 
2. Tematik-Integratif 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik-Integratif 
Tematik-Integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
diusung dalam Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud nomor 67 tahun 
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dijelaskan bahwa pembelajaran tematik 
terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
berbagai kompetensi dari berbagai muatan pelajaran ke dalam berbagai 
tema (Republik Indonesia, 2013: 132). Kompetensi-kompetensi dari 
berbagai muatan pelajaran diintegrasikan menjadi satu kesatuan tema 
yang sesuai. Pendapat serupa disampaikan oleh Bocoş & Chiş (2013: 
12) bahwa tematik-integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa muatan pembelajaran ke dalam satu 
kesatuan tema. Berdasarkan kedua penjelasan tersebut diketahui bahwa 
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dalam pendekatan tematik-integratif ini sudah tidak terlihat lagi adanya 
muatan pelajaran, melainkan yang terlihat adalah tema-tema yang di 
dalamnya berisi kompetensi-kompetensi dasar yang harus dicapai oleh 
siswa. 
Pendapat serupa disampaikan oleh Randle (1997: 85) yang 
menyatakan bahwa, 
Integrated Thematic Instruction based  curricula  stress  the  
integration of all disciplines to present students with learning 
experiences that are based in real-world application and 
structured to encourage higher-order learning and the  
development of the critical habits students need to become 
lifelong learners. 
 
Pendapat Randle tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran tematik-
integratif menekankan pada integrasi dari semua muatan pembelajaran. 
Integrasi tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar 
yang bersumber dari dunia nyata dan lingkungan sekitar siswa sehingga 
mendorong siswa untuk selalu berpikir kritis.  
Mustadi (2013: 32) menambahkan bahwa basically an integrated 
thematic learning combine multiple fields of study into a theme by 
establishing curricular priorities and find the skills, concepts, and 
attitudes that overlap in some areas of study. Pembelajaran tematik-
integratif pada dasarnya adalah menemukan keterampilan, konsep, dan 
sikap yang tumpang tindih dari masing-masing bidang studi dan 
menggabungkannya menjadi satu tema yang sesuai. Penjelasan Mustadi 
tersebut mengungkapkan bahwa beberapa bidang studi yang memiki 
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kesamaan materi diintegrasikan dalam satu kesatuan tema yang sesuai, 
sehingga materi pembelajaran menjadi semakin efisien. 
Lebih lanjut, Ornstein & Hunkins (2018: 186) menyatakan bahwa 
integrasi mengacu pada menghubungkan antara topik dan tema secara 
horizontal dari semua jenis pengetahuan dan pengalaman sehingga 
siswa memahami pengetahuan sebagai satu kesatuan bukan secara 
terpisah. Konsep integrasi pada tematik-integratif membantu siswa 
untuk memeroleh pengetahuan yang holistik dalam mengenal 
lingkungan dan pengalamannya. Dalam bentuk tema-tema yang 
menghubungkan berbagai pengetahuan, pembelajaran akan semakin 
bermakna karena siswa mengenal pengetahuannya dalam satu kesatuan 
utuh.  
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik-integratif harus 
berpusat pada siswa dan menjadikan dunia siswa sebagai pemilihan 
tema. Kompetensi-kompetensi dasar dari masing-masing muatan 
pembelajaran harus dipilih dengan memerhatikan dunia dan lingkungan 
siswa SD. Setelah menentukan kompetensi dasar yang dapat 
diintegrasikan, maka dipilih tema sentral sebagai pemersatu kompetensi 
dasar dari berbagai muatan pembelajaran. Sebagaimana disampaikan 
oleh Beane (1992: 49) bahwa “the idea of an integrative curriculum is 
that the selection of a central theme, as well as related concepts and 
activities, ought to involve young people since the curriculum is 
ultimately for them”. Maksudnya, pemilihan tema dan kegiatan 
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pembelajaran harus berdasarkan pengalaman dan lingkungan siswa 
karena pada akhirnya tujuan kurikulum adalah untuk meningkatkan 
kualitas peserta didik. 
Berdasarkan definisi-definisi yang telah disampaikan di atas, 
definisi operasional pembelajaran tematik-integratif adalah 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dasar yang 
relevan dari berbagai bidang ilmu menjadi kesatuan tema yang sesuai. 
Dengan menyajikan muatan pelajaran menjadi satu kesatuan tema dan 
tidak terkotak-kotak, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 
siswa yang lebih holistik dan sesuai dengan lingkungan sekitarnya. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Tematik-Integratif 
Pelaksanaan pembelajaran tematik-integratif tidak tanpa tujuan. 
Pembelajaran tematik-integratif diharapkan mampu memberikan 
pengalaman belajar secara langsung melalui keterlibatan siswa dalam 
setiap kegiatan belajar di sekolah. Tematik-integratif mengupayakan 
keterlibatan siswa aktif, dengan tujuan memperkuat dan memperluas 
pemahaman siswa melalui konektivitas mata pelajaran dan penerapan 
keterampilan yang bermakna (Krogh & Morehouse, 2014: 102). 
Keterlibatan siswa menjadi kunci utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik-integratif. Dengan adanya keterlibatan siswa 
secara langsung dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat 
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menguasai kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Lebih 
lanjut, Mustadi (2013: 31) menjelaskan bahwa, 
The new curriculum 2013 for elementary school will be designed 
in the form of thematic-integrative model. In addition, the aim of 
the curriculum is that the students should have several 
competencies such as competence of attitudes, soft skills, and 
knowledge. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, disebutkan bahwa dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 di SD menggunakan pendekatan pembelajaran tematik-
integratif. Tujuannya adalah agar siswa memiliki beberapa kompetensi 
yang harus dikuasai, seperti sikap, keterampilan (soft skill), dan 
pengetahuan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik-integratif tidak 
hanya menekankan pada bidang kognitif semata, namun juga 
mengembangkan sikap dan keterampilan siswa. 
Pendapat serupa disampaikan oleh Beane (1992: 51) bahwa 
tujuan dari kurikulum integratif adalah untuk memfasilitasi siswa 
mencari makna diri dan makna sosial, untuk membantu siswa menjadi 
berpengetahuan dan terampil, untuk membawa siswa dan dunianya ke 
dalam hubungan yang lebih dekat. Pendapat tersebut mengungkapkan 
bahwa kurikulum integratif bertujuan agar siswa dapat mengenal 
dirinya dan mampu bersikap sosial dengan masyarakat sekitarnya. 
Serupa dengan pendapat tersebut, Miller, Boluk, & Johnson (2019: 1) 
juga mengatakan bahwa pembelajaran tematik-integratif mendukung 
siswa untuk menjadi kolaborator yang lebih baik, baik di ruang kelas, 
komunitas, dan masyarakat. Kedua pendapat tersebut mendukung 
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bahwa pembelajaran tematik-integratif membantu siswa untuk memiliki 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan hidup. Selain itu, kurikulum 
integratif memberikan kedekatan antara siswa dan dunianya sehingga 
siswa memiliki pengalaman langsung untuk mengenal lingkungan 
sekitarnya. 
Lebih lanjut, Blackshields et al. (2015: 6) menambahkan bahwa 
pembelajaran tematik-integratif mendorong siswa untuk memiliki 
fleksibilitas, kemampuan penyelidikan, kreativitas, dan afektif untuk 
menghadapi dunia yang semakin dinamis. Pendapat Blackshields dkk 
ini menambahkan bahwa siswa juga harus memiliki fleksibilitas dalam 
menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks dan dinamis.  
Siswa harus cepat beradaptasi dengan dunia dinamis dan menemukan 
pemecahan masalah yang sesuai.  
Tujuan lain dari pembelajaran tematik-integratif ini adalah siswa 
lebih termotivasi, memiliki kehadiran yang lebih baik, menciptakan 
lebih sedikit masalah disiplin (Drake, 2012: 9). Pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa melalui pembelajaran tematik-integratif, siswa 
menjadi lebih termotivasi, lebih bersemangat untuk belajar di kelas, dan 
menghindari perilaku membolos siswa. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 193) 
menambahkan bahwa tujuan pembelajaran tematik-integratif adalah 
sebagai berikut. 
1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 
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2) Mempelajari berbagai pengetahuan dan kompetensi muatan 
pelajaran dalam satu tema yang sama. 
3) Pemahaman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 
4) Meningkatkan kompetensi berbahasa yang lebih baik dengan 
mengkaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman 
pribadi siswa. 
5) Memberikan gairah belajar karena siswa dapat berkomunikasi 
dalam situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus 
mempelajari pelajaran yang lain. 
6) Lebih  merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam tema yang jelas dan bersumber dari kehidupan 
sehari-hari siswa. 
7) Guru  dapat menghemat waktu, karena muatan pelajaran yang 
tumpang tindih dapat disajikan sekaligus. 
8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, dapat 
disintesis bahwa tujuan pembelajaran tematik-integratif adalah 
menyediakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa karena 
pembelajaran diberikan secara holistik berdasarkan tema-tema tertentu 
dan tidak terkotak-kotak menurut muatan pembelajaran tertentu. 
Dengan demikian, pembelajaran yang disajikan dapat mengembangkan 




c. Karakteristik Pembelajaran Tematik-Integratif 
Pembelajaran tematik-integratif sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran memiliki beberapa karakteristik yang membedakan 
dengan pembelajaran lainnya. Menurut Kemdikbud (2014: 193–194) 
ciri-ciri pembelajaran tematik-integratif antara lain. 
1) Berpusat pada siswa (student centered). 
2) Memberikan pengalaman langsung pada siswa dalam setiap 
pembelajarannya. 
3) Pemisahan antara muatan pelajaran tidak begitu jelas. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan pelajaran dalam satu 
proses pembelajaran. 
5) Bersifat luwes (keterpaduan berbagai muatan pelajaran dalam satu 
tema). 
6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
Lebih lanjut Liu & Wang (2010: 26) menambahkan karakteristik 
pembelajaran tematik yaitu. 
1) the students follow his/her interest to develop the learning 
theme so that they would follow through into their learning task; 
2) both the learning process and learning result are emphasized; 
3) the students learn not only knowledge but also skills. 
 
Liu & Wang menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran tematik: 1) 
tema dikembangkan berdasarkan minat siswa sehingga siswa lebih 
tertarik untuk belajar; 2) tidak hanya menekankan hasil pembelajaran 
tetapi juga proses pembelajaran; 3) siswa tidak hanya belajar 
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pengetahuan tetapi juga keterampilan. Jadi, Liu & Wang 
berpandanganan bahwa pembelajaran tematik-integratif memiliki 
dimensi yang luas karena pembelajaran berpusat pada siswa (student 
centered) dan berusaha mengembangkan keterampilan siswa melalui 
serangkaian proses pembelajaran yang aktif. 
Senada dengan pendapat yang telah disampaikan di atas, Majid 
(2014: 89) menyebutkan karakteristik tematik-integratif, yaitu: 1) 
berpusat pada siswa; 2) memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa; 3) pemisahan muatan pelajaran tidak begitu jelas karena adanya 
integrasi muatan pelajaran; 4) menyajikan konsep dari berbagai muatan 
pelajaran dalam satu kesatuan proses pembelajaran; 5) bersifat 
fleksibel; dan 6) prinsip belajar berupa belajar sambil bermain. 
Pendapat Majid ini hampir sama dengan pendapat yang disampaikan 
Kemdikbud dan Liu & Wang bahwa pembelajaran tematik-integratif 
berpusat pada siswa dan memberikan pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. 
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan di atas, dapat 
disintesis bahwa karakteristik pembelajaran tematik-integratif antara 
lain: 1) pembelajaran berpusat pada siswa; 2) tidak terlihat sekat 
masing-masing muatan pelajaran karena pelajaran diintegrasikan dalam 
bentuk tema; 3) tidak hanya menekankan hasil belajar, tetapi juga 
proses belajar sehingga memberikan pengalaman belajar bagi siswa; 4) 
tidak hanya menekankan ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan 
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psikomotor. Pembelajaran tematik-integratif ini sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa SD yang menganggap segala sesuatu secara 
holistik, sehingga pembelajaran yang terkotak-kotak dalam bentuk 
muatan pelajaran terpisah kurang dapat mengembangkan kemampuan 
anak dalam berpikir secara menyeluruh/holistik. 
 
d. Tahap Pembelajaran Tematik-Integratif 
Pelaksanaan pembelajaran tematik-integratif di sekolah memiliki 
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (2013: 197–199) menyebutkan langkah 
membelajarkan materi dengan tematik-integratif antara lain. 
1) Memilih atau menetapkan tema. 
2) Melakukan analisis SKL, KI, kompetensi dasar, dan membuat  
indikator. 
3) Melakukan pemetaan kompetensi dasar, indikator dengan tema. 
4) Membuat jaringan kompetensi dasar. 
5) Menyusun silabus tematik terpadu. 
6) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik 
terpadu. 
 
Berdasarkan tahapan yang telah disampaikan di atas, maka guru 
memiliki peran penting dalam merencanakan pembelajaran tematik-
integratif agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Guru perlu 
memperhatikan karakteristik, pengalaman, dan lingkungan sekitar siswa 
dalam merencanakan pembelajaran tematik-integratif. 
Pendapat lain disampaikan oleh Mustadi (2013: 32–33) yang 
menjelaskan bahwa terdapat 3 tahapan pembelajaran tematik-integratif, 
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yaitu tahap perencanaan (planning phase), tahap pelaksanaan 
(implementation stage), dan tahap evaluasi (evaluation stage). Tahap 
perencanaan terdiri atas beberapa bagian, yaitu: 1) memilih tema; 2) 
penentuan muatan pelajaran yang dapat diintegrasikan; 3) memilih 
material assessment, standar kompetensi, kompetensi dasar (KD), dan 
indikator; 4) menentukan kompetensi yang dapat digabungkan; 5) 
merumuskan indikator hasil pembelajaran; dan 6) menentukan tahap 
pembelajaran (Mustadi, 2013: 33). Lebih lanjut, Mustadi (2013: 33) 
menjelaskan bahwa tahap implementasi merupakan tahap pelaksanaan 
rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya dan tahap 
evaluasi merupakan tahap di mana guru mengumpulkan informasi 
tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan di atas, maka dapat 
disintesis bahwa pembelajaran tematik-integratif memiliki beberapa 
tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan tersebut antara lain: 1) 
menetapkan tema; 2) menganalisis SKL, KI, KD, dan indikator; 3) 
melakukan pemetaan KD; 4) membuat jaring-jaring KD; 5) menyusun 
silabus; 6) menyusun RPP; 7) melaksanakan RPP; dan 8) mengevaluasi 
keberhasilan pembelajaran. 
 
e. Peran Guru dalam Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran 
tematik-integratif. John (2015: 184) menjelaskan bahwa “teachers 
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helped their students understand and make connections”. Artinya 
bahwa guru harus membantu siswanya agar memahami materi yang 
disajikan dan membuat keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Pendapat tersebut mengungkapkan bahwa guru tidak hanya 
berperan dalam memahamkan siswa, namun juga memberikan 
pengalaman nyata dengan berdasarkan kehidupan sehari-hari siswa.  
Untuk memberikan pengalaman nyata dalam pembelajaran, maka 
dibutuhkan sumber belajar yang tidak hanya berupa teks dan buku. Hal 
ini disampaikan oleh Wu & Chang (2015: 249) bahwa “teachers are 
encouraged to provide varying levels of resources and materials for 
children rather than giving the standard text or learning content”. 
Artinya adalah dalam pembelajaran tematik-integratif guru harus 
menyediakan berbagai sumber belajar dan bahan untuk anak-anak 
daripada memberikan teks atau buku pembelajaran. Oleh karena itulah, 
dalam memberikan pembelajaran tematik-integratif guru tidak hanya 
memberikan teks di dalam ruangan kelas, namun juga memberikan 
sumber belajar yang lebih kontekstual. Pembelajaran kontekstual 
memungkinkan pembelajaran lebih masuk akal dan lebih relevan bagi 
kehidupan siswa (John, 2015: 185).  
Lebih lanjut, Weay & Masood (2015: 2064) menjelaskan bahwa 
“the implementation of thematic instruction that focuses on relevant, 
rigorous, and condensed content provides sufficient time for students to 
think critically without focusing on peripheral information”. 
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Maksudnya adalah implementasi pembelajaran tematik yang berfokus 
pada sumber yang relevan dan kontekstual memberikan waktu yang 
cukup bagi siswa untuk berpikir kritis tanpa terfokus pada informasi 
yang terpisah. Pendapat Weay & Masood mengandung makna bahwa 
pembelajaran tematik yang bermakna akan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itulah, guru memiliki 
peran dalam merancang strategi, metode, dan media pembelajaran 
tematik yang merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pandangan lain tentang peran guru dalam pembelajaran tematik-
integratif disampaikan oleh Lam, Alviar-martin, Adler, & Sim (2013: 
32) bahwa  
... focus on developing student-teachers’ skills in integrating the 
key subject knowledge concepts and the organizing centers, 
finding ways of linking the integrated themes with current social 
and personal issues, developing student-centered pedagogies, and 
learning how to craft and implement alternative assessment work 
to measure broad-based learning outcomes.  
 
Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa peran guru 
berfokus pada pengembangan keterampilan dalam mengintegrasikan 
konsep-konsep pengetahuan, menemukan cara untuk menghubungkan 
tema-tema dengan masalah-masalah sosial yang ada di sekitar siswa 
saat ini, mengembangkan pedagogi yang berpusat pada siswa, dan 
belajar bagaimana membuat dan mengimplementasikan penilaian 
alternatif untuk mengukur hasil pembelajaran (Lam et al., 2013: 32). 
Menurut pandangan Lam, Alviar-martin, Adler, & Sim, guru harus 
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menciptakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan 
mengorganisasikan pembelajaran sesuai dengan kehidupan siswa. Tidak 
hanya itu, guru juga memiliki peran dalam menilai kemampuan dan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan beragam penilaian alternatif. 
Jadi, dalam pandangan Lam, Alviar-martin, Adler, & Sim ini, penilaian 
yang dibuat guru tidak hanya satu jenis, melainkan banyak jenis untuk 
mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 
Selanjutnya, Ollila & Macy (2019: 42) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran tematik-integratif harus menyediakan keterampilan sosial 
bagi siswa untuk berhasil secara sosial di kehidupan sehari-hari dan di 
masyarakat. Pendapat tersebut bermakna bahwa pembelajaran tematik-
integratif tidak hanya mengembangkan keterampilan kognitif di sekolah 
saja, namun juga keterampilan sosial dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. Oleh karena itulah, guru memiliki peran dalam 
menciptakan hubungan dengan keluarga dan masyarakat sehingga 
keluarga dan masyarakat juga memiliki peran dalam mendidik siswa 
secara sosial. 
Pendapat lain disampaikan oleh John (2015: 184) bahwa. 
The thematically integrated approach allowed prospective 
teachers to utilize the collaborative and cooperative learning, 
enabling them to share the same learning goals, creating a 
community of learners. 
 
Artinya adalah pendekatan tematik-integratif memungkinkan guru 
untuk memanfaatkan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, 
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memungkinkan mereka untuk berbagi tujuan pembelajaran yang sama, 
dan menciptakan komunitas peserta didik. Pendapat tersebut 
mengandung makna bahwa guru-guru harus berkolaborasi dengan guru 
lain untuk saling berbagi pengalaman mengajar tematik-integratif serta 
saling berbagi solusi untuk menghadapi setiap masalah di kelas. 
Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Anderson (2013: 7) 
yang mengatakan bahwa. 
Teaching teams attract better teachers as they thrive on the 
challenges and the opportunity to become better teachers through 
weekly reviews of the previous week and through constructive 
support offered by teammates.  
 
Artinya adalah kerjasama yang dibentuk guru dapat membuat guru 
lebih bersemangat dalam menghadapi tantangan dan kesempatan untuk 
menjadi guru yang lebih baik. Ulasan mingguan dan dukungan 
konstruktif dari rekan tim dapat membantu guru untuk memperbaiki 
setiap pembelajaran tematik-integratif yang telah dilakukan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa kerjasama antarguru 
dapat meningkatkan semangat guru dalam melakukan pembelajaran di 
kelas. Apabila guru merasa kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif, guru dapat berkoordinasi dan bekerja 
sama dengan guru lain untuk menemukan solusi yang sesuai. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajarannya, 
baik di lingkup sekolah maupun kelas, seorang guru dapat melakukan 
suatu penyelidikan dan penelitian. Collaborative Professional Enquiry 
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merupakan satu pendekatan di mana guru berkolaborasi dengan rekan 
sejawatnya untuk meningkatkan pembelajaran melalui 
penelitian/penyelidikan kolaboratif (Jackson et al., 2005: 10). Dengan 
adanya penyelidikan dan penelitian yang dilakukan oleh sekelompok 
guru, maka berbagai permasalahan dalam pembelajaran dapat teratasi. 
Penyelidikan yang dilakukan guru harus melalui serangkaian 
tahapan. Guru secara kolaboratif mengkaji berbagai teori dan kemudian 
melakukan penelitian, mengumpulkan informasi tentang aspek yang 
sedang diselidiki, menganalisis dan merefleksikan informasi yang 
dikumpulkan dan mengidentifikasi bagaimana praktik perlu 
dikembangkan dalam penyelidikan mereka (Jackson et al., 2005: 10). 
Hasil penyelidikan dan penelitian yang dilakukan guru tersebut dapat 
digunakan oleh guru lain yang memiliki masalah yang mirip.  
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka dapat disintesis 
peran guru dalam pembelajaran tematik-integratif. Peran-peran guru 
dalam pembelajaran tematik-integratif antara lain (1) membantu siswa 
agar memahami materi yang disajikan; (2) membuat keterkaitan materi 
dengan kehidupan sehari-hari siswa; (3) memberikan sumber belajar 
yang lebih kontekstual; (4) merancang strategi, metode, dan media 
pembelajaran yang merangsang kemampuan berpikir kritis siswa; (5) 
menilai kemampuan dan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
beragam penilaian alternatif untuk mengukur kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa; (6) menciptakan hubungan dengan 
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keluarga dan masyarakat sehingga keluarga dan masyarakat juga 
memiliki peran dalam mendidik siswa secara sosial; dan (7) melakukan 
kolaborasi atau kerjasama dengan guru lain untuk saling berbagi 
pengalaman dan berbagi solusi untuk menghadapi setiap masalah di 
kelas. 
 
f. Pembelajaran Tematik-Integratif di SD 
Pembelajaran tematik-integratif di SD dilaksanakan dengan 
mengintegrasikan beberapa muatan pembelajaran menjadi satu kesatuan 
tema. Pelaksanaannya,  kurikulum  2013 mencakup  empat  kompetensi,    
yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap  sosial, (3) pengetahuan, 
dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses  
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler. 
Dalam Kurikulum 2013 ini 4 kompetensi inti tersebut dijabarkan dalam 
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh masing-masing siswa di 
setiap jenjang kelas. Berikut penjabaran setiap kompetensi inti 




Sikap Spiritual Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
Sikap Sosial Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. 
Pengetahuan memahami pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 
dengan cara: mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
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dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
Keterampilan Menunjukkan  keterampilan berfikir  dan bertindak: 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam  bahasa  yang  jelas, sistematis, 
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
 
Kompetensi spiritual dan sosial dicapai melalui pembelajaran 
tidak langsung (indirect teaching),  yaitu keteladanan, pembiasaan, dan 
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik muatan pelajaran 
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Sedangkan untuk kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan dijabarkan setiap muatan pembelajaran. 
Kompetensi pengetahuan dan keterampilan dari setiap muatan 
pembelajaran kemudian dijabarkan menjadi kompetensi-kompetensi 
dasar. Kompetensi-kompetensi dasar setiap muatan pembelajaran 
kemudian diintegrasikan dengan kompetensi dasar muatan 
pembelajaran lain ke dalam tema-tema yang menjadi payung. Dari 
setiap kompetensi dasar yang terdapat dalam setiap pembelajaran, 
kemudian dijabarkan dalam indikator, tujuan pembelajaran, yang 
kemudian digunakan untuk menentukan materi pembelajaran di setiap 
pembelajaran. 
Selanjutnya, penilaian  proses  pembelajaran  menggunakan  
pendekatan  penilaian  otentik (authentic  assesment)  yang  menilai  
kesiapan  peserta  didik,  proses,  dan  hasil belajar  secara  utuh 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016b).  Penilaian otentik 
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harus memiliki dua komponen: tugas kinerja itu sendiri dan rubrik yang 
jelas untuk penilaian (Nitko & Brookhart, 2011: 246). Rubrik penilaian 
harus jelas untuk mengukur tujuan pembelajaran yang telah dibuat. 
Guru juga perlu menggunakan banyak kegiatan belajar untuk menarik 
minat siswa, untuk memberi mereka pengalaman, dan untuk 
memberikan latihan dengan target pembelajaran. 
 
3. Guru Sekolah Dasar 
Kemajuan pendidikan  yang terjadi saat ini tentu berimbas pada 
kebutuhan guru  yang semakin meningkat, baik dalam mutu maupun 
jumlahnya.  Oleh karena itu,  guru hendaknya selalu mengevaluasi proses 
belajar sehingga siswa akan lebih terdorong untuk mengejar aspirasi 
(Masithoh, 2018).  Program pendidikan guru mendapat prioritas pertama 
dalam program pembangunan pendidikan  di negara ini.  Permintaan akan 
guru yang aktif, berpengetahuan luas, dan bertanggung jawab lebih kuat dari 
sebelumnya dikarenakan perubahan yang terjadi  secara  cepat,   (Mâţă & 
Boghian, 2013). Dalam konteks saat ini, karier mengajar melintasi periode  
transformasi, kebanyakan dari mereka  dihasilkan  untuk  perubahan  dalam  
paradigma  pendidikan, politik,  sosial  dan  ekonomi.  Semua  ini  
menyiratkan  peningkatan  kualitas  sistem pendidikan secara konstan. 
Pelatihan guru adalah elemen kunci  dari setiap sistem pendidikan  yang 
dianggap sebagai prioritas untuk  mengantisipasi perkembangan pendidikan. 
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Seorang  guru  harus  dapat  menyesuaikan  sikap  dan  strategi  yang  
diambil terhadap  siswa  yang  bervariasi.  Begitu  juga  dengan  
kepercayaan  diri  dalam mengajar siswa yang memiliki karakteristik 
bermacam-macam  (Deng et al., 2017). Guru  adalah  orang  yang  
berwenang  dan  bertanggung  jawab  atas  pendidikan. Hal  ini  
mengharuskan  bahwa  guru  hendaknya  memiliki  kompetensi sesuai  
dengan  standar  yang  ditetapkan  atau  yang  dikenal  dengan  standar 
kompetensi guru. Standar ini diartikan sebagai suatu ukuran yang ditetapkan 
atau dipersyaratkan. 
Kompetensi  dipandang sebagai sumber daya, kualitas atau keadaan  
tentang serangkaian  sifat  yang  memungkinkan  transformasi  menjadi  
memadai  atau memenuhi syarat (Mulder, 2017: 13). Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
tertuang bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan  dikuasai  oleh  guru  atau  
dosen  dalam  melaksanakan  tugas  keprofesionalan (Republik Indonesia, 
2005). Apabila  dihubungkan  dengan  tenaga  kependidikan,  kompetensi  
merujuk  pada perbuatan  yang  bersifat  rasional  dan  memenuhi  sertifikasi  
tertentu  dalam melaksanakan  tugas  kependidikan.  Tenaga  kependidikan  
yang  dimaksud  adalah guru. Guru harus memilki kompetensi yang 
memadai agar dapat menjalankan tugas dengan  baik.  Secara  garis  besar  
kompetensi  yang  harus  dimiliki  guru  meliputi kompetensi  pedagogik,  
kompetensi  profesional,  kompetensi  kepribadian,  dan kompetensi sosial. 
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Untuk  meningkatkan  mutu  guru  hal  yang  tidak  bisa  dilupakan  adalah 
kualifikasi akademik,  kompetensi, dan sertifikasi pendidik  (Yazid & Jabar, 
2013). Kompetensi  guru  sekolah  dasar  meliputi  pengetahuan  tentang  
anak-anak, pengetahuan  terhadap  subjek  dan  keterampilan  pengajaran,  
nilai  dan  perilaku profesional, serta penilaian dan evaluasi.  Oleh  karena 
itu kompetensi merupakan sesuatu  yang  harus  dimiliki  oleh  seorang  
guru (Saeed & Hussain, 2014).  Hal  tersebut  dikarenakan kompetensi guru 
berperan untuk menciptakan suatu kegiatan belajar dan mengajar agar 
berjalan dengan baik. 
Pertama, seorang guru SD harus memiliki kompetensi profesional. 
Kompetensi  profesional  guru  adalah  seperangkat  kemampuan  yang  
harus dimiliki oleh guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajar. 
Kompetensi  profesional  merupakan  kemampuan  penguasaan materi 
pembelajaran  yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar  kompetensi  yang  ditetapkan  dalam  Standar  Nasional  Pendidikan  
(Rifma, 2016: 26). Sesuai PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanal 
Pendidikan pasal 28 (3) tertuang  bahwa salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi 
profesional  adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi tersebut harus 
dikembangkan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Hal 
ini  dikarenakan  kompetensi  profesional  mencakup  kemampuan  guru  
66 
 
dalam penguasaan  terhadap  materi  pelajaran  dan  kemampuan  guru  
dalam  pengelolaan pembelajaran. 
Kompetensi profesional  merupakan  kemampuan  penguasaan  materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik  memenuhi  standar  kompetensi.  Kompetensi  profesional  
meliputi  sub kompetensi: (1) menguasai substansi bidang studi dan 
metodologi keilmuannya, (2) menguasai  struktur  dan  materi  kurikulum  
bidang  studi,  (3)  menguasai  dan memanfaatkan  teknologi  informasi  dan  
komunikasi  dalam  pembelajaran,  (4) mengorganisasikan  materi  
kurikulum  bidang  studi,  (5)  meningkatkan  kualitas pembelajaran melalui 
penelitian tindakan kelas (Sukanti, 2008). 
Kedua, seorang guru SD harus memiliki kompetensi pedagogik. 
Kompetensi  pedagogik  dapat  digambarkan  sebagai  kemampuan  dan 
keinginan  guru secara teratur menerapkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang mendorong pembelajaran siswa. Rifma (2016: 10) 
mengatakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan  suatu  pemikiran  
atau  pengetahuan  tentang  pelaksanaan  proses pendidikan yang sesuai  
dengan kaidah-kaidah mendidik yang harus dimiliki guru untuk 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis di sekolah. 
Kaidahkaidah yang dimaksud juga berkaitan dengan  pemahaman terhadap 
peserta didik. Hal tesebut sejalan dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen  menyatakan  bahwa  kompetensi  pedagogik  
adalah  kemampuan  mengelola pembelajaran peserta didik. 
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Kompetensi  pedagogik  sangat  penting karena menjadi penentu bagi 
keberhasilan proses belajar yang langsung menyentuh kemampuan  
pembelajaran  meliputi  pengelolaan  peserta  didik,  perencanaan, 
perencangan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 
didik terhadap  potensi  yang  dimilikinya  (Mulyasa, 2011: 75). Kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki guru SD antara lain: 
o Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan. 
o Pemahaman terhadap peserta didik. 
o Pengembangan terhadap kurikulum/silabus. 
o Perencanaan pembelajaran. 
o Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
o Pemanfaatan teknologi pembelajaran Evaluasi Hasil Belajar (EHB). 
o Pengembangan peserta didik  untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. (Mulyasa, 2011: 75) 
 
Ketiga, seorang guru SD harus memiliki kompetensi kepribadian. 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan guru yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi para 
siswanya, dan berakhlak mulia (Mulyana, 2010: 104). Kompetensi 
kepribadian ini akan menjadi tolok ukur seorang guru dalam hal sikap dan 
kepribadiannya. Siswa akan menjadikan gurunya sebagai teladan dalam 
bersikap. Oleh karena itu, guru hendaknya memiliki kepribadian yang 
positif agar dapat dicontoh oleh para  siswanya.  
Keempat, seorang guru SD harus memiliki kompetensi sosial. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang tua, 
dan masyarakat (Republik Indonesia, 2005). Seorang guru hendaknya 
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memiliki kontak sosial yang baik dengan siswa, sesama guru, orang tua, dan 
masyarakat.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seorang guru SD harus memiliki 4 kompetensi, yaitu 
kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. Keempat 
kompetensi tersebut dibutuhkan guru untuk dapat memberikan pembelajaran 
yang sesuai berdasarkan karakteristik siswa SD. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya yang memberikan 
inspirasi dan relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian penelitian 
sebelumnya yang dijadikan sebagai penelitian yang relevan akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
Pertama, artikel yang ditulis oleh Giles et al. (2016). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keyakinan personal guru dalam mengajar matematika adalah 
positif dan harapan guru akan pencapaian belajar siswa juga positif.  
Persamaan penelitian Giles et al. (2016) dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah pada variabel penelitian yang digunakan, yaitu self-efficacy guru. 
Perbedaan penelitian Giles et al. (2016) dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah mata pelajaran yang diajarkan. Apabila penelitian Giles et al. (2016) 
meneliti self-efficacy guru dalam pembelajaran matematika, penelitian yang akan 
dilakukan meneliti self-efficacy guru dalam pembelajaran tematik-integratif. 
Perbedaan lain yang tampak adalah pada subjek penelitian. Subjek penelitian 
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Giles et al. (2016) adalah mahasiswa calon guru SD, sedangkan subjek penelitian 
yang akan dilakukan adalah guru SD. 
Penelitian Giles et al. (2016) memiliki beberapa keterbatasan, antara lain 
adalah sampel yang digunakan tidak acak (random) sehingga disarankan agar 
penelitian selanjutnya menggunakan sampel acak. Keterbatasan lainnya adalah 
jumlah sampel yang terlalu sedikit (41 sampel), sehingga disarankan agar 
penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar. Keterbatasan 
selanjutnya yang diungkapkan oleh Giles et al. (2016) adalah area yanng 
digunakan hanya terbatas di bagian tenggara Amerika Serikat, sehingga penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan di daerah-daerah lainnya. Penelitian yang 
akan dilakukan bermaksud untuk menjawab keterbatasan penelitian Giles et al. 
(2016), yaitu dengan menggunakan sampel yang lebih besar, menggunakan 
sampel acak, serta dilakukan di lokasi yang berbeda untuk memperluas bukti 
penelitian tentang self-efficacy guru. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Manzar-abbas & Lu (2015) 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan para calon guru perempuan memiliki 
tingkat self-efficacy yang lebih tinggi daripada calon guru laki-laki. Kemudian 
terdapat perbedaan yang tidak signifikan atas dasar mata pelajaran yang diajarkan 
(Matematika dan Bahasa Cina). Persamaan dengan penelitian ini adalah mengukur 
self-efficacy guru sekolah dasar. Perbedaannya adalah pada mata pelajaran yang 
diajarkan. Penelitian Manzar-abbas & Lu (2015) meneliti self-efficacy guru pada 
mata pelajaran matematika dan bahasa China, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan ini meneliti self-efficacy guru pada pembelajaran tematik-integratif. 
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Perbedaan lain dari penelitian yang dilakukan oleh Manzar-abbas & Lu 
(2015) dan penelitian yang akan dilakukan adalah tempat pelaksanaan penelitian, 
tujuan penelitian, dan metode penelitian yang digunakan. Penelitian Manzar-abbas 
& Lu (2015) dilakukan di China, sedangkan penelitian ini dilakukan di 
Purbalingga, Jawa Tengah. Penelitian Manzar-abbas & Lu (2015) merupakan 
penelitian yang membahas perbedaan self-efficacy (ditinjau dari segi gender, 
tingkat semester, dan mata pelajaran), sedangkan penelitian ini mencoba 
mendeskripsikan perbedaan karakteristik guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dalam mengajarkan 
matematika. Serta penelitian Manzar-abbas & Lu (2015) dilakukan dengan 
menggunakan metode kuantitatif komapartif, sedangkan penelitian yang 
dilakukan menggunakan metode mixed method dengan tipe embeded design. 
Penelitian Manzar-abbas & Lu memiliki keterbatasan yaitu hanya 
dilaksanakan di bagian timur laut China, sehingga terdapat kemungkinan 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan di daerah lain. Dalam penelitiannya, 
Manzar-abbas & Lu memberikan saran agar melaksanakan penelitian self-efficacy 
di daerah lain untuk memberikan gambaran yang lebih luas. Penelitian yang akan 
dilakukan bermaksud untuk melengkapi penelitian Manzar-abbas & Lu, yaitu 
dengan melaksanakan penelitian tentang self-efficacy di daerah di Indonesia, yaitu 
di Kabupaten Purbalingga. 
Ketiga, penelitian  Gür et al. (2012) menunjukkan bahwa kepuasan terhadap 
kinerja membuat kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan strategi 
pembelajaran, efektivitas manajemen kelas, dan keberhasilan keterlibatan siswa, 
71 
 
sedangkan jenis kelamin, bidang mengajar, dan tahun pengalaman mengajar 
merupakan prediktor yang tidak signifikan dari salah satu variabel dependen. 
Dukungan orang tua dan sumber pengajaran hanya memprediksi keberhasilan 
keterlibatan siswa. Penelitian Gür et al. (2012) memberikan dukungan pada 
penelitian yang akan dilakukan terkait dengan faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi self-efficacy guru sekolah dasar dalam mengajar.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Gür et al. (2012)  dan penelitian 
yang akan dilakukan adalah tempat pelaksanaan penelitian, bidang kajian self-
efficacy, dan  metode penelitian yang digunakan. Penelitian yang dilakukan 
bertempat di Purbalingga, Jawa Tengah, sedangkan penelitian Gür et al. (2012) 
bertempat di Turki. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode mixed 
method dengan tipe embeded design, sedangkan penelitian Gür et al. (2012) 
menggunakan metode kuantitatif. Selanjutnya, penelitian yang akan dilakukan 
mengkaji tentang perbedaan karakteristik guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam mengajarkan 
matematika, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gür et al. (2012) mengkaji 
tentang faktor-faktor yang menyebabkan munculnya self-efficacy. 
Gür et al. (2012) dalam penelitiannya merekomendasikan agar penelitian 
tentang self-efficacy guru selanjutnya disusun dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif karena telah banyak penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Lebih lanjut, Gür et al. (2012) juga memberikan saran agar penelitian 
kualitatif tersebut berfokus untuk mengeksplorasi self-efficacy guru dan 
karakteristik yang dimiliki. Penelitian yang akan dilakukan bermaksud untuk 
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menjawab rekomendasi yang diberikan oleh Gür et al. (2012) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi perbedaan karakteristik 
self-efficacy yang dimiliki oleh guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga.  
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Bates et al. (2007). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy calon guru terhadap matematika 
berkorelasi positif dengan keyakinan mereka dalam melakukan pengajaran 
matematika.  
Perbedaan penelitian Bates et al. (2007) dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah dalam hal subjek penelitian, bidang studi yang diteliti, dan fokus 
penelitian. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian Bates et al. (2007) 
adalah mahasiswa calon guru Pendidikan Usia Dini (PAUD), sedangkan subjek 
penelitian yang akan dilakukan adalah guru-guru SD. Kemudian, penelitian Bates 
et al. (2007) meneliti self-efficacy dalam pengajaran matematika, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan meneliti self-efficacy dalam pengajaran tematik-
integratif. Selanjutnya, fokus penelitian Bates et al. (2007) adalah mengetahui 
korelasi antara self-efficacy matematika guru dengan self-efficacy guru dalam 
mengajar matematika, sedangkan fokus penelitian yang akan dilakukan 
mengetahui perbedaan karakteristik self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 
Bates et al. (2007) dalam penelitiannya menyebutkan beberapa saran untuk 
penelitian selanjutnya. Bates et al. (2007) menyebutkan bahwa diperlukan 
perluasan penelitian self-efficacy ke bidang konten lain selain matematika. 
Penelitian yang akan dilakukan bermaksud untuk menjawab saran tersebut dengan 
73 
 
melakukan penelitian tentang self-efficacy dalam bidang pengajaran tematik-
integratif. Saran selanjutnya yang disampaikan oleh Bates et al. (2007) adalah 
diperlukannya wawancara kepada guru-guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan guru-guru yang memiliki self-efficacy rendah untuk memberi wawasan 
mendalam tentang perbedaan sikap dan disposisi antara kelompok-kelompok 
tersebut. Penelitian yang akan dilakukan ini menjawab saran Bates et al. (2007) 
dengan melakukan wawancara kepada kelompok guru yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah dalam pembelajaran tematik-integratif untuk memberikan 
wawasan yang lebih mendalam. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Malo-juvera et al. (2018). Penelitian 
yang dilakukan kepada guru SD ini menunjukkan bahwa guru menunjukkan 
efikasi diri yang rendah untuk bekerja dengan siswa dan orang tua ELL (English 
Language Learner); guru menunjukkan efikasi diri yang rendah untuk 
memasukkan budaya ke dalam kurikulum; dan guru menunjukkan efikasi diri 
rendah untuk menemukan bias budaya dalam kurikulum. 
Persamaan penelitian Malo-juvera dan penelitian yang akan dilakukan ini 
adalah dalam hal mengukur self-efficacy guru SD. Perbedaannya, penelitian Malo-
juvera mengukur self-efficacy guru SD pada pendekatan pedagogik Culturally 
Responsive Instruction (CRI), sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
mengukur self-efficacy guru SD pada pembelajaran tematik-integratif.  
Penelitian Malo-juvera memiliki keterbatasan yaitu jumlah sampel yang 
sedikit (sampel berjumlah 26), sehingga disarankan agar menggunakan sampel 
yang lebih besar untuk dapat memberikan generalisasi yang signifikan terhadap 
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populasi. Penelitian yang akan dilakukan bermaksud menjawab keterbatasan 
penelitian Malo-juvera tersebut, yaitu dengan menggunakan sampel yang cukup 
besar sehingga dapat memberikan generalisasi yang signifikan dari sampel ke 
populasi.  
Keenam, penelitian Nurlu (2015) membahas tentang karakteristik guru SD 
di Turki dengan membandingkan self-efficacy guru dalam mengajarkan 
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dengan self-efficacy yang 
lebih tinggi memiliki beberapa perbedaan karakteristik dengan mereka yang 
memiliki self-efficacy rendah seperti menunjukkan tingkat upaya dan ketekunan 
yang lebih tinggi demi kesuksesan siswa; lebih terbuka terhadap ide-ide dan 
metode baru; percaya dan yakin terhadap prestasi siswa dan mengambil tanggung 
jawab terhadap keberhasilan siswa; serta membangun hubungan yang hangat 
dengan siswa daripada hubungan dengan orang tua.  
Persamaan penelitian Nurlu (2015) dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah mengukur self-efficacy guru. Perbedaannya adalah pada mata pelajaran 
yang diajarkan. Penelitian Nurlu (2015) mengukur self-efficacy guru pada mata 
pelajaran matematika, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengukur self-
efficacy guru pada pembelajaran tematik-integratif. Perbedaan lain adalah dalam 
hal tempat pelaksanaan penelitian dan pendekatan penelitian yang dilakukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurlu (2015) dilakukan di Turki, sedangkan 
penelitian ini dilakukan di Purbalingga, Jawa Tengah. Selanjutnya, penelitian 
Nurlu (2015) menggunakan metode kualitatif, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan oleh menggunakan metode mixed method dengan tipe embeded design 
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yang dimulai dengan penelitian kuantitatif lalu dilanjutkan dengan penelitian 
kualitatif untuk menjelaskan hasil penelitian kuantitatif.  
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Bedİr (2015). Penelitian tersebut 
dilakukan pada 678 guru sekolah dasar dan menengah di Turki. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menganggap diri mereka efisien dalam 
mengelola kelas. Sedangkan hal yang mereka rasakan tidak efisien adalah dalam 
hal menentukan strategi pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
mencoba mengukur self-efficacy guru. Sedangkan perbedaan antara penelitian 
Bedİr (2015) dan penelitian yang akan dilakukan adalah tempat dilakukannya 
penelitian, subjek penelitian yag digunakan, dan pendekatan penelitian yang 
dilakukan. Penelitian yang akan dilakukan berlokasi di Purbalingga, Jawa Tengah, 
sedangkan penelitian Bedİr  berlokasi di Turki. Subjek penelitian Bedİr adalah 
guru-guru sekolah dasar dan menengah, sedangkan subjek penelitian yang akan 
dilakukan adalah guru sekolah dasar. Kemudian, pendekatan penelitian Bedİr 
menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan pendekatan mixed-method untuk menggali data yang lebih 
komprehensif. 
Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2018). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1) kecerdasan emosi guru berada pada kategori sedang, 
sedangkan self-efficacy, altruisme, dan kompetensi guru yang mengajar di sekolah 
dasar inklusi Kabupaten Karanganyar berada dalam kategori tinggi; (2) ada 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan kompetensi guru, ada 
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan kompetensi guru, ada 
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hubungan yang signifikan antara altruisme dengan kompetensi guru, dan ada 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional, self-efficacy, dan 
altruisme dengan kompetensi guru. Penelitian ini memberikan bukti bahwa self-
efficacy yang dimiliki oleh guru memberikan pengaruh terhadap kompetensi yang 
dimiliki oleh guru tersebut.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2018) dan penelitian 
yang akan dilakukan adalah pendekatan penelitian yang digunakan serta tempat 
penelitian dilakukan. Penelitian milik Septiana (2018) menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain ex-post-facto. Sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan mixed method yang bertujuan untuk mendapatkan data 
yang komprehensif. Kemudian, penelitian Septiana (2018) bertempat di 
Kabupaten Karanganyar, sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertempat di 
Kabupaten Purbalingga.  
Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Rimm-Kaufman & Sawyer 
(2004). Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa guru yang menggunakan 
lebih banyak praktik Responsive Classroom menunjukkan self-efficacy yang lebih 
besar. Persamaan penelitian Rimm-Kaufman & Sawyer dan penelitian yang akan 
dilakukan ini adalah meneliti self-efficacy guru sekolah dasar.  
Perbedaan penelitian Rimm-Kaufman & Sawyer dan penelitian yang akan 
dilakukan adalah dalam hal tempat penelitian dan pendekatan penelitian yang 
digunakan. Penelitian Rimm-Kaufman & Sawyer dilakukan di Amerika, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertempat di Kabupaten Purbalingga. 
Pendekatan penelitian Rimm-Kaufman & Sawyer menggunakan pendekatan 
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kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan 
mixed-method. 
Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Schiefele & Schaffner (2015). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa minat mendidik dan self-efficacy 
guru menjadi prediktor terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
dalam hal mengukur self-efficacy guru SD. 
Perbedaan penelitian Schiefele & Schaffner dan penelitian yang akan 
dilakukan adalah dalam hal tempat penelitian dan pendekatan penelitian yang 
dilakukan. Penelitian Schiefele & Schaffner dilakukan di Jerman, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan bertempat di Kabupaten Purbalingga. Penelitian 
Schiefele & Schaffner dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan mixed-
method. 
 
C. Pertanyaan Penelitian Pokok 
Pertanyaan penelitian pokok yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu. 
1. Bagaimanakah tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga? 
2. Bagaimanakah perbedaan upaya guru SD di Kabupaten Purbalingga 




3. Bagaimanakah perbedaan upaya guru SD di Kabupaten Purbalingga 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam menciptakan 
strategi pembelajaran tematik-integratif? 
4. Bagaimanakah perbedaan upaya guru SD di Kabupaten Purbalingga 
























A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan tipe 
embedded design. Tujuan dari tipe embedded design ini adalah untuk 
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan ataupun berurutan 
tetapi salah satu bentuk data berperan untuk mendukung bentuk data lainnya 
(Creswell, 2012: 544). Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data 
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimulai dengan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian survey dilanjutkan dengan penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian fenomenologi yang berperan untuk mendukung data kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan tipe embedded 
design untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif dan mendalam 
mengenai perbedaan upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga ditinjau dari kategori self-efficacy guru. Pendekatan mixed 
methods ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang masalah penelitian 
dan membangun kekuatan dari data kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 2012: 
535). 
Penelitian ini diawali dengan penelitian survey untuk mengukur seberapa 
besar self-efficacy guru-guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga. Penelitian survey digunakan untuk mengelompokkan 
tingkat self-efficacy guru-guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif. 
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Pengelompokkan dilakukan menjadi 3 kelompok, yaitu: kelompok self-efficacy 
tinggi, kelompok self-efficacy sedang, dan kelompok self-efficacy rendah. 
Klasifikasi kelompok ini dibuat dengan menggunakan persentil dari skor self-
efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif. Guru SD dengan skor 
self-efficacy di bawah 33,33% menunjukkan kelompok self-efficacy rendah. Guru 
SD dengan skor di antara 33,33% - 66,67% menunjukkan kelompok self-efficacy 
sedang. Sedangkan guru SD yang memeroleh skor di atas 66,67% menunjukkan 
kelompok self-efficacy tinggi. Serta penghitungan mean untuk mengetahui rata-
rata tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga.  
Penelitian survey tersebut memberikan informasi mengenai tingkat self-
efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga, namun tidak memberikan informasi mendalam bagaimana perbedaan 
upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga. Oleh karena itu, untuk memberikan informasi yang lebih mendalam, 
dibutuhkan penelitian kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi untuk 
mengungkapkan perbedaan upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga ditinjau dari kategori self-efficacy guru.  
Pada proses selanjutnya, dilakukan eksplorasi kualitatif fenomenologi 
terhadap upaya-upaya guru dalam membelajarkan tematik-integratif ditinjau dari 
kategori self-efficacy. Penelitian fenomenologi ini dilakukan untuk 
mengungkapkan data tentang perbedaan upaya guru SD di Kabupaten Purbalingga 
dalam membelajarkan tematik-integratif ditinjau dari kategori self-efficacy guru; 
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yaitu guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. 
Self-efficacy dalam pembelajaran tematik-integratif ini meliputi 3 subskala, yaitu 
1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi pembelajaran; dan 3) 
mengelola pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan uraian pemaparan di atas, maka jenis penelitian ini 
dikategorikan dalam penelitian campuran atau mixed methods dengan tipe 
embedded design. Dalam penelitian ini, pengumpulan dan analisis data kuantitatif 
survey dilakukan terlebih dahulu, baru setelah itu dilakukan penelitian kualitatif 
fenomenologi, yang hasilnya berperan untuk mendukung bentuk data kuantitatif. 
 
B. Langkah-Langkah Penelitian 
Penelitian tipe embedded design ini dilakukan untuk mengumpulkan data 
kuantitatif dan data kualitatif secara berurutan. Penelitian dimulai dengan 
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survey dan dilanjutkan penelitian 
kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi.  
Langkah pertama adalah melakukan penelitian survey. Survey dilakukan 
untuk mengukur tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga. Teknik menentukan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cluster sampling. Cluster sampling digunakan dalam 
penelitian ini karena populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok di setiap 
kecamatan (Screiber & Asner-Self, 2011: 89). Setelah sampel dipilih, sampel 
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diminta untuk mengisi instrumen yang diadaptasi dari Teachers’ Sense of Efficacy 
Scale (TSES) yang dikembangkan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001).  
Kemudian, data survey yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 23. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis persentil dan mean. Analisis persentil digunakan untuk 
mengelompokkan tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif menjadi 3 kelompok, yaitu: kelompok self-efficacy tinggi, kelompok 
self-efficacy sedang, dan kelompok self-efficacy rendah. Guru SD dengan skor 
self-efficacy di bawah 33,33% menunjukkan kelompok self-efficacy rendah. Guru 
SD dengan skor di antara 33,33% - 66,67% menunjukkan kelompok self-efficacy 
sedang. Sedangkan guru SD yang memeroleh skor di atas 66,67% menunjukkan 
kelompok self-efficacy tinggi. Serta penghitungan mean digunakan untuk 
mengetahui rata-rata tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga.  
Langkah selanjutnya setelah dilakukan penelitian survey adalah melakukan 
penelitian kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi untuk mendukung 
data penelitian survey. Penelitian fenomenologi dilakukan untuk mengungkapkan 
perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam 
membelajarkan tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga berdasarkan 3 
subskala, yaitu 1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi 
pembelajaran; dan 3) mengelola pembelajaran di kelas. Untuk mengungkapkan 
perbedaan upaya guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif dari kedua 
kelompok tersebut, digunakan teknik wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 
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dokumentasi. Wawancara dan observasi dilakukan dengan menggunakan 
purposeful sampling dengan jenis homogeneous sampling kepada guru-guru dari 
masing-masing kelompok, yaitu kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. Homogeneous 
sampling merupakan pemililihan sampel karena anggota sampel memiliki sifat 
atau karakteristik yang serupa (Creswell, 2012: 208). Peneliti memilih sampel 
kualitatif dengan karakteristik atau kelompok yang sama, yaitu dipilih dari guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. Setelah data kualitatif diperoleh, data dianalisis dengan menggunakan 
teknik Miles et al., (2014) yang terdiri dari data collection, data condensation, 
data display, dan drawing and verifying conclusions.  
 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini mencakup sumber primer yang diperoleh 
langsung dari informan. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
skala psikologi, wawancara dengan guru-guru SD, observasi pembelajaran 
tematik-integratif kepada guru-guru SD, dan dokumen-dokumen milik guru-guru 
SD.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru-guru muda SD negeri di 
Kabupaten Purbalingga dengan kriteria sebagai berikut. 
1. Pengalaman mengajar di SD kurang dari atau sama dengan 10 tahun (d 10 
tahun) berdasarkan data yang tercatat di Badan Kepegawaian Pendidikan dan 
84 
 
Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini meneliti 
guru SD yang memiliki pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun karena 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putman (2012) diketahui bahwa 
guru-guru senior memiliki perbedaan self-efficacy dengan guru-guru muda, di 
mana self-efficacy guru senior lebih tinggi dibandingkan guru muda. Lebih 
lanjut Dembo & Gibson (1985: 178) mengungkapkan bahwa skor self-
efficacy guru meningkat setelah 5 hingga 10 tahun pengalaman. Berdasarkan 
pertimbangan itulah, penelitian ini memfokuskan kepada guru muda yang 
memiliki pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun. 
2. Berusia maksimal 45 tahun (d 45 tahun), karena usia maksimal untuk 
mendaftar CPNS adalah 35 tahun. Apabila lama pengalaman mengajar yang 
dihitung sejak pengangkatan CPNS adalah 10 tahun, maka usia maksimalnya 
adalah 45 tahun.  
3. Lulusan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) atau Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 
4. Berstatus CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) atau PNS (Pegawai Negeri 
Sipil) sehingga diasumsikan memiliki kesejahteraan (gaji) yang hampir sama. 
Jumlah populasi guru SD dengan kriteria di atas berjumlah 398 orang, 







Tabel 1.  Populasi Guru SD Sesuai Kriteria 
No Kecamatan Laki-laki % Perempuan % Jumlah 
1. Kemangkon 8 33,33 16 66,67 24 
2. Bukateja 6 30,00 14 70,00 20 
3. Kejobong 9 45,00 11 55,00 20 
4. Kaligondang 7 21,88 25 78,13 32 
5. Purbalingga 6 35,29 11 64,71 17 
6. Kalimanah 2 11,76 15 88,24 17 
7. Kutasari 8 38,10 13 61,90 21 
8. Mrebet 9 23,68 29 76,32 38 
9. Bobotsari 4 21,05 15 78,95 19 
10. Karangreja 8 30,77 18 69,23 26 
11. Karanganyar 8 38,10 13 61,90 21 
12. Karangmoncol 7 41,18 10 58,82 17 
13. Rembang 13 27,08 35 72,92 48 
14. Bojongsari 1 5,56 17 94,44 18 
15. Padamara 4 26,67 11 73,33 15 
16. Pengadegan 7 38,89 11 61,11 18 
17. Kertanegara 7 53,85 6 46,15 13 
18. Karangjambu 6 42,86 8 57,14 14 
Jumlah 120 30,15 278 69,85 398 
 
Sumber data penelitian survey dipilih dengan menggunakan teknik cluster 
sampling. Langkah pertama dalam teknik cluster sampling adalah memilih 
kecamatan secara acak. Setelah dipilih kecamatan secara acak, semua guru SD 
yang memenuhi kriteria di setiap kecamatan yang dipilih harus dijadikan anggota 
sampel. Sehingga, dengan menggunakan teknik cluster sampling, baik guru laki-
laki dan perempuan dapat terpilih sebagai anggota sampel. Untuk mengetahui 
jumlah subjek minimal yang akan dijadikan sampel digunakan rumus Krejcie & 
Morgan (1970, p. 607) yaitu, 
  
         






s = ukuran sampel 
X2 = nilai dari chi square (3,841) 
N = jumlah populasi 
P = proporsi populasi (0,50) 
d = derajat akurasi/tingkat kesalahan penarikan sampel (0,05) 
Sampel minimal dalam penelitian ini apabila jumlah populasinya 398 orang 
guru SD, adalah. 
  
                           
                                    
 
  
        
       
 
                  (dibulatkan ke atas) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah anggota sampel minimal 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 196 orang. Seratus sembilan puluh 
enam orang dalam penelitian ini mencakup guru SD laki-laki dan perempuan. 
Berikut dijabarkan anggota sampel yang terpilih sebagai subjek penelitian setelah 















Tabel 2.  Anggota Sampel Penelitian 
No Kecamatan Laki-laki % Perempuan % Jumlah 
1. Kemangkon 8 33,33 16 66,67 24 
2. Purbalingga 6 35,29 11 64,71 17 
3. Kalimanah 2 11,76 15 88,24 17 
4. Bobotsari 4 21,05 15 78,95 19 
5. Bojongsari 1 5,56 17 94,44 18 
6. Padamara 4 26,67 11 73,33 15 
7. Kaligondang 7 21,88 25 78,13 32 
8. Mrebet 9 23,68 29 76,32 38 
9. Pengadegan 7 38,89 11 61,11 18 
Jumlah 48 24,24 150 75,76 198 
 
Setelah dilakukan penelitian survey dan dilakukan pengelompokkan guru 
SD berdasarkan tingkat self-efficacy dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga, maka diperoleh sumber data penelitian fenomenologi. 
Sumber data penelitian fenomenologi adalah kelompok guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
dalam pembelajaran tematik-integratif. Pengumpulan data penelitian 
fenomenologi tidak dilakukan kepada semua guru  SD yang masuk pada kategori 
self-efficacy tinggi dan self-efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-integratif, 
tetapi digunakan teknik purposeful sampling dengan jenis homogeneous sampling 
untuk menentukan subjek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Penelitian Kuantitatif 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian survey 
adalah skala psikologi dengan mengadopsi skala Teachers’ Sense of 
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Efficacy Scale (TSES) yang dikembangkan oleh Tschannen-moran & Hoy 
(2001). TSES yang telah diadopsi diberikan kepada guru-guru SD di 
Kabupaten Purbalingga untuk mengukur tingkat self-efficacy guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. Skala TSES 
dipilih untuk diadopsi ke dalam bahasa Indonesia karena terdapat beberapa 
alasan.  
Pertama, TSES lebih banyak digunakan (widely used) oleh para peneliti 
untuk mengukur self-efficacy guru dibandingkan dua skala lainnya. Sebagai 
contoh Basikin (2008) menggunakan TSES untuk mengukur self-efficacy 
guru bahasa Inggris Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia. TSES 
juga telah diadaptasi ke dalam berbagai bahasa, misalnya Çapa, Çakıroğlu, 
& Sarıkaya (2005) yang telah melakukan adaptasi TSES ke dalam bahasa 
Turki dan Murshidi, Konting, Elias, & Fooi (2006) yang telah melakukan 
adaptasi TSES ke dalam bahasa Malaysia. 
Kedua, ditinjau dari koefisien reliabilitas instrumen, TSES memiliki 
koefisien reliabilitas tinggi. Koefisien reliabilitas TSES long form adalah 
sebesar 0,94 dan TSES short form adalah sebesar 0,90 ketika digunakan di 
Amerika Serikat (Tschannen-moran & Hoy, 2001: 800). Selanjutnya, 
koefisien reliabilitas untuk masing-masing subskala TSES adalah 0,91 
(efikasi dalam membuat strategi pembelajaran); 0,90 (efikasi dalam 
manajemen kelas); dan 0,87 (efikasi dalam menciptakan keterlibatan siswa) 
(Tschannen-moran & Hoy, 2001: 800). 
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Ketiga, koefisien reliabilitas yang disebutkan Tschannen-moran & Hoy 
dan beberapa peneliti lain menunjukkan bahwa TSES ini konsisten ketika 
digunakan untuk mengukur self-efficacy guru. Murshidi et al. (2006: 269) 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa reliabilitas keseluruhan TSES 
ketika digunakan di Malaysia adalah sebesar 0,97, dan untuk masing-masing 
subskala: efikasi dalam membuat strategi pembelajaran, efikasi dalam 
manajemen kelas, dan efikasi dalam menciptakan keterlibatan siswa adalah 
masing-masing sebesar 0,94; 0,93; dan 0,93. Selanjutnya Çapa et al. (2005: 
78) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa reliabilitas keseluruhan TSES 
ketika digunakan di Turki adalah sebesar 0,93, dan untuk masing-masing 
subskala: efikasi dalam membuat strategi pembelajaran, efikasi dalam 
manajemen kelas, dan efikasi dalam menciptakan keterlibatan siswa adalah 
masing-masing sebesar 0,86; 0,84; dan 0,82. Sehingga berdasarkan 
informasi tersebut, diketahui TSES lebih konsisten dalam mengukur self-
efficacy guru dibandingkan dengan skala yang lain. TSES lebih terstandar 
dibandingkan kedua instrumen lainnya karena koefisien reliabilitasnya yang 
tinggi ketika digunakan dalam berbagai konteks dan diberbagai negara 
(Amerika Serikat, Malaysia, dan Turki). 
 
2. Penelitian Kualitatif 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 





Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi-terstruktur. 
Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah one-on-
one interview. Wawancara dilakukan kepada guru-guru SD yang masuk 
dalam kelompok self-efficacy tinggi dan guru-guru SD yang masuk 
dalam kelompok self-efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga berdasarkan 
subskala yaitu, 1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan 
strategi pembelajaran; dan 3) mengelola pembelajaran di kelas. 
b. Observasi  
Observasi dilakukan kepada guru-guru SD yang masuk dalam 
kelompok self-efficacy tinggi dan guru-guru SD yang masuk dalam 
kelompok self-efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga. Observasi dilakukan ketika pembelajaran 
tematik-integratif berlangsung. 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian adalah observasi 
partisipatif pasif. Jenis observasi ini dilakukan dengan terlibatnya 
peneliti secara langsung pada saat kegiatan pembelajaran tematik-
integratif berlangsung, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. Dalam hal ini, peneliti mengamati langsung hal-
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hal yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu perbedaan upaya guru 
SD dalam membelajarkan tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga 
ditinjau dari self-efficacy guru. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memerkuat data hasil 
wawancara dan observasi self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif. Dokumen-dokumen yang dimaksud meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelalajaran (RPP), silabus, buku bimbingan 
dan penyuluhan, buku jurnal mengajar harian, buku kumpulan soal 
ulangan/bank soal, buku penilaian, dan rekap nilai rapor.  
 
E. Instrumen Penelitian 
1) Instrumen Penelitian Kuantitatif  
Data penelitian survey diperoleh dengan menggunakan instrumen yang 
diadaptasi dari Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) yang 
dikembangkan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001). Rentang skala yang 
digunakan pada TSES adalah 1 hingga 9. Skor 1 menunjukkan nothing 
(tidak mampu), 2-3 menunjukkan very little (sangat sedikit mampu), 4-5 
menunjukkan some influence (sedikit mampu), 6-7 menunjukkan quite a bit 
(cukup mampu), dan 8-9 menunjukkan great deal (mampu).  
TSES terdiri dari 3 subskala, yaitu efficacy for instructional strategies 
(keyakinan dalam membuat strategi pembelajaran), efficacy for classroom 
management (keyakinan dalam mengelola kelas), dan efficacy for student 
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engagement (keyakinan dalam menciptakan keterlibatan siswa). Pada 
penelitian ini digunakan TSES long form yang terdiri dari 24 butir 
pertanyaan. TSES long form digunakan dalam penelitian ini karena 
memiliki koefisien reliabilitas yang lebih besar dibandingkan TSES short 
form, yaitu sebesar 0,94. 
Sebelum digunakan, maka perlu dilakukan pengadopsian terhadap 
TSES yang dikembangkan oleh Tschannen-moran & Hoy (2001). 
Pengadopsian yang dilakukan berupa pengalihan bahasa, yaitu dari bahasa 
Inggis ke bahasa Indonesia oleh ahli bahasa yang juga ahli dalam bidang 
self-efficacy dan pengecekkan makna kalimat. Pengecekkan makna kalimat 
oleh ahli dimaksudkan agar makna yang terkandung pada kalimat 
terjemahan bahasa Indonesia memiliki makna yang sama dengan kalimat 
asli yang menggunakan bahasa Inggris. Langkah-langkah pengadopsian 
TSES dijelaskan di bawah ini. 
Langkah pertama, dilakukan pengalihan bahasa dari bahasa Inggris ke 
bahasa Indonesia oleh ahli di bidang bahasa yang juga ahli dalam bidang 
self-efficacy. TSES diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk 
memeriksa konsistensi makna dengan instrumen aslinya. Karena perbedaan 
budaya dan bahasa, terdapat beberapa perbedaan kecil dalam kata-kata pada 
TSES yang telah diterjemahkan untuk mempertahankan makna dari setiap 
item. 
Langkah kedua, wawancara dengan beberapa guru SD dari populasi 
yang ditentukan. Wawancara ini dilakukan untuk menentukan apakah 
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makna kalimat dalam terjemahan sesuai dengan makna awal. Guru SD yang 
diwawancarai diminta untuk membaca setiap item instrumen. Kemudian, 
mereka ditanya tentang maksud atau makna dari masing-masing item yang 
dibacanya tersebut. Apabila terdapat guru yang kurang memahami makna 
dengan tepat, maka guru tersebut diminta untuk memberikan saran kalimat 
agar item sesuai dengan makna yang dimaksudkan. 
Langkah ketiga, instrumen yang telah diterjemahkan dan direvisi, 
digunakan dalam uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan kepada 
guru SD di Kabupaten Purbalingga. Kemudian, dilakukan uji statistik untuk 
menetapkan validitas dan reliabilitas TSES yang telah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia. 
Penjabaran instrumen TSES yang diadaptasi dari Tschannen-moran & 
Hoy (2001) disajikan dalam tabel 3 di bawah ini.  
 
Tabel 3.  Penjabaran Instrumen Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) 
No Variabel Subskala Butir Nomor 
1. Self-Efficacy 
Guru 
Efficacy for student engagement 
(keyakinan dalam menciptakan 
keterlibatan siswa) 
1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8 
Efficacy for instructional strategies 
(keyakinan dalam membuat strategi 
pembelajaran) 
9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16 
Efficacy for classroom management 
(keyakinan dalam mengelola kelas) 
17, 18, 19 
20, 21, 22, 23, 24 
 
a. Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan  dengan cara meminta 
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pertimbangan kepada dua ahli (expert judgement). Pembuktian validitas 
isi menggunakan formula Aiken (1980: 956), yaitu. 
  ∑
   
      
   
   
 
Dimana: 
     = 6 (r - lo) 
r = angka yang diberikan oleh penilai 
lo = angka penilaian validitas terendah (skor terendah) 
N = jumlah penilai 
c = angka penilaian validitas tertinggi (skor tertinggi) 
Menurut Aiken (1985: 134), apabila terdapat 2 orang ahli dengan skala 
1-5, maka setiap item harus memiliki koefisien validitas sebesar 1,00 
agar dapat dinyatakan valid. Berikut rekapitulasi hasil pembuktian 
validitas isi menggunakan validitas Aiken setelah instrumen direvisi. 
 
Tabel 4.  Rekapitulasi Hasil Pembuktian Validitas Isi Menggunakan 
Formula Aiken 
Item Hasil penghitungan Ket Item 
Hasil 
penghitungan Ket 
Item 1 1,00 Valid Item 13 1,00 Valid 
Item 2 1,00 Valid Item 14 1,00 Valid 
Item 3 1,00 Valid Item 15 1,00 Valid 
Item 4 1,00 Valid Item 16 1,00 Valid 
Item 5 1,00 Valid Item 17 1,00 Valid 
Item 6 1,00 Valid Item 18 1,00 Valid 
Item 7 1,00 Valid Item 19 1,00 Valid 
Item 8 1,00 Valid Item 20 1,00 Valid 
Item 9 1,00 Valid Item 21 1,00 Valid 
Item 10 1,00 Valid Item 22 1,00 Valid 
Item 11 1,00 Valid Item 23 1,00 Valid 




Validitas konstruk berupa Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
dengan menggunakan Lisrel versi 8.80. CFA digunakan untuk 
membuktikan indikator-indikator yang telah di terjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia konsisten pada konstruk yang telah dibentuk 
sebelumnya oleh Tschannen-moran & Hoy. Pembuktian dilakukan 
kepada 95 orang guru SD di Kabupaten Purbalingga. Penelitian 
menyebutkan bahwa batas bawah sampel yang wajar digunakan adalah 
23 (Bentler, P. M. & Bonett, 1980: 602, Hoelter, 1983: 332). Oleh 
karena itu, jumlah sampel sebanyak 95 orang termasuk pada jumlah 
sampel yang diperbolehkan. 
Indeks kecocokan dalam penelitian ini meliputi Root Mean Square 
Error of Approximation (RMSEA), Normed Fit Index (NFI), Non-
Normed Fit Index (NNFI), Incremental Fit Index (IFI), dan 
Comparative Fit Index (CFI) (Yadama & Pandey, 1995: 49). Nilai 
RMSEA 0,05 atau lebih rendah adalah nilai yang hampir sesuai dengan 
model dalam kaitannya dengan tingkat kebebasan; Nilai RMSEA 0,08 
atau lebih rendah menunjukkan estimasi kesalahan yang masuk akal 
(Browne & Cudeck, 1993: 144). Nilai NFI t 0,90 adalah nilai yang 
diterima (Bentler, P. M., 1990: 239, Bentler, Peter M., 1992: 401, 
Yadama & Pandey, 1995: 63). Nilai NNFI t 0,90 adalah nilai yang 
diterima (Bentler, P. M., 1990: 240, Yadama & Pandey, 1995: 63). 
Nilai IFI t 0,90 adalah nilai yang diterima (Bentler, P. M., 1990: 243, 
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Bentler, P. M. & Bonett, 1980: 600, Bollen, 1989: 274). Nilai CFI 
mendekati 1 menunjukkan nilai yang sangat cocok (Arbuckle, 2012: 
612) dan nilai CFI 0,9 adalah nilai yang dapat diterima (Bentler, P. M., 
1990: 244, Kline, 2011: 276) 
Berikut hasil rekapitulasi hasil penghitungan menggunakan Lisrel 
8.80 setelah dilakukan beberapa modifikasi jalur. 
 
Tabel 5.  Rekapitulasi Hasil Pembuktian Validitas Konstruk pada Lisrel 8.80 
No Statistik Hasil Penghitungan Kriteria fit Kesimpulan 
1. RMSEA 0.068 <0,08 Fit 
2. CFI 0.98 t0,90 Fit 
3. IFI 0.99 t0,90 Fit 
4. NNFI 0.98 t0,90 Fit 
5. NFI 0.96 t0,90 Fit 
 
Apabila melihat tabel 5 di atas, maka instrumen TSES dapat 
dilakukan pembuktian validitas dan reliabilitas karena telah memenuhi 
kriteria fit model teoritis sesuai dengan data empirik. Selanjutnya, suatu 
indikator dapat dinyatakan valid apabila memiliki loading factor di atas 
0,5 terhadap konstruk yang dituju. Output Lisrel untuk loading factor 








Tabel 6.  Rekapitulasi Output Loading Factor pada Lisrel 8.80 
No Indikator Hasil Penghitungan Keterangan 
1. Butir1 0,64 Diterima 
2. Butir2 0,57 Diterima 
3. Butir3 0,67 Diterima 
4. Butir4 0,75 Diterima 
5. Butir5 0,63 Diterima 
6. Butir6 0,77 Diterima 
7. Butir7 0,69 Diterima 
8. Butir8 0,50 Diterima 
9. Butir9 0,71 Diterima 
10. Butir10 0,59 Diterima 
11. Butir11 0,66 Diterima 
12. Butir12 0,55 Diterima 
13. Butir13 0,61 Diterima 
14. Butir14 0,71 Diterima 
15. Butir15 0,67 Diterima 
16. Butir16 0,70 Diterima 
17. Butir17 0,59 Diterima 
18. Butir18 0,67 Diterima 
19. Butir19 0,73 Diterima 
20. Butir20 0,70 Diterima 
21. Butir21 1,03 Diterima 
22. Butir22 0,75 Diterima 
23. Butir23 0,77 Diterima 
24. Butir24 0,70 Diterima 
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis jalur menggunakan Lisrel 
8.80, terdapat beberapa item dari satu subvariabel yang harus 
dipindahkan ke subvariabel yang lain dan terdapat satu item yang harus 
masuk ke dalam dua atau tiga subvariabel agar memenuhi kriteria fit. 
Analisis jalur digunakan untuk melihat hubungan sebab-akibat dari 
variabel prediktor dan variabel outcome yang telah ditentukan. 
Penelitian menyebutkan bahwa modifikasi data diperlukan agar model 
menjadi lebih baik, dan RSMEA berkurang (Brown, 2015: 107, 
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Harrington, 2009: 70, O‟Rourke & Hatcher, 2013: 276). Modifikasi 
dalam penelitian dapat dilakukan dengan mengubah jalur sesuai dengan 
indeks modifikasi yang disediakan oleh Lisrel (Brown, 2015: 107, 
Harrington, 2009: 70). Berikut hasil analisis jalur dengan menggunakan 
Lisrel 8.80.  
 
Tabel 7.  Rekapitulasi Hasil Analisis Jalur pada Lisrel 8.80 
Subvariabel Nomor Butir Jumlah Butir 




1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 19, 21 9 
Efficacy for instructional 
strategies (keyakinan 
dalam membuat strategi 
pembelajaran) 
6, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 
16, 17, 19, 21, 22, 23 
13 
Efficacy for classroom 
management (keyakinan 
dalam mengelola kelas) 
6, 14, 17, 18, 20, 21, 




b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan koefisien 
Alpha-Cronbach. Pengujian Alpha-Cronbach dilakukan dengan 
menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 
for windows versi 23. Kriteria bahwa suatu instrumen memiliki tingkat 
reliabilitas yang memadai adalah apabila nilai Alpha-Cronbach t 0,70. 
Hal ini didasarkan pada pendapat Ary et al. (2010: 249) bahwa ukuran 
variabel kepribadian biasanya hanya memiliki reliabilitas sedang (0,60 
hingga 0,70). Berikut rekapitulasi hasil pembuktian reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS versi 23 untuk keseluruhan instrumen, subskala 
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efficacy for student engagement, efficacy for instructional strategies, 
dan efficacy for classroom management. 
 




TSES keseluruhan 0,977 > 0,70 Reliabilitas Tinggi 
Efficacy  for student engagement 0,941 > 0,70 Reliabilitas Tinggi 
Efficacy for instructional strategies 0,962 > 0,70 Reliabilitas Tinggi 
Efficacy for classroom management 0,961 > 0,70 Reliabilitas Tinggi 
 
Setelah diperoleh instrumen yang valid dan reliabel berdasarkan 
hasil uji coba yang telah dilakuan, maka instrumen tersebut siap 
digunakan sebagai alat ukur suatu variabel penelitian. Instrumen TSES 
yang telah diterjemahkan dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 
self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga. 
 
2) Instrumen Penelitian Kualitatif 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif 
menggunakan wawancara adalah pedoman wawancara. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan observasi adalah daftar 
checklist dan catatan lapangan. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dokumentasi adalah pedoman dokumentasi. Instrumen 
tersebut digunakan sebagai panduan ketika melakukan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi kepada kelompok guru SD yang memiliki self-
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efficacy tinggi dan kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. 
a. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru-guru SD yang masuk dalam 
kelompok self-efficacy tinggi dan guru-guru SD yang masuk dalam 
kelompok self-efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga. Guru yang diwawancara dipilih dengan 
menggunakan purposeful sampling dengan jenis homogeneous 
sampling dari masing-masing kelompok guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah hingga diperoleh data jenuh. Dengan demikian, hasil analisis 
data pada tahap kualitatif ini selalu dikonfirmasi dengan data dari 
informan (guru SD) lain.  
Sebagai bentuk keabsahan data, digunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber yang digunakan adalah dengan melakukan 
wawancara kepada guru-guru SD dari masing-masing kelompok self-
efficacy tinggi dan kelompok self-efficacy rendah dalam pembelajaran 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga. Garis besar pedoman 
wawancara guru disajikan dalam tabel 9 di bawah ini. 
Tabel 9. Garis Besar Pedoman Wawancara Guru SD 
No Variabel Subskala 
1. Upaya guru dalam 
membelajarkan 
tematik-integratif 
Upaya guru dalam menciptakan keterlibatan siswa 
Upaya guru dalam membuat strategi pembelajaran 





b. Daftar Checklist 
Daftar checklist digunakan sebagai pedoman ketika melakukan 
observasi kepada guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-
integratif.  Adapun daftar checklist yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. Garis besar daftar checklist disajikan dalam 
tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 10. Garis Besar Daftar Checklist  
No Variabel Subskala 
1. Upaya guru dalam 
membelajarkan 
tematik-integratif  
Upaya guru dalam menciptakan keterlibatan siswa 
Upaya guru dalam membuat strategi pembelajaran 
Upaya guru dalam mengelola kelas 
 
c. Pedoman Dokumentasi 
Kisi-kisi pedoman dokumentasi digunakan dalam penelitian ini 
disajikan dalam tabel 11 di bawah ini. 
Tabel 11. Garis Besar Pedoman Dokumentasi  
No Variabel Subskala Dokumen  










1. Foto saat proses pembelajaran 
2. RPP 
3. Silabus  
4. Buku bimbingan dan penyuluhan 
5. Buku jurnal mengajar harian 




1. Foto saat proses pembelajaran 
2. RPP 
3. Silabus  
4. Buku kumpulan soal ulangan 
5. Buku penilaian 
6. Rekap nilai rapor  
7. Buku jurnal mengajar harian 





1. Foto saat proses pembelajaran 
2. RPP 
3. Silabus  




d. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Dalam penelitian ini, triangulasi data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber merupakan proses 
pemeriksaan keabsahan data dengan metode yang sama pada sumber 
yang berbeda. Triangulasi sumber pada penelitian ini berupa kegiatan 
wawancara yang dilakukan kepada sumber-sumber yang berbeda, yaitu 
kepada guru-guru SD dari masing-masing kelompok self-efficacy tinggi 
dan kelompok self-efficacy rendah.  
Triangulasi metode merupakan pemeriksaan keabsahan data 
dengan metode yang berbeda pada sumber yang sama. Triangulasi 
metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan pemeriksaan dokumen guru-guru SD yang 
menjadi subjek penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Setelah data diperoleh, data dianalisis dengan menggunakan program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 23 untuk mencari nilai 
persentil dan mean. Nilai persentil digunakan untuk membuat klasifikasi 
kelompok, yaitu kelompok self-efficacy rendah, self-efficacy sedang, dan 
self-efficacy tinggi. Guru SD dengan skor self-efficacy di bawah 33,33% 
menunjukkan kelompok self-efficacy rendah. Guru SD dengan skor di antara 
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33,33% - 66,67% menunjukkan kelompok self-efficacy sedang. Sedangkan 
guru SD yang memeroleh skor di atas 66,67% menunjukkan kelompok self-
efficacy tinggi. Serta penghitungan mean untuk mengetahui rata-rata tingkat 
self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga. Penggolongan self-efficacy guru SD dapat dilihat pada tabel 12 
di bawah ini. 
 
 
Tabel 12. Penggolongan Self-Efficacy Guru SD 
Interval Nilai Kategori 
X d P33,33 Rendah 
P33,33 < X d P66,67 Sedang 
X > P66,67 Tinggi 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif digunakan untuk mengetahui perbedaan upaya 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga ditinjau dari 3 subskala, yaitu: 1) menciptakan keterlibatan 
siswa; 2) menciptakan strategi pembelajaran; dan 3) mengelola 
pembelajaran di kelas. Data penelitian kualitatif dianalisis menggunakan 
analisis data Miles et al. (2014), yaitu berupa data collection, data 
condensation, data display, serta conclusion drawing/verification.  
a. Data Collection 
Pencatatan data dilakukan selama proses pengumpulan data 
berlangsung (wawancara, observasi, dan dokumentasi). Pencatatan data 
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ini membentuk siklus interaktif dengan proses yang lainnya (data 
condensation, data display, serta conclusion drawing/verification).  
b. Data Condensation  
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan/atau mentransformasikan data 
yang muncul dalam catatan lapangan yang ditulis, transkrip wawancara, 
dokumen, dan bahan empiris lainnya (Miles et al., 2014). Data yang 
diperoleh melalui wawancara dan observasi kemudian dipilih, 
difokuskan, disederhanakan, dan diabstraksi untuk memperoleh 
gambaran mengenai perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga dilihat dari 
subskala: 1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi 
pembelajaran; dan 3) mengelola pembelajaran di kelas. 
c. Data Display 
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data atau menyajikan data. Dalam penelitian ini disajikan 
data tentang perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga dilihat dari 
subskala: 1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi 
pembelajaran; dan 3) mengelola pembelajaran di kelas. Data tersebut 
diperoleh dari hasil observasi pembelajaran tematik-integratif di kelas 
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serta wawancara dengan kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan kelompok guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
pembelajaran tematik-integratif, siswa SD, dan kepala sekolah di 
Kabupaten Purbalingga. 
d. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah selanjutnya setelah display data adalah verifikasi atau 
membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini, data tentang perbedaan 
upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga dilihat dari subskala: 1) menciptakan 
keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi pembelajaran; dan 3) 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Kuantitatif dan Kualitatif 
1. Deskripsi Data Kuantitatif 
a. Tingkat Self-Efficacy Guru SD dalam Pembelajaran Tematik-
Integratif di Kabupaten Purbalingga 
Pengukuran self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif dilakukan dengan menggunakan instrumen Teachers’ Sense of 
Efficacy Scale (TSES) yang diadaptasi menjadi bahasa Indonesia. TSES 
terdiri dari 24 butir pertanyaan dengan rentang skala 1-9, sehingga skor 
maksimal yang diperoleh adalah 216 dan skor minimal adalah 24. 
TSES terdiri dari 3 subskala, yaitu efficacy for student engagement, 
efficacy for instructional strategies, dan efficacy for classroom 
management. Efficacy for student engagement terdiri dari 9 item, 
sehingga sehingga skor maksimal yang diperoleh adalah 81 dan skor 
minimal adalah 9. Efficacy for instructional strategies terdiri dari 13 
item, sehingga sehingga skor maksimal yang diperoleh adalah 117 dan 
skor minimal adalah 13. Efficacy for classroom management terdiri dari 
9 item, sehingga sehingga skor maksimal yang diperoleh adalah 81 dan 
skor minimal adalah 9. 
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Histogram di bawah ini menyajikan informasi tentang distribusi 
skor self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di 
Kabupaten Purbalingga. 
 
Gambar 1. Distribusi Skor Self-Efficacy Guru SD dalam 
Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 23, disajikan 
pada tabel 13. 
Tabel 13. Perhitungan Statistik Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga (n=198) 
Statistik Nilai 
Mean 164,69 
Std. Error of Mean 1,615 





Percentiles 33,33 160,33 
66,67 176,00 
  
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai minimal, 
maksimal, dan rata-rata self-efficacy guru dalam pembelajaran tematik-
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integratif berturut-turut adalah sebesar 90; 213; dan 164,69. Untuk 
mengetahui tingkat self-efficacy guru, terlebih dahulu dilakukan 
pengelompokkan dengan menggunakan persentil. Hasil penghitungan 
persentil dan klasifikasinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 14. Pengelompokkan Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga (n=198) 
Persentil Rentang Nilai Kategori Frekuensi  
X d P33,33 X d 160,33 Rendah 66 
P33,33 < X d P66,67 160,33 < X d 176,00 Sedang 67 
X > P66,67 X > 176,00 Tinggi 65 
¦ 198 
 
Dari Tabel 14 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 164,69 
termasuk pada kategori sedang (160,33 < X d 176,00). Oleh karena itu, 
guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga secara keseluruhan termasuk 
dalam kategori self-efficacy sedang. 
 
1) Tingkat Self-Efficacy Guru SD di Kabupaten Purbalingga 
Berdasarkan Subskala Efficacy for Student Engagement 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS versi 













Tabel 15. Perhitungan Statistik Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Subskala 
Efficacy for Student Engagement 
Statistik Nilai 
Mean 61,57 
Std. Error of Mean 0,594 





Percentiles 33,33 60,00 
66,67 66,00 
 
Berdasarkan Tabel 15 di atas, diketahui bahwa skor terendah, 
tertinggi, dan rata-rata secara berturut-turut adalah 34, 79, dan 61,57. 
Untuk melihat distribusi frekuensi skor efficacy for student 
engagement dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.  
 
Gambar 2. Distribusi Skor Self-Efficacy Guru SD dalam 
Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 




Untuk mengetahui tingkat efficacy for student engagement, terlebih 
dahulu dilakukan pengelompokkan dengan menggunakan persentil. Hasil 
penghitungan persentil dan klasifikasinya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini.  
Tabel 16. Pengelompokkan Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Subskala 
Efficacy for Student Engagement (n=198) 
Interval Nilai Skor Kategori frekuensi 
X d P33,33 X d 60,00 Rendah 68 
P33,33 < X d P66,67 60,00 < X d 66,00 Sedang 69 
X > P66,67 X > 66,00 Tinggi 61 
¦ 198 
 
Dari Tabel 16 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 61,57 
termasuk pada kategori sedang (60,00  < X d 66,00). Oleh karena itu, 
guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga termasuk dalam kategori 
efficacy for student engagement sedang. 
 
2) Tingkat Self-Efficacy Guru SD di Kabupaten Purbalingga 
Berdasarkan Subskala Efficacy for Instructional Strategy 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS versi 












Tabel 17. Perhitungan Statistik Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Subskala 
Efficacy for Instructional Strategy 
Statistik Nilai 
Mean 88,84 
Std. Error of Mean 0,903 









Berdasarkan Tabel 17 di atas, diketahui bahwa skor terendah, 
tertinggi, dan rata-rata secara berturut-turut adalah 49; 117; dan 
88,84. Untuk melihat distribusi frekuensi skor efficacy for 
instructional strategy dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini.  
 
Gambar 3. Distribusi Skor Self-Efficacy Guru SD dalam 
Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 




Untuk mengetahui tingkat efficacy for instructional strategy, 
terlebih dahulu dilakukan pengelompokkan dengan menggunakan 
persentil. Hasil penghitungan persentil dan klasifikasinya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini.  
Tabel 18. Pengelompokkan Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Subskala 
Efficacy for Instructional Strategy (n=198) 
Interval Nilai Skor Kategori Frekuensi  
X d P33,33 X d 87,00 Rendah 70 
P33,33 < X d P66,67 87,00 < X d 95,00 Sedang 66 
X > P66,67 X > 95,00 Tinggi 62 
¦ 198 
 
Berdasarkan Tabel 18 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 88,84 
termasuk pada kategori sedang (87,00 < X d 95,00). Oleh karena itu, 
guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga termasuk dalam kategori 
efficacy for instructional strategy sedang. 
 
3) Tingkat Self-Efficacy Guru SD di Kabupaten Purbalingga 
Berdasarkan Subskala Efficacy for Classroom Management 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS versi 







Tabel 19. Perhitungan Statistik Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Subskala 
Efficacy for Classroom Management 
Statistik Nilai 
Mean 63,15 
Std. Error of Mean 0,641 





Percentiles 33,33 62,00 
66,67 68,00 
 
Berdasarkan Tabel 19 di atas, diketahui bahwa skor terendah, 
tertinggi, dan rata-rata secara berturut-turut adalah 35; 80; dan 63,15. 
Untuk melihat distribusi frekuensi skor efficacy for classroom 
management dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.  
 
Gambar 4. Distribusi Skor Self-Efficacy Guru SD dalam 
Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 
Berdasarkan Subskala Efficacy for Classroom Management 
 
Untuk mengetahui tingkat efficacy for classroom management, 
terlebih dahulu dilakukan pengelompokkan dengan menggunakan 
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persentil. Hasil penghitungan persentil dan klasifikasinya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini.  
Tabel 20. Pengelompokkan Self-Efficacy Guru dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Subskala 
Efficacy for Classroom Management (n=198) 
Interval Nilai Skor Kategori Frekuensi  
X d P33,33 X d 62,00 Rendah 68 
P33,33 < X d P66,67 62,00 < X d 68,00 Sedang 76 
X > P66,67 X > 68,00 Tinggi 54 
¦ 198 
 
Dari Tabel 20 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata 63,15 
termasuk pada kategori sedang (62,00 < X d 68,00). Oleh karena itu, 
guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga termasuk dalam kategori 
efficacy for classroom management sedang. 
 
2. Deskripsi Data Kualitatif 
a. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru SD kelas IV dan V di 
beberapa sekolah dasar di Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 6 
orang. Subjek penelitian merupakan 3 orang guru yang masuk dalam 
kategori self-efficacy tinggi dan 3 orang guru yang masuk dalam kategori 
self-efficacy rendah.  
Subjek penelitian disajikan dengan menggunakan inisial. Sebagai 
contoh, (T) digunakan untuk guru yang memiliki self-efficacy tinggi, dan 
(R) digunakan untuk guru yang memiliki self-efficacy rendah. Kemudian, 
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diberikan penomoran setelah inisial untuk menunjukkan setiap peserta, 
seperti (T1) dan (R1) dan seterusnya. 
Ketiga guru yang memiliki self-efficacy tinggi merupakan guru 
kelas V. Sedangkan guru yang memiliki self-efficacy rendah merupakan 
dua orang guru kelas IV dan satu orang guru kelas V. Penjabaran dari 
subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21. Penjelasan dari subjek penelitian 
No Inisial Guru Kelas Kategori 
1. T1 Kelas V Self-Efficacy Tinggi 
2. T2 Kelas V Self-Efficacy Tinggi 
3. T3 Kelas V Self-Efficacy Tinggi 
4. R1 Kelas IV Self-Efficacy Rendah 
5. R2 Kelas V Self-Efficacy Rendah 
6. R3 Kelas IV Self-Efficacy Rendah 
 
b. Perbedaan Upaya Guru SD yang Memiliki Self-Efficacy Tinggi 
dan Rendah dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa  
Untuk mengetahui upaya guru SD dalam menciptakan keterlibatan 
siswa, dapat terlihat dari 9 hal berikut, (1) mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif; (2) membantu 
siswa berpikir kritis; (3) memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif; (4) membuat siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik; (5) 
membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif; (6) 
meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam 
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pembelajaran tematik-integratif; (7) menjawab pertanyaan sulit dari 
siswa; (8) melakukan pembiasaan di kelas; dan (9) mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Perbandingan upaya 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam 
menciptakan keterlibatan siswa dijabarkan pada penjelasan di bawah ini. 
1) Upaya Guru SD untuk Mengatasi Siswa yang Paling 
Sulit/Menyulitkan ketika Pembelajaran Tematik-Integratif  
Beberapa upaya dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah untuk mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif. Upaya 
interaksi guru-siswa dilakukan baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah untuk mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada enam 
guru, diketahui bahwa guru dengan inisial T1, T2, R1, R2, dan R3 
memberikan perhatian dan pendekatan personal kepada siswa, baik 
pendekatan terkait kesulitan materi maupun pendekatan terkait 
masalah yang sedang dihadapi siswa.  
“Biasanya saya panggil, saya ajak ngobrol. Kadang langsung 
saya tanya di rumahnya dulu, biasanya kalau di rumah ketemu 
(apa masalahnya) aku tahu itu ada kesulitan belajar.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Jadi kalau dari awal kita tahu anak itu lama menerima materi, 
kalau aku si biasanya saat belajar itu memberikan perhatian 
yang lebih sama dia. Saya bener-bener nuntun dia biar ga 
ketinggalan.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Upayanya, satu pendekatan. Nah melalui pendekatan itu kan 
kita akan tahu di mana kesulitan mereka, apakah kesulitan 
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belajar di sekolah, atau kesulitan belajar di rumah.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Biasanya penekanan dari kami (guru), yaitu diberi perhatian 
khusus.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Kalau upayanya saya itu terutama saya tanyakan dulu 
bagaimana keadaan siswa di rumah.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi juga 
menunjukkan bahwa guru memberikan pendekatan personal kepada 
siswa. Hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada guru 
T1, T2, T3, R1, dan R3 menunjukkan bahwa guru melakukan 
pendekatan personal ketika pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
hasil observasi terlihat bahwa guru mendekati siswa yang kesulitan 
dalam memahami materi dan menanyakan hal apa yang masih dirasa 
sulit oleh siswa. Beberapa guru juga menanyakan terkait kondisi 
siswa untuk menanyakan masalah yang dihadapi siswa ketika di 
rumah. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil dokumentasi melalui foto, juga 
menunjukkan bahwa T1, T2, T3, R1, dan R3 memberikan bimbingan 
secara personal kepada siswa. Guru mendekati siswa dan 





Gambar 5. Guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa 
yang menyulitkan dalam pelajaran 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 6. Guru membimbing siswa 




Gambar 7. Guru memberikan 
bimbingan individual ketika siswa 




Gambar 8. Guru melakukan pendekatan 
personal kepada siswa yang benar-benar 
menyulitkan dalam pelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 9. Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa 





Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memberikan perhatian dan pendekatan 
personal kepada siswa, baik pendekatan terkait kesulitan materi 
maupun pendekatan terkait masalah yang sedang dihadapi siswa. 
Hasil wawancara dengan T2 juga menunjukkan bahwa guru 
harus menggunakan metode dan media pembelajaran yang menarik 
agar siswa yang kesulitan dapat menerima materi dengan lebih 
mudah.  
“Agar semua paham juga itu kita ngasih materinya ga dengan 
cara yang konvensional, misal dengan metode apa atau media 
apa, yang kreatif gitu lah agar anak-anaknya senang. Kadang 
kalau kita ceramah terus itu kan anak-anak bosan, jadinya 
ngobrol malah.” (Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil observasi yang dilakukan kepada T1, T2, dan T3 juga 
menunjukkan bahwa ketiga guru ini memanfaatkan beragam metode 
dan media pembelajaran. T1, T2, dan T3 menggunakan metode 
ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan praktikum dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif. Selain itu, ketiga guru ini juga 
memanfaatkan beragam media pembelajaran agar pembelajaran 
tematik-integratif lebih mudah diterima oleh siswa yang sulit 
menerima pelajaran. T3 menggunakan video pembelajaran dan 
benda-benda konkret seperti bangun ruang kubus untuk menjelaskan 
materi. Guru T1 menggunakan benda-benda konkret seperti sendok 
besi dan sendok plastik untuk menjelaskan benda-benda konduktor 
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dan isolator. Guru T2 menggunakan es batu untuk menjelaskan 
materi tentang pengaruh suhu terhadap perubahan benda.  
Berdasarkan hasil dokumentasi melalui foto menunjukkan 
bahwa T1, T2, dan T3 menggunakan beragam metode dan media 
















Gambar 11. Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum sederhana yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 




Gambar 12. Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum sederhana 




Gambar 13. Guru menggunakan metode 
diskusi dalam melaksanakan 





Gambar 14. Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 




Gambar 15. Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video sehingga 




Gambar 16. Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara langsung 
agar pembelajaran lebih bermakna. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
 
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
yang menggunakan beragam metode pembelajaran, guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah cenderung menggunakan metode 
ceramah dalam melaksanakan pembelajaran. Namun, guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah juga menggunakan media 
pembelajaran yang cukup bervariasi. Terbukti dari hasil observasi 
yang dilakukan kepada R1 dan R2. R1 menggunakan media konkret 
berupa kecebong untuk menjelaskan daur hidup katak dan juga 
menggunakan video pembelajaran yang menarik agar siswa yang 
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menyulitkan lebih mudah memahami materi. R2 juga menggunakan 
media konkret seperti bangun ruang untuk menjelaskan materi. 
Hasil dokumentasi melalui foto juga mendukung hasil 
observasi. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa R1 dan R2 
menggunakan media pembelajaran yang cukup bervariasi. 
 
Gambar 17. Guru menggunakan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih 




Gambar 18. Guru menggunakan media 
konkret (kecebong) agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 19. Guru menggunakan benda 




Gambar 20. Guru menggunakan media 
konkret untuk menjelaskan 
perpindahan kalor agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama menggunakan media pembelajaran yang 
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bervariatif. Sedangkan dalam hal metode pembelajaran, guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi lebih bervariatif dalam 
menerapkan metode pembelajaran dibandingkan dengan SD yang 
memiliki self-efficacy rendah yang cenderung menggunakan metode 
ceramah. 
Selanjutnya, upaya lain yang ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif 
adalah dengan mengingatkan siswa pada materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Hal ini biasa dilakukan guru pada awal pembelajaran. 
Upaya ini ditunjukkan guru T1, T3, R1, dan R2 ketika observasi 
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi tanggal 16 Januari 2020, 
T1 mengingatkan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
sebelumnya, yaitu tentang kalor dan sumber panas. Berdasarkan 
hasil observasi tanggal 13 Januari 2020, T3 mengingatkan siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu tentang 
interaksi antara manusia dan alam. Berdasarkan hasil observasi 
tanggal 20 Januari 2020, R1 mengingatkan siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu tentang daur hidup hewan. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 30 Januari 2020, R2 
mengingatkan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
sebelumnya, yaitu tentang konduktor dan isolator. 
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Upaya lain yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah untuk mengatasi siswa yang 
sulit/menyulitkan dalam pembelajaran tematik-integratif adalah 
dengan meminta siswa yang kesulitan belajar untuk belajar bersama 
dan berdiskusi dengan siswa yang lebih pandai. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara dan observasi. Hasil wawancara dengan T1 
mengungkapkan bahwa, 
“Terus kalau yang ga bisa itu saya suruh main ke rumah 
temannya yang bisa, jadi bisa belajar bersama.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
 
Hasil observasi yang dilakukan kepada T1 yang dilakukan 
pada tanggal 16 Januari 2020, T2 yang dilakukan tanggal 6 dan 7 
Januari 2020, dan R3 yang dilakukan pada tanggal  8-9 Januari 2020 
menunjukkan bahwa guru menginstruksikan siswa yang kesulitan 
belajar untuk mau bertanya dan berdiskusi dengan siswa yang lebih 
pandai tentang materi yang sulit dipahami. Guru juga memberikan 
pengertian kepada siswa yang lebih pandai untuk mau membantu 
temannya, dalam hal ini guru menekankan bahwa membantu teman 
yang kesulitan bukan berarti memberikan jawaban. 
Beberapa upaya berbeda dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk mengatasi siswa yang 
sulit/menyulitkan dalam pembelajaran tematik-integratif. Upaya 
tersebut antara lain, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menerapkan materi dan contoh kontekstual dalam membelajarkan 
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siswa dan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi berusaha 
mengembalikan fokus siswa apabila siswa tidak memerhatikan 
pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan 
dokumentasi. Hasil observasi kepada T1 yang dilakukan pada 
tanggal 16 Januari 2020, T2 yang dilakukan pada tanggal 6-7 Januari 
2020, dan T3 yang dilakukan pada tanggal 13-14 Januari 2020. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada T1, menunjukkan 
bahwa T1 memberikan materi kontekstual dalam membelajarkan 
konsep konduktor dan isolator. Guru memberikan contoh-contoh 
berupa alat masak seperti wajan yang merupakan benda konduktor 
dan gagang wajan yang terbuat dari plastik/kayu untuk menunjukkan 
benda isolator. Berdasarkan hasil observasi terhadap T2, 
menunjukan bahwa guru memberikan contoh langsung tentang 
pengaruh kalor terhadap perubahan benda. Guru meminta siswa 
untuk melakukan pengamatan terhadap es batu yang diletakkan di 
beberapa tempat yang berbeda, yang pertama di bawah sinar 
matahari langsung, kedua di dalam lemari, dan ketiga di dalam ruang 
kelas. Guru meminta siswa mengamati manakah es batu yang paling 
cepat mencair. Berdasarkan hasil observasi terhadap T3, menunjukan 
bahwa guru memberikan contoh langsung tentang pemuaian benda. 
Guru memberikan contoh langsung dengan membawa siswa keluar 
kelas untuk mengamati kabel listrik. Guru memberikan pengertian 
kepada siswa tentang mengapa kabel listrik dipasang kendur. Guru 
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T3 ini juga meminta siswa untuk melakukan percobaan untuk 
membuktikan konsep radiasi. Guru meminta siswa untuk membawa 
lilin dan meminta siswa mendekatkan tangannya pada lilin yang 
menyala. Melalui percobaan ini siswa akan merasakan bahwa panas 
lilin akan terasa pada tangan yang didekatkan. Ketiga guru ini 
memberikan contoh nyata yang ada di kehidupan siswa, selain itu 
ketiga guru tersebut juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pengamatan dan percobaan-percobaan agar siswa 
merasakan langsung manfaat dari pelajaran yang diberikan.  
Hasil dokumentasi juga mendukung pernyataan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menerapkan materi dan contoh 
kontekstual dalam membelajarkan siswa. Berikut hasil observasi 
yang berhasil diperoleh melalui foto. 
 
Gambar 21. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 




Gambar 22. Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum sederhana yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
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memberikan materi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa 
(kontekstual) 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
siswa. Dalam hal ini terlihat siswa 
melakukan praktikum untuk 
membuktikan benda mana yang lebih 








Gambar 23. Guru memberikan materi 
dan contoh dibuat dari hal-hal yang 
dekat dengan kehidupan siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 24. Cuplikan RPP yang 




Gambar 25. Guru memberikan contoh 
materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Pada gambar di atas, 
guru mengajarkan materi tentang proses 





Gambar 26. Guru mengajak siswa 
melakukan pengamatan secara 
langsung di lingkungan sekolah. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Hasil wawancara dan observasi juga menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi berusaha mengembalikan 
fokus siswa apabila siswa tidak memerhatikan pelajaran. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil 
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wawancara yang dilakukan kepada T2 pada tanggal 23 November 
2019, guru mengatakan bahwa guru berusaha mengembalikan fokus 
siswa agar dapat mengikuti pelajaran kembali.  
“Kalau misal anak itu sebenarnya pintar tapi ga paham-paham, 
mungkin ada hal yang mengganggu dia, mungkin dia pas lagi 
bercanda atau apa. Jadi kita kembalikan lagi fokusnya dia, biar 
dia kembali fokus.” (Wawancara/T2/23112019) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada T1 dan T3 
menunjukkan bahwa keduanya mencoba mengembalikan fokus 
setiap siswa agar kembali mengikuti pelajaran dengan baik. Guru T1 
berusaha mengembalikan fokus siswa dengan melakukan tepuk 
semangat, sedangkan T3 berusaha mengembalikan fokus siswa 
dengan menceritakan kisah-kisah motivasi.  
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-
orang tua.  
“Saya biasanya tanyakan dulu kepada orang tuanya, apakah di 
rumah dia belajar atau tidak. Lha kalau orang tuanya sudah 
bilang bahwa dia tidak belajar ya otomatis di kelas tertinggal.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan R3, menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah berusaha membangun 
komunikasi dengan orang tua dalam rangka mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Beberapa upaya yang sama 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-siswa yang 
berupa: (1) memberikan perhatian dan pendekatan personal kepada 
siswa, baik pendekatan terkait kesulitan materi maupun pendekatan 
terkait masalah yang sedang dihadapi siswa; (2) menggunakan media 
pembelajaran yang bervariatif; (3) mengingatkan siswa pada materi 
yang telah dipelajari sebelumnya;  dan (4) meminta siswa yang 
kesulitan belajar untuk belajar bersama dan berdiskusi dengan siswa 
yang lebih pandai. Selain upaya tersebut, guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan upaya berbeda, upaya tersebut 
masih merupakan upaya interaksi guru-siswa, yaitu (1) menggunaka 
beragam metode pembelajaran yang menarik; (2) menerapkan materi 
dan contoh kontekstual dalam membelajarkan siswa; dan (3) 
mengembalikan fokus siswa apabila siswa tidak memerhatikan 
pelajaran. Upaya interaksi guru-orang tua merupakan upaya berbeda 
yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi cenderung melakukan upaya interaksi 





2) Upaya Guru SD untuk Membantu Siswa Berpikir Kritis 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membantu siswa 
berpikir kritis. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
melalui kegiatan berikut: (1) memberikan pertanyaan yang 
mendorong siswa berpikir kritis; (2) guru menggunakan benda-benda 
dan contoh di sekitar siswa agar siswa lebih paham; (3) mengajak 
siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok untuk 
mendiskusikan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir kritis.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan T1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa ketiga guru tersebut sama-sama memberikan 
pertanyaan yang mendorong siswa berpikir kritis.  
“Saya biasanya tanya dulu ke yang bisa ya. Alhamdulillah ya 
dengan dipancing itu supaya bisa mengarahkan.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Cara saya menghadapi ini kalau dari materi ya saya coba 
untuk memancing mereka. Memancing dalam artian mengarah 
ke materi yang mau dicapai. Misal dipancing pertanyaan-
pertanyaan.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Berpikir kritisnya itu harus dipancing si, tetap harus 
dipancing. Kadang anak itu ada yang langsung berpikiran.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ketiga guru mengungkapkan 
bahwa untuk membantu siswa berpikir kritis, ketiga guru tersebut 
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memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan yang dapat membuat 
siswa berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada T1, T2, 
T3, R1, R2, dan R3 menunjukkan bahwa keenam guru tersebut 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa 
untuk berpikir kritis. Hasil dokumentasi yang dilakukan melalui 
studi dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
menunjukkan bahwa guru T1, T2, T3, R1, dan R3 memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa berpikir kritis.  
 
Gambar 27. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru 
memberikan pertanyaan yang mendorong 







Gambar 28. Cuplikan RPP yang 
menunjukkan bahwa guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 






Gambar 29. Cuplikan RPP yang 
menunjukkan bahwa guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 30. Cuplikan softfile RPP 
yang diberikan guru yang 
menunjukkan bahwa guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 




Gambar 31. Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 




Upaya selanjutnya yang dilakukan baik oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah adalah menggunakan benda-
benda dan contoh di sekitar siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
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kepada T2, T3, dan R2, ketiganya mengungkapkan bahwa ketiga 
guru tersebut memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar siswa 
untuk membantu siswa berpikir kritis. 
“Kalau itu paling kita cari materi yang berkaitan dengan 
lingkungan kehidupan siswa, biar dianya “ooo ternyata yang 
diajarin ini di kehidupan nyata itu ada”. ... Lebih mengaitkan 
dengan kehidupan mereka, apalagi kelas V itu kan banyak lah 
yang memang berkaitan dengan hidup siswa, misal ekosistem, 
organ gerak, makanan sehat, ikan emang bener-bener ada di 
kehidupan siswa. Jadi siswanya jadi kritis pikirannya.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Caranya ya diawali dengan menghubungkan materi dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan siswa atau hal yang 
biasa dijumpai siswa.” (Wawancara/T3/23112019) 
“Kalau masih belum paham ya nanti materinya saya coba 
tayangkan di proyektor, misalnya dengan video. Dengan video 
ini kan materi jadi lebih nyata.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada T1 yang 
dilakukan pada tanggal 16 Januari 2020, T2 yang dilakukan pada 
tanggal 6-7 Januari 2020, T3 yang dilakukan pada tanggal 13-14 
Januari 2020, dan R2 yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2020 
menunjukan bahwa guru menggunakan benda-benda yang ada di 
sekitar siswa untuk membantu siswa berpikir kritis. Dengan 
menggunakan benda-benda yang sering dijumpai siswa, maka siswa 
akan dapat berpikir kritis. Misalnya, guru T1 meminta siswa untuk 
menjelaskan mengapa gagang panci terbuat dari benda plastik atau 
kayu.   
Upaya lain yang dilakukan baik oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah adalah mengajak siswa untuk 
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melakukan diskusi secara kelompok untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang menuntut siswa berpikir kritis. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada  
“Kalau seperti itu (yang tetap belum paham) ya saya minta 
yang bisa untuk ngajari yang belum bisa. Tiap kelompok itu 
saya beri anak yang bisa, agar bisa membantu temannya.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Biasanya juga saya minta kelompokan. Nanti kan ada soal 
yang saya minta dikerjakan bareng-bareng itu sekelompok.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Kedua guru tersebut mengungkapkan bahwa diskusi merupakan 
salah satu cara yang digunakan untuk membantu siswa berpikir 
kritis. Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi. Hasil 
observasi yang dilakukan kepada T1 dan R3 menunjukkan bahwa 
kedua guru tersebut mengajak siswa untuk melakukan diskusi secara 
kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang menuntut siswa 
berpikir kritis. Melalui diskusi kelompok, siswa akan terdorong 
untuk saling memberikan masukan dan jawaban. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah untuk membantu siswa berpikir kritis. Upaya 
tersebut merupakan upaya interaksi guru-orang tua.  
“Penekanannya ya terutama melibatkan orang tua untuk 
membantu bagaimana caranya. ... Awal masuk, itu wali siswa 
dikumpulkan untuk diberi penjelasan untuk membimbing 
siswa.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Guru R2 mengungkapkan bahwa salah satu upaya yang 
dilakukan untuk membantu siswa berpikir kritis adalah dengan 
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melibatkan orang tua untuk membantu siswa belajar di rumah. Guru 
mengembangkan komunikasi positif antara guru dan orang tua untuk 
mendapatkan dukungan dari orang tua terkait pembelajaran anak. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
melalui kegiatan berikut: (1) memberikan pertanyaan yang 
mendorong siswa berpikir kritis; (2) guru menggunakan benda-benda 
dan contoh di sekitar siswa agar siswa lebih paham; (3) mengajak 
siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok untuk 
mendiskusikan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir kritis. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah untuk membantu siswa berpikir kritis, yaitu melalui 
upaya interaksi guru-orang tua.  
 
3) Upaya Guru SD untuk Memotivasi Siswa yang Memiliki 
Minat Rendah pada Pembelajaran Tematik-Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
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menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal interaksi guru-
siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah guru memberikan reward kepada setiap siswa yang 
menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
kepada T1 tanggal 16 Januari 2020, T2 tanggal 7 Januari 2020, dan 
R3 tanggal 8-9 Januari 2020 menunjukkan bahwa ketiga guru ini 
memberikan reward kepada siswa. Guru T1 dan T2 memberikan 
reward verbal berupa pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan guru, sedangkan guru R3 memberikan reward nilai 
tambahan kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan. Hasil 
observasi ini didukung dengan hasil wawancara. 
Cara motivasinya pertama saya iming-imingi nilai. Anak 
sekarang itu kan inginnya nilainya bagus. ... Saya juga 
memberikan hadiah, biasanya kalau ada hadiah lebih semangat 
lagi. Kalau saya hadiah nominal uang. Biasanya kalau yang 
bisa mengerjakan dapat seratus saya beri uang. ... Anak yang 
ga bisa pun lumayan jadinya termotivasi. 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa salah 
satu upaya guru SD untuk memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-integratif adalah dengan 
memberikan reward. Ada beragam reward yang dapat diberikan 
guru kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, reward yang 
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diberikan guru adalah pujian verbal, pemberian uang, dan pemberian 
tambahan nilai.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah guru menggunakan media pembelajaran (video dan benda-
benda konkret) untuk menarik minat siswa dalam belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa, 
“... saya minta siswa untuk buka google, terus boleh pinjam 
buku di perpus. ... Misal ada lagu-lagu baru itu saya minta 
anak buka google. Jadi saya memotivasi anaknya dengan boleh 
membuka internet, yang penting izin kepada orang tua sama 
pantauan orang tua, .... Sekarang itu kalau hanya buku saja itu 
menurut saya kurang mba, jadi harus buka internet. Itu internet 
sebenarnya nolong banget kalau ada PR, kan belajar tidak 
hanya dari buku. Malah siswa senang kalau seperti itu. 
(Wawancara/T1/22112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru 
perlu menggunakan beragam media pembelajaran agar siswa yang 
memiliki minat rendah menjadi termotivasi. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 
16 Januari 2020, T2 tanggal 7 Januari 2020, T3 tanggal 14 Januari 
2020, R1 tanggal 20 Januari 2020 dan R2 tanggal 30 Januari 2020 
menunjukkan bahwa kelima guru menggunakan media pembelajaran 
(video dan benda-benda konkret) untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif.  
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Guru T1 menggunakan benda-benda konkret seperti sendok 
besi dan sendok plastik untuk menjelaskan benda-benda konduktor 
dan isolator. Guru T2 menggunakan es batu untuk menjelaskan 
materi tentang pengaruh suhu terhadap perubahan benda. T3 
menggunakan video pembelajaran dan benda-benda konkret seperti 
bangun ruang kubus untuk menjelaskan materi. R1 menggunakan 
media konkret berupa kecebong untuk menjelaskan daur hidup katak 
dan juga menggunakan video pembelajaran yang menarik agar siswa 
yang menyulitkan lebih mudah memahami materi. R2 juga 
menggunakan media konkret seperti bangun ruang untuk 
menjelaskan materi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
siswa terlihat lebih senang dan antusias dalam menerima materi 
pelajaran.  
Hasil dokumentasi yang diperoleh melalui foto juga 
menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran (video 
dan benda-benda konkret) untuk memotivasi siswa yang memiliki 
minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. Berikut hasil 




Gambar 32. Media pembelajaran yang digunakan guru. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 33. Guru menggunakan media pembelajaran yang ada di kehidupan 
siswa untuk membuktikan perpindahan kalor. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 34. Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 35. Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video sehingga 






Gambar 36. Guru menggunakan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih 




Gambar 37. Guru menggunakan media 
konkret (kecebong) agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 38. Guru menggunakan benda 





Gambar 39. Guru menggunakan media 
konkret untuk menjelaskan perpindahan 




Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah guru memberikan selingan dalam pembelajaran ketika siswa 
terlihat mulai tidak bersemangat, yaitu dengan memberikan ice 




“Terus anak sudah awang-awangen (tidak semangat) saya buat 
icebreaking yang penting anak semangat dulu.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Terkadang saat siswa kehilangan semangat atau minat belajar, 
saya sering menyelingi pembelajaran dengan menceritakan 
kisah-kisah para penuntut ilmu, orang sholeh yang zaman 
dahulu yang mereka sangat bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu.” (Wawancara/T3/23112019) 
“Nah kalau cara yang lain ya itu diberi nasihat supaya belajar 
lebih giat ...” (Wawancara/R1/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah memberikan 
selingan dalam pembelajaran ketika siswa terlihat mulai tidak 
bersemangat. Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi 
yang dilakukan kepada T1 tanggal 16 Januari 2020, T3 tanggal 14 
Januari 2020, dan R1 tanggal 20 Januari 2020. Berdasarkan hasil 
observasi menunjukkan bahwa ketiga guru ini memberikan selingan 
di tengah pembelajaran ketika siswa terlihat mulai tidak berminat 
mengikuti pembelajaran. Guru T1 memberikan selingan berupa ice 
breaking serta guru T3 dan R1 memberikan selingan berupa cerita-
cerita inspiratif. Dengan pemberian selingan ini, siswa yang terlihat 
lesu dan tidak berminat mengikuti pembelajaran menjadi kembali 
bersemangat.  
Upaya keempat yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah guru memberikan apersepsi yang menarik perhatian siswa 
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untuk belajar dan mempelajari materi. Hal ini dibuktikan dari hasil 
observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 16 Januari 2020 dan R1 
tanggal 20 dan 21 Januari 2020. Berdasarkan hasil observasi 
terhadap kedua guru tersebut menunjukkan bahwa sebelum materi 
pada hari itu dimulai, guru memberikan apersepsi yang menarik 
sehingga siswa yang semula terlihat lesu dan tidak berminat 
mengikuti pembelajaran pada hari itu menjadi lebih bersemangat 
untuk mengikuti pembelajaran. Setelah guru memberikan apersepsi 
dan siswa terlihat bersemangat, guru baru memulai pembelajaran 
yang akan dilakukan pada hari itu. 
Upaya berbeda ditujukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut adalah upaya 
interaksi guru-siswa, antara lain: (1) guru membawakan materi 
pelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa (kontekstual) dan 
membuat siswa terlibat langsung, misalnya dengan meminta siswa 
melakukan suatu praktikum secara berkelompok dan (2) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki minat rendah 
untuk menjawab pertanyaan, dan menghargai jawaban siswa.  
Upaya pertama yang berbeda dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi adalah guru membawakan materi 
pelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa (kontekstual) dan 
membuat siswa terlibat langsung, misalnya dengan meminta siswa 
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melakukan suatu praktikum secara berkelompok. Guru T2 
mengatakan, 
“Aku bikin membawakan materi agar dia jadi suka, jadi 
tertarik, misalkan dengan mengajak mereka membuat proyek 
atau apa. ... Apalagi kalau lihat punya temannya, kelompok 
lain, yang punya mereka sudah mau jadi, “masa punyaku 
masih seperti ini”. Jadi siswa termotivasi dari temannya itu.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
 
Guru T2 mengungkapkan bahwa untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif, guru 
membawakan materi pelajaran yang membuat siswa terlibat 
langsung dan mengajak siswa melakukan praktik langsung. Hasil 
wawancara ini didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
Hasil observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 16 Januari 2020, 
T2 tanggal 7 Januari 2020, dan T3 tanggal 14 Januari 2020 
menunjukkan bahwa ketiga guru tersebut mengajak siswa melakukan 
praktikum langsung. Melalui kegiatan praktikum siswa sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang semula terlihat 
bosan mengikuti pembelajaran, setelah diminta melakukan 
praktikum, siswa kembali bersemangat dan antusias.  
Hasil dokumentasi mendukung hasil wawancara dan observasi. 




Gambar 40. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum. Dalam 
hal ini terlihat siswa melakukan 
praktikum untuk membuktikan benda 
mana yang lebih cepat panas bisa 
dimasukkan pada air panas. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
 
Gambar 41. Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum sederhana. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
  
Gambar 42. Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum sederhana yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam hal ini terlihat siswa 
melakukan praktikum untuk membuktikan benda mana yang lebih cepat panas 
bisa dimasukkan pada air panas. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Upaya kedua yang berbeda dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi adalah guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang memiliki minat rendah untuk menjawab 
pertanyaan, dan menghargai jawaban siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil observasi yang dilakukan kepada T1 pada tanggal 16 
Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, dan T3 pada tanggal 
13-14 Januari 2020. Berdasarkan hasil observasi kepada tiga guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini menunjukkan bahwa ketiga 
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guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, termasuk siswa yang memiliki 
minat rendah. Guru memberikan penghargaan terhadap setiap 
jawaban siswa tersebut, meskipun jawaban siswa masih kurang 
tepat. Dengan perlakuan seperti ini, siswa yang memiliki motivasi 
rendah menjadi kembali bersemangat karena guru menghargai usaha 
yang dilakukan siswa. 
Selanjutnya, upaya berbeda juga ditunjukkan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. Upaya 
tersebut merupakan upaya yang tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi, yaitu upaya interaksi guru-orang tua. 
Hasil wawancara mengungkapkan bahwa, 
“Nanti kalau memang masalahnya personal, biasanya saya 
japri (jaringan pribadi) ke orang tuanya. Saya jelaskan bahwa 
anak bapak/ibu seperti ini. Nah nanti di sekolah juga diberi 
perhatian kepada anak, orang tua juga diberi tahu untuk 
membantu agar anak selalu termotivasi.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil observasi denga guru R2 menunjukkan bahwa guru turut 
mengembangkan hubungan guru-orang tua untuk untuk memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. Guru menjalin komunikasi dengan orang tua untuk 
memberikan perhatian lebih ke anak di rumah, sehingga 
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perkembangan anak menjadi lebih optimal karena mendapatkan 
dukungan di sekolah dan di rumah. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif, yaitu melalui kegiatan berikut: (1) 
guru memberikan reward kepada setiap siswa yang menjawab 
pertanyaan; (2) guru menggunakan media pembelajaran (video dan 
benda-benda konkret) untuk menarik minat siswa dalam belajar; (3) 
guru memberikan selingan dalam pembelajaran ketika siswa terlihat 
mulai tidak bersemangat, yaitu dengan memberikan ice breaking 
atau cerita motivasi; (4) guru memberikan apersepsi yang menarik 
perhatian siswa untuk belajar dan mempelajari materi.  
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. Upaya 
tersebut, antara lain: (1) guru membawakan materi pelajaran yang 
dekat dengan kehidupan siswa (kontekstual) dan membuat siswa 
terlibat langsung, misalnya dengan meminta siswa melakukan suatu 
praktikum secara berkelompok dan (2) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang memiliki minat rendah untuk 
menjawab pertanyaan, dan menghargai jawaban siswa. Selanjutnya, 
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guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan 
upaya berbeda, yaitu melalui upaya interaksi guru-orang tua untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif.  
 
4) Upaya Guru SD untuk Membuat Siswa Percaya bahwa 
Mereka Dapat Mengerjakan Tugas Tematik-Integratif 
dengan Baik 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal 
interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di 
buku dan apabila siswa teliti dalam membaca maka akan ditemukan 
jawaban.  
“Ya pertama kita mengingatkan lagi, “coba dibaca dulu 




“Guru memberikan semangat kepada anak, bahwa anak itu 
bisa, bahwa materi ini itu seperti ini. Materi semua ada dibuku, 
tinggal bagaimana kamu mau belajar.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Maksudnya itu kan kemarin sudah bu guru ajarin mbok. Coba 
suruh cari materinya juga. ... Anak itu biasanya kalau di materi 
ada, biasanya mau mengerjakan, misal ga ada materinya ya 
anak tanya.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T2, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memotivasi siswa bahwa jawaban ada di 
buku dan apabila siswa teliti dalam membaca maka akan ditemukan 
jawaban. 
Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil 
observasi yang dilakukan kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 
2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, R2 pada tanggal 30 Januari 
2020, dan R3 pada tanggal 8-9 Januari 2020. Hasil observasi kepada 
keempat guru tersebut menunjukkan bahwa keempat guru tersebut 
selalu menasihati siswa bahwa jawaban ada di buku dan apabila 
siswa teliti dalam membaca maka akan ditemukan jawaban. Guru 
selalu mengingatkan hal tersebut ketika siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk menjawab secara mandiri terlebih dahulu, apabila sudah 
selesai siswa dapat berdiskusi dengan temannya untuk menemukan 
jawaban yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil observasi yang 
dilakukan kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, T2 pada 
tanggal 6-7 Januari 2020, dan R3 pada tanggal 8-9 Januari 2020. 
Hasil observasi kepada ketiga guru tersebut menunjukkan bahwa 
ketiga guru tersebut meminta siswa untuk mengerjakan tugasnya 
secara mandiri terlebih dahulu. Setelah siswa selesai dengan 
jawabannya, siswa diperbolehkan untuk berdiskusi dengan teman 
sebangku atau teman sekelompoknya untuk mendiskusikan jawaban 
yang benar. Dengan cara ini tampak bahwa siswa lebih percaya diri 
dalam mengerjakan soal. 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah guru memberikan bimbingan secara individual 
ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan dalam memahami materi. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T2, 
“Nanti kalau mungkin ada kata atau kalimat yang benar-benar 
mereka ga paham, nanti aku membantu buat memberikan 
pengarahan maksud dari kata itu artinya apa.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Paling tidak kan guru keliling membantu siswa yang kesulitan 
mengerjakan, kita kan tanya kesulitannya di mana. Ditanya, 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah memberikan 
memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang 
sangat kesulitan dalam memahami materi. Dengan adanya bantuan 
dari guru, siswa akan merasa lebih percaya dalam mengerjakan 
karena ada sosok yang menuntun siswa. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
Hasil observasi kepada guru T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, 
T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 
2020, dan R2 pada tanggal 30 Januari 2020 terlihat bahwa guru 
memberikan bimbingan dan bantuan secara individual kepada 
beberapa siswa yang cukup sulit memahami materi. Dengan adanya 
bantuan dari guru ini, siswa menjadi lebih paham dan lebih percaya 
diri dalam mengerjakan soal yang diberikan. 
Hasil dokumentasi melalui foto juga menunjukkan bahwa guru 
memberikan bimbingan dan bantuan secara individual kepada 
beberapa siswa yang cukup sulit memahami materi. Hasil 







Gambar 43. Guru membimbing siswa 




Gambar 44. Guru memberikan 
bimbingan individual ketika siswa 




Gambar 45. Guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang 
benar-benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru membantu siswa yang 
kesulitan secara individual. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 46. Guru berkeliling kelas 
untuk mengecek setiap siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk membuat siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik 
adalah. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-siswa yang 
berupa, (1) guru memberikan soal dengan tingkatan yang bertahap, 
yaitu memberikan soal-soal yang mudah terlebih dahulu agar siswa 
patah semangat di awal; (2) guru memberikan materi-materi 
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kontekstual sehingga siswa lebih mudah untuk menerima pelajaran; 
(3) guru memberikan contoh sebelum siswa mengerjakan soal; (4) 
guru memberikan kuis secara kelompok, sehingga setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan 
dengan benar.  
Pertama, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan soal dengan tingkatan 
yang bertahap, yaitu memberikan soal-soal yang mudah terlebih 
dahulu agar siswa patah semangat di awal. Berdasarkan wawancara 
dengan guru T3, 
“Cara membuat mereka percaya dan mau mengerjakan tugas 
ya dengan memberikan tugas kepada siswa secara bertahap 
mbak, mulai dari yang paling mudah dipahami dan dikerjakan 
siswa sehingga setelah siswa berhasil mengerjakan soal 
tersebut lalu siswa akan merasa tertantang mengerjakan tugas 
berikutnya.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru 
memberikan soal dari yang mudah menuju sulit. Dengan perlakuan 
seperti itu, maka siswa tidak putus semangat di awal dalam 
mengerjakan soal. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil dokumentasi 
terhadap guru T1. Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh 
melalui analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru, 
terlihat bahwa guru memberikan soal dari soal yang mudah menuju 




Gambar 47. Cuplikan soal LKPD yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru menyusun soal dari yang mudah menuju sulit 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Kedua, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan materi-materi 
kontekstual sehingga siswa lebih mudah untuk menerima pelajaran. 
Hasil observasi kepada T1 yang dilakukan pada tanggal 16 Januari 
2020, T2 yang dilakukan pada tanggal 6-7 Januari 2020, dan T3 
yang dilakukan pada tanggal 13-14 Januari 2020. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan pada T1, menunjukkan bahwa T1 
memberikan materi kontekstual dalam membelajarkan konsep 
konduktor dan isolator. Guru memberikan contoh-contoh berupa alat 
masak seperti wajan yang merupakan benda konduktor dan gagang 
wajan yang terbuat dari plastik/kayu untuk menunjukkan benda 
isolator. Berdasarkan hasil observasi terhadap T2, menunjukan 
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bahwa guru memberikan contoh langsung tentang pengaruh kalor 
terhadap perubahan benda. Guru meminta siswa untuk melakukan 
pengamatan terhadap es batu yang diletakkan di beberapa tempat 
yang berbeda, yang pertama di bawah sinar matahari langsung, 
kedua di dalam lemari, dan ketiga di dalam ruang kelas. Guru 
meminta siswa mengamati manakah es batu yang paling cepat 
mencair. Berdasarkan hasil observasi terhadap T3, menunjukan 
bahwa guru memberikan contoh langsung tentang pemuaian benda. 
Guru memberikan contoh langsung dengan membawa siswa keluar 
kelas untuk mengamati kabel listrik. Guru memberikan pengertian 
kepada siswa tentang mengapa kabel listrik dipasang kendur. Guru 
T3 ini juga meminta siswa untuk melakukan percobaan untuk 
membuktikan konsep radiasi. Guru meminta siswa untuk membawa 
lilin dan meminta siswa mendekatkan tangannya pada lilin yang 
menyala. Melalui percobaan ini siswa akan merasakan bahwa panas 
lilin akan terasa pada tangan yang didekatkan. Ketiga guru ini 
memberikan contoh nyata yang ada di kehidupan siswa, selain itu 
ketiga guru tersebut juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pengamatan dan percobaan-percobaan agar siswa 
merasakan langsung manfaat dari pelajaran yang diberikan.  
Hasil dokumentasi juga mendukung pernyataan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menerapkan materi dan contoh 
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kontekstual dalam membelajarkan siswa. Berikut hasil observasi 
yang berhasil diperoleh melalui foto. 
 
Gambar 48. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru 
memberikan materi yang dekat dengan 






Gambar 49. Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum sederhana yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Dalam hal ini terlihat siswa 
melakukan praktikum untuk 
membuktikan benda mana yang lebih 








Gambar 50. Guru memberikan materi 
dan contoh dibuat dari hal-hal yang 
dekat dengan kehidupan siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 51. Cuplikan RPP yang 






Gambar 52. Guru memberikan contoh 
materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Pada gambar di atas, 
guru mengajarkan materi tentang proses 




Gambar 53. Guru mengajak siswa 
melakukan pengamatan secara 
langsung di lingkungan sekolah. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Ketiga, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan contoh sebelum siswa 
mengerjakan soal. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi kepada 
guru T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020 dan T3 pada tanggal 13-14 
Januari 2020. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika guru 
meminta siswa mengerjakan soal matematika, guru memberikan 
contoh-contoh terlebih dahulu tentang bagaimana cara mengerjakan 
soal tersebut. Melalui pemberian contoh ini, siswa menjadi lebih 
paham dan lebih percaya diri dalam mengerjakan soal dari guru. 
Keempat, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan kuis secara kelompok, 
sehingga setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk 
menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini didukung dengan hasil 
observasi dan dokumentasi kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 
2020. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru 
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memberikan kuis secara berkelompok. Melalui pemberian kuis ini, 
setiap siswa terlihat antusias dan bertanggung jawab dalam 
menemukan jawaban yang benar. Hasil dokumentasi melalui foto 
juga terlihat bahwa guru memberikan kuis kepada setiap kelompok.  
  
Gambar 54. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru 




Gambar 55. Siswa berdiskusi 
mengerjakan kuis secara berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk membuat siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan 
tugas tematik-integratif dengan baik, yaitu melalui kegiatan berikut: 
(1) guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku dan apabila 
siswa teliti dalam membaca maka akan ditemukan jawaban; (2) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab secara 
mandiri terlebih dahulu, apabila sudah selesai siswa dapat berdiskusi 
dengan temannya untuk menemukan jawaban yang tepat; (3) guru 
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memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang 
sangat kesulitan dalam memahami materi. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk membuat siswa percaya 
bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif dengan 
baik. Upaya tersebut, antara lain: (1) guru memberikan materi-materi 
kontekstual sehingga siswa lebih mudah untuk menerima pelajaran; 
(2) guru memberikan soal dengan tingkatan yang bertahap, yaitu 
memberikan soal-soal yang mudah terlebih dahulu agar siswa patah 
semangat di awal; (3) guru memberikan contoh sebelum siswa 
mengerjakan soal; (4) guru memberikan kuis secara kelompok, 
sehingga setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk 
menjawab pertanyaan dengan benar.  
 
5) Upaya Guru SD untuk Membantu Siswa Menghargai 
Pembelajaran Tematik-Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
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Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah guru menyajikan 
materi dengan menarik, yaitu dengan menggunakan video dan benda 
konkret sehingga pembelajaran lebih bermakna. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 16 Januari 2020, T2 
tanggal 7 Januari 2020, T3 tanggal 14 Januari 2020, R1 tanggal 20 
Januari 2020 dan R2 tanggal 30 Januari 2020 menunjukkan bahwa 
kelima guru menggunakan media pembelajaran (video dan benda-
benda konkret) untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif.  
Guru T1 menggunakan benda-benda konkret seperti sendok 
besi dan sendok plastik untuk menjelaskan benda-benda konduktor 
dan isolator. Guru T2 menggunakan es batu untuk menjelaskan 
materi tentang pengaruh suhu terhadap perubahan benda. T3 
menggunakan video pembelajaran dan benda-benda konkret seperti 
bangun ruang kubus untuk menjelaskan materi. R1 menggunakan 
media konkret berupa kecebong untuk menjelaskan daur hidup katak 
dan juga menggunakan video pembelajaran yang menarik agar siswa 
yang menyulitkan lebih mudah memahami materi. R2 juga 
menggunakan media konkret seperti bangun ruang untuk 
menjelaskan materi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
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siswa terlihat lebih antusias dan menghargai pembelajaran karena 
siswa dapat merasakan langsung materi pelajaran yang diajarkan.  
Hasil dokumentasi yang diperoleh melalui foto juga 
menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran (video 
dan benda-benda konkret) untuk membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif. Berikut hasil dokumentasi yang 
diperoleh.  
  
Gambar 56. Media pembelajaran yang digunakan guru. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 57. Guru menggunakan media pembelajaran yang ada di kehidupan 





Gambar 58. Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 59. Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video sehingga 




Gambar 60. Guru menggunakan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih 




Gambar 61. Guru menggunakan media 
konkret (kecebong) agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 62. Guru menggunakan benda 





Gambar 63. Guru menggunakan media 
konkret untuk menjelaskan perpindahan 






Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah guru meminta 
siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas 
sehingga antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling 
melengkapi. 
“Guru itu kan idenya harus yang banyak. Kaya diskusi itu juga 
penting mba agar siswa menghargai pembelajaran.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Salah satu caranya yaitu dengan tugas-tugas bersma dan 
diskusi kelompok. Dengan kelompok itu siswa akan lebih 
menghargai pelajaran dan manfaat materi tersebut.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T1 dan R2 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk 
membahas tugas sehingga antara siswa yang pandai dan kurang 
dapat saling melengkapi, sehingga siswa tidak menyepelekan 
pembelajaran yang diajarkan. Hasil wawancara ini juga dibuktikan 
dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, 
T2 pada tanggal 7 Januari 2020, T3 pada tanggal 14 Januari 2020, 
R1 pada tanggal 21 Januari 2020, dan R2 pada tanggal  30 Januari 
2020 menunjukkan bahwa kelima guru tersebut meminta siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi. 
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Diskusi berlangsung aktif dan siswa saling mengutarakan 
pendapatnya untuk menemukan kesepakatan.  
Hasil wawancara dan observasi ini didukung dengan hasil 
dokumentasi melalui foto. Hasil dokumentasi kepada guru T1, T2, 
T3, R1, dan R2 terlihat bahwa guru meminta siswa untuk berdiskusi 
secara kelompok untuk membahas tugas sehingga antara siswa yang 
pandai dan kurang dapat saling melengkapi, sehingga siswa tidak 
menyepelekan pembelajaran yang diajarkan. 
 




Gambar 65. Siswa saling berdiskusi 
untuk menemukan kesepakatan. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 66. Siswa saling berdiskusi 
untuk menemukan kesepakatan. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 







Gambar 68. Guru meminta siswa 




Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa. Hasil wawancara 
dengan guru T1, R1, dan R3, 
Saya lihat moodnya. Makanya dari rumah sebisa mungkin 
diberi semangat dan motivasi dulu. (Wawancara/T1/22112019) 
Paling tidak kita memberikan arahan kepada siswa tersebut. 
(Wawancara/R1/21112019) 
Ya yang pertama kasih pengertian dulu, untuk apa pentingnya 
dia sekolah. (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1, R1, dan R3 menunjukkan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk 
menghargai pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi. 
Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, 
T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 
2020, R3 pada tanggal obser 8-9 Januari 2020 menunjukkan bahwa 
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keempat guru ini memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi 
kepada siswa untuk menghargai pembelajaran tematik-integratif. 
Melalui pemberian bimbingan, arahan, dan motivasi ini siswa lebih 
menghargai pembelajaran yang diberikan dan tidak menyepelekan 
setiap materi. 
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut merupakan upaya 
interaksi guru-siswa yaitu guru memberikan pembelajaran secara 
kontekstual agar siswa dapat merasakan manfaat langsung dari 
materi yang dipelajarinya. Hasil wawancara dengan T2 dan T3 
menunjukkan bahwa, 
“Saya ngasih tau sebelum belajar, misal “kita mau belajar 
tentang makanan sehat, itu tidak hanya sekadar pelajaran, tapi 
dipelajari agar kalian tahu makanan apa yang harus kalian 
makan”. Intinya memberi tahu manfaat pelajaran bagi diri 
mereka.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Dengan melaksanakan pembelajaran yang kontekstual, 
sehingga siswa akan lebih menghargai pembelajaran tematik, 
karena pembelajaran yang dilakukan berkaitan dan dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T2 dan T3 yang 
merupakan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
bahwa guru memberikan pembelajaran secara kontekstual agar siswa 
dapat merasakan manfaat langsung dari materi yang dipelajarinya. 
Melalui pembelajaran kontekstual ini, siswa akan lebih menghargai 
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pelajaran dan materi yang diberikan karena siswa akan merasakan 
langsung manfaat dari pelajaran yang dipelajari.  
Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi dan 
dokumentasi. Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 
Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, dan T3 pada tanggal 
13-14 Januari 2020 menunjukkan bahwa ketiga guru ini memberikan 
pembelajaran secara kontekstual. Guru menggunakan benda-benda 
dan peristiwa yang sering dijumpai siswa di kehidupannya sehari-
hari sehingga siswa tidak asing dengan meteri pembelajaran yang 
diberikan dan dapat merasakan manfaat dari pembelajaran di 
sekolah.  
Hasil dokumentasi juga mendukung pernyataan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini memberikan pembelajaran 





Gambar 69. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru 
memberikan materi yang dekat dengan 





Gambar 70. Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum sederhana yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Dalam hal ini terlihat siswa 
melakukan praktikum untuk 
membuktikan benda mana yang lebih 








Gambar 71. Guru memberikan materi 
dan contoh dibuat dari hal-hal yang 
dekat dengan kehidupan siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 72. Cuplikan RPP yang 






Gambar 73. Guru memberikan contoh 
materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Pada gambar di atas, 
guru mengajarkan materi tentang proses 




Gambar 74. Guru mengajak siswa 
melakukan pengamatan secara 
langsung di lingkungan sekolah. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif, 
yaitu melalui kegiatan berikut: (1) guru menyajikan materi dengan 
menarik, yaitu dengan menggunakan video dan benda konkret 
sehingga pembelajaran lebih bermakna; (2) guru meminta siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi; (3) 
guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif. Upaya tersebut adalah guru memberikan 
pembelajaran secara kontekstual agar siswa dapat merasakan 




6) Upaya Guru SD untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 
yang Kurang Berprestasi dalam Pembelajaran Tematik-
Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal 
interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah guru mengingatkan siswa akan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Hal ini biasa dilakukan guru pada awal 
pembelajaran. Upaya ini ditunjukkan guru T1, T3, R1, dan R2 ketika 
observasi berlangsung. Berdasarkan hasil observasi tanggal 16 
Januari 2020, T1 mengingatkan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari sebelumnya, yaitu tentang kalor dan sumber panas. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 13 Januari 2020, T3 
mengingatkan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
sebelumnya, yaitu tentang interaksi antara manusia dan alam. 
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Berdasarkan hasil observasi tanggal 20 Januari 2020, R1 
mengingatkan siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
sebelumnya, yaitu tentang daur hidup hewan. Berdasarkan hasil 
observasi tanggal 30 Januari 2020, R2 mengingatkan siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu tentang konduktor dan 
isolator. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah guru menggunakan media pembelajaran 
berupa benda konkret dan video pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 16 Januari 2020, T2 
tanggal 7 Januari 2020, T3 tanggal 14 Januari 2020, R1 tanggal 20 
Januari 2020 dan R2 tanggal 30 Januari 2020 menunjukkan bahwa 
kelima guru menggunakan media pembelajaran (video dan benda-
benda konkret) untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif.  
Guru T1 menggunakan benda-benda konkret seperti sendok 
besi dan sendok plastik untuk menjelaskan benda-benda konduktor 
dan isolator. Guru T2 menggunakan es batu untuk menjelaskan 
materi tentang pengaruh suhu terhadap perubahan benda. T3 
menggunakan video pembelajaran dan benda-benda konkret seperti 
bangun ruang kubus untuk menjelaskan materi. R1 menggunakan 
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media konkret berupa kecebong untuk menjelaskan daur hidup katak 
dan juga menggunakan video pembelajaran yang menarik agar siswa 
yang menyulitkan lebih mudah memahami materi. R2 juga 
menggunakan media konkret seperti bangun ruang untuk 
menjelaskan materi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
siswa terlihat lebih memahami materi yang diberikan.  
Hasil dokumentasi yang diperoleh melalui foto juga 
menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran berupa 
benda konkret dan video pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh.  
  





Gambar 76. Guru menggunakan media pembelajaran yang ada di kehidupan 
siswa untuk membuktikan perpindahan kalor. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 77. Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 78. Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video sehingga 




Gambar 79. Guru menggunakan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih 




Gambar 80. Guru menggunakan media 
konkret (kecebong) agar pembelajaran 





Gambar 81. Guru menggunakan benda 





Gambar 82. Guru menggunakan media 
konkret untuk menjelaskan perpindahan 




Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah guru memberikan bimbingan khusus, baik 
ketika pembelajaran atau setelah pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara kepada guru T2, T3, R1, R2, dan R3. 
“Saya kasih bimbingan khusus ke dia. Mungkin pas setelah 
pulang sekolah, saya minta dia jangan pulang dulu, nanti 
ditanya yang masih bingung dibagian apa. ... Ketika banyak 
temannya yang sudah paham, ternyata dia belum, kan 
temannya bisa mengerjakan, dia ga bisa jadi harus aku 
bimbing saat itu juga. Kadang setelah pulang sekolah juga, tapi 
itu tidak terjadwal ya, jarang.” (Wawancara/T2/23112019) 
“... bahkan untuk siswa yang dalam tanda kutip 
“kemampuannya kurang” terkadang saya beri tambahan 
pelajaran, setelah jam belajar selesai” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Nah paling seperti itu tadi, kita melakukan pendekatan-
pendekatan personal kepada siswa.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Dilakukan pendekatan-pendekatan personal kepada siswa. 
Selain itu juga diberlakukan tutor sebaya agar anak-anak dapat 
belajar dari teman-temannya. Saya juga memberikan PR agar 
siswa mau belajar di rumah.” (Wawancara/R2/21112019) 
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Yang pasti sering saya tanya. Materi yang dia ga tahu, saya 
sering tanya. (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah memberikan bimbingan 
khusus, baik ketika pembelajaran atau setelah pembelajaran. Melalui 
bimbingan khusus ini siswa akan dibimbing dan dibantu oleh guru 
mengenai kesulitan pelajaran yang dihadapinya agar tidak tertinggal 
dengan teman lainnya. Hasil wawancara ini didukung dengan hasil 
observasi dan dokumentasi. 
Hasil observasi kepada guru T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, 
T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 
2020, dan R2 pada tanggal 30 Januari 2020 terlihat bahwa guru 
memberikan bimbingan dan bantuan secara individual kepada 
beberapa siswa yang cukup sulit memahami materi. Dengan adanya 
bantuan dari guru ini, siswa menjadi lebih memahami materi yang 
diberikan. 
Hasil dokumentasi melalui foto juga menunjukkan bahwa guru 
memberikan bimbingan dan bantuan secara individual kepada 
beberapa siswa yang cukup sulit memahami materi. Hasil 






Gambar 83. Guru membimbing siswa 




Gambar 84. Guru memberikan 
bimbingan individual ketika siswa 




Gambar 85. Guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang 
benar-benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru membantu siswa yang 
kesulitan secara individual. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 86. Guru berkeliling kelas 
untuk mengecek setiap siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Upaya keempat yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah guru mengarahkan siswa untuk tidak segan 
dalam bertanya dan berdiskusi, baik kepada guru maupun teman 




“Saya arahkan anak itu. Saya senang kalau anak yang kurang 
itu mau berusaha, misal tanya ke temannya, ada kemauan 
untuk tanya. Saya minta anak itu untuk tanya teman yang lebih 
paham, atau tanya ke kakak kelas.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Selain itu juga diberlakukan tutor sebaya agar anak-anak 
dapat belajar dari teman-temannya.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan R2 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah mengarahkan 
siswa untuk tidak segan dalam bertanya dan berdiskusi, baik kepada 
guru maupun teman yang lebih paham. Hasil wawancara ini di 
dukung dengan hasil observasi. 
Hasil observasi yang dilakukan kepada T1 yang dilakukan 
pada tanggal 16 Januari 2020, T2 yang dilakukan tanggal 6 dan 7 
Januari 2020, dan R3 yang dilakukan pada tanggal  8-9 Januari 2020 
menunjukkan bahwa guru menginstruksikan siswa yang kesulitan 
belajar untuk mau bertanya dan berdiskusi dengan siswa yang lebih 
pandai tentang materi yang sulit dipahami. Guru juga memberikan 
pengertian kepada siswa yang lebih pandai untuk mau membantu 
temannya, dalam hal ini guru menekankan bahwa membantu teman 
yang kesulitan bukan berarti memberikan jawaban. 
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk meningkatkan pemahaman siswa 
yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif. 
Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-siswa yaitu guru 
memberikan penguatan materi kepada siswa di akhir pembelajaran. 
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Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi kepada guru T1 pada 
tanggal 16 Januari 2020 dan T3 pada tanggal 14 Januari 2020. 
Berdasarkan hasil observasi kepada guru T1 dan T3 yang merupakan 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi terlihat bahwa kedua guru 
ini memberikan penguatan materi di akhir pembelajaran agar siswa 
dapat me-review pembelajaran yang telah dipelajari pada hari 
tersebut. Upaya ini merupakan salah satu upaya guru agar siswa 
yang berprestasi rendah dapat mengingat kembali pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif, yaitu melalui kegiatan 
berikut: (1) pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa akan 
materi yang telah dipelajari sebelumnya; (2) guru menggunakan 
media pembelajaran berupa benda konkret dan video pembelajaran; 
(3) guru memberikan bimbingan khusus, baik ketika pembelajaran 
atau setelah pembelajaran; (4) guru mengarahkan siswa untuk tidak 
segan dalam bertanya dan berdiskusi, baik kepada guru maupun 
teman yang lebih paham. Guru juga meminta agar teman yang lebih 
pandai untuk membantu siswa yang kurang berprestasi tersebut. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD yang 
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memiliki self-efficacy tinggi untuk meningkatkan pemahaman siswa 
yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif. 
Upaya tersebut, yaitu guru memberikan penguatan materi kepada 
siswa.  
 
7) Upaya Guru SD dalam Menjawab Pertanyaan Sulit dari 
Siswa 
Upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah dalam menjawab pertanyaan sulit dari 
siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan upaya yang 
sama dalam hal interaksi guru-siswa, yaitu meminta siswa untuk 
mengerjakan dan mendiskusikan pertanyaan tersebut terlebih dulu 
sembari guru mencari jawaban melalui internet dan sumber lain. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1, T2, T3, R1, 
R2, dan R3. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
mengemukakan bahwa, 
“Saya minta waktu ke siswa untuk mencari di internet. Saya 
juga tanya dulu ke guru lain. Kalau ragu-ragu juga saya buka 
internet. Saya juga meminta anak untuk berdiskusi dengan 
saya membahas pertanyaan itu, dicari mana yang benar.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Kadang aku lempar dulu kepada siswa. “ayo coba, ada yang 
bisa ga?”. Siswa lain nanti ikut berpikir juga, kira-kira nanti 
jawaban temannya (yang bertanya) itu apa. Nah nanti pas 
siswanya berpikir, aku sendiri nanti mencari jawaban, di buku 
misalnya. Aku mengulur waktu (untuk mencari jawaban), tapi 
siswanya juga ikut berpikir gitu.” (Wawancara/T2/23112019) 
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“Biasanya saya kembalikan lagi kepada siswa, “hayooo kok 
bisa seperti itu ya?” siswa diminta mencari tau jawaban 
terlebih dulu, nanti kan di rumah yang orang tuanya punya HP 
bisa pinjam untuk mencari informasi tersebut.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi membuktikan bahwa guru meminta siswa untuk mengerjakan 
dan mendiskusikan pertanyaan tersebut sembari guru mencari 
jawaban melalui internet dan sumber lain. Cara ini biasa dilakukan 
oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. Pendapat serupa disampaikan oleh guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah. 
“Biasanya saya minta waktu ke anak, daripada saya salah 
menjelaskan ke anak.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Saya biasanya meminta siswa untuk mengerjakan dulu secara 
bersama-sama, dan saya nanti mencari jawaban. Saya meminta 
siswa untuk berdiskusi dulu sembari mencari jawaban siswa 
tersebut.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Saya si nanti dulu, saya bilang  ke siswa, “nanti ya bu guru 
cari dulu. Daripada bu guru jawab tapi salah, nanti coba bu 
guru cari dulu ya jawabannya”. Saya terus terang ke anak 
kalau saya belum tahu, daripada saya jawab tapi salah dan 
nanti menyesatkan siswa. “Bu guru tanya dulu kalau tidak 
nanti bu guru cari di HP” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah ini juga membuktikan bahwa guru meminta siswa untuk 
mengerjakan dan mendiskusikan pertanyaan tersebut sembari guru 
mencari jawaban melalui internet dan sumber lain. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka baik guru SD yang memiliki self-efficacy 
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tinggi dan rendah memiliki upaya yang sama dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
dalam menjawab pertanyaan sulit dari siswa, yaitu meminta siswa 
untuk mengerjakan dan mendiskusikan pertanyaan tersebut sembari 
guru mencari jawaban melalui internet dan sumber lain. 
 
8) Upaya Guru SD untuk Menerapkan Pembiasaan di Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal interaksi guru-
siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek. Upaya ini ditunjukkan melalui wawancara dan 
observasi. Hasil wawancara dengan guru T2, R1, R2, dan R3 
menunjukkan, 




Di awal pembelajaran saja di sini sudah hafalan surat-surat 
pendek, asmaul husna, ... (Wawancara/R1/21112019) 
Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah juga berdoa. 
(Wawancara/R2/21112019) 
Doa pagi, sholat. (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
melakukan pembiasaan berupa doa sebelum dan setelah pelajaran 
serta hafalan surat pendek kepada siswa di kelas. Hasil wawancara 
ini juga didukung dengan hasil observasi kepada guru T1, T2, T3, 
R1, R2, dan R3. Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 
Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, T3 pada tanggal 13-
14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 2020, R2 pada 
tanggal 30 Januari 2020, dan R3 pada tanggal 8-9 Januari 2020 
menunjukkan bahwa keenam guru ini memberikan pembiasaan 
berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan surat pendek 
kepada siswa di kelas. Kegiatan ini rutin dilakukan siswa setiap hari.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah sholat berjamaah.  
Di awal pembelajaran saja di sini sudah hafalan surat-surat 
pendek, asmaul husna, sholat dhuha (kelas tinggi), sholat 
dhuhur juga. (Wawancara/R1/21112019) 
Di sini pembiasaan seperti sholat berjamaah, itu untuk siswa 
kelas tinggi. (Wawancara/R2/21112019) 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru R1, R2, dan R3 
yang merupakan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah, 
ketiganya mengungkapkan bahwa salah satu pembiasaan yang 
dilakukan adalah sholat, baik sholat dhuhur maupun sholat dhuha. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi tidak menyebutkan 
pembiasaan sholat ketika wawancara berlangsung, namun ketika 
observasi dilakukan, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
tampak melakukan pembiasaan sholat kepada siswanya. Observasi 
serupa juga tampak terhadap guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah, yang juga guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi. 
Berdasarkan penjabaran ini, menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan 
pembiasaan sholat dhuhur maupun sholat dhuha kepada siswanya. 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah pembiasaan membuang sampah pada tempatnya. Hal 
ini dibuktikan melalui observasi yang dilakukan kepada guru T3 dan 
R1. Ketika observasi berlangsung siswa tampak memiliki kesadaran 
untuk membuang sampah di tempat sampah. Tidak ada sampah yang 
berserakan di kelas dan kelas terlihat bersih. Setiap kali siswa 
memakan jajan, bungkus jajan tersebut selalui dibuang di tempat 
sampah tanpa harus diingatkan oleh gurunya. Ketika sampah di 
tempat sampah kelas terlihat menumpuk, siswa dengan sadar 
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membuang sampah yang menumpuk tersebut pada tempat 
pembuangan utama sekolah. Berdasarkan hasil observasi ini 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama melakukan pembiasaan untuk membuang sampah 
pada tempatnya.  
Upaya keempat yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah penanaman semangat kebangsaan dengan 
menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran dimulai. Guru T2 
dan R2 mengatakan bahwa, 
Kalau pagi itu aku menanamkan semangat kebangsaan, jadi 
selain doa juga menyanyikan lagu nasional. Lagu nasionalnya 
setiap hari ganti-ganti, tidak hanya Indonesia Raya. 
(Wawancara/T2/23112019) 
Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah juga berdoa, lalu 
menyanyikan lagu nasional. (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan 
pembiasaan berupa penanaman semangat kebangsaan dengan 
menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran dimulai. Hasil 
wawancara ini juga didukung dengan hasil observasi. Hasil observasi 
kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 
Januari 2020, dan R2 pada tanggal 30 Januari 2020 menunjukkan 
bahwa ketiga guru tersebut melakukan pembiasaan menyanyikan 
lagu kebangsaan sebelum pembelajaran di mulai. Kegiatan ini rutin 
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dilakukan guru dan siswa setiap pagi. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi ini menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan pembiasaan 
berupa penanaman semangat kebangsaan dengan menyanyikan lagu 
nasional sebelum pembelajaran dimulai. 
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk membuat pembiasaan di kelas. 
Pembiasaan tersebut antara lain, pembiasaan membawa bekal 
makanan dan pembiasaan membaca buku di pojok baca. Pembiasaan 
ini dilakukan oleh guru T1. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru T1, mengatakan bahwa, 
Pembiasaan disiplin itu saya biasakan baca. Pertama baca, baca 
di pojok baca. Otomatis kan kalau sering baca akhirnya bacaan 
pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan yang tipis-tipis seperti 
dongeng. ... Trus pembiasaan lainnya bawa makan, harus 
wajib. Yang tidak bawa (makanan) itu saya minta orang tuanya 
nganter bekal. (Wawancara/T1/22112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1 menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi melakukan pembiasaan membawa 
bekal makanan dan pembiasaan membaca buku di pojok baca. Hasil 
wawancara ini didukung dengan hasil observasi.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 
Januari 2020 menunjukkan bahwa guru T1 ini selalu membiasakan 
siswa untuk membawa bekal makanan setiap hari dan membaca di 
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pojok baca setiap pagi. Hasil observasi ini didukung dengan hasil 
dokumentasi melalui foto. 
 
Gambar 87. Kegiatan membaca di 
pojok baca setiap pagi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 88. Pembiasaan membawa 
bekal makanan setiap hari. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
   
Gambar 89. Guru menyediakan beragam buku bacaan di pojok baca 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Pembiasaan lain yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi adalah mengerjakan kartu soal sebelum 
pembelajaran dimulai. Pembiasaan ini dilakukan oleh guru T2. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T2, mengatakan bahwa, 
Setelah perkalian nanti anak mengerjakan kartu soal tadi. 





Hasil wawancara dengan guru T2 ini menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki upaya berbeda 
dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam hal 
mengerjakan kartu soal sebelum pembelajaran dimulai. Hasil 
wawancara ini didukung dengan hasil observasi kepada guru T2 
yang dilakukan pada tanggal 6-7 Januari 2020. 
Hasil observasi kepada guru T2 menunjukkan bahwa setiap 
sebelum pembelajaran dimulai, siswa secara rutin dan dengan 
kesadarannya sendiri mengerjakan kartu soal yang telah disiapkan 
oleh guru. Melalui pembiasaan ini siswa akan terbiasa untuk 
mempersiapkan diri menghadapi pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan pembiasaan di kelas, yaitu 
melalui pembiasaan: (1) berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta 
hafalan surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) pembiasaan 
membuang sampah pada tempatnya; (4) penanaman semangat 
kebangsaan dengan menyanyikan lagu nasional sebelum 
pembelajaran dimulai. 
Pembiasaan berbeda dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi. Pembiasaan tersebut, antara lain: (1) pembiasaan 
membawa bekal makanan; (2) pembiasaan membaca buku di pojok 




9) Upaya Guru SD untuk Mengondisikan Siswa yang Ramai 
Ketika Pembelajaran Tematik-Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memberikan peringatan dan menegur siswa yang ramai. Berikut hasil 
wawancara dengan guru T1, T2, T3, dan R3. 
“Saya pisah putra-putri, lalu saya bilangin kalau kamu itu 
dengan putri bukan muhrimnya, jadi kalau nggleweh tidak 
boleh kebangetan.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali 
ya akhirnya saya ancam seperti tadi.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“... semisal ada yang ramai terkadang cukup saya perhatikan 
saja siswa tersebut terus langsung anteng.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih pilihan 
ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau mainan. Kalau 
masih mau belajar di kelas ya tolong bisa mengkondisikan”.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T1, T2, T3, dan R3 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
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dan rendah sama-sama menunjukkan upaya memberikan peringatan 
dan menegur siswa yang ramai untuk mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi. 
Hasil observasi kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa keenam guru ini menegur siswa yang ramai 
sehingga kondisi kelas menjadi kembali tertib. Namun, dengan guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini cenderung lebih jarang 
dalam menegur siswa karena kondisi kelas yang cukup kondusif dan 
siswa sangat jarang yang ramai. Hal ini diakui oleh guru T3 dalam 
wawancaranya, 
“Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada yang 
ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa tersebut 
terus langsung anteng.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
yang sering menegur siswa karena banyak siswa yang ramai di kelas, 
bahkan ada guru yang memberikan ancaman kepada siswa karena 
siswa yang sangat ramai tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi kepada guru R3 yang sangat sering memberikan teguran 
kepada siswa, namun siswa tidak juga diam.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
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memisahkan tempat duduk siswa. Guru T1, R1, dan R3 mengatakan 
bahwa, 
“Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling semisal 
ada yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya pisah putra-
putri, ...” (Wawancara/T1/22112019) 
“Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa yang 
ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Saya juga sengaja tempat duduk itu saya pasangkan cewek-
cowok, biar mereka ga ramai banget.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T1, R1, dan R3 
membuktikan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memisahkan tempat duduk siswa sebagai 
upaya untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran 
tematik-integratif.  
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut yaitu guru membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin dan menguatkan posisi guru di dalam 
kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T3.  
“Karena di awal saya masuk kelas saya terbiasa membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin dan istilahnya 





Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan upaya dalam hal membuat kontrak 
belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga membuat 
siswa lebih disiplin dan menguatkan posisi guru di dalam kelas. 
Upaya ini cukup efektif diterapkan di kelas karena siswa terlihat 
tidak ramai selama pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi kepada guru T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tidak ramai yang 
mengganggu selama pembelajaran. Apabila ramai pun hanya 
segelintir siswa dan tidak lama.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif, yaitu melalui kegiatan berikut: (1) guru memberikan 
peringatan dan menegur siswa yang ramai tersebut; (2) guru 
memisahkan tempat duduk siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut adalah 
guru membuat kontrak belajar dan menjelaskan segala 
konsekuensinya sehingga membuat siswa lebih disiplin dan 




Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan, dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya dalam menciptakan keterlibatan siswa di kelas 
selama pembelajaran tematik-integratif dibandingkan dengan guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah. Guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif, 
memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif, membuat siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik, membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integrati, meningkatkan pemahaman 
siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif, 
menerapkan pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
berjalan dengan lancar, dan mengondisikan siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-integratif. Sedangkan dalam hal menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa, baik guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan upaya yang sama.  
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dibandingkan dengan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. Kemudian, berbeda dengan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi, guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
juga menunjukkan upaya interaksi guru-orang tua di samping interaksi 
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guru-siswa dalam hal menciptakan keterlibatan siswa, membantu siswa 
berpikir kritis, dan memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif.  
 
c. Perbedaan Upaya Guru SD yang Memiliki Self-Efficacy Tinggi 
dan Rendah dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
Untuk mengetahui upaya guru SD dalam membuat strategi 
pembelajaran, dapat terlihat dari 13 hal berikut, (1) meningkatkan 
kreativitas siswa; (2) melakukan kerja sama dengan orang tua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi dalam pembelajaran tematik-
integratif; (3) melaksanakan strategi untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa; 
(4) menggunakan strategi pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil; (5) melaksanakan 
strategi untuk memberikan tantangan yang sesuai kepada siswa yang 
sangat pandai; (6) membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa; (7) 
mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan; (8) 
menggunakan berbagai teknik penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda; (9) menerapkan pembiasaan di 
kelas; (10) mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal; (11) mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas; (12) mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas; dan (13) mencegah sebagian kecil siswa yang 
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bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif. Perbandingan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah dalam membuat strategi pembelajaran dijabarkan pada 
penjelasan di bawah ini. 
1) Upaya Guru SD untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal 
interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah dengan menghargai setiap hasil pekerjaan 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru T3 
dan R3. Guru T3 dan R3 mengatakan bahwa, 
“Menghargai setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa selama 
tidak terlalu melenceng dari materi.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Pendapatnya si A, si B, si C, saya tampung dulu. Nanti saya 
luruskan. Kalau misal ulangan juga kan tidak mungkin saya 
saklek jawabannya sama ya, selagi jawaban anak masih 
nyambung ya saya betulkan, karena pemikiran anak kan 
berbeda-beda.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T3 dan R3 membuktikan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
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sama-sama menunjukkan upaya berupa menghargai setiap hasil 
pekerjaan siswa untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hasil 
wawancara didukung dengan hasil observasi yang dilakukan kepada 
guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 
2020, T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 
Januari 2020, R2 pada tanggal 30 Januari 2020, dan R3 pada tanggal 
8-9 Januari 2020.  
Hasil observasi kepada keenam guru tersebut menunjukkan 
bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai 
setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. Hal ini membuat siswa menjadi bersemangat 
untuk menjawab dan mencari jawaban-jawaban yang kreatif. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa baik baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
menunjukkan upaya berupa menghargai setiap hasil pekerjaan siswa 
untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah guru memberikan materi yang menarik. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T2, R1, dan R2. 
Ketiga guru ini mengungkapkan bahwa, 
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“Misalnya untuk tugas tertentu saya beri contohnya, agar 
mereka ada inspirasinya. Memberikan banyak contoh-contoh 
yang lain.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Nah upaya saya ya saya mencoba mencari cerita-cerita yang 
menarik bagi siswa dan kemudian mereka ada minat untuk 
belajar. ... Biasanya menggunakan cerita-cerita fabel dan 
dongeng yang lebih diminati.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Kalau dari segi kreatif dalam pelajaran, itu dipancing dengan 
materi yang lebih menarik.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan wawancara kepada guru T2, R1, dan R2 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama memberikan materi yang menarik untuk meningkatkan 
kreativitas siswa.  
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah guru memberikan siswa berbagai 
pengalaman. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru T1, T2, R2, dan R3. Keempat guru tersebut mengungkapkan 
bahwa, 
“Yang pintar seni kalau ada ajang-ajang agustusan itu saya 
minta anak untuk berpartisipasi, misalnya yang pintar tari, 
yang penting berani tampil dulu.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau menurutku, kreativitas itu bisa tumbuh kalau mereka 
sudah banyak pengalaman. Kalau aku biasanya coba beri 
mereka pengalaman. Misalnya untuk tugas tertentu saya beri 
contohnya, agar mereka ada inspirasinya.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Kalau dari segi seni, di sini ada guru yang membidangi seni, 
sekolah menyediakan guru-guru, seperti guru seni tari.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Kalau seni biasanya saya bebaskan untuk menggambar 
misalnya. ... Pernah kan anak diminta menggambar poster, 
saya beri tema “menghemat energi” gambarnya terserah mau 
apa. Kalau misalkan tentang cerita (membuat cerita) ya saja 
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bebaskan juga, yang penting temanya masih sama.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama memberikan 
siswa berbagai pengalaman untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Guru T1 meminta siswa yang memiliki bakat seni untuk mengikuti 
perlombaan. Dengan mengikuti berbagai perlombaan, maka siswa 
akan memeroleh pengalaman berharga untuk lebih meningkatkan 
kreativitas di bidang seni yang diminatinya. Guru T2 memberikan 
pengalaman berupa contoh yang bervariasi. Dengan memberikan 
banyak contoh, siswa akan memiliki banyak pengalaman dalam 
mengenali suatu hal. Guru R2 memberikan pengalaman dengan cara 
menyediakan guru seni tari atau guru seni lain yang membidangi. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki pengalaman untuk 
mengenali dan belajar tari yang beragam dari guru tari yang 
berpengalaman. Guru T3 memberikan pengalaman dengan cara 
membebaskan siswa dalam berkreasi sesuai keinginannya.  
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Upaya tersebut adalah guru menyajikan berbagai buku bacaan di 
pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki inspirasi dalam 




“Pertama baca, baca di pojok baca. Otomatis kan kalau sering 
baca akhirnya bacaan pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan 
yang tipis-tipis seperti dongeng. Dengan baca itukan 
kreativitas siswa bisa meningkat mba.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1 ini menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi menyajikan berbagai buku bacaan 
di pojok baca untuk meningkatkan kreativitas siswa. Dengan adanya 
beragam buku, siswa dapat menemukan inspirasi. Hasil wawancara 
ini didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020 
menunjukkan bahwa setiap pagi hari siswa membaca buku dipojok 
baca. Hasil dokumentasi melalui foto juga mendukung hasil 
wawancara dan observasi. Hasil dokumentasi dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 90. Kegiatan membaca di 
pojok baca setiap pagi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 91. Pembiasaan membawa 




   
Gambar 92. Guru menyediakan beragam buku bacaan di pojok baca 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk meningkatkan kreativitas siswa, yaitu melalui kegiatan 
berikut: (1) menghargai setiap hasil pekerjaan siswa; (2) guru 
memberikan materi yang menarik; (3) memberikan siswa berbagai 
pengalaman. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk meningkatkan kreativitas 
siswa. Upaya tersebut yaitu guru menyajikan berbagai buku bacaan 





2) Upaya Guru SD untuk Bekerja Sama dengan Orang Tua 
dalam Membantu Anak-Anak untuk Berprestasi dalam 
Pembelajaran Tematik-Integratif 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan bahwa guru sangat jarang dalam 
melakukan komunikasi dengan orang tua siswa. Hasil wawancara 
dengan guru T1 dan T3 adalah sebagai berikut. 
“Misalnya ada orang tua yang saya panggil ke sini, tapi ga 
mau. Kalau mau ke sekolah kan bisa share, di rumah itu 
bagaimana. ... Terus kadang orang tua kalau dipanggil itu ga 
mau. Saya inginnya kalau ketemu itu konsul ya, anaknya 
begini. Kurang ada (pengertian dari orang tua), karena kerja 
si.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Jujur sampai saat ini saya belum maksimal dalam 
bekerjasama dengan orang tua, paling terkadang hanya melalui 
handphone ada orang tua yang bertanya tentang anaknya, itu 
pun hanya 1 atau 2 orang tua yang perhatian, sedangkan 
lainnya masih beranggapan tugas mendidik dan mencerdaskan 
siswa itu hanya tugas guru dan orang tua hanya berlepas 
tangan.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan bahwa guru sangat jarang 
dalam melakukan komunikasi dengan orang tua siswa karena 
kesibukan orang tua. Bentuk komunikasi yang terjalin antara orang 
tua dan guru masih sangat minim. Hal ini diungkapkan oleh guru T2, 
“Kerjasamanya paling kalau ada kumpulan orang tua atau 
misalnya pembagian rapor, sambil kita beri pengarahan ke 





Hasil wawancara menunjukkan bahwa bentuk kerjasama yang 
terjalin adalah berupa pertemuan wali murid ketika pembagian rapor.  
Hasil wawancara kepada guru T1, T2, dan T3 ini membuktikan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi masih sangat 
minim dalam melakukan kerjasama dengan orang tua siswa.  
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi, 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah melakukan upaya 
komunikasi melalui grup Whatsapp (WA) dan komunikasi tatap 
muka. Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada guru R1, R2, 
dan R3. 
“Ada grup Whatsapp (WA) nya. Setiap kesulitan orang tua 
langsung share di grup. Atau mungkin guru membutuhkan 
pertolongan orang tua, juga disampaikan di grup WA. 
Kebanyakan yang di-share di grup itu yang berkaitan dengan 
tugas. Kalau kesiswaan pribadi biasanya langsung disampaikan 
privasi ke orang tua.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Bentuk kerjasamanya ada grup via WA. Tugas sekolah akan 
diumumkan di grup sehingga diharapkan orang tua lebih 
memantau anak untuk belajar dan mengerjakan tugas. Untuk 
pertemuan tatap muka dengan orang tua biasanya satu semester 
2 kali.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Ada grup wa, kalau misal orang tua ke sekolah saya tanya 
dulu kesanggupan orang tua, apakah bisa datang ke sekolah 
atau tidak. ... Kalau misal orang tua tidak ada waktu ya 
biasanya pakai HP (untuk konsultasi). Saya juga pernah datang 
ke rumah siswa.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru R1, R2, dan R3 membuktikan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah melakukan upaya 
komunikasi melalui grup Whatsapp (WA) dan komunikasi tatap 
muka. Komunikasi via grup Whatsapp (WA) dilakukan untuk 
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mengkomunikasikan terkait tugas siswa. Komunikasi tatap muka 
dilakukan untuk berkonsultasi terkait masalah dan kesulitan yang 
dihadapi siswa selama pembelajaran serta meminta dukungan orang 
tua untuk memperhatikan anak dalam belajar. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Guru yang memiliki self-efficacy tinggi sangat 
jarang dalam melakukan komunikasi dengan orang tua siswa. 
Sedangkan upaya yang dilakukan guru yang memiliki self-efficacy 
rendah untuk bekerjasama dengan orangtua dengan melakukan 
komunikasi melalui grup Whatsapp (WA) dan komunikasi tatap 
muka. Komunikasi via grup Whatsapp (WA) dilakukan untuk 
mengkomunikasikan terkait tugas siswa. Komunikasi tatap muka 
dilakukan untuk berkonsultasi terkait masalah dan kesulitan yang 
dihadapi siswa selama pembelajaran serta meminta dukungan orang 
tua untuk memperhatikan anak dalam belajar. 
 
3) Upaya Guru SD untuk Menyesuaikan Pembelajaran 
Tematik-Integratif Berdasarkan Tingkat Kemampuan 
Masing-Masing Siswa 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
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menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal 
interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah guru menggunakan media pembelajaran 
dan video pembelajaran dalam menyajikan materi. Upaya ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1, R2, dan R3. 
Guru T1, R2, dan R3 mengatakan bahwa, 
“Kemarin aku juga pakai LCD, ... Sebenarnya kalau mau 
masuk (pelajarannya mudah dipahami) itu pakai media 
konkret. Kemarin aku pakai media konkret masuk. ... 
Sebenarnya kalau benda konkret, LCD, sama kunjungan ke 
mana, itu langsung masuk. Sebenarnya itu variasi medianya 
yang bagus-bagus. Saya kemarin kan itu pakai media 
pernafasan langsung, kan anak bisa.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau dari metode dan media kita menggunakan media 
konkret dan LCD. Kalau pembelajaran monoton saja itu pasti 
anak bosan.” (Wawancara/R2/21112019) 
“... sebisa mungkin saya memberikan contoh-contoh konkret 
yang ada di sekitar agar mereka lebih tahu. ... Media yang saya 
gunakan kadang gambar. Kalau kadang ada lagu-lagu seperti 
itu, saya pakai HP. Kalau misal menampilkan video saya pakai 
laptop.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1, R2, dan R3 menunjukkan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama menggunakan media pembelajaran dan video pembelajaran 
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dalam menyajikan materi. Hasil wawancara ini didukung dengan 
hasil observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 
16 Januari 2020, T2 tanggal 7 Januari 2020, T3 tanggal 14 Januari 
2020, R1 tanggal 20 Januari 2020 dan R2 tanggal 30 Januari 2020 
menunjukkan bahwa kelima guru menggunakan media pembelajaran 
(video dan benda-benda konkret) untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif.  
Guru T1 menggunakan benda-benda konkret seperti sendok 
besi dan sendok plastik untuk menjelaskan benda-benda konduktor 
dan isolator. Guru T2 menggunakan es batu untuk menjelaskan 
materi tentang pengaruh suhu terhadap perubahan benda. T3 
menggunakan video pembelajaran dan benda-benda konkret seperti 
bangun ruang kubus untuk menjelaskan materi. R1 menggunakan 
media konkret berupa kecebong untuk menjelaskan daur hidup katak 
dan juga menggunakan video pembelajaran yang menarik agar siswa 
yang menyulitkan lebih mudah memahami materi. R2 juga 
menggunakan media konkret seperti bangun ruang untuk 
menjelaskan materi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
siswa terlihat lebih senang dan antusias dalam menerima materi 
pelajaran.  
Hasil dokumentasi yang diperoleh melalui foto juga 
menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran (video 
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dan benda-benda konkret) untuk memotivasi siswa yang memiliki 
minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. Berikut hasil 
dokumentasi yang diperoleh.  
  
Gambar 93. Media pembelajaran yang digunakan guru. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 94. Guru menggunakan media pembelajaran yang ada di kehidupan 
siswa untuk membuktikan perpindahan kalor. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 95. Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 96. Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video sehingga 






Gambar 97. Guru menggunakan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih 




Gambar 98. Guru menggunakan media 
konkret (kecebong) agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 99. Guru menggunakan benda 





Gambar 100. Guru menggunakan media 
konkret untuk menjelaskan perpindahan 




Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah guru menggunakan beragam metode 
pembelajaran (ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan praktikum 




Hasil observasi yang dilakukan kepada T1, T2, T3, R1, R2, 
dan R3 menunjukkan bahwa ketiga guru ini memanfaatkan beragam 
metode pembelajaran. Guru T1, T2, dan T3 menggunakan metode 
ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan praktikum dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif. Ketiga guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi ini menggunakan metode ceramah, tanya-jawab, 
diskusi, dan praktikum. Metode ceramah yang digunakan guru tidak 
dominan, guru mampu mengelola metode pembelajaran ini dengan 
bervariatif. Guru R1, R2, dan R3 juga terlihat menggunakan 
beragam metode pembelajaran seperti ceramah, tanya-jawab, 
diskusi, dan praktikum. Namun, ketiga guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah ini sebagian besar masih menggunakan metode 
ceramah. Sehingga porsi ceramah lebih banyak dibandingkan dengan 
metode lainnya. 
Berdasarkan hasil dokumentasi melalui foto menunjukkan 
bahwa T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 menggunakan beragam metode 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik-integratif. 
 
 




Gambar 102. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum sederhana 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa dengan menggunakan 
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benda konkret.  
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 103. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum sederhana 




Gambar 104. Guru menggunakan 
metode diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 105. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum secara 





Gambar 106. Guru menggunakan 
metode diskusi dalam pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 107. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Gambar 108. Guru meminta siswa 







Gambar 109. Guru meminta siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Gambar 110. Kegiatan tanya-jawab 
guru dan siswa. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah guru berkeliling kelas untuk mengecek 
jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut.  
Untuk anak yang belum paham, saat kita mengajar itu kita 
fokus ke anak yang belum bisa itu. Kita ngajari secara 
personal. (Wawancara/T2/23112019) 
Cuma kadang ada pendekatan, anak diberi perhatian tambahan, 
terutama anak yang kurang. Setiap anak yang kurang 
didatangi, ditanya mana yang belum jelas. 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T2 dan R2 ini membuktikan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama memberikan bimbingan kepada siswa. Hasil wawancara ini 
dibuktikan dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
Hasil observasi kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa guru berkeliling kelas dan mengecek setiap 
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perkembangan siswa. Apabila siswa terlihat kurang memahami 
materi yang diberikan, guru memberikan bimbingan dan bantuan 
kepada siswa tersebut.  
Hasil dokumentasi melalui foto juga menunjukkan bahwa guru 
berkeliling kelas dan mengecek setiap perkembangan siswa. Apabila 
siswa terlihat kurang memahami materi yang diberikan, guru 
memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa tersebut. Hasil 
dokumentasi ini dijumpai pada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3.  
 
Gambar 111. Guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa 







Gambar 112. Guru membimbing siswa 




Gambar 113. Guru memberikan 
bimbingan individual ketika siswa 
tidak kunjung paham materi yang 
dijelaskan. 
 
Gambar 114. Guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang 
benar-benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru membantu siswa yang 
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(Dokumentasi/T3/13012020) kesulitan secara individual. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 115. Guru berkeliling kelas 
untuk mengecek setiap siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Gambar 116. Guru memberikan 
bimbingan kepada siswa. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Upaya keempat yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah guru memberikan materi yang bertahap 
dari tingkatan yang mudah hingga sulit. Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara kepada guru T3 dan R1. Guru T3 dan R1 
mengatakan bahwa, 
“Hanya saja nanti pada saat mengerjakan tugas bagi siswa 
yang pandai apabila sudah mampu menguasai materi  tersebut 
maka akan ditingkatkan tingkat kesulitan soalnya.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Kita pilih materinya ya mbak, materinya tidak kita langsung 
kita ambil yang susah (HOTS), untuk materi kita berikan 
bertahap/bertingkat. Jangan langsung diberikan yang HOTS, 
jadi anak yang kognitifnya rendah nanti tidak bingung.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T3 dan R1 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
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memberikan materi yang bertahap dari tingkatan yang mudah hingga 
sulit. Hasil wawancara ini didukung dengan hasil dokumentasi. Hasil 
dokumentasi terlihat di bawah ini. 
 
Gambar 117. Cuplikan soal LKPD yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru menyusun soal dari yang mudah menuju sulit 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Upaya kelima yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah guru mengatur tempat duduk siswa. 
Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1 dan 
R3. Guru T1 dan R3 mengatakan bahwa,  
“Saya minta kelompokan. Tiap kelompok itu saya beri anak 
yang bisa, agar bisa membantu temannya.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Yang pertama penggolongan tempat duduknya dulu. Ga 
mungkin kan yang pintar sama yang pintar. Saya buat yang 
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kurang dengan yang pintar agar pas ketika dia kebingungan, 
dia bisa tanya kepada temannya yang pintar di dekatnya.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1 dan R3 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
mengatur tempat duduk siswa. Pengaturan tempat duduk ini 
dimaksudkan agar siswa dapat saling berdiskusi. Siswa yang kurang 
dapat memahami materi dapat meminta bantuan teman yang sudah 
bisa. Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi dan 
dokumentasi.  
Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, 
T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, T3 pada tanggal 13-14 Januari 
2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 2020, dan R2 pada tanggal 30 
Januari 2020 menunjukkan bahwa guru telah menyusun kelompok 
dengan anggota yang heterogen. Dalam satu kelompok terdapat 
siswa yang pandai, sedang, dan kurang. Dengan pengelompokkan 
seperti itu maka siswa akan dapat berdiskusi dan saling membantu. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah. Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan upaya dalam hal 
memberikan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 




Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
Hasil observasi kepada T1 yang dilakukan pada tanggal 16 Januari 
2020, T2 yang dilakukan pada tanggal 6-7 Januari 2020, dan T3 
yang dilakukan pada tanggal 13-14 Januari 2020. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan pada T1, menunjukkan bahwa T1 
memberikan materi kontekstual dalam membelajarkan konsep 
konduktor dan isolator. Guru memberikan contoh-contoh berupa alat 
masak seperti wajan yang merupakan benda konduktor dan gagang 
wajan yang terbuat dari plastik/kayu untuk menunjukkan benda 
isolator. Berdasarkan hasil observasi terhadap T2, menunjukan 
bahwa guru memberikan contoh langsung tentang pengaruh kalor 
terhadap perubahan benda. Guru meminta siswa untuk melakukan 
pengamatan terhadap es batu yang diletakkan di beberapa tempat 
yang berbeda, yang pertama di bawah sinar matahari langsung, 
kedua di dalam lemari, dan ketiga di dalam ruang kelas. Guru 
meminta siswa mengamati manakah es batu yang paling cepat 
mencair. Berdasarkan hasil observasi terhadap T3, menunjukan 
bahwa guru memberikan contoh langsung tentang pemuaian benda. 
Guru memberikan contoh langsung dengan membawa siswa keluar 
kelas untuk mengamati kabel listrik. Guru memberikan pengertian 
kepada siswa tentang mengapa kabel listrik dipasang kendur. Guru 
T3 ini juga meminta siswa untuk melakukan percobaan untuk 
membuktikan konsep radiasi. Guru meminta siswa untuk membawa 
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lilin dan meminta siswa mendekatkan tangannya pada lilin yang 
menyala. Melalui percobaan ini siswa akan merasakan bahwa panas 
lilin akan terasa pada tangan yang didekatkan. Ketiga guru ini 
memberikan contoh nyata yang ada di kehidupan siswa, selain itu 
ketiga guru tersebut juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pengamatan dan percobaan-percobaan agar siswa 
merasakan langsung manfaat dari pelajaran yang diberikan.  
Hasil dokumentasi juga mendukung pernyataan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menerapkan materi dan contoh 
kontekstual dalam membelajarkan siswa. Berikut hasil observasi 
yang berhasil diperoleh melalui foto. 
 
Gambar 118. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru 
memberikan materi yang dekat dengan 





Gambar 119. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum sederhana 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Dalam hal ini terlihat 
siswa melakukan praktikum untuk 
membuktikan benda mana yang lebih 










Gambar 120. Guru memberikan materi 
dan contoh dibuat dari hal-hal yang 
dekat dengan kehidupan siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 121. Cuplikan RPP yang 




Gambar 122. Guru memberikan contoh 
materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Pada gambar di atas, 
guru mengajarkan materi tentang proses 




Gambar 123. Guru mengajak siswa 
melakukan pengamatan secara 
langsung di lingkungan sekolah. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa, yaitu melalui kegiatan 
berikut: (1) guru menggunakan beragam metode pembelajaran 
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(ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan praktikum sederhana); (2) guru 
menggunakan media pembelajaran dan video pembelajaran dalam 
menyajikan materi; (3) pemberian materi yang bertahap dari 
tingkatan yang mudah hingga sulit; (4) guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa tersebut; (5) 
guru mengatur tempat duduk siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing 
siswa. Upaya tersebut, yaitu guru memberikan contoh nyata yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
  
4) Upaya Guru SD dalam Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Alternatif Ketika Strategi Pembelajaran yang 
Biasa Dilakukan Tidak Berhasil 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
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Upaya yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah dalam menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil adalah guru menggunakan metode lain 
selain ceramah. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara 
kepada guru T3, R1, dan R3. Guru T3, R1, dan R3 mengatakan 
bahwa, 
“Ya ganti strategi mbak. Strategi yang digunakan tentu harus 
sesuai dengan materi dan kemampuan siswa, guru memang 
tidak bisa menggunakan strategi yang sama untuk semua 
pelajaran dan materi yang berbeda.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Biasanya kalau ceramah tidak bisa digunakan, saya ajak anak 
untuk diskusi. Anak diminta untuk mencari sendiri.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Kalau metode (ceramah) sudah bosan ya paling saya minta 
anak berdiskusi. Terus tanya-jawab.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T3, R1, dan R3 menunjukkan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama menggunakan metode lain selain ceramah. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
Hasil observasi yang dilakukan kepada T1, T2, T3, R1, R2, 
dan R3 menunjukkan bahwa ketiga guru ini memanfaatkan beragam 
metode pembelajaran. Guru T1, T2, dan T3 menggunakan metode 
ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan praktikum dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif. Ketiga guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi ini menggunakan metode ceramah, tanya-jawab, 
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diskusi, dan praktikum. Metode ceramah yang digunakan guru tidak 
dominan, guru mampu mengelola metode pembelajaran ini dengan 
bervariatif. Guru R1, R2, dan R3 juga terlihat menggunakan 
beragam metode pembelajaran seperti ceramah, tanya-jawab, 
diskusi, dan praktikum. Namun, ketiga guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah ini sebagian besar masih menggunakan metode 
ceramah. Sehingga porsi ceramah lebih banyak dibandingkan dengan 
metode lainnya. 
Berdasarkan hasil dokumentasi melalui foto menunjukkan 
bahwa T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 menggunakan beragam metode 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik-integratif. 
 
 




Gambar 125. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum sederhana 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa dengan menggunakan 
benda konkret.  
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 126. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum sederhana 




Gambar 127. Guru menggunakan 
metode diskusi dalam melaksanakan 





Gambar 128. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum secara 





Gambar 129. Guru menggunakan 
metode diskusi dalam pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 130. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Gambar 131. Guru meminta siswa 





Gambar 132. Guru meminta siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Gambar 133. Kegiatan tanya-jawab 
guru dan siswa. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi 
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guru-siswa yang berupa, (1) guru memberikan contoh lain yang lebih 
mudah dipahami siswa; (2) guru melakukan pendekatan personal 
dengan siswa, meminta siswa untuk menceritakan masalah yang 
dialaminya, baik di rumah maupun di sekolah. 
Pertama, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan contoh lain yang lebih 
mudah dipahami siswa, yaitu menggunakan contoh kontekstual yang 
dekat dengan kehidupan siswa. Hasil observasi kepada T1 yang 
dilakukan pada tanggal 16 Januari 2020, T2 yang dilakukan pada 
tanggal 6-7 Januari 2020, dan T3 yang dilakukan pada tanggal 13-14 
Januari 2020. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada T1, 
menunjukkan bahwa T1 memberikan materi kontekstual dalam 
membelajarkan konsep konduktor dan isolator. Guru memberikan 
contoh-contoh berupa alat masak seperti wajan yang merupakan 
benda konduktor dan gagang wajan yang terbuat dari plastik/kayu 
untuk menunjukkan benda isolator. Berdasarkan hasil observasi 
terhadap T2, menunjukan bahwa guru memberikan contoh langsung 
tentang pengaruh kalor terhadap perubahan benda. Guru meminta 
siswa untuk melakukan pengamatan terhadap es batu yang 
diletakkan di beberapa tempat yang berbeda, yang pertama di bawah 
sinar matahari langsung, kedua di dalam lemari, dan ketiga di dalam 
ruang kelas. Guru meminta siswa mengamati manakah es batu yang 
paling cepat mencair. Berdasarkan hasil observasi terhadap T3, 
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menunjukan bahwa guru memberikan contoh langsung tentang 
pemuaian benda. Guru memberikan contoh langsung dengan 
membawa siswa keluar kelas untuk mengamati kabel listrik. Guru 
memberikan pengertian kepada siswa tentang mengapa kabel listrik 
dipasang kendur. Guru T3 ini juga meminta siswa untuk melakukan 
percobaan untuk membuktikan konsep radiasi. Guru meminta siswa 
untuk membawa lilin dan meminta siswa mendekatkan tangannya 
pada lilin yang menyala. Melalui percobaan ini siswa akan 
merasakan bahwa panas lilin akan terasa pada tangan yang 
didekatkan. Ketiga guru ini memberikan contoh nyata yang ada di 
kehidupan siswa, selain itu ketiga guru tersebut juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan dan 
percobaan-percobaan agar siswa merasakan langsung manfaat dari 
pelajaran yang diberikan.  
Hasil dokumentasi juga mendukung pernyataan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menerapkan materi dan contoh 
kontekstual dalam membelajarkan siswa. Berikut hasil observasi 




Gambar 134. Cuplikan materi yang 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru 
memberikan materi yang dekat dengan 






Gambar 135. Guru meminta siswa 
untuk melakukan praktikum sederhana 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Dalam hal ini terlihat 
siswa melakukan praktikum untuk 
membuktikan benda mana yang lebih 








Gambar 136. Guru memberikan materi 
dan contoh dibuat dari hal-hal yang 
dekat dengan kehidupan siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 137. Cuplikan RPP yang 






Gambar 138. Guru memberikan contoh 
materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Pada gambar di atas, 
guru mengajarkan materi tentang proses 




Gambar 139. Guru mengajak siswa 
melakukan pengamatan secara 
langsung di lingkungan sekolah. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Kedua, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal melakukan pendekatan personal 
dengan siswa, meminta siswa untuk menceritakan masalah yang 
dialaminya, baik di rumah maupun di sekolah. Upaya ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara kepada guru T1. Guru T1 mengatakan 
bahwa, 
“Biasanya kalau ga bisa terus, saya biasanya berdua, 
pendekatan personal gitu. Kalau misal anak dekat dengan saya, 
misal anak curhat itu mbok jere sapa (siapa tahu) bisa 
mengikuti dalam pelajaran. Biasanya dalam hal-hal tertentu itu 
anak ada beban koh kalau saya amati. Biasanya saya dekati 
saja dulu.” (Wawancara/T1/22112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1 menunjukkan bahwa guru SD yang 
memiliki self-effcacy tinggi menunjukkan upaya dalam hal 
melakukan pendekatan personal dengan siswa, meminta siswa untuk 




Upaya berbeda juga ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam menggunakan strategi pembelajaran 
alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil. Upaya tersebut yaitu guru memberikan penjelasan yang 
sama secara berulang hingga siswa paham. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara kepada guru R2. Guru R2 mengatakan 
bahwa, 
“Ketika di awal saya merencanakan mengunakan strategi A, 
tapi ternyata gagal (siswa banyak yang belum paham), saya 
biasanya mengulang strategi tersebut, sampai betul-betul siswa 
paham” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru R2 menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah memberikan penjelasan yang 
sama secara berulang hingga siswa paham. Hal ini berbeda dengan 
upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi, 
yang menggunakan contoh berbeda yang berasal dari kehidupan 
sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
dalam menggunakan strategi pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil, yaitu guru 
menggunakan metode lain selain ceramah. 
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Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dalam menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil. Upaya tersebut, antara lain: (1) guru 
memberikan contoh lain yang lebih mudah dipahami siswa, yaitu 
menggunakan contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan 
siswa; (2) guru melakukan pendekatan personal dengan siswa, 
meminta siswa untuk menceritakan masalah yang dialaminya, baik 
di rumah maupun di sekolah. Upaya interaksi guru-siswa berbeda 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
menggunakan strategi pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil. Upaya tersebut 
adalah guru memberikan penjelasan sama secara berulang hingga 
siswa paham. 
 
5) Upaya Guru SD untuk Memberikan Tantangan yang Sesuai 
Kepada Siswa yang Sangat Pandai 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memberikan 
tantangan yang sesuai kepada siswa yang sangat pandai. Hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan 
beberapa upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
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Upaya yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah untuk memberikan tantangan yang 
sesuai kepada siswa yang sangat pandai adalah memberikan berbagai 
tugas tambahan kepada siswa yang pandai. Upaya ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3. 
Guru T1, T2, dan T3 mengatakan bahwa, 
“Biasanya saya beri soal yang HOTS, saya tambahi soal yang 
lebih susah sedikit.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau aku kadang, sempat aku minta mereka untuk membaca 
buku. Ketika sudah saya suruh membaca buku dan mereka 
bosan, itu kemarin aku sempai bikin kartu soal. ... Nah, mereka 
yang pandai itu saya minta mengerjakan lagi kartu soal itu.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Dengan diberikan tugas atau soal yang lebih sulit dan 
menantang, karena siswa yang pandai biasanya akan bosan 
apabila diberi soal yang itu itu saja.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1, T2, dan T3 menunjukkan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan tugas 
tambahan kepada siswa yang sangat pandai. Guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi memberikan tugas tambahan berupa pemberian 
soal-soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi, meminta siswa 
membaca buku, dan meminta siswa mengerjakan kartu soal yang 
disediakan guru.  
Hal serupa juga dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru R1, R2, dan R3. Guru R1, R2, dan R3 mengatakan bahwa, 
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“Tantangan-tantangan yang saya berikan, saya pernah 
memberikan soal-soal kelas tinggi kepada siswa tersebut.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“... dibuat agar siswa yang pandai dapat membantu teman yang 
kurang. Ketika siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang 
kurang kan biasanya siswa akan merasa bangga pada dirinya 
karena telah berhasil membantu temannya.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Paling saya beri tugas tambahan. Kalau dia sudah selesai 
mengerjakan, saya beri tugas/soal lain lagi. Kalau ada 
temannya yang kesusahan dia boleh membantu, tapi jangan 
memberi jawaban ke teman yang belum bisa itu. Selain itu 
juga saya minta anak itu untuk belajar, belajar materi-materi 
selanjutnya.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru R1, R2, dan R3 menunjukkan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah memberikan tugas 
tambahan kepada siswa yang sangat pandai. Guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah memberikan tugas tambahan berupa pemberian 
soal-soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi, meminta siswa 
membaca buku dan materi selanjutnya, dan meminta siswa yang 
pandai tersebut untuk menjadi tutor bagi temannya yang kesulitan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk memberikan tantangan yang sesuai kepada siswa yang sangat 
pandai, yaitu melalui kegiatan memberikan tugas tambahan kepada 




6) Upaya Guru SD dalam Membuat Pertanyaan yang Bagus 
Untuk Siswa 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa adalah guru membuat pertanyaan yang 
memancing rasa ingin tahu siswa. 
“Aku sendiri sering ngasih pertanyaan-pertanyaan ke siswa, 
mancing lah, pertanyaan yang buat memancing siswa. Jadi kita 
memberikan pertanyaan yang bisa menimbulkan pertanyaan 
lagi dalam diri siswa, dengan dipancing dengan pertanyaan 
juga. Jadi biar siswanya itu penasaran.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil wawancara ini didukung oleh hasil dokumentasi. Hasil 




Gambar 140. Cuplikan RPP yang 
menunjukkan bahwa guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 





Gambar 141. Cuplikan RPP yang 
menunjukkan bahwa guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong rasa ingin tahu siswa. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 142. Cuplikan softfile RPP 
yang diberikan guru yang menunjukkan 
bahwa guru memberikan pertanyaan-







Gambar 143. Cuplikan softfile RPP 
yang diberikan guru yang 
menunjukkan bahwa guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong rasa ingin tahu siswa. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Hasil dokumentasi terhadap guru T2, T3, R1, dan R3 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
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dan rendah membuat pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu 
siswa dalam membuat kriteria pertanyaan yang bagus untuk siswa. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa adalah guru menyusun soal dengan tipe 
High Order Thinking Skill (HOTS). Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara kepada guru T1, T3, R2, dan R3. Guru T1, T3, R2, 
dan R3 mengatakan bahwa, 
“HOTS nya yang standar, yang ga sulit-sulit banget.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Pertanyaan yang bagus itu pertanyaan yang juga 
membutuhkan pemahaman siswa bukan hanya membutuhkan 
hafalan siswa untuk menjawab pertanyaan.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Nanti kalau soal ulangan, soal-soal dibuat High Order 
Thinking Skill (HOTS) tapi hanya sebagian.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Kriterianya sesuai dengan apa yang telah diajarkan, dan kira-
kira tidak terlalu sulit. Maksudnya kan soal HOTS juga tidak 
harus yang sulit, kadang kan hanya butuh penjelasan atau 
pemahaman.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1, T3, R2, dan R3 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama menyusun soal dengan tipe High Order Thinking Skill 
(HOTS). Menurut guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah, soal yang bagus adalah soal yang menuntut siswa untuk 
berpikir tingkat tinggi.  
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa. 
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Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-siswa yang berupa, 
guru membuat pertanyaan berdasarkan permasalahan yang ada di 
kehidupan sehari-hari siswa. Upaya ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara dan dokumentasi. Guru T2 mengatakan bahwa,  
Kita dalam menyusun kalimat (pertanyaan/soal) yang bikin 
jadi siswanya dikaitkan dengan keseharian mereka. 
(Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T2 menunjukkan bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi membuat pertanyaan berdasarkan 
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari siswa sebagai satu 
kriteria membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa. Hasil 
wawancara ini didukung dengan hasil dokumentasi. Hasil 
dokumentasi terhadap guru T1 dan T2 ditunjukkan pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 144. Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 





   
Gambar 145. Guru memberikan soal yang ada di kehidupan sehari-hari siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa, yaitu melalui kegiatan berikut: 
(1) guru membuat pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa 
dan memancing siswa untuk bertanya; (2) guru menyusun soal 
dengan tipe High Order Thinking Skill (HOTS). 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dalam membuat pertanyaan yang 
bagus untuk siswa. Upaya tersebut yaitu guru membuat pertanyaan 





7) Upaya Guru SD untuk Mengukur Pemahaman Siswa 
Tentang Apa yang Telah Diajarkan 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan. Hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan 
beberapa upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah melalui 
penilaian tertulis, misalnya ulangan harian dan penugasan. Upaya ini 
dubuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T2, T3, R1, R2, 
dan R3. Guru T2 dan T3 mengatakan bahwa, 
„Pakai penilaian tertulis. Kalau subtemanya sudah selesai, ada 
ulangan harian.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Dengan memberikan soal kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan pemahaman siswa.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
 
Hasil wawancara dengan guru T2 dan T3 menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan penilaian tertulis, 
misalnya ulangan harian dan penugasan untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan.  
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Hal serupa juga dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru R1, R2, dan R3. Guru R1, R2, dan R3 mengatakan bahwa, 
“Saya mengukur dengan nilai, biasanya dengan ulangan, 
Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir 
Semester (PAS).” (Wawancara/R1/21112019) 
“Kemudian saya lihat juga dari tugas-tugas siswa. Kalau anak 
yang nilainya rendah kan dapat dikategorikan bahwa dia masih 
belum paham.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Biasanya saya beri soal. Lihat dulu hasilnya, ketika dikasih 
soal banyak yang nilainya di bawah, ya saya ulangi lagi 
(pelajarannya).” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T2 dan T3 menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan penilaian tertulis, 
misalnya ulangan harian dan penugasan untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan. Hasil 
wawancara tersebut membuktikan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama memberikan 
penilaian tertulis, misalnya ulangan harian dan penugasan untuk 
mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah melalui 
tanya-jawab dengan siswa. Upaya ini dibuktikan dengan hasil 
observasi ketika pembelajaran. Hasil observasi kepada guru T1, T2, 
T3, R1, R2, dan R3 menunjukkan bahwa keenam guru ini 
memberikan tanya-jawab kepada siswa, sambil guru melihat 
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pemahaman siswa. Ketika ada siswa yang tidak bisa menjawab guru 
memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa. 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah melalui 
pengamatan selama diskusi kelompok berlangsung. Upaya ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1 dan R2. Guru 
T1 dan R2 menjelaskan bahwa, 
“Misal dari diskusi, itu kan kelihatan ya, saya kan tidak hanya 
nilai dari hasil diskusi, dilihat yang aktif.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Saya mengukurnya dari hasil dulu mbak, nanti saya lihat juga 
diskusi tiap kelompoknya. Kan dari diskusi itu nanti guru akan 
tahu mana siswa yang belum paham, mana yang sudah 
paham.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1 dan R2 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
memberikan tanya-jawab dengan siswa untuk mengukur pemahaman 
siswa tentang apa yang telah diajarkan.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan, yaitu melalui 
kegiatan berikut: (1) melalui penilaian tertulis, misalnya ulangan 
harian dan penugasan; (2) melalui tanya-jawab dengan siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa; (3) melalui pengamatan selama 
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diskusi kelompok berlangsung. Tidak ada upaya berbeda 
ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah 
diajarkan. 
 
8) Upaya Guru SD dalam Menggunakan Berbagai Teknik 
Penilaian untuk Mengukur Kemampuan Masing-Masing 
Siswa yang Berbeda 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam menggunakan 
berbagai teknik penilaian untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah menunjukkan teknik penilaian yang sama.  
Teknik penilaian yang digunakan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda adalah penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor/keterampilan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah sama-sama menggunakan penilaian kognitif untuk 
mengukur kemampuan masing-masing siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3. 
Guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 mengatakan bahwa, 




“Kognitifnya itu tes tulis yang seperti tadi aku jelasin.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Penilaian kognitif ya dilaksanakan dengan tes, baik itu 
tertulis, lisan, maupun penugasan.” (Wawancara/T3/23112019) 
“Penilaian kognitif saya biasanya ulangan per subtema.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Kalau KI 3 itu dari ulangan dan tugas-tugas.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Kalau kognitif itu tes lisan. Lisan itu tidak selalu yang hari ini 
ulangan, maksudnya kebetulan ketika di kelas. Ada juga tes 
tertulis, seperti ulangan.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama menggunakan penilaian kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa. Penilaian kognitif (Kompetensi 
Inti 3) dilakukan melalui tes, baik itu tertulis, lisan, maupun 
penugasan. Hasil wawancara ini juga dibuktikan dengan hasil 
dokumentasi.  
 
Gambar 146. Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 






Gambar 147. Guru memberikan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Gambar 148. Guru melakukan penilaian kognitif dan psikomotor. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 





Gambar 150. Guru melakukan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Gambar 151. Guru melakukan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Hasil dokumentasi terhadap guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama menggunakan penilaian kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah juga 
sama-sama menggunakan penilaian afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3. Guru T1, T2, 




“Penilaian sikap saya lihat dari keseharian siswa, misal 
jujurnya tadi, anak bohong atau tidak. Misal bolos terus itu kan 
kelihatan ya tidak jujurnya. Penilaian proses selama diskusi 
juga saya lihat, bagaimana siswa dalam berdiskusi, apa dia 
mengerjakan atau hanya nyontek saja. Itu saya nilai.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau sikap paling aku lihat dari keseharian siswa, misal ada 
kejadian apa itu dicatat afektifnya.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Penilaian afektif dilaksanaan dengan observasi, mengamati 
sikap dan tingkah laku siswa, selama di sekolah.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1, T2, dan T3 menunjukkan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menggunakan 
penilaian afektif untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa. 
Penilaian afektif (Kompetensi Inti 1 dan 2) dilakukan melalui 
observasi sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal yang 
sama juga diungkapkan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. Guru R1, R2, dan R3 mengungkapkan bahwa, 
“Penilaian sikap dilihat dari sikap siswa selama pembelajaran.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Kalau spiritual (KI 1) itu kan jelas, dilihat dari keseharian 
siswa ketika berdoa di kelas, dapat terlihat. KI 2 dilihat dari 
ketika siswa membuang sampah, kerapian siswa. Misal anak 
itu pintar tapi tidak rapi, itu ada nilai tersendiri. Siswa yang 
rapi itu ada nilai plus.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Penilaian sikap saya dalam kehidupan siswa di kelas 
kesehariannya. Misal dalam bertutur kata dengan guru, 
pakaiannya, kerajinannya.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru R1, R2, dan R3 menunjukkan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menggunakan 
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penilaian afektif untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa. 
Penilaian afektif (Kompetensi Inti 1 dan 2) dilakukan melalui 
observasi sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil 
wawancara ini juga dibuktikan dengan hasil dokumentasi.  
 




Gambar 153. Guru melakukan penilaian afektif berupa penilaian sikap spiritual 





Gambar 154. Guru memberikan penilaian afektif berupa penilaian sikap spiritual 
dan sikap sosial. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
 
Gambar 155. Guru melakukan penilaian afektif yaitu berupa penilaian sikap 
spiritual dan sikap sosial. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Gambar 156. Guru melakukan penilaian afektif berupa penilaian sikap spiritual 
dan sikap sosial. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Hasil dokumentasi terhadap guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
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rendah sama-sama menggunakan penilaian afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa. Penilaian afektif berupa penilaian 
sikap spiritual (Kompetensi Inti 1) dan sosial (Kompetensi Inti 2). 
Penilaian sikap sosial dan spiritual dilihat melalui observasi sikap 
siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah juga sama-sama menggunakan penilaian 
psikomotor/keterampilan untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru T2, T3, R2, dan R3. Guru T2, T3, R2, dan R3 mengatakan 
bahwa, 
“Kalau KI 4 itu kaya produk, proyek dan praktek. Kalau 
proyek itu disesuaikan lagi dengan materinya, misal anak bisa 
membuat apa. Kalau proyek kan tidak semua subtema dapat 
dibuat proyek. Kalau praktik si itu banyak, pertema bisa kita 
buat praktik. Paling banyak SBdP, terutama di kelas V itu 
banyak nyanyinya.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Penilaian psikomotorik dilaksanakan dengan menggunakan 
penilaian unjuk kerja, proyek, dan produk.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Kalau KI 4 itu saya lihat dari kinerja siswa ketika diskusi dan 
kerja kelompok, hasil diskusi misalnya nanti dipresentasikan di 
depan kelas.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Keterampilan (psikomotor) ya kalau nyanyi misalnya nyanyi 
ya saya minta anak untuk maju menyanyi. Nanti kan ada 
hasilnya, saya lihat hasil siswa seperti apa, hasil dari mereka 
prakteknya.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T2, T3, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama menggunakan penilaian keterampilan untuk 
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mengukur kemampuan masing-masing siswa. Penilaian keterampilan 
(Kompetensi Inti 4) dilakukan melalui (1) penilaian unjuk kerja; (2) 
penilaian produk; (3) penilaian proyek. Hasil wawancara ini juga 
dibuktikan dengan hasil dokumentasi.  
 
Gambar 157. Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 









Gambar 159. Guru melakukan penilaian kognitif dan psikomotor. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 160. Guru memberikan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
 
Gambar 161. Guru melakukan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 





Hasil dokumentasi terhadap guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama menggunakan penilaian keterampilan untuk 
mengukur kemampuan masing-masing siswa. Penilaian keterampilan 
dilakukan melalui (1) penilaian unjuk kerja; (2) penilaian produk; (3) 
penilaian proyek. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menggunakan berbagai teknik penilaian 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang berbeda. 
Teknik penilaian yang digunakan guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah adalah penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor/keterampilan. Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) 
yang dilakukan dengan tes, baik itu tertulis, lisan, maupun 
penugasan. Penilaian afektif berupa penilaian sikap spiritual 
(Kompetensi Inti 1) dan sosial (Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap 
spiritual dan sosial dilihat melalui observasi sikap siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Penilaian keterampilan (Kompetensi Inti 
4) yang dilakukan antara lain, (1) penilaian unjuk kerja; (2) penilaian 






9) Upaya Guru SD untuk Menerapkan Pembiasaan di Kelas  
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal interaksi guru-
siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek. Upaya ini ditunjukkan melalui wawancara dan 
observasi. Hasil wawancara dengan guru T2, R1, R2, dan R3 
menunjukkan, 
... jadi selain doa juga menyanyikan lagu nasional. 
(Wawancara/T2/23112019) 
Di awal pembelajaran saja di sini sudah hafalan surat-surat 
pendek, asmaul husna, ... (Wawancara/R1/21112019) 
Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah juga berdoa. 
(Wawancara/R2/21112019) 
Doa pagi, sholat. (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
melakukan pembiasaan berupa doa sebelum dan setelah pelajaran 
serta hafalan surat pendek kepada siswa di kelas. Hasil wawancara 
ini juga didukung dengan hasil observasi kepada guru T1, T2, T3, 
R1, R2, dan R3. Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 
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Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, T3 pada tanggal 13-
14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 2020, R2 pada 
tanggal 30 Januari 2020, dan R3 pada tanggal 8-9 Januari 2020 
menunjukkan bahwa keenam guru ini memberikan pembiasaan 
berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan surat pendek 
kepada siswa di kelas. Kegiatan ini rutin dilakukan siswa setiap hari.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah sholat berjamaah.  
Di awal pembelajaran saja di sini sudah hafalan surat-surat 
pendek, asmaul husna, sholat dhuha (kelas tinggi), sholat 
dhuhur juga. (Wawancara/R1/21112019) 
Di sini pembiasaan seperti sholat berjamaah, itu untuk siswa 
kelas tinggi. (Wawancara/R2/21112019) 
Doa pagi, sholat. (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru R1, R2, dan R3 
yang merupakan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah, 
ketiganya mengungkapkan bahwa salah satu pembiasaan yang 
dilakukan adalah sholat, baik sholat dhuhur maupun sholat dhuha. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi tidak menyebutkan 
pembiasaan sholat ketika wawancara berlangsung, namun ketika 
observasi dilakukan, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
tampak melakukan pembiasaan sholat kepada siswanya. Observasi 
serupa juga tampak terhadap guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah, yang juga guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi. 
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Berdasarkan penjabaran ini, menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan 
pembiasaan sholat dhuhur maupun sholat dhuha kepada siswanya. 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah pembiasaan membuang sampah pada tempatnya. Hal 
ini dibuktikan melalui observasi yang dilakukan kepada guru T3 dan 
R1. Ketika observasi berlangsung siswa tampak memiliki kesadaran 
untuk membuang sampah di tempat sampah. Tidak ada sampah yang 
berserakan di kelas dan kelas terlihat bersih. Setiap kali siswa 
memakan jajan, bungkus jajan tersebut selalui dibuang di tempat 
sampah tanpa harus diingatkan oleh gurunya. Ketika sampah di 
tempat sampah kelas terlihat menumpuk, siswa dengan sadar 
membuang sampah yang menumpuk tersebut pada tempat 
pembuangan utama sekolah. Berdasarkan hasil observasi ini 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama melakukan pembiasaan untuk membuang sampah 
pada tempatnya.  
Upaya keempat yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat pembiasaan 
di kelas adalah penanaman semangat kebangsaan dengan 
menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran dimulai. Guru T2 
dan R2 mengatakan bahwa, 
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Kalau pagi itu aku menanamkan semangat kebangsaan, jadi 
selain doa juga menyanyikan lagu nasional. Lagu nasionalnya 
setiap hari ganti-ganti, tidak hanya Indonesia Raya. 
(Wawancara/T2/23112019) 
Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah juga berdoa, lalu 
menyanyikan lagu nasional. (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan 
pembiasaan berupa penanaman semangat kebangsaan dengan 
menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran dimulai. Hasil 
wawancara ini juga didukung dengan hasil observasi. Hasil observasi 
kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 
Januari 2020, dan R2 pada tanggal 30 Januari 2020 menunjukkan 
bahwa ketiga guru tersebut melakukan pembiasaan menyanyikan 
lagu kebangsaan sebelum pembelajaran di mulai. Kegiatan ini rutin 
dilakukan guru dan siswa setiap pagi. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi ini menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan pembiasaan 
berupa penanaman semangat kebangsaan dengan menyanyikan lagu 
nasional sebelum pembelajaran dimulai. 
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk membuat pembiasaan di kelas. 
Pembiasaan tersebut antara lain, pembiasaan membawa bekal 
makanan dan pembiasaan membaca buku di pojok baca. Pembiasaan 
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ini dilakukan oleh guru T1. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru T1, mengatakan bahwa, 
Pembiasaan disiplin itu saya biasakan baca. Pertama baca, baca 
di pojok baca. Otomatis kan kalau sering baca akhirnya bacaan 
pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan yang tipis-tipis seperti 
dongeng. ... Trus pembiasaan lainnya bawa makan, harus 
wajib. Yang tidak bawa (makanan) itu saya minta orang tuanya 
nganter bekal. (Wawancara/T1/22112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1 menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi melakukan pembiasaan membawa 
bekal makanan dan pembiasaan membaca buku di pojok baca. Hasil 
wawancara ini didukung dengan hasil observasi.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 
Januari 2020 menunjukkan bahwa guru T1 ini selalu membiasakan 
siswa untuk membawa bekal makanan setiap hari dan membaca di 
pojok baca setiap pagi. Hasil observasi ini didukung dengan hasil 
dokumentasi melalui foto. 
 
Gambar 163. Kegiatan membaca di 
pojok baca setiap pagi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 164. Pembiasaan membawa 




   
Gambar 165. Guru menyediakan beragam buku bacaan di pojok baca 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Pembiasaan lain yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi adalah mengerjakan kartu soal sebelum 
pembelajaran dimulai. Pembiasaan ini dilakukan oleh guru T2. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T2, mengatakan bahwa, 
Setelah perkalian nanti anak mengerjakan kartu soal tadi. 
Mereka sudah biasa, pasti mereka lakukan setiap hari. 
(Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T2 ini menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki upaya berbeda 
dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam hal 
mengerjakan kartu soal sebelum pembelajaran dimulai. Hasil 
wawancara ini didukung dengan hasil observasi kepada guru T2 
yang dilakukan pada tanggal 6-7 Januari 2020. 
Hasil observasi kepada guru T2 menunjukkan bahwa setiap 
sebelum pembelajaran dimulai, siswa secara rutin dan dengan 
kesadarannya sendiri mengerjakan kartu soal yang telah disiapkan 
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oleh guru. Melalui pembiasaan ini siswa akan terbiasa untuk 
mempersiapkan diri menghadapi pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan pembiasaan di kelas, yaitu 
melalui pembiasaan: (1) berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta 
hafalan surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) pembiasaan 
membuang sampah pada tempatnya; (4) penanaman semangat 
kebangsaan dengan menyanyikan lagu nasional sebelum 
pembelajaran dimulai. 
Pembiasaan berbeda dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi. Pembiasaan tersebut, antara lain: (1) pembiasaan 
membawa bekal makanan; (2) pembiasaan membaca buku di pojok 
baca; (3) mengerjakan kartu soal sebelum pembelajaran dimulai.  
 
10) Upaya Guru SD dalam Mengelola Kelas yang Berbeda 
Kemampuan Siswanya Sehingga Hasil Pembelajaran 
Tematik-Integratif Dapat Optimal 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
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efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah penataan tempat duduk dibuat 
bervariasi (berkelompok dan letter U). Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara kepada guru T2, R1, dan R2. Guru T2, R1, dan R2 
mengatakan bahwa, 
“Kalau sekarang tempat duduknya kelompok. Kalau dulu 
sebelum kelompok pernah juga tempat duduknya klasikal, tapi 
aku minta duduknya geser, memutar gilirannya.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Kelas saya buat letter U, tapi sekarang sudah klasikal lagi.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Biasanya dari tempat duduk, kelompok digeser tiap minggu, 
malah kadang satu minggu dua kali.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T2, R1, dan R2 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama melakukan penataan tempat duduk dibuat 
bervariasi (berkelompok dan letter U) dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Hasil wawancara ini dibuktikan dengan 
hasil observasi kepada guru T1, T3, R1, dan R2. Guru T1, T3, dan 
R2 menata kelasnya secara berkelompok, sedangkan guru R1 
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menyusun kelasnya menjadi letter U. Hasil observasi ini juga 
didukung dengan hasil dokumentasi. 
 
Gambar 166. Pengaturan tempat 










Gambar 168. Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah membagi anggota kelompok secara 
heterogen. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru T1, T2, dan R2. Guru T1, T2, dan R2 mengatakan bahwa, 
“Kelompok juga dibuat beragam, ada yang pandai, sedang, dan 




“Kalau ini kelompok aku buat anggotanya secara acak, setiap 
kelompok ada yang pintar.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Pemilihan kelompok saya buat merata, agar satu kelompok itu 
ada yang pintar, sedang, dan kurang.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1, T2, dan R2 membuktikan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
membagi anggota kelompok secara heterogen dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal. 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah guru meminta siswa untuk bekerja 
kelompok dalam mengerjakan tugas ataupun PR. Upaya ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1 dan R3. Guru 
T1 dan R3 mengatakan bahwa, 
“Yang tidak bisa (kurang pandai) itu saya minta belajar di 
rumah dengan yang bisa (pandai).” (Wawancara/T1/22112019) 
“Terus sama misalkan ada PR, anak diminta kerja kelompok 
dengan anak yang pintar.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan R3 membuktikan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama meminta siswa untuk bekerja kelompok dalam mengerjakan 




Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-siswa 
yang berupa, (1) memindahkan tempat duduk siswa yang kurang 
pandai di dekat guru; (2) guru memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan 
bagi siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi.  
Pertama, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memindahkan tempat duduk siswa 
yang kurang pandai di dekat guru. Upaya  ini dibuktikan melalui 
hasil wawancara kepada guru T1 dan T2. Guru T1 dan T2 
mengatakan bahwa, 
“Kalau ada yang tidak bisa itu saya pindah tempat duduknya di 
depan saya, jadi saya bisa memantau.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Misal di kelompok itu ada 2 anak yang suka bercanda, 
akhirnya saya pindah salah satunya, agar dia tidak membuat 
ramai kelompoknya.” (Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan T2 membuktikan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memindahkan tempat duduk 
siswa yang kurang pandai di dekat guru sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal karena guru dapat memberikan 
bimbingan langsung kepada siswa tersebut. 
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Kedua, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan 
bagi siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi. Upaya  ini dibuktikan melalui hasil 
wawancara kepada guru T3. Guru T3 mengatakan bahwa, 
“Bagi siswa yang kurang pandai sering diberi tambahan atau 
mengulang materi, sedangkan bagi siswa pandai diberikan 
pengayaan materi dan soal dengan level kesulitan yang lebih 
tinggi.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T3 membuktikan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan 
bagi siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal karena guru dapat memberikan tugas yang 
tepat terhadap kemampuan masing-masing siswa yang berbeda. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal, yaitu melalui 
kegiatan berikut: (1) penataan tempat duduk dibuat bervariasi 
(berkelompok dan letter U); (2) pembagian anggota kelompok dibuat 
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heterogen; (3) guru meminta siswa untuk bekerja kelompok dalam 
mengerjakan tugas ataupun PR. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Upaya tersebut, antara lain: (1) 
memindahkan tempat duduk siswa yang kurang pandai di dekat 
guru; (2) guru memberikan tambahan atau pengulangan materi 
kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan bagi siswa pandai 
diberikan pengayaan materi dan soal dengan level kesulitan yang 
lebih tinggi. 
 
11) Upaya Guru SD Untuk Mengendalikan Perilaku Siswa yang 
Mengganggu di Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah mengatur tempat 
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duduk siswa yang biasa mengganggu. Upaya ini ditunjukkan melalui 
hasil wawancara terhadap guru T1 dan R1. Guru T1 dan R1 
mengatakan bahwa, 
“Dibilangin terus dipisah tempat duduknya. ... Pasti nanti, 
misal duduknya sama si A dia jadi tenang, itu sama saya dalam 
beberapa hari tidak saya pindah, saya biarkan duduk dengan 
dia agar dia tetap diam. Tapi misalkan dia duduk dengan B tapi 
ngglewehi (bercanda) terus, saya pindah tempat duduknya.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Saya minta siswa tersebut untuk pindah tempat duduk di 
depan meja saya.” (Wawancara/R1/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan R1 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
mengatur tempat duduk siswa yang biasa mengganggu. Pengaturan 
tempat duduk ini dapat berupa pemindahan tempat duduk siswa yang 
mengganggu dengan siswa lain dan pemindahan tempat duduk siswa 
yang mengganggu di dekat meja guru agar terpantau.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah guru memberi 
teguran dan sanksi terhadap siswa yang mengganggu. Upaya ini 
ditunjukkan melalui hasil wawancara terhadap guru T1 dan R1. Guru 
T1 dan R1 mengatakan bahwa, 
“Dibilangin (menegur siswa) terus dipisah tempat duduknya.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau aku biasanya kupanggil namanya, langsung diam. Tapi 
nanti ya tetap anaknya gerak lagi, ya aku panggil lagi. Kadang 
kalau sudah berkali-kali saya sampai bilang “bu guru capek 
ngomongi kamu, sudah sana lah pindah kelas bae”. Setelah itu 
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ya mereka diam, mereka harus dapat ancaman dulu baru mau 
diam.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Saya beri sanksi. Sanksinya itu tugas tambahan. Kalau misal 
mengganggunya sudah kebangetan dan gerombolan lha itu 
baru saya minta untuk membersihkan WC.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Yang pertama saya selalu panggil namanya, ... Kalau tidak 
saya sindir, tapi kadang anak itu sudah sadar (bahwa dia yang 
disindir).” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara dengan guru T1, T2, dan R3 menunjukkan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama menegur siswa yang mengganggu sebagai salah satu upaya 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas. 
Guru mengungkapkan bahwa cara guru menegur siswa adalah 
dengan memanggil nama siswa yang mengganggu tersebut. Guru 
mengakui bahwa biasanya siswa akan langsung sadar bahwa telah 
melakukan kesalahan. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. Upaya tersebut yaitu guru selalu 
mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat 
bersama. Upaya ini ditunjukkan melalui hasil wawancara terhadap 
guru T3. Guru T3 mengungkapkan bahwa, 
“Dengan mengingatkan kembali pada peraturan dan 





Hasil wawancara terhadap guru T3 menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi mengingatkan siswa terhadap 
kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama sebagai salah satu 
upaya untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di 
kelas.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas, 
yaitu melalui kegiatan berikut: (1) mengatur tempat duduk siswa 
yang biasa mengganggu; (2) guru memberi teguran dan sanksi 
terhadap siswa yang mengganggu. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mengendalikan perilaku 
siswa yang mengganggu di kelas. Upaya tersebut yaitu guru selalu 
mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat 
bersama.  
 
12) Upaya Guru SD Untuk Mengondisikan Siswa yang Ramai di 
Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memberikan peringatan dan menegur siswa yang ramai. Berikut hasil 
wawancara dengan guru T1, T2, T3, dan R3. 
“Saya pisah putra-putri, lalu saya bilangin kalau kamu itu 
dengan putri bukan muhrimnya, jadi kalau nggleweh tidak 
boleh kebangetan.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali 
ya akhirnya saya ancam seperti tadi.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“... semisal ada yang ramai terkadang cukup saya perhatikan 
saja siswa tersebut terus langsung anteng.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih pilihan 
ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau mainan. Kalau 
masih mau belajar di kelas ya tolong bisa mengkondisikan”.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T1, T2, T3, dan R3 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya memberikan peringatan 
dan menegur siswa yang ramai untuk mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi. 
Hasil observasi kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa keenam guru ini menegur siswa yang ramai 
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sehingga kondisi kelas menjadi kembali tertib. Namun, dengan guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini cenderung lebih jarang 
dalam menegur siswa karena kondisi kelas yang cukup kondusif dan 
siswa sangat jarang yang ramai. Hal ini diakui oleh guru T3 dalam 
wawancaranya, 
“Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada yang 
ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa tersebut 
terus langsung anteng.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
yang sering menegur siswa karena banyak siswa yang ramai di kelas, 
bahkan ada guru yang memberikan ancaman kepada siswa karena 
siswa yang sangat ramai tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi kepada guru R3 yang sangat sering memberikan teguran 
kepada siswa, namun siswa tidak juga diam.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memisahkan tempat duduk siswa. Guru T1, R1, dan R3 mengatakan 
bahwa, 
“Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling semisal 
ada yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya pisah putra-
putri, ...” (Wawancara/T1/22112019) 
“Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa yang 




“Saya juga sengaja tempat duduk itu saya pasangkan cewek-
cowok, biar mereka ga ramai banget.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T1, R1, dan R3 
membuktikan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memisahkan tempat duduk siswa sebagai 
upaya untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran 
tematik-integratif.  
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut yaitu guru membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin dan menguatkan posisi guru di dalam 
kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T3.  
“Karena di awal saya masuk kelas saya terbiasa membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin dan istilahnya 
menguatkan posisi guru di dalam kelas.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan upaya dalam hal membuat kontrak 
belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga membuat 
siswa lebih disiplin dan menguatkan posisi guru di dalam kelas. 
Upaya ini cukup efektif diterapkan di kelas karena siswa terlihat 
tidak ramai selama pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 
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hasil observasi kepada guru T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tidak ramai yang 
mengganggu selama pembelajaran. Apabila ramai pun hanya 
segelintir siswa dan tidak lama.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif, yaitu melalui kegiatan berikut: (1) guru memberikan 
peringatan dan menegur siswa yang ramai tersebut; (2) guru 
memisahkan tempat duduk siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut adalah 
guru membuat kontrak belajar dan menjelaskan segala 
konsekuensinya sehingga membuat siswa lebih disiplin dan 
menguatkan posisi guru di dalam kelas. 
 
13) Upaya Guru SD Untuk Mencegah Sebagian Kecil Siswa 
yang Bermasalah Agar Tidak Mengganggu (Merusak) 
Pembelajaran Tematik-Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mencegah sebagian 
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kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah guru memberikan arahan, 
bimbingan, dan perhatian kepada setiap siswa agar siswa merasa 
bahwa guru peduli terhadap dirinya. Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara dengan guru T1, R1, dan R2. Guru T1, R1, dan R2 
mengatakan bahwa, 
“Tadinya mau nakal, lalu saya beri pemahaman ke siswanya. ... 
Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya panggil, saya ajak 
bicara, ... Dia curhat ke aku juga, trus saya nanya, aku lihat 
matanya seperti mau nangis. ... Ya saya bilang ke anak itu, 
“udah kalau mau nangis, nangis saja. Sini-sini sama bu guru”. 
Aku sampai seperti itu mba. Biasanya kalau anak sudah curhat 
itu besoknya sudah tidak usil.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Paling tidak kita memberi arahan kepada siswa, menjelaskan 
apa yang baik dan buruk, apa yang harus dicontoh atau yang 
tidak boleh dicontoh.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Kalau upaya preventifnya itu saya tanya dulu sebelum 
pelajaran, baik itu tentang pelajaran atau ketika dia di rumah. 
...  Nah kalau ditanya seperti itu kan anak menjadi fokus, “kok 
ya tumben pak guru bertanya”, anak akan jadi mikir. Intinya 
anak itu diberi perhatian, baik perhatian dalam pelajaran atau 




Hasil wawancara kepada guru T1, R1, dan R2 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama memberikan arahan, bimbingan, dan perhatian kepada 
setiap siswa agar siswa merasa bahwa guru peduli terhadap dirinya 
sebagai salah satu upaya untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif. Guru T1 memberikan perhatian dengan meminta siswa 
untuk bercerita masalah yang dihadapinya dan memberikan solusi 
penyelesaian masalah yang dihadapi siswa. Guru R1 memberikan 
arahan dan berbagai contoh perbuatan yang baik dan buruk untuk 
memotivasi siswa dalam berbuat baik. Sedangkan guru R2 
memberikan perhatian dengan menanyakan kondisi setiap siswa 
setiap pagi, baik kondisi di rumah maupun kondisi dalam menerima 
pembelajaran. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah guru memberikan teguran 
dan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. Upaya ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T3 dan R2. Guru 
T3 dan R2 mengatakan bahwa, 
“Dengan peraturan-peraturan yang ada di dalam kelas, itu kan 
ada sanksinya.” (Wawancara/T3/23112019) 
“Saya tanya dia, tujuannya itu apa dia melakukan hal itu. 
Ketika mengganggunya pas saya menjelaskan, saya tanya 
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tujuannya apa, lalu saya minta dia untuk maju mengerjakan 
soal.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru T3 dan R2 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memberikan teguran dan sanksi kepada siswa 
yang mengganggu di kelas sebagai salah satu upaya untuk mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif. Guru T3 memberikan 
sanksi apabila siswa melanggar aturan dan kesepakatan kelas. 
Sedangkan guru R2 memberikan teguran dan sanksi. Sanksi yang 
diberikan guru R2 ini adalah meminta siswa untuk maju 
mengerjakan soal.  
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif. Upaya tersebut adalah memisahkan tempat duduk 
siswa yang suka mengganggu. Upaya ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara terhadap guru 
“Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya panggil, saya ajak 
bicara, lalu saya pindah tempat duduk ...” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Pertama saya pisahkan anak-anak yang mengganggu ini, jadi 





Hasil wawancara terhadap guru T1 dan T2 menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memisahkan tempat duduk 
siswa yang suka mengganggu sebagai salah satu upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. 
Upaya berbeda juga ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif. Upaya tersebut adalah upaya interaksi guru-orang tua, 
yaitu melakukan komunikasi dengan orang tua untuk bisa menasihati 
siswa di rumah. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara 
terhadap guru R3. Guru R3 mengatakan bahwa, 
“Pertama saya pasti bilang  ke orang tuanya dulu. Biasanya 
kalau saya langsung konsultasikan ke orang tuanya, biasanya 
hari berikutnya itu diam. ... Saya itu ketika anaknya di sekolah 
masih seperti itu, saya mau ngomongin (menasihati) seperti 
apapun tidak akan diterima sama anaknya, tapi kalau saya 
ngomong dengan orang tuanya sendiri, siapa tahu mau 
didengar. Biasanya hari berikutnya anak itu sudah berubah.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Guru R3 mengatakan bahwa apabila guru melakukan 
komunikasi dengan orang tua, maka siswa lebih mudah diatur dan 
keesokan hari sudah tidak mengganggu pembelajaran. Hasil 
wawancara terhadap guru R3 menunjukkan bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah melakukan komunikasi dengan orang 
tua untuk bisa menasihati siswa di rumah sebagai salah satu upaya 
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untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif, yaitu 
melalui kegiatan berikut: (1) memberikan arahan, bimbingan, dan 
perhatian kepada setiap siswa agar siswa merasa bahwa guru peduli 
terhadap dirinya; (2) guru memberikan teguran dan sanksi kepada 
siswa yang mengganggu di kelas. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut adalah memisahkan 
tempat duduk siswa yang suka mengganggu. Selanjutnya, guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan upaya 
berbeda, yaitu melalui upaya interaksi guru-orang tua untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. Upaya 
interaksi guru-orang tua tersebut adalah dengan melakukan 




Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan, dapat ditarik 
kesimpulan terkait upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah dalam membuat strategi pembelajaran. Baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan upaya 
yang sama dalam hal: (1) memberikan tantangan yang sesuai kepada 
siswa yang sangat pandai; (2) mengukur pemahaman siswa tentang apa 
yang telah diajarkan; dan (3) menggunakan berbagai teknik penilaian 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang berbeda.  
Selanjutnya, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan lebih banyak upaya dalam membuat strategi pembelajaran 
dibandingkan dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya 
dalam hal (1) meningkatkan kreativitas siswa, (2) menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa, (3) menggunakan strategi pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil, (4) membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa, (5) membuat pembiasaan di kelas, 
(6) mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal, (7) mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas, dan (8) mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Berbeda dengan guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi, guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah juga menunjukkan upaya interaksi guru-orang tua di 
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samping interaksi guru-siswa dalam hal: (1) bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu anak-anak untuk berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif; dan (2) mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif.  
 
d. Perbedaan Upaya Guru SD yang Memiliki Self-Efficacy Tinggi 
dan Rendah dalam Mengelola Kelas 
Untuk mengetahui upaya guru SD dalam mengelola kelas, dapat 
terlihat dari 9 hal berikut, (1) meningkatkan kreativitas siswa; (2) 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif; (3) membuat 
siswa selalu mematuhi peraturan kelas; (4) mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal; (5) menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di 
kelas; (6) mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas; (7) 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas; (8) mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif; dan (9) menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. Perbandingan upaya guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas dijabarkan pada 
penjelasan di bawah ini. 
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1) Upaya Guru SD Untuk Melaksanakan Upaya Untuk 
Meningkatkan Kreativitas Siswa 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama dalam hal 
interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah dengan menghargai setiap hasil pekerjaan 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru T3 
dan R3. Guru T3 dan R3 mengatakan bahwa, 
“Menghargai setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa selama 
tidak terlalu melenceng dari materi.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Pendapatnya si A, si B, si C, saya tampung dulu. Nanti saya 
luruskan. Kalau misal ulangan juga kan tidak mungkin saya 
saklek jawabannya sama ya, selagi jawaban anak masih 
nyambung ya saya betulkan, karena pemikiran anak kan 
berbeda-beda.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T3 dan R3 membuktikan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama menunjukkan upaya berupa menghargai setiap hasil 
pekerjaan siswa untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hasil 
wawancara didukung dengan hasil observasi yang dilakukan kepada 
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guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020, T2 pada tanggal 6-7 Januari 
2020, T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 
Januari 2020, R2 pada tanggal 30 Januari 2020, dan R3 pada tanggal 
8-9 Januari 2020.  
Hasil observasi kepada keenam guru tersebut menunjukkan 
bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai 
setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. Hal ini membuat siswa menjadi bersemangat 
untuk menjawab dan mencari jawaban-jawaban yang kreatif. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa baik baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
menunjukkan upaya berupa menghargai setiap hasil pekerjaan siswa 
untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah guru memberikan materi yang menarik. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T2, R1, dan R2. 
Ketiga guru ini mengungkapkan bahwa, 
“Misalnya untuk tugas tertentu saya beri contohnya, agar 
mereka ada inspirasinya. Memberikan banyak contoh-contoh 
yang lain.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Nah upaya saya ya saya mencoba mencari cerita-cerita yang 
menarik bagi siswa dan kemudian mereka ada minat untuk 
belajar. ... Biasanya menggunakan cerita-cerita fabel dan 
dongeng yang lebih diminati.” (Wawancara/R1/21112019) 
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“Kalau dari segi kreatif dalam pelajaran, itu dipancing dengan 
materi yang lebih menarik.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan wawancara kepada guru T2, R1, dan R2 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama memberikan materi yang menarik untuk meningkatkan 
kreativitas siswa.  
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah guru memberikan siswa berbagai 
pengalaman. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru T1, T2, R2, dan R3. Keempat guru tersebut mengungkapkan 
bahwa, 
“Yang pintar seni kalau ada ajang-ajang agustusan itu saya 
minta anak untuk berpartisipasi, misalnya yang pintar tari, 
yang penting berani tampil dulu.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau menurutku, kreativitas itu bisa tumbuh kalau mereka 
sudah banyak pengalaman. Kalau aku biasanya coba beri 
mereka pengalaman. Misalnya untuk tugas tertentu saya beri 
contohnya, agar mereka ada inspirasinya.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Kalau dari segi seni, di sini ada guru yang membidangi seni, 
sekolah menyediakan guru-guru, seperti guru seni tari.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Kalau seni biasanya saya bebaskan untuk menggambar 
misalnya. ... Pernah kan anak diminta menggambar poster, 
saya beri tema “menghemat energi” gambarnya terserah mau 
apa. Kalau misalkan tentang cerita (membuat cerita) ya saja 
bebaskan juga, yang penting temanya masih sama.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama memberikan 
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siswa berbagai pengalaman untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Guru T1 meminta siswa yang memiliki bakat seni untuk mengikuti 
perlombaan. Dengan mengikuti berbagai perlombaan, maka siswa 
akan memeroleh pengalaman berharga untuk lebih meningkatkan 
kreativitas di bidang seni yang diminatinya. Guru T2 memberikan 
pengalaman berupa contoh yang bervariasi. Dengan memberikan 
banyak contoh, siswa akan memiliki banyak pengalaman dalam 
mengenali suatu hal. Guru R2 memberikan pengalaman dengan cara 
menyediakan guru seni tari atau guru seni lain yang membidangi. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki pengalaman untuk 
mengenali dan belajar tari yang beragam dari guru tari yang 
berpengalaman. Guru T3 memberikan pengalaman dengan cara 
membebaskan siswa dalam berkreasi sesuai keinginannya.  
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Upaya tersebut adalah guru menyajikan berbagai buku bacaan di 
pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki inspirasi dalam 
berbagai hal. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru T1. 
“Pertama baca, baca di pojok baca. Otomatis kan kalau sering 
baca akhirnya bacaan pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan 
yang tipis-tipis seperti dongeng. Dengan baca itukan 





Hasil wawancara dengan guru T1 ini menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi menyajikan berbagai buku bacaan 
di pojok baca untuk meningkatkan kreativitas siswa. Dengan adanya 
beragam buku, siswa dapat menemukan inspirasi. Hasil wawancara 
ini didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi.  
Hasil observasi kepada guru T1 pada tanggal 16 Januari 2020 
menunjukkan bahwa setiap pagi hari siswa membaca buku dipojok 
baca. Hasil dokumentasi melalui foto juga mendukung hasil 
wawancara dan observasi. Hasil dokumentasi dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 169. Kegiatan membaca di 
pojok baca setiap pagi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 170. Pembiasaan membawa 
bekal makanan setiap hari. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
   





Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk meningkatkan kreativitas siswa, yaitu melalui kegiatan 
berikut: (1) menghargai setiap hasil pekerjaan siswa; (2) guru 
memberikan materi yang menarik; (3) memberikan siswa berbagai 
pengalaman. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk meningkatkan kreativitas 
siswa. Upaya tersebut yaitu guru menyajikan berbagai buku bacaan 
di pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki inspirasi dalam 
berbagai hal. 
 
2) Upaya Guru SD Untuk Memberikan Penjelasan atau 
Contoh Alternatif Ketika Masih Terdapat Siswa yang 
Bingung Mengikuti Pembelajaran Tematik-Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif. Hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan 
beberapa upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
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Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memberikan benda konkret dan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa. Upaya ini dibuktikan dengan hasil 
observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada T1 tanggal 
16 Januari 2020, T2 tanggal 7 Januari 2020, T3 tanggal 14 Januari 
2020, R1 tanggal 20 Januari 2020 dan R2 tanggal 30 Januari 2020 
menunjukkan bahwa kelima guru menggunakan media pembelajaran 
(video dan benda-benda konkret) untuk meningkatkan pemahaman 
siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-
integratif.  
Guru T1 menggunakan benda-benda konkret seperti sendok 
besi dan sendok plastik untuk menjelaskan benda-benda konduktor 
dan isolator. Guru T2 menggunakan es batu untuk menjelaskan 
materi tentang pengaruh suhu terhadap perubahan benda. T3 
menggunakan video pembelajaran dan benda-benda konkret seperti 
bangun ruang kubus untuk menjelaskan materi. R1 menggunakan 
media konkret berupa kecebong untuk menjelaskan daur hidup katak 
dan juga menggunakan video pembelajaran yang menarik agar siswa 
yang menyulitkan lebih mudah memahami materi. R2 juga 
281 
 
menggunakan media konkret seperti bangun ruang untuk 
menjelaskan materi. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
siswa terlihat lebih memahami materi yang diberikan.  
Hasil dokumentasi yang diperoleh melalui foto juga 
menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran berupa 
benda konkret dan video pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh.  
  
Gambar 75. Media pembelajaran yang digunakan guru. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Gambar 76. Guru menggunakan media pembelajaran yang ada di kehidupan 





Gambar 77. Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Gambar 78. Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video sehingga 




Gambar 79. Guru menggunakan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih 




Gambar 80. Guru menggunakan media 
konkret (kecebong) agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 81. Guru menggunakan benda 





Gambar 82. Guru menggunakan media 
konkret untuk menjelaskan perpindahan 




Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memberikan 
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penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
melakukan pendekatan personal kepada siswa. Upaya ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara terhadap guru T1, R1, dan R3. Guru T1, 
R1, dan R3 mengatakan bahwa, 
“Yang pertama saya tanyakan kondisi siswa dari rumah. Saya 
lihat moodnya. Makanya dari rumah sebisa mungkin diberi 
semangat dan motivasi dulu. Kita beri pendekatan dulu ke 
siswanya.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Kita melakukan pendekatan seperti yang tadi telah 
disebutkan, yaitu pendekatan personal. Ketika siswa lain 
sedang mengerjakan, kita dekati siswa yang bingung tersebut 
lalu kita beri bantuan. Tapi yang lain tidak kita biarkan juga, 
yang lain juga masih dibimbing namun yang lebih intens 
adalah siswa yang bingung tersebut.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Ketika secara klasikal siswa masih belum paham, itu saya 
biasanya memberikan tambahan pelajaran setelah pulang 
sekolah kepada anak tersebut. Saya beri tugas tambahan/PR 
kepada anak tersebut.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1, R1, dan R2 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama melakukan pendekatan personal ketika masih terdapat 
siswa yang bingung. Guru T1 memberikan pendekatan untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengerjakan agar siswa yang 
bingung tersebut tidak putus semangat ketika menghadapi tugas. 
Sedangkan guru R1 dan R2 memberikan bantuan belajar kepada 
siswa yang masih bingung, baik itu ketika pembelajaran berlangsung 
atau setelah pembelajaran.  
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Hasil observasi kepada guru T2 pada tanggal 6-7 Januari 2020, 
T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020, R1 pada tanggal 20-21 Januari 
2020, dan R2 pada tanggal 30 Januari 2020 terlihat bahwa guru 
memberikan bimbingan dan bantuan secara individual kepada 
beberapa siswa yang cukup sulit memahami materi. Dengan adanya 
bantuan dari guru ini, siswa menjadi lebih paham dan lebih percaya 
diri dalam mengerjakan soal yang diberikan. 
Hasil dokumentasi melalui foto juga menunjukkan bahwa guru 
memberikan bimbingan dan bantuan secara individual kepada 
beberapa siswa yang cukup sulit memahami materi. Hasil 




Gambar 43. Guru membimbing siswa 




Gambar 44. Guru memberikan 
bimbingan individual ketika siswa 






Gambar 45. Guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang 
benar-benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru membantu siswa yang 
kesulitan secara individual. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Gambar 46. Guru berkeliling kelas 
untuk mengecek setiap siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memberikan contoh lain yang beragam. Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara kepada guru T2, T3, R2, dan R3. Guru T2, T3, R2, 
dan R3 mengatakan bahwa, 
“Kalau aku sendiri merasa contoh satu itu tidak cukup. Mereka 
kalau diberi satu contoh masih kurang paham. Paling kita harus 
cari contoh lain.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Menjelaskan ulang kepada siswa secara lebih sederhana atau 
dengan dikaitkan hal-hal yang sering siswa jumpai.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Saya biasanya membuat contoh lain yang materinya sama 
sampai anak-anak itu paham.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Kalau contoh, iya, ada contoh tambahan. Atau mereka suruh 




Hasil wawancara kepada guru T2, T3, R2, dan R3 
membuktikan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memberikan contoh lain yang beragam ketika 
masih terdapat siswa yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-
integratif. Guru T3 juga mengatakan bahwa contoh harus dikaitkan 
dengan hal-hal yang sering dijumpai siswa di kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih 
terdapat siswa yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-
integratif, yaitu melalui kegiatan berikut: (1) guru memberikan 
benda konkret dan video pembelajaran untuk memudahkan 
pemahaman siswa; (2) guru melakukan pendekatan personal kepada 
siswa yang bingung; (3) guru memberikan contoh yang beragam. 
 
3) Upaya Guru SD Untuk Membuat Siswa Selalu Mematuhi 
Peraturan Kelas  
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
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efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas adalah guru memberitahukan manfaat dan 
konsekuensi dari setiap aturan yang dibuat. Upaya ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara kepada guru T2, T3, dan R2. Guru T2, T3, 
dan R2 mengatakan bahwa, 
“Selain kita ngasih konsekuensi ke siswa, kita juga 
memberitahu manfaatnya. Misal kalau kamu patuh, nanti ada 
manfaatnya ini loh untuk kamu. Nah, kalau kamu ga patuh, 
nanti kamu seperti ini, nanti kamu dapat hukuman ini.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Dengan memberitahu konsekuensinya apabila melanggar 
peraturan kelas, namun sebelum itu konsekuensi tersebut harus 
berdasarkan kesepakatan guru dan siswa.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Yang pertama guru itu harus rewel untuk selalu mengingatkan 
siswa. Harus dibuat peraturan tertulis juga lalu ditempel di 
kelas agar semua siswa bisa melihat aturan yang telah 
disepakati.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T2, T3, dan R2 membuktikan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
memberitahukan manfaat dan konsekuensi dari setiap aturan yang 
dibuat sebagai salah satu upaya untuk membuat siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas. Dengan upaya ini maka siswa akan 
memahami tentang pentingnya aturan bagi dirinya dan orang lain. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk membuat siswa selalu 
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mematuhi peraturan kelas adalah pemberian reward and punishment. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1, T2, R1, 
R2, R3. Guru T1 dan T2 mengatakan bahwa, 
“Kalau sudah berkali-kali melakukan kesalahan, saya beri 
sanksi, denda lah aku bilangnya. Terakhir kalau sudah tidak 
nurut saya bilang “nanti saya panggil orang tuanya”, nanti kan 
anak nurut.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Nah, kalau kamu ga patuh, nanti kamu seperti ini, nanti kamu 
dapat hukuman ini. Kalau reward itu paling hanya pujian saja 
dari aku. “Nah pintar lo seperti dia”. Nanti anak yang dipuji 
kan senang dan teman-temannya juga jadi tergerak. Kalau 
hukuman nanti ada piket, misal nyapu dan ngepel.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru T1 dan T2 
membuktikan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
memberikan reward and punishment. Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh guru R1, R2, dan R3 yang merupakan guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah. Guru R1, R2, dan R3 
mengatakan bahwa, 
“Sanksi, saya membelakukan sanksi kalau ada siswa yang 
tidak mematuhi peraturan kelas. Misal ketika anak yang tidak 
membuang sampah di tempatnya, kita denda Rp 500.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Saya juga menerapkan sanksi. Sanksinya berupa tugas 
tambahan, pulangnya telat, disuruh maju di kelas mengerjakan 
soal.” (Wawancara/R2/21112019) 
“Yang pertama, kalau dia ga mau nurut, saya otomatis tegur, 
kadang juga saya usir ke depan, tapi anaknya tidak mau. Terus 
mereka paling takut kalau mau dilaporin ke orang tuanya.”  
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1, T2, R1, R2, dan R3 membuktikan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
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memberikan reward and punishment sebagai salah satu upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas, yaitu melalui 
kegiatan berikut: (1) guru memberitahukan manfaat dan konsekuensi 




4) Upaya Guru SD dalam Mengelola Kelas yang Berbeda 
Kemampuan Siswanya Sehingga Hasil Pembelajaran 
Tematik-Integratif Dapat Optimal 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
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berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah penataan tempat duduk dibuat 
bervariasi (berkelompok dan letter U). Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara kepada guru T2, R1, dan R2. Guru T2, R1, dan R2 
mengatakan bahwa, 
“Kalau sekarang tempat duduknya kelompok. Kalau dulu 
sebelum kelompok pernah juga tempat duduknya klasikal, tapi 
aku minta duduknya geser, memutar gilirannya.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“Kelas saya buat letter U, tapi sekarang sudah klasikal lagi.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Biasanya dari tempat duduk, kelompok digeser tiap minggu, 
malah kadang satu minggu dua kali.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T2, R1, dan R2 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah sama-sama melakukan penataan tempat duduk dibuat 
bervariasi (berkelompok dan letter U) dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Hasil wawancara ini dibuktikan dengan 
hasil observasi kepada guru T1, T3, R1, dan R2. Guru T1, T3, dan 
R2 menata kelasnya secara berkelompok, sedangkan guru R1 
menyusun kelasnya menjadi letter U. Hasil observasi ini juga 




Gambar 166. Pengaturan tempat 









Gambar 168. Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah membagi anggota kelompok secara 
heterogen. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada 
guru T1, T2, dan R2. Guru T1, T2, dan R2 mengatakan bahwa, 
“Kelompok juga dibuat beragam, ada yang pandai, sedang, dan 
kurang biar yang pintar bisa ngajari yang kurang pintar itu.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau ini kelompok aku buat anggotanya secara acak, setiap 
kelompok ada yang pintar.” (Wawancara/T2/23112019) 
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“Pemilihan kelompok saya buat merata, agar satu kelompok itu 
ada yang pintar, sedang, dan kurang.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1, T2, dan R2 membuktikan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
membagi anggota kelompok secara heterogen dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal. 
Upaya ketiga yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah guru meminta siswa untuk bekerja 
kelompok dalam mengerjakan tugas ataupun PR. Upaya ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T1 dan R3. Guru 
T1 dan R3 mengatakan bahwa, 
“Yang tidak bisa (kurang pandai) itu saya minta belajar di 
rumah dengan yang bisa (pandai).” (Wawancara/T1/22112019) 
“Terus sama misalkan ada PR, anak diminta kerja kelompok 
dengan anak yang pintar.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan R3 membuktikan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama meminta siswa untuk bekerja kelompok dalam mengerjakan 




Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-siswa 
yang berupa, (1) memindahkan tempat duduk siswa yang kurang 
pandai di dekat guru; (2) guru memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan 
bagi siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi.  
Pertama, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memindahkan tempat duduk siswa 
yang kurang pandai di dekat guru. Upaya  ini dibuktikan melalui 
hasil wawancara kepada guru T1 dan T2. Guru T1 dan T2 
mengatakan bahwa, 
“Kalau ada yang tidak bisa itu saya pindah tempat duduknya di 
depan saya, jadi saya bisa memantau.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Misal di kelompok itu ada 2 anak yang suka bercanda, 
akhirnya saya pindah salah satunya, agar dia tidak membuat 
ramai kelompoknya.” (Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan T2 membuktikan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memindahkan tempat duduk 
siswa yang kurang pandai di dekat guru sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal karena guru dapat memberikan 
bimbingan langsung kepada siswa tersebut. 
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Kedua, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan upaya dalam hal memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan 
bagi siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi. Upaya  ini dibuktikan melalui hasil 
wawancara kepada guru T3. Guru T3 mengatakan bahwa, 
“Bagi siswa yang kurang pandai sering diberi tambahan atau 
mengulang materi, sedangkan bagi siswa pandai diberikan 
pengayaan materi dan soal dengan level kesulitan yang lebih 
tinggi.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T3 membuktikan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan 
bagi siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal karena guru dapat memberikan tugas yang 
tepat terhadap kemampuan masing-masing siswa yang berbeda. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal, yaitu melalui 
kegiatan berikut: (1) penataan tempat duduk dibuat bervariasi 
(berkelompok dan letter U); (2) pembagian anggota kelompok dibuat 
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heterogen; (3) guru meminta siswa untuk bekerja kelompok dalam 
mengerjakan tugas ataupun PR. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Upaya tersebut, antara lain: (1) 
memindahkan tempat duduk siswa yang kurang pandai di dekat 
guru; (2) guru memberikan tambahan atau pengulangan materi 
kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan bagi siswa pandai 




5) Upaya Guru SD dalam Menjelaskan Harapan/Aturan 
Terkait Perilaku Siswa di Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam menjelaskan 
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harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah membuat aturan 
kelas dengan melibatkan kesepakatan seluruh siswa. Upaya ini 
dibuktikan melalui hasil wawancara terhadap guru T2 dan R3. Guru 
T2 dan R3 mengatakan bahwa, 
“Pas hari pertama masuk kelas itu ada penentuan pengurus 
kelas, bareng-bareng, mereka yang menentukan, ada diskusi di 
kelas. Ketika sudah terbentuk, aku jelaskan tugas-tugas mereka 
itu apa.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Ketika membuat aturan di kelas itu kesepakatan. Saya tanya 
ke anak kelas, kalau misal ada temannya yang ramai itu 
bagaimana, kalau ada temannya yang ga nurut dengan bu guru 
itu bagaimana, kalau ada temannya yang ga mengerjakan PR 
itu gimana, ya saya tanya kesepakatan kelas. Nanti kalau anak 
keberatan, misal dia dihukum itu kan jadi mereka sadar 
kesepakatan kelas.” (Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T2 dan R3 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
membuat aturan kelas dengan melibatkan kesepakatan seluruh siswa 
sebagai salah satu upaya untuk menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. Melalui upaya ini maka akan tumbuh 
kesadaran dalam diri siswa akan pentingnya aturan karena siswa 
sendiri yang telah membuat kesepakatan tersebut. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah guru 
menjelaskan setiap aturan yang disepakati dan konsekuensinya. 
Upaya tersebut dibuktikan melalui hasil wawancara terhadap guru 
T1, T2, T3, R1, dan R2. Guru T1, T2, T3 mengatakan bahwa, 
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“Saya yang penting itu sikapnya dulu mba. Misal pelajarannya 
tidak bisa karena kemampuan anak itu, ya saya minta dia 
berperilaku yang baik. Cara aku, mending pelajaran tidak bisa 
tapi manut, daripada yang tidak bisa tapi mbejud (nakal), 
dibilangi susah, aturan dilanggar.”  (Wawancara/T1/22112019) 
“Aku juga beri pengertian, teman-teman yang bukan pengurus 
kelas juga punya tanggung jawab. Saya juga jelaskan di awal 
bagaimana belajar dengan aku.” (Wawancara/T2/23112019) 
“... yang penting dijelaskan dengan mantap dan menyakinkan 
(terkait manfaat setiap aturan).” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1, T2, dan T3 membuktikan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menjelaskan 
setiap aturan yang disepakati dan konsekuensinya sebagai salah satu 
upaya untuk menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di 
kelas. Upaya ini juga dilakukan oleh guru R1 dan R2 yang 
merupakan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Guru R1 
dan R2 mengatakan bahwa. 
“Saya menjelaskan konsekuensi dari masing-masing aturan 
tersebut.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Setiap hari itu harus dijelaskan kembali, dari sebelum masuk 
pelajaran. Guru menjelaskan konsekuensi dari setiap aturan-
aturan.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru R1 dan R2 membuktikan bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga menjelaskan setiap 
aturan yang disepakati dan konsekuensinya sebagai salah satu upaya 
untuk menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. 
Hasil wawancara terhadap guru T1, T2, T3, R1, dan R2 
membuktikan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menjelaskan setiap aturan yang disepakati 
298 
 
dan konsekuensinya sebagai salah satu upaya untuk menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. Melalui kegiatan ini 
siswa akan memahami tentang harapan-harapan guru terhadap siswa 
selama di kelas.  
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku 
siswa di kelas. Upaya tersebut merupakan upaya interaksi guru-
orang tua. Upaya ini dibuktikan melalui wawancara terhadap guru 
R2. Guru R2 mengatakan bahwa,  
“Saya di paguyuban juga harus rewel kepada wali siswa untuk 
terus membantu dan memantau anaknya.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru R2 membuktikan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah melakukan aya interaksi guru-
orang tua. Interaksi guru-orang tua ini dilakukan dengan cara bekerja 
sama dengan orang tua untuk terus membantu dan mematau anak 
ketika berada di rumah. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas, 
yaitu melalui kegiatan berikut: (1) pembuatan aturan kelas dengan 
melibatkan kesepakatan seluruh siswa; (2) guru menjelaskan setiap 
aturan yang disepakati dan konsekuensinya. 
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Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. Upaya tersebut 
merupakan upaya interaksi guru-orang tua. Guru melakukan kerja 
sama dengan orang tua untuk terus membantu dan mematau anak 
ketika berada di rumah. 
 
6) Upaya Guru SD Untuk Mengendalikan Perilaku Siswa yang 
Mengganggu di Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah mengatur tempat 
duduk siswa yang biasa mengganggu. Upaya ini ditunjukkan melalui 
hasil wawancara terhadap guru T1 dan R1. Guru T1 dan R1 
mengatakan bahwa, 
“Dibilangin terus dipisah tempat duduknya. ... Pasti nanti, 
misal duduknya sama si A dia jadi tenang, itu sama saya dalam 
beberapa hari tidak saya pindah, saya biarkan duduk dengan 
dia agar dia tetap diam. Tapi misalkan dia duduk dengan B tapi 
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ngglewehi (bercanda) terus, saya pindah tempat duduknya.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Saya minta siswa tersebut untuk pindah tempat duduk di 
depan meja saya.” (Wawancara/R1/21112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan R1 menunjukkan bahwa baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
mengatur tempat duduk siswa yang biasa mengganggu. Pengaturan 
tempat duduk ini dapat berupa pemindahan tempat duduk siswa yang 
mengganggu dengan siswa lain dan pemindahan tempat duduk siswa 
yang mengganggu di dekat meja guru agar terpantau.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah guru memberi 
teguran dan sanksi terhadap siswa yang mengganggu. Upaya ini 
ditunjukkan melalui hasil wawancara terhadap guru T1 dan R1. Guru 
T1 dan R1 mengatakan bahwa, 
“Dibilangin (menegur siswa) terus dipisah tempat duduknya.” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Kalau aku biasanya kupanggil namanya, langsung diam. Tapi 
nanti ya tetap anaknya gerak lagi, ya aku panggil lagi. Kadang 
kalau sudah berkali-kali saya sampai bilang “bu guru capek 
ngomongi kamu, sudah sana lah pindah kelas bae”. Setelah itu 
ya mereka diam, mereka harus dapat ancaman dulu baru mau 
diam.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Saya beri sanksi. Sanksinya itu tugas tambahan. Kalau misal 
mengganggunya sudah kebangetan dan gerombolan lha itu 
baru saya minta untuk membersihkan WC.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
“Yang pertama saya selalu panggil namanya, ... Kalau tidak 





Hasil wawancara dengan guru T1, T2, dan R3 menunjukkan bahwa 
baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-
sama menegur siswa yang mengganggu sebagai salah satu upaya 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas. 
Guru mengungkapkan bahwa cara guru menegur siswa adalah 
dengan memanggil nama siswa yang mengganggu tersebut. Guru 
mengakui bahwa biasanya siswa akan langsung sadar bahwa telah 
melakukan kesalahan. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. Upaya tersebut yaitu guru selalu 
mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat 
bersama. Upaya ini ditunjukkan melalui hasil wawancara terhadap 
guru T3. Guru T3 mengungkapkan bahwa, 
“Dengan mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T3 menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi mengingatkan siswa terhadap 
kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama sebagai salah satu 
upaya untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di 
kelas.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
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dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas, 
yaitu melalui kegiatan berikut: (1) mengatur tempat duduk siswa 
yang biasa mengganggu; (2) guru memberi teguran dan sanksi 
terhadap siswa yang mengganggu. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mengendalikan perilaku 
siswa yang mengganggu di kelas. Upaya tersebut yaitu guru selalu 
mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat 
bersama.  
 
7) Upaya Guru SD Untuk Mengondisikan Siswa yang Ramai di 
Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
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memberikan peringatan dan menegur siswa yang ramai. Berikut hasil 
wawancara dengan guru T1, T2, T3, dan R3. 
“Saya pisah putra-putri, lalu saya bilangin kalau kamu itu 
dengan putri bukan muhrimnya, jadi kalau nggleweh tidak 
boleh kebangetan.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali 
ya akhirnya saya ancam seperti tadi.” 
(Wawancara/T2/23112019) 
“... semisal ada yang ramai terkadang cukup saya perhatikan 
saja siswa tersebut terus langsung anteng.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
“Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih pilihan 
ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau mainan. Kalau 
masih mau belajar di kelas ya tolong bisa mengkondisikan”.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru T1, T2, T3, dan R3 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya memberikan peringatan 
dan menegur siswa yang ramai untuk mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara ini 
didukung dengan hasil observasi. 
Hasil observasi kepada guru T1, T2, T3, R1, R2, dan R3 
menunjukkan bahwa keenam guru ini menegur siswa yang ramai 
sehingga kondisi kelas menjadi kembali tertib. Namun, dengan guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini cenderung lebih jarang 
dalam menegur siswa karena kondisi kelas yang cukup kondusif dan 




“Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada yang 
ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa tersebut 
terus langsung anteng.” (Wawancara/T3/23112019) 
 
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
yang sering menegur siswa karena banyak siswa yang ramai di kelas, 
bahkan ada guru yang memberikan ancaman kepada siswa karena 
siswa yang sangat ramai tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi kepada guru R3 yang sangat sering memberikan teguran 
kepada siswa, namun siswa tidak juga diam.  
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif adalah guru 
memisahkan tempat duduk siswa. Guru T1, R1, dan R3 mengatakan 
bahwa, 
“Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling semisal 
ada yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya pisah putra-
putri, ...” (Wawancara/T1/22112019) 
“Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa yang 
ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai.” 
(Wawancara/R1/21112019) 
“Saya juga sengaja tempat duduk itu saya pasangkan cewek-
cowok, biar mereka ga ramai banget.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru T1, R1, dan R3 
membuktikan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memisahkan tempat duduk siswa sebagai 
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upaya untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran 
tematik-integratif.  
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut yaitu guru membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin dan menguatkan posisi guru di dalam 
kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T3.  
“Karena di awal saya masuk kelas saya terbiasa membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin dan istilahnya 
menguatkan posisi guru di dalam kelas.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan upaya dalam hal membuat kontrak 
belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga membuat 
siswa lebih disiplin dan menguatkan posisi guru di dalam kelas. 
Upaya ini cukup efektif diterapkan di kelas karena siswa terlihat 
tidak ramai selama pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi kepada guru T3 pada tanggal 13-14 Januari 2020. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tidak ramai yang 
mengganggu selama pembelajaran. Apabila ramai pun hanya 
segelintir siswa dan tidak lama.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
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dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif, yaitu melalui kegiatan berikut: (1) guru memberikan 
peringatan dan menegur siswa yang ramai tersebut; (2) guru 
memisahkan tempat duduk siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut adalah 
guru membuat kontrak belajar dan menjelaskan segala 
konsekuensinya sehingga membuat siswa lebih disiplin dan 
menguatkan posisi guru di dalam kelas. 
 
8) Upaya Guru SD Untuk Mencegah Sebagian Kecil Siswa 
yang Bermasalah Agar Tidak Mengganggu (Merusak) 
Pembelajaran Tematik-Integratif 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa upaya yang sama 
dalam hal interaksi guru-siswa.  
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Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah guru memberikan arahan, 
bimbingan, dan perhatian kepada setiap siswa agar siswa merasa 
bahwa guru peduli terhadap dirinya. Upaya ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara dengan guru T1, R1, dan R2. Guru T1, R1, dan R2 
mengatakan bahwa, 
“Tadinya mau nakal, lalu saya beri pemahaman ke siswanya. ... 
Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya panggil, saya ajak 
bicara, ... Dia curhat ke aku juga, trus saya nanya, aku lihat 
matanya seperti mau nangis. ... Ya saya bilang ke anak itu, 
“udah kalau mau nangis, nangis saja. Sini-sini sama bu guru”. 
Aku sampai seperti itu mba. Biasanya kalau anak sudah curhat 
itu besoknya sudah tidak usil.” (Wawancara/T1/22112019) 
“Paling tidak kita memberi arahan kepada siswa, menjelaskan 
apa yang baik dan buruk, apa yang harus dicontoh atau yang 
tidak boleh dicontoh.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Kalau upaya preventifnya itu saya tanya dulu sebelum 
pelajaran, baik itu tentang pelajaran atau ketika dia di rumah. 
...  Nah kalau ditanya seperti itu kan anak menjadi fokus, “kok 
ya tumben pak guru bertanya”, anak akan jadi mikir. Intinya 
anak itu diberi perhatian, baik perhatian dalam pelajaran atau 
kegiatan di rumah.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Hasil wawancara kepada guru T1, R1, dan R2 menunjukkan 
bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama memberikan arahan, bimbingan, dan perhatian kepada 
setiap siswa agar siswa merasa bahwa guru peduli terhadap dirinya 
sebagai salah satu upaya untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
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integratif. Guru T1 memberikan perhatian dengan meminta siswa 
untuk bercerita masalah yang dihadapinya dan memberikan solusi 
penyelesaian masalah yang dihadapi siswa. Guru R1 memberikan 
arahan dan berbagai contoh perbuatan yang baik dan buruk untuk 
memotivasi siswa dalam berbuat baik. Sedangkan guru R2 
memberikan perhatian dengan menanyakan kondisi setiap siswa 
setiap pagi, baik kondisi di rumah maupun kondisi dalam menerima 
pembelajaran. 
Upaya kedua yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah guru memberikan teguran 
dan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. Upaya ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara kepada guru T3 dan R2. Guru 
T3 dan R2 mengatakan bahwa, 
“Dengan peraturan-peraturan yang ada di dalam kelas, itu kan 
ada sanksinya.” (Wawancara/T3/23112019) 
“Saya tanya dia, tujuannya itu apa dia melakukan hal itu. 
Ketika mengganggunya pas saya menjelaskan, saya tanya 
tujuannya apa, lalu saya minta dia untuk maju mengerjakan 
soal.” (Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru T3 dan R2 
menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama memberikan teguran dan sanksi kepada siswa 
yang mengganggu di kelas sebagai salah satu upaya untuk mencegah 
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sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif. Guru T3 memberikan 
sanksi apabila siswa melanggar aturan dan kesepakatan kelas. 
Sedangkan guru R2 memberikan teguran dan sanksi. Sanksi yang 
diberikan guru R2 ini adalah meminta siswa untuk maju 
mengerjakan soal.  
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif. Upaya tersebut adalah memisahkan tempat duduk 
siswa yang suka mengganggu. Upaya ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara terhadap guru 
“Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya panggil, saya ajak 
bicara, lalu saya pindah tempat duduk ...” 
(Wawancara/T1/22112019) 
“Pertama saya pisahkan anak-anak yang mengganggu ini, jadi 
jangan sampai menggerombol di satu kelompok atau duduk 
bareng.” (Wawancara/T2/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T1 dan T2 menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memisahkan tempat duduk 
siswa yang suka mengganggu sebagai salah satu upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. 
Upaya berbeda juga ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
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bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif. Upaya tersebut adalah upaya interaksi guru-orang tua, 
yaitu melakukan komunikasi dengan orang tua untuk bisa menasihati 
siswa di rumah. Upaya ini dibuktikan dengan hasil wawancara 
terhadap guru R3. Guru R3 mengatakan bahwa, 
“Pertama saya pasti bilang  ke orang tuanya dulu. Biasanya 
kalau saya langsung konsultasikan ke orang tuanya, biasanya 
hari berikutnya itu diam. ... Saya itu ketika anaknya di sekolah 
masih seperti itu, saya mau ngomongin (menasihati) seperti 
apapun tidak akan diterima sama anaknya, tapi kalau saya 
ngomong dengan orang tuanya sendiri, siapa tahu mau 
didengar. Biasanya hari berikutnya anak itu sudah berubah.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Guru R3 mengatakan bahwa apabila guru melakukan 
komunikasi dengan orang tua, maka siswa lebih mudah diatur dan 
keesokan hari sudah tidak mengganggu pembelajaran. Hasil 
wawancara terhadap guru R3 menunjukkan bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah melakukan komunikasi dengan orang 
tua untuk bisa menasihati siswa di rumah sebagai salah satu upaya 
untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif, yaitu 
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melalui kegiatan berikut: (1) memberikan arahan, bimbingan, dan 
perhatian kepada setiap siswa agar siswa merasa bahwa guru peduli 
terhadap dirinya; (2) guru memberikan teguran dan sanksi kepada 
siswa yang mengganggu di kelas. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. Upaya tersebut adalah memisahkan 
tempat duduk siswa yang suka mengganggu. Selanjutnya, guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan upaya 
berbeda, yaitu melalui upaya interaksi guru-orang tua untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. Upaya 
interaksi guru-orang tua tersebut adalah dengan melakukan 
komunikasi dengan orang tua untuk bisa menasihati siswa di rumah. 
 
9) Upaya Guru SD Untuk Menangani Siswa yang Selalu 
Berperilaku Menyimpang di Kelas 
Beberapa upaya yang sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menangani siswa 
yang selalu berperilaku menyimpang di kelas. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa baik guru SD yang 
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memiliki self-efficacy tinggi dan rendah menunjukkan beberapa 
upaya yang sama dalam hal interaksi guru-siswa.  
Upaya pertama yang sama-sama dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah untuk menangani siswa 
yang selalu berperilaku menyimpang di kelas adalah melakukan 
bimbingan dan konseling terhadap siswa. Upaya ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara terhadap guru T2, T3, R1, R2, dan R3. 
Guru T1 dan T2 mengatakan bahwa, 
“Aku tanya ke anaknya, konfirmasi, apa benar dia melakukan 
itu. Eh ternyata iya. Saya tanya lagi hingga aku temukan 
masalahnya. Kalau sudah tahu akar masalahnya, aku bilangin 
anak itu. Diberi pengertian ke anaknya bahwa minum-minum 
(minum minuman keras) itu banyak bahayanya untuk 
tubuhnya.” (Wawancara/T2/23112019) 
“Biasanya kalau ada siswa yang menyimpang, saya ajak bicara 
dulu empat mata, setelah pembelajaran selesai, mencari tahu 
sebab perilaku menyimpang dari siswa tersebut.” 
(Wawancara/T3/23112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru T2 dan T3 menunjukkan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan 
bimbingan dan konseling kepada siswa yang berperilaku 
menyimpang.  Sebagaimana dikatakan oleh guru T2 dan T3, kedua 
guru ini berusaha mencari sebab perilaku siswa yang menyimpang 
dan kemudian berusaha mencari solusi penyelesaian masalah. Upaya 
serupa juga disampaikan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. Guru R1 dan R3 mengatakan bahwa, 
“Saya kembalikan ke siswa, saya tanya, “kalau kamu diseperti-
itu-kan bagaimana?” Biasanya nanti siswa akan sadar bahwa 
313 
 
perilakunya itu salah. Misal ketika ia mengejek teman, saya 
tanya ke siswa hal tersebut. Apakah kamu sakit hati atau 
tidak.” (Wawancara/R1/21112019) 
“Saya bilangin anak yang nakal itu. Tapi bilanginnya bukan 
yang ngomelin-ngomelin seperti itu, ... Kadang saya mbilangin 
secara personal kadang juga di kelas.” 
(Wawancara/R3/26112019) 
 
Hasil wawancara terhadap guru R1 dan R3 menunjukkan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy rendah memberikan 
bimbingan dan konseling kepada siswa yang berperilaku 
menyimpang. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru T2, T3, 
R1, dan R3 menunjukkan bahwa baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah sama-sama memberikan bimbingan dan 
konseling kepada siswa yang berperilaku menyimpang sebagai salah 
satu cara untuk menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas.  
Beberapa upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. Upaya tersebut merupakan upaya 
interaksi guru-orang tua. Upaya ini ditunjukkan oleh guru R2. Guru 
R2 mengatakan bahwa, 
“Ketika temannya tidak tahu alasan siswa tidak berangkat, 
baru saya datangi ke rumah. Saya tanya kepada orang tuanya.” 
(Wawancara/R2/21112019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru R2 menunjukkan 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy rendah melakukan upaya 
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interaksi guru-orang tua untuk menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. Upaya tersebut adalah dengan 
melakukan kunjungan ke rumah siswa dan berkonsultasi kepada 
orang tua siswa.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa 
untuk menangani siswa yang selalu berperilaku menyimpang di 
kelas, yaitu dengan memberikan bimbingan dan konseling kepada 
siswa yang berperilaku menyimpang. 
Upaya interaksi guru-siswa berbeda dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah untuk menangani siswa yang 
selalu berperilaku menyimpang di kelas. Upaya tersebut adalah 
interaksi guru-orang tua, yaitu dengan melakukan kunjungan ke 
rumah siswa dan berkonsultasi kepada orang tua siswa. 
 
Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan, dapat ditarik 
kesimpulan terkait upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah dalam mengelola kelas. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan upaya yang sama dalam hal: 
(1) memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat 
siswa yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif; dan (2) 
membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas. 
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Selanjutnya, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan lebih banyak upaya dalam mengelola kelas dibandingkan 
dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya interaksi 
guru-siswa dalam hal, (1) meningkatkan kreativitas siswa; (2) mengelola 
kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal; (3) mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas; dan (4) mengondisikan siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-integratif.  
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi, guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan upaya interaksi 
guru-orang tua di samping interaksi guru-siswa dalam hal: (1) 
menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas; (2) mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif; (3) menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas.. Upaya interaksi guru-orang tua 
tersebut adalah dengan melakukan komunikasi dengan orang tua untuk 









1. Tingkat Self-Efficacy Guru SD dalam Pembelajaran Tematik-
Integratif di Kabupaten Purbalingga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif menunjukkan kategori sedang. Hasil 
penelitian juga membuktikan bahwa setiap subskala (menciptakan 
keterlibatan siswa, membuat strategi pembelajaran, dan mengelola kelas) 
berada pada tingkat sedang.  Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Demirel & Caymaz (2015: 1903) yang menunjukkan 
bahwa self-efficacy guru dalam literasi sains berada pada tingkat sedang. 
Namun, penelitian lain mengungkapkan bahwa self-efficacy guru berada pada 
tingkat rendah dan tinggi.  
Penelitian yang dilakukan di Turki menunjukkan bahwa self-efficacy 
guru berada pada tingkat rendah atau di bawah rata-rata (Arslan & Yavuz, 
2012: 5622). Penelitian juga membuktikan bahwa self-efficacy guru berada 
pada tingkat tinggi. Sebagaimana yang disampaikan oleh Çakiroglu & Işiksal 
(2009: 135) bahwa self-efficacy guru di Turki terhadap matematika berada 
pada tingkat tinggi. Penelitian De Coninck, Walker, Dotger, & Vanderlinde 
(2020: 1) menunjukkan bahwa self-efficacy guru di Belanda berada pada 
tingkat tinggi. Penelitian Fives & Buehl (2010: 118) membuktikan bahwa 
guru SD di Amerika Serikat berada pada tingkat tinggi. Selanjutnya, 
Gömleksiz & Erten (2013: 479) juga menunjukkan bahwa calon guru di Turki 
memiliki self-efficacy tinggi. Poulou, Reddy, & Dudek (2019: 37) dalam 
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penelitiannya juga menjelaskan bahwa guru di Yunani memiliki tingkat self-
efficacy tinggi. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
tersebut, diketahui bahwa tingkat self-efficacy di setiap daerah berbeda-beda, 
ada yang berada pada tingkat rendah, sedang, dan tinggi.  
Perbedaan tingkat self-efficacy di setiap daerah ini dapat dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain pengalaman 
sebelumnya, tantangan baru yang dialami, pelatihan-pelatihan yang diikuti, 
dan kepenatan emosi (emotional exhaustion) seseorang.  
Pengalaman sebelumnya yang dialami oleh seseorang menjadi salah 
satu faktor yang memengaruhi tingkat self-efficacy guru-guru SD. Pendapat 
ini disampaikan oleh Gür et al. (2012: 74) yang mengatakan bahwa 
pengalaman merupakan salah satu faktor yang memengaruhi self-efficacy 
guru dalam mengajar. Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Dembo & 
Gibson, 1985: 178) bahwa self-efficacy guru dapat ditingkatkan dengan 
menyediakan pengalaman mengajar. Pengalaman berkaitan dengan 
keberhasilan dan kegagalan seseorang. Keberhasilan pada tugas, perilaku, 
atau keterampilan akan memperkuat self-efficacy terhadap hal tersebut, 
sedangkan kegagalan mengurangi self-efficacy (Maddux, 1995: 10). 
Faktor kedua adalah tantangan baru yang dialami. tantangan baru 
seperti mengajar pada kelas baru, bekerja pada lingkungan yang berbeda, atau 
melaksanakan kurikulum baru, dapat memengaruhi keyakinan guru 
(Tschannen-Moran et al., 1998: 234). Ketika guru dihadapkan pada tantangan 
baru, guru akan melakukan analisis terhadap pengalaman-pengalaman masa 
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lalu yang telah ia alami. Apabila guru merasa sukses dalam menghadapi 
tantangan masa lalu, guru pun akan merasa bahwa dirinya mampu 
menghadapi tantangan baru yang sedang dihadapi. 
Faktor ketiga adalah pelatihan-pelatihan yang diikuti. Workshop dan 
program pelatihan bagi calon guru dan guru dapat meningkatkan self-efficacy 
guru (Abu-tineh et al., 2011: 180, Bedİr, 2015: 47, Palmer, 2006: 669). Guru-
guru yang telah mengikuti pelatihan dan workshop cenderung memiliki 
keyakinan mengajar yang lebih tinggi dibandingkan guru-guru yang tidak 
mengikuti pelatihan atau workshop. 
Faktor keempat adalah kepenatan emosi (emotional exhaustion) 
seorang. Kepenatan emosi memprediksi self-efficacy seseorang (Dicke et al., 
2015: 70). Emosi yang dimiliki guru seperti perasaan cemas dan takut dapat 
memengaruhi self-efficacy guru dalam mengajar. Guru yang memiliki 
perasaan cemas dalam mengajar cenderung memiliki keyakinan yang rendah 
dalam mengajar. 
Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas dapat memengaruhi tinggi 
rendahnya self-efficacy seseorang guru. Selanjutnya, tinggi rendahnya self-
efficacy seorang guru juga dapat memengaruhi tindakan guru di kelas 
(Tschannen-moran & Hoy, 2001). Hal ini terkait dengan proses kognitif 
dalam self-efficacy itu sendiri. Sebagaimana dikatakan bahwa self-efficacy 
memengaruhi pola pikir individu yang dapat mendorong maupun mengurangi 
performa individu dalam melakukan suatu aktivitas/tugas (Bandura, 1997: 
116). Berdasarkan penjelasan Bandura tersebut, dapat dikatakan bahwa 
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semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula 
upaya yang dilakukan seseorang tersebut dalam melakukan suatu tugas 
tertentu, begitu pula sebaliknya. Proses kognitif ini juga terjadi pada guru-
guru SD di Kabupaten Purbalingga. Semakin tinggi self-efficacy guru SD, 
maka semakin baik pula upayanya dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik-integratif di kelas. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy guru SD, 
maka semakin buruk pula upayanya dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik-integratif di kelas. 
Kemudian, dimensi strength juga menunjukkan mengapa kategori self-
efficacy membuat adanya perbedaan upaya dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Sebagaimana dikatakan bahwa self-efficacy lemah dapat 
dengan mudah dipatahkan oleh pengalaman-pengalaman yang sulit, 
sedangkan individu yang memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka 
akan selalu berusaha menyelesaikan suatu tugas meskipun banyak kesulitan 
dan hambatan yang dihadapi (Bandura, 1977: 194, 1997: 43). Dimensi ini 
juga berlaku pada guru-guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif. 
Guru-guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menunjukkan sedikit upaya 
dalam membelajarkan tematik-integratif, sedangkan guru-guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam 
membelajarkan tematik-integratif. 
Perbedaan tindakan guru yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
antara lain perbedaan tindakan dalam mengelola kelas dan melakukan 
penyesuaian terhadap akademik siswa (Zee & Koomen, 2016), memberikan 
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dukungan kelas yang positif (Guo et al., 2012), menjaga ruang kelas yang 
tertib dan kondusif untuk belajar, dan memperoleh dukungan dan keterlibatan 
orang tua dalam kegiatan akademik anak (Bandura, 1997). Untuk mengetahui 
lebih jauh tentang perbedaan tindakan di kelas antara guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dan rendah, maka akan dipaparkan lebih lanjut pada 
pembahasan selanjutnya. Perbedaan tindakan di kelas ini meliputi 3 subskala 
yaitu, (1) upaya guru dalam menciptakan keterlibatan siswa, (2) upaya guru 
dalam membuat strategi pembelajaran, dan (3) upaya guru dalam mengelola 
kelas. 
 
2. Perbedaan Upaya Guru SD yang Memiliki Self-Efficacy Tinggi dan 
Rendah dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
Berbagai upaya dilakukan oleh guru SD dalam menciptakan 
keterlibatan siswa. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya untuk dapat menciptakan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah pada setiap indikator subskala menciptakan keterlibatan siswa 
akan dijabarkan pada pembahasan di bawah ini.  
a. Upaya Guru SD untuk Mengatasi Siswa yang Paling 
Sulit/Menyulitkan ketika Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif. Guru SD 
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yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya 
dalam hal interaksi guru-siswa. Sebuah penelitian mengungkapkan 
bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi menganggap bahwa 
karakteristik dan kemampuan guru merupakan alasan mengapa siswa 
mengalami kegagalan (Nurlu, 2015: 29). Oleh karena itulah, mengapa 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi lebih banyak melakukan 
upaya untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-integratif dibandingkan dengan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. 
Perbedaan interaksi guru-siswa yang tampak dalam penelitian ini 
antara lain, (1) guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menggunakan 
beragam metode pembelajaran yang menarik; (2) guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menerapkan materi dan contoh kontekstual dalam 
membelajarkan siswa; dan (3) guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
berusaha mengembalikan fokus siswa apabila siswa tidak memerhatikan 
pelajaran. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lee et al. (2017: 45). Lee et al. (2017: 45) mengatakan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy matematika tinggi mengajarkan 
pembelajaran dengan cara memperluas penjelasan dan merepresentasikan 
setiap contoh secara eksplisit. Dalam penelitian ini guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi memperluas penjelasan dengan memberikan 
berbagai contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa. Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi juga merepresentasikan contoh 
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secara eksplisit dengan menerapkan beragam metode pembelajaran, salah 
satunya adalah metode praktikum. Guru menggunakan metode praktikum 
agar siswa dapat merasakan sendiri tentang suatu materi yang diajarkan.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah melakukan upaya yang berbeda dengan guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi, yaitu dalam hal upaya interaksi guru-
orang tua. Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah berusaha 
membangun komunikasi dengan orang tua dalam rangka mengatasi siswa 
yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif. 
Penelitian tersebut didukung oleh sebuah penelitian yang menyatakan 
bahwa guru yang memiliki self-efficacy rendah cenderung mengatakan 
bahwa dukungan orang tua menjadi salah satu alasan rendahnya prestasi 
siswa (Nurlu, 2015: 29). Oleh karena itu, guru merasa perlu melakukan 
interaksi guru-orang tua sehingga diharapkan orang tua dapat lebih 
kooperatif dalam mengatasi siswa-siswa yang sulit dalam menerima 
pelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi lebih banyak melakukan upaya untuk mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif dibandingkan 
dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Upaya yang 
dilakukan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi lebih banyak pada 
upaya interaksi guru-siswa, antara lain: (1) guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi menggunakan beragam metode pembelajaran yang 
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menarik; (2) guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menerapkan 
materi dan contoh kontekstual dalam membelajarkan siswa; dan (3) guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi berusaha mengembalikan fokus 
siswa apabila siswa tidak memerhatikan pelajaran. 
 
b. Upaya Guru SD untuk Membantu Siswa Berpikir Kritis 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
membantu siswa berpikir kritis. Baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-
siswa melalui kegiatan berikut: (1) memberikan pertanyaan yang 
mendorong siswa berpikir kritis; (2) guru menggunakan benda-benda dan 
contoh di sekitar siswa agar siswa lebih paham; (3) mengajak siswa 
untuk melakukan diskusi secara kelompok untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang menuntut siswa berpikir kritis. Tidak adanya perbedaan 
dalam upaya interaksi guru-siswa ini dapat disebabkan karena guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah kurang memiliki 
pengalaman dalam membantu siswa berpikir kritis. de Boer, Janssen, & 
van Driel (2016: 303) mengungkapkan bahwa untuk menciptakan 
lingkungan kelas yang positif, guru membutuhkan pengalaman dalam 
menguasai suatu tugas. Penelitian de Boer ini membuktikan bahwa guru 
membutuhkan banyak pengalaman dalam hal membantu siswa berpikir 
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kritis sehingga lingkungan pembelajaran tematik-integratif menjadi lebih 
positif. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah memiliki upaya berbeda untuk membantu siswa 
berpikir kritis, yaitu melalui upaya interaksi guru-orang tua. Hal ini 
didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy rendah cenderung menyoroti karakteristik orang 
tua daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33). Oleh 
karena itu, guru merasa perlu melakukan interaksi guru-orang tua 
sehingga diharapkan orang tua dapat lebih kooperatif dalam membantu 
siswa berpikir kritis. 
Dapat disimpulkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi tidak memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam 
membantu siswa berpikir kritis. Sedangkan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah juga melakukan upaya interaksi guru-orang tua dalam 
membantu siswa berpikir kritis. 
 
c. Upaya Guru SD untuk Memotivasi Siswa yang Memiliki Minat 
Rendah pada Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal memotivasi siswa yang  
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. Guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya 
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dalam hal interaksi guru-siswa. Sebuah penelitian mengungkapkan 
bahwa guru dengan self-efficacy yang lebih tinggi akan lebih 
mementingkan pengembangan hubungan guru-siswa dalam membantu 
siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurlu mendukung penelitian yang ini bahwa upaya interaksi guru-siswa 
merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi. 
Upaya interaksi guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah antara lain: (1) guru membawakan materi 
pelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa (kontekstual) dan membuat 
siswa terlibat langsung, misalnya dengan meminta siswa melakukan 
suatu praktikum secara berkelompok dan (2) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang memiliki minat rendah untuk menjawab 
pertanyaan, dan menghargai jawaban siswa. Hasil penelitian ini didukung 
oleh sebuah penelitian yang mengatakan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy matematika tinggi mengajarkan pembelajaran dengan cara 
memperluas penjelasan dan merepresentasikan setiap contoh secara 
eksplisit (Lee et al., 2017: 45). Dalam penelitian ini guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi memperluas penjelasan dengan 
membawakan materi pelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa 
(kontekstual) dan membuat siswa terlibat langsung. Hasil penelitian ini 
juga didukung oleh sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa guru 
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yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan umpan balik yang lebih 
positif kepada semua siswa, terlepas dari tingkat kemampuan siswa atau 
kesulitan belajar siswa (Woodcock et al., 2019: 107). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki minat rendah 
untuk menjawab pertanyaan guru dan menghargai setiap jawaban siswa, 
baik itu jawaban yang benar ataupun jawaban salah. Guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi sangat memberikan umpan balik positif 
terhadap setiap siswa. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah memiliki upaya berbeda untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif, yaitu 
melalui upaya interaksi guru-orang tua. Hal ini didukung oleh sebuah 
penelitian yang menyebutkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy 
rendah cenderung menyoroti karakteristik orang tua daripada metode 
pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33). Oleh karena itu, guru 
merasa perlu melakukan interaksi guru-orang tua sehingga diharapkan 
orang tua dapat lebih kooperatif memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-integratif. 
Dapat disimpulkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi guru-siswa. 
Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah memiliki upaya 
berbeda untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
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pembelajaran tematik-integratif, yaitu melalui upaya interaksi guru-orang 
tua. 
 
d. Upaya Guru SD untuk Membuat Siswa Percaya bahwa Mereka 
Dapat Mengerjakan Tugas Tematik-Integratif dengan Baik 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal membuat siswa percaya 
bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak 
upaya dalam hal interaksi guru-siswa daripada guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa guru 
dengan self-efficacy yang lebih tinggi akan lebih mementingkan 
pengembangan hubungan guru-siswa dalam membantu siswa untuk 
belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang dilakukan oleh Nurlu 
mendukung penelitian yang ini bahwa upaya interaksi guru-siswa 
merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi. 
Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini antara lain: (1) guru 
memberikan materi-materi kontekstual sehingga siswa lebih mudah 
untuk menerima pelajaran; (2) guru memberikan soal dengan tingkatan 
yang bertahap, yaitu memberikan soal-soal yang mudah terlebih dahulu 
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agar siswa patah semangat di awal; (3) guru memberikan contoh sebelum 
siswa mengerjakan soal; (4) guru memberikan kuis secara kelompok, 
sehingga setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk 
menjawab pertanyaan dengan benar. Upaya-upaya yang dilakukan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini didukung oleh hasil 
penelitian terdahulu. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa guru 
yang memiliki self-efficacy tinggi percaya bahwa mereka dapat 
memengaruhi pembelajaran siswa dan mengalokasikan beragam upaya 
sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dari guru tersebut (Guo et al., 
2012: 18). Penelitian ini menunjukkan bahwa guru mengalokasikan 
beragam upaya agar siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan 
tugas tematik-integratif dengan baik. Siswa juga dapat belajar banyak 
dari guru melalui pemberian materi kontekstual, kuis berkelompok, dan 
beragam soal yang diberikan guru. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 






e. Upaya Guru SD untuk Membantu Siswa Menghargai 
Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif. Guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi 
guru-siswa daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebuah 
penelitian mengungkapkan bahwa guru dengan self-efficacy yang lebih 
tinggi akan lebih mementingkan pengembangan hubungan guru-siswa 
dalam membantu siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlu mendukung penelitian yang ini bahwa upaya 
interaksi guru-siswa merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi. 
Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah guru 
memberikan pembelajaran secara kontekstual agar siswa dapat 
merasakan manfaat langsung dari materi yang dipelajarinya. Upaya ini 
didukung oleh penelitian yang mengemukakan bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi senang menggunakan media manipulatif dan 
pembelajaran autentik dalam mengajar (Swars, 2005: 144). Dalam 
penelitian ini, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menerapkan 
pembelajaran autentik yaitu dengan mengajak siswa merasakan langsung 
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materi pembelajaran pada berbagai hal yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa.   
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif dibandingkan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. 
 
f. Upaya Guru SD untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa yang 
Kurang Berprestasi dalam Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal meningkatkan pemahaman 
siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak 
upaya dalam hal interaksi guru-siswa daripada guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa guru 
dengan self-efficacy yang lebih tinggi akan lebih mementingkan 
pengembangan hubungan guru-siswa dalam membantu siswa untuk 
belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang dilakukan oleh Nurlu 
mendukung penelitian yang ini bahwa upaya interaksi guru-siswa 




Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah guru 
memberikan penguatan materi kepada siswa. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi memberikan umpan balik positif kepada 
semua siswa, terlepas dari tingkat kemampuan siswa atau adanya 
kesulitan belajar tertentu (Woodcock et al., 2019: 107). Penelitian lain 
juga mengemukakan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi dapat 
berkomunikasi secara responsif dengan siswa dan memberikan umpan 
balik yang evaluatif (Guo et al., 2012: 18). Kedua penelitian terdahulu 
tersebut mendukung data penelitian yang menunjukkan bahwa guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi melalukan upaya interaksi guru-siswa 
yang tidak dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy rendah, 
yaitu memberikan penguatan materi kepada siswa. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-






g. Upaya Guru SD dalam Menjawab Pertanyaan Sulit dari Siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa. Baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-
siswa yaitu dengan meminta siswa untuk mengerjakan dan 
mendiskusikan pertanyaan tersebut sembari guru mencari jawaban 
melalui internet dan sumber lain.  
Tidak adanya perbedaan dalam upaya interaksi guru-siswa ini dapat 
disebabkan karena guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
belum terlalu sering menjumpai siswa yang memberikan pertanyaan sulit. 
Siswa cenderung pasif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru. 
Padahal, keterampilan bertanya merupakan keterampilan dasar yang 
dibutuhkan siswa agar siswa dapat berpikir kritis (Myrick & Yonge, 
2002: 176). Untuk itu, guru perlu mengembangkan cara agar siswa 
memiliki keterampilan bertanya.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam hal menjawab 






h. Upaya Guru SD untuk Menerapkan Pembiasaan di Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menerapkan pembiasaan di 
kelas. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya dalam hal interaksi guru-siswa daripada guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 
guru dengan self-efficacy yang lebih tinggi akan lebih mementingkan 
pengembangan hubungan guru-siswa dalam membantu siswa untuk 
belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang dilakukan oleh Nurlu 
mendukung penelitian yang ini bahwa upaya interaksi guru-siswa 
merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi. 
Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah (1) pembiasaan 
membawa bekal makanan; (2) pembiasaan membaca buku di pojok baca; 
(3) mengerjakan kartu soal sebelum pembelajaran dimulai. Upaya ini 
didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi memiliki banyak ide dan cara untuk meningkatkan 
siswa dapat belajar dengan baik di kelas (Putri & Fakhruddiana, 2018: 7). 
Ketiga pembiasaan yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tersebut merupakan sebuah cara agar siswa dapat belajar dengan 
baik di kelas. Guru meminta siswa membawa bekal makanan agar nutrisi 
334 
 
siswa selama di sekolah terjaga, sehingga siswa memiliki energi untuk 
belajar. Pembiasaan membaca di pojok baca juga dimaksudkan agar 
siswa memiliki banyak pengetahuan dan inspirasi sebelum ia memulai 
pembelajaran dengan guru. Pembiasaan mengerjakan kartu soal sebelum 
pembelajaran dimulai dimaksudkan agar siswa mau belajar dan 
mempersiapkan diri selama di rumah. Pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini merupakan 
ide dan cara guru agar siswa dapat belajar dengan optimal di kelas. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menerapkan 
pembiasaan di kelas dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. 
 
i. Upaya Guru SD untuk Mengondisikan Siswa yang Ramai 
Ketika Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi 
guru-siswa daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebuah 
penelitian mengungkapkan bahwa guru dengan self-efficacy yang lebih 
tinggi akan lebih mementingkan pengembangan hubungan guru-siswa 
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dalam membantu siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlu mendukung penelitian yang ini bahwa upaya 
interaksi guru-siswa merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi. 
Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengatakan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan 
lingkungan kelas yang lebih positif (Guo et al., 2012: 3). Dalam hal ini 
guru memberikan lingkungan kelas yang positif karena tidak 
memberlakukan sanksi kepada siswa. Memberikan sanksi untuk 
membuat siswa patuh merupakan salah satu ciri guru yang memiliki self-
efficacy rendah (Tschannen-Moran et al., 1998: 235). 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif dibandingkan guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah. 
 
Berdasarkan penjelasan dari sembilan indikator di atas, diketahui bahwa 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya 
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dalam menciptakan keterlibatan siswa dibandingkan dengan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya di 
kelas daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebagaimana 
disampaikan oleh Putri & Fakhruddiana (2018: 7) bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi mengupayakan lebih banyak cara untuk 
membimbing siswa slow learner dibandingkan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah.  Lee, Walkowiak, & Nietfeld (2017: 45) juga mengatakan 
bahwa calon guru yang memiliki self-efficacy matematika tinggi memberikan 
banyak upaya kepada siswanya di kelas. Penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki banyak 
upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi siswa sehingga 
setiap siswa dapat berkembang dengan optimal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya interaksi guru-siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa dalam penelitian ini terlihat dalam hal: (1) mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif, 
(2) memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif, (3) membuat siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik, (4) membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif, (5) meningkatkan pemahaman 
siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif, (6) 
menerapkan pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
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berjalan dengan lancar, dan (7) mengondisikan siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-integratif. Sedangkan dalam hal menjawab pertanyaan 
sulit dari siswa, baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama menunjukkan upaya yang sama. Upaya ini didukung oleh 
penelitian yang mengatakan bahwa guru dengan efikasi diri yang lebih tinggi 
lebih mementingkan pengembangan hubungan siswa-guru dalam membantu 
siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi lebih banyak membangun hubungan positif dengan siswa sehingga 
siswa dapat belajar lebih optimal selama pembelajaran tematik-integratif. 
Berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi, guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan upaya interaksi guru-
orang tua di samping interaksi guru-siswa dalam hal: (1) mengatasi siswa 
yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif, (2) 
membantu siswa berpikir kritis, dan (3) memotivasi siswa yang memiliki 
minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang mengungkapkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy 
rendah cenderung cenderung menyoroti karakteristik orang tua sebagai salah 
satu faktor rendahnya prestasi siswa daripada metode pengajaran yang 
digunakan (Nurlu, 2015: 33) dan mengatakan bahwa dukungan orang tua 
menjadi salah satu alasan rendahnya prestasi siswa (Nurlu, 2015: 29). Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy rendah 
beberapa kali menyoroti faktor orang tua sebagai salah satu faktor kurangnya 
prestasi siswa selama pembelajaran tematik-integratif. 
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Perbedaan upaya antara guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah dalam membelajarkan tematik-integratif ini terkait dengan proses 
kognitif dalam self-efficacy itu sendiri. Sebagaimana dikatakan bahwa self-
efficacy memengaruhi pola pikir individu yang dapat mendorong maupun 
mengurangi performa individu dalam melakukan suatu aktivitas/tugas 
(Bandura, 1997: 116). Berdasarkan penjelasan Bandura tersebut, dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki seseorang, maka 
semakin baik pula upaya yang dilakukan seseorang tersebut dalam melakukan 
suatu tugas tertentu, begitu pula sebaliknya. Proses kognitif ini juga terjadi 
pada guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga. Semakin tinggi self-efficacy 
guru SD, maka semakin baik pula upayanya dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif di kelas. Sebaliknya, semakin rendah self-
efficacy guru SD, maka semakin buruk pula upayanya dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif di kelas. 
Kemudian, dimensi strength juga menunjukkan mengapa kategori self-
efficacy membuat adanya perbedaan upaya dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Sebagaimana dikatakan bahwa self-efficacy lemah dapat 
dengan mudah dipatahkan oleh pengalaman-pengalaman yang sulit, 
sedangkan individu yang memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka 
akan selalu berusaha menyelesaikan suatu tugas meskipun banyak kesulitan 
dan hambatan yang dihadapi (Bandura, 1977: 194, 1997: 43). Dimensi ini 
juga berlaku pada guru-guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif. 
Guru-guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menunjukkan sedikit upaya 
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dalam membelajarkan tematik-integratif, sedangkan guru-guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam 
membelajarkan tematik-integratif. 
Selanjutnya, perbedaan upaya antara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah ini juga mungkin disebabkan karena pengalaman 
sebelumnya (mastery experience) yang dialami oleh masing-masing guru 
tersebut. Sebagaimana dikatakan bahwa pengalaman sebelumnya merupakan 
sumber self-efficacy yang memberikan bukti paling otentik tentang apakah 
seseorang dapat menghimpun cara-cara/usaha yang diperlukan untuk 
memperoleh  keberhasilan (Bandura, 1997: 80). Guru-guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi ini kemungkinan pada masa lampaunya pernah mengalami 
situasi/kondisi pembelajaran yang sama dengan saat ini (baik dari kondisi 
siswa, kondisi kelas) dan berhasil mengatasi masalah tersebut. Oleh karena 
pada masa lampau guru tersebut mampu mengatasi situasi tersebut dengan 
berbagai upayanya, maka ketika sekarang mengalami situasi yang sama, guru 
tersebut merasa mampu untuk menunjukkan beragam upaya menghadapi 
situasi pembelajaran dengan berbagai upaya yang dikerahkannya. Sebaliknya, 
guru yang memiliki self-efficacy rendah kemungkinan pada masa lampau 
pernah gagal dalam menangani situasi, sehingga pada saat ini guru cenderung 
pesimis.  
Berdasarkan penjelasan dari masing-masing indikator dari subskala 
menciptakan keterlibatan siswa di atas, dapat ditarik kesimpulan. Guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya interaksi 
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guru-siswa dalam menciptakan keterlibatan siswa dibandingkan dengan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah. Kemudian, berbeda dengan guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi, guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah juga menunjukkan upaya interaksi guru-orang tua di samping interaksi 
guru-siswa dalam hal: (1) mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif, (2) membantu siswa berpikir kritis, 
dan (3) memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif. 
 
3. Perbedaan Upaya Guru SD yang Memiliki Self-Efficacy Tinggi dan 
Rendah dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
Berbagai upaya dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah dalam membuat strategi pembelajaran. Guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya untuk 
membuat strategi pembelajaran dalam pembelajaran. Perbedaan upaya guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah pada setiap indikator 
subskala membuat strategi pembelajaran akan dijabarkan pada pembahasan di 
bawah ini.  
a. Upaya Guru SD untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal meningkatkan kreativitas 
siswa. Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
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memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah menyajikan 
berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki 
inspirasi dalam berbagai hal. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengungkapkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
memberikan kebutuhan belajar tambahan ke dalam kelas (Subban et al., 
2018: 10). Dalam hal ini guru memberikan kebutuhan belajar tambahan 
berupa pojok baca untuk meningkatkan kreativitas siswa, baik itu kreatif 
secara akademik atau nonakademik. Upaya ini merupakan salah satu 
upaya yang tidak tampak pada guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal meningkatkan 
kreativitas siswa dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. 
 
b. Upaya Guru SD untuk Bekerja Sama dengan Orang Tua dalam 
Membantu Anak-Anak untuk Berprestasi dalam Pembelajaran 
Tematik-Integratif 
Guru yang memiliki self-efficacy tinggi sangat jarang dalam 
melakukan komunikasi dengan orang tua siswa. Sedangkan upaya yang 
dilakukan guru yang memiliki self-efficacy rendah untuk bekerjasama 
dengan orangtua dengan melakukan komunikasi melalui grup Whatsapp 
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(WA) dan komunikasi tatap muka. Komunikasi via grup Whatsapp (WA) 
dilakukan untuk mengkomunikasikan terkait tugas siswa. Komunikasi 
tatap muka dilakukan untuk berkonsultasi terkait masalah dan kesulitan 
yang dihadapi siswa selama pembelajaran serta meminta dukungan orang 
tua untuk memperhatikan anak dalam belajar.  
Upaya ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa 
menurut guru yang memiliki self-efficacy rendah, karakteristik orang tua 
merupakan salah satu alasan rendahnya pencapaian belajar siswa (Nurlu, 
2015: 33). Berbeda dengan guru yang memiliki self-efficacy tinggi yang 
lebih mengutamakan menggunakan beragam metode untuk dapat 
membantu siswa belajar. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi lebih lemah dalam hal membantu 
keluarga untuk mendukung kesuksesan anak-anak dalam belajar (Epstein 
& Willhite, 2015: 189). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi sangat jarang melakukan hubungan 
guru-orang tua dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menunjukkan 
lebih banyak melakukan kerja sama dengan orang tua dalam membantu 




c. Upaya Guru SD untuk Menyesuaikan Pembelajaran Tematik-
Integratif Berdasarkan Tingkat Kemampuan Masing-Masing 
Siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa. Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah memberikan 
contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa 
(kontekstual). Upaya ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan 
bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan tugas-tugas 
atau materi yang direpresentasikan secara eksplisit (Lee et al., 2017: 45). 
Dalam penelitian ini, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
memberikan materi secara eksplisit yaitu dengan memberikan contoh 
nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Upaya ini dapat 
mendukung pembelajaran tematik-integratif menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-




d. Upaya Guru SD dalam Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Alternatif Ketika Strategi Pembelajaran yang Biasa Dilakukan 
Tidak Berhasil 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil. Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah (1) guru 
memberikan contoh lain yang lebih mudah dipahami siswa, yaitu 
menggunakan contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa; 
dan (2) guru melakukan pendekatan personal dengan siswa, meminta 
siswa untuk menceritakan masalah yang dialaminya, baik di rumah 
maupun di sekolah.  
Upaya ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi dapat berkomunikasi terhadap 
siswa dengan cara yang lebih mendukung dan responsif secara emosional 
(Guo et al., 2012: 18). Dalam penelitian ini terlihat bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi melakukan pendekatan personal kepada 
siswa dengan meminta siswa untuk menceritakan masalah yang 
dialaminya, baik di rumah maupun di sekolah. Upaya ini merupakan 
upaya komunikasi responsif antara guru dengan siswa, sehingga dengan 
adanya komunikasi ini diharapkan siswa. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. 
 
e. Upaya Guru SD untuk Memberikan Tantangan yang Sesuai 
Kepada Siswa yang Sangat Pandai 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
memberikan tantangan yang sesuai kepada siswa yang sangat pandai. 
Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan memberikan tugas 
tambahan kepada siswa yang sangat pandai. Hasil penelitian ini 
berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chan (2008, p. 
191). Chan (2008, p. 191) menyebutkan bahwa guru yang memiliki self-
efficacy tinggi lebih percaya diri dalam mengajar siswa yang 
berkemampuan tinggi. Perbedaan ini mungkin disebabkan karena 
kesamaan pelatihan/workshop dan kesamaan ilmu yang diperoleh saat 
perkuliahan. Sebagaimana penelitian mengemukakan bahwa upaya-
upaya yang dilakukan guru di dalam kelas dapat dipengaruhi oleh 
pelatihan-pelatihan yang diterima guru (Arsal, 2014: 453), (Barnes et al., 
2018: 7) dan pendidikan sebelumnya ketika di perguruan tinggi (Clark, S. 
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& Newberry, 2018: 1), (Manzar-abbas & Lu, 2015: 298). Apabila 
keenam guru tersebut memperoleh pelatihan dan pendidikan yang sama 
dalam menghadapi siswa yang sangat pandai, maka upaya yang 
dilakukan pun kemungkinan mengikuti pelatihan dan pendidikan yang 
telah diperoleh sebelumnya. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam hal memberikan 
tantangan yang sesuai kepada siswa yang sangat pandai. 
 
f. Upaya Guru SD dalam Membuat Pertanyaan yang Bagus Untuk 
Siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal membuat pertanyaan yang 
bagus untuk siswa. Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah 
membuat pertanyaan berdasarkan permasalahan yang ada di kehidupan 
sehari-hari siswa. 
Upaya ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan umpan balik positif 
terhadap semua siswa (Woodcock et al., 2019: 107). Dalam hal ini upaya 
guru untuk membuat pertanyaan berdasarkan permasalahan yang ada di 
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kehidupan sehari-hari siswa merupakan salah satu upaya guru dalam 
memberikan umpan balik positif agar siswa dapat mengeksplorasi 
wawasan berpikir serta mendorong siswa untuk belajar lebih jauh. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa dibandingkan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah. 
 
g. Upaya Guru SD untuk Mengukur Pemahaman Siswa Tentang 
Apa yang Telah Diajarkan 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
memberikan mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah 
diajarkan. Baik guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah 
sama-sama menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yaitu: (1) melalui 
penilaian tertulis, misalnya ulangan harian dan penugasan; (2) melalui 
tanya-jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa; (3) 
melalui pengamatan selama diskusi kelompok berlangsung. Hal ini 
senada dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah dalam melakukan pembelajaran (Nurlu, 2015: 33). Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hal mengukur pemahaman 
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siswa tentang apa yang telah diajarkan tampak bahwa antara guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak menunjukkan adanya 
perbedaan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam hal memberikan 
mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan. 
 
h. Upaya Guru SD dalam Menggunakan Berbagai Teknik 
Penilaian untuk Mengukur Kemampuan Masing-Masing Siswa 
yang Berbeda 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
menggunakan berbagai teknik penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. Baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah sama-sama melakukan penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor/keterampilan. Penilaian kognitif (Kompetensi 
Inti 3) yang dilakukan dengan tes, baik itu tertulis, lisan, maupun 
penugasan. Penilaian afektif berupa penilaian sikap spiritual (Kompetensi 
Inti 1) dan sosial (Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap spiritual dan sosial 
dilihat melalui observasi sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi Inti 4) yang dilakukan antara lain, 
(1) penilaian unjuk kerja; (2) penilaian produk; (3) penilaian proyek. 
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 Tidak adanya perbedaan dalam hal menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah ini kemungkinan dikarenakan pada kebijakan Kurikulum 
2013 menganjurkan agar semua guru menerapkan penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor/keterampilan (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2016c: 3). Sehingga baik guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah harus menerapkan ketiga teknik penilaian 
tersebut. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam hal menggunakan 
berbagai teknik penilaian untuk mengukur kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
 
i. Upaya Guru SD untuk Menerapkan Pembiasaan di Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menerapkan pembiasaan di 
kelas. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya dalam hal interaksi guru-siswa daripada guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 
guru dengan self-efficacy yang lebih tinggi akan lebih mementingkan 
pengembangan hubungan guru-siswa dalam membantu siswa untuk 
belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang dilakukan oleh Nurlu 
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mendukung penelitian yang ini bahwa upaya interaksi guru-siswa 
merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi. 
Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah (1) pembiasaan 
membawa bekal makanan; (2) pembiasaan membaca buku di pojok baca; 
(3) mengerjakan kartu soal sebelum pembelajaran dimulai. Upaya ini 
didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi memiliki banyak ide dan cara untuk meningkatkan 
siswa dapat belajar dengan baik di kelas (Putri & Fakhruddiana, 2018: 7). 
Ketiga pembiasaan yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tersebut merupakan sebuah cara agar siswa dapat belajar dengan 
baik di kelas. Guru meminta siswa membawa bekal makanan agar nutrisi 
siswa selama di sekolah terjaga, sehingga siswa memiliki energi untuk 
belajar. Pembiasaan membaca di pojok baca juga dimaksudkan agar 
siswa memiliki banyak pengetahuan dan inspirasi sebelum ia memulai 
pembelajaran dengan guru. Pembiasaan mengerjakan kartu soal sebelum 
pembelajaran dimulai dimaksudkan agar siswa mau belajar dan 
mempersiapkan diri selama di rumah. Pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini merupakan 
ide dan cara guru agar siswa dapat belajar dengan optimal di kelas. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal menerapkan 
pembiasaan di kelas dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. 
 
j. Upaya Guru SD dalam Mengelola Kelas yang Berbeda 
Kemampuan Siswanya Sehingga Hasil Pembelajaran Tematik-
Integratif Dapat Optimal 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengungkapkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
memiliki strategi yang bervariasi dalam melakukan suatu tantangan 
(Clark, J. C., 2013: 1). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki lebih banyak strategi 
dalam hal mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal. Upaya hubungan 
guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam penelitian ini adalah (1) memindahkan tempat duduk siswa 
yang kurang pandai di dekat guru; (2) memberikan tambahan atau 
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pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan bagi 
siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal dibandingkan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah. 
 
k. Upaya Guru SD Untuk Mengendalikan Perilaku Siswa yang 
Mengganggu di Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengendalikan perilaku 
siswa yang mengganggu di kelas. Upaya hubungan guru-siswa yang 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
penelitian ini adalah mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas 
yang telah dibuat bersama.  
Upaya ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi tidak terlihat marah atau terancam 
oleh perilaku siswa yang salah (Dembo & Gibson, 1985: 177). Dalam 
penelitian ini, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi tidak terlihat 
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terancam dengan berbagai perilaku siswa yang salah (misbehavior). Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki lebih banyak strategi 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas dibandingkan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. 
 
l. Upaya Guru SD Untuk Mengondisikan Siswa yang Ramai di 
Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi 
guru-siswa daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebuah 
penelitian mengungkapkan bahwa guru dengan self-efficacy yang lebih 
tinggi akan lebih mementingkan pengembangan hubungan guru-siswa 
dalam membantu siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlu mendukung penelitian yang ini bahwa upaya 
interaksi guru-siswa merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi. 
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Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengatakan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan 
lingkungan kelas yang lebih positif (Guo et al., 2012: 3). Dalam hal ini 
guru memberikan lingkungan kelas yang positif karena tidak 
memberlakukan sanksi kepada siswa. Memberikan sanksi untuk 
membuat siswa patuh merupakan salah satu ciri guru yang memiliki self-
efficacy rendah (Tschannen-Moran et al., 1998: 235). 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif dibandingkan guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah. 
 
m. Upaya Guru SD Untuk Mencegah Sebagian Kecil Siswa yang 
Bermasalah Agar Tidak Mengganggu (Merusak) Pembelajaran 
Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
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tematik-integratif. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi guru-siswa 
daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi tidak 
terlihat marah atau terancam oleh perilaku siswa yang salah (Dembo & 
Gibson, 1985: 177). Dalam penelitian ini, guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi tidak terlihat terancam dengan berbagai perilaku siswa 
yang salah (misbehavior). Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan 
oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah 
memisahkan tempat duduk siswa yang suka mengganggu.  
Selanjutnya, guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga 
menunjukkan upaya yang tidak dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi, yaitu upaya interaksi guru-orang tua. Hal ini 
didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy rendah cenderung menyoroti karakteristik orang 
tua daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33). Oleh 
karena itu, guru merasa perlu melakukan interaksi guru-orang tua 
sehingga diharapkan orang tua dapat lebih kooperatif untuk mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
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lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif dibandingkan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah.  Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah memiliki upaya berbeda untuk memotivasi siswa yang memiliki 
minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif, yaitu melalui upaya 
interaksi guru-orang tua. 
 
Berdasarkan penjelasan dari tiga belas indikator di atas, diketahui 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak 
upaya interaksi guru-siswa dalam membuat strategi pembelajaran 
dibandingkan dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa guru dengan efikasi diri 
yang lebih tinggi lebih mementingkan pengembangan hubungan siswa-guru 
dalam membantu siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi lebih banyak membuat strategi pembelajaran 
yang berhubungan positif dengan siswa sehingga siswa dapat belajar lebih 
optimal selama pembelajaran tematik-integratif.  
Upaya interaksi guru-siswa dalam membuat strategi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi adalah (1) 
meningkatkan kreativitas siswa, (2) menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa, (3) 
menggunakan strategi pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran 
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yang biasa dilakukan tidak berhasil, (4) membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa, (5) membuat pembiasaan di kelas, (5) mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal, (6) mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas, 
(7) mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif, 
dan (8) mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. Upaya-upaya 
tersebut didukung oleh sebuah penelitian yang mengungkapkan bahwa guru 
yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan strategi pembelajaran yang 
lebih banyak dibandingkan guru yang memiliki self-efficacy rendah (Abu-
tineh et al., 2011: 180). Penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini 
bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi di Kabupaten Purbalingga 
menunjukkan banyak upaya dalam membuat strategi pembelajaran tematik-
integratif. 
Kemudian, berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi, 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan upaya 
interaksi guru-orang tua di samping interaksi guru-siswa dalam hal: (1) 
bekerjasama dengan orangtua dalam membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif, dan (2) mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif. Hal ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan 
bahwa guru yang memiliki self-efficacy rendah cenderung cenderung 
menyoroti karakteristik orang tua sebagai salah satu faktor rendahnya prestasi 
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siswa daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33) dan 
mengatakan bahwa dukungan orang tua menjadi salah satu alasan rendahnya 
prestasi siswa (Nurlu, 2015: 29). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy rendah beberapa kali menyoroti faktor orang 
tua sebagai salah satu faktor kurangnya prestasi siswa selama pembelajaran 
tematik-integratif. 
Perbedaan upaya antara guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah dalam membelajarkan tematik-integratif ini terkait dengan proses 
kognitif dalam self-efficacy itu sendiri. Sebagaimana dikatakan bahwa self-
efficacy memengaruhi pola pikir individu yang dapat mendorong maupun 
mengurangi performa individu dalam melakukan suatu aktivitas/tugas 
(Bandura, 1997: 116). Berdasarkan penjelasan Bandura tersebut, dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki seseorang, maka 
semakin baik pula upaya yang dilakukan seseorang tersebut dalam melakukan 
suatu tugas tertentu, begitu pula sebaliknya. Proses kognitif ini juga terjadi 
pada guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga. Semakin tinggi self-efficacy 
guru SD, maka semakin baik pula upayanya dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif di kelas. Sebaliknya, semakin rendah self-
efficacy guru SD, maka semakin buruk pula upayanya dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif di kelas. 
Kemudian, dimensi strength juga menunjukkan mengapa kategori self-
efficacy membuat adanya perbedaan upaya dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Sebagaimana dikatakan bahwa self-efficacy lemah dapat 
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dengan mudah dipatahkan oleh pengalaman-pengalaman yang sulit, 
sedangkan individu yang memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka 
akan selalu berusaha menyelesaikan suatu tugas meskipun banyak kesulitan 
dan hambatan yang dihadapi (Bandura, 1977: 194, 1997: 43). Dimensi ini 
juga berlaku pada guru-guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif. 
Guru-guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menunjukkan sedikit upaya 
dalam membelajarkan tematik-integratif, sedangkan guru-guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam 
membelajarkan tematik-integratif. 
Selanjutnya, perbedaan upaya antara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah ini juga mungkin disebabkan karena pengalaman 
sebelumnya (mastery experience) yang dialami oleh masing-masing guru 
tersebut. Sebagaimana dikatakan bahwa pengalaman sebelumnya merupakan 
sumber self-efficacy yang memberikan bukti paling otentik tentang apakah 
seseorang dapat menghimpun cara-cara/usaha yang diperlukan untuk 
memperoleh  keberhasilan (Bandura, 1997: 80). Guru-guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi ini kemungkinan pada masa lampaunya pernah mengalami 
situasi/kondisi pembelajaran yang sama dengan saat ini (baik dari kondisi 
siswa, kondisi kelas) dan berhasil mengatasi masalah tersebut. Oleh karena 
pada masa lampau guru tersebut mampu mengatasi situasi tersebut dengan 
berbagai upayanya, maka ketika sekarang mengalami situasi yang sama, guru 
tersebut merasa mampu untuk menunjukkan beragam upaya menghadapi 
situasi pembelajaran dengan berbagai upaya yang dikerahkannya. Sebaliknya, 
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guru yang memiliki self-efficacy rendah kemungkinan pada masa lampau 
pernah gagal dalam menangani situasi, sehingga pada saat ini guru cenderung 
pesimis.  
Berdasarkan penjelasan dari masing-masing indikator dari subskala 
membuat strategi pembelajaran di atas, dapat ditarik kesimpulan. Guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya interaksi 
guru-siswa dalam membuat strategi pembelajaran dibandingkan dengan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah. Kemudian, berbeda dengan guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi, guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah juga menunjukkan upaya interaksi guru-orang tua di samping interaksi 
guru-siswa. 
 
4. Perbedaan Upaya Guru SD yang Memiliki Self-Efficacy Tinggi dan 
Rendah dalam Mengelola Kelas 
Berbagai upaya dilakukan oleh guru SD dalam mengelola kelas. Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya untuk 
mengelola kelas. Perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
dan rendah pada setiap indikator subskala mengelola kelas akan dijabarkan 
pada pembahasan di bawah ini.  
a. Upaya Guru SD Untuk Melaksanakan Upaya Untuk 
Meningkatkan Kreativitas Siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal meningkatkan kreativitas 
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siswa. Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah menyajikan 
berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki 
inspirasi dalam berbagai hal. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengungkapkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
memberikan kebutuhan belajar tambahan ke dalam kelas (Subban et al., 
2018: 10). Dalam hal ini guru memberikan kebutuhan belajar tambahan 
berupa pojok baca untuk meningkatkan kreativitas siswa, baik itu kreatif 
secara akademik atau nonakademik. Upaya ini merupakan salah satu 
upaya yang tidak tampak pada guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal meningkatkan 
kreativitas siswa dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. 
 
b. Upaya Guru SD Untuk Memberikan Penjelasan atau Contoh 
Alternatif Ketika Masih Terdapat Siswa yang Bingung 
Mengikuti Pembelajaran Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
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memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif. Baik guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan 
upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan (1) guru memberikan benda 
konkret dan video pembelajaran untuk memudahkan pemahaman siswa; 
(2) guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang bingung; (3) 
guru memberikan contoh yang beragam. Upaya ini didukung oleh 
penelitian yang mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan besar dalam 
persepsi guru tentang self-efficacy mereka dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika (Nurlu, 2015: 26). Dalam penelitian ini juga 
tidak menunjukkan perbedaan upaya interaksi guru-siswa yang signifikan 
dalam hal memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih 
terdapat siswa yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif. 
Kedua golongan guru ini menunjukkan upaya yang mirip dalam hal 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam hal memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 




c. Upaya Guru SD Untuk Membuat Siswa Selalu Mematuhi 
Peraturan Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas. Baik guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan upaya 
interaksi guru-siswa yaitu dengan (1) guru memberitahukan manfaat dan 
konsekuensi dari setiap aturan yang dibuat; (2) pemberian reward and 
punishment. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
mengatakan bahwa guru yang memiliki self-efficacy rendah cenderung 
mengambil tindakan pesimistik seperti penghargaan ekstrinsik (extrinsic 
rewards) dan punishment untuk membuat siswa patuh (Tschannen-Moran 
et al., 1998: 235). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak hanya 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah yang memberikan reward 
and punishment kepada siswa, namun juga guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
penyebab hal ini. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam hal membuat 




d. Upaya Guru SD dalam Mengelola Kelas yang Berbeda 
Kemampuan Siswanya Sehingga Hasil Pembelajaran Tematik-
Integratif Dapat Optimal 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengungkapkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
memiliki strategi yang bervariasi dalam melakukan suatu tantangan 
(Clark, J. C., 2013: 1). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki lebih banyak strategi 
dalam hal mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal. Upaya hubungan 
guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam penelitian ini adalah (1) memindahkan tempat duduk siswa 
yang kurang pandai di dekat guru; (2) memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang pandai, sedangkan bagi 
siswa pandai diberikan pengayaan materi dan soal dengan tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengelola kelas yang 
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berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal dibandingkan guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah. 
 
e. Upaya Guru SD dalam Menjelaskan Harapan/Aturan Terkait 
Perilaku Siswa di Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. Baik guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama menunjukkan 
upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan (1) pembuatan aturan kelas 
dengan melibatkan kesepakatan seluruh siswa; (2) guru menjelaskan 
setiap aturan yang disepakati dan konsekuensinya. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah yaitu dengan melakukan upaya interaksi guru-orang tua. 
Hal ini didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa guru 
yang memiliki self-efficacy rendah cenderung menyoroti karakteristik 
orang tua daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33). 
Oleh karena itu, guru merasa perlu melakukan interaksi guru-orang tua 
sehingga diharapkan orang tua dapat lebih kooperatif dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. 
Dapat disimpulkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi tidak memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam 
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menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. Sedangkan 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga melakukan upaya 
interaksi guru-orang tua dalam menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
 
f. Upaya Guru SD Untuk Mengendalikan Perilaku Siswa yang 
Mengganggu di Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengendalikan perilaku 
siswa yang mengganggu di kelas. Upaya hubungan guru-siswa yang 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam 
penelitian ini adalah mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas 
yang telah dibuat bersama.  
Upaya ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi tidak terlihat marah atau terancam 
oleh perilaku siswa yang salah (Dembo & Gibson, 1985: 177). Dalam 
penelitian ini, guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi tidak terlihat 
terancam dengan berbagai perilaku siswa yang salah (misbehavior). Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki lebih banyak strategi 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
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lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas dibandingkan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah. 
 
g. Upaya Guru SD Untuk Mengondisikan Siswa yang Ramai di 
Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif. Guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi 
guru-siswa daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebuah 
penelitian mengungkapkan bahwa guru dengan self-efficacy yang lebih 
tinggi akan lebih mementingkan pengembangan hubungan guru-siswa 
dalam membantu siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlu mendukung penelitian yang ini bahwa upaya 
interaksi guru-siswa merupakan ciri dari upaya yang dilakukan oleh guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi. 
Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah membuat 
kontrak belajar dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin. Upaya ini didukung oleh penelitian yang 
mengatakan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi memberikan 
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lingkungan kelas yang lebih positif (Guo et al., 2012: 3). Dalam hal ini 
guru memberikan lingkungan kelas yang positif karena tidak 
memberlakukan sanksi kepada siswa. Memberikan sanksi untuk 
membuat siswa patuh merupakan salah satu ciri guru yang memiliki self-
efficacy rendah (Tschannen-Moran et al., 1998: 235). 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif dibandingkan guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah. 
 
h. Upaya Guru SD Untuk Mencegah Sebagian Kecil Siswa yang 
Bermasalah Agar Tidak Mengganggu (Merusak) Pembelajaran 
Tematik-Integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih 
banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan lebih banyak upaya dalam hal interaksi guru-siswa 
daripada guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi tidak 
terlihat marah atau terancam oleh perilaku siswa yang salah (Dembo & 
Gibson, 1985: 177). Dalam penelitian ini, guru SD yang memiliki self-
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efficacy tinggi tidak terlihat terancam dengan berbagai perilaku siswa 
yang salah (misbehavior). Upaya hubungan guru-siswa yang dilakukan 
oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan tidak dilakukan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah dalam penelitian ini adalah 
memisahkan tempat duduk siswa yang suka mengganggu.  
Selanjutnya, guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga 
menunjukkan upaya yang tidak dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi, yaitu upaya interaksi guru-orang tua. Hal ini 
didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy rendah cenderung menyoroti karakteristik orang 
tua daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33). Oleh 
karena itu, guru merasa perlu melakukan interaksi guru-orang tua 
sehingga diharapkan orang tua dapat lebih kooperatif untuk mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan 
lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam hal mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif dibandingkan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah.  Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah memiliki upaya berbeda untuk memotivasi siswa yang memiliki 
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minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif, yaitu melalui upaya 
interaksi guru-orang tua. 
 
i. Upaya Guru SD Untuk Menangani Siswa yang Selalu 
Berperilaku Menyimpang di Kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah tidak 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yang berbeda dalam hal 
menangani siswa yang selalu berperilaku menyimpang di kelas. Baik 
guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah sama-sama 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan memberikan 
bimbingan dan konseling kepada siswa yang berperilaku menyimpang. 
Upaya berbeda ditunjukkan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah yaitu dengan melakukan upaya interaksi guru-orang tua. 
Hal ini didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa guru 
yang memiliki self-efficacy rendah cenderung menyoroti karakteristik 
orang tua daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33). 
Oleh karena itu, guru merasa perlu melakukan interaksi guru-orang tua 
sehingga diharapkan orang tua dapat lebih kooperatif dalam menangani 
siswa yang selalu berperilaku menyimpang di kelas. 
Dapat disimpulkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi tidak memiliki perbedaan upaya interaksi guru-siswa dalam 
menangani siswa yang selalu berperilaku menyimpang di kelas. 
Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga melakukan 
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upaya interaksi guru-orang tua dalam menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 
 
Penelitian yang telah dilakukan berhasil menemukan beberapa temuan 
terkait perbedaan upaya guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah dalam mengelola kelas. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan lebih banyak upaya dalam mengelola kelas dibandingkan 
dengan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah.  
Hal ini didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa guru dengan 
efikasi diri yang lebih tinggi lebih mementingkan pengembangan hubungan 
siswa-guru dalam membantu siswa untuk belajar (Nurlu, 2015: 26). Guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi lebih banyak mengelola kelas yang dengan 
memperhatikan setiap kemampuan siswa sehingga siswa dapat belajar lebih 
optimal selama pembelajaran tematik-integratif. Putri & Fakhruddiana (2018: 
7) juga mengungkapkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
mengupayakan lebih banyak cara untuk membimbing siswa slow learner 
dibandingkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah. Lee, Walkowiak, 
& Nietfeld (2017: 45) juga mengatakan bahwa calon guru yang memiliki self-
efficacy matematika tinggi memberikan banyak upaya kepada siswanya di 
kelas. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi memiliki banyak upaya untuk mengatasi berbagai 




Dalam penelitian ini, upaya interaksi guru-siswa dalam mengelola kelas 
yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi adalah (1) 
meningkatkan kreativitas siswa; (2) mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal; (3) mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas; (4) 
mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-integratif; (5) 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif. Upaya-upaya tersebut didukung 
oleh sebuah penelitian yang mengungkapkan bahwa guru yang memiliki self-
efficacy tinggi lebih dapat mengelola kelas dengan baik (Woolfolk et al., 
1990: 147). Dalam penelitian ini guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
di Kabupaten Purbalingga menunjukkan lebih banyak upaya mengelola kelas 
dibandingkan dengan guru yang memiliki self-efficacy rendah. 
Kemudian, berbeda dengan guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi, 
guru SD yang memiliki self-efficacy rendah juga menunjukkan upaya 
interaksi guru-orang tua di samping interaksi guru-siswa dalam hal: (1) 
menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas; (2) mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif; (3) menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. Upaya interaksi guru-orang tua tersebut adalah dengan 
melakukan komunikasi dengan orang tua untuk bisa menasihati siswa di 
rumah. Hal ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa guru 
yang memiliki self-efficacy rendah cenderung cenderung menyoroti 
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karakteristik orang tua sebagai salah satu faktor rendahnya prestasi siswa 
daripada metode pengajaran yang digunakan (Nurlu, 2015: 33) dan 
mengatakan bahwa dukungan orang tua menjadi salah satu alasan rendahnya 
prestasi siswa (Nurlu, 2015: 29). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
guru yang memiliki self-efficacy rendah beberapa kali menyoroti faktor orang 




Berdasarkan pembahasan terhadap data kuantitatif dan kualitataif, diperoleh 
beberapa informasi tentang tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran 
tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga yang termasuk pada kategori self-
efficacy sedang. Dari hasil penelitian juga diketahui terdapat 66 orang guru yang 
masuk pada kategori self-efficacy rendah dan 65 orang guru yang masuk pada 
kategori self-efficacy tinggi. Meskipun demikian, data penelitian kuantitatif 
tersebut belum mampu menjelaskan dan menggambarkan secara mendalam atas 
sejumlah pertanyaan yang diungkapkan dalam pertanyaan penelitian, misalnya 
perbedaan upaya apa saja yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dan rendah dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga. Informasi tersebut hanya dapat diperoleh melalui proses kualitatif 
seperti wawancara mendalam kepada guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga 
yang termasuk pada kategori self-efficacy tinggi dan rendah, observasi terhadap 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru SD di Kabupaten 
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Purbalingga yang termasuk pada kategori self-efficacy tinggi dan rendah, dan 
analisis dokumen-dokumen yang dimiliki oleh guru-guru SD di Kabupaten 
Purbalingga yang termasuk pada kategori self-efficacy tinggi dan rendah. Oleh 
karena itu, jelas bahwa metode kuantitatif saja tidak mencukupi untuk diterapkan, 
dan dibutuhkan metode kualitatif untuk menjelaskan lebih mendalam terkait self-
efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga. 
Dalam penelitian ini, hasil penelitian kuantitatif dieksplanasi dengan data 
yang diperoleh secara kualitatif, sehingga dapat diperoleh informasi komprehensif 
tentang self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten 
Purbalingga. Hasil penelitian kualitatif sangat besar manfaatnya dalam 
menjelaskan, menggambarkan, dan mengelaborasi temuan kuantitatif. 
Hasil penelitian kuantitatif mengungkapkan bahwa tingkat self-efficacy guru 
SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga yang 
termasuk pada kategori self-efficacy sedang. Selanjutnya, penelitian juga 
mengungkapkan bahwa di Kabupaten Purbalingga terdapat 66 orang guru SD 
yang masuk pada kategori self-efficacy rendah dan 65 SD orang guru yang masuk 
pada kategori self-efficacy tinggi. Berdasarkan penelitian terdahulu, disebutkan 
bahwa self-efficacy guru memengaruhi upaya yang dilakukan guru dalam 
pengajaran, tujuan yang diharapkan, dan tingkat harapan yang diinginkan guru 
(Tschannen-moran & Hoy, 2001: 783). Berdasarkan penelitian tersebut maka 
tingkat self-efficacy yang dimiliki guru akan berpengaruh juga terhadap tingkat 
upaya yang dilakukan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas. Guru 
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dengan self-efficacy tinggi memiliki tingkat usaha yang berbeda dibandingkan 
dengan guru yang memiliki self-efficacy rendah. Sehingga, data penelitian 
kuantitatif tentang tingkat self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga perlu dijelaskan dan dielaborasi dengan 
penelitian kualitatif  untuk menjelaskan perbedaan upaya-upaya apa saja yang 
dilakukan oleh guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga.  
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif diungkapkan bahwa guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi lebih banyak melakukan upaya dalam pembelajaran 
tematik-integratif dibandingkan dengan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi menunjukkan lebih banyak 
upaya interaksi guru-siswa dalam menciptakan keterlibatan siswa, membuat 
strategi pembelajaran, dan mengelola kelas dibandingkan dengan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah.  
Upaya interaksi guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam hal menciptakan keterlibatan siswa dapat terlihat pada 
tujuh indikator. Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif, (2) memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif, (3) 
membuat siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik, (4) membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif, (5) 
meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif, (6) menerapkan pembiasaan di kelas agar pembelajaran 
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tematik-integratif berjalan dengan lancar, dan (7) mengondisikan siswa yang 
ramai ketika pembelajaran tematik-integratif.  
Upaya interaksi guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam membuat strategi pembelajaran dapat terlihat pada 
delapan indikator. Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) meningkatkan 
kreativitas siswa, (2) menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa, (3) menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil, (4) membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa, (5) membuat 
pembiasaan di kelas, (5) mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal, (6) mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu di kelas, (7) mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif, dan (8) mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
Upaya interaksi guru-siswa yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam mengelola kelas dapat terlihat pada lima indikator. 
Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) meningkatkan kreativitas siswa; (2) 
mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal; (3) mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas; (4) mengondisikan siswa yang ramai ketika pembelajaran 
tematik-integratif; (5) mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. 
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Namun, guru SD yang memiliki self-efficacy rendah melakukan upaya 
interaksi guru-orang tua (sebuah upaya yang tidak dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi) meskipun interaksi guru-orang tua ini tidak banyak 
diterapkan dalam berbagai indikator. Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
menunjukkan upaya interaksi guru-siswa pada beberapa indikator menciptakan 
keterlibatan siswa, membuat strategi pembelajaran, dan mengelola kelas. 
Upaya interaksi guru-orang tua yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam menciptakan keterlibatan siswa dapat terlihat pada tiga 
indikator. Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif, (2) membantu siswa 
berpikir kritis, dan (3) memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif. 
Upaya interaksi guru-orang tua yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam membuat strategi pembelajaran dapat terlihat pada dua 
indikator. Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu anak-anak untuk berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif, dan (2) mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif. 
Upaya interaksi guru-orang tua yang dilakukan oleh guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam mengelola kelas dapat terlihat pada tiga indikator. 
Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas; (2) mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar 
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tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif; (3) menangani 
siswa yang selalu berperilaku menyimpang di kelas. 
Perbedaan upaya antara guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dan 
rendah dalam membelajarkan tematik-integratif ini terkait dengan proses kognitif 
dalam self-efficacy itu sendiri. Sebagaimana dikatakan bahwa self-efficacy 
memengaruhi pola pikir individu yang dapat mendorong maupun mengurangi 
performa individu dalam melakukan suatu aktivitas/tugas (Bandura, 1997: 116). 
Berdasarkan penjelasan Bandura tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
self-efficacy yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula upaya yang 
dilakukan seseorang tersebut dalam melakukan suatu tugas tertentu, begitu pula 
sebaliknya. Proses kognitif ini juga terjadi pada guru-guru SD di Kabupaten 
Purbalingga. Semakin tinggi self-efficacy guru SD, maka semakin baik pula 
upayanya dalam melaksanakan pembelajaran tematik-integratif di kelas. 
Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy guru SD, maka semakin buruk pula 
upayanya dalam melaksanakan pembelajaran tematik-integratif di kelas. 
Kemudian, dimensi strength juga menunjukkan mengapa kategori self-
efficacy membuat adanya perbedaan upaya dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Sebagaimana dikatakan bahwa self-efficacy lemah dapat 
dengan mudah dipatahkan oleh pengalaman-pengalaman yang sulit, sedangkan 
individu yang memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka akan selalu 
berusaha menyelesaikan suatu tugas meskipun banyak kesulitan dan hambatan 
yang dihadapi (Bandura, 1977: 194, 1997: 43). Dimensi ini juga berlaku pada 
guru-guru SD dalam membelajarkan tematik-integratif. Guru-guru SD yang 
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memiliki self-efficacy rendah menunjukkan sedikit upaya dalam membelajarkan 
tematik-integratif, sedangkan guru-guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
menunjukkan lebih banyak upaya dalam membelajarkan tematik-integratif. 
Selanjutnya, perbedaan upaya antara guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dan rendah ini juga mungkin disebabkan karena pengalaman sebelumnya 
(mastery experience) yang dialami oleh masing-masing guru tersebut. 
Sebagaimana dikatakan bahwa pengalaman sebelumnya merupakan sumber self-
efficacy yang memberikan bukti paling otentik tentang apakah seseorang dapat 
menghimpun cara-cara/usaha yang diperlukan untuk memperoleh  keberhasilan 
(Bandura, 1997: 80). Guru-guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi ini 
kemungkinan pada masa lampaunya pernah mengalami situasi/kondisi 
pembelajaran yang sama dengan saat ini (baik dari kondisi siswa, kondisi kelas) 
dan berhasil mengatasi masalah tersebut. Oleh karena pada masa lampau guru 
tersebut mampu mengatasi situasi tersebut dengan berbagai upayanya, maka 
ketika sekarang mengalami situasi yang sama, guru tersebut merasa mampu untuk 
menunjukkan beragam upaya menghadapi situasi pembelajaran dengan berbagai 
upaya yang dikerahkannya. Sebaliknya, guru yang memiliki self-efficacy rendah 
kemungkinan pada masa lampau pernah gagal dalam menangani situasi, sehingga 







D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diupayakan sebaik mungkin agar sesuai dengan prosedur 
ilmiah yang ditetapkan. Namun, peneliti menyadari bahwa masih terdapat 
beberapa keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Karakteristik informan yang berbeda dalam hal sudah pernah mengikuti 
Program Profesi Guru (PPG) dan non-PPG dapat memengaruhi hasil 
pengisian kuesioner.  
2. Beberapa guru tidak mengisi instrumen TSES sehingga masih ada 
kemungkinan beberapa guru yang tidak terlacak tingkat self-efficacy-nya. 
3. Beberapa guru yang memiliki self-efficacy tinggi dan rendah merupakan guru 
kelas VI sehingga guru tidak mau dijadikan informan penelitian kualitatif 
karena guru harus fokus mempersiapkan ujian siswanya. 
4. Terdapat ketidaklengkapan dokumen atau berkas administrasi yang dimiliki 
guru (contoh: RPP, buku bimbingan dan penyuluhan, bank soal, dll) sehingga 












KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan hal berikut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga menunjukkan 
kategori sedang. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa setiap subskala 
(menciptakan keterlibatan siswa, membuat strategi pembelajaran, dan 
mengelola kelas) berada pada tingkat sedang. 
2. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi di Kabupaten Purbalingga 
menunjukkan lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam menciptakan 
keterlibatan siswa dibandingkan dengan guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah. Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah menunjukkan 
upaya interaksi guru-orang tua pada beberapa indikator menciptakan 
keterlibatan siswa. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi di Kabupaten 
Purbalingga menunjukkan lebih banyak upaya interaksi guru-siswa dalam 
membuat strategi pembelajaran dibandingkan dengan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah. Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
menunjukkan upaya interaksi guru-orang tua pada beberapa indikator 
membuat strategi pembelajaran. Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
di Kabupaten Purbalingga menunjukkan lebih banyak upaya interaksi guru-
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siswa dalam mengelola kelas dibandingkan dengan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah. Sedangkan guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga berada pada tingkat 
sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dibutuhkan upaya agar semua 
guru SD di Kabupaten Purbalingga memiliki self-efficacy tinggi. Hasil penelitian 
lanjutan mengungkapkan bahwa guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi dalam 
pembelajaran tematik-integratif melakukan lebih banyak upaya daripada guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah. Semakin banyak upaya yang dilakukan guru 
SD dalam pembelajaran tematik-integratif, maka akan berimplikasi pada 
keberhasilan siswa dalam belajar dan mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya-upaya agar semua guru di Kabupaten Purbalingga memiliki self-
efficacy tinggi dalam pembelajaran tematik-integratif. Upaya peningkatan self-
efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga 
dapat dilaksanakan dengan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka disampaikan 
beberapa saran berikut. 
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1. Bagi guru-guru SD di Kabupaten Purbalingga perlu meningkatkan berbagai 
upaya dalam membelajarkan tematik-integratif di kelas. Upaya yang 
ditunjukkan dapat berupa upaya pengelolaan media, metode, dan strategi 
pembelajaran. 
2. Perlu adanya workshop atau pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam pembelajaran tematik-integratif sehingga guru-guru SD tidak terpaku 
pada metode ceramah, namun juga dapat menerapkan metode lain yang dapat 
menarik siswa untuk ikut terlibat dalam pembelajaran.  
3. Perlu diadakannya workshop atau pelatihan membuat media pembelajaran 
yang menarik bagi siswa. Hal ini diperlukan karena berdasarkan hasil 
penelitian, media pembelajaran yang digunakan guru masih minim. 
4. Bagi sekolah dapat memberikan kesempatan kepada setiap guru-guru muda 
untuk dapat mengeksplorasi berbagai pengalaman mengajar sehingga guru-
guru muda ini dapat menemukan beragam upaya yang cocok dalam 
membelajarkan tematik-integratif di kelasnya, misalnya melalui sharing dan 
bimbingan dari guru yang telah berpengalaman. 
5. Bagi guru-guru muda dapat membangun kolaborasi dengan sesama rekan 
guru. Membangun kerja sama dengan sesama rekan guru merupakan salah 
satu hal penting yang harus dilakukan oleh guru agar guru saling berbagi 
pengalaman dan informasi terkait upaya-upaya agar pembelajaran tematik-
integratif bermakna bagi siswa. 
6. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui self-efficacy guru-guru 
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Lampiran 1a. Instrumen Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES)  
 
Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) 
 
A. Informasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh Lina Puspitaning Rahayu, mahasiswa Pascasarjana, Program 
Studi Pendidikan Dasar, Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk 
pembuatan Tesis yang berjudul “Self-Efficacy Guru SD dalam Pembelajaran Tematik-Integratif 
di Kabupaten Purbalingga”. Responden dalam penelitian ini adalah guru SD dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Pengalaman mengajar di SD kurang dari atau sama dengan 10 tahun (d 10 tahun) 
dihitung dari masa diangkat menjadi CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil). 
2. Berusia kurang dari atau sama dengan 45 tahun (d 45 tahun).  
3. Lulusan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) atau Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 
4. Berstatus CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) atau PNS (Pegawai Negeri Sipil). 
 
B. Tujuan 
Skala ini digunakan untuk mengukur self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif di Kabupaten Purbalingga. Self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-
integratif ditinjau dari 3 subskala, yaitu 1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan 
strategi pembelajaran; dan 3) mengelola pembelajaran di kelas.  
 
C. Petunjuk 
Langkah pengisian skala adalah sebagai berikut. 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu pada baris yang telah disediakan di bawah ini. 
2. Tunjukkan pendapat Bapak/Ibu dari masing-masing pertanyaan di bawah ini dengan 
cara memberi tanda checklist (√) pada kolom rentang skor efikasi guru di bawah ini 
tanpa ada yang terlewat. 
3. Dalam penelitian ini, kami tidak akan mempublikasikan identitas Bapak/Ibu sehingga 








Nama Lengkap dan gelar : .................................................................... 
No. HP/WhatsApp : .................................................................... 
NIP : .................................................................... 
Nama Sekolah : .................................................................... 
Kecamatan  : .................................................................... 
Usia : .................................................................... 
Guru Kelas  : I  /  II  /  III  /  IV  /  V  /  VI    (lingkari salah satu) 
Pendidikan terakhir  : S-1 .............................................................. 
Diklat K13  : (Sudah pernah / Belum pernah)*  Tahun : ............ 
Program profesi : (Sudah / Belum)*    
 Jenis : PPG / PLPG / Lainnya .............. 
*) lingkari salah satu 
 
Teachers’ Sense of Efficacy Scale (TSES) 
Bagaimana tingkat keyakinan akan kemampuan diri (efikasi) Bapak/Ibu dari masing-masing pertanyaan di bawah 
ini? Untuk menjawab skala di bawah ini, dilakukan dengan cara memberi tanda checklist (9) pada salah satu skor 





No Self-Efficacy Guru 






















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Efficacy for student engagement (keyakinan dalam menciptakan keterlibatan siswa) 
1 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif? 
         
2 Seberapa mampu Bapak/Ibu membantu siswa 
untuk berpikir kritis? 
         
3 Seberapa mampu Bapak/Ibu memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif? 
         
4 Seberapa mampu Bapak/Ibu membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik? 
         
5 Seberapa mampu Bapak/Ibu membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif? 
         
6 Seberapa mampu Bapak/Ibu meningkatkan          
Tidak 
mampu 
Mampu  Sangat  
mampu 




pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam 
pelajaran tematik-integratif? 
7 Seberapa mampu Bapak/Ibu menjawab pertanyaan 
sulit dari siswa? 
         
8 Seberapa mampu Bapak/Ibu membuat pembiasaan 
di kelas agar kegiatan pembelajaran tematik-
integratif berjalan dengan lancar? 
         
9 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif? 
         
Efficacy for instructional strategies (keyakinan dalam membuat strategi pembelajaran) 
10 Seberapa mampu Bapak/Ibu meningkatkan 
kreativitas siswa? 
         
11 Seberapa mampu Bapak/Ibu bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif? 
         
12 Seberapa mampu Bapak/Ibu menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa? 
         
13 Seberapa mampu Bapak/Ibu menggunakan 
strategi pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu lakukan tidak 
berhasil? 
         
14 Seberapa mampu Bapak/Ibu memberikan 
tantangan yang tepat kepada siswa yang sangat 
pandai? 
         
15 Seberapa mampu Bapak/Ibu membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa? 
         
16 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengukur 
pemahaman siswa tentang pembelajaran tematik-
integratif yang telah diajarkan? 
         
17 Seberapa mampu Bapak/Ibu menggunakan 
berbagai teknik penilaian? 
         
18 Seberapa mampu Bapak/Ibu membuat pembiasaan 
di kelas agar kegiatan pembelajaran tematik-
integratif berjalan dengan lancar? 
         
19 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal? 
         
20 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif? 
         
21 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif? 




22 Seberapa mampu Bapak/Ibu mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif? 
         
Efficacy for classroom management (keyakinan dalam mengelola kelas) 
23 Seberapa mampu Bapak/Ibu meningkatkan 
kreativitas siswa? 
         
24 Seberapa mampu Bapak/Ibu memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika siswa 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-
integratif? 
         
25 Seberapa mampu Bapak/Ibu membuat siswa 
mengikuti aturan kelas? 
         
26 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal? 
         
27 Seberapa mampu Bapak/Ibu menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas? 
         
28 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif? 
         
29 Seberapa mampu Bapak/Ibu mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif? 
         
30 Seberapa mampu Bapak/Ibu mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif? 
         
31 Seberapa mampu Bapak/Ibu merespon siswa yang 
selalu berperilaku menyimpang di kelas? 
















Lampiran 1b. Pedoman Wawancara Guru SD 
 
Pedoman Wawancara One-on-One Interview Semi Terstruktur Guru SD 
(Upaya Guru SD dalam Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 
Ditinjau dari Self-Efficacy Guru) 
 
Nama Guru : .................................................................... 
Kategori self-efficacy : (Tinggi  /  Sedang  /  Rendah) 
Hari, tanggal wawancara : .................................................................... 
Waktu : .................................................................... 
 
A. Tujuan 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui upaya-upaya guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga ditinjau dari self-efficacy guru. Self-
efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif ditinjau dari 3 subskala, yaitu 1) 
menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi pembelajaran; dan 3) mengelola 
pembelajaran di kelas. 
 
B. Petunjuk 
Langkah pengisian pedoman wawancara adalah sebagai berikut. 
1. Pewawancara memberikan pertanyaan yang terdapat pada kolom pertanyaan di bawah 
ini kepada subjek penelitian. Pewawancara mencatat jawaban yang disampaikan 
subjek penelitian dan merekam jawaban dengan menggunakan alat bantu perekam.  
2. Pewawancara dapat memberikan pertanyaan tambahan yang tidak terdapat pada 














C. Pedoman Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan di kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengatasi 
siswa tersebut? 
 
2. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu gunakan untuk 
membantu siswa berpikir kritis siswa? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu gunakan? 
 
3. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
tugas sekolah? 
 
Strategi apa saja yang Bapak/Ibu gunakan? 
 
4. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas sekolah dengan baik? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu gunakan? 
 
5. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
membantu siswa menghargai pembelajaran? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu gunakan? 
 
6. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pelajaran tematik-integratif 
 
7. Bagaimana strategi yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa? 
 
Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi situasi ini? 
 
8. Pembiasaan apa saja yang Bapak/Ibu terapkan di kelas 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar? 
 
9. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan kepada siswa 
yang selalu ramai di kelas agar siswa tersebut tidak 
mengganggu pembelajaran di kelas? 
 
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
10. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
meningkatkan kreativitas siswa? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu gunakan? 
 




bekerjasama dengan orangtua dalam membantu anak-
anak untuk berprestasi? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan agar orang tua 
turut berperan dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
di sekolah? 
12. a. Siswa Bapak/Ibu tentunya memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda, ada yang kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai. 
Bagaimana strategi Bapak/Ibu untuk menyesuaikan 
pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa? 
 
b. Bagaimana Bapak/Ibu mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa? 
 
c. Bagaimana Bapak/Ibu mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa? 
 
13. Strategi alternatif apa saja yang Bapak/Ibu gunakan 
ketika strategi pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu 
lakukan tidak berhasil? 
 
14. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan tantangan yang tepat 
kepada siswa yang sangat pandai? 
 
15. Bagaimana teknik yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa? 
 
16. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan oleh 
Bapak/Ibu?  
 
Penilaian apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk 
mengukur pemahaman siswa? 
 
17. Teknik penilaian apa saja yang Bapak/Ibu gunakan 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda? 
a. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian kognitif 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda? Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam 
melaksanakan penilaian kognitif? 
 
b. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian afektif 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda? Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam 
melaksanakan penilaian afektif? 
 
c. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda? Bagaimana strategi 






18. Pembiasaan apa saja yang Bapak/Ibu terapkan di kelas 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar? 
 
19. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran dapat optimal? 
 
Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengenali 
kemampuan masing-masing siswa? 
 
20. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di 
kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
menghadapi siswa tersebut? 
(apakah dengan labelling negatif ataukah dengan cara-
cara yang positif) 
 
21. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan kepada siswa 
yang selalu ramai di kelas agar siswa tersebut tidak 
mengganggu pembelajaran di kelas? 
 
22. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) seluruh pembelajaran? 
(upaya preventif) 
 
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
23. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
meningkatkan kreativitas siswa? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu gunakan? 
 
24. Bagaimana strategi yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika 
masih terdapat siswa yang bingung?  
 
Strategi apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
menghadapi siswa tersebut? 
 
25. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan agar siswa 
selalu mematuhi peraturan kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan? 
 
26. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran dapat optimal? 
 
Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengenali 
kemampuan masing-masing siswa? 
 




harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas? Strategi 
apa yang Bapak/Ibu? 
 
Kendala apa saja yang biasa Bapak/Ibu hadapi dalam 
menghadapi beragam karakter dan perilaku siswa? 
28. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di 
kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
menghadapi siswa tersebut? 
(apakah dengan labelling negatif ataukah dengan cara-
cara yang positif) 
 
29. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan kepada siswa 
yang selalu ramai di kelas agar siswa tersebut tidak 
mengganggu pembelajaran di kelas? 
 
30. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) seluruh pembelajaran? 
(upaya preventif) 
 
31. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
merespon siswa yang selalu berperilaku menyimpang di 
kelas? 
 
Cara apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk 




















Lampiran 1c. Daftar Checklist Observasi 
 
Daftar Checklist Observasi 
(Upaya Guru SD dalam Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 
Ditinjau dari Self-Efficacy Guru) 
 
Nama Guru : .................................................................... 
Kategori self-efficacy : (Tinggi  /  Sedang  /  Rendah) 
Hari, tanggal observasi : .................................................................... 
Waktu : .................................................................... 
 
A. Tujuan 
Daftar checklist ini digunakan untuk mengetahui upaya-upaya guru SD dalam 
pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga ditinjau dari self-efficacy guru. Self-
efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif ditinjau dari 3 subskala, yaitu 1) 
menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi pembelajaran; dan 3) mengelola 
pembelajaran di kelas. 
 
B. Petunjuk 
Langkah pengisian daftar checklist adalah sebagai berikut. 
1. Observer memberikan tanda checklist (√) pada kolom keterangan sesuai dengan 
kondisi yang  ada. Apabila aspek yang diamati tampak, maka  observer memberikan 
tanda checklist  (√) pada kolom „tampak‟.  Apabila  aspek yang diamati  tidak  
tampak,  maka  observer  memberikan  tanda  checklist  (√)  pada kolom „tidak 
tampak‟. 












C. Daftar Checklist 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Tampak Tidak 
Tampak 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan di kelas. 
   
2. Guru melaksanakan upaya untuk membantu 
siswa berpikir kritis. 
   
3. Guru melaksanakan upaya untuk memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada tugas 
sekolah. 
   
4. Guru melaksanakan upaya untuk menjadikan 
siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas sekolah dengan baik. 
   
5. Guru melaksanakan upaya untuk membantu 
siswa menghargai pembelajaran.  
   
6. Guru melaksanakan upaya untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pelajaran. 
   
7. Guru memiliki strategi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
   
8. Guru menerapkan pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
   
9. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas. 
   
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
10. Guru melaksanakan upaya untuk meningkatkan 
kreativitas siswa. 
   
11. Guru melaksanakan upaya untuk bekerjasama 
dengan orangtua dalam membantu anak-anak 
untuk berprestasi. 
   
12. a. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran berdasarkan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat pandai). 
   
b. Guru mengelola metode pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
   
c. Guru mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa 
   
13. Guru menggunakan strategi pembelajaran 
alternatif ketika strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil. 
   
14. Guru melaksanakan strategi untuk memberikan 
tantangan yang sesuai kepada siswa yang 





15. Guru melaksanakan strategi dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa 
   
16. Guru mengukur pemahaman siswa tentang apa 
yang telah diajarkan. 
   
17. Guru menggunakan berbagai teknik penilaian 
untuk mengukur kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
a. Guru melaksanakan penilaian kognitif 
untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda. 
b. Guru melaksanakan penilaian afektif 
untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda. 
c. Guru melaksanakan penilaian psikomotor 
untuk mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda. 
   
18. Guru menerapkan pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
   
19. Guru melaksanakan upaya dalam mengelola 
kelas yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran dapat optimal. 
   
20. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
   
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas. 
   
22. Guru melaksanakan upaya untuk mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) seluruh 
pembelajaran. 
   
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
23. Guru melaksanakan upaya untuk meningkatkan 
kreativitas siswa. 
   
24. Guru melaksanakan strategi untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih 
terdapat siswa yang bingung. 
   
25. Guru melaksanakan upaya untuk membuat 
siswa selalu mematuhi peraturan kelas 
   
26. Guru melaksanakan upaya dalam mengelola 
kelas yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran dapat optimal. 
   
27. Guru melaksanakan cara dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas. 
   
28. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
   




mengondisikan siswa yang ramai di kelas. 
30. Guru melaksanakan upaya untuk mencegah 
sebagian kecil siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) seluruh 
pembelajaran. 
   
31. Guru melaksanakan upaya untuk menangani 
siswa yang selalu berperilaku menyimpang di 
kelas. 






























Lampiran 1d. Daftar Pedoman Dokumentasi 
 
Pedoman Dokumentasi 
(Upaya Guru SD dalam Pembelajaran Tematik-Integratif di Kabupaten Purbalingga 
Ditinjau dari Self-Efficacy Guru) 
 
Nama Guru : .................................................................... 
Kategori self-efficacy : (Tinggi  /  Sedang  /  Rendah) 
Tempat : .................................................................... 
Hari, tanggal : .................................................................... 
Waktu : .................................................................... 
 
A. Tujuan 
Pedoman dokumentasi ini digunakan untuk melihat dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan self-efficacy guru SD dalam pembelajaran tematik-integratif di Kabupaten Purbalingga 
yang ditinjau dari 3 subskala, yaitu 1) menciptakan keterlibatan siswa; 2) menciptakan strategi 
pembelajaran; dan 3) mengelola pembelajaran di kelas.  
 
B. Petunjuk 
Langkah pengisian pedoman dokumentasi adalah sebagai berikut. 
1. Berikan tanda checklist (√) pada kolom keterangan sesuai dengan kondisi  yang  ada.  
Apabila  guru memiliki dokumen yang tertera pada kolom,  maka  berikan  tanda  
checklist  (√)  pada  kolom  „ada‟.  Apabila  guru tidak memiliki dokumen yang tertera 
pada kolom,  maka  berikan  tanda  checklist  (√)  pada  kolom  „tidak ada‟. 













C. Pedoman Dokumentasi 
No Dokumen 
Keterangan 
Keterangan Ada Tidak 
1. Foto proses pembelajaran    
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)    
3. Silabus    
4. Buku bimbingan dan penyuluhan    
5. Buku jurnal mengajar harian    
6. Buku kumpulan soal ulangan/bank soal    
7. Buku penilaian    
























































Lampiran 2a. Rekapitulasi Angket TSES 
No Inisial Kecamatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jml 
1 Responden 1 Purbalingga 9 8 9 9 9 9 8 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 213 
2 Responden 2 Purbalingga 6 7 7 6 6 7 6 7 6 7 7 6 6 6 7 7 7 6 7 6 7 7 6 6 156 
3 Responden 3 Purbalingga 7 7 7 7 7 8 7 6 7 7 8 7 8 7 7 6 8 7 8 8 7 8 8 8 175 
4 Responden 4 Purbalingga 7 6 7 7 7 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 6 7 7 7 8 8 165 
5 Responden 5 Purbalingga 5 5 5 6 5 5 4 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 7 124 
6 Responden 6 Purbalingga 6 5 6 6 6 5 5 5 5 6 5 6 5 4 5 5 5 6 4 6 6 6 5 4 127 
7 Responden 7 Purbalingga 8 8 8 7 8 8 7 8 7 8 8 9 9 8 8 9 8 8 8 8 8 9 8 9 194 
8 Responden 8 Purbalingga 7 8 8 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 9 8 9 8 9 9 9 9 9 196 
9 Responden 9 Kemangkon 7 7 8 8 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 7 7 9 9 8 9 8 8 8 9 187 
10 Responden 10 Purbalingga 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 143 
11 Responden 11 Purbalingga 5 5 4 5 5 5 5 5 6 6 5 6 6 6 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 129 
12 Responden 12 Bobotsari 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 6 6 117 
13 Responden 13 Bobotsari 8 7 7 6 7 7 6 5 8 8 7 8 9 8 7 7 8 9 7 8 7 9 7 7 177 
14 Responden 14 Bobotsari 7 7 8 9 8 8 7 8 8 7 7 8 8 7 7 7 9 9 8 8 8 7 7 8 185 
15 Responden 15 Bobotsari 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
16 Responden 16 Bobotsari 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 8 6 6 6 7 7 6 7 6 7 7 7 147 
17 Responden 17 Kemangkon 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 6 5 7 6 6 5 5 118 
18 Responden 18 Kemangkon 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 119 
19 Responden 19 Kemangkon 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 168 
20 Responden 20 Kemangkon 7 6 5 7 7 7 4 5 6 5 7 8 4 5 8 7 7 6 7 6 4 4 5 6 143 
21 Responden 21 Kemangkon 7 5 9 9 7 5 5 5 6 7 5 5 9 5 5 6 7 7 7 7 9 9 9 9 164 
22 Responden 22 Kemangkon 5 4 5 6 7 7 5 6 5 5 5 7 6 6 7 5 7 8 4 5 5 5 4 5 134 
23 Responden 23 Kemangkon 6 7 7 8 8 7 7 8 6 8 7 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 9 9 7 183 
24 Responden 24 Kemangkon 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 6 5 6 5 6 6 7 7 7 7 7 7 7 140 
25 Responden 25 Kemangkon 6 5 5 7 6 6 7 7 5 6 7 7 7 7 7 5 6 7 6 7 8 8 7 8 157 




27 Responden 27 Kaligondang 5 6 6 7 7 7 6 6 7 7 8 8 8 8 8 7 8 8 7 8 7 8 7 7 171 
28 Responden 28 Kaligondang 4 6 5 6 5 5 5 4 3 7 6 5 8 7 6 6 5 5 6 5 4 4 6 5 128 
29 Responden 29 Kaligondang 6 5 6 6 5 6 4 5 5 6 4 4 5 5 5 4 6 7 5 6 5 6 5 6 127 
30 Responden 30 Kaligondang 5 5 6 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 
31 Responden 31 Kaligondang 7 7 8 7 7 9 7 6 7 7 8 8 8 7 7 6 8 7 7 7 7 8 7 7 174 
32 Responden 32 Kaligondang 6 7 6 8 7 7 6 8 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 8 8 7 167 
33 Responden 33 Kaligondang 7 7 7 6 7 8 7 5 6 7 7 6 8 8 7 7 8 7 6 7 8 8 6 7 167 
34 Responden 34 Pengadegan 4 5 5 7 7 5 6 7 5 6 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 4 5 5 5 129 
35 Responden 35 Pengadegan 6 7 5 6 6 5 6 5 7 6 6 7 5 5 6 5 7 6 6 5 5 6 5 6 139 
36 Responden 36 Pengadegan 7 7 8 8 8 8 8 7 7 8 8 8 9 8 8 8 9 9 8 9 9 9 8 8 194 
37 Responden 37 Kaligondang 5 6 6 6 6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 6 5 5 5 5 5 5 124 
38 Responden 38 Kaligondang 6 6 7 7 6 7 6 7 6 6 5 6 6 5 6 6 5 6 6 6 7 7 7 6 148 
39 Responden 39 Kaligondang 5 6 7 6 7 6 5 7 6 7 6 7 7 7 8 7 6 7 5 7 8 8 8 8 161 
40 Responden 40 Kaligondang 7 7 7 8 7 7 7 7 6 7 6 7 7 7 8 6 7 7 6 7 6 7 6 5 162 
41 Responden 41 Kaligondang 5 6 7 7 5 7 6 7 5 5 6 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 134 
42 Responden 42 Kaligondang 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 108 
43 Responden 43 Kaligondang 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 105 
44 Responden 44 Kaligondang 7 7 7 8 7 7 7 8 7 8 7 7 8 7 8 7 7 8 7 8 8 8 8 7 178 
45 Responden 45 Kaligondang 7 7 7 8 7 7 7 8 7 7 7 7 8 7 8 7 7 8 7 8 8 8 7 8 177 
46 Responden 46 Mrebet 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 105 
47 Responden 47 Mrebet 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 7 7 7 7 7 7 8 7 7 152 
48 Responden 48 Mrebet 7 6 8 7 7 8 7 7 8 8 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 8 7 7 8 172 
49 Responden 49 Mrebet 7 7 6 6 7 5 6 7 5 7 7 7 7 7 6 6 7 7 6 7 7 7 7 7 158 
50 Responden 50 Mrebet 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 167 
51 Responden 51 Mrebet 7 8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 7 187 
52 Responden 52 Mrebet 7 8 8 7 7 8 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 8 7 7 8 7 175 
53 Responden 53 Mrebet 6 6 7 7 7 7 7 7 8 8 8 8 9 9 8 9 8 9 9 8 8 8 8 8 187 
54 Responden 54 Mrebet 6 7 7 7 7 8 8 7 8 8 8 8 9 9 8 9 8 9 9 9 9 9 9 9 195 




56 Responden 56 Mrebet 6 7 7 8 7 8 7 7 7 6 7 6 7 6 8 7 8 8 8 8 7 7 7 7 171 
57 Responden 57 Mrebet 6 7 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 6 7 7 7 160 
58 Responden 58 Mrebet 8 7 8 8 7 8 7 7 8 8 8 7 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 188 
59 Responden 59 Mrebet 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 8 6 8 8 8 7 7 173 
60 Responden 60 Bojongsari 7 7 8 7 7 8 6 8 7 8 7 7 8 7 8 8 7 8 6 7 8 8 7 7 176 
61 Responden 61 Mrebet 8 7 8 8 7 7 7 8 7 8 7 7 9 9 7 8 8 8 7 8 9 9 8 9 188 
62 Responden 62 Mrebet 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 90 
63 Responden 63 Bojongsari 6 7 8 8 7 7 8 8 8 9 8 7 8 9 8 8 8 9 7 8 8 7 8 8 187 
64 Responden 64 Bojongsari 7 8 8 7 8 8 7 7 7 8 7 8 7 7 8 7 8 8 6 7 7 7 7 8 177 
65 Responden 65 Bojongsari 7 7 8 9 9 7 7 7 8 7 8 7 8 6 7 7 8 8 7 7 7 8 8 9 181 
66 Responden 66 Bojongsari 7 7 8 8 7 7 7 8 7 7 7 8 8 7 7 8 8 8 7 8 8 8 8 8 181 
67 Responden 67 Bojongsari 5 6 7 8 7 8 7 7 7 7 7 8 8 6 8 7 7 7 6 7 7 8 7 6 168 
68 Responden 68 Bojongsari 5 5 7 7 7 8 8 7 7 8 7 6 7 7 7 7 7 8 8 8 8 7 7 6 169 
69 Responden 69 Bojongsari 6 7 7 7 6 7 6 7 5 7 6 6 9 8 7 7 6 8 6 7 8 8 7 8 166 
70 Responden 70 Bojongsari 5 6 7 7 7 6 6 7 7 7 6 6 8 8 7 7 7 8 6 7 8 8 6 8 165 
71 Responden 71 Kaligondang 5 5 6 7 7 6 7 5 6 6 6 7 6 6 7 6 7 7 6 7 6 7 7 7 152 
72 Responden 72 Padamara 8 7 8 7 9 7 7 8 7 7 7 8 7 7 8 6 8 9 7 8 9 8 9 8 184 
73 Responden 73 Padamara 5 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 164 
74 Responden 74 Kalimanah 7 7 7 7 6 6 6 8 8 7 5 7 7 8 6 7 6 8 8 8 8 8 8 8 171 
75 Responden 75 Kalimanah 8 7 7 8 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 5 9 9 9 9 9 9 9 190 
76 Responden 76 Kalimanah 7 5 7 8 7 7 6 8 6 6 7 8 7 7 7 7 8 8 7 7 7 8 8 8 171 
77 Responden 77 Bojongsari 7 7 7 6 7 7 6 7 6 7 6 6 8 8 7 7 6 7 6 8 6 8 8 8 166 
78 Responden 78 Bojongsari 7 7 8 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 8 8 7 7 8 8 8 8 177 
79 Responden 79 Mrebet 7 6 8 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 186 
80 Responden 80 Purbalingga 6 6 6 7 7 7 6 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 6 8 7 7 7 7 162 
81 Responden 81 Purbalingga 8 7 7 8 8 6 8 6 8 8 8 8 9 8 7 6 8 9 9 8 9 9 9 8 189 
82 Responden 82 Purbalingga 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124 
83 Responden 83 Purbalingga 7 7 8 6 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 8 7 7 8 8 172 




85 Responden 85 Purbalingga 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 
86 Responden 86 Bobotsari 6 7 7 7 6 7 6 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 6 7 161 
87 Responden 87 Bobotsari 8 6 8 8 7 7 5 6 6 7 5 5 8 7 7 7 8 8 6 8 8 8 8 7 168 
88 Responden 88 Bobotsari 8 8 9 8 9 9 7 9 8 9 9 8 9 8 7 8 9 9 8 9 9 8 8 8 201 
89 Responden 89 Bobotsari 7 6 7 8 7 8 8 6 7 8 7 7 7 7 7 7 7 8 6 7 7 7 7 6 169 
90 Responden 90 Bobotsari 6 7 7 6 6 7 7 5 5 8 7 6 7 7 7 7 6 6 7 8 7 7 7 7 160 
91 Responden 91 Bobotsari 7 7 7 8 7 8 6 7 6 7 7 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 8 7 7 165 
92 Responden 92 Kemangkon 5 6 4 7 7 7 4 5 7 6 5 7 7 7 6 6 8 7 6 5 6 7 6 5 146 
93 Responden 93 Bobotsari 5 5 7 6 6 6 6 5 6 7 6 5 6 4 5 5 5 6 4 6 4 6 5 5 131 
94 Responden 94 Kemangkon 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 190 
95 Responden 95 Kemangkon 8 7 6 7 7 6 6 5 7 8 7 8 7 7 6 6 7 9 7 8 7 7 6 8 167 
96 Responden 96 Kemangkon 6 7 8 6 9 9 6 7 5 7 6 8 6 7 7 5 8 9 6 7 8 9 9 8 173 
97 Responden 97 Kemangkon 5 7 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 164 
98 Responden 98 Kemangkon 8 8 7 8 9 8 8 6 7 8 8 7 9 9 7 8 7 8 7 8 8 8 7 8 186 
99 Responden 99 Bobotsari 7 8 7 6 6 8 4 5 4 5 7 5 9 6 6 6 8 9 5 8 8 8 5 8 158 
100 Responden 100 Kemangkon 8 7 9 8 8 8 8 7 7 9 8 8 7 7 8 7 8 8 7 8 9 9 8 8 189 
101 Responden 101 Kemangkon 8 8 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 8 7 8 7 7 7 7 8 7 7 7 7 174 
102 Responden 102 Kemangkon 7 6 7 7 6 6 6 6 6 7 7 6 8 7 6 6 6 6 6 7 7 6 7 7 156 
103 Responden 103 Bobotsari 8 8 7 8 7 7 8 8 7 8 7 8 8 7 8 6 8 8 7 8 8 8 8 8 183 
104 Responden 104 Bobotsari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 
105 Responden 105 Bobotsari 7 8 8 7 7 7 7 6 6 7 7 7 8 7 8 8 8 8 7 7 7 8 7 8 175 
106 Responden 106 Kaligondang 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 168 
107 Responden 107 Kaligondang 5 6 6 7 7 6 7 5 5 7 6 6 6 6 5 4 5 6 5 6 6 5 5 6 138 
108 Responden 108 Kaligondang 7 7 8 8 7 7 7 6 6 8 7 7 8 7 7 6 7 7 6 7 7 6 6 7 166 
109 Responden 109 Kaligondang 7 7 7 7 7 8 7 8 8 8 6 6 8 8 7 7 7 8 7 8 8 7 7 7 175 
110 Responden 110 Pengadegan 7 7 7 7 6 7 6 7 6 7 7 6 7 6 6 7 7 7 6 7 7 7 7 6 160 
111 Responden 111 Kaligondang 5 5 6 7 8 7 7 6 7 7 7 7 8 7 7 6 7 8 7 8 8 8 8 8 169 
112 Responden 112 Pengadegan 6 7 7 8 8 7 7 9 7 7 7 9 8 7 8 7 7 6 6 6 6 6 6 6 168 




114 Responden 114 Pengadegan 6 7 8 8 8 8 7 6 7 8 7 8 8 7 7 7 8 8 7 7 8 8 7 7 177 
115 Responden 115 Pengadegan 5 5 5 7 6 5 6 6 5 6 6 5 8 7 8 7 7 7 7 8 8 8 8 8 158 
116 Responden 116 Pengadegan 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 8 193 
117 Responden 117 Pengadegan 7 7 8 8 8 7 7 7 7 8 7 7 7 7 8 8 8 8 7 8 7 7 7 7 177 
118 Responden 118 Pengadegan 7 7 7 8 7 6 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 8 8 8 8 8 172 
119 Responden 119 Kaligondang 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 6 8 8 7 8 7 8 7 7 173 
120 Responden 120 Bobotsari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 
121 Responden 121 Kaligondang 7 7 8 8 7 7 8 7 7 8 6 7 7 6 7 7 7 6 7 8 6 6 7 7 168 
122 Responden 122 Kaligondang 6 7 7 7 7 8 6 6 7 7 7 6 7 6 6 6 7 7 6 7 7 7 6 6 159 
123 Responden 123 Kaligondang 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 9 8 8 7 7 8 8 8 7 7 7 7 176 
124 Responden 124 Pengadegan 7 8 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 8 8 7 7 7 8 7 7 7 7 8 8 175 
125 Responden 125 Kemangkon 7 7 7 8 8 7 7 7 7 8 7 8 8 8 7 8 9 9 8 8 8 9 8 8 186 
126 Responden 126 Kemangkon 7 7 8 6 6 7 7 7 7 7 6 6 7 6 6 7 6 7 6 6 7 7 6 7 159 
127 Responden 127 Kemangkon 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 8 7 8 7 7 7 6 168 
128 Responden 128 Bobotsari 6 6 8 7 6 7 8 8 7 7 7 7 7 6 7 8 7 8 7 8 8 8 7 7 172 
129 Responden 129 Kemangkon 7 7 7 8 8 7 8 8 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 195 
130 Responden 130 Kaligondang 6 6 6 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 6 6 6 8 159 
131 Responden 131 Kemangkon 6 6 8 8 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 8 8 7 7 8 7 8 8 172 
132 Responden 132 Pengadegan 6 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 8 6 7 7 8 7 7 169 
133 Responden 133 Bobotsari 8 9 8 8 8 9 8 8 7 8 8 7 7 8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 8 189 
134 Responden 134 Pengadegan 7 7 7 7 7 7 7 8 7 8 7 8 8 7 7 8 7 7 7 8 7 7 7 7 174 
135 Responden 135 Kaligondang 8 8 8 9 8 7 7 7 7 8 8 8 8 8 9 9 8 8 8 8 7 7 7 8 188 
136 Responden 136 Kaligondang 7 8 8 8 8 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 187 
137 Responden 137 Kaligondang 5 5 6 7 7 7 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 5 7 7 6 7 6 156 
138 Responden 138 Purbalingga 7 6 8 8 8 7 7 8 7 7 8 8 8 8 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 176 
139 Responden 139 Mrebet 6 5 6 7 7 6 6 7 6 9 8 7 8 7 7 7 8 8 7 8 8 8 8 8 172 
140 Responden 140 Mrebet 6 6 6 7 6 7 6 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 159 
141 Responden 141 Mrebet 5 5 5 7 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 5 5 131 




143 Responden 143 Mrebet 5 7 6 7 6 7 6 6 6 5 6 6 6 5 5 6 8 8 8 8 8 8 8 8 159 
144 Responden 144 Mrebet 6 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 6 7 7 6 167 
145 Responden 145 Mrebet 5 5 6 7 6 6 5 3 6 6 6 7 7 6 4 5 7 7 6 7 4 7 7 5 140 
146 Responden 146 Mrebet 7 7 8 7 7 6 8 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 8 7 8 7 7 8 7 173 
147 Responden 147 Mrebet 5 6 6 6 6 7 6 6 7 7 7 6 6 6 7 5 5 7 6 7 7 7 7 7 152 
148 Responden 148 Mrebet 7 7 8 7 8 7 7 7 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 7 8 8 7 183 
149 Responden 149 Mrebet 5 5 5 7 6 8 6 5 6 6 5 6 6 6 7 6 6 8 7 6 8 8 8 7 153 
150 Responden 150 Mrebet 8 7 8 8 8 8 7 7 8 8 7 8 7 7 8 8 8 8 7 7 8 8 8 7 183 
151 Responden 151 Pengadegan 7 6 8 8 8 8 7 7 6 7 7 7 8 7 8 8 7 8 7 7 8 8 8 7 177 
152 Responden 152 Mrebet 7 7 8 7 8 8 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 8 7 6 7 6 7 6 6 169 
153 Responden 153 Pengadegan 7 6 7 7 7 6 6 7 7 8 8 7 7 7 7 7 8 8 7 8 7 7 7 7 170 
154 Responden 154 Mrebet 8 7 8 8 8 7 7 6 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 8 7 182 
155 Responden 155 Mrebet 8 8 8 7 7 7 7 6 7 8 8 8 8 8 7 7 8 8 7 7 8 8 8 8 181 
156 Responden 156 Pengadegan 7 7 8 7 7 8 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 8 7 7 7 7 171 
157 Responden 157 Kaligondang 8 8 8 9 8 8 8 9 8 8 8 8 9 8 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8 196 
158 Responden 158 Mrebet 7 7 6 8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 7 7 7 8 8 8 7 7 7 7 178 
159 Responden 159 Pengadegan 6 6 7 7 6 7 7 8 7 8 8 8 7 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 8 178 
160 Responden 160 Mrebet 6 5 5 6 8 7 5 5 7 7 6 6 7 7 7 7 7 8 7 7 5 5 7 7 154 
161 Responden 161 Mrebet 5 9 7 7 7 8 7 5 8 9 8 9 8 9 8 8 8 4 5 5 6 4 7 8 169 
162 Responden 162 Mrebet 6 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 146 
163 Responden 163 Bojongsari 7 7 8 8 8 8 7 7 7 7 7 8 7 7 7 8 8 8 7 7 8 7 7 7 177 
164 Responden 164 Bojongsari 8 6 7 7 7 8 8 8 7 7 6 7 8 7 8 8 6 7 7 8 8 7 7 7 174 
165 Responden 165 Bojongsari 8 8 8 9 9 8 9 9 9 8 9 8 8 8 8 9 8 8 9 8 8 8 8 8 200 
166 Responden 166 Bojongsari 8 8 8 7 8 8 7 7 7 8 7 8 8 8 8 7 8 8 7 8 8 8 8 8 185 
167 Responden 167 Bojongsari 8 8 9 9 7 8 8 7 7 8 8 8 8 9 8 8 9 8 9 9 8 8 8 9 196 
168 Responden 168 Bojongsari 6 7 5 7 7 7 7 6 5 5 5 4 6 6 5 7 8 8 8 8 5 6 7 7 152 
169 Responden 169 Kalimanah 6 7 7 8 8 8 6 7 7 8 6 8 7 6 8 7 7 6 5 7 6 4 5 6 160 
170 Responden 170 Kalimanah 6 7 7 8 7 7 8 7 8 8 8 8 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 174 




172 Responden 172 Kalimanah 6 7 6 6 7 6 6 6 5 5 5 6 6 6 5 5 6 6 4 5 6 5 6 6 137 
173 Responden 173 Kalimanah 7 7 8 7 8 8 7 7 8 7 8 8 8 8 7 8 8 8 7 8 7 8 8 8 183 
174 Responden 174 Kalimanah 8 8 7 8 8 8 7 7 8 8 7 8 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 184 
175 Responden 175 Kalimanah 5 5 6 6 5 6 4 4 5 6 7 6 7 6 4 4 5 5 5 6 4 5 5 6 127 
176 Responden 176 Kalimanah 5 6 8 6 7 6 6 6 7 8 7 7 8 7 7 6 7 7 7 8 8 7 6 6 163 
177 Responden 177 Kalimanah 6 5 6 6 6 7 7 7 5 6 6 8 8 7 7 6 7 8 6 8 7 7 7 6 159 
178 Responden 178 Kalimanah 7 8 7 8 8 8 7 8 8 9 8 8 7 7 8 8 7 7 7 8 8 7 8 8 184 
179 Responden 179 Kalimanah 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 6 4 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 125 
180 Responden 180 Mrebet 7 7 8 8 7 6 7 7 7 7 7 8 7 8 8 7 7 8 6 7 7 7 7 8 173 
181 Responden 181 Kalimanah 7 8 8 8 8 8 7 8 7 8 8 7 7 8 8 8 8 9 7 9 8 9 8 8 189 
182 Responden 182 Padamara 6 5 6 6 6 6 5 7 5 5 5 7 8 7 6 4 5 8 6 6 6 8 8 7 148 
183 Responden 183 Padamara 6 7 7 7 7 8 7 7 6 8 6 6 7 8 7 8 8 8 7 9 6 6 7 7 170 
184 Responden 184 Bojongsari 8 7 7 7 8 8 7 8 8 7 7 9 8 6 6 6 7 8 8 7 7 8 8 7 177 
185 Responden 185 Padamara 8 7 8 8 7 8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 187 
186 Responden 186 Padamara 7 7 8 8 8 7 7 7 8 8 8 7 8 7 7 7 8 8 7 8 7 8 7 7 179 
187 Responden 187 Padamara 6 7 7 8 8 8 8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 184 
188 Responden 188 Padamara 5 6 7 5 5 5 5 6 5 5 4 5 6 6 4 6 5 5 6 5 5 5 4 4 124 
189 Responden 189 Kalimanah 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 8 7 7 7 8 8 7 7 8 7 7 7 174 
190 Responden 190 Padamara 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 7 8 7 7 7 8 8 8 8 8 177 
191 Responden 191 Padamara 5 5 6 6 5 6 5 4 5 6 5 5 7 6 5 6 7 6 5 5 6 5 6 6 133 
192 Responden 192 Padamara 4 5 5 5 5 4 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 7 5 5 123 
193 Responden 193 Padamara 8 7 7 8 7 8 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 7 7 7 8 8 8 8 176 
194 Responden 194 Kalimanah 7 6 7 7 8 7 7 8 7 7 7 8 8 7 7 7 7 8 7 7 8 8 8 7 175 
195 Responden 195 Padamara 6 4 6 8 6 5 6 7 5 6 5 7 7 6 5 5 5 7 6 7 7 8 6 7 147 
196 Responden 196 Padamara 8 8 8 8 8 8 7 7 7 8 8 7 8 8 7 8 8 7 7 8 7 8 7 8 183 
197 Responden 197 Mrebet 7 8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 8 9 9 8 8 8 192 






Lampiran 2b. Transkrip Hasil Wawancara 
Subindikator Indikator Informan Hasil Kesimpulan 
Upaya Guru dalam 
Menciptakan 
Keterlibatan Siswa 
Upaya yang dilakukan 





Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Biasanya saya panggil, saya ajak ngobrol. Kadang langsung 
saya tanya di rumahnya dulu, biasanya kalau di rumah 
ketemu (apa masalahnya) aku tahu itu ada kesulitan belajar. 
Waktu kan lebih banyak di rumah. Kalau di sekolah si 
mungkin faktornya karena terbawa teman, ngobrol, terutama 
ngobrolnya mba. Sebenarnya anak bisa, tapi karena 
pengaruh teman. Saya juga arahkan.  
Terus kalau yang ga bisa itu saya suruh main ke rumah 
temannya yang bisa, jadi bisa belajar bersama. Yang tidak 
bisa saya suruh dolan (main) ke rumah dia (yang lebih 
pandai), tapi ya anak sekarang seperti tidak ada beban ya, 
tidak mau belajar kelompokan. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui upaya 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa dilakukan dengan, (1) 
meminta siswa yang kesulitan belajar 
untuk belajar bersama siswa yang lebih 
pandai; (2) memberikan perhatian dan 
pendekatan personal kepada siswa 
untuk bercerita masalah yang sedang 
dihadapi siswa; (3) mengembalikan 
fokus anak apabila anak tidak 
memerhatikan pelajaran; (4) 
menerapkan berbagai metode dan 
media pembelajaran; (5) memberikan 
penjelasan secara berulang-ulang. Guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
ini tidak mengungkapkan upaya 
interaksi guru-orang tua dalam 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif. 
T2 Kan siswa itu sulit itu banyak faktor juga, ada yang 
mungkin karena dasarnya anaknya bisa tapi pas kita 
nerangin anaknya main. Mungkin juga ada anak yang 
dasarnya memahami materi itu lambat, bisa juga mungkin 
kondisi kelasnya kurang kondusif. Kita kan kalau jadi guru 
kelas itu tahu karakter tiap anak. Jadi kalau dari awal kita 
tahu anak itu lama menerima materi, kalau aku si biasanya 
saat belajar itu memberikan perhatian yang lebih sama dia. 
Saya bener-bener nuntun dia biar ga ketinggalan. Kalau 
misal anak itu sebenarnya pintar tapi ga paham-paham, 
mungkin ada hal yang mengganggu dia, mungkin dia pas 
lagi bercanda atau apa. Jadi kita kembalikan lagi fokusnya 
dia, biar dia kembali fokus. Agar semua paham juga itu kita 
ngasih materinya ga dengan cara yang konvensional, misal 
dengan metode apa atau media apa, yang kreatif gitu lah 
agar anak-anaknya senang. Kadang kalau kita ceramah terus 
itu kan anak-anak bosan, jadinya ngobrol malah. 
T3 Sebenarnya secara keseluruhan siswa saya tidak ada yang 
sulit atau susah diatur mbak, hanya saja mungkin memang 




materi sangat kurang sehingga dalam kurikulum 2013 yang 
seharusnya menekankan siswa untuk mandiri, namun siswa 
yang kurang kemampuannya masih sangat perlu dijelaskan 
materinya dan bahkan sampai berulang-ulang. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Upayanya, satu pendekatan. Nah melalui pendekatan itu kan 
kita akan tahu di mana kesulitan mereka, apakah kesulitan 
belajar di sekolah, atau kesulitan belajar di rumah. Selain itu 
juga dilakukan tambahan pelajaran kepada anak. Anak-anak 
dibagi menjadi 2 kelompok, ada kelas A dan kelas B kita, 
kelas A yang kemampuannya tinggi, dan kelas B yang 
kemampuannya kurang. Saya pernah melakukan pembagian 
seperti itu. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah 
untuk mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui upaya 
interaksi guru-siswa (R1, R2, R3) dan 
interaksi guru-orang tua (R1 dan R3).  
Upaya interaksi guru-siswa yaitu 
dengan: (1) memberikan pendekatan 
atau perhatian khusus kepada siswa 
yang sulit/menyulitkan, yaitu dengan 
menanyakan materi apa yang masih 
dianggap sulit oleh siswa; (2) 
mengelompokkan siswa yang 
menyulitkan dalam satu kelas 
tersendiri untuk nantinya diberikan 
pendalaman materi; (3) mengerjakan 
tugas tambahan. Sedangkan upaya 
interaksi guru-orang tua yaitu dengan 
mengembangkan komunikasi positif 
antara guru dan orang tua untuk 
mendapatkan dukungan dari orang tua 
terkait pembelajaran anak. 
R2 Biasanya penekanan dari kami (guru), yaitu diberi perhatian 
khusus. Misal ada siswa yang mengikuti materi kok susah, 
tingkat pemahamannya kurang, itu diberi perhatian dalam 
arti dijunjung, seperti diberi tugas tambahan, misal disuruh 
maju atau gimana, nanti diminta untuk menjelaskan ke 
temannya juga.  
R3 Kalau upayanya saya itu terutama saya tanyakan dulu 
bagaimana keadaan siswa di rumah. Saya biasanya tanyakan 
dulu kepada orang tuanya, apakah di rumah dia belajar atau 
tidak. Lha kalau orang tuanya sudah bilang bahwa dia tidak 
belajar ya otomatis di kelas tertinggal. Kalau saya di kelas 
juga biasa tanya ke siswa, siapa yang belum paham. Nanti 
kalau ada yang belum paham, siswa boleh bertanya ke bu 
guru.  
Upaya yang dilakukan 
untuk membantu siswa 
berpikir kritis  
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Saya kan ulang lagi ya. Kalau soal seperti itu kan 
pemahamannya lama, jadi saya ulangi terus soal itu. Ya 
tanya terus ya mba. Saya biasanya tanya dulu ke yang bisa 
ya. Alhamdulillah ya dengan dipancing itu supaya bisa 
mengarahkan. Tapi biasanya ya yang dipancing bisa itu ya 
yang pintar. Tapi ya ada juga meski sudah dipancing tapi 
tetap ga bisa. Kalau seperti itu (yang tetap belum paham) ya 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk membantu siswa berpikir kritis 
yaitu melalui interaksi guru-siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa yang 
dilakukan antara lain, (1) membuat 




saya minta yang bisa untuk ngajari yang belum bisa. Tiap 
kelompok itu saya beri anak yang bisa, agar bisa membantu 
temannya. 
untuk dapat berpikir kritis; (2) 
mengulangi materi dan soal hingga 
siswa paham; (3) menghubungkan 
materi dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa; 
(4) diskusi kelompok agar siswa yang 
kurang mampu memahami dapat 
bertanya kepada teman lainnya.  
Guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi ini tidak mengungkapkan upaya 
interaksi guru-orang tua dalam 
membantu siswa berpikir kritis. 
 
 
T2 Kalau itu paling kita cari materi yang berkaitan dengan 
lingkungan kehidupan siswa, biar dianya “ooo ternyata yang 
diajarin ini di kehidupan nyata itu ada”. Agar tidak sekedar 
materi, belajar, hafal. Lebih mengaitkan dengan kehidupan 
mereka, apalagi kelas V itu kan banyak lah yang memang 
berkaitan dengan hidup siswa, misal ekosistem, organ gerak, 
makanan sehat, ikan emang bener-bener ada di kehidupan 
siswa. Jadi siswanya jadi kritis pikirannya. Pertanyaan 
mereka termasuknya juga sudah (kritis), apa yang mereka 
tanyakan itu tidak sekedar yang biasa. Aku juga jadi guru 
harus berpikir juga untuk menjawab itu. Ternyata siswa 
kepikiran untuk buat bertanya seperti itu.  
T3 Caranya ya diawali dengan menghubungkan materi dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan siswa atau hal 
yang biasa dijumpai siswa. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Nah ini yang susah mbak. Saya masih kesulitan untuk 
membuat siswa bertanya. ... Saya membuat materi yang 
belum pernah ditemui siswa sebelumnya, nah akhirnya kan 
siswa terpancing. 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah 
untuk membantu siswa berpikir kritis 
antara lain, 
1. Interaksi guru-siswa, yaitu dengan 
(a) membuat materi yang belum 
pernah ditemui siswa sebelumnya; 
(b) dibantu dengan pertanyaan-
pertanyaan dari guru; (c) berdiskusi 
dengan teman. 
2. Interaksi guru-orang tua, yaitu 
dengan menjalin komunikasi 
dengan orang tua (wali siswa 
dikumpulkan untuk diberi 
penjelasan dalam membimbing 
siswa) 
 
R2 Penekanannya ya terutama melibatkan orang tua untuk 
membantu bagaimana caranya. ... Awal masuk, itu wali 
siswa dikumpulkan untuk diberi penjelasan untuk 
membimbing siswa.  
Kalau di sini berpikir kritisnya masih kurang. Cara saya 
menghadapi ini kalau dari materi ya saya coba untuk 
memancing mereka. Memancing dalam artian mengarah ke 
materi yang mau dicapai. Misal dipancing pertanyaan-
pertanyaan. Kalau masih belum paham ya nanti materinya 
saya coba tayangkan di proyektor, misalnya dengan video. 
Dengan video ini kan materi jadi lebih nyata. 




dipancing. Kadang anak itu ada yang langsung berpikiran. 
Misal, “energi yang terbesar itu apa? Kita hidup di dunia ini 
itu adanya apa, yang bisa menghidupi?” gitu kan.  
Biasanya juga saya minta kelompokan. Nanti kan ada soal 
yang saya minta dikerjakan bareng-bareng itu sekelompok.  
  
Upaya yang dilakukan 
untuk memotivasi siswa 




Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Terus anak sudah awang-awangen (tidak semangat) saya 
buat icebreaking yang penting anak semangat dulu. 
Kalau di rumah misal materi di buku kurang jelas, saya 
minta siswa untuk buka google, terus boleh pinjam buku di 
perpus. Tapi kalau HP itu saya minta anak izin ke orang tua, 
bahwa ada tugas untuk membuka internet, jadi tidak dikira 
mainan. Misal ada lagu-lagu baru itu saya minta anak buka 
google. Jadi saya memotivasi anaknya dengan boleh 
membuka internet, yang penting izin kepada orang tua sama 
pantauan orang tua, dan tidak game saja. Sekarang itu kalau 
hanya buku saja itu menurut saya kurang mba, jadi harus 
buka internet. Itu internet sebenarnya nolong banget kalau 
ada PR, kan belajar tidak hanya dari buku. Malah siswa 
senang kalau seperti itu.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif yaitu melalui interaksi guru-
siswa. Upaya interaksi guru-siswa 
yang dilakukan antara lain, (1) 
meminta siswa untuk mencari sumber 
belajar melalui internet; (2) meminta 
siswa untuk belajar dan bertanya 
materi pelajaran kepada orang lain 
yang lebih bisa; (3) guru membawakan 
materi pelajaran yang membuat siswa 
terlibat langsung, misalnya dengan 
meminta siswa melakukan sutu proyek 
secara berkelompok; (4) guru 
menceritakan kisal-kisah yang 
memotivasi siswa untuk belajar. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi ini tidak mengungkapkan upaya 
interaksi guru-orang tua dalam 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. 
T2 Aku bikin membawakan materi agar dia jadi suka, jadi 
tertarik, misalkan dengan mengajak mereka membuat 
proyek atau apa. Kaya kemarin ekosistem, sebenarnya 
mereka kan sudah tahu, tapi kadang ada yang 
menyepelekan, jadi mereka tidak fokus, malah mainan. 
Akhirnya kemarin aku ajakin mereka membuat diorama 
ekosistem. Akhirnya kan mereka mau ga mau harus fokus 
untuk mengerjakan itu, karena itu kan proyek yang benar-
benar harus jadi. Apalagi kalau lihat punya temannya, 
kelompok lain, yang punya mereka sudah mau jadi, “masa 
punyaku masih seperti ini”. Jadi siswa termotivasi dari 
temannya itu. 
T3 Terkadang saat siswa kehilangan semangat atau minat 
belajar, saya sering menyelingi pembelajaran dengan 
menceritakan kisah-kisah para penuntut ilmu, orang sholeh 




sungguh dalam menuntut ilmu. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kalau siswa itu motivasinya rendah kan pasti dia nilainya 
rendah sendiri. “Nah apa ya tidak malu sama temannya, 
sama orang tua nilai kamu segini”. Nah kalau cara yang lain 
ya itu diberi nasihat supaya belajar lebih giat, kemudian 
dengan pancingan-pancingan materi yang membuat siswa 
penasaran dan tertarik. Untuk materi-materi pancingan ini 
tidak mesti saya ambil dari buku, saya ambil juga dari 
internet. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif antara lain, 
1. Interaksi guru-siswa, yaitu dengan: 
(a) memberikan nasihat kepada 
siswa, (b) membuat materi yang 
menarik, (c) memberikan reward 
berupa nilai dan nominal uang. 
2. Interaksi guru-orang tua, yaitu 
dengan menjalin komunikasi 
dengan orang tua untuk 
memberikan perhatian lebih ke 
anak di rumah. 
R2 Nanti kalau memang masalahnya personal, biasanya saya 
japri (jaringan pribadi) ke orang tuanya. Saya jelaskan 
bahwa anak bapak/ibu seperti ini. Nah nanti di sekolah juga 
diberi perhatian kepada anak, orang tua juga diberi tahu 
untuk membantu agar anak selalu termotivasi. 
R3 Cara motivasinya pertama saya iming-imingi nilai. Anak 
sekarang itu kan inginnya nilainya bagus. Nanti siapa yang 
bisa jawab nanti bu guru beri nilai 100, ya anak agak mau.  
Saya juga memberikan hadiah, biasanya kalau ada hadiah 
lebih semangat lagi. Kalau saya hadiah nominal uang. 
Biasanya kalau yang bisa mengerjakan dapat seratus saya 
beri uang. Kalau di beri reward di kelas ada dua atau tiga 
anak yang dapat. Anak yang ga bisa pun lumayan jadinya 
termotivasi. Misal pas sebelum akhir pelajaran, misal masih 
kurang 5 menit atau 10 menit yang sudah selesai boleh 
istirahat terlebih dahulu. Itu biasanya anak semangat. 
Upaya yang dilakukan 
untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan 
baik 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Yang pertama jangan mengeluh. Kalau pertama mengeluh 
itu kan malas, yang penting semangat dulu. Kan kadang ada 
yang seperti itu mengeluh tidak bisa, sama saya tidak boleh. 
Pokoknya bilang bisa, yang penting semangat dulu. Kalau 
semangat kan baca jadi enak. Ucapan pertama kan doa, jadi 
kita harus berpikir positif, jadi aku terapkan ke anak juga. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
membuat siswa percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas tematik-
integratif dengan baik yaitu melalui 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yang dilakukan yaitu, (1) 
memberikan semangat kepada siswa 
T2 Ya pertama kita mengingatkan lagi, “coba dibaca dulu 




dipahami. Terus pas ngerjakan itu benar-benar fokus, 
jangan sambil mainan, atau sambil apa karena ngaruh 
banget itu lah. Kadang dikasih soal, mbacanya sambil 
mainan, kan jadi ga fokus. Intinya mereka harus 
dipahamkan dulu. Nanti kalau mungkin ada kata atau 
kalimat yang benar-benar mereka ga paham, nanti aku 
membantu buat memberikan pengarahan maksud dari kata 
itu artinya apa. Mungkin karena di daerah sini anak-anak 
kan banyak pakai bahasa daerah juga, bahasa Jawa. 
Sedangkan soal itu kan pakai bahasa Indonesia, kadang 
sebagian dari mereka juga ada yang kurang memahami 
bahasa Indonesia itu sendiri. Itu jadi salah satu hambatan 
juga dalam memahami soal. 
agar tidak mengeluh sebelum 
mengerjakan; (2) meminta siswa 
memahami setiap soal dengan baik; (3) 
meminta siswa untuk fokus dalam 
mengerjakan, dan tidak diselingi 
dengan bermain; dan (4) memberikan 
soal-soal yang mudah terlebih dahulu 
agar siswa patah semangat di awal. 
Setelah siswa dapat mengerjakan soal 
mudah, guru dapat memberikan soal 
yang tingkatannya lebih sulit.  
T3 Cara membuat mereka percaya dan mau mengerjakan tugas 
ya dengan memberikan tugas kepada siswa secara bertahap 
mbak, mulai dari yang paling mudah dipahami dan 
dikerjakan siswa sehingga setelah siswa berhasil 
mengerjakan soal tersebut lalu siswa akan merasa tertantang 
mengerjakan tugas berikutnya. Sama seperti saat orang 
bermain game apabila di level pertama game itu langsung 
menghadapi musuh yang sulit dan hampir mustahil untuk 
dikalahkan tentu pemain game itu akan cepat bosan dan 
menyerah. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Ya paling ya kita bantu, biasanya kan kalau kita beri soal 
kan gurunya tidak langsung duduk diam. Paling tidak kan 
guru keliling membantu siswa yang kesulitan mengerjakan, 
kita kan tanya kesulitannya di mana. Ditanya, mengapa 
tidak mau mengerjakan. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
membuat siswa percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas tematik-
integratif dengan baik yaitu melalui 
interaksi guru-siswa yang berupa 
kegiatan: (1) memberikan semangat 
kepada siswa untuk mencoba 
mengerjakan sendiri terlebih dahulu, 
(2) membantu siswa yang kesulitan 
dengan memberikan penjelasan khusus 
terkait kendala yang dihadapi siswa. 
R2 Caranya ya biasanya diberi perhatian berupa penjelasan 
materi khusus. Guru memberikan semangat kepada anak, 
bahwa anak itu bisa, bahwa materi ini itu seperti ini. Materi 
semua ada dibuku, tinggal bagaimana kamu mau belajar. 
Setelah itu perlu juga mengulangi materi agar siswa semakin 
paham.  




itu kan kemarin sudah bu guru ajarin mbok. Coba suruh cari 
materinya juga. Nanti kalau misal ga ada, boleh tanya ke bu 
guru. Anak itu biasanya kalau di materi ada, biasanya mau 
mengerjakan, misal ga ada materinya ya anak tanya. Saya 
membuka tanya jawab ke siswa, tapi ya tetap yang pasif 
tetap pasif. Yang aktif ya aktif, yang pasif ya pasif gitu lo.  
Upaya yang dilakukan 
untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran 
tematik-integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Yang pertama saya tanyakan kondisi siswa dari rumah. Saya 
lihat moodnya. Makanya dari rumah sebisa mungkin diberi 
semangat dan motivasi dulu. Terus anak sudah awang-
awangen (tidak semangat) saya buat icebreaking yang 
penting anak semangat dulu. Sebenarnya guru juga ngaruh 
ya mba. Kalau anak sudah malas-malasan sama saya dekatin 
dulu mba, itu pasti. Trus juga ide-ide guru mba. Guru itu 
kan idenya harus yang banyak. Kaya diskusi itu juga penting 
mba agar siswa menghargai pembelajaran. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah 
melalui interaksi guru-siswa dan 
interaksi guru-orang tua. Upaya 
interaksi guru-siswa dilakukan melalui, 
(1) memberikan semangat dan motivasi 
kepada siswa dalam belajar; (2) 
memberikan dukungan secara personal 
kepada siswa dengan cara menanyakan 
kondisi siswa agar siswa merasa 
diperhatikan oleh guru; (3) 
memberitahukan manfaat pelajaran 
kepada siswa dan kehidupannya; (4) 
memberikan pembelajaran secara 
kontekstual agar siswa dapat 
merasakan manfaat langsung dari 
materi yang dipelajarinya. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi ini tidak mengungkapkan upaya 
interaksi guru-orang tua dalam 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif. 
T2 Saya ngasih tau sebelum belajar, misal “kita mau belajar 
tentang makanan sehat, itu tidak hanya sekadar pelajaran, 
tapi dipelajari agar kalian tahu makanan apa yang harus 
kalian makan”. Intinya memberi tahu manfaat pelajaran bagi 
diri mereka. Misalnya kalau kalian makan ini agar terhindar 
dari penyakit. Terus, kita juga menjelaskan penyakitnya itu 
apa saja, nanti kan dalam diri mereka “ih ternyata ngeri ya 
kalau kita tidak menjaga makanan kita, bisa terkena 
penyakit ini itu”. Benar-benar diberitahu bahwa pelajaran ini 
berhubungan langsung dengan diri anak masing-masing. 
T3 Dengan melaksanakan pembelajaran yang kontekstual, 
sehingga siswa akan lebih menghargai pembelajaran 
tematik, karena pembelajaran yang dilakukan berkaitan dan 
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Paling tidak kita memberikan arahan kepada siswa tersebut. Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah 
R2 Saya biasanya meminta kerjasama anak-anak. Misalnya, 
saya minta ke anak yang kemampuannya lebih tinggi untuk 




misal penjelasannya dari guru terus kan biasanya anak 
bosan, nah saya coba agar temannya membantu. Salah satu 
caranya yaitu dengan tugas-tugas bersama dan diskusi 
kelompok. Dengan kelompok itu siswa akan lebih 
menghargai pelajaran dan manfaat materi tersebut. 
melalui, 
1. Interaksi guru-siswa, yaitu (a) 
memberikan bimbingan dan 
motivasi tentang tujuan dan 
manfaat belajar serta konsekuensi 
apabila tidak belajar, (b) 
memberikan tugas kelompok dan 
diskusi agar siswa merasakan 
manfaat pelajaran. 
2. Interaksi guru-orang tua, yaitu 
dengan menjalin komunikasi dan 
kerja sama dengan orang tua agar 
orang tua mau membimbing 
anaknya di rumah.  
R3 Ya yang pertama kasih pengertian dulu, untuk apa 
pentingnya dia sekolah. Terus lihat orang tuanya, 
maksudnya tanya ke siswa, “orang tuamu 
menyekolahkanmu itu untuk apa?”. Terus lagi kalau anak 
masih susah, saya kerja sama orang tua, agar orang tuanya 
memberi tahu anak di rumah. Ya saya si di sekolah tetap 
berusaha memberi pengertian ke siswa, bagaimana di 
pelajarannya itu. 
Upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam 
pelajaran tematik-
integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Saya arahkan anak itu. Saya senang kalau anak yang kurang 
itu mau berusaha, misal tanya ke temannya, ada kemauan 
untuk tanya. Saya minta anak itu untuk tanya teman yang 
lebih paham, atau tanya ke kakak kelas.  
Saya juga senang kalau orang tua anak itu menyadari 
(bahwa anaknya kurang dalam pelajaran) dan mau ke 
sekolah untuk bertanya perkembangan anaknya, saya 
konsultasi dengan orang tuanya. Kalau orang tua sadar si 
alhamdulillah. 
Upaya yang dilakukan guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi 
guru-orang tua. Upaya interaksi guru-
siswa yang dilakukan oleh guru yaitu, 
(1) mengarahkan siswa untuk tidak 
segan dalam bertanya, baik kepada 
guru maupun teman yang lebih paham; 
(2) memberikan bimbingan khusus, 
baik ketika pembelajaran atau setelah 
pembelajaran; (3) memindahkan posisi 
duduk siswa yang kurang berprestasi di 
dekat guru, agar guru lebih mudah 
dalam memberikan bimbingan; (4) 
memberikan penjelasan berulang-ulang 
hingga siswa paham. Upaya interaksi 
guru-orang tua yang dilakukan yaitu, 
melakukan konsultasi dengan orang 
T2 Saya kasih bimbingan khusus ke dia. Mungkin pas setelah 
pulang sekolah, saya minta dia jangan pulang dulu, nanti 
ditanya yang masih bingung dibagian apa. Terutama lebih 
ke matematika yang pemahamannya susah. Biasanya juga 
yang kurang itu saya minta duduk di dekat saya, benar-benar 
saya menjelaskan khusus untuk dia. Lebih seringnya saya 
memberikan bimbingan itu pas di kelas. Ketika banyak 
temannya yang sudah paham, ternyata dia belum, kan 
temannya bisa mengerjakan, dia ga bisa jadi harus aku 
bimbing saat itu juga. Kadang setelah pulang sekolah juga, 
tapi itu tidak terjadwal yaa, jarang. 




memiliki kemampuan pemahaman yang baik, sehingga 
perlu dijelaskan berulang-ulang, bahkan untuk siswa yang 
dalam tanda kutip “kemampuannya kurang” terkadang saya 
beri tambahan pelajaran, setelah jam belajar selesai. 
tua. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Nah paling seperti itu tadi, kita melakukan pendekatan-
pendekatan personal kepada siswa. kalau siswa bisa, nanti 
kita beri reward. Paling tidak kan reward itu bisa membuat 
sedikit motivasi bagi anak. Nah akhirnya anak menjadi 
percaya diri. 
Upaya yang dilakukan guru yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa yang berupa: (1) 
pendekatan personal kepada siswa 
yang kurang paham; (2) pemberian 
reward dan punishment; (3) pemberian 
pekerjaan rumah (PR); (4) pemberian 
batas waktu tertentu agar siswa mau 
berusaha untuk mengerjakan. 
 
R2 Dilakukan pendekatan-pendekatan personal kepada siswa. 
Selain itu juga diberlakukan tutor sebaya agar anak-anak 
dapat belajar dari teman-temannya. Saya juga memberikan 
PR agar siswa mau belajar di rumah. 
R3 Saya inginnya anak itu duduknya di depan. Yang pasti 
sering saya tanya. Materi yang dia ga tahu, saya sering 
tanya. Kalau ada latihan-latihan soal, saya tunggu anak itu 
meskipun agak lama. ...  
Strategi yang dilakukan 
dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari 
siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Saya minta waktu ke siswa untuk mencari di internet. Saya 
juga tanya dulu ke guru lain. Kalau ragu-ragu juga saya 
buka internet. Saya juga meminta anak untuk berdiskusi 
dengan saya membahas pertanyaan itu, dicari mana yang 
benar. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa 
yaitu, (1) meminta siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan tersebut 
bersama dengan teman kelompoknya; 
(2) guru mencari jawaban melalui 
internet dan sumber lain; (3) 
menjadikan pertanyaan tersebut 
sebagai PR untuk siswa dan siswa 
boleh mencari jawaban melalui internet 
ataupun tanya kepada orang lain yang 
lebih tahu. 
T2 Kadang aku lempar dulu kepada siswa. “ayo coba, ada yang 
bisa ga?”. Siswa lain nanti ikut berpikir juga, kira-kira nanti 
jawaban temannya (yang bertanya) itu apa. Nah nanti pas 
siswanya berpikir, aku sendiri nanti mencari jawaban, di 
buku misalnya. Aku mengulur waktu (untuk mencari 
jawaban), tapi siswanya juga ikut berpikir gitu. 
T3 Biasanya saya kembalikan lagi kepada siswa, “hayooo kok 
bisa seperti itu ya?” siswa diminta mencari tau jawaban 
terlebih dulu, nanti kan di rumah yang orang tuanya punya 
HP bisa pinjam untuk mencari informasi tersebut. Intinya 




siswa, karena hal itu bisa menurunkan rasa percaya siswa 
kepada guru 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Biasanya saya minta waktu ke anak, daripada saya salah 
menjelaskan ke anak. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa 
yaitu, (1) meminta siswa untuk 
berdiskusi dulu untuk mencari jawaban 
yang benar; dan (2) meminta waktu 
kepada siswa untuk mencari jawaban 
yang benar. 
R2 Saya biasanya meminta siswa untuk mengerjakan dulu 
secara bersama-sama, dan saya nanti mencari jawaban. Saya 
meminta siswa untuk berdiskusi dulu sembari mencari 
jawaban siswa tersebut. 
R3 Saya si nanti dulu, saya bilang  ke siswa, “nanti ya bu guru 
cari dulu. Daripada bu guru jawab tapi salah, nanti coba bu 
guru cari dulu ya jawabannya”. Saya terus terang ke anak 
kalau saya belum tahu, daripada saya jawab tapi salah dan 
nanti menyesatkan siswa. “Bu guru tanya dulu kalau tidak 
nanti bu guru cari di HP” 
Menerapkan pembiasaan 
di kelas agar 
pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan 
dengan lancar 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kalau aku pembelajaran harus disiplin dulu. Kalau anak 
belum disiplin itu belum bisa mengikuti pelajaran. Disiplin 
itu kan macam-macam ya, misalnya dibilangi nurut. Kalau 
anak udah disiplin itu anak bisa sendiri. Kalau saya itu 
kelihatannya galak ya, harus imbang tapi.  
Jadinya kalau untuk menenangkan hati saya, “wis, ko mikir 
kaya apa, wong ko nyatane kaya gini, ko sing penting 
disiplin karo jujur (kamu mau berpikir seperti apapun, tapi 
kalau memang keadaanmu seperti ini (kurang bisa dalam 
pelajaran), yang penting kamu disiplin dan jujur dulu)”. 
Kadang orang pintar pun belum tentu beruntung ya mba. 
Dulu ketika pertama anak banyak yang tidak jujur mba, 
anak kalau bohong itu kan kelihatan, tapi sekarang sudah 
tidak. “Kamu kalau nurut sama bu guru Insha Allah 
pelajaran masuk. Yang penting jujur dulu”. Kadang saya ga 
senang, lebih baik nilainya biasa tapi jujur. Kayanya dikira 
gurunya ingin anaknya pintar, saya engga, kemampuan anak 
sini kan saya tahu jadinya yang penting jujur dan disiplin. 
Disiplin kan anak di rumah jadi sudah tau ya.  
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu disiplin 
dan jujur dalam berperilaku; (2) 
pembiasaan membaca buku di pojok 
baca; (3) pembiasaan membawa bekal 
makanan; (4) penanaman semangat 
kebangsaan; (5) mengerjakan kartu 
soal sebelum pembelajaran dimulai; (6) 





Pembiasaan disiplin itu saya biasakan baca. Pertama baca, 
baca di pojok baca. Otomatis kan kalau sering baca akhirnya 
bacaan pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan yang tipis-
tipis seperti dongeng. Trus lagi belajar menghargai waktu, 
misalnya pas mengerjakan soal diberi batasan waktu agar 
anak tidak mainan. Trus pembiasaan lainnya bawa makan, 
harus wajib. Yang tidak bawa (makanan) itu saya minta 
orang tuanya nganter bekal. Orang tuanya juga harus belajar 
disiplin. Sama saya kan jangan saya anaknya (tapi orang tua 
juga disiplin), walaupun lauknya hanya kerupuk saja, sama 
saya harus tiap hari (bawa bekalnya harus setiap hari). 
Sekarang sudah tidak saya pantau lagi, sekarang anak sudah 
terbiasa. 
T2 Kalau di kelasku itu aku minta untuk disiplin. Misal ada 
yang tletekan (membuat gaduh kelas), saya minta untuk 
piket meskipun hari itu bukan jadwal piketnya.  
Kalau pagi itu aku menanamkan semangat kebangsaan, jadi 
selain doa juga menyanyikan lagu nasional. Lagu 
nasionalnya setiap hari ganti-ganti, tidak hanya Indonesia 
Raya. 
Juga sebelum aku masuk kelas itu anak-anak perkalian dulu. 
Nanti ada yang maju, pertama ketua kelasnya yang maju 
memberikan soal, nanti gantian siswa yang lain. Setelah 
perkalian nanti anak mengerjakan kartu soal tadi. Mereka 
sudah biasa, pasti mereka lakukan setiap hari. 
T3 Pembiasaan yang paling utama adalah pembiasaan disiplin, 
dan adab dalam menuntut ilmu, karena ilmu yang siswa 
pelajari apabila tanpa diimbangi dengan disiplin dan adab 
yang baik dalam belajar tidak ada gunanya. Bukankah 
tujuan pembelajaran bukan hanya mencetak siswa yang 
pandai berhitung, menghafal dan menjawab soal-soal ujian?  
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kalau pembiasaan di sini banyak ya. Di awal pembelajaran 
saja di sini sudah hafalan surat-surat pendek, asmaul husna, 
sholat dhuha (kelas tinggi), sholat dhuhur juga. Saya juga 
memberikan PR untuk siswa, paling tidak dengan adanya 
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy rendah agar pembelajaran 




PR ini siswa mau belajar dan membuka buku. dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran; (2) 
hafalan surat pendek; (3) sholat 
berjamaah; (4) tugas kelompok dan 
diskusi kelompok; (5) pemberian PR; 
(6) kedisiplinan di kelas seperti 
membuang sampah pada tempatnya, 
piket kelas, dan tidak bermain dan 
jalan-jalan di kelas selama 
pembelajaran. 
R2 Di sini pembiasaan seperti sholat berjamaah, itu untuk siswa 
kelas tinggi. Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah juga 
berdoa, lalu menyanyikan lagu nasional.  
Pembiasaan lain seperti tugas kelompok dan diskusi selalu 
saya terapkan di kelas. 
Pembisaan buang sampah itu juga guru harus rewel untuk 
terus mengingatkan siswa. 
Piket kelas juga selalu berjalan di kelas. 
R3 Kalau saya si paling tempat duduk itu rutin geser. Doa pagi, 
sholat. Terus kalau mau ijin ke luar ya nanti, tidak bisa 
seenaknya. Maksudnya satu anak selesai baru bisa yang 
lainnya. Gantian, tidak boleh bareng-bareng. Terus juga 
tidak boleh jalan-jalan (di kelas). Karena anak kalau jalan-
jalan itu pasti langsung mainan. 
PR juga kadang saya berikan ke anak agar anak itu mau 
belajar di rumah. Malah ada orang tua yang minta agar 
anaknya selalu diberi PR setiap hari, anaknya saja tidak apa-
apa. 
Upaya yang dilakukan 
untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-
integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling 
semisal ada yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya 
pisah putra-putri, lalu saya bilangin kalau kamu itu dengan 
putri bukan muhrimnya, jadi kalau nggleweh tidak boleh 
kebangetan. Pindah lah pindah dengan teman yang dia itu 
sudah tidak ada waktu untuk nggleweh, jadi siswa sudah 
mati kutu karena tidak ada yang diajak ngobrol. Makanya 
kalau sama saya itu tidak mungkin satu tahun duduknya 
dengan dia saja, pasti saya pindah terus. Tidak ada pilih.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) membuat kontrak belajar dan 
menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin 
dan menguatkan posisi guru di dalam 
kelas; (2) memisahkan tempat duduk 
siswa; (3) memberikan pengertian 
kepada siswa; (4) memberikan 
ancaman kepada siswa. 
T2 Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali 
ya akhirnya saya ancam seperti tadi. 
T3 Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada yang 
ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa tersebut 




saya terbiasa membuat kontrak belajar dan menjelaskan 
segala konsekuensinya sehingga membuat siswa lebih 
disiplin dan istilahnya menguatkan posisi guru di dalam 
kelas. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa yang 
ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) memindahkan tempat duduk 
siswa; (2) diberi tugas tambahan ketika 
guru akan meninggalkan kelas; (3) 
menegur dan memberi peringatan 
kepada siswa. 
R2 Yang jelas, anak ramai itu kalau ditinggal guru, itu pasti. 
Misal, sedang pembelajaran, gurunya dipanggil kepala 
sekolah, itu siswa jelas ramai. Penanganannya ya biasanya 
saya beri tugas, selesai, siswa diam. Tapi selama ini kalau 
ada guru di kelas, itu siswa tidak ramai. 
R3 Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih 
pilihan ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau mainan. 
Kalau masih mau belajar di kelas ya tolong bisa 
mengkondisikan”. ... Saya juga sengaja tempat duduk itu 
saya pasangkan cewek-cowok, biar mereka ga ramai banget. 
Upaya Guru dalam 
Membuat Strategi 
Pembelajaran 
Upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Pertama baca, baca di pojok baca. Otomatis kan kalau sering 
baca akhirnya bacaan pelajaran jadi enak. Dimulai dari 
bacaan yang tipis-tipis seperti dongeng. Dengan baca itukan 
kreativitas siswa bisa meningkat mba. 
Misalnya kalau seni, ada yang pintar seni, itu kan sudah 
kelihatan, misalnya lukis. Saya minta anak untuk sabar dan 
teliti dalam menggambar. Saya minta anak jangan 
terpengaruh temannya. Kan kadang temannya itu asal-asalan 
kalau menggambar, saya minta anak itu untuk santai saja 
agar tidak terpengaruh temannya jadi hasilnya bagus. Terus 
di rumah juga harus banyak latihan, saya juga minta anak 
yang berkecukupan untuk membeli alat yang bagus. Kalau 
alatnya jelek kan anak jadi malas ya. Yang pintar seni kalau 
ada ajang-ajang agustusan itu saya minta anak untuk 
berpartisipasi, misalnya yang pintar tari, yang penting berani 
tampil dulu. Kalau tari kan di sekolah tidak ada ekskulnya 
(ekstrakurikuler), jadi yang penting buat saya anak itu 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa dan 
interaksi guru-orang tua. Upaya 
interaksi guru-siswa yang dilakukan 
guru berupa: (1) menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa untuk berani dalam 
berkarya dan mengikuti ajang 
perlombaan; (2) memberikan siswa 
berbagai pengalaman, misalnya dengan 
memberikan contoh-contoh terlebih 
dahulu kepada siswa; (3) menghargai 
setiap hasil pekerjaan siswa; (4) 
meminta siswa untuk terus berlatih 
bidang seni yang disukai. 




berani dulu. Yang penting menang di mental dulu. dilakukan dengan cara meminta orang 
tua untuk membelikan alat-alat yang 
dibutuhkan siswa, misalnya krayon. 
T2 Karena di sini bukan sekolah yang wah, jadi media pun 
kurang. Kalau menurutku, kreativitas itu bisa tumbuh kalau 
mereka sudah banyak pengalaman. Kalau aku biasanya coba 
beri mereka pengalaman. Misalnya untuk tugas tertentu saya 
beri contohnya, agar mereka ada inspirasinya. Memberikan 
banyak contoh-contoh yang lain. Kalau kita hanya sekadar 
menyuruh mereka, misalkan gambar, pasti nanti mereka 
gambarnya gunung. Nah kita beri contoh mereka, kalau 
ternyata ada gambar-gambar lain. Nanti pikiran mereka jadi 
terbuka. 
T3 Menghargai setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa 
selama tidak terlalu melenceng dari materi. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kalau kreativitas di bidang seni itu kan ada materi 
khususnya di SBdP. Tapi kita kesulitan dalam 
menumbuhkan kreativitas dalam hal Bahasa Indonesia, 
contohnya menulis, mengarang. Itu siswa sangat sulit untuk 
menulis dan mengarang. Malah siswa lebih senang 
matematika daripada menulis dan mengarang. Nah upaya 
saya ya saya mencoba mencari cerita-cerita yang menarik 
bagi siswa dan kemudian mereka ada minat untuk belajar. 
Guru sedikit-sedikit memberikan arahan untuk mencoba 
membuat karangan seperti contoh. Biasanya menggunakan 
cerita-cerita fabel dan dongeng yang lebih diminati. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang 
berupa: (1) mencari contoh materi yang 
menarik untuk menumbuhkan 
kreativitas dalam menulis cerita, 
mengarang cerita, dan materi lainnya; 
(2) memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang mendorong rasa ingin tahu siswa; 
(3) memberikan arahan dan dorngan 
kepada siswa untuk mau mencoba; (4) 
memberikan siswa kebebasan dalam 
berkarya; (5) menyediakan guru yang 
ahli di bidang seni agar siswa yang 
memiliki bakat seni menjadi lebih 
terasah kemampuannya. 
R2 Kalau dari segi kreatif dalam pelajaran, itu dipancing 
dengan materi yang lebih menarik.  
Kalau dari segi seni, di sini ada guru yang membidangi seni, 
sekolah menyediakan guru-guru, seperti guru seni tari. 
Kalau dari buku, materi SBdP itu jarang disampaikan oleh 
guru karena guru kurang membidangi dalam seni.  
R3 Kalau seni biasanya saya bebaskan untuk menggambar 
misalnya. Yang penting ada temanya, satu tema tapi 
gambarnya terserah mau apa. Pernah kan anak diminta 




gambarnya terserah mau apa. Kalau misalkan tentang cerita 
(membuat cerita) ya saja bebaskan juga, yang penting 
temanya masih sama.  
Kalau kreativitas dalam menjawab soal, itu anak-anak harus 
dipancing dulu. Pendapatnya si A, si B, si C, saya tampung 
dulu. Nanti saya luruskan. Kalau misal ulangan juga kan 
tidak mungkin saya saklek jawabannya sama ya, selagi 
jawaban anak masih nyambung ya saya betulkan, karena 
pemikiran anak kan berbeda-beda. 
Upaya yang dilakukan 
untuk bekerjasama 
dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak 
untuk berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-
integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kecuali ada kerja sama orang tua ya mba. Misalnya ada 
orang tua yang saya panggil ke sini, tapi ga mau. Kalau mau 
ke sekolah kan bisa share, di rumah itu bagaimana. Kalau 
misal di sekolah tidak mau, tapi di sekolah rajin kan kita 
tidak tahu ya (hasilnya). Terus kadang orang tua kalau 
dipanggil itu ada ga mau. Saya inginnya kalau ketemu itu 
konsul ya, anaknya begini. Kurang ada (pengertian dari 
orang tua), karena kerja si.  
Aku senang kalau ada yang WA itu, kalau ada yang tanya ya 
aku langsung konsul anaknya begini begini. Kalau ada 
masalah yang lebih berat biasanya saya minta orang tuanya 
ke sekolah, tapi kadang ya itu orang tuanya tidak mau 
datang (karena bekerja). 
Guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
ini mengaku bahwa guru sangat jarang 
dalam berkomunikasi dengan orang tua 
siswa. Salah satu guru mengungkapkan 
bahwa orang tua sangat sulit untuk 
ditemui karena kesibukan orang tua 
dalam bekerja. Bentuk komunikasi 
yang terjalin antara orang tua dan guru 
masih sangat minim. 
 
T2 Kerjasamanya paling kalau ada kumpulan orang tua atau 
misalnya pembagian rapor, sambil kita beri pengarahan ke 
orang tuanya “tolonglah anaknya kalau di rumah juga 
diajari, diperhatikan”. Kalau misal kunjungan rumah itu aku 
sendiri juga belum pernah selama di sini. Sebenarnya si 
harus itu ya, tapi aku belum pernah. Kumpulan orang tua itu 
tidak rutin, paling kalau ada acara, misal kelas VI ujian. 
Kadang juga kalau PAS (Penialaian Akhir Semester) seperti 
ini biasanya hanya surat pemberitahuan saja. Kalau misal 
mau PTS (Penialaian Tengah Semester)  atau PAS itu ada 
surat pemberitahuan tapi kalau ujian kelas VI itu pasti ada 
kumpulan, orang tua datang ke sini. 




bekerjasama dengan orang tua, paling terkadang hanya 
melalui handphone ada orang tua yang bertanya tentang 
anaknya, itu pun hanya 1 atau 2 orang tua yang perhatian, 
sedangkan lainnya masih beranggapan tugas mendidik dan 
mencerdaskan siswa itu hanya tugas guru dan orang tua 
hanya berlepas tangan. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Ada grup Whatsapp (WA) nya. Setiap kesulitan orang tua 
langsung share di grup. Atau mungkin guru membutuhkan 
pertolongan orang tua, juga disampaikan di grup WA. 
Kebanyakan yang dishare di grup itu yang berkaitan dengan 
tugas. Kalau kesiswaan pribadi biasanya langsung 
disampaikan privacy ke orang tua. 
Upaya yang dilakukan guru yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif 
yaitu berupa komunikasi melalui grup 
Whatsapp (WA) dan komunikasi tatap 
muka. Komunikasi via grup Whatsapp 
(WA) dilakukan untuk 
mengkomunikasikan terkait tugas 
siswa. Komunikasi tatap muka 
dilakukan untuk berkonsultasi terkait 
masalah dan kesulitan yang dihadapi 
siswa selama pembelajaran serta 
meminta dukungan orang tua untuk 
memperhatikan anak dalam belajar. 
R2 Bentuk kerjasamanya ada grup via WA. Tugas sekolah akan 
diumumkan di grup sehingga diharapkan orang tua lebih 
memantau anak untuk belajar dan mengerjakan tugas. Untuk 
pertemuan tatap muka dengan orang tua biasanya satu 
semester 2 kali. 
R3 Kalau misal ada kesulitan PR atau apa, orang tua boleh 
menanyakan ke saya. Terus orang tua juga ada yang 
konsultasi dengan saya, bagaimana anaknya di sekolah, 
tentang nilai-nilainya. Saya juga kadang tanya, misalkan 
“siswa A tidak mengerjakan PR, itu kenapa?”. Nanti ya saya 
cerita ke orang tua bahwa anaknya di sekolah seperti ini, 
kadang ada orang tua yang menyadari bahwa anaknya 
seperti itu. Nanti berusaha orang tua di rumah membimbing, 
nanti saya juga di sekolah juga berusaha membimbing anak 
itu. ... 
Ada grup wa, kalau misal orang tua ke sekolah saya tanya 
dulu kesanggupan orang tua, apakah bisa datang ke sekolah 
atau tidak. Rata-rata orang tua di sini kan bekerja, jadi saya 
tanyakan dulu bisa atau tidak datang ke sekolah. Kalau 
misal orang tua tidak ada waktu ya biasanya pakai HP 
(untuk konsultasi). Saya juga pernah datang ke rumah siswa. 









T1 Saya minta kelompokan. Tiap kelompok itu saya beri anak 
yang bisa, agar bisa membantu temannya. Sebenarnya 
kurtilas (Kurikulum 2013) itu kan tidak identik dengan 
kelompok terus ya mba, kelompok kan bisa berdua dengan 
teman sebangkunya juga. Kemarin aku juga pakai LCD, tapi 
tidak tiap hari aku pakai LCD ya karena waktunya. 
Sebenarnya kalau mau masuk (pelajarannya mudah 
dipahami) itu pakai media konkret. Kemarin aku pakai 
media konkret masuk. Kita itu sebenarnya kalau ada waktu, 
tidak dibebani dengan yang lain Insha Allah bisa 
(memberikan pembelajaran dengan maksimal).  
Sebenarnya kalau benda konkret, LCD, sama kunjungan ke 
mana, itu langsung masuk. Sebenarnya itu variasi medianya 
yang bagus-bagus. Saya kemarin kan itu pakai media 
pernafasan langsung, kan anak bisa. LCD itu kan tidak 
setiap hari saya pakai, kecuali kaya di kampus-kampus itu 
kan LCD nya langsung dipasang ya. Kalau di sini kan 
ndadak masang dulu, jadi membuang-buang waktu sampai 
setengah jam itu kan sayang. 
Strategi yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
yaitu, (1) menyusun anggota kelompok 
yang heterogen; (2) menggunakan 
berbagai media pembelajaran; (3) 
pembelajaran personal bagi siswa yang 
masih kesulitan dalam memahami; (4) 
tutor sebaya; (5) menaikkan tingkat 
kesulitan soal bagi siswa yang sudah 
mampu menguasai materi. 
T2 Kalau di tematik itu kan pembelajarannya sudah diatur ya, 
misal hari Senin: pembelajaran 1. Hari itu juga kan harus 
selesai ya, apalagi misal mau PTS atau PAS kan kita harus 
mengejar materi juga. Kalau kita ngikuti anak yang kurang 
itu kan pasti pembelajaran tidak selesai. 
Kalau aku mengajar sesuai dengan pembelajarannya, misal 
hari ini pembelajaran 1, besok berarti pembelajaran 2. Untuk 
anak yang belum paham, saat kita mengajar itu kita fokus ke 
anak yang belum bisa itu. Kita ngajari secara personal. 
Kalau yang sudah paham itu tidak terlalu kita perhatikan 
saja pasti sudah paham. Kalau tidak, temannya yang sudah 
paham nih, kan tidak bisa aku menghandle semua, kadang 
yang sudah paham aku minta tolong untuk membantu 
temannya yang belum bisa.  
Ini siswaku juga semisal dia tidak paham, dia maju sendiri 
tanya langsung ke aku bahwa dia belum paham pada materi 




yang masih belum paham porogapit (cara pembagian), saya 
minta tolong ke yang sudah bisa untuk ngajari yang belum 
bisa.  
T3 Kalau materi, metode, dan media pembelajaran yang saya 
terapkan untuk semua siswa sama, tidak memandang 
perbedaan kemampuan siswa baik itu pandai, atau kurang 
pandai, karena namanya juga kan pembelajaran klasikal, 
bukan pembelajaran privat. Hanya saja nanti pada saat 
mengerjakan tugas bagi siswa yang pandai apabila sudah 
mampu menguasai materi  tersebut maka akan ditingkatkan 
tingkat kesulitan soalnya. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kita pilih materinya ya mbak, materinya tidak kita langsung 
kita ambil yang susah (HOTS), untuk materi kita berikan 
bertahap/bertingkat. Jangan langsung diberikan yang HOTS, 
jadi anak yang kognitifnya rendah nanti tidak bingung.  
Strategi yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy rendah 
untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
yaitu, (1) pemberian materi yang 
bertahap dari tingkatan yang mudah 
hingga suit; (2) pendekatan personal 
kepada siswa yang kemampuannya 
kurang; (3) diskusi secara klasikal; (4) 
pengaturan tempat duduk secara 
heterogen agar terjadi diskusi antara 
siswa yang kurang pandai dan siswa 
yang pandai; (5) menggunakan media-
media konkret; dan (6) pemberian 
reward. 
R2 Materi tetap disamakan. Cuma kadang ada pendekatan, anak 
diberi perhatian tambahan, terutama anak yang kurang. 
Setiap anak yang kurang didatangi, ditanya mana yang 
belum jelas. Misal si A dia belum jelasnya di mana, si B dia 
belum jelasnya di bagian mana. Nanti kita diskusikan 
bersama di depan, sampai anak itu benar-benar paham. 
... 
Kalau dari metode dan media kita menggunakan media 
konkret dan LCD. Kalau pembelajaran monoton saja itu 
pasti anak bosan. Tinggal bagaimana pembelajaran dibuat 
semenarik mungkin, agar anak tidak bosan. Insha Allah 
dengan benda konkret kan anak bisa merasakan langsung. 
R3 Yang pertama penggolongan tempat duduknya dulu. Ga 
mungkin kan yang pintar sama yang pintar. Saya buat yang 
kurang dengan yang pintar agar pas ketika dia kebingungan, 
dia bisa tanya kepada temannya yang pintar di dekatnya. 
Terus kalau tematik itu kan ada di kehidupan kita ya, sebisa 
mungkin saya memberikan contoh-contoh konkret yang ada 
di sekitar agar mereka lebih tahu. 




anak berdiskusi. Terus tanya-jawab. Misal mereka bisa 
jawab nanti ada reward gitu lo biar mereka jadi semangat. 
Media yang saya gunakan kadang gambar. Kalau kadang 
ada lagu-lagu seperti itu, saya pakai HP. Kalau misal 
menampilkan video saya pakai laptop. Anak suruh gantian 
maju melihat di laptop karena proyektornya tidak bisa 
digunakan.  Kalau pakai HP juga bergantian. 
Strategi alternatif yang 
digunakan ketika strategi 
pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Biasanya kalau ga bisa terus, saya biasanya berdua, 
pendekatan personal gitu. Kalau misal anak dekat dengan 
saya, misal anak curhat itu mbok jere sapa (siapa tahu) bisa 
mengikuti dalam pelajaran. Biasanya dalam hal-hal tertentu 
itu anak ada beban koh kalau saya amati. Biasanya saya 
dekati saja dulu. Yang penting anak mau sekolah itu saja 
sudah alhamdulillah, yang penting anak tidak bolos. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil yaitu, (1) 
pendekatan personal dengan siswa, 
meminta siswa untuk menceritakan 
masalah yang dialaminya, baik di 
rumah maupun di sekolah; (2) 
mengganti strategi pembelajaran 
disesuaikan dengan kondisi siswa pada 
saat itu.  
T2 Misalkan tadi dengan menggunakan proyektor ternyata 
siswa masih belum paham juga, kita pakai strategi lain lagi 
yang saat itu kepikiran.  
T3 Ya ganti strategi mbak. 
Strategi yang digunakan tentu harus sesuai dengan materi 
dan kemampuan siswa, guru memang tidak bisa 
menggunakan strategi yang sama untuk semua pelajaran dan 
materi yang berbeda. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Biasanya kalau ceramah tidak bisa digunakan, saya ajak 
anak untuk diskusi. Anak diminta untuk mencari sendiri. 
Guru yang memiliki self-efficacy 
rendah ini lebih sering menggunakan 
metode ceramah. Strategi alternatif 
yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil yaitu (1) 
mengulang strategi yang sama hingga 
siswa paham; (2) meminta siswa untuk 
berdiskusi; (3) melakukan game tanya-
jawab dengan siswa. 
R2 Ketika di awal saya merencanakan mengunakan strategi A, 
tapi ternyata gagal (siswa banyak yang belum paham), saya 
biasanya mengulang strategi tersebut, sampai betul-betul 
siswa paham. 
R3 Kalau metode (ceramah) sudah bosan ya paling saya minta 
anak berdiskusi. Terus tanya-jawab. Kadang saya buat 
permainan, misalkan yang lempar-lemparan pertanyaan dari 
kelompok satu ke kelompok lainnya. Kadang anak kalau 






yang tepat kepada siswa 
yang sangat pandai 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Biasanya saya beri soal yang HOTS, saya tambahi soal yang 
lebih susah sedikit. 
Jenis tantangan yang diberikan oleh 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
kepada siswa yang sangat pandai yaitu, 
(1) memberikan soal dengan tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi; (2) 
meminta siswa untuk membaca buku; 
(3) mengerjakan kartu soal yang telah 
dibuat oleh guru. 
T2 Kadang yang sudah selesai duluan itu kadang mengganggu 
temannya ya. Kalau aku kadang, sempat aku minta mereka 
untuk membaca buku. Ketika sudah saya suruh membaca 
buku dan mereka bosan, itu kemarin aku sempai bikin kartu 
soal. Di kartu itu ada soal dan jawaban. Sebenarnya kartu 
soal itu aku bikin buat pagi-pagi, mereka ada yang 
membacakan soal, ada yang menjawab. Nah, mereka yang 
pandai itu saya minta mengerjakan lagi kartu soal itu.   
T3 Dengan diberikan tugas atau soal yang lebih sulit dan 
menantang, karena siswa yang pandai biasanya akan bosan 
apabila diberi soal yang itu itu saja. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Tantangan-tantangan yang saya berikan, saya pernah 
memberikan soal-soal kelas tinggi kepada siswa tersebut. 
Anak juga biasanya saya ikutkan lomba. 
Jenis tantangan yang diberikan oleh 
guru yang memiliki self-efficacy 
rendah kepada siswa yang sangat 
pandai yaitu, (1) pemberian soal 
dengan level kesulitan yang lebih 
tinggi; (2) meminta siswa menjadi 
tutor bagi temannya yang kurang dapat 
memahami; (3) mengikutsertakan 
siswa dalam perlombaan; dan (4) 
meminta siswa untuk belajar dan 
membaca materi selanjutnya. 
R2 ... dibuat agar siswa yang pandai dapat membantu teman 
yang kurang. Ketika siswa yang pandai dapat mengajari 
siswa yang kurang kan biasanya siswa akan merasa bangga 
pada dirinya karena telah berhasil membantu temannya 
R3 Paling saya beri tugas tambahan. Kalau dia sudah selesai 
mengerjakan, saya beri tugas/soal lain lagi. Kalau ada 
temannya yang kesusahan dia boleh membantu, tapi jangan 
memberi jawaban ke teman yang belum bisa itu. Selain itu 
juga saya minta anak itu untuk belajar, belajar materi-materi 
selanjutnya. Sambil dia menunggu temannya yang belum 
selesai. Kadang kalau dia sudah selesai kan malah ngajakin 
temannya cerita. Jadi saya buat seperti itu (agar tidak 
mengganggu teman). 
Teknik yang digunakan 
dalam membuat 
pertanyaan yang bagus 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Saya melihat kondisi kelasnya. Kalau kelas yang sekarang 
diberi soal yang tinggi-tinggi banget itu ga bisa ya. Mau 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 




untuk siswa HOTS banget ya engga. HOTS nya yang standar, yang ga 
sulit-sulit banget. 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa yaitu; (1) menyesuaikan 
soal/pertanyaan sesuai dengan kondisi 
kelas; (2) membuat pertanyaan yang 
dapat menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa untuk kembali bertanya; (3) 
membuat soal yang kontekstual dengan 
siswa; (4) menyusun soal dari yang 
mudah menuju soal yang sulit; (5) 
membuat pertanyaan yang mampu 
membuat siswa pada tahap 
“memahami”, tidak hanya sekadar 
“menghafal”. 
T2 Aku sendiri sering ngasih pertanyaan-pertanyaan ke siswa, 
mancing lah, pertanyaan yang buat memancing siswa. Jadi 
kita memberikan pertanyaan yang bisa menimbulkan 
pertanyaan lagi dalam diri siswa, dengan dipancing dengan 
pertanyaan juga. Jadi biar siswanya itu penasaran. 
Kalau jaman dulu itu kan gampang ya membuat soal, 
misalkan meminta siswa untuk menyebutkan. Kita dalam 
menyusun kalimat (pertanyaan/soal) yang bikin jadi 
siswanya dikaitkan dengan keseharian mereka. 
Kalau memberi soal ke siswa itu saya beri yang mudah dulu, 
ketika mereka sudah bisa, itu dinaikin lagi tahapnya yang 
sedang. Kalau sudah bisa itu nanti dinaikkan lagi yang 
paling susah. Kadang diberi soal yang gampang saja masih 
ada siswa yang kesulitan. Jadi kadang kalau langsung diberi 
soal yang susah, siswa itu sudah “lha bu susah” (siswa 
mengeluh), ga mau mikir duluan.  
T3 Pertanyaan yang bagus itu pertanyaan yang juga 
membutuhkan pemahaman siswa bukan hanya 
membutuhkan hafalan siswa untuk menjawab pertanyaan. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Ini saya masih kesulitan. Saya masih belum bisa membuat 
siswa dapat mengajukan pertanyaan berbobot. Pertanyaan 
yang diajukan siswa biasanya tergantung dari siswanya juga 
si mbak, semakin siswanya pinter biasanya semakin kritis 
dia mengajukan pertanyaan. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa yaitu dengan membuat soal dari 
tingkatan yang mudah menuju yang 
sulit. Dua guru menyebutkan bahwa 
dalam membuat soal High Order 
Thinking Skill (HOTS), guru masih 
merasa kesulitan.  
 
 
R2 Nanti kalau soal ulangan, soal-soal dibuat High Order 
Thinking Skill (HOTS) tapi hanya sebagian. Siswa masih 
cukup kesulitan ketika mengerjakan soal HOTS. Guru saja 
mungkin bikin soal HOTS masih bingung. Karena biasanya 
selama ini kan soal ulangan diberikan dari materi-materi 
yang telah disampaikan. 
R3 Kriterianya sesuai dengan apa yang telah diajarkan, dan 




tidak harus yang sulit, kadang kan hanya butuh penjelasan 
atau pemahaman. Saya tidak mau yang terlalu sulit tapi 
nanti anak tidak bisa mengerjakan, saya buat yang sedang-
sedang saja soalnya yang penting sudah sesuai dengan KD 
(Kompetensi Dasar) dan indikator pencapaiannya. 





Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Ya penilaian selama pelajaran. Misal dari diskusi, itu kan 
kelihatan ya, saya kan tidak hanya nilai dari hasil diskusi, 
dilihat yang aktif. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang 
pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu, (1) melalui 
pengamatan selama diskusi kelompok 
berlangsung; (2) melalui penilaian 
tertulis (pemberian soal), misalnya 
ulangan harian dan tugas. 
T2 Pakai penilaian tertulis. Kalau subtemanya sudah selesai, 
ada ulangan harian. Ulangannya pagi, kalau mereka 
selesainya cepat, kita lanjut materi lagi, atau kita koreksi 
sekalian, agar siswa tahu jawaban yang benar.  
T3 Dengan memberikan soal kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan pemahaman siswa. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya mengukur dengan nilai, biasanya dengan ulangan, 
Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir 
Semester (PAS). PTS dan PAS tapi masih per mata 
pelajaran, jadi siswa ada yang bingung memisahkan materi-
materi per mata pelajarannya. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang 
pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu, (1) melalui 
pertanyaan yang diberikan secara lisan 
kepada siswa, apabila banya siswa 
yang merespon dengan benar, berarti 
mereka sudah paham pembelajaran; (2) 
melalui nilai, baik nilai tugas, nilai 
ulangan harian, Penilaian Tengah 
Semester (PTS), dan Penilaian Akhir 
Semester (PAS); (3) melalui 




R2 Saya mengukurnya dari hasil dulu mbak, nanti saya lihat 
juga diskusi tiap kelompoknya. Kan dari diskusi itu nanti 
guru akan tahu mana siswa yang belum paham, mana yang 
sudah paham. Kemudian saya lihat juga dari tugas-tugas 
siswa. Kalau anak yang nilainya rendah kan dapat 
dikategorikan bahwa dia masih belum paham. 
R3 Kalau pemahaman, dari pertanyaan dulu, mereka sudah 
paham belum. Kalau ketika saya bertanya lisan mereka 
sudah banyak yang merespon, berarti mereka paham, tapi 
seperti itu juga saya belum bisa mengukur. Biasanya saya 
beri soal. Lihat dulu hasilnya, ketika dikasih soal banyak 
yang nilainya di bawah, ya saya ulangi lagi (pelajarannya). 










Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Tugas-tugas itu untuk penilaian kognitif. 
Penilaian sikap saya lihat dari keseharian siswa, misal 
jujurnya tadi, anak bohong atau tidak. Misal bolos terus itu 
kan kelihatan ya tidak jujurnya.  
Penilaian proses selama diskusi juga saya lihat, bagaimana 
siswa dalam berdiskusi, apa dia mengerjakan atau hanya 
nyontek saja. Itu saya nilai. 
Teknik penilaian yang digunakan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda 
yaitu berupa penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) 
yang dilakukan berupa penilaian tugas, 
tes tertulis, PTS, dan PAS. 
Penilaian afektif berupa penilaian sikap 
spiritual (Kompetensi Inti 1) dan sosial 
(Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap 
sosial dilihat melaui observasi sikap 
siswa selama pembelajaran 
berlangsung, misalnya kejujuran dan 
kedisiplinan. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi 
Inti 4) yang dilakukan antara lain, (1) 
penilaian ketika diskusi dan kerja 
kelompok; (2) penilaian praktik; (3) 
penilaian produk; (4) penilaian proyek. 
 
T2 Kognitifnya itu tes tulis yang seperti tadi aku jelasin. 
Kalau sikap paling aku lihat dari keseharian siswa, misal ada 
kejadian apa itu dicatat afektifnya. Biasanya kalau K13 itu 
kan yang dicatat yang paling menonjol kan, baik itu yang 
paling baik atau paling jelek. Itu yang kita catat. Misal ada 
anak yang membuat nangis temannya, ya saya catat. Kalau 
yang lain masih sewajarnya ya masih dinilai baik. Ada buku 
penilaiannya ini.  
Kalau KI 4 itu kaya produk, proyek dan praktek. Kalau 
proyek itu disesuaikan lagi dengan materinya, misal anak 
bisa membuat apa. Kalau proyek kan tidak semua subtema 
dapat dibuat proyek. Kalau praktik si itu banyak, pertema 
bisa kita buat praktik. Paling banyak SBdP, terutama di 
kelas V itu banyak nyanyinya. 
 
T3 Penilaian kognitif ya dilaksanakan dengan tes, baik itu 
tertulis, lisan, maupun penugasan. 
Penilaian afektif dilaksanaan dengan observasi, mengamati 
sikap dan tingkah laku siswa, selama di sekolah. 
Penilaian psikomotorik dilaksanakan dengan menggunakan 
penilaian unjuk kerja, proyek, dan produk 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Penilaian kognitif saya biasanya ulangan per subtema. 
Penilaian sikap dilihat dari sikap siswa selama 
pembelajaran.  
Kalau penilaian keterampilan biasanya tidak saya lakukan 
semua, karena terlalu banyak penilaian keterampilan yang 
dipersyaratkan. 
Teknik penilaian yang digunakan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda 





R2 Setiap penilaian di Kurikulum 2013 (KI 1, KI 2, KI 3, dan 
KI 4) itu saya melaksanakan semua, tapi sepertinya tidak 
maksimal mbak. Kalau spiritual (KI 1) itu kan jelas, dilihat 
dari keseharian siswa ketika berdoa di kelas, dapat terlihat. 
KI 2 dilihat dari ketika siswa membuang sampah, kerapian 
siswa. Misal anak itu pintar tapi tidak rapi, itu ada nilai 
tersendiri. Siswa yang rapi itu ada nilai plus. 
Kalau KI 3 itu dari ulangan dan tugas-tugas. 
Kalau KI 4 itu saya lihat dari kinerja siswa ketika diskusi 
dan kerja kelompok, hasil diskusi misalnya nanti 
dipresentasikan di depan kelas. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) 
yang dilakukan berupa penilaian tugas, 
ulangan per subtema, dan tes lisan.  
Penilaian afektif berupa penilaian sikap 
spiritual (Kompetensi Inti 1) dan sosial 
(Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap 
spiritual misalnya dilihat dari 
keseharian siswa ketika berdoa di 
kelas. Penilaian sikap sosial dilihat dari 
sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung, misalnya kesadaran 
membuang sampah, kerapihan siswa, 
dan ketika bertutur kata dengan guru. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi 
Inti 4) yang dilakukan antara lain, (1) 
penilaian ketika diskusi dan kerja 
kelompok, kemudian hasil diskusinya 
dipresentasikan di depan kelas; (2) 
penilaian praktik, misalnya praktik 
menyanyi. 
Seorang guru mengakui bahwa tidak 
melakukan semua penilaian 
keterampilan yang terdapat di buku 
guru karena terlalu banyak penilaian 
keterampilan yang dipersyaratkan. 
Seorang guru juga mengungkapkan 
bahwa guru tersebut tidak membuat 
rubrik penilaian keterampilan 
dikarenakan rumit dan membutuhkan 
waktu yang lama dalam menilai.  
R3 Kalau kognitif itu tes lisan. Lisan itu tidak selalu yang hari 
ini ulangan, maksudnya kebetulan ketika di kelas. Ada juga 
tes tertulis, seperti ulangan. 
Penilaian sikap saya dalam kehidupan siswa di kelas 
kesehariannya. Misal dalam bertutur kata dengan guru, 
pakaiannya, kerajinannya. 
Keterampilan (psikomotor) ya kalau nyanyi misalnya nyanyi 
ya saya minta anak untuk maju menyanyi. Nanti kan ada 
hasilnya, saya lihat hasil siswa seperti apa, hasil dari mereka 
prakteknya. Saya tidak membuat rubrik, karena tidak ada 
rubrik dari korwil. Sebenarnya kan ada itu rubriknya di buku 
guru, kalau kita mengikuti rubrik di buku guru itu satu siswa 
kita menghitungnya lama. Paling saya langsung ke kriteria 
baik, sedang, kurang. Ketika nilai segini itu baik, ketika 
nilai anak itu segitu berarti sedang. Saya kriteria itu kira-kira 
lah. Kira-kira koh dia lebih bagus dari yang tadi, ya segini 
(nilainya), plus berapa. 
Menerapkan pembiasaan 
di kelas agar 
pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan 
dengan lancar 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kalau aku pembelajaran harus disiplin dulu. Kalau anak 
belum disiplin itu belum bisa mengikuti pelajaran. Disiplin 
itu kan macam-macam ya, misalnya dibilangi nurut. Kalau 
anak udah disiplin itu anak bisa sendiri. Kalau saya itu 
kelihatannya galak ya, harus imbang tapi.  
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 




Jadinya kalau untuk menenangkan hati saya, “wis, ko mikir 
kaya apa, wong ko nyatane kaya gini, ko sing penting 
disiplin karo jujur (kamu mau berpikir seperti apapun, tapi 
kalau memang keadaanmu seperti ini (kurang bisa dalam 
pelajaran), yang penting kamu disiplin dan jujur dulu)”. 
Kadang orang pintar pun belum tentu beruntung ya mba. 
Dulu ketika pertama anak banyak yang tidak jujur mba, 
anak kalau bohong itu kan kelihatan, tapi sekarang sudah 
tidak. “Kamu kalau nurut sama bu guru Insha Allah 
pelajaran masuk. Yang penting jujur dulu”. Kadang saya ga 
senang, lebih baik nilainya biasa tapi jujur. Kayanya dikira 
gurunya ingin anaknya pintar, saya engga, kemampuan anak 
sini kan saya tahu jadinya yang penting jujur dan disiplin. 
Disiplin kan anak di rumah jadi sudah tau ya.  
Pembiasaan disiplin itu saya biasakan baca. Pertama baca, 
baca di pojok baca. Otomatis kan kalau sering baca akhirnya 
bacaan pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan yang tipis-
tipis seperti dongeng. Trus lagi belajar menghargai waktu, 
misalnya pas mengerjakan soal diberi batasan waktu agar 
anak tidak mainan. Trus pembiasaan lainnya bawa makan, 
harus wajib. Yang tidak bawa (makanan) itu saya minta 
orang tuanya nganter bekal. Orang tuanya juga harus belajar 
disiplin. Sama saya kan jangan saya anaknya (tapi orang tua 
juga disiplin), walaupun lauknya hanya kerupuk saja, sama 
saya harus tiap hari (bawa bekalnya harus setiap hari). 
Sekarang sudah tidak saya pantau lagi, sekarang anak sudah 
terbiasa. 
pembiasaan siswa untuk selalu disiplin 
dan jujur dalam berperilaku; (2) 
pembiasaan membaca buku di pojok 
baca; (3) pembiasaan membawa bekal 
makanan; (4) penanaman semangat 
kebangsaan; (5) mengerjakan kartu 
soal sebelum pembelajaran dimulai; (6) 
pembiasaan bertata krama yang baik 
dalam belajar. 
T2 Kalau di kelasku itu aku minta untuk disiplin. Misal ada 
yang tletekan (membuat gaduh kelas), saya minta untuk 
piket meskipun hari itu bukan jadwal piketnya.  
Kalau pagi itu aku menanamkan semangat kebangsaan, jadi 
selain doa juga menyanyikan lagu nasional. Lagu 
nasionalnya setiap hari ganti-ganti, tidak hanya Indonesia 
Raya. 
Juga sebelum aku masuk kelas itu anak-anak perkalian dulu. 




memberikan soal, nanti gantian siswa yang lain. Setelah 
perkaian nanti anak mengerjakan kartu soal tadi. Mereka 
sudah biasa, pasti mereka lakukan setiap hari. 
T3 Pembiasaan yang paling utama adalah pembiasaan disiplin, 
dan adab dalam menuntut ilmu, karena ilmu yang siswa 
pelajari apabila tanpa diimbangi dengan disiplin dan adab 
yang baik dalam belajar tidak ada gunanya. Bukankah 
tujuan pembelajaran bukan hanya mencetak siswa yang 
pandai berhitung, menghafal dan menjawab soal-soal ujian?  
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kalau pembiasaan di sini banyak ya. Di awal pembelajaran 
saja di sini sudah hafalan surat-surat pendek, asmaul husna, 
sholat dhuha (kelas tinggi), sholat dhuhur juga. Saya juga 
memberikan PR untuk siswa, paling tidak dengan adanya 
PR ini siswa mau belajar dan membuka buku. 
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy rendah agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran; (2) 
hafalan surat pendek; (3) sholat 
berjamaah; (4) tugas kelompok dan 
diskusi kelompok; (5) pemberian PR; 
(6) kedisiplinan di kelas seperti 
membuang sampah pada tempatnya, 
piket kelas, dan tidak bermain dan 
jalan-jalan di kelas selama 
pembelajaran. 
R2 Di sini pembiasaan seperti sholat berjamaah, itu untuk siswa 
kelas tinggi. Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah juga 
berdoa.  
Pembiasaan lain seperti tugas kelompok dan diskusi selalu 
saya terapkan di kelas. 
Pembisaan buang sampah itu juga guru harus rewel untuk 
terus mengingatkan siswa. 
Piket kelas juga selalu berjalan di kelas. 
R3 Kalau saya si paling tempat duduk itu rutin geser. Doa pagi, 
sholat. Terus kalau mau ijin ke luar ya nanti, tidak bisa 
seenaknya. Maksudnya satu anak selesai baru bisa yang 
lainnya. Gantian, tidak boleh bareng-bareng. Terus juga 
tidak boleh jalan-jalan (di kelas). Karena anak kalau jalan-
jalan itu pasti langsung mainan. 
PR juga kadang saya berikan ke anak agar anak itu mau 
belajar di rumah. Malah ada orang tua yang minta agar 
anaknya selalu diberi PR setiap hari, anaknya saja tidak apa-
apa. 
Cara dalam mengelola 
kelas yang berbeda 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 







integratif dapat optimal 
rumah dengan yang bisa (pandai). Kalau ada yang tidak bisa 
itu saya pindah tempat duduknya di depan saya, jadi saya 
bisa memantau. Kelompok juga dibuat beragam, ada yang 
pandai, sedang, dan kurang biar yang pintar bisa ngajari 
yang kurang pintar itu. 
efficacy tinggi dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) 
meminta siswa belajar bersama teman 
yang lebih pandai apabila ada PR dan 
tugas; (2) memindahkan tempat duduk 
siswa yang kurang pandai di dekat 
guru; (3) pembagian anggota kelompok 
yang heterogen; (4) tutor sebaya; (5) 
tambahan pelajaran atau pengulangan 
materi bagi siswa yang kurang pandai; 
(6) pemberian pengayaan bagi siswa 
yang pandai; (7) penataan tempat 
duduk dibuat agar siswa rutin bergeser, 
penataan tempat duduk dibuat 
berkelompok dan kadang klasikal. 
T2 Kalau sekarang tempat duduknya kelompok. Kalau dulu 
sebelum kelompok pernah juga tempat duduknya klasikal, 
tapi aku minta duduknya geser, memutar gilirannya. Kalau 
sekarang materinya banyak yang harus kelompokan jadi 
tempat duduk aku kuat perkelompok. Meski kelompokan, 
tempat duduk juga aku minta anak untuk geser. Misal di 
kelompok itu ada 2 anak yang suka bercanda, akhirnya saya 
pindah salah satunya, agar dia tidak membuat ramai 
kelompoknya. Kalau ini kelompok aku buat anggotanya 
secara acak, setiap kelompok ada yang pintar. 
T3 Bagi siswa yang kurang pandai sering diberi tambahan atau 
mengulang materi, sedangkan bagi siswa pandai diberikan 
pengayaan materi dan soal dengan level kesulitan yang lebih 
tinggi. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kelas saya buat letter U, tapi sekarang sudah klasikal lagi. 
Pemilihan kelompok saya buat merata, agar satu kelompok 
itu ada yang pintar, sedang, dan kurang. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) 
penataan tempat duduk: dibuat letter U 
dan berkelompok; (2) pembagian 
anggota kelompok yang merata, setiap 
kelompok terdiri dari siswa yang 
pandai, sedang, dan kurang; (3) kerja 
kelompok dalam mengerjakan PR. 
R2 Biasanya dari tempat duduk, kelompok digeser tiap minggu, 
malah kadang satu minggu dua kali. Terus juga penekanan 
pada materi. 
R3 Kalau itu si paling tempat duduk. Kalau anak itu sudah 
pintar, tapi saya juga ga mau anak pintar itu duduknya sama 
yang kurang banget. Kadang anak yang kurang banget itu 
suka ketergantungan sama anak yang pintar. Biasanya nanti 
kalau anak yang rendah (kemampuannya) digabung dengan 
anak yang tinggi (kemampuannya), itu biasanya anak yang 
rendah nyontek. Terus sama misalkan ada PR, anak diminta 
kerja kelompok dengan anak yang pintar. 









T1 Dibilangin terus dipisah tempat duduknya. Dipindah-pindah 
duduknya setiap hari, biar temannya sehari itu tidak itu-itu 
saja. Pasti nanti, misal duduknya sama si A dia jadi tenang, 
itu sama saya dalam beberapa hari tidak saya pindah, saya 
biarkan duduk dengan dia agar dia tetap diam. Tapi 
misalkan dia duduk dengan B tapi ngglewehi (bercanda) 
terus, saya pindah tempat duduknya.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) 
memisahkan tempat duduk siswa yang 
suka mengganggu; (2) memberi 
ancaman siswa yang suka 
mengganggu; (3) mengingatkan siswa 
kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati 
bersama. 
T2 Kalau aku biasanya kupanggil namanya, langsung diam. 
Tapi nanti ya tetap anaknya gerak lagi, ya aku panggil lagi. 
Kadang kalau sudah berkali-kali saya sampai bilang “bu 
guru capek ngomongi kamu, sudah sana lah pindah kelas 
bae”. Setelah itu ya mereka diam, mereka harus dapat 
ancaman dulu baru mau diam. 
T3 Dengan mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya minta siswa tersebut untuk pindah tempat duduk di 
depan meja saya. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) 
memberikan sanksi kepada siswa; dan 
(2) memindahkan tempat duduk siswa 
di depan guru agar perilaku siswa 
selalu terpantau oleh guru.  
R2 Saya beri sanksi. Sanksinya itu tugas tambahan. Kalau misal 
mengganggunya sudah kebangetan dan gerombolan lha itu 
baru saya minta untuk membersihkan WC. 
R3 Yang pertama saya selalu panggil namanya, ... Kalau tidak 
saya sindir, tapi kadang anak itu sudah sadar (bahwa dia 
yang disindir). “Lo, apa bu guru menyebut nama, kan 
engga”. ... Mereka kalau disindir sudah sadar sendiri. 
Upaya yang dilakukan 
untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-
integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling 
semisal ada yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya 
pisah putra-putri, lalu saya bilangin kalau kamu itu dengan 
putri bukan muhrimnya, jadi kalau nggleweh tidak boleh 
kebangetan. Pindah lah pindah dengan teman yang dia itu 
sudah tidak ada waktu untuk nggleweh, jadi siswa sudah 
mati kutu karena tidak ada yang diajak ngobrol. Makanya 
kalau sama saya itu tidak mungkin satu tahun duduknya 
dengan dia saja, pasti saya pindah terus. Tidak ada pilih.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) membuat kontrak belajar dan 
menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin 
dan menguatkan posisi guru di dalam 




T2 Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali 
ya akhirnya saya ancam seperti tadi. 
siswa; (3) memberikan pengertian 
kepada siswa; (4) memberikan 
ancaman kepada siswa. T3 Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada yang 
ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa tersebut 
terus langsung anteng. Karena di awal saya masuk kelas 
saya terbiasa membuat kontrak belajar dan menjelaskan 
segala konsekuensinya sehingga membuat siswa lebih 
disiplin dan istilahnya menguatkan posisi guru di dalam 
kelas. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa yang 
ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) memindahkan tempat duduk 
siswa; (2) diberi tugas tambahan ketika 
guru akan meninggalkan kelas; (3) 
menegur dan memberi peringatan 
kepada siswa. 
R2 Yang jelas, anak ramai itu kalau ditinggal guru, itu pasti. 
Misal, sedang pembelajaran, gurunya dipanggil kepala 
sekolah, itu siswa jelas ramai. Penanganannya ya biasanya 
saya beri tugas, selesai, siswa diam. Tapi selama ini kalau 
ada guru di kelas, itu siswa tidak ramai. 
R3 Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih 
pilihan ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau mainan. 
Kalau masih mau belajar di kelas ya tolong bisa 
mengkondisikan”. ... Saya juga sengaja tempat duduk itu 
saya pasangkan cewek-cowok, biar mereka ga ramai banget. 
Cara (upaya preventif) 
yang dilakukan untuk 
mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran 
tematik-integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Tadinya mau nakal, lalu saya beri pemahaman ke siswanya. 
Saya belum sampai memanggil orang tuanya, tapi dia sudah 
paham dan manut. Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya 
panggil, saya ajak bicara, lalu saya pindah tempat duduk 
agar tidak terpengaruh dengan yang nakal tadi. Dia curhat 
ke aku juga, trus saya nanya, aku lihat matanya seperti mau 
nangis. Aku kan kalau melihat (memahami) anak itu kan 
lihat dari mata, anak yang mau nangis itu pasti anak bener 
dan mau dibilangin tapi kalau dia ga bisa nangis itu 
dibilangin sudah tidak bisa. Ya saya bilang ke anak itu, 
“udah kalau mau nangis, nangis saja. Sini-sini sama bu 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) memberikan 
pemahaman kepada siswa untuk selalu 
berbuat baik dan tidak nakal; (2) 
melakukan pendekatan personal 
kepada siswa dengan meminta siswa 




guru”. Aku sampai seperti itu mba. Biasanya kalau anak 
sudah curhat itu besoknya sudah tidak usil. 
dihadapinya dan guru memberikan 
solusi akan permasalahan siswa; (3) 
memisahkan tepat duduk siswa yang 
suka mengganggu; (4) membuat 
peraturan kelas dan konsekuensinya 
bagi siswa yang mengganggu dan 
bermasalah. 
T2 Pertama saya pisahkan anak-anak yang mengganggu ini, 
jadi jangan sampai menggerombol di satu kelompok atau 
duduk bareng.  
T3 Dengan peraturan-peraturan yang ada di dalam kelas, itu 
kan ada sanksinya. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Ini susah mba. Apalagi kalau pengaruh dari teman dan 
lingkungan rumah. Paling tidak kita memberi arahan kepada 
siswa, menjelaskan apa yang baik dan buruk, apa yang harus 
dicontoh atau yang tidak boleh dicontoh. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan 
guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah untuk mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi 
guru-orang tua. Interaksi guru-siswa 
dilakukan dengan cara (1) memberikan 
arahan dan bimbingan kepada siswa; 
(2) memberikan perhatian kepada 
setiap siswa agar siswa merasa bahwa 
guru peduli terhadap dirinya. Interaksi 
guru-orang tua dilakukan dengan cara 
melakukan komunikasi dengan orang 
tua untuk bisa menasihati siswa di 
rumah. 
R2 Saya tanya dia, tujuannya itu apa dia melakukan hal itu. 
Ketika mengganggunya pas saya menjelaskan, saya tanya 
tujuannya apa, lalu saya minta dia untuk maju mengerjakan 
soal.  
Kalau upaya preventifnya itu saya tanya dulu sebelum 
pelajaran, baik itu tentang pelajaran atau ketika dia di 
rumah. Tadi bangun jam berapa, misalnya, terus saya tanya 
lagi, tadi sebelum berangkat ke sekolah membantu orang tua 
atau tidak. Nah kalau ditanya seperti itu kan anak menjadi 
fokus, “kok ya tumben pak guru bertanya”, anak akan jadi 
mikir. Intinya anak itu diberi perhatian, baik perhatian dalam 
pelajaran atau kegiatan di rumah. 
R3 Pertama saya pasti bilang  ke orang tuanya dulu. Biasanya 
kalau saya langsung konsultasikan ke orang tuanya, 
biasanya hari berikutnya itu diam. Teman-temannya itu kan 
tidak tahu ya. ... Saya biasanya komunikasi dengan orang 
tua. Saya itu ketika anaknya di sekolah masih seperti itu, 
saya mau ngomongin (menasihati) seperti apapun tidak akan 
diterima sama anaknya, tapi kalau saya ngomong dengan 
orang tuanya sendiri, siapa tahu mau didengar. Biasanya 
hari berikutnya anak itu sudah berubah. 
Upaya Guru dalam 
Mengelola Kelas 
Upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 




kreativitas siswa baca akhirnya bacaan pelajaran jadi enak. Dimulai dari 
bacaan yang tipis-tipis seperti dongeng. Dengan baca itukan 
kreativitas siswa bisa meningkat mba. 
Misalnya kalau seni, ada yang pintar seni, itu kan sudah 
kelihatan, misalnya lukis. Saya minta anak untuk sabar dan 
teliti dalam menggambar. Saya minta anak jangan 
terpengaruh temannya. Kan kadang temannya itu asal-asalan 
kalau menggambar, saya minta anak itu untuk santai saja 
agar tidak terpengaruh temannya jadi hasilnya bagus. Terus 
di rumah juga harus banyak latihan, saya juga minta anak 
yang berkecukupan untuk membeli alat yang bagus. Kalau 
alatnya jelek kan anak jadi malas ya. Yang pintar seni kalau 
ada ajang-ajang agustusan itu saya minta anak untuk 
berpartisipasi, misalnya yang pintar tari, yang penting berani 
tampil dulu. Kalau tari kan di sekolah tidak ada ekskulnya 
(ekstrakurikuler), jadi yang penting buat saya anak itu 
berani dulu. Yang penting menang di mental dulu. 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa dan 
interaksi guru-orang tua. Upaya 
interaksi guru-siswa yang dilakukan 
guru berupa: (1) menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa untuk berani dalam 
berkarya dan mengikuti ajang 
perlombaan; (2) memberikan siswa 
berbagai pengalaman, misalnya dengan 
memberikan contoh-contoh terlebih 
dahulu kepada siswa; (3) menghargai 
setiap hasil pekerjaan siswa; (4) 
meminta siswa untuk terus berlatih 
bidang seni yang disukai. 
Upaya interaksi guru-orang tua 
dilakukan dengan cara meminta orang 
tua untuk membelikan alat-alat yang 
dibutuhkan siswa, misalnya krayon. 
T2 Karena di sini bukan sekolah yang wah, jadi media pun 
kurang. Kalau menurutku, kreativitas itu bisa tumbuh kalau 
mereka sudah banyak pengalaman. Kalau aku biasanya coba 
beri mereka pengalaman. Misalnya untuk tugas tertentu saya 
beri contohnya, agar mereka ada inspirasinya. Memberikan 
banyak contoh-contoh yang lain. Kalau kita hanya sekadar 
menyuruh mereka, misalkan gambar, pasti nanti mereka 
gambarnya gunung. Nah kita beri contoh mereka, kalau 
ternyata ada gambar-gambar lain. Nanti pikiran mereka jadi 
terbuka. 
T3 Menghargai setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa 
selama tidak terlalu melenceng dari materi. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kalau kreativitas di bidang seni itu kan ada materi 
khususnya di SBdP. Tapi kita kesulitan dalam 
menumbuhkan kreativitas dalam hal Bahasa Indonesia, 
contohnya menulis, mengarang. Itu siswa sangat sulit untuk 
menulis dan mengarang. Malah siswa lebih senang 
matematika daripada menulis dan mengarang. Nah upaya 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang 
berupa: (1) mencari contoh materi yang 




saya ya saya mencoba mencari cerita-cerita yang menarik 
bagi siswa dan kemudian mereka ada minat untuk belajar. 
Guru sedikit-sedikit memberikan arahan untuk mencoba 
membuat karangan seperti contoh. Biasanya menggunakan 
cerita-cerita fabel dan dongeng yang lebih diminati. 
kreativitas dalam menulis cerita, 
mengarang cerita, dan materi lainnya; 
(2) memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang mendorong rasa ingin tahu siswa; 
(3) memberikan arahan dan dorngan 
kepada siswa untuk mau mencoba; (4) 
memberikan siswa kebebasan dalam 
berkarya; (5) menyediakan guru yang 
ahli di bidang seni agar siswa yang 
memiliki bakat seni menjadi lebih 
terasah kemampuannya. 
R2 Kalau dari segi kreatif dalam pelajaran, itu dipancing 
dengan materi yang lebih menarik.  
Kalau dari segi seni, di sini ada guru yang membidangi seni, 
sekolah menyediakan guru-guru, seperti guru seni tari. 
Kalau dari buku, materi SBdP itu jarang disampaikan oleh 
guru karena guru kurang membidangi dalam seni.  
R3 Kalau seni biasanya saya bebaskan untuk menggambar 
misalnya. Yang penting ada temanya, satu tema tapi 
gambarnya terserah mau apa. Pernah kan anak diminta 
menggambar poster, saya beri tema “menghemat energi” 
gambarnya terserah mau apa. Kalau misalkan tentang cerita 
(membuat cerita) ya saja bebaskan juga, yang penting 
temanya masih sama.  
Kalau kreativitas dalam menjawab soal, itu anak-anak harus 
dipancing dulu. Pendapatnya si A, si B, si C, saya tampung 
dulu. Nanti saya luruskan. Kalau misal ulangan juga kan 
tidak mungkin saya saklek jawabannya sama ya, selagi 
jawaban anak masih nyambung ya saya betulkan, karena 
pemikiran anak kan berbeda-beda. 
Strategi yang dilakukan 
dalam memberikan 
penjelasan atau contoh 




Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Yang pertama saya tanyakan kondisi siswa dari rumah. Saya 
lihat moodnya. Makanya dari rumah sebisa mungkin diberi 
semangat dan motivasi dulu. Kita beri pendekatan dulu ke 
siswanya. 
Aku minta anak tanya ke temannya. Kan kadang anak kalau 
pakai bahasa teman itu malah lebih mudah paham. Saya 
minta anak yang lebih paham untuk membantu. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika siswa bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) tutor sebaya; (2) 
memberikan beragam contoh hingga 
siswa paham; (3) menjelaskan materi 
dengan mengaitkannya dengan hal-hal 
di kehidupan siswa (kontekstual). 
T2 Kalau aku sendiri merasa contoh satu itu tidak cukup. 
Mereka kalau diberi satu contoh masih kurang paham. 




T3 Menjelaskan ulang kepada siswa secara lebih sederhana atau 
dengan dikaitkan hal-hal yang sering siswa jumpai 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kita melakukan pendekatan seperti yang tadi telah 
disebutkan, yaitu pendekatan personal. Ketika siswa lain 
sedang mengerjakan, kita dekati siswa yang bingung 
tersebut lalu kita beri bantuan. Tapi yang lain tidak kita 
biarkan juga, yang lain juga masih dibimbing namun yang 
lebih intens adalah siswa yang bingung tersebut. 
Untuk anak yang sangat kurang, ini biasanya ketika akhir 
pelajaran kan kita beri soal-soal. Siswa yang bisa 
mengerjakan bisa pulang terlebih dahulu, untuk siswa yang 
kurang tersebut kan pasti tidak bisa mengerjakan, itu 
kesempatan kita untuk memberikan pelajaran tambahan bagi 
siswa. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika siswa bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-
integratif yaitu (1) pendekatan personal 
kepada siswa yang bingung; (2) 
pemberian tambahan pelajaran di akhir 
pembelajaran; (3) pemberian contoh 
lain; dan (4) pemberian tugas dan 
pekerjaan rumah.  
R2 Saya biasanya membuat contoh lain yang materinya sama 
sampai anak-anak itu paham. Contoh lain ini diberikan 
secara klasikal. Ketika secara klasikal siswa masih belum 
paham, itu saya biasanya memberikan tambahan pelajaran 
setelah pulang sekolah kepada anak tersebut. Saya beri tugas 
tambahan/PR kepada anak tersebut. 
R3 Kalau contoh, iya, ada contoh tambahan. Atau mereka suruh 
cari dulu, apa nanti saya buat soal yang berbeda tapi 
sebenarnya sama. Terus mereka coba mengerjakan dulu, 
mereka cari dulu. Tapi jawaban siswa juga harus 
dikonfirmasi ke saya, apakah jawaban siswa itu benar atau 
tidak. Kalau misal jawaban siswa belum betul nanti saya 
beri tahu. Tujuannya agar siswa tidak ketergantungan 
dengan saya. Saya minta mereka untuk berusaha terlebih 
dahulu. 
Upaya yang dilakukan 
agar siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kelasku itu sudah manut. Jadi guru itu ketika perlu marah 
ya marah, ketika santai ya santai. Jadi harus imbang lo 
antara tegas dan engganya, biar anak tidak merasa tertekan 
juga kalau marah terus. Kadang anak perlu dibawa 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi agar siswa 
selalu mematuhi peraturan kelas yaitu, 




bercanda. Jadi ditegasi agar anak itu nurut. Sekarang itu 
kelas saya kalau saya tinggal ya tidak ramai. Mungkin 
tergantung cara penyampaian guru itu ya. Kalau misalnya 
gurunya pendendam ke anak ya malah anak jadi tidak patuh. 
Kemarin ketika saya PPG itu ya dibilangin semisal guru itu 
kadang perlu marah, jadi tidak setel kendo terus malah 
jadinya anak menyepelekan. Kalau sudah berkali-kali 
melakukan kesalahan, saya beri sanksi, denda lah aku 
bilangnya. Terakhir kalau sudah tidak nurut saya bilang 
“nanti saya panggil orang tuanya”, nanti kan anak nurut.  
siswa, tetapi juga harus menjadi teman 
bagi anak; (2) diberi ancaman akan 
dipanggil orang tuanya; (3) pemberian 
reward and punishment; (4) 
memberitahukan manfaat dan 
konsekuensi dari setiap aturan yang 
dibuat. 
T2 Selain kita ngasih konsekuensi ke siswa, kita juga 
memberitahu manfaatnya. Misal kalau kamu patuh, nanti 
ada manfaatnya ini loh untuk kamu. Nah, kalau kamu ga 
patuh, nanti kamu seperti ini, nanti kamu dapat hukuman ini.  
Kalau reward itu paling hanya pujian saja dari aku. “Nah 
pintar lo seperti dia”. Nanti anak yang dipuji kan senang dan 
teman-temannya juga jadi tergerak. Kalau hukuman nanti 
ada piket, misal nyapu dan ngepel. 
T3 Dengan memberitahu konsekuensinya apabila melanggar 
peraturan kelas, namun sebelum itu konsekuensi tersebut 
harus berdasarkan kesepakatan guru dan siswa. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Sanksi, saya membelakukan sanksi kalau ada siswa yang 
tidak mematuhi peraturan kelas. Misal ketika anak yang 
tidak membuang sampah di tempatnya, kita denda Rp 500. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah agar 
siswa selalu mematuhi peraturan kelas 
yaitu, (1) selalu mengingatkan siswa 
akan peraturan yang telah dibuat; (2) 
memajang setiap aturan di dalam kelas 
agar siswa selalu membaca aturan 
tersebut; dan (3) memberlakukan 
reward and punishment. 
R2 Yang pertama guru itu harus rewel untuk selalu 
mengingatkan siswa. Harus dibuat peraturan tertulis juga 
lalu ditempel di kelas agar semua siswa bisa melihat aturan 
yang telah disepakati. Baik dari aturan kebersihan, aturan 
gotong royong, aturan menyiapkan buku-buku; itu aturan 
tertulis. Ada juga aturan tidak tertulis. 
Saya juga menerapkan sanksi. Sanksinya berupa tugas 
tambahan, pulangnya telat, disuruh maju di kelas 
mengerjakan soal. 




kadang juga saya usir ke depan, tapi anaknya tidak mau. 
Terus mereka paling takut kalau mau dilaporin ke orang 
tuanya. Kalau misal dia mau nurut, kadang dikasih janji “ya 
nanti kamu duduknya boleh pindah, tapi manut dulu sama 
bu guru”. Nanti kalau anaknya sudah nurut, ketika dia minta 
ganti tempat duduk, ya saya turuti. Kalau dia dibebasin 
nanti seenaknya sendiri. Wong dihukum saja terkadang anak 
masih seenaknya sendiri. 
Cara dalam mengelola 




integratif dapat optimal 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Yang tidak bisa (kurang pandai) itu saya minta belajar di 
rumah dengan yang bisa (pandai). Kalau ada yang tidak bisa 
itu saya pindah tempat duduknya di depan saya, jadi saya 
bisa memantau. Kelompok juga dibuat beragam, ada yang 
pandai, sedang, dan kurang biar yang pintar bisa ngajari 
yang kurang pintar itu. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) 
meminta siswa belajar bersama teman 
yang lebih pandai apabila ada PR dan 
tugas; (2) memindahkan tempat duduk 
siswa yang kurang pandai di dekat 
guru; (3) pembagian anggota kelompok 
yang heterogen; (4) tutor sebaya; (5) 
tambahan pelajaran atau pengulangan 
materi bagi siswa yang kurang pandai; 
(6) pemberian pengayaan bagi siswa 
yang pandai; (7) penataan tempat 
duduk dibuat agar siswa rutin bergeser, 
penataan tempat duduk dibuat 
berkelompok dan kadang klasikal. 
T2 Kalau sekarang tempat duduknya kelompok. Kalau dulu 
sebelum kelompok pernah juga tempat duduknya klasikal, 
tapi aku minta duduknya geser, memutar gilirannya. Kalau 
sekarang materinya banyak yang harus kelompokan jadi 
tempat duduk aku kuat perkelompok. Meski kelompokan, 
tempat duduk juga aku minta anak untuk geser. Misal di 
kelompok itu ada 2 anak yang suka bercanda, akhirnya saya 
pindah salah satunya, agar dia tidak membuat ramai 
kelompoknya. Kalau ini kelompok aku buat anggotanya 
secara acak, setiap kelompok ada yang pintar. 
T3 Bagi siswa yang kurang pandai sering diberi tambahan atau 
mengulang materi, sedangkan bagi siswa pandai diberikan 
pengayaan materi dan soal dengan level kesulitan yang lebih 
tinggi. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Kelas saya buat letter U, tapi sekarang sudah klasikal lagi. 
Pemilihan kelompok saya buat merata, agar satu kelompok 
itu ada yang pintar, sedang, dan kurang. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) 
R2 Biasanya dari tempat duduk, kelompok digeser tiap minggu, 




pada materi. penataan tempat duduk: dibuat letter U 
dan berkelompok; (2) pembagian 
anggota kelompok yang merata, setiap 
kelompok terdiri dari siswa yang 
pandai, sedang, dan kurang; (3) kerja 
kelompok dalam mengerjakan PR. 
R3 Kalau itu si paling tempat duduk. Kalau anak itu sudah 
pintar, tapi saya juga ga mau anak pintar itu duduknya sama 
yang kurang banget. Kadang anak yang kurang banget itu 
suka ketergantungan sama anak yang pintar. Biasanya nanti 
kalau anak yang rendah (kemampuannya) digabung dengan 
anak yang tinggi (kemampuannya), itu biasanya anak yang 
rendah nyontek. Terus sama misalkan ada PR, anak diminta 
kerja kelompok dengan anak yang pintar. 
Cara dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Terutama anak jangan takut guru dulu, saya rasa. Kaya guru 
itu teman dan orang tua. Jangan jadi teman terus, kan jadi 
nanti menyepelekan. Agar anak bisa curhat dengan saya, 
saya harus bisa jadi teman, tapi saya juga tidak mau semisal 
anak itu lendat-lendot (bersandar dengan manja) ke saya, 
makanya saya juga harus tegas. 
Saya yang penting itu sikapnya dulu mba. Misal 
pelajarannya tidak bisa karena kemampuan anak itu, ya saya 
minta dia berperilaku yang baik. Cara aku, mending 
pelajaran tidak bisa tapi manut, daripada yang tidak bisa tapi 
mbejud (nakal), dibilangi susah, aturan dilanggar. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di 
kelas yaitu, (1) guru harus menjadi 
teman bagi siswa, namun guru juga 
harus mampu bersikap tegas agar guru 
memiliki wibawa di depan siswa; (2) 
meminta siswa untuk selalu 
berperilaku baik; (3) pembuatan aturan 
kelas dengan melibatkan kesepakatan 
seluruh siswa; (4) menjelaskan bahwa 
aturan kelas adalah tanggung jawab 
seluruh siswa di kelas; (5) meyakinkan 
siswa untuk selalu mematuhi aturan 
dan menjelaskan konsekuensi dan 
manfaatnya.  
T2 Pas hari pertama masuk kelas itu ada penentuan pengurus 
kelas, bareng-bareng, mereka yang menentukan, ada diskusi 
di kelas. Ketika sudah terbentuk, aku jelaskan tugas-tugas 
mereka itu apa. Aku juga beri pengertian, teman-teman yang 
bukan pengurus kelas juga punya tanggung jawab. Saya 
juga jelaskan di awal bagaimana belajar dengan aku.  
T3 Ya dijelaskan saja, gak usah strategi-strategian, yang 
penting dijelaskan dengan mantap dan menyakinkan siswa. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya menjelaskan konsekuensi dari masing-masing aturan 
tersebut. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy rendah dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa di 
kelas yaitu, (1) menjelaskan 
konsekuensi dari masing-masing 
R2 Setiap hari itu harus dijelaskan kembali, dari sebelum masuk 
pelajaran. Guru menjelaskan konsekuensi dari setiap aturan-




rapi, baik itu meja-kursi. ... Saya di paguyuban juga harus 
rewel kepada wali siswa untuk terus membantu dan 
memantau anaknya. 
aturan tersebut; (2) mengingatkan 
kembali setiap aturan dan kesepakatan 
kelas. Satu guru juga mengemukakan 
pentingnya interaksi guru-orang tua, 
yaitu dengan selalu mengingatkan 
orang tua untuk selalu memantai 
kegiatan siswa selama di rumah.  
R3 Biasanya tidak secara langsung. Misalkan masih pagi ada 
anak-anak yang sudah jalan-jalan, sudah pindah, ya saya 
ingatkan. “Bu guru bilangnya gimana? Kalau ada anak-anak 
yang jalan-jalan gimana?”. Saya mengingatkan kembali 
aturan-aturan. ... 
Ketika membuat aturan di kelas itu kesepakatan. Saya tanya 
ke anak kelas, kalau misal ada temannya yang ramai itu 
bagaimana, kalau ada temannya yang ga nurut dengan bu 
guru itu bagaimana, kalau ada temannya yang ga 
mengerjakan PR itu gimana, ya saya tanya kesepakatan 
kelas. Nanti kalau anak keberatan, misal dia dihukum itu 
kan jadi mereka sadar kesepakatan kelas. 
Upaya yang dilakukan 
dalam mengendalikan 




Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Dibilangin terus dipisah tempat duduknya. Dipindah-pindah 
duduknya setiap hari, biar temannya sehari itu tidak itu-itu 
saja. Pasti nanti, misal duduknya sama si A dia jadi tenang, 
itu sama saya dalam beberapa hari tidak saya pindah, saya 
biarkan duduk dengan dia agar dia tetap diam. Tapi 
misalkan dia duduk dengan B tapi ngglewehi (bercanda) 
terus, saya pindah tempat duduknya.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) 
memisahkan tempat duduk siswa yang 
suka mengganggu; (2) memberi 
ancaman siswa yang suka 
mengganggu; (3) mengingatkan siswa 
kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati 
bersama. 
T2 Kalau aku biasanya kupanggil namanya, langsung diam. 
Tapi nanti ya tetap anaknya gerak lagi, ya aku panggil lagi. 
Kadang kalau sudah berkali-kali saya sampai bilang “bu 
guru capek ngomongi kamu, sudah sana lah pindah kelas 
bae”. Setelah itu ya mereka diam, mereka harus dapat 
ancaman dulu baru mau diam. 
T3 Dengan mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya minta siswa tersebut untuk pindah tempat duduk di 
depan meja saya. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 




mengganggunya sudah kebangetan dan gerombolan lha itu 
baru saya minta untuk membersihkan WC. 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) 
memberikan sanksi kepada siswa; dan 
(2) memindahkan tempat duduk siswa 
di depan guru agar perilaku siswa 
selalu terpantau oleh guru.  
R3 Yang pertama saya selalu panggil namanya, ... Kalau tidak 
saya sindir, tapi kadang anak itu sudah sadar (bahwa dia 
yang disindir). “Lo, apa bu guru menyebut nama, kan 
engga”. ... Mereka kalau disindir sudah sadar sendiri. 
Upaya yang dilakukan 
untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika 
pembelajaran tematik-
integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling 
semisal ada yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya 
pisah putra-putri, lalu saya bilangin kalau kamu itu dengan 
putri bukan muhrimnya, jadi kalau nggleweh tidak boleh 
kebangetan. Pindah lah pindah dengan teman yang dia itu 
sudah tidak ada waktu untuk nggleweh, jadi siswa sudah 
mati kutu karena tidak ada yang diajak ngobrol. Makanya 
kalau sama saya itu tidak mungkin satu tahun duduknya 
dengan dia saja, pasti saya pindah terus. Tidak ada pilih.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) membuat kontrak belajar dan 
menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin 
dan menguatkan posisi guru di dalam 
kelas; (2) memisahkan tempat duduk 
siswa; (3) memberikan pengertian 
kepada siswa; (4) memberikan 
ancaman kepada siswa. 
T2 Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali 
ya akhirnya saya ancam seperti tadi. 
T3 Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada yang 
ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa tersebut 
terus langsung anteng. Karena di awal saya masuk kelas 
saya terbiasa membuat kontrak belajar dan menjelaskan 
segala konsekuensinya sehingga membuat siswa lebih 
disiplin dan istilahnya menguatkan posisi guru di dalam 
kelas. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa yang 
ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) memindahkan tempat duduk 
siswa; (2) diberi tugas tambahan ketika 
guru akan meninggalkan kelas; (3) 
menegur dan memberi peringatan 
R2 Yang jelas, anak ramai itu kalau ditinggal guru, itu pasti. 
Misal, sedang pembelajaran, gurunya dipanggil kepala 
sekolah, itu siswa jelas ramai. Penanganannya ya biasanya 
saya beri tugas, selesai, siswa diam. Tapi selama ini kalau 
ada guru di kelas, itu siswa tidak ramai. 




pilihan ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau mainan. 
Kalau masih mau belajar di kelas ya tolong bisa 
mengkondisikan”. ... Saya juga sengaja tempat duduk itu 
saya pasangkan cewek-cowok, biar mereka ga ramai banget. 
kepada siswa. 
Cara (upaya preventif) 
yang dilakukan untuk 
mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran 
tematik-integratif 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Tadinya mau nakal, lalu saya beri pemahaman ke siswanya. 
Saya belum sampai memanggil orang tuanya, tapi dia sudah 
paham dan manut. Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya 
panggil, saya ajak bicara, lalu saya pindah tempat duduk 
agar tidak terpengaruh dengan yang nakal tadi. Dia curhat 
ke aku juga, trus saya nanya, aku lihat matanya seperti mau 
nangis. Aku kan kalau melihat (memahami) anak itu kan 
lihat dari mata, anak yang mau nangis itu pasti anak bener 
dan mau dibilangin tapi kalau dia ga bisa nangis itu 
dibilangin sudah tidak bisa. Ya saya bilang ke anak itu, 
“udah kalau mau nangis, nangis saja. Sini-sini sama bu 
guru”. Aku sampai seperti itu mba. Biasanya kalau anak 
sudah curhat itu besoknya sudah tidak usil. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) memberikan 
pemahaman kepada siswa untuk selalu 
berbuat baik dan tidak nakal; (2) 
melakukan pendekatan personal 
kepada siswa dengan meminta siswa 
untuk bercerita permasalahan yang 
dihadapinya dan guru memberikan 
solusi akan permasalahan siswa; (3) 
memisahkan tepat duduk siswa yang 
suka mengganggu; (4) membuat 
peraturan kelas dan konsekuensinya 
bagi siswa yang mengganggu dan 
bermasalah. 
T2 Pertama saya pisahkan anak-anak yang mengganggu ini, 
jadi jangan sampai menggerombol di satu kelompok satau 
duduk bareng.  
T3 Dengan peraturan-peraturan yang ada di dalam kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Ini susah mba. Apalagi kalau pengaruh dari teman dan 
lingkungan rumah. Paling tidak kita memberi arahan kepada 
siswa, menjelaskan apa yang baik dan buruk, apa yang harus 
dicontoh atau yang tidak boleh dicontoh. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan 
guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah untuk mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi 
guru-orang tua. Interaksi guru-siswa 
dilakukan dengan cara (1) memberikan 
arahan dan bimbingan kepada siswa; 
(2) memberikan perhatian kepada 
setiap siswa agar siswa merasa bahwa 
R2 Saya tanya dia, tujuannya itu apa dia melakukan hal itu. 
Ketika mengganggunya pas saya menjelaskan, saya tanya 
tujuannya apa, lalu saya minta dia untuk maju mengerjakan 
soal.  
Kalau upaya preventifnya itu saya tanya dulu sebelum 
pelajaran, baik itu tentang pelajaran atau ketika dia di 
rumah. Tadi bangun jam berapa, misalnya, terus saya tanya 




atau tidak. Nah kalau ditanya seperti itu kan anak menjadi 
fokus, “kok ya tumben pak guru bertanya”, anak akan jadi 
mikir. Intinya anak itu diberi perhatian, baik perhatian dalam 
pelajaran atau kegiatan di rumah. 
guru peduli terhadap dirinya. Interaksi 
guru-orang tua dilakukan dengan cara 
melakukan komunikasi dengan orang 
tua untuk bisa menasihati siswa di 
rumah. R3 Pertama saya pasti bilang  ke orang tuanya dulu. Biasanya 
kalau saya langsung konsultasikan ke orang tuanya, 
biasanya hari berikutnya itu diam. Teman-temannya itu kan 
tidak tahu ya. ... Saya biasanya komunikasi dengan orang 
tua. Saya itu ketika anaknya di sekolah masih seperti itu, 
saya mau ngomongin (menasihati) seperti apapun tidak akan 
diterima sama anaknya, tapi kalau saya ngomong dengan 
orang tuanya sendiri, siapa tahu mau didengar. Biasanya 
hari berikutnya anak itu sudah berubah. 
Cara yang dilakukan 
dalam merespon siswa 
yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas 
Guru SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
T1 Tidak ada mba. Cara yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
merespon siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas 
yaitu, (1) melakukan pendekatan 
personal kepada siswa, yaitu dengan 
meminta siswa menceritakan masalah 
yang dihadapinya dan meminta siswa 
menceritakan mengapa siswa 
melakukan perilaku yang menyimpang 
tersebut; (2) memberikan arahan dan 
pengertian siswa bahwa perilakunya 
tersebut dapat membahayakan dirinya 
maupun orang lain.  
T2 Aku tanya ke anaknya, konfirmasi, apa benar dia melakukan 
itu. Eh ternyata iya. Saya tanya lagi hingga aku temukan 
masalahnya. Kalau sudah tahu akar masalahnya, aku 
bilangin anak itu. Diberi pengertian ke anaknya bahwa 
minum-minum (minum minuman keras) itu banyak 
bahayanya untuk tubuhnya. 
T3 Biasanya kalau ada siswa yang menyimpang, saya ajak 
bicara dulu empat mata, setelah pembelajaran selesai, 
mencari tahu sebab perilaku menyimpang dari siswa 
tersebut. 
Guru SD yang memiliki self-efficacy rendah 
R1 Saya kembalikan ke siswa, saya tanya, “kalau kamu 
diseperti-itu-kan bagaimana?” Biasanya nanti siswa akan 
sadar bahwa perilakunya itu salah. Misal ketika ia mengejek 
teman, saya tanya ke siswa hal tersebut. Apakah kamu sakit 
hati atau tidak. 
Cara yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
merespon siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas yaitu 
melalui interaksi guru-siswa dan 




temannya, mengapa kok tidak masuk. Ketika temannya 
tidak tahu alasan siswa tidak berangkat, baru saya datangi ke 
rumah. Saya tanya kepada orang tuanya. 
guru-siswa dilakukan dengan cara 
memberikan arahan dan nasihat kepada 
siswa. Interaksi guru-orang tua 
dilakukan dengan cara melakukan 
komunikasi dan kunjungan kepada 
orang tua siswa untuk menanyakan 
perihal perilaku siswa. 
R3 Saya larang anak itu. Saya bilangin anak yang nakal itu. 
Tapi bilanginnya bukan yang ngomelin-ngomelin seperti itu, 
kecuali dia itu sudah keterlaluan. Kadang saya mbilangin 
secara personal kadang juga di kelas. Tapi kan kalau di 
kelas itu teman-temannya kadang ada yang tidak paham 

















Lampiran 2c. Data Hasil Observasi 
Inisial Guru : T1 
Kategori Self-Efficacy : Tinggi 
Tanggal : Kamis, 16 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Tampak Tidak 
Tampak 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa pada materi sebelumnya.  
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan kepada siswa. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru membantu siswa yang kesulitan secara individual. 
x Guru meminta siswa untuk bekerja secara kelompok sehingga siswa yang pandai dapat 
membantu siswa yang sulit menerima pelajaran. 
x Materi dan contoh yang diberikan kepada siswa merupakan materi kontekstual 
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran lebih mudah diterima siswa. 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru meminta siswa untuk membaca buku di pojok bacca setiap pagi. 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
x Guru mengajak siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang menuntut siswa berpikir kritis. Melalui diskusi kelompok, siswa akan 
terdorong untuk saling memberikan masukan dan jawaban 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pada awal masuk kelas, guru tidak langsung memberikan pelajaran kepada siswa, guru 
menanyakan kondisi siswa dan memberikan motivasi untuk selalu menjaga kesehatan. 
Motivasi yang diberikan guru tergantung pada kondisi siswa saat itu. Ketika ada siswa yang 
terlihat sedih di kelas, guru bertanya kondisi siswa tersebut dan memberikan motivasi untuk 
membuat siswa kembali ceria. 
x Guru memberikan materi pelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru  




x Ketika di tengah pelajaran siswa terlihat lelah dan mulai tidak bersemangat, guru 
memberikan ice breaking agar siswa kembali bersemangat. 
x Guru memberikan praktikum sederhana. Melalui praktikum ini, siswa yang awalnya tidak 
antusias dengan ceramah terlihat bersemangat mengikuti praktikum. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa 
lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
x Guru memberikan reward berupa pujian kepada setiap siswa yang menjawab pertanyaan. 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk dijadikan media pembelajaran yang 
menarik 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik. 
9 
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 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa mereka dapat mengerjakan tugas dengan 
baik. Guru selalu memotivasi siswa bahwa mereka harus selalu berusaha mengerjakan dan 
jangan langsung menyerah ketika mengerjakan soal. 
x Guru memberikan materi-materi kontekstual sehingga siswa lebih mudah untuk menerima 
pelajaran.  
x Guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku dan apabila siswa teliti dalam membaca 
maka akan ditemukan jawaban. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelompok 
untuk membahas tugas yang diberikan. Melalui diskusi kelompok ini maka siswa akan saling 
bertukar pikiran, sehingga setiap siswa akan saling melengkapi dan menguatkan utuk tidak 
menyerah.  
x Guru juga memberikan kuis secara kelompok, sehingga setiap anggota kelompok memiliki 
tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan dengan benar agar kelompoknya menjadi juara. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan motivasi terkait manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
x Guru menyajikan materi secara kontekstual, materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga siswa lebih merasakan manfaat dari materi yang dipelajari. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan menggunakan benda konkret 
sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran 
9  Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 




tematik-integratif. x Guru melakukan pendekatan personal untuk memastikan siswa benar-benar memahami 
materi.  
x Sebelum memulai pelajaran, guru mengingatkan siswa akan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara kelompok, sehingga memberikan kesempatan 
siswa yang pandai untuk memberikan bantuan kepada siswa yang kurang tersebut. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana agar siswa lebih memahami materi 
yang diberikan, kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya untuk 
membahas tugas yang diberikan. 
x Guru menggunakan media pembelajaran berupa benda konkret. 
x Guru memberikan penguatan materi di akhir pembelajaran. 
13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa. 
 9 Siswa cenderung aktif menjawab, namun pasif dalam bertanya. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru membiasakan siswa untuk membaca buku cerita di pojok baca 
sebelum bel dimulainya pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui presentasi kelompok, siswa dibiasakan untuk berani maju 
menyampaikan pendapatnya. 
x Pembiasaan sholat setiap hari. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama. 
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki 
kreativitas dalam membuat kalimat atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong keingintahuan siswa, sehingga 
siswa kreatif dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menjawab dan menghargai setiap 
jawaban siswa. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif. 




9. d. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan 
tingkat kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, dan 
sangat pandai). 
9  Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. Pembagian anggota kelompok dibuat 
heterogen (terdapat siswa yang pandai, sedang, dan kurang). 
x Guru memberikan kuis dari pelajaran yang telah disampaikan pada hari sebelumnya. 
x Guru memberikan reward berupa pujian kepada setiap siswa yang bisa menjawab pertanyaan 
guru. 
x Guru memantau setiap siswa secara merata. 
e. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
9  Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode tanya-jawab dan kuis. 
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum agar pembelajaran lebih bermakna dan mudah 
dipahami siswa. 
f. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa 
9  Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 
x Guru meminta siswa untuk membawa benda-benda yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Benda yang dibawa siswa merupakan benda-benda yang sering dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil. 
9  Strategi pembelajaran alternatif yang digunakna guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil adalah berupa tanya-jawab guru-siswa, dijelaskan ulang dengan 
menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa, menggunakan kuis berkelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 
kepada siswa yang sangat pandai. 
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14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa 
9  Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan yang dibuat guru merupakan pertanyaan-pertanyaan kontekstual (pertanyaan 
dibuat berdasarkan kehidupan sehari-hari siswa).  
x Soal disusun dari soal yang mudah menuju soal analisis. 
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru menggunakan pertanyaan lisan untuk mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan Lembar Kerja Siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 




x Memberikan kuis. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
d. Guru melaksanakan penilaian 
kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
e. Guru melaksanakan penilaian 
afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
f. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
9  Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang 
berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif berupa pertanyaan lisan dan tanya-jawab. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa selama pembelajaran di kelas. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi kelompok dan laporan diskusi 
kelompok. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru membiasakan siswa untuk membaca buku cerita di pojok baca 
sebelum bel dimulainya pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui presentasi kelompok, siswa dibiasakan untuk berani maju 
menyampaikan pendapatnya. 
x Pembiasaan sholat setiap hari. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Anggota kelompok dipilih secara heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 




23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa, yaitu menanyakan kondisi siswa ketika 
di rumah. 
x Ketika ada siswa yang mengganggu teman, guru memberikan tugas tambahan kepada siswa 
tersebut. 
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga diharapkan siswa memiliki 
kreativitas dalam membuat kalimat atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong keingintahuan siswa, sehingga 
siswa kreatif dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menjawab dan menghargai setiap 
jawaban siswa. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru mengulang penjelasan ketika penjelasan pertama tidak dapat dipahami siswa. Guru 
mengulang penjelasan dengan menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. 
x Guru meminta siswa untuk mempraktikkan langsung agar lebih memahami materi yang 
dimaksud.  
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
9  Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas adalah: 
x Guru bersikap sebagai teman bagi siswa, namun guru juga tegas dalam memberikan aturan 
kelas. 
x Guru selalu mengingatkan siswa untuk selalu mematuhi aturan kelas. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Anggota kelompok dipilih secara heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 




perilaku siswa di kelas. x Guru rutin mengingatkan siswa terhadap aturan kelas. 
x Guru meminta siswa untuk mempraktikkan aturan, baik di sekolah maupun di rumah. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa, yaitu menanyakan kondisi siswa ketika 
di rumah. 
x Ketika ada siswa yang mengganggu teman, guru memberikan tugas tambahan kepada siswa 
tersebut. 
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 
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Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru mendekati siswa secara personal untuk memberikan bimbingan dan bantuan. 
x Meminta siswa yang sulit menerima pelajaran untuk bertanya dan meminta bantuan kepada 
siswa yang lebih paham.  
x Meminta siswa untuk berdiskusi dengan siswa lain. 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk dijadikan media pembelajaran yang 
menarik. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih 
antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan 
awalnya, sembari guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan pancingan lagi. 
x Menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar siswa lebih paham. 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki 
minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk dijadikan media pembelajaran yang 
menarik. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih 
antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki minat rendah untuk menjawab 
pertanyaan, dan menghargai jawaban siswa. 
x Memberikan reward berupa pujian kepada setiap siswa yang menjawab pertanyaan. 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
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 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 




tematik-integratif dengan baik. x Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara mandiri terlebih dahulu, setelah selesai 
mengerjakan secara individu, guru mempersilakan siswa untuk berdiskusi dengan teman untuk 
menemukan jawaban yanng tepat. 
x Guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku dan apabila siswa teliti dalam membaca 
maka akan ditemukan jawaban. 
x Guru membahas soal secara klasikal setelah siswa menjawab secara mandiri. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
x Guru memberikan reward, yaitu guru memperbolehkan siswa istirahat terlebih dahulu ketika 
tugas yang dikerjakan telah selesai. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan penjelasan mengenai manfaat dari materi yang dipelajari. 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa merasakan langsung manfaat dari 
pembelajaran yang dipelajari. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan menggunakan benda konkret sehingga 
pembelajaran lebih bermakna 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga antara 
siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 
yang kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh nyata yang ada di kehidupan. Misalnya, untuk membuktikan 
adanya kalor, guru meminta siswa untuk menggosok kedua telapak tangannya sehingga tangan 
terasa hangat. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang kurang berprestasi ketika ia 
merasa sangat kesulitan dalam memahami materi. 
x Guru meminta teman yang lebih pandai untuk membantu siswa yang kurang berprestasi 
tersebut. 
x Guru memberikan kesempatan siswa tersebut untuk menjawab terlebih dahulu, ketika selesai 
guru mempersilakan siswa untuk berdiskusi untuk menemukan jawaban yang benar. 
x Guru memberikan penjelasan secara klasikal setelah semua siswa selesai menjawab kemudian 
guru juga memberikan penguatan materi kepada siswa. 
x Guru menggunakan media pembelajaran berupa benda konkret. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana agar siswa lebih memahami materi yang 
diberikan, kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya untuk 




13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari 
siswa. 
9  Strategi guru dalam menjawab pertanyaan sulit dari siswa adalah: 
x Guru melontarkan pertanyaan tersebut kepada siswa lain untuk turut berpikir menemukan 
jawaban. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk melakukan kuis perkalian dan 
mengerjakan kartu soal yang telah dibuat guru. 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak ramai selama pembelajaran 
x Ketika siswa masih ramai, guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 
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9. a. Guru melaksanakan strategi 
untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa (kurang 
pandai, sedang, dan sangat 
pandai). 
9  Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara visual, audio, dan kinestetik untuk mewadahi semua gaya belajar 
siswa. 
x Guru memberikan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk menjawab dan membacakan 
jawabannya. 




pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
masing siswa adalah: 
x Metode pembelajaran sebagian besar berupa ceramah, namun juga diselingi dengan tanya-
jawab kepada siswa.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum agar pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami 
siswa. 
c. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa 
9  Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 
x Guru memanfaatkan tubuh sebagai media pembelajaran (kedua telapak tangan digosokkan 
untuk menimbulkan kalor) 
x Guru juga menggunakan media pembelajaran yang ada di sekitar siswa. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil. 
9  Strategi pembelajaran alternatif yang digunakna guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang dilakukan guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil adalah dengan memberikan contoh lain yang lebih mudah dipahami 
siswa.  
x Guru juga meminta siswa untuk berdiskusi kelompok untuk saling bertukar pikiran mengenai 
hal yang masih sulit dipahami. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 
kepada siswa yang sangat pandai. 
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 Strategi guru untuk memberikan tantangan yang sesuai kepada siswa yang sangat pandai adalah: 
x Guru meminta siswa yang pandai tersebut untuk menjadi tutor bagi temannya yang kesulitan. 
x Guru meminta siswa tersebut untuk membaca buku dan materi selanjutnya. 
x Guru meminta siswa tersebut mengerjakan soal-soal lain di buku. 
14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa 
9  Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru memancing rasa ingin tahu siswa dan memancing siswa 
untuk bertanya. 
x Pertanyaan yang diberikan guru berdasarkan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari 
siswa. 
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas dan soal-soal untuk mengetahui pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
a. Guru melaksanakan penilaian 
9  Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang 
berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan penugasan. 




kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
b. Guru melaksanakan penilaian 
afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
c. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa proyek dan presentasi hasil proyek kelompok. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk melakukan kuis perkalian dan 
mengerjakan kartu soal yang telah dibuat guru. 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat bervariasi, terkadang klasikan dan ketika diskusi, pengaturan 
tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok memiliki anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Pertama, guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak mengganggu. Ketika siswa 
masih mengganggu, guru mendekati siswa tersebut kemudian meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru.  
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak ramai selama pembelajaran 
x Ketika siswa masih ramai, guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 




bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
x Guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang diberikan guru. 
x Pengaturan tempat duduk siswa dibuat agar siswa yang sering kali merusak pembelajaran tidak 
dapat mengganggu teman yang lain. Misalnya dengan memisahkan siswa yang tersebut duduk 
berjauhan dengan siswa lain sering kali mengacaukan pembelajaran. 
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti 
pembelajaran tematik-integratif. 
9  Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh secara berulang dengan variasi yang berbeda. Guru juga 
memberikan contoh yang berasal dari keseharian siswa. 
x Ketika siswa kurang dapat memahami soal, guru membahasakan ulang soal tersebut sesuai 
bahasa yang dipahami siswa. 
x Ketika siswa masih juga belum paham, guru memberikan bimbingan secara individu. 
x Ketika siswa masih juga belum paham, guru meminta siswa tersebut bertanya kepada siswa 
yang lebih paham. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
9  Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa akan aturan dan kesepakatan kelas yang telah dibuat. 
x Siswa lain saling mengingatkan ketika ada siswa yang melanggar aturan. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar aturan. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat bervariasi, terkadang klasikan dan ketika diskusi, pengaturan 
tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok memiliki anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
9  Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa terhadap aturan kelas. 




21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Pertama, guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak mengganggu. Ketika siswa 
masih mengganggu, guru mendekati siswa tersebut kemudian meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru.  
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak ramai selama pembelajaran 
x Ketika siswa masih ramai, guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan atau memintanya menjawab soal yang diberikan guru. 
x Pengaturan tempat duduk siswa dibuat agar siswa yang sering kali merusak pembelajaran tidak 
dapat mengganggu teman yang lain. Misalnya dengan memisahkan siswa yang tersebut duduk 
berjauhan dengan siswa lain sering kali mengacaukan pembelajaran. 
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 
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Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa pada materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran lebih mudah diterima siswa. 
x Guru memberikan bimbingan individual ketika siswa tidak kunjung paham materi yang 
dijelaskan. 
x Guru menggunakan beragam metode pembelajaran (ceramah, tanya-jawab, praktikum) 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar siswa lebih paham. 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru menyajikan pembelajaran melalui video sehingga siswa lebih antusias mengikuti 
pembelajaran. 
x Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara langsung agar pembelajaran lebih 
bermakna. 
x Guru memberikan cerita inspiratif sebagai selingan ketika siswa terlihat bosan terhadap 
pelajaran. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa 
lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik. 
9 
 
 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru mendorong siswa untuk dapat mengerjakan soal secara mandiri terlebih dahulu, setelah 
selesai guru dan siswa membahas soal secara bersama-sama. 




x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa merasakan langsung manfaat dari 
pembelajaran yang dipelajari. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan menggunakan video dan benda 
konkret sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi. 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh kontekstual yang dapat dilakukan siswa. Misalnya, untuk 
membuktikan manakah yang merupakan jaring-jaring kubus, guru meminta siswa untuk 
membuat representasi sederhana dari jaring-jaring tersebut dan meminta siswa melipatnya 
apakah dari lipatan tersebut membentuk bangun ruang kubus atau tidak. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang kurang berprestasi ketika 
ia merasa sangat kesulitan dalam memahami materi. 
x Guru memberikan penjelasan secara klasikal setelah semua siswa selesai menjawab 
kemudian guru juga memberikan penguatan materi kepada siswa. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana agar siswa lebih memahami materi 
yang diberikan, kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya untuk 
membahas tugas yang diberikan. 
x Guru menggunakan media pembelajaran berupa benda konkret dan video pembelajaran. 
x Guru memberikan penguatan materi di akhir pembelajaran. 
13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa. 
 9 Siswa cenderung pasif dalam bertanya. 
 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
x Pembiasaan disiplin siswa sangat bagus. Siswa selalu membuang sampah pada tempatnya 
tanpa harus diperintah. 
x Pembiasaan sholat setiap hari. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang ramai. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru cukup 




Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif. 
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9. a. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan 
tingkat kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, dan 
sangat pandai). 
9  Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara visual, audio, dan kinestetik untuk mewadahi semua gaya belajar 
siswa. 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk menjawab dan membacakan 
jawabannya. 
b. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
9  Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum dan proyek kecil agar pembelajaran lebih bermakna 
dan mudah dipahami siswa. 
c. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa 
9  Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar siswa untuk memvisualisasikan 
pembelajaran. 
x Guru juga menggunakan video pembelajaran agar pembelajaran bervariatif. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil. 
9  Strategi pembelajaran alternatif yang digunakna guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang dilakukan guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 





x Guru menggunakan media yang variatif selain ceramah, sehingga ketika ceramah tidak 
berhasil, guru menggantinya dengan metode praktikum ataupun pengamatan secara langusng 
di lingkungan sekolah. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 




14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa 
9  Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu 
siswa dan memancing siswa untuk bertanya. 
x Pertanyaan yang diberikan guru berdasarkan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari 
siswa. 
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas dan soal-soal untuk mengetahui pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
a. Guru melaksanakan penilaian 
kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
b. Guru melaksanakan penilaian 
afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
c. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 
9  Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang 
berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa proyek dan presentasi hasil proyek kelompok. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
x Pembiasaan disiplin siswa sangat bagus. Siswa selalu membuang sampah pada tempatnya 
tanpa harus diperintah. 




19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok memiliki anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru 
cukup menegur sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang ramai. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru cukup 
menegur sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru 
cukup menegur sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh secara berulang dengan variasi yang berbeda. Guru juga 
memberikan contoh yang berasal dari keseharian siswa. 
x Guru menggunakan video pembelajaran untuk memudahkan pemahaman siswa. 
x Siswa di kelas ini cenderung aktif bertanya ketika ada materi yang belum ia pahami. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
9  Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa akan aturan dan kesepakatan kelas yang telah dibuat. 
x Guru menjelaskan setiap konsekuensi dari aturan yang dibuat. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 




pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok memiliki anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
9  Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa terhadap aturan kelas. 
x Guru menjelaskan manfaat dan konsekuensi dari setiap aturan yang telah disepakati. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru 
cukup menegur sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang ramai. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru cukup 
menegur sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di kelas ini, siswa sangat penurut. Guru 
cukup menegur sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 
















Inisial Guru : R1 
Kategori Self-Efficacy : Rendah 
Tanggal : 20-21 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Tampak Tidak 
Tampak 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa pada materi sebelumnya.  
x Guru menggunakan media konkret dan video pembelajaran agar pembelajaran lebih mudah 
diterima siswa. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru membantu siswa yang kesulitan secara individual. 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan awalnya, sembari guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan pancingan lagi. 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menanyakan kondisi siswa sebelum memulai pelajaran. 
x Guru memberikan apersepsi yang menarik perhatian siswa untuk belajar dan mempelajari 
materi. 
x Guru menyajikan pembelajaran dengan menarik, yaitu dengan menyajikan video 
pembelajaran yang membuat siswa antusias mengikuti pembelajaran. 
x Guru memberikan cerita-cerita motivasi yang masih berkaitan dengan materi pembelajaran. 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik. 
9 
 
 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi. 




konkret sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
x Guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk menghargai pembelajaran 
tematik-integratif. 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
x Guru menggunakan beragam media pembelajaran. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang kurang berprestasi 
ketika ia merasa sangat kesulitan dalam memahami materi. 
x Guru memberikan penjelasan secara klasikal setelah semua siswa selesai menjawab 
kemudian guru juga memberikan penguatan materi kepada siswa. 
13. Guru memiliki strategi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
 9  
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa dan menghafal suratan pendek sebelum memulai 
pelajaran. 
x Pembiasaan sholat dhuha setiap hari. 
x Pembiasaan disiplin membuang sampah sangat bagus, siswa sadar untuk membuang 
sampah di tempatnya. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari mendekatinya. 
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa 
tetap mau menjawab meskipun jawabannya salah. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif. 
 9  
9. a. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-
9  Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat 




integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat 
pandai). 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru menanggapi setiap jawaban siswa dan memberikan penguatan terhadap jawaban 
siswa. 
b. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa  
9  Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
c. Guru mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
9  Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar siswa untuk memvisualisasikan 
pembelajaran. 
x Guru juga menggunakan video pembelajaran agar pembelajaran bervariatif. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil. 
9  Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil: 
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 




14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa 
9  Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan pertanyaan yang memancing rasa ingin 
tahu siswa dan memancing siswa untuk bertanya. 
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
a. Guru melaksanakan penilaian 
kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
9  Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 




b. Guru melaksanakan penilaian 
afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
c. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa dan menghafal suratan pendek sebelum memulai 
pelajaran. 
x Pembiasaan sholat dhuha setiap hari. 
x Pembiasaan disiplin membuang sampah sangat bagus, siswa sadar untuk membuang 
sampah di tempatnya. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk tidak dibuat klasikal, melainkan letter U. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap siswa menjawab 
sehingga siswa tidak ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari mendekatinya. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap siswa menjawab 
sehingga siswa tidak ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya.  
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 




x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa 
tetap mau menjawab meskipun jawabannya salah. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh beragam yang berasal dari keseharian siswa (kontekstual). 
x Guru menggunakan video pembelajaran untuk memudahkan pemahaman siswa. 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada siswa yang belum paham materi. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
9  Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa untuk mematuhi peraturan kelas. 
x Aturan kelas dibuat tertulis dan dipajang di kelas sehingga siswa dapat membaca aturan 
yang telah disepakati. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk tidak dibuat klasikal, melainkan letter U. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
9  Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terkait aturan kelas. 
x Guru menjelaskan konsekuensi dan manfaat dari setiap aturan yang dibuat. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap siswa menjawab 
sehingga siswa tidak ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari mendekatinya. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap siswa menjawab 
sehingga siswa tidak ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya.  
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. 




Inisial Guru : R2 
Kategori Self-Efficacy : Rendah 
Tanggal : 30 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Tampak Tidak 
Tampak 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa pada materi sebelumnya.  
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran lebih mudah diterima siswa. 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Guru menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar siswa lebih paham. 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menyajikan materi secara kontekstual. 
x Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara langsung agar pembelajaran lebih 
bermakna. 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik. 
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 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku dan apabila siswa teliti dalam 
membaca maka akan ditemukan jawaban. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat saling melengkapi. 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru mengingatkan siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
x Guru menggunakan benda konkret dalam menjelaskan konsep bangun ruang. 





x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang kurang berprestasi 
ketika ia merasa sangat kesulitan dalam memahami materi. 
13. Guru memiliki strategi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
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17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari mendekatinya. 
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa 
tetap mau menjawab meskipun jawabannya salah. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif. 
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9. a. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat 
pandai). 
9  Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru menanggapi setiap jawaban siswa dan memberikan penguatan terhadap jawaban 
siswa. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
b. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-
9  Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 




masing siswa  x Guru menggunakan metode praktikum sederhana. 
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
c. Guru mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
9  Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media konkret untuk menunjukkan konsep radiasi. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil. 
9  Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil: 
x Guru memberikan penjelasan ulang hingga siswa paham. 
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dan melalukan praktikum secara kelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 




14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa 
9  Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan pertanyaan yang memancing rasa ingin 
tahu siswa dan memancing siswa untuk bertanya. 
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
a. Guru melaksanakan penilaian 
kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
b. Guru melaksanakan penilaian 
afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
c. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
9  Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa laporan hasil praktikum. 




agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari mendekatinya. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya.  
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa 
tetap mau menjawab meskipun jawabannya salah. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh konkret melalui praktikum sederhana. 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada siswa yang belum paham materi. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
9  Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa untuk mematuhi peraturan kelas. 
x Guru menjelaskan manfaat dan konsekuensi dari setiap aturan yang dibuat 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 




kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
9  Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terkait aturan kelas. 
x Guru menjelaskan konsekuensi dan manfaat dari setiap aturan yang dibuat. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari mendekatinya. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran sembari mendekatinya.  
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. 
















Inisial Guru : R3 
Kategori Self-Efficacy : Rendah 
Tanggal : 8-9 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Tampak Tidak 
Tampak 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Siswa yang kesulitan diminta untuk bertanya kepada siswa yang lebih paham.  
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Guru mengajak siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang menuntut siswa berpikir kritis. Melalui diskusi kelompok, siswa akan 
terdorong untuk saling memberikan masukan dan jawaban 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah 
pada pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan reward berupa nilai tambahan. 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual sehingga siswa lebih tertarik belajar. 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik. 
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 Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan reward berupa nilai tambahan. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab secara mandiri terlebih 
dahulu, apabila sudah selesai siswa dapat berdiskusi dengan temannya untuk menemukan 
jawaban yang tepat. 
x Guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku dan apabila siswa teliti dalam 
membaca maka akan ditemukan jawaban. 
x Soal dan jawaban dijawab secara klasikal antara guru dan siswa. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk menghargai pembelajaran 
tematik-integratif. 




meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru mengulang penjelasan kepada siswa tersebut.  
x Guru memberikan contoh setiap menjelaskan materi kepada siswa. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang kurang berprestasi 
ketika ia merasa sangat kesulitan dalam memahami materi. 
13. Guru memiliki strategi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
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17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
x Guru memberikan PR setiap akhir pembelajaran. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu ramai di kelas. 
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa 
tetap mau menjawab meskipun jawabannya salah. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif. 
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9. a. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat 
pandai). 
9  Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
b. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa  
9  Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab dalam pembelajaran.  




c. Guru mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
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11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil. 
9  Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil: 
x Guru memberikan penjelasan ulang hingga siswa paham. 
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 




14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa 
9  Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan pertanyaan yang memancing rasa ingin 
tahu siswa.    
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
a. Guru melaksanakan penilaian 
kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
b. Guru melaksanakan penilaian 
afektif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
c. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
9  Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar. 
9  Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 




x Guru memberikan PR setiap akhir pembelajaran. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Guru mengatur tempat duduk siswa sedemikian rupa sehingga siswa yang pandai dapat 
membantu siswa yang kurang. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu ramai di kelas. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu. 
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang ia miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa 
tetap mau menjawab meskipun jawabannya salah. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif. 
9  Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa 
yang bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh yang bervariasi. 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada siswa yang belum paham materi. 
x Siswa diminta untuk bertanya kepada siswa lain yang lebih paham. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
9  Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas adalah: 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar aturan. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal. 
9  Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Guru mengatur tempat duduk siswa sedemikian rupa sehingga siswa yang pandai dapat 




20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
9  Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru selalu memperingatkan siswa terkait aturan kelas. 
 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu. 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas. 
9  Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu ramai di kelas. 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif. 
9  Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu. 
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. 













Lampiran 2d. Data Hasil Dokumentasi 
Inisial Guru : T1 
Kategori Self-Efficacy : Tinggi 
Tanggal : Kamis, 16 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa  
1. Guru melaksanakan upaya 






Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-benar 
menyulitkan dalam pelajaran 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Siswa bekerja secara berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 




x Guru melakukan pendekatan 
personal kepada siswa yang benar-
benar menyulitkan dalam pelajaran, 
guru membantu siswa yang 
kesulitan secara individual. 
x Guru meminta siswa untuk bekerja 
secara kelompok sehingga siswa 
yang pandai dapat membantu siswa 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
2. Guru melaksanakan upaya 




Kegiatan membaca di pojok baca setiap pagi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Siswa bekerja secara berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa berpikir kritis 
adalah: 
x Guru meminta siswa untuk 
membaca buku di pojok baca setiap 
pagi. 
x Guru mengajak siswa untuk 
melakukan diskusi secara 
kelompok untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang menuntut siswa 
berpikir kritis. Melalui diskusi 
kelompok, siswa akan terdorong 
untuk saling memberikan masukan 
dan jawaban 
x Guru memberikan pertanyaan yang 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) bahwa guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
berpikir kritis 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
3. Guru melaksanakan upaya 
untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat 




Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum sederhana yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam hal ini terlihat siswa 
melakukan praktikum untuk membuktikan benda mana yang lebih cepat 
panas bisa dimasukkan pada air panas. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memberikan praktikum 
sederhana. Melalui praktikum ini, 
siswa yang awalnya tidak antusias 
dengan ceramah terlihat 
bersemangat mengikuti praktikum. 
x Guru memberikan materi pelajaran 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru meminta siswa untuk melakukan tepuk semangat agar siswa kembali 
bersemangat mengikuti pembelajaran. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
sehari-hari siswa. Guru  
mengaitkan materi pelajaran 
dengan berbagai kehidupan sehari-
hari siswa.  
x Ketika di tengah pelajaran siswa 
terlihat lelah dan mulai tidak 
bersemangat, guru memberikan ice 










No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
4. Guru melaksanakan upaya 
untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka 







Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) bahwa guru memberikan materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa (kontekstual) 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa percaya 
bahwa mereka dapat mengerjakan 
tugas tematik-integratif dengan baik 
adalah: 
x Guru memberikan materi-materi 
kontekstual sehingga siswa lebih 
mudah untuk menerima pelajaran.  
x Guru juga memberikan kuis secara 
kelompok, sehingga setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung 
jawab untuk menjawab pertanyaan 
dengan benar agar kelompoknya 
menjadi juara.  
x Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman sekelompok untuk 
membahas tugas yang diberikan. 
Melalui diskusi kelompok ini maka 
siswa akan saling bertukar pikiran, 
sehingga setiap siswa akan saling 
melengkapi dan menguatkan utuk 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
  
Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) bahwa guru memberikan kuis secara berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
5. Guru melaksanakan upaya 





Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) bahwa guru memberikan materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa (kontekstual) 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru menyajikan materi secara 
kontekstual, materi yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga siswa lebih 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
7. Guru melaksanakan upaya 
untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang 





Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-benar 
menyulitkan dalam pelajaran 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Siswa bekerja secara berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan pemahaman 
siswa yang kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru melakukan pendekatan 
personal untuk memastikan siswa 
benar-benar memahami materi.  
x Guru mengajak siswa untuk 
berdiskusi secara kelompok, 
sehingga memberikan kesempatan 
siswa yang pandai untuk 
memberikan bantuan kepada siswa 
yang kurang tersebut. 
13. Guru memiliki strategi 
dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
 9  Siswa cenderung aktif menjawab, 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
17. Guru menerapkan 
pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-




Kegiatan membaca di pojok baca setiap sebelum pembelajaran 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Kegiatan pembiasaan agar siswa berani maju dan menyampaikan 
pendapatnya 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, pembiasaan 
di kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru 
membiasakan siswa untuk 
membaca buku cerita di pojok baca 
sebelum bel dimulainya 
pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui 
presentasi kelompok, siswa 
dibiasakan untuk berani maju 
menyampaikan pendapatnya. 
22. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas. 
 9   




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 





Guru menyediakan beragam buku bacaan di pojok baca 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Guru menyediakan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menjawab dan menghargai setiap jawaban siswa 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa 
adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku 
bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki 
kreativitas dalam membuat kalimat 
atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong 
keingintahuan siswa, sehingga 
siswa kreatif dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa untuk 
menjawab dan menghargai setiap 
jawaban siswa. 
8. Guru melaksanakan upaya 
untuk bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu 
anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
tematik-integratif. 







(kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai). 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Guru memantau setiap siswa secara merata. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat 
pandai) adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat 
secara berkelompok. Pembagian 
anggota kelompok dibuat 
heterogen (terdapat siswa yang 
pandai, sedang, dan kurang). 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
h. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-
masing siswa  
9  
 
Kegiatan tanya-jawab guru dan siswa. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
  
Kegiatan praktikum yang dilakukan siswa. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing 
siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode tanya-
jawab dan kuis. 
x Guru menggunakan metode diskusi 
dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas.  
x Guru menggunakan metode 
praktikum agar pembelajaran lebih 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Kegiatan diskusi yang dilakukan siswa. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
i. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga 





Media pembelajaran yang digunakan guru. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru meminta siswa untuk 
membawa benda-benda yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
Benda yang dibawa siswa 
merupakan benda-benda yang 
sering dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif 
ketika strategi pembelajaran 




Kegiatan tanya-jawab guru dan siswa. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil adalah: 
x Strategi pembelajaran alternatif 
yang digunakan guru ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil adalah 
berupa tanya-jawab guru-siswa. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
untuk memberikan 
tantangan yang sesuai 
kepada siswa yang sangat 
pandai. 
14. Guru melaksanakan strategi 
dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa 
9  
 
Cuplikan soal LKPD yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) bahwa guru menyusun soal secara kontekstual dan 
soal dibuat dari yang mudah menuju sulit 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam membuat pertanyaan yang 
bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan yang dibuat guru 
merupakan pertanyaan-pertanyaan 
kontekstual (pertanyaan dibuat 
berdasarkan kehidupan sehari-hari 
siswa).  
x Soal disusun dari soal yang mudah 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
15. Guru mengukur 
pemahaman siswa tentang 
apa yang telah diajarkan. 
9  
 
Cuplikan LKPD yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 




Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan 
adalah: 
x Guru memberikan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) untuk 
mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang sedang 
dipelajari. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Cuplikan kuis yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) bahwa guru memberikan kuis secara berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
16. Guru menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda. 




masing siswa yang 
berbeda. 
h. Guru melaksanakan 
penilaian afektif untuk 
mengukur 
kemampuan masing-
masing siswa yang 
berbeda. 









Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) bahwa melakukan penilaian kognitif dan membuat rubrik penilaian 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, teknik 
penilaian yang digunakan guru untuk 
mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif berupa 
pertanyaan lisan dan tanya-jawab. 
x Penilaian psikomotor berupa 
presentasi hasil diskusi kelompok 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Cuplikan materi yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 







No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
17. Guru menerapkan 
pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-




Kegiatan membaca di pojok baca setiap sebelum pembelajaran 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Kegiatan pembiasaan agar siswa berani maju dan menyampaikan 
pendapatnya 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, pembiasaan 
di kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru 
membiasakan siswa untuk 
membaca buku cerita di pojok baca 
sebelum bel dimulainya 
pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui 
presentasi kelompok, siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
19. Guru melaksanakan upaya 
dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Siswa mencoba mempraktikkan contoh sumber kalor ketika kedua tangan 
diusap (pembelajaran kinestetik) 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat 
berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, 
visual, dan kinestetik untuk 
mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
21. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
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22. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya 
untuk mencegah sebagian 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
kecil siswa yang 




Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 





Guru menyediakan beragam buku bacaan di pojok baca 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Guru menyediakan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menjawab dan menghargai setiap jawaban siswa 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa 
adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku 
bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki 
kreativitas dalam membuat kalimat 
atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong 
keingintahuan siswa, sehingga 
siswa kreatif dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa untuk 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
10. Guru melaksanakan strategi 
untuk memberikan 
penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih 






Kegiatan praktikum yang dilakukan siswa agar siswa lebih mudah 
memahami materi apabila melakukan langsung. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Siswa melakukan kegiatan diskusi. 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan penjelasan atau 
contoh alternatif ketika masih 
terdapat siswa yang bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk 
mempraktikkan langsung agar 
lebih memahami materi yang 
dimaksud.  
x Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi. 
18. Guru melaksanakan upaya 
untuk membuat siswa 
selalu mematuhi peraturan 
kelas 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
19. Guru melaksanakan upaya 
dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
 
Siswa mencoba mempraktikkan contoh sumber kalor ketika kedua tangan 
diusap (pembelajaran kinestetik) 
(Dokumentasi/T1/16012020) 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil 
didokumentasikan melalui foto dan 
perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat 
berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, 
visual, dan kinestetik untuk 
mewadahi setiap gaya belajar 
siswa. 
20. Guru melaksanakan cara 
dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
 9   
21. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
22. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya 
untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang 




 9   
24. Guru melaksanakan upaya 
untuk menangani siswa 
yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. 



















Inisial Guru : T2 
Kategori Self-Efficacy : Tinggi 
Tanggal : 6-7 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 





Siswa yang sulit menerima pelajaran untuk bertanya dan meminta bantuan 
kepada siswa yang lebih paham. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Guru membimbing siswa yang sulit memahami materi secara personal. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru mendekati siswa secara 
personal untuk memberikan 
bimbingan dan bantuan. 
x Meminta siswa yang sulit 
menerima pelajaran untuk 
bertanya dan meminta 
bantuan kepada siswa yang 
lebih paham.  
x Meminta siswa untuk 
berdiskusi dengan siswa lain. 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Guru memberikan materi kontekstual. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk 
berpikir kritis.  
x Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan 
sesuai pengetahuan awalnya, 
sembari guru melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan 
pancingan lagi. 
x Menggunakan benda-benda 
di sekitar siswa (materi 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki 




Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Guru memberikan materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru memanfaatkan benda-
benda di sekitar siswa untuk 
dijadikan media 
pembelajaran yang menarik. 
x Materi dan contoh dibuat 
dari hal-hal yang dekat 
dengan kehidupan siswa 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 





Guru memberikan contoh sebelum siswa mengerjakan soal. 
(Dokumentasi/T2/07012020) 
 
Guru mempersilakan siswa untuk berdiskusi dengan teman setelah setaip 
siswa mengerjakan secara mandiri. 
(Dokumentasi/T2/07012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-
integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan contoh 
sebelum siswa mengerjakan 
soal. 
x Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal secara 
mandiri terlebih dahulu, 
setelah selesai mengerjakan 
secara individu, guru 
mempersilakan siswa untuk 
berdiskusi dengan teman 
untuk menemukan jawaban 
yanng tepat. 
x Guru memberikan 
bimbingan secara individual 
ketika terdapat siswa yang 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
 
Guru membimbing siswa yang sulit memahami materi secara personal. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pembelajaran 
kontekstual. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara 
kontekstual agar siswa 
merasakan langsung manfaat 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 




Guru membimbing siswa yang sulit memahami materi secara personal. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Siswa yang sulit menerima pelajaran untuk bertanya dan meminta bantuan 
kepada siswa yang lebih paham. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 




x Guru memberikan 
bimbingan secara individual 
kepada siswa yang kurang 
berprestasi ketika ia merasa 
sangat kesulitan dalam 
memahami materi. 
x Guru meminta teman yang 
lebih pandai untuk 
membantu siswa yang 
kurang berprestasi tersebut. 
x Guru memberikan 
penjelasan secara klasikal 
setelah semua siswa selesai 
menjawab kemudian guru 
juga memberikan penguatan 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
 
Gurus juga memberikan penguatan materi kepada siswa. 
(Dokumentasi/T2/07012020) 
13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari 
siswa. 
 9   
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-




Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru meminta siswa untuk 
berdoa dan membaca surat pendek sebelum pembelajaran dimulai. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk kreatif dalam 
menjawab soal. 
 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua 
dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
9. d. Guru melaksanakan strategi 
untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai). 
9  
 




Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila 
ada siswa yang kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa 
tersebut. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara 
visual, audio, dan kinestetik 
untuk mewadahi semua gaya 
belajar siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa 
yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
e. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
9  
 
Guru menggunakan metode praktikum. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode 
diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode 
praktikum agar pembelajaran 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
f. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 




Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Guru menggunakan media pembelajaran yang ada di kehidupan siswa 
untuk membuktikan perpindahan kalor. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil. 
9  
 
Guru juga meminta siswa untuk berdiskusi kelompok untuk saling bertukar 
pikiran mengenai hal yang masih sulit dipahami. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil 
adalah: 
x Guru juga meminta siswa 
untuk berdiskusi kelompok 
untuk saling bertukar pikiran 
mengenai hal yang masih 
sulit dipahami. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang 






Guru meminta siswa yang pandai tersebut untuk menjadi tutor bagi 
temannya yang kesulitan. 
(Dokumentasi/T2/07012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, strategi guru 
untuk memberikan tantangan 
yang sesuai kepada siswa yang 
sangat pandai adalah: 
x Guru meminta siswa yang 
pandai tersebut untuk 
menjadi tutor bagi temannya 
yang kesulitan. 
 
14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
15. Guru mengukur pemahaman 




Guru memberikan soal-soal untuk mengetahui pemahaman siswa. 
(Dokumentasi/T2/07012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur pemahaman 
siswa tentang apa yang telah 
diajarkan adalah: 
x Guru memberikan tugas dan 
soal-soal untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
d. Guru melaksanakan 
penilaian kognitif untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
e. Guru melaksanakan 
penilaian afektif untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
f. Guru melaksanakan 
penilaian psikomotor untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
9  
 
Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, teknik penilaian 
yang digunakan guru untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan 
dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa 
pengamatan terhadap 
perilaku siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 




Guru memberikan penugasan sebagai salah satu penilaian kognitif. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Guru memberikan penilaian afektif (penilaian sikap spiritual dan sikap 
sosial). 
(Dokumentasi/T2/06012020) 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
 
Guru memberikan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-




Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru meminta siswa untuk 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
berdoa dan membaca surat pendek sebelum pembelajaran dimulai. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
 
Pembelajaran kinestetik: guru meminta siswa untuk melakukan praktikum 
sederhana. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk 
dibuat bervariasi, terkadang 
klasikal dan ketika diskusi, 
pengaturan tempat duduk 
dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara 
audio, visual, dan kinestetik 
untuk mewadahi setiap gaya 
belajar siswa. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa 
yang mengganggu di kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
 9   
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk kreatif dalam 
menjawab soal. 
 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau 
contoh alternatif ketika masih 





Guru membimbing siswa yang sulit memahami materi secara personal. 
(Dokumentasi/T2/06012020)
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan penjelasan 
atau contoh alternatif ketika 




x Ketika siswa masih juga 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
 
Siswa yang sulit menerima pelajaran untuk bertanya dan meminta bantuan 
kepada siswa yang lebih paham. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
x Ketika siswa masih juga 
belum paham, guru meminta 
siswa tersebut bertanya 
kepada siswa yang lebih 
paham. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
 9   
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk 
dibuat bervariasi, terkadang 
klasikal dan ketika diskusi, 
pengaturan tempat duduk 
dibuat berkelompok. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada   Tidak 
Ada 
 
Pembelajaran kinestetik: guru meminta siswa untuk melakukan praktikum 
sederhana. 
(Dokumentasi/T2/06012020) 
audio, visual, dan kinestetik 
untuk mewadahi setiap gaya 
belajar siswa. 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan 
terkait perilaku siswa di kelas. 
 9   
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa 
yang mengganggu di kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
 9   
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 





Inisial Guru : T3 
Kategori Self-Efficacy : Tinggi 
Tanggal : 13-14 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 









Guru memberikan bimbingan individual ketika siswa tidak kunjung paham 
materi yang dijelaskan. 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
x Guru memberikan 
bimbingan individual ketika 
siswa tidak kunjung paham 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
Guru menggunakan sedotan untuk membuat jaring-jaring bangun ruang. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk 
berpikir kritis.  
x Menggunakan benda-benda 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki 




Guru memberikan contoh materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Pada gambar di atas, guru mengajarkan materi tentang proses 
radiasi yang dicontohkan dengan menggunakan lilin. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
 
Guru menyajikan pembelajaran melalui video sehingga siswa lebih 
antusias mengikuti pembelajaran.  
(Dokumentasi/T3/13012020)
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh 
materi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru menyajikan 
pembelajaran melalui video 
sehingga siswa lebih antusias 
mengikuti pembelajaran. 
x Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum secara 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara langsung agar 
pembelajaran lebih bermakna. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 





Guru memberikan bimbingan individual ketika siswa tidak kunjung paham 
materi yang dijelaskan. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-
integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan 
bimbingan secara individual 
ketika terdapat siswa yang 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  
 
Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa merasakan langsung 
manfaat dari pembelajaran yang dipelajari. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara 
kontekstual agar siswa 
merasakan langsung manfaat 
dari pembelajaran yang 
dipelajari. 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 




Guru meminta siswa untuk membuat representasi sederhana dari jaring-
jaring tersebut dan meminta siswa melipatnya apakah dari lipatan tersebut 
membentuk bangun ruang kubus atau tidak. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 




x Guru memberikan contoh-
contoh nyata yang dapat 
dilakukan siswa. Misalnya, 
untuk membuktikan 
manakah yang merupakan 
jaring-jaring kubus, guru 
meminta siswa untuk 
membuat representasi 
sederhana dari jaring-jaring 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru memberikan bimbingan individual ketika siswa tidak kunjung paham 
materi yang dijelaskan. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
melipatnya apakah dari 
lipatan tersebut membentuk 
bangun ruang kubus atau 
tidak. 
x Guru memberikan 
bimbingan secara individual 
kepada siswa yang kurang 
berprestasi ketika ia merasa 
sangat kesulitan dalam 
memahami materi. 
 
13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari 
siswa. 
 9  Siswa cenderung pasif dalam 
bertanya. 
 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk menjawab 
dengan kreatif. 
 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua 
dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
9. d. Guru melaksanakan strategi 
untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai). 
9  
 




Guru berkeliling kelas untuk mengecek pekerjaan setiap siswa. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara 
visual, audio, dan kinestetik 
untuk mewadahi semua gaya 
belajar siswa. 
x Guru memberikan media 
konkret dan contoh nyata 
yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa 
yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
e. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
9  
 





Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode 
ceramah dalam 
pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode 
diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode 
praktikum dan proyek kecil 
agar pembelajaran lebih 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru menggunakan metode praktikum. 
(Dokumentasi/T3/14012020) 
f. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 




Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar siswa untuk 
memvisualisasikan pembelajaran. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media 




x Guru juga menggunakan 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru juga menggunakan video pembelajaran agar pembelajaran 
bervariatif.  
(Dokumentasi/T3/13012020) 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil. 
9  
 
Guru mengajak siswa melakukan pengamatan secara langsung di 
lingkungan sekolah. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil 
adalah: 
x Guru menggunakan media 
yang variatif selain ceramah, 
sehingga ketika ceramah 
tidak berhasil, guru 
menggantinya dengan 
metode praktikum ataupun 
pengamatan secara langsung 
di lingkungan sekolah. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
memberikan tantangan yang 
sesuai kepada siswa yang sangat 
pandai. 
 
14. Guru melaksanakan strategi dalam 




Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan lisan yang 
diberikan guru merupakan 
pertanyaan yang memancing 
rasa ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk 
bertanya. 
x Pertanyaan yang diberikan 
guru berdasarkan 
permasalahan yang ada di 
kehidupan sehari-hari siswa. 
15. Guru mengukur pemahaman 




Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur pemahaman 
siswa tentang apa yang telah 
diajarkan adalah: 
x Guru memberikan tugas dan 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Guru memberikan soal-soal untuk mengetahui pemahaman siswa. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
 
16. Guru menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
d. Guru melaksanakan 
penilaian kognitif untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
e. Guru melaksanakan 
penilaian afektif untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
f. Guru melaksanakan 
penilaian psikomotor untuk 
mengukur kemampuan 








Guru melakukan penilaian kognitif dan psikomotor. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, teknik penilaian 
yang digunakan guru untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan 
dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa 
pengamatan terhadap 
perilaku siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru memberikan penugasan dalam rangka penilaian kognitif. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar. 
 9   
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk 
dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara 
audio, visual, dan kinestetik 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 




21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa 
yang mengganggu di kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
 9   




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk menjawab 
dengan kreatif. 
 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau 
contoh alternatif ketika masih 





Guru mengajak siswa melakukan pengamatan secara langsung di 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan penjelasan 
atau contoh alternatif ketika 




x Guru memberikan contoh 
secara berulang dengan 
variasi yang berbeda. Guru 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 




Guru menggunakan video pembelajaran untuk memudahkan pemahaman 
siswa.  
(Dokumentasi/T3/13012020) 
yang berasal dari keseharian 
siswa. 




x Siswa di kelas ini cenderung 
aktif bertanya ketika ada 
materi yang belum ia 
pahami. 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
 9   
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
(Dokumentasi/T3/13012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk 
dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara 
audio, visual, dan kinestetik 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 




20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan 
terkait perilaku siswa di kelas. 
 9   
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa 
yang mengganggu di kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
 9   
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 






Inisial Guru : R1 
Kategori Self-Efficacy : Rendah 
Tanggal : 20-21 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengatasi siswa yang paling 




Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-benar 




Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 




x Guru menggunakan 
media konkret dan video 
pembelajaran agar 
pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
x Guru melakukan 
pendekatan personal 
kepada siswa yang benar-
benar menyulitkan dalam 
pelajaran, guru 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Guru menggunakan video pembelajaran agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Guru menggunakan media konkret (kecebong) agar pembelajaran 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang mendorong siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 




Guru menggunakan video pembelajaran agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Guru memberikan apersepsi yang menarik perhatian siswa untuk 
belajar dan mempelajari materi. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru menyajikan 
pembelajaran dengan 
menarik, yaitu dengan 
menyajikan video 
pembelajaran yang 
membuat siswa antusias 
mengikuti pembelajaran. 
x Guru memberikan 
apersepsi yang menarik 
perhatian siswa untuk 







No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas tematik-








Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-benar 




Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan 
baik adalah: 
x Guru memberikan 
bimbingan secara 
individual ketika terdapat 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 




Guru menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar siswa lebih 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru mengajukan 
berbagai pertanyaan yang 
kontekstual sehingga 
siswa merasakan manfaat 
dari pembelajaran. 
x Guru menyajikan materi 
dengan menarik, yaitu 
dengan menggunakan 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 





Guru menggunakan video pembelajaran agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 




Guru menggunakan video pembelajaran tentang metamorfosis agar 
pembelajaran lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam 
pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru memberikan 
contoh-contoh nyata yang 
dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa.  





No Aspek yang diamati 
Keterangan 




13. Guru memiliki strategi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa. 
 9   
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru membiasakan siswa untuk berdoa, menghafal suratan pendek, 
dan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, pembiasaan 
di kelas agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa 
untuk berdoa dan 
menghafal suratan 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas. 
9  
 
Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk ramai di 
kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu 
untuk ramai di kelas. 
 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang kontekstual sehingga 
siswa merasakan manfaat dari pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk 
menjawab dengan kreatif. 
 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua dalam 
membantu anak-anak untuk berprestasi 
dalam pembelajaran tematik-integratif. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
9. d. Guru melaksanakan strategi untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 




Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan 
apabila ada siswa yang kesulitan, guru memberikan bimbingan 
kepada siswa tersebut. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Guru menanggapi setiap jawaban siswa dan memberikan penguatan 
terhadap jawaban siswa. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 






(kurang pandai, sedang, dan 
sangat pandai) adalah: 
x Guru berkeliling kelas 
untuk mengecek jawaban 
setiap siswa dan apabila 
ada siswa yang kesulitan, 
guru memberikan 
bimbingan kepada siswa 
tersebut. 
x Guru menanggapi setiap 
jawaban siswa dan 
memberikan penguatan 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
e. Guru mengelola metode pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa  
9  
 




Guru menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode 
pembelajaran sehingga 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa adalah: 
x Guru menggunakan 
metode ceramah dan 
tanya-jawab dalam 
pembelajaran.  
x Guru menggunakan 
metode diskusi dalam 
melaksanakan 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
f. Guru mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
9  
 
Guru menggunakan video pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar siswa 
(kecebong) untuk memvisualisasikan pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media 
pembelajaran sehingga 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa adalah: 
x Guru menggunakan 
media konkret yang ada 
di sekitar siswa untuk 
memvisualisasikan 
pembelajaran. 
x Guru juga menggunakan 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
11. Guru menggunakan strategi pembelajaran 
alternatif ketika strategi pembelajaran 
yang biasa dilakukan tidak berhasil. 
9  
 
Guru menggunakan metode tanya-jawab. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
 
Guru mengajak siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan 
strategi pembelajaran 
alternatif ketika strategi 
pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil 
adalah: 
x Guru menggunakan 
metode lain selain 
ceramah, yaitu tanya-
jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa 
untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang sesuai 







No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
14. Guru melaksanakan strategi dalam 




Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing rasa ingin 
tahu siswa. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan lisan yang 
diberikan guru 
merupakan pertanyaan 
yang memancing rasa 
ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk 
bertanya. 
15. Guru mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan. 
9  
 
Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang 
apa yang telah diajarkan 
adalah: 
x Guru melakukan tanya-
jawab dengan siswa 
untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai teknik 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
d. Guru melaksanakan penilaian 
kognitif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
e. Guru melaksanakan penilaian afektif 
untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda. 
f. Guru melaksanakan penilaian 
psikomotor untuk mengukur 




Guru memberikan penilaian afektif berupa penilaian sikap spiritual 
dan sikap sosial. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
 
Guru memberikan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, teknik 
penilaian yang digunakan 
guru untuk mengukur 
kemampuan masing-masing 
siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif 
dilakukan dengan 
pertanyaan secara lisan 
dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa 
pengamatan terhadap 
perilaku siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
x Penilaian psikomotor 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
17. Guru menerapkan pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru membiasakan siswa untuk berdoa, menghafal suratan pendek, 
dan menyanyikan lagu nasional sebelum memulai pelajaran. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, pembiasaan 
di kelas agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa 
untuk berdoa dan 
menghafal suratan 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 




Pengaturan tempat duduk dibuat letter U. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal 
adalah: 
x Pengaturan tempat duduk 
tidak dibuat klasikal, 
melainkan letter U. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  
 
Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk ramai di 
kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas 
adalah: 
x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 






No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas. 
9  
 
Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk ramai di 
kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu 
untuk ramai di kelas. 
 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 





Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk 
mengganggu di kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang 




x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang kontekstual sehingga 
siswa merasakan manfaat dari pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan 
pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa yang 




Guru menggunakan video pembelajaran. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
 
Guru memberikan bimbingan personal ketika masih ada siswa yang 
belum paham materi. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan 
penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih 








x Guru memberikan 
bimbingan personal 
ketika masih ada siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 




Aturan kelas dibuat tertulis dan dipajang di kelas sehingga siswa 
dapat membaca aturan yang telah disepakati. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk membuat siswa 
selalu mematuhi peraturan 
kelas adalah: 
x Aturan kelas dibuat 
tertulis dan dipajang di 
kelas sehingga siswa 
dapat membaca aturan 
yang telah disepakati. 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 




Pengaturan tempat duduk dibuat letter U. 
(Dokumentasi/R1/20012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal 
adalah: 
x Pengaturan tempat duduk 
tidak dibuat klasikal, 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas. 
 9   
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas. 
9  
 
Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk 
mengganggu di kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengendalikan 
perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas 
adalah: 
x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu 
untuk mengganggu. 
 
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai di kelas. 
9  
 
Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk ramai di 
kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 





Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan meminta 
setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak ada waktu untuk 
mengganggu di kelas. 
(Dokumentasi/R1/21012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru 
untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang 




x Guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan 
siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu 
untuk mengganggu. 
 
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. 










Inisial Guru : R2 
Kategori Self-Efficacy : Rendah 
Tanggal : 30 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya untuk 





Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa pada awal pembelajaran, guru 
mengingatkan siswa pada materi sebelumnya. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru menggunakan media konkret untuk menjelaskan perpindahan 
kalor agar pembelajaran lebih mudah diterima siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 




x Pada awal pembelajaran, guru 
mengingatkan siswa pada 
materi sebelumnya. 
x Guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
2. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa berpikir kritis. 
9  
 
Guru menggunakan media konkret yang dapat ditemui siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
membantu siswa berpikir kritis 
adalah: 
x Guru menggunakan benda-
benda di sekitar siswa agar 
siswa lebih paham. 
3. Guru melaksanakan upaya untuk 
memotivasi siswa yang memiliki 




Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara langsung agar 
semua siswa turut terlibat aktif. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
memotivasi siswa yang memiliki 
minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum secara 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
4. Guru melaksanakan upaya untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 





Guru berkeliling kelas untuk mengecek setiap siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
menjadikan siswa percaya bahwa 
mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik 
adalah: 
x Guru berkeliling kelas untuk 
mengecek setiap siswa dan 
apabila terdapat siswa yang 
kesulitan, guru memberikan 
bimbingan kepada siswa 
tersebut. 
5. Guru melaksanakan upaya untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif.  
9  
 
Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa guru memberikan 
pembelajaran kontekstual. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memberikan pembelajaran 
kontekstual sehingga siswa 
merasakan manfaat dari 
pembelajaran. 
7. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 




Cuplikan RPP yang menunjukkan bahwa pada awal pembelajaran, guru 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
mengingatkan siswa pada materi sebelumnya. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara langsung agar 
semua siswa turut terlibat aktif. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 




x Guru mengingatkan siswa 
terhadap materi yang telah 
dipelajari sebelumnya.  
x Guru menggunakan benda 
konkret dalam menjelaskan 
konsep bangun ruang. 
x Guru meminta siswa melakukan 
praktikum sederhana agar siswa 
lebih memahami materi yang 
diberikan. 
 
13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
siswa. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
meningkatkan kreativitas siswa 
adalah: 
x Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga 
menghargai setiap jawaban 
siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
8. Guru melaksanakan upaya untuk 
bekerjasama dengan orangtua 
dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
9. d. Guru melaksanakan strategi 
untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai). 
9  
 
Guru menggunakan benda konkret dalam menjelaskan materi. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru berkeliling kelas untuk mengecek setiap siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 




masing siswa (kurang pandai, 
sedang, dan sangat pandai) 
adalah: 
x Guru memberikan media 
konkret dan contoh nyata yang 
dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban setiap siswa 
dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan 
bimbingan kepada siswa 
tersebut. 
x Guru meminta siswa untuk 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
e. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa  
9  
 
Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru menggunakan metode praktikum sederhana. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
mengelola metode pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan metode 
ceramah dan tanya-jawab dalam 
pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode 
praktikum sederhana. 
x Guru menggunakan metode 
diskusi dalam melaksanakan 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
 
Guru menggunakan metode diskusi. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
f. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai 




Guru menggunakan media konkret untuk menjelaskan materi. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
mengelola media pembelajaran 
sehingga sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan media 
konkret untuk menunjukkan 
konsep radiasi. 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil. 
9  
 
Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dan melalukan praktikum secara 
kelompok. 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang biasa 
dilakukan tidak berhasil adalah: 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
(Dokumentasi/R2/30012020) berdiskusi dan melalukan 
praktikum secara kelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan tantangan yang 





14. Guru melaksanakan strategi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa 
 9   
15. Guru mengukur pemahaman 




Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
mengukur pemahaman siswa 
tentang apa yang telah diajarkan 
adalah: 
x Guru memberikan tugas untuk 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
16. Guru menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda. 
d. Guru melaksanakan 
penilaian kognitif untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
e. Guru melaksanakan 
penilaian afektif untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
f. Guru melaksanakan 
penilaian psikomotor untuk 
mengukur kemampuan 




Guru melakukan penilaian afektif yaitu berupa penilaian sikap spiritual 
dan sikap sosial. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru melakukan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, teknik penilaian 
yang digunakan guru untuk 
mengukur kemampuan masing-
masing siswa yang berbeda 
adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan 
dengan pertanyaan secara lisan 
dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa 
pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa 
laporan hasil praktikum. 
17. Guru menerapkan pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-
integratif dapat berjalan dengan 
lancar. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat 
secara berkelompok. 
 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa 
yang mengganggu di kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
 9   




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
6. Guru melaksanakan upaya untuk 
meningkatkan kreativitas siswa. 
9  
 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
meningkatkan kreativitas siswa 
adalah: 
x Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga 
menghargai setiap jawaban 
siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
10. Guru melaksanakan strategi untuk 
memberikan penjelasan atau 
contoh alternatif ketika masih 





Guru menggunakan media konkret untuk menjelaskan materi. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru untuk 
memberikan penjelasan atau 
contoh alternatif ketika masih 
terdapat siswa yang bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh 
konkret dalam menjelaskan 
materi. 
x Pembelajaran dilakukan dengan 
praktikum sederhana. 
x Guru melakukan bimbingan 
personal ketika masih ada siswa 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Guru menggunakan metode praktikum sederhana. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
 
Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada siswa yang 
belum paham materi. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
18. Guru melaksanakan upaya untuk 
membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas 
 9   
19. Guru melaksanakan upaya dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal. 
9  
 
Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
(Dokumentasi/R2/30012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat 
pembelajaran, upaya guru dalam 
mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga 
hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat 
secara berkelompok. 
 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Dokumentasi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
terkait perilaku siswa di kelas. 
21. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengendalikan perilaku siswa 
yang mengganggu di kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya untuk 
mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif. 
 9   
24. Guru melaksanakan upaya untuk 
menangani siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas. 


















Inisial Guru : R3 
Kategori Self-Efficacy : Rendah 
Tanggal : 8-9 Januari 2020 
No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Upaya Guru dalam Menciptakan Keterlibatan Siswa 
1. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengatasi siswa yang 





Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa 
yang sangat kesulitan dalam memahami materi. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk mengatasi siswa 
yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru memberikan bimbingan 
secara individual ketika terdapat 
siswa yang sangat kesulitan 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
2. Guru melaksanakan upaya 




Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
berpikir kritis. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Beberapa upaya yang dilakukan 
guru untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk berpikir kritis.  
 
3. Guru melaksanakan upaya 
untuk memotivasi siswa yang 





Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan pembelajaran secara kontekstual. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
4. Guru melaksanakan upaya 
untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-




5. Guru melaksanakan upaya 
untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran 
tematik-integratif.  
 9   
7. Guru melaksanakan upaya 
untuk meningkatkan 






Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa 
yang sangat kesulitan dalam memahami materi. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan bimbingan 
secara individual kepada siswa 
yang kurang berprestasi ketika ia 
merasa sangat kesulitan dalam 
memahami materi. 
13. Guru memiliki strategi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari 
siswa. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
17. Guru menerapkan pembiasaan 
di kelas agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 
22. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas. 
 9   
Upaya Guru dalam Membuat Strategi Pembelajaran 





Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
sesuai pengetahuan yang ia miliki. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga 
menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
8. Guru melaksanakan upaya 
untuk bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu 




 9   







(kurang pandai, sedang, 
dan sangat pandai). 
9  
 
Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
 
Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan apabila 
ada siswa yang kesulitan, guru memberikan bimbingan kepada siswa 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa (kurang 
pandai, sedang, dan sangat pandai) 
adalah: 
x Guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban setiap siswa 
dan apabila ada siswa yang 
kesulitan, guru memberikan 
bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru meminta siswa untuk 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 




e. Guru mengelola metode 
pembelajaran sehingga 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-
masing siswa  
9  
 




Suasana diskusi di kelas. 
(Dokumentasi/R3/09012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk mengelola 
metode pembelajaran sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode 
ceramah dan tanya-jawab dalam 
pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode 
diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
f. Guru mengelola media 
pembelajaran sehingga 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
masing siswa 
11. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran alternatif ketika 
strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil. 
9  
 
Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara kelompok.. 
(Dokumentasi/R3/09012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk menggunakan 
strategi pembelajaran alternatif 
ketika strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil 
adalah: 
x Guru mengajak siswa untuk 
berdiskusi secara kelompok. 
12. Guru melaksanakan strategi 
untuk memberikan tantangan 





14. Guru melaksanakan strategi 
dalam membuat pertanyaan 
yang bagus untuk siswa 
 9 
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
Strategi guru dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan 
guru merupakan pertanyaan yang 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing rasa ingin 
tahu siswa. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
15. Guru mengukur pemahaman 




Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman siswa. 
(Dokumentasi/R3/09012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang 
telah diajarkan adalah: 
x Guru memberikan tugas untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
16. Guru menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang 
berbeda. 
d. Guru melaksanakan 




e. Guru melaksanakan 
9  
 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
teknik penilaian yang digunakan 
guru untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda 
adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan 
dengan pertanyaan secara lisan 
dan penugasan. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 








masing siswa yang 
berbeda. 




Guru melakukan penilaian kognitif dan keterampilan. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa 
presentasi hasil diskusi. 
17. Guru menerapkan pembiasaan 
di kelas agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar. 
9  
 
Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 
19. Guru melaksanakan upaya 
dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
optimal. 
 9   




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
untuk mengendalikan perilaku 
siswa yang mengganggu di 
kelas. 
22. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya 
untuk mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-
integratif. 
 9   
Upaya Guru dalam Mengelola Kelas 





Cuplikan softfile RPP yang diberikan guru yang menunjukkan bahwa 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
sesuai pengetahuan yang ia miliki. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan 
yang ia miliki. Guru juga 
menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
10. Guru melaksanakan strategi 
untuk memberikan penjelasan 
atau contoh alternatif ketika 






Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat siswa 
yang sangat kesulitan dalam memahami materi. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif 
ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru melakukan bimbingan 
personal ketika masih ada siswa 





No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
18. Guru melaksanakan upaya 
untuk membuat siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas 
9  
 
Peraturan yang dipajang di ruang kelas. 
(Dokumentasi/R3/08012020) 
Berdasarkan peristiwa yang 
berhasil didokumentasikan melalui 
foto dan perangkat pembelajaran, 
upaya guru untuk membuat siswa 
selalu mematuhi peraturan kelas 
adalah: 
x Peraturan dipasang di ruang kelas 
sehingga siswa dapat membaca 
aturan yang telah disepakati 
bersama. 
19. Guru melaksanakan upaya 
dalam mengelola kelas yang 
berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat 
optimal. 




No Aspek yang diamati 
Keterangan 
Deskripsi Kesimpulan Ada Tidak 
Ada 
20. Guru melaksanakan cara dalam 
menjelaskan harapan/aturan 
terkait perilaku siswa di kelas. 
 9   
21. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengendalikan perilaku 
siswa yang mengganggu di 
kelas. 
 9   
22. Guru melaksanakan upaya 
untuk mengondisikan siswa 
yang ramai di kelas. 
 9   
23. Guru melaksanakan upaya 
untuk mencegah sebagian kecil 
siswa yang bermasalah agar 
tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-
integratif. 
 9   
24. Guru melaksanakan upaya 
untuk menangani siswa yang 
selalu berperilaku 
menyimpang di kelas. 











Lampiran 2e. Triangulasi Teknik  
Guru T1 













Wawancara Biasanya saya panggil, saya ajak ngobrol. Kadang langsung saya 
tanya di rumahnya dulu, biasanya kalau di rumah ketemu (apa 
masalahnya) aku tahu itu ada kesulitan belajar. Waktu kan lebih 
banyak di rumah. Kalau di sekolah si mungkin faktornya karena 
terbawa teman, ngobrol, terutama ngobrolnya mba. Sebenarnya 
anak bisa, tapi karena pengaruh teman.  
Terus kalau yang ga bisa itu saya suruh main ke rumah temannya 
yang bisa, jadi bisa belajar bersama. Yang tidak bisa saya suruh 
dolan (main) ke rumah dia (yang lebih pandai), tapi ya anak 
sekarang seperti tidak ada beban ya, tidak mau belajar kelompokan. 
Upaya yang dilakukan guru untuk 
mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif lebih banyak kepada 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa antara lain: (1) guru 
meminta siswa yang kesulitan belajar 
untuk belajar bersama siswa yang lebih 
pandai; (2) guru memberikan perhatian 
dan pendekatan personal kepada siswa; 
(3) guru mengingatkan siswa pada 
materi sebelumnya; dan (4) guru 
menerapkan berbagai metode 
pembelajaran (ceramah, tanya-jawab, 
diskusi); (6) materi dan contoh dibuat 
kontekstual; (7) guru menggunakan 
media konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa pada materi 
sebelumnya.  
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan kepada siswa. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-
benar menyulitkan dalam pelajaran, guru membantu siswa yang 
kesulitan secara individual. 
x Guru meminta siswa untuk bekerja secara kelompok sehingga 
siswa yang pandai dapat membantu siswa yang sulit menerima 
pelajaran. 
x Materi dan contoh yang diberikan kepada siswa merupakan 
materi kontekstual 
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran lebih 
mudah diterima siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengatasi siswa 
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x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa yang benar-
benar menyulitkan dalam pelajaran, guru membantu siswa yang 
kesulitan secara individual. 
x Guru meminta siswa untuk bekerja secara kelompok sehingga 





berpikir kritis  
Wawancara Kalau soal seperti itu kan pemahamannya lama, jadi saya ulangi 
terus soal itu. Ya tanya terus ya mba. Saya biasanya tanya dulu ke 
yang bisa ya. Alhamdulillah ya dengan dipancing itu supaya bisa 
mengarahkan. Tapi biasanya ya yang dipancing bisa itu ya yang 
pintar. Tapi ya ada juga meski sudah dipancing tapi tetap ga bisa. 
Kalau seperti itu (yang tetap belum paham) ya saya minta yang bisa 
untuk ngajari yang belum bisa. Tiap kelompok itu saya beri anak 
yang bisa, agar bisa membantu temannya. 
Upaya yang dilakukan untuk 
membantu siswa berpikir kritis lebih 
banyak kepada interaksi guru-siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa antara lain: 
(1) guru memberikan pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis; 
(2) guru mengajak siswa untuk 
melakukan diskusi secara kelompok 
untuk mendiskusikan pertanyaan yang 
menuntut siswa berpikir kritis. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
berpikir kritis. 
x Guru mengajak siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok 
untuk mendiskusikan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir 
kritis. Melalui diskusi kelompok, siswa akan terdorong untuk 
saling memberikan masukan dan jawaban 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru mengajak siswa untuk melakukan diskusi secara kelompok 
untuk mendiskusikan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir 
kritis. Melalui diskusi kelompok, siswa akan terdorong untuk 
saling memberikan masukan dan jawaban 





Wawancara Yang pertama saya tanyakan kondisi siswa dari rumah. Saya lihat 
moodnya. Makanya dari rumah sebisa mungkin diberi semangat 
dan motivasi dulu. Terus anak sudah awang-awangen (tidak 
Upaya yang dilakukan untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
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semangat) saya buat ice breaking yang penting anak semangat dulu. 
Sebenarnya guru juga ngaruh ya mba. Kalau anak sudah malas-
malasan sama saya dekatin dulu mba, itu pasti. Trus juga ide-ide 
guru mba. Guru itu kan idenya harus yang banyak. ... 
Kalau di rumah misal materi di buku kurang jelas, saya minta siswa 
untuk buka google, terus boleh pinjam buku di perpus. Tapi kalau 
HP itu saya minta anak izin ke orang tua, bahwa ada tugas untuk 
membuka internet, jadi tidak dikira mainan. Misal ada lagu-lagu 
baru itu saya minta anak buka google. Jadi saya memotivasi 
anaknya dengan boleh membuka internet, yang penting izin kepada 
orang tua sama pantauan orang tua, dan tidak game saja. Sekarang 
itu kalau hanya buku saja itu menurut saya kurang mba, jadi harus 
buka internet. Itu internet sebenarnya nolong banget kalau ada PR, 
kan belajar tidak hanya dari buku. Malah siswa senang kalau 
seperti itu. Terus juga nanya ke kakak kelas yang sudah SMP. Kan 
ada yang punya teman sudah SMP, nah itu dimanfaatkan. Kalau 
ada PR tidak bisa, itu tanya, asal tidak mainan saja. 
integratif lebih banyak kepada 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa antara lain: (1) guru 
memberikan perhatian dan pendekatan 
personal kepada siswa; (2) meminta 
siswa untuk mencari sumber belajar 
melalui internet; (3) meminta siswa 
untuk belajar dan bertanya materi 
pelajaran kepada orang lain yang lebih 
bisa; (4) guru membawakan materi 
pelajaran yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa dan materi 
yang membuat siswa terlibat langsung, 
misalnya dengan meminta siswa 
melakukan suatu praktikum secara 
berkelompok; (5) guru memberikan ice 
breaking agar siswa kembali 
bersemangat; (6) materi dan contoh 
dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga siswa lebih 
antusias untuk mengikuti 
pembelajaran; (7) guru memberikan 
reward berupa pujian kepada setiap 
siswa yang menjawab pertanyaan; (8) 
guru memanfaatkan benda-benda di 
sekitar siswa untuk dijadikan media 
pembelajaran yang menarik. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Pada awal masuk kelas, guru tidak langsung memberikan 
pelajaran kepada siswa, guru menanyakan kondisi siswa dan 
memberikan motivasi untuk selalu menjaga kesehatan. Motivasi 
yang diberikan guru tergantung pada kondisi siswa saat itu. 
Ketika ada siswa yang terlihat sedih di kelas, guru bertanya 
kondisi siswa tersebut dan memberikan motivasi untuk membuat 
siswa kembali ceria. 
x Guru memberikan materi pelajaran yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Guru  mengaitkan materi pelajaran dengan 
berbagai kehidupan sehari-hari siswa.  
x Ketika di tengah pelajaran siswa terlihat lelah dan mulai tidak 
bersemangat, guru memberikan ice breaking agar siswa kembali 
bersemangat. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
siswa yang awalnya tidak antusias dengan ceramah terlihat 
bersemangat mengikuti praktikum. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga siswa lebih antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. 
x Guru memberikan reward berupa pujian kepada setiap siswa yang 
menjawab pertanyaan. 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk 
dijadikan media pembelajaran yang menarik 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memberikan praktikum sederhana. Melalui praktikum ini, 
siswa yang awalnya tidak antusias dengan ceramah terlihat 
bersemangat mengikuti praktikum. 
x Guru memberikan materi pelajaran yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Guru  mengaitkan materi pelajaran dengan 
berbagai kehidupan sehari-hari siswa.  
x Ketika di tengah pelajaran siswa terlihat lelah dan mulai tidak 










Wawancara Yang pertama jangan mengeluh. Kalau pertama mengeluh itu kan 
malas, yang penting semangat dulu. Kan kadang ada yang seperti 
itu mengeluh tidak bisa, sama saya tidak boleh. Pokoknya bilang 
bisa, yang penting semangat dulu. Kalau semangat kan baca jadi 
enak. Ucapan pertama kan doa, jadi kita harus berpikir positif, jadi 
aku terapkan ke anak juga. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
membuat siswa percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas tematik-
integratif dengan baik yaitu melalui 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yang dilakukan yaitu, (1) 
guru memberikan semangat kepada 
siswa agar tidak mengeluh sebelum 
mengerjakan; (2) guru memberikan 
materi-materi kontekstual sehingga 
siswa lebih mudah untuk menerima 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah: 
x Guru memberikan motivasi kepada siswa bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas dengan baik. Guru selalu memotivasi siswa 
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langsung menyerah ketika mengerjakan soal. 
x Guru memberikan materi-materi kontekstual sehingga siswa lebih 
mudah untuk menerima pelajaran.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman sekelompok untuk membahas tugas yang 
diberikan. Melalui diskusi kelompok ini maka siswa akan saling 
bertukar pikiran, sehingga setiap siswa akan saling melengkapi 
dan menguatkan utuk tidak menyerah.  
x Guru memberikan kuis secara kelompok, sehingga setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan 
dengan benar agar kelompoknya menjadi juara. 
pelajaran; (3) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi dengan teman sekelompok 
untuk membahas tugas yang diberikan; 
dan (4) guru memberikan kuis secara 
kelompok, sehingga setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab 
untuk menjawab pertanyaan dengan 
benar.  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah: 
x Guru memberikan materi-materi kontekstual sehingga siswa lebih 
mudah untuk menerima pelajaran.  
x Guru juga memberikan kuis secara kelompok, sehingga setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk menjawab 
pertanyaan dengan benar agar kelompoknya menjadi juara.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman sekelompok untuk membahas tugas yang 
diberikan. Melalui diskusi kelompok ini maka siswa akan saling 
bertukar pikiran, sehingga setiap siswa akan saling melengkapi 







Wawancara Kalau anak sudah malas-malasan sama saya dekatin dulu mba, itu 
pasti. Trus juga ide-ide guru mba. Guru itu kan idenya harus yang 
banyak. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah 
melalui interaksi guru-siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa dilakukan 
melalui, (1) memberikan semangat dan 
motivasi kepada siswa dalam belajar; 
(2) guru memberikan perhatian dan 
Observasi Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan motivasi terkait manfaat dari materi yang akan 
dipelajari. 
x Guru menyajikan materi secara kontekstual, materi yang dekat 
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merasakan manfaat dari materi yang dipelajari. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan 
menggunakan benda konkret sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk 
membahas tugas sehingga antara siswa yang pandai dan kurang 
dapat saling melengkapi 
pendekatan personal kepada siswa; (3) 
memberikan pembelajaran secara 
kontekstual agar siswa dapat 
merasakan manfaat langsung dari 
materi yang dipelajarinya; (4) guru 
menyajikan materi dengan menarik, 
yaitu dengan menggunakan benda 
konkret sehingga pembelajaran lebih 
bermakna; (5) guru meminta siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok 
untuk membahas tugas sehingga antara 
siswa yang pandai dan kurang dapat 
saling melengkapi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menyajikan materi secara kontekstual, materi yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa lebih 









Wawancara Saya arahkan anak itu. Saya senang kalau anak yang kurang itu 
mau berusaha, misal tanya ke temannya, ada kemauan untuk tanya. 
Saya minta anak itu untuk tanya teman yang lebih paham, atau 
tanya ke kakak kelas.  
Upaya yang dilakukan guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yang dilakukan oleh guru 
yaitu, (1) guru mengarahkan siswa 
untuk tidak segan dalam bertanya dan 
berdiskusi, baik kepada guru maupun 
teman yang lebih paham; (2) guru 
melakukan pendekatan personal untuk 
memastikan kondisi siswa di rumah 
dan pemahaman siswa dalam 
menerima materi; (3) guru 
mengingatkan siswa akan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya; (4) guru 
meminta siswa melakukan praktikum 
sederhana agar siswa lebih memahami 
materi yang diberikan, kemudian guru 
meminta siswa untuk berdiskusi 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menanyakan berbagai hal dan kondisi siswa selama di 
rumah. 
x Guru melakukan pendekatan personal untuk memastikan siswa 
benar-benar memahami materi.  
x Sebelum memulai pelajaran, guru mengingatkan siswa akan 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara kelompok, 
sehingga memberikan kesempatan siswa yang pandai untuk 
memberikan bantuan kepada siswa yang kurang tersebut. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana agar siswa 
lebih memahami materi yang diberikan, kemudian guru meminta 
siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya untuk membahas 
tugas yang diberikan. 
x Guru menggunakan media pembelajaran berupa benda konkret. 
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dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru melakukan pendekatan personal untuk memastikan siswa 
benar-benar memahami materi.  
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara kelompok, 
sehingga memberikan kesempatan siswa yang pandai untuk 
memberikan bantuan kepada siswa yang kurang tersebut. 
bersama kelompoknya untuk 
membahas tugas yang diberikan; (5) 
guru menggunakan media 




pertanyaan sulit dari 
siswa 
Wawancara Saya minta waktu ke siswa untuk mencari di internet. Saya juga 
tanya dulu ke guru lain. Kalau ragu-ragu juga saya buka internet. 
Saya juga meminta anak untuk berdiskusi dengan saya membahas 
pertanyaan itu, dicari mana yang benar. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa 
yaitu, (1) meminta siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan tersebut 
bersama dengan teman kelompoknya 
dan (2) guru mencari jawaban melalui 
internet dan sumber lain. 
Observasi Tidak tampak 
Dokumentasi Tidak tampak 
Menerapkan 





Wawancara Kalau aku pembelajaran harus disiplin dulu. Kalau anak belum 
disiplin itu belum bisa mengikuti pelajaran. Disiplin itu kan 
macam-macam ya, misalnya dibilangi nurut.  
Jadinya kalau untuk menenangkan hati saya, “wis, ko mikir kaya 
apa, wong ko nyatane kaya gini, ko sing penting disiplin karo jujur 
(kamu mau berpikir seperti apapun, tapi kalau memang keadaanmu 
seperti ini (kurang bisa dalam pelajaran), yang penting kamu 
disiplin dan jujur dulu)”.  
Dulu ketika pertama anak banyak yang tidak jujur mba, anak kalau 
bohong itu kan kelihatan, tapi sekarang sudah tidak. “Kamu kalau 
nurut sama bu guru Insha Allah pelajaran masuk. Yang penting 
jujur dulu”. Kadang saya ga senang, lebih baik nilainya biasa tapi 
jujur.  
Pembiasaan disiplin itu saya biasakan baca. Pertama baca, baca di 
pojok baca. Otomatis kan kalau sering baca akhirnya bacaan 
pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan yang tipis-tipis seperti 
dongeng. Trus lagi belajar menghargai waktu, misalnya pas 
mengerjakan soal diberi batasan waktu agar anak tidak mainan. 
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu disiplin 
dan jujur dalam berperilaku; (2) 
pembiasaan membaca buku di pojok 
baca; (3) pembiasaan membawa bekal 
makanan; (4) pembiasaan sikap berani: 
melalui presentasi kelompok, siswa 
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Trus pembiasaan lainnya bawa makan, harus wajib. Yang tidak 
bawa (makanan) itu saya minta orang tuanya nganter bekal. Orang 
tuanya juga harus belajar disiplin. Sama saya kan jangan saya 
anaknya (tapi orang tua juga disiplin), walaupun lauknya hanya 
kerupuk saja, sama saya harus tiap hari (bawa bekalnya harus setiap 
hari). Sekarang sudah tidak saya pantau lagi, sekarang anak sudah 
terbiasa. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru membiasakan siswa untuk membaca 
buku cerita di pojok baca sebelum bel dimulainya pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui presentasi kelompok, siswa 
dibiasakan untuk berani maju menyampaikan pendapatnya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru membiasakan siswa untuk membaca 
buku cerita di pojok baca sebelum bel dimulainya pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui presentasi kelompok, siswa 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling semisal ada 
yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya pisah putra-putri, 
lalu saya bilangin kalau kamu itu dengan putri bukan muhrimnya, 
jadi kalau nggleweh tidak boleh kebangetan. Pindah lah pindah 
dengan teman yang dia itu sudah tidak ada waktu untuk nggleweh, 
jadi siswa sudah mati kutu karena tidak ada yang diajak ngobrol. 
Makanya kalau sama saya itu tidak mungkin satu tahun duduknya 
dengan dia saja, pasti saya pindah terus.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) membuat kontrak belajar dan 
menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin 
dan menguatkan posisi guru di dalam 
kelas dan (2) memisahkan tempat 
duduk siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas 
adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 














Wawancara Misalnya kalau seni, ada yang pintar seni, itu kan sudah kelihatan, 
misalnya lukis. Saya minta anak untuk sabar dan teliti dalam 
menggambar. Saya minta anak jangan terpengaruh temannya. Kan 
kadang temannya itu asal-asalan kalau menggambar, saya minta 
anak itu untuk santai saja agar tidak terpengaruh temannya jadi 
hasilnya bagus. Terus di rumah juga harus banyak latihan, saya 
juga minta anak yang berkecukupan untuk membeli alat yang 
bagus. Kalau alatnya jelek kan anak jadi malas ya. Yang pintar seni 
kalau ada ajang-ajang agustusan itu saya minta anak untuk 
berpartisipasi, misalnya yang pintar tari, yang penting berani tampil 
dulu. Kalau tari kan di sekolah tidak ada ekskulnya 
(ekstrakurikuler), jadi yang penting buat saya anak itu berani dulu. 
Yang penting menang di mental dulu. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa yang dilakukan 
guru berupa: (1) menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa untuk berani dalam 
berkarya dan mengikuti ajang 
perlombaan; (2) meminta siswa untuk 
terus berlatih bidang seni yang disukai; 
(3) menghargai setiap hasil pekerjaan 
siswa; (4) guru menyajikan berbagai 
buku bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki kreativitas 
dalam membuat kalimat atau membuat 
cerita; (5) guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong keingintahuan siswa, 
sehingga siswa kreatif dalam 
menjawab pertanyaan dari guru.  
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki kreativitas dalam membuat kalimat 
atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
keingintahuan siswa, sehingga siswa kreatif dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menjawab dan menghargai setiap jawaban siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki kreativitas dalam membuat kalimat 
atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
keingintahuan siswa, sehingga siswa kreatif dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menjawab dan menghargai setiap jawaban siswa. 












yang saya panggil ke sini, tapi ga mau. Kalau mau ke sekolah kan 
bisa share, di rumah itu bagaimana. Kalau misal di sekolah tidak 
mau, tapi di sekolah rajin kan kita tidak tahu ya (hasilnya). Terus 
kadang orang tua kalau dipanggil itu ada ga mau. Saya inginnya 
kalau ketemu itu konsul ya, anaknya begini. Kurang ada 
(pengertian dari orang tua), karena kerja si.  
Aku senang kalau ada yang WA itu, kalau ada yang tanya ya aku 
langsung konsul anaknya begini begini. Kalau ada masalah yang 
lebih berat biasanya saya minta orang tuanya ke sekolah, tapi 
kadang ya itu orang tuanya tidak mau datang (karena bekerja). 
tinggi ini mengaku bahwa guru sangat 
jarang dalam berkomunikasi dengan 
orang tua siswa. Salah satu guru 
mengungkapkan bahwa orang tua 
sangat sulit untuk ditemui karena 
kesibukan orang tua dalam bekerja. 
Bentuk komunikasi yang terjalin 
antara orang tua dan guru masih sangat 
minim. 
 
Observasi Tidak tampak 









Wawancara Saya minta kelompokan. Tiap kelompok itu saya beri anak yang 
bisa, agar bisa membantu temannya. Sebenarnya kurtilas 
(Kurikulum 2013) itu kan tidak identik dengan kelompok terus ya 
mba, kelompok kan bisa berdua dengan teman sebangkunya juga. 
Kemarin aku juga pakai LCD, tapi tidak tiap hari aku pakai LCD ya 
karena waktunya. Sebenarnya kalau mau masuk (pelajarannya 
mudah dipahami) itu pakai media konkret. Kemarin aku pakai 
media konkret masuk (siswa paham). Kita itu sebenarnya kalau ada 
waktu, tidak dibebani dengan yang lain Insha Allah bisa 
(memberikan pembelajaran dengan maksimal).  
Sebenarnya kalau benda konkret, LCD, sama kunjungan ke mana, 
itu langsung masuk. Sebenarnya itu variasi medianya yang bagus-
bagus. Saya kemarin kan itu pakai media pernafasan langsung, kan 
anak bisa. LCD itu kan tidak setiap hari saya pakai, kecuali kaya di 
kampus-kampus itu kan LCD nya langsung dipasang ya. Kalau di 
sini kan ndadak masang dulu, jadi membuang-buang waktu sampai 
setengah jam itu kan sayang. 
Strategi yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
yaitu, (1) menyusun anggota kelompok 
yang heterogen; (2) menggunakan 
berbagai media pembelajaran; (3) 
pembelajaran personal bagi siswa yang 
masih kesulitan dalam memahami; (4) 
memberikan kuis kepada siswa; (5) 
guru memantau setiap siswa secara 
merata; (6) guru menerapkan berbagai 
metode pembelajaran (ceramah, 
diskusi, dan praktikum). 
Observasi Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa (kurang 
pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. Pembagian 
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sedang, dan kurang). 
x Guru memberikan kuis dari pelajaran yang telah disampaikan 
pada hari sebelumnya. 
x Guru memberikan reward berupa pujian kepada setiap siswa yang 
bisa menjawab pertanyaan guru. 
x Guru memantau setiap siswa secara merata. 
Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode tanya-jawab dan kuis. 
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum agar pembelajaran lebih 
bermakna dan mudah dipahami siswa. 
Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru meminta siswa untuk membawa benda-benda yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. Benda yang dibawa siswa 
merupakan benda-benda yang sering dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) 
adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. Pembagian 
anggota kelompok dibuat heterogen (terdapat siswa yang pandai, 
sedang, dan kurang). 
x Guru memantau setiap siswa secara merata. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode tanya-jawab dan kuis. 
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pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum agar pembelajaran lebih 
bermakna dan mudah dipahami siswa. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 
x Guru meminta siswa untuk membawa benda-benda yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. Benda yang dibawa siswa 






biasa dilakukan tidak 
berhasil 
Wawancara Biasanya kalau ga bisa terus, saya biasanya berdua, pendekatan 
personal gitu. Kalau misal anak dekat dengan saya, misal anak 
curhat itu mbok jere sapa (siapa tahu) bisa mengikuti dalam 
pelajaran. Biasanya dalam hal-hal tertentu itu anak ada beban koh 
kalau saya amati. Biasanya saya dekati saja dulu. Yang penting 
anak mau sekolah itu saja sudah alhamdulillah, yang penting anak 
tidak bolos. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
ketika strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil yaitu, 
(1) pendekatan personal dengan siswa, 
meminta siswa untuk menceritakan 
masalah yang dialaminya, baik di 
rumah maupun di sekolah; (2) 
mengganti metode pembelajaran 
disesuaikan dengan kondisi siswa pada 
saat itu (melakukan tanya-jawab, 
melakukan penjelasan dengan 
menggunakan contoh yang dekat 
dengan kehidupan siswa, 
menggunakan kuis berkelompok).  
Observasi Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil adalah 
berupa tanya-jawab guru-siswa, dijelaskan ulang dengan 
menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa, 
menggunakan kuis berkelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk menggunakan 
strategi pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil adalah: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil adalah 
berupa tanya-jawab guru-siswa. 
Memberikan 
tantangan yang tepat 
Wawancara Biasanya saya beri soal yang HOTS, saya tambahi soal yang lebih 
susah sedikit. 
Jenis tantangan yang diberikan oleh 
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kepada siswa yang 
sangat pandai 
Observasi Tidak tampak kepada siswa yang sangat pandai yaitu 
memberikan soal dengan tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi. 




yang bagus untuk 
siswa 
Wawancara Saya melihat kondisi kelasnya. Kalau kelas yang sekarang diberi 
soal yang tinggi-tinggi banget itu ga bisa ya. Mau HOTS banget ya 
engga. HOTS nya yang standar, yang ga sulit-sulit banget. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa yaitu; (1) menyesuaikan 
soal/pertanyaan sesuai dengan kondisi 
kelas; (2) membuat pertanyaan yang 
dapat menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa; (3) membuat soal yang 
kontekstual dengan siswa. 
Observasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan yang dibuat guru merupakan pertanyaan-pertanyaan 
kontekstual (pertanyaan dibuat berdasarkan kehidupan sehari-hari 
siswa).  
x Soal disusun dari soal yang mudah menuju soal analisis. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan yang dibuat guru merupakan pertanyaan-pertanyaan 
kontekstual (pertanyaan dibuat berdasarkan kehidupan sehari-hari 
siswa).  






yang telah diajarkan 
Wawancara Ya penilaian selama pelajaran. Misal dari diskusi, itu kan kelihatan 
ya, saya kan tidak hanya nilai dari hasil diskusi, dilihat yang aktif. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang 
pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu, (1) melalui 
pengamatan selama diskusi kelompok 
berlangsung; (2) melalui penilaian 
tertulis, misalnya ulangan harian, 
penugasan, dan kuis; (3) pemberian 
pertanyaan secara lisan. 
Observasi Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang 
telah diajarkan adalah: 
x Guru menggunakan pertanyaan lisan untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
x Guru memberikan Lembar Kerja Siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 
x Memberikan kuis. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 
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masing siswa yang 
berbeda 
Wawancara Tugas-tugas itu untuk penilaian kognitif. 
Penilaian sikap saya lihat dari keseharian siswa, misal jujurnya tadi, 
anak bohong atau tidak. Misal bolos terus itu kan kelihatan ya tidak 
jujurnya.  
Penilaian proses selama diskusi juga saya lihat, bagaimana siswa 
dalam berdiskusi, apa dia mengerjakan atau hanya nyontek saja. Itu 
saya nilai. 
Teknik penilaian yang digunakan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda 
yaitu berupa penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) 
yang dilakukan berupa penilaian tugas, 
tes tertulis, dan pertanyaan lisan. 
Penilaian afektif berupa penilaian 
sikap spiritual (Kompetensi Inti 1) dan 
sosial (Kompetensi Inti 2). Penilaian 
sikap sosial dilihat melaui observasi 
sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung, misalnya kejujuran dan 
kedisiplinan. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi 
Inti 4) yang dilakukan yaitu presentasi 
hasil diskusi dan laporan hasil diskusi 
kelompok. 
 
Observasi Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif berupa pertanyaan lisan dan tanya-jawab. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa 
selama pembelajaran di kelas. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi kelompok 
dan laporan diskusi kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, teknik penilaian yang digunakan guru 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang berbeda 
adalah: 
x Penilaian kognitif berupa pertanyaan lisan dan tanya-jawab. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi kelompok 
dan laporan diskusi kelompok. 
Menerapkan 





Wawancara Kalau aku pembelajaran harus disiplin dulu. Kalau anak belum 
disiplin itu belum bisa mengikuti pelajaran. Disiplin itu kan 
macam-macam ya, misalnya dibilangi nurut.  
Jadinya kalau untuk menenangkan hati saya, “wis, ko mikir kaya 
apa, wong ko nyatane kaya gini, ko sing penting disiplin karo jujur 
(kamu mau berpikir seperti apapun, tapi kalau memang keadaanmu 
seperti ini (kurang bisa dalam pelajaran), yang penting kamu 
disiplin dan jujur dulu)”.  
Dulu ketika pertama anak banyak yang tidak jujur mba, anak kalau 
bohong itu kan kelihatan, tapi sekarang sudah tidak. “Kamu kalau 
nurut sama bu guru Insha Allah pelajaran masuk. Yang penting 
jujur dulu”. Kadang saya ga senang, lebih baik nilainya biasa tapi 
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu disiplin 
dan jujur dalam berperilaku; (2) 
pembiasaan membaca buku di pojok 
baca; (3) pembiasaan membawa bekal 
makanan; (4) pembiasaan sikap berani: 
melalui presentasi kelompok, siswa 
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jujur.  
Pembiasaan disiplin itu saya biasakan baca. Pertama baca, baca di 
pojok baca. Otomatis kan kalau sering baca akhirnya bacaan 
pelajaran jadi enak. Dimulai dari bacaan yang tipis-tipis seperti 
dongeng. Trus lagi belajar menghargai waktu, misalnya pas 
mengerjakan soal diberi batasan waktu agar anak tidak mainan. 
Trus pembiasaan lainnya bawa makan, harus wajib. Yang tidak 
bawa (makanan) itu saya minta orang tuanya nganter bekal. Orang 
tuanya juga harus belajar disiplin. Sama saya kan jangan saya 
anaknya (tapi orang tua juga disiplin), walaupun lauknya hanya 
kerupuk saja, sama saya harus tiap hari (bawa bekalnya harus setiap 
hari). Sekarang sudah tidak saya pantau lagi, sekarang anak sudah 
terbiasa. 
menyampaikan pendapatnya. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru membiasakan siswa untuk membaca 
buku cerita di pojok baca sebelum bel dimulainya pembelajaran. 
Pembiasaan sikap berani: melalui presentasi kelompok, siswa 
dibiasakan untuk berani maju menyampaikan pendapatnya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Pembiasaan disiplin: guru membiasakan siswa untuk membaca 
buku cerita di pojok baca sebelum bel dimulainya pembelajaran. 
x Pembiasaan sikap berani: melalui presentasi kelompok, siswa 
dibiasakan untuk berani maju menyampaikan pendapatnya. 
Cara dalam 






Wawancara Yang tidak bisa (kurang pandai) itu saya minta belajar di rumah 
dengan yang bisa (pandai). Kalau ada yang tidak bisa itu saya 
pindah tempat duduknya di depan saya, jadi saya bisa memantau. 
Kelompok juga dibuat beragam, ada yang pandai, sedang, dan 
kurang biar yang pintar bisa ngajari yang kurang pintar itu. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) 
meminta siswa belajar bersama teman 
yang lebih pandai apabila ada PR dan 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
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optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Anggota kelompok dipilih secara heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 
mewadahi setiap gaya belajar siswa. 
tugas; (2) memindahkan tempat duduk 
siswa yang kurang pandai di dekat 
guru; (3) pembagian anggota 
kelompok yang heterogen; (4) 
pembelajaran dibuat secara audio, 
visual, dan kinestetik untuk mewadahi 
setiap gaya belajar siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 








Wawancara Dibilangin terus dipisah tempat duduknya. Dipindah-pindah 
duduknya setiap hari, biar temannya sehari itu tidak itu-itu saja. 
Pasti nanti, misal duduknya sama si A dia jadi tenang, itu sama 
saya dalam beberapa hari tidak saya pindah, saya biarkan duduk 
dengan dia agar dia tetap diam. Tapi misalkan dia duduk dengan B 
tapi ngglewehi (bercanda) terus, saya pindah tempat duduknya. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) 
memisahkan tempat duduk siswa yang 
suka mengganggu; (2) guru selalu 
mengingatkan siswa terhadap 
kesepakatan kelas yang telah dibuat 
bersama; (3) guru memberikan sanksi 
kepada siswa yang mengganggu di 
kelas. 
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu 
di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling semisal ada 
yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya pisah putra-putri, 
lalu saya bilangin kalau kamu itu dengan putri bukan muhrimnya, 
jadi kalau nggleweh tidak boleh kebangetan. Pindah lah pindah 
dengan teman yang dia itu sudah tidak ada waktu untuk nggleweh, 
jadi siswa sudah mati kutu karena tidak ada yang diajak ngobrol. 
Makanya kalau sama saya itu tidak mungkin satu tahun duduknya 
dengan dia saja, pasti saya pindah terus. Tidak ada pilih. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) memisahkan tempat duduk 
siswa; (2) mengingatkan dan 
memberikan pengertian kepada siswa; 
(3) memberikan sanksi kepada siswa. 
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x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 











Wawancara Tadinya mau nakal, lalu saya beri pemahaman ke siswanya. Saya 
belum sampai memanggil orang tuanya, tapi dia sudah paham dan 
manut. Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya panggil, saya ajak 
bicara, lalu saya pindah tempat duduk agar tidak terpengaruh 
dengan yang nakal tadi. Dia curhat ke aku juga, trus saya nanya, 
aku lihat matanya seperti mau nangis. Aku kan kalau melihat 
(memahami) anak itu kan lihat dari mata, anak yang mau nangis itu 
pasti anak bener dan mau dibilangin tapi kalau dia ga bisa nangis 
itu dibilangin sudah tidak bisa. Ya saya bilang ke anak itu, “udah 
kalau mau nangis, nangis saja. Sini-sini sama bu guru”. Aku 
sampai seperti itu mba. Biasanya kalau anak sudah curhat itu 
besoknya sudah tidak usil. 
Upaya preventif yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) guru 
memberikan pemahaman kepada siswa 
untuk selalu berbuat baik dan 
mematuhi kesepakatan kelas yang 
telah dibuat; (2) guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa 
dengan meminta siswa untuk bercerita 
permasalahan yang dihadapinya dan 
guru memberikan solusi akan 
permasalahan siswa; (3) guru 
memberikan sanksi kepada siswa yang 
mengganggu di kelas. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa, yaitu 
menanyakan kondisi siswa ketika di rumah. 









Wawancara Misalnya kalau seni, ada yang pintar seni, itu kan sudah kelihatan, 
misalnya lukis. Saya minta anak untuk sabar dan teliti dalam 
menggambar. Saya minta anak jangan terpengaruh temannya. Kan 
kadang temannya itu asal-asalan kalau menggambar, saya minta 
anak itu untuk santai saja agar tidak terpengaruh temannya jadi 
hasilnya bagus. Terus di rumah juga harus banyak latihan, saya 
juga minta anak yang berkecukupan untuk membeli alat yang 
bagus. Kalau alatnya jelek kan anak jadi malas ya. Yang pintar seni 
kalau ada ajang-ajang agustusan itu saya minta anak untuk 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa dan 
interaksi guru-orang tua. Upaya 
interaksi guru-siswa yang dilakukan 
guru berupa: (1) menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa untuk berani dalam 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
berpartisipasi, misalnya yang pintar tari, yang penting berani tampil 
dulu. Kalau tari kan di sekolah tidak ada ekskulnya 
(ekstrakurikuler), jadi yang penting buat saya anak itu berani dulu. 
Yang penting menang di mental dulu. 
perlombaan; (2) meminta siswa untuk 
terus berlatih bidang seni yang disukai; 
(3) menghargai setiap hasil pekerjaan 
siswa; (4) guru menyajikan berbagai 
buku bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki kreativitas 
dalam membuat kalimat atau membuat 
cerita; (5) guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong keingintahuan siswa, 
sehingga siswa kreatif dalam 
menjawab pertanyaan dari guru. Upaya 
interaksi guru-orang tua dilakukan 
dengan cara meminta orang tua untuk 
membelikan alat-alat yang dibutuhkan 
siswa, misalnya krayon. 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki kreativitas dalam membuat kalimat 
atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
keingintahuan siswa, sehingga siswa kreatif dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menjawab dan menghargai setiap jawaban siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru menyajikan berbagai buku bacaan di pojok baca, sehingga 
diharapkan siswa memiliki kreativitas dalam membuat kalimat 
atau membuat cerita. 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
keingintahuan siswa, sehingga siswa kreatif dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. 
x Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 










Wawancara Aku minta anak tanya ke temannya. Kan kadang anak kalau pakai 
bahasa teman itu malah lebih mudah paham. Saya minta anak yang 
lebih paham untuk membantu. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika siswa bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) tutor sebaya dan 
diskusi kelompok; (2) guru 
memberikan beragam contoh 
kontekstual sehingga siswa paham; (3) 
guru meminta siswa untuk 
Observasi Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika masih terdapat siswa yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru mengulang penjelasan ketika penjelasan pertama tidak 
dapat dipahami siswa. Guru mengulang penjelasan dengan 
menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
memahami materi yang dimaksud.  
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 
mempraktikkan langsung agar lebih 
memahami materi yang dimaksud. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk mempraktikkan langsung agar lebih 
memahami materi yang dimaksud.  
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 
Upaya yang 
dilakukan agar siswa 
selalu mematuhi 
peraturan kelas 
Wawancara Kelasku itu sudah manut. Jadi guru itu ketika perlu marah ya 
marah, ketika santai ya santai. Jadi harus imbang lo antara tegas 
dan engganya, biar anak tidak merasa tertekan juga kalau marah 
terus. Kadang anak perlu dibawa bercanda. Jadi ditegasi agar anak 
itu nurut. Sekarang itu kelas saya kalau saya tinggal ya tidak ramai. 
Mungkin tergantung cara penyampaian guru itu ya. Kalau misalnya 
gurunya pendendam ke anak ya malah anak jadi tidak patuh. 
Kemarin ketika saya PPG itu ya dibilangin semisal guru itu kadang 
perlu marah, jadi tidak setel kendo terus malah jadinya anak 
menyepelekan. Kalau sudah berkali-kali melakukan kesalahan, saya 
beri sanksi, denda lah aku bilangnya. Terakhir kalau sudah tidak 
nurut saya bilang “nanti saya panggil orang tuanya”, nanti kan anak 
nurut. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi agar siswa 
selalu mematuhi peraturan kelas yaitu, 
(1) guru harus bersikap tegas kepada 
siswa, tetapi juga harus menjadi teman 
bagi anak; (2) diberi ancaman akan 
dipanggil orang tuanya; (3) pemberian 
reward and punishment; (4) 
memberitahukan manfaat dan 
konsekuensi dari setiap aturan yang 
dibuat. 
Observasi Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas 
adalah: 
x Guru bersikap sebagai teman bagi siswa, namun guru juga tegas 
dalam memberikan aturan kelas. 
x Guru selalu mengingatkan siswa untuk selalu mematuhi aturan 
kelas. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara dalam 




Wawancara Yang tidak bisa (kurang pandai) itu saya minta belajar di rumah 
dengan yang bisa (pandai). Kalau ada yang tidak bisa itu saya 
pindah tempat duduknya di depan saya, jadi saya bisa memantau. 
Kelompok juga dibuat beragam, ada yang pandai, sedang, dan 
kurang biar yang pintar bisa ngajari yang kurang pintar itu. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
tematik-integratif 
dapat optimal 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Anggota kelompok dipilih secara heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 
mewadahi setiap gaya belajar siswa. 
meminta siswa belajar bersama teman 
yang lebih pandai apabila ada PR dan 
tugas; (2) memindahkan tempat duduk 
siswa yang kurang pandai di dekat 
guru; (3) pembagian anggota 
kelompok yang heterogen; (4) 
pembelajaran dibuat secara audio, 
visual, dan kinestetik untuk mewadahi 
setiap gaya belajar siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 




terkait perilaku siswa 
di kelas 
Wawancara Terutama anak jangan takut guru dulu, saya rasa. Kaya guru itu 
teman dan orang tua. Jangan jadi teman terus, kan jadi nanti 
menyepelekan. Agar anak bisa curhat dengan saya, saya harus bisa 
jadi teman, tapi saya juga tidak mau semisal anak itu lendat-lendot 
(bersandar dengan manja) ke saya, makanya saya juga harus tegas. 
Saya yang penting itu sikapnya dulu mba. Misal pelajarannya tidak 
bisa karena kemampuan anak itu, ya saya minta dia berperilaku 
yang baik. Cara aku, mending pelajaran tidak bisa tapi manut, 
daripada yang tidak bisa tapi mbejud (nakal), dibilangi susah, 
aturan dilanggar. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa 
di kelas yaitu, (1) guru harus menjadi 
teman bagi siswa, namun guru juga 
harus mampu bersikap tegas agar guru 
memiliki wibawa di depan siswa; (2) 
guru rutin mengingatkan siswa untuk 
patuh terhadap aturan kelas; (3) guru 
meminta siswa untuk mempraktikkan 
aturan, baik di sekolah maupun di 
rumah.  
Observasi Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa 
di kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa terhadap aturan kelas. 
x Guru meminta siswa untuk mempraktikkan aturan, baik di 
sekolah maupun di rumah. 




perilaku siswa yang 
Wawancara Dibilangin terus dipisah tempat duduknya. Dipindah-pindah 
duduknya setiap hari, biar temannya sehari itu tidak itu-itu saja. 
Pasti nanti, misal duduknya sama si A dia jadi tenang, itu sama 
saya dalam beberapa hari tidak saya pindah, saya biarkan duduk 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 








dengan dia agar dia tetap diam. Tapi misalkan dia duduk dengan B 
tapi ngglewehi (bercanda) terus, saya pindah tempat duduknya. 
tematik-integratif yaitu, (1) 
memisahkan tempat duduk siswa yang 
suka mengganggu; (2) guru selalu 
mengingatkan siswa terhadap 
kesepakatan kelas yang telah dibuat 
bersama; (3) guru memberikan sanksi 
kepada siswa yang mengganggu di 
kelas. 
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu 
di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Kalau sekarang itu tidak ada yang ramai mba. Paling semisal ada 
yang ramai saya pisah tempat duduknya. Saya pisah putra-putri, 
lalu saya bilangin kalau kamu itu dengan putri bukan muhrimnya, 
jadi kalau nggleweh tidak boleh kebangetan. Pindah lah pindah 
dengan teman yang dia itu sudah tidak ada waktu untuk nggleweh, 
jadi siswa sudah mati kutu karena tidak ada yang diajak ngobrol. 
Makanya kalau sama saya itu tidak mungkin satu tahun duduknya 
dengan dia saja, pasti saya pindah terus. Tidak ada pilih. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) memisahkan tempat duduk 
siswa; (2) mengingatkan dan 
memberikan pengertian kepada siswa; 
(3) memberikan sanksi kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas 
adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 











Wawancara Tadinya mau nakal, lalu saya beri pemahaman ke siswanya. Saya 
belum sampai memanggil orang tuanya, tapi dia sudah paham dan 
manut. Ndilalah yang sempat mau nakal itu saya panggil, saya ajak 
bicara, lalu saya pindah tempat duduk agar tidak terpengaruh 
dengan yang nakal tadi. Dia curhat ke aku juga, trus saya nanya, 
aku lihat matanya seperti mau nangis. Aku kan kalau melihat 
(memahami) anak itu kan lihat dari mata, anak yang mau nangis itu 
pasti anak bener dan mau dibilangin tapi kalau dia ga bisa nangis 
itu dibilangin sudah tidak bisa. Ya saya bilang ke anak itu, “udah 
kalau mau nangis, nangis saja. Sini-sini sama bu guru”. Aku 
sampai seperti itu mba. Biasanya kalau anak sudah curhat itu 
besoknya sudah tidak usil. 
Upaya preventif yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk mencegah sebagian kecil siswa 
yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) guru 
memberikan pemahaman kepada siswa 
untuk selalu berbuat baik dan 
mematuhi kesepakatan kelas yang 
telah dibuat; (2) guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terhadap kesepakatan kelas yang 
telah dibuat bersama. 
x Memberikan sanksi kepada siswa yang mengganggu di kelas. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa, yaitu 
menanyakan kondisi siswa ketika di rumah. 
permasalahan yang dihadapinya dan 
guru memberikan solusi akan 
permasalahan siswa; (3) guru 
memberikan sanksi kepada siswa yang 
mengganggu di kelas. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara yang dilakukan 
dalam merespon 
siswa yang selalu 
berperilaku 
menyimpang di kelas 
Wawancara Tidak ada mba. Guru belum pernah menjumpai siswa 
yang berperilaku menyimpang di 
kelas. 
Observasi Tidak tampak 































Wawancara Kan siswa itu sulit itu banyak faktor juga, ada yang mungkin 
karena dasarnya anaknya bisa tapi pas kita nerangin anaknya main. 
Mungkin juga ada anak yang dasarnya memahami materi itu 
lambat, bisa juga mungkin kondisi kelasnya kurang kondusif. Kita 
kan kalau jadi guru kelas itu tahu karakter tiap anak. Jadi kalau dari 
awal kita tahu anak itu lama menerima materi, kalau aku si 
biasanya saat belajar itu memberikan perhatian yang lebih sama 
dia. Saya bener-bener nuntun dia biar ga ketinggalan. Kalau misal 
anak itu sebenarnya pintar tapi ga paham-paham, mungkin ada hal 
yang mengganggu dia, mungkin dia pas lagi bercanda atau apa. 
Jadi kita kembalikan lagi fokusnya dia, biar dia kembali fokus. 
Agar semua paham juga itu kita ngasih materinya ga dengan cara 
yang konvensional, misal dengan metode apa atau media apa, yang 
kreatif gitu lah agar anak-anaknya senang. Kadang kalau kita 
ceramah terus itu kan anak-anak bosan, jadinya ngobrol malah. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk mengatasi siswa yang paling 
sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui upaya 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa dilakukan dengan, (1) 
meminta siswa yang kesulitan belajar 
untuk meminta bantuan dan berdiskusi 
dengan siswa yang lebih pandai; (2) 
memberikan perhatian dan pendekatan 
personal kepada siswa untuk bercerita 
masalah yang sedang dihadapi siswa; 
(3) mengembalikan fokus anak apabila 
anak tidak memerhatikan pelajaran; (4) 
menerapkan berbagai metode dan 
media pembelajaran; (5) Materi dan 
contoh dibuat kontekstual.  
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang 
paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru mendekati siswa secara personal untuk memberikan 
bimbingan dan bantuan. 
x Meminta siswa yang sulit menerima pelajaran untuk bertanya dan 
meminta bantuan kepada siswa yang lebih paham.  
x Meminta siswa untuk berdiskusi dengan siswa lain. 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk 
dijadikan media pembelajaran yang menarik. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga siswa lebih antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengatasi siswa 
yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran tematik-
integratif adalah: 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
bimbingan dan bantuan. 
x Meminta siswa yang sulit menerima pelajaran untuk bertanya dan 
meminta bantuan kepada siswa yang lebih paham.  




berpikir kritis  
Wawancara Kalau itu paling kita cari materi yang berkaitan dengan lingkungan 
kehidupan siswa, biar dianya “ooo ternyata yang diajarin ini di 
kehidupan nyata itu ada”. Agar tidak sekedar materi, belajar, hafal. 
Lebih mengaitkan dengan kehidupan mereka, apalagi kelas V itu 
kan banyak lah yang memang berkaitan dengan hidup siswa, misal 
ekosistem, organ gerak, makanan sehat, ikan emang bener-bener 
ada di kehidupan siswa. Jadi siswanya jadi kritis pikirannya. 
Pertanyaan mereka termasuknya juga sudah (kritis), apa yang 
mereka tanyakan itu tidak sekedar yang biasa. Aku juga jadi guru 
harus berpikir juga untuk menjawab itu. Ternyata siswa kepikiran 
untuk buat bertanya seperti itu. 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk membantu siswa berpikir kritis 
yaitu melalui interaksi guru-siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa yang 
dilakukan antara lain, (1) guru 
membuat materi kontekstual yang 
dapat mengarahkan siswa untuk dapat 
berpikir kritis; (2) guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis; 
(3) guru menggunakan benda-benda di 
sekitar siswa agar siswa lebih paham.  
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan awalnya, sembari guru 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan pancingan lagi. 
x Guru menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar siswa lebih 
paham. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk membantu siswa 
berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan awalnya, sembari guru 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan pancingan lagi. 
x Menggunakan benda-benda di sekitar siswa (materi kontekstual) 












Wawancara Aku bikin membawakan materi agar dia jadi suka, jadi tertarik, 
misalkan dengan mengajak mereka membuat proyek atau apa. 
Kaya kemarin ekosistem, sebenarnya mereka kan sudah tahu, tapi 
kadang ada yang menyepelekan, jadi mereka tidak fokus, malah 
mainan. Akhirnya kemarin aku ajakin mereka membuat diorama 
ekosistem. Akhirnya kan mereka mau ga mau harus fokus untuk 
mengerjakan itu, karena itu kan proyek yang benar-benar harus 
jadi. Apalagi kalau lihat punya temannya, kelompok lain, yang 
punya mereka sudah mau jadi, “masa punyaku masih seperti ini”. 
Jadi siswa termotivasi dari temannya itu. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
memotivasi siswa yang memiliki minat 
rendah pada pembelajaran tematik-
integratif yaitu melalui interaksi guru-
siswa. Upaya interaksi guru-siswa 
yang dilakukan antara lain, (1) guru 
membawakan materi pelajaran yang 
membuat siswa terlibat langsung, 
misalnya dengan meminta siswa 
melakukan sutu proyek secara 
berkelompok; (2) guru memanfaatkan 
benda-benda di sekitar siswa untuk 
dijadikan media pembelajaran yang 
menarik; (3) materi dan contoh dibuat 
dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga siswa lebih 
antusias untuk mengikuti 
pembelajaran; (4) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang 
memiliki minat rendah untuk 
menjawab pertanyaan, dan menghargai 
jawaban siswa; (5) guru memberikan 
reward berupa pujian kepada setiap 
siswa yang menjawab pertanyaan. 
 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa yang 
memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk 
dijadikan media pembelajaran yang menarik. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga siswa lebih antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki minat 
rendah untuk menjawab pertanyaan, dan menghargai jawaban 
siswa. 
x Guru memberikan reward berupa pujian kepada setiap siswa yang 
menjawab pertanyaan. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk 
dijadikan media pembelajaran yang menarik. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 




Wawancara Ya pertama kita mengingatkan lagi, “coba dibaca dulu soalnya” 
meminta mereka benar-benar membaca soalnya, dipahami. Terus 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 











pas ngerjakan itu benar-benar fokus, jangan sambil mainan, atau 
sambil apa karena ngaruh banget itu lah. Kadang dikasih soal, 
mbacanya sambil mainan, kan jadi ga fokus. Intinya mereka harus 
dipahamkan dulu. Nanti kalau mungkin ada kata atau kalimat yang 
benar-benar mereka ga paham, nanti aku membantu buat 
memberikan pengarahan maksud dari kata itu artinya apa. Mungkin 
karena di daerah sini anak-anak kan banyak pakai bahasa daerah 
juga, bahasa Jawa. Sedangkan soal itu kan pakai bahasa Indonesia, 
kadang sebagian dari mereka juga ada yang kurang memahami 
bahasa Indonesia itu sendiri. Itu jadi salah satu hambatan juga 
dalam memahami soal. 
membuat siswa percaya bahwa mereka 
dapat mengerjakan tugas tematik-
integratif dengan baik yaitu melalui 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yang dilakukan yaitu, (1) 
guru meminta siswa memahami setiap 
soal dengan baik; (2) guru meminta 
siswa untuk fokus dalam mengerjakan, 
dan tidak diselingi dengan bermain; (3) 
guru memberikan contoh sebelum 
siswa mengerjakan soal; (4)  guru 
meminta siswa untuk mengerjakan 
soal secara mandiri terlebih dahulu, 
setelah selesai mengerjakan secara 
individu, guru mempersilakan siswa 
untuk berdiskusi dengan teman untuk 
menemukan jawaban yanng tepat; (5) 
guru memberikan bimbingan secara 
individual ketika terdapat siswa yang 
sangat kesulitan dalam memahami 
materi; (6) guru memberikan reward, 
yaitu guru memperbolehkan siswa 
istirahat terlebih dahulu ketika tugas 
yang dikerjakan telah selesai. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah: 
x Guru memberikan contoh sebelum siswa mengerjakan soal. 
x Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara mandiri 
terlebih dahulu, setelah selesai mengerjakan secara individu, guru 
mempersilakan siswa untuk berdiskusi dengan teman untuk 
menemukan jawaban yanng tepat. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika terdapat 
siswa yang sangat kesulitan dalam memahami materi. 
x Guru memberikan reward, yaitu guru memperbolehkan siswa 
istirahat terlebih dahulu ketika tugas yang dikerjakan telah 
selesai. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk menjadikan siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas tematik-integratif 
dengan baik adalah: 
x Guru memberikan contoh sebelum siswa mengerjakan soal. 
x Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara mandiri 
terlebih dahulu, setelah selesai mengerjakan secara individu, guru 
mempersilakan siswa untuk berdiskusi dengan teman untuk 
menemukan jawaban yanng tepat. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  







Wawancara Saya ngasih tau sebelum belajar, misal “kita mau belajar tentang 
makanan sehat, itu tidak hanya sekadar pelajaran, tapi dipelajari 
agar kalian tahhu makanan apa yang harus kalian makan”. Intinya 
memberi tahu manfaat pelajaran bagi diri mereka. Misalnya kalau 
kalian makan ini agar terhindar dari penyakit. Terus, kita juga 
menjelaskan penyakitnya itu apa saja, nanti kan dalam diri mereka 
“ih ternyata ngeri ya kalau kita tidak menjaga makanan kita, bisa 
terkena penyakit ini itu”. Benar-benar diberitahu bahwa pelajaran 
ini berhubungan langsung dengan diri anak masing-masing. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah 
melalui interaksi guru-siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa dilakukan 
melalui, (1) guru menyampaikan 
manfaat materi yang dipelajari kepada 
siswa dan kehidupannya; (2) 
memberikan pembelajaran secara 
kontekstual agar siswa dapat 
merasakan manfaat langsung dari 
materi yang dipelajarinya; (3) guru 
menyajikan materi dengan menarik, 
yaitu dengan menggunakan benda 
konkret sehingga pembelajaran lebih 
bermakna; (4) guru meminta siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok 
untuk membahas tugas sehingga antara 
siswa yang pandai dan kurang dapat 
saling melengkapi. 
Observasi Upaya guru untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan penjelasan mengenai manfaat dari materi yang 
dipelajari. 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa merasakan 
langsung manfaat dari pembelajaran yang dipelajari. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan 
menggunakan benda konkret sehingga pembelajaran lebih 
bermakna 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok untuk 
membahas tugas sehingga antara siswa yang pandai dan kurang 
dapat saling melengkapi 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa merasakan 








Wawancara Saya kasih bimbingan khusus ke dia. Mungkin pas setelah pulang 
sekolah, saya minta dia jangan pulang dulu, nanti ditanya yang 
masih bingung dibagian apa. Terutama lebih ke matematika yang 
pemahamannya susah. Biasanya juga yang kurang itu saya minta 
duduk di dekat saya, benar-benar saya menjelaskan khusus untuk 
dia. Lebih seringnya saya memberikan bimbingan itu pas di kelas. 
Ketika banyak temannya yang sudah paham, ternyata dia belum, 
Upaya yang dilakukan guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pelajaran 
tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
integratif kan temannya bisa mengerjakan, dia ga bisa jadi harus aku bimbing 
saat itu juga. Kadang setelah pulang sekolah juga, tapi itu tidak 
terjadwal yaa, jarang. 
siswa yang dilakukan oleh guru yaitu, 
(1) guru memberikan contoh-contoh 
nyata yang ada di kehidupan siswa; (2) 
guru memberikan bimbingan secara 
individual kepada siswa yang kurang 
berprestasi ketika ia merasa sangat 
kesulitan dalam memahami materi; (3) 
guru meminta teman yang lebih pandai 
untuk membantu siswa yang kurang 
berprestasi tersebut; (4) guru 
memberikan penjelasan secara klasikal 
setelah semua siswa selesai menjawab 
kemudian guru juga memberikan 
penguatan materi kepada siswa; (5) 
guru meminta siswa melakukan 
praktikum sederhana agar siswa lebih 
memahami materi yang diberikan, 
kemudian guru meminta siswa untuk 
berdiskusi bersama kelompoknya 
untuk membahas tugas yang diberikan; 
(6) guru menggunakan media 
pembelajaran berupa benda konkret. 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh nyata yang ada di kehidupan. 
Misalnya, untuk membuktikan adanya kalor, guru meminta siswa 
untuk menggosok kedua telapak tangannya sehingga tangan 
terasa hangat. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa 
yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat kesulitan dalam 
memahami materi. 
x Guru meminta teman yang lebih pandai untuk membantu siswa 
yang kurang berprestasi tersebut. 
x Guru memberikan kesempatan siswa tersebut untuk menjawab 
terlebih dahulu, ketika selesai guru mempersilakan siswa untuk 
berdiskusi untuk menemukan jawaban yang benar. 
x Guru memberikan penjelasan secara klasikal setelah semua siswa 
selesai menjawab kemudian guru juga memberikan penguatan 
materi kepada siswa. 
x Guru menggunakan media pembelajaran berupa benda konkret. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana agar siswa 
lebih memahami materi yang diberikan, kemudian guru meminta 
siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya untuk membahas 
tugas yang diberikan 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi dalam pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa 
yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat kesulitan dalam 
memahami materi. 
x Guru meminta teman yang lebih pandai untuk membantu siswa 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Guru memberikan penjelasan secara klasikal setelah semua siswa 
selesai menjawab kemudian guru juga memberikan penguatan 




pertanyaan sulit dari 
siswa 
Wawancara Kadang aku lempar dulu kepada siswa. “ayo coba, ada yang bisa 
ga?”. Siswa lain nanti ikut berpikir juga, kira-kira nanti jawaban 
temannya (yang bertanya) itu apa. Nah nanti pas siswanya berpikir, 
aku sendiri nanti mencari jawaban, di buku misalnya. Aku 
mengulur waktu (untuk mencari jawaban), tapi siswanya juga ikut 
berpikir gitu. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
menjawab pertanyaan sulit dari siswa 
yaitu, (1) guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan pertanyaan tersebut 
bersama dengan teman; (2) guru 
mencari jawaban melalui internet dan 
sumber lain. 
Observasi Strategi guru dalam menjawab pertanyaan sulit dari siswa adalah: 
x Guru melontarkan pertanyaan tersebut kepada siswa lain untuk 
turut berpikir menemukan jawaban. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Menerapkan 





Wawancara Kalau di kelasku itu aku minta untuk disiplin. Misal ada yang 
tletekan (membuat gaduh kelas), saya minta untuk piket meskipun 
hari itu bukan jadwal piketnya.  
Kalau pagi itu aku menanamkan semangat kebangsaan, jadi selain 
doa juga menyanyikan lagu nasional. Lagu nasionalnya setiap hari 
ganti-ganti, tidak hanya Indonesia Raya. 
Juga sebelum aku masuk kelas itu anak-anak perkalian dulu. Nanti 
ada yang maju, pertama ketua kelasnya yang maju memberikan 
soal, nanti gantian siswa yang lain. Setelah perkaian nanti anak 
mengerjakan kartu soal tadi. Mereka sudah biasa, pasti mereka 
lakukan setiap hari. 
Penerapan pembiasaan di kelas yang 
dilakukan oleh guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu 
disiplin; (2) penanaman semangat 
kebangsaan; (3) mengerjakan kartu 
soal sebelum pembelajaran dimulai; 
(4) pembiasaan untuk berdoa sebelum 
belajar dan membaca suratan pendek . 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar adalah: 
x Sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk 
melakukan kuis perkalian dan mengerjakan kartu soal yang telah 
dibuat guru. 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di kelas agar 
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yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali ya 
akhirnya saya ancam seperti tadi. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) guru memberikan pengertian 
dan peringatan kepada siswa; (2) guru 
menegur siswa tersebut sekaligus 
meminta siswa tersebut menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan 
atau memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas 
adalah: 
x Guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak ramai 
selama pembelajaran 
x Ketika siswa masih ramai, guru menegur siswa tersebut sekaligus 
meminta siswa tersebut menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikan atau memintanya menjawab soal yang diberikan 
guru. 










Wawancara Karena di sini bukan sekolah yang wah, jadi media pun kurang. 
Kalau menurutku, kreativitas itu bisa tumbuh kalau mereka sudah 
banyak pengalaman. Kalau aku biasanya coba beri mereka 
pengalaman. Misalnya untuk tugas tertentu saya beri contohnya, 
agar mereka ada inspirasinya. Memberikan banyak contoh-contoh 
yang lain. Kalau kita hanya sekadar menyuruh mereka, misalkan 
gambar, pasti nanti mereka gambarnya gunung. Nah kita beri 
contoh mereka, kalau ternyata ada gambar-gambar lain. Nanti 
pikiran mereka jadi terbuka. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa yang dilakukan 
guru berupa: (1) memberikan siswa 
berbagai pengalaman, misalnya 
dengan memberikan contoh-contoh 
terlebih dahulu kepada siswa; (2) guru 
memberikan pertanyaan yang 
mendorong rasa ingin tahu siswa; (3) 
guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan 
sesuai pengetahuan yang ia miliki; 
guru juga menghargai setiap jawaban 
siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya 
salah. 
 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu 
siswa. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki. Guru juga 
menghargai setiap jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
kreatif dalam menjawab soal. 












pembagian rapor, sambil kita beri pengarahan ke orang tuanya 
“tolonglah anaknya kalau di rumah juga diajari, diperhatikan”. 
Kalau misal kunjungan rumah itu aku sendiri juga belum pernah 
selama di sini. Sebenarnya si harus itu ya, tapi aku belum pernah.  
tinggi ini mengaku bahwa guru sangat 
jarang dalam berkomunikasi dengan 
orang tua siswa. Bentuk komunikasi 
yang terjalin antara orang tua dan guru 
masih sangat minim. Bentuk kerjasama 
yang terjalin adalah berupa pertemuan 
wali murid ketika pembagian rapor 
 
Observasi Tidak tampak 









Wawancara Untuk anak yang belum paham, saat kita mengajar itu kita fokus ke 
anak yang belum bisa itu. Kita ngajari secara personal. Kalau yang 
sudah paham itu tidak terlalu kita perhatikan saja pasti sudah 
paham. Kalau tidak, temannya yang sudah paham nih, kan tidak 
bisa aku menghandle semua, kadang yang sudah paham aku minta 
tolong untuk membantu temannya yang belum bisa.  
Ini siswaku juga semisal dia tidak paham, dia maju sendiri tanya 
langsung ke aku bahwa dia belum paham pada materi ini. Sadar diri 
lah gitu. Misal di matematika, kelas V ada yang masih belum 
paham porogapit (cara pembagian), saya minta tolong ke yang 
sudah bisa untuk ngajari yang belum bisa. 
Strategi yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy tinggi 
untuk menyesuaikan pembelajaran 
tematik-integratif berdasarkan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa 
yaitu, (1) pembelajaran dibuat secara 
visual, audio, dan kinestetik untuk 
mewadahi semua gaya belajar siswa; 
(2) guru memberikan contoh nyata 
yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa; (3) guru berkeliling kelas 
untuk mengecek jawaban setiap siswa 
dan apabila ada siswa yang kesulitan, 
guru memberikan bimbingan kepada 
siswa tersebut; (4) gsuru meminta 
siswa yang kurang paham untuk 
meminta bantuan kepada siswa yang 
lebih paham; (5) guru menggunakan 
beragam metode pembelajaran seperti 
ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan 
praktikum; (6) guru menggunakan 
media pembelajaran yang ada di 
sekitar siswa. 
Observasi Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa (kurang 
pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara visual, audio, dan kinestetik untuk 
mewadahi semua gaya belajar siswa. 
x Guru memberikan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan 
apabila ada siswa yang kesulitan, guru memberikan bimbingan 
kepada siswa tersebut. 
x Guru meminta siswa yang kurang paham untuk meminta bantuan 
kepada siswa yang lebih paham. 
Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
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juga diselingi dengan tanya-jawab kepada siswa.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum agar pembelajaran lebih 
bermakna dan mudah dipahami siswa. 
Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru memanfaatkan tubuh sebagai media pembelajaran (kedua 
telapak tangan digosokkan untuk menimbulkan kalor) 
x Guru juga menggunakan media pembelajaran yang ada di sekitar 
siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran tematik-integratif berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) 
adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara visual, audio, dan kinestetik untuk 
mewadahi semua gaya belajar siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap siswa dan 
apabila ada siswa yang kesulitan, guru memberikan bimbingan 
kepada siswa tersebut. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengelola metode 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode diskusi dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum agar pembelajaran lebih 
bermakna dan mudah dipahami siswa. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengelola media 
pembelajaran sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa adalah: 










biasa dilakukan tidak 
berhasil 
Wawancara Misalkan tadi dengan menggunakan proyektor ternyata siswa masih 
belum paham juga, kita pakai strategi lain lagi yang saat itu 
kepikiran. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
ketika strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil yaitu, 
(1) guru memberikan contoh lain yang 
lebih mudah dipahami siswa; (2) 
mengganti strategi pembelajaran 
disesuaikan dengan kondisi siswa pada 
saat itu; (3) guru meminta siswa untuk 
berdiskusi kelompok untuk saling 
bertukar pikiran mengenai hal yang 
masih sulit dipahami.  
Observasi Strategi pembelajaran alternatif yang digunakna guru ketika strategi 
pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang dilakukan guru ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak berhasil adalah 
dengan memberikan contoh lain yang lebih mudah dipahami 
siswa.  
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi kelompok untuk saling 
bertukar pikiran mengenai hal yang masih sulit dipahami. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk menggunakan 
strategi pembelajaran alternatif ketika strategi pembelajaran yang 
biasa dilakukan tidak berhasil adalah: 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi kelompok untuk saling 
bertukar pikiran mengenai hal yang masih sulit dipahami. 
Memberikan 
tantangan yang tepat 
kepada siswa yang 
sangat pandai 
Wawancara Kadang yang sudah selesai duluan itu kadang mengganggu 
temannya ya. Kalau aku kadang, sempat aku minta mereka untuk 
membaca buku. Ketika sudah saya suruh membaca buku dan 
mereka bosan, itu kemarin aku sempai bikin kartu soal. Di kartu itu 
ada soal dan jawaban. Sebenarnya kartu soal itu aku bikin buat 
pagi-pagi, mereka ada yang membacakan soal, ada yang menjawab. 
Nah, mereka yang pandai itu saya minta mengerjakan lagi kartu 
soal itu.   
Jenis tantangan yang diberikan oleh 
guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
kepada siswa yang sangat pandai yaitu, 
(1) guru memberikan soal dengan 
tingkat kesulitan yang lebih tinggi; (2) 
guru meminta siswa untuk membaca 
buku; (3) mengerjakan kartu soal yang 
telah dibuat oleh guru; (4) guru 
meminta siswa yang pandai tersebut 
untuk menjadi tutor bagi temannya 
yang kesulitan. 
Observasi Strategi guru untuk memberikan tantangan yang sesuai kepada 
siswa yang sangat pandai adalah: 
x Guru meminta siswa yang pandai tersebut untuk menjadi tutor 
bagi temannya yang kesulitan. 
x Guru meminta siswa tersebut untuk membaca buku dan materi 
selanjutnya. 
x Guru meminta siswa tersebut mengerjakan soal-soal lain di buku. 
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dan perangkat pembelajaran, strategi guru untuk memberikan 
tantangan yang sesuai kepada siswa yang sangat pandai adalah: 
x Guru meminta siswa yang pandai tersebut untuk menjadi tutor 




yang bagus untuk 
siswa 
Wawancara Aku sendiri sering ngasih pertanyaan-pertanyaan ke siswa, 
mancing lah, pertanyaan yang buat memancing siswa. Jadi kita 
memberikan pertanyaan yang bisa menimbulkan pertanyaan lagi 
dalam diri siswa, dengan dipancing dengan pertanyaan juga. Jadi 
biar siswanya itu penasaran. 
Kalau jaman dulu itu kan gampang ya membuat soal, misalkan 
meminta siswa untuk menyebutkan. Kita dalam menyusun kalimat 
(pertanyaan/soal) yang bikin jadi siswanya dikaitkan dengan 
keseharian mereka. 
Kalau memberi soal ke siswa itu saya beri yang mudah dulu, ketika 
mereka sudah bisa, itu dinaikin lagi tahapnya yang sedang. Kalau 
sudah bisa itu nanti dinaikkan lagi yang paling susah. Kadang 
diberi soal yang gampang saja masih ada siswa yang kesulitan. Jadi 
kadang kalau langsung diberi soal yang susah, siswa itu sudah “lha 
bu susah” (siswa mengeluh), ga mau mikir duluan. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
membuat pertanyaan yang bagus untuk 
siswa yaitu; (1) membuat pertanyaan 
yang dapat menimbulkan rasa ingin 
tahu siswa untuk kembali bertanya; (2) 
membuat soal yang kontekstual 
dengan siswa; (3) menyusun soal dari 
yang mudah menuju soal yang sulit. 
Observasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru memancing rasa ingin tahu 
siswa dan memancing siswa untuk bertanya. 
x Pertanyaan yang diberikan guru berdasarkan permasalahan yang 
ada di kehidupan sehari-hari siswa. 






yang telah diajarkan 
Wawancara Pakai penilaian tertulis. Kalau subtemanya sudah selesai, ada 
ulangan harian. Ulangannya pagi, kalau mereka selesainya cepat, 
kita lanjut materi lagi, atau kita koreksi sekalian, agar siswa tahu 
jawaban yang benar.  
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang 
pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu, (1) melalui 
tanya-jawab secara lisan dengan siswa; 
(2) melalui penilaian tertulis 
(pemberian soal), misalnya ulangan 
Observasi Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang 
telah diajarkan adalah: 
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x Guru memberikan tugas dan soal-soal untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
harian dan tugas. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang apa yang telah diajarkan adalah: 






masing siswa yang 
berbeda 
Wawancara Tugas-tugas itu untuk penilaian kognitif. 
Penilaian sikap saya lihat dari keseharian siswa, misal jujurnya tadi, 
anak bohong atau tidak. Misal bolos terus itu kan kelihatan ya tidak 
jujurnya.  
Penilaian proses selama diskusi juga saya lihat, bagaimana siswa 
dalam berdiskusi, apa dia mengerjakan atau hanya nyontek saja. Itu 
saya nilai. 
Teknik penilaian yang digunakan oleh 
guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda 
yaitu berupa penilaian kognitif, afektif, 
dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) 
yang dilakukan berupa penilaian tugas 
dan ulangan harian. 
Penilaian afektif berupa penilaian 
sikap spiritual (Kompetensi Inti 1) dan 
sosial (Kompetensi Inti 2). Penilaian 
sikap sosial dilihat melaui observasi 
sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi 
Inti 4) yang dilakukan antara lain, (1) 
penilaian ketika diskusi dan kerja 
kelompok; (2) penilaian presentasi 
hasil proyek kelompok. 
 
Observasi Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan 
penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa proyek dan presentasi hasil proyek 
kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, teknik penilaian yang digunakan guru 
untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa yang berbeda 
adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara lisan dan 
penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa proyek dan presentasi hasil proyek 
kelompok. 
Menerapkan 
pembiasaan di kelas 
Wawancara Kalau di kelasku itu aku minta untuk disiplin. Misal ada yang 
tletekan (membuat gaduh kelas), saya minta untuk piket meskipun 
Penerapan pembiasaan di kelas yang 









hari itu bukan jadwal piketnya.  
Kalau pagi itu aku menanamkan semangat kebangsaan, jadi selain 
doa juga menyanyikan lagu nasional. Lagu nasionalnya setiap hari 
ganti-ganti, tidak hanya Indonesia Raya. 
Juga sebelum aku masuk kelas itu anak-anak perkalian dulu. Nanti 
ada yang maju, pertama ketua kelasnya yang maju memberikan 
soal, nanti gantian siswa yang lain. Setelah perkaian nanti anak 
mengerjakan kartu soal tadi. Mereka sudah biasa, pasti mereka 
lakukan setiap hari. 
self-efficacy tinggi agar pembelajaran 
tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu 
disiplin; (2) penanaman semangat 
kebangsaan; (3) mengerjakan kartu 
soal sebelum pembelajaran dimulai; 
(4) pembiasaan untuk berdoa sebelum 
belajar dan membaca suratan pendek . 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar adalah: 
x Sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk 
melakukan kuis perkalian dan mengerjakan kartu soal yang telah 
dibuat guru. 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di kelas agar 
pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan dengan lancar 
adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat pendek. 
Cara dalam 






Wawancara Kalau sekarang tempat duduknya kelompok. Kalau dulu sebelum 
kelompok pernah juga tempat duduknya klasikal, tapi aku minta 
duduknya geser, memutar gilirannya. Kalau sekarang materinya 
banyak yang harus kelompokan jadi tempat duduk aku kuat 
perkelompok. Meski kelompokan, tempat duduk juga aku minta 
anak untuk geser. Misal di kelompok itu ada 2 anak yang suka 
bercanda, akhirnya saya pindah salah satunya, agar dia tidak 
membuat ramai kelompoknya. Kalau ini kelompok aku buat 
anggotanya secara acak, setiap kelompok ada yang pintar. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) guru 
mengatur tempat duduk siswa yang 
kurang pandai di dekat guru; (2) 
pembagian anggota kelompok yang 
heterogen; (3) pengaturan tempat 
duduk dibuat bervariasi; (4) 
pembelajaran dibuat secara audio, 
visual, dan kinestetik untuk mewadahi 
setiap gaya belajar siswa. 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat bervariasi, terkadang klasikan 
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x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok memiliki 
anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 
mewadahi setiap gaya belajar siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat bervariasi, terkadang klasikal 
dan ketika diskusi, pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 








Wawancara Kalau aku biasanya kupanggil namanya, langsung diam. Tapi nanti 
ya tetap anaknya gerak lagi, ya aku panggil lagi. Kadang kalau 
sudah berkali-kali saya sampai bilang “bu guru capek ngomongi 
kamu, sudah sana lah pindah kelas bae”. Setelah itu ya mereka 
diam, mereka harus dapat ancaman dulu baru mau diam. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) memberi 
peringatan kepada siswa agar tidak 
mengganggu; (2) ketika siswa masih 
mengganggu, guru mendekati siswa 
tersebut kemudian meminta siswa 
tersebut menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan atau 
memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu 
di kelas adalah: 
Pertama, guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak 
mengganggu. Ketika siswa masih mengganggu, guru mendekati 
siswa tersebut kemudian meminta siswa tersebut menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya menjawab 
soal yang diberikan guru.  




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali ya 
akhirnya saya ancam seperti tadi. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) guru memperingatkan siswa 
terlebih dahulu untuk tidak ramai 
selama pembelajaran; (2) ketika siswa 
masih ramai, guru menegur siswa 
tersebut sekaligus meminta siswa 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas 
adalah: 
x Guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak ramai 
selama pembelajaran 
x Ketika siswa masih ramai, guru menegur siswa tersebut sekaligus 
meminta siswa tersebut menjelaskan kembali materi yang telah 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
guru. tersebut menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan atau 
memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 











Wawancara Pertama saya pisahkan anak-anak yang mengganggu ini, jadi 
jangan sampai menggerombol di satu kelompok satau duduk 
bareng. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru mengatur 
tempat duduk dan memisahkan tempat 
duduk siswa yang suka mengganggu; 
(2) guru menegur siswa tersebut 
sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikan atau memintanya 
menjawab soal yang diberikan guru. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau 
memintanya menjawab soal yang diberikan guru. 
x Pengaturan tempat duduk siswa dibuat agar siswa yang sering 
kali merusak pembelajaran tidak dapat mengganggu teman yang 
lain. Misalnya dengan memisahkan siswa yang tersebut duduk 
berjauhan dengan siswa lain sering kali mengacaukan 
pembelajaran. 









Wawancara Karena di sini bukan sekolah yang wah, jadi media pun kurang. 
Kalau menurutku, kreativitas itu bisa tumbuh kalau mereka sudah 
banyak pengalaman. Kalau aku biasanya coba beri mereka 
pengalaman. Misalnya untuk tugas tertentu saya beri contohnya, 
agar mereka ada inspirasinya. Memberikan banyak contoh-contoh 
yang lain. Kalau kita hanya sekadar menyuruh mereka, misalkan 
gambar, pasti nanti mereka gambarnya gunung. Nah kita beri 
contoh mereka, kalau ternyata ada gambar-gambar lain. Nanti 
pikiran mereka jadi terbuka. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
meningkatkan kreativitas siswa yaitu 
melalui interaksi guru-siswa. Upaya 
interaksi guru-siswa yang dilakukan 
guru berupa: (1) memberikan siswa 
berbagai pengalaman, misalnya 
dengan memberikan contoh-contoh 
terlebih dahulu kepada siswa; (2) guru 
memberikan pertanyaan yang 
mendorong rasa ingin tahu siswa; (3) 
guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan 
sesuai pengetahuan yang ia miliki; 
guru juga menghargai setiap jawaban 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
berpikir kritis. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki. Guru juga 
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menjawab meskipun jawabannya salah. siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya 
salah. 
 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk meningkatkan 
kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk 










Wawancara Aku minta anak tanya ke temannya. Kan kadang anak kalau pakai 
bahasa teman itu malah lebih mudah paham. Saya minta anak yang 
lebih paham untuk membantu. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika siswa bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) tutor sebaya dan 
meminta siswa berdiskusi; (2) guru 
mengulang penjelasan ketika 
penjelasan pertama tidak dapat 
dipahami siswa; (3) guru meminta 
siswa untuk mempraktikkan langsung 
agar lebih memahami materi yang 
dimaksud (melalui kegiatan 
praktikum). 
Observasi Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika masih terdapat siswa yang bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru mengulang penjelasan ketika penjelasan pertama tidak 
dapat dipahami siswa. Guru mengulang penjelasan dengan 
menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. 
x Guru meminta siswa untuk mempraktikkan langsung agar lebih 
memahami materi yang dimaksud.  
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru untuk memberikan 
penjelasan atau contoh alternatif ketika masih terdapat siswa yang 
bingung mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Ketika siswa masih juga belum paham, guru memberikan 
bimbingan secara individu. 
x Ketika siswa masih juga belum paham, guru meminta siswa 
tersebut bertanya kepada siswa yang lebih paham. 
Upaya yang 
dilakukan agar siswa 
selalu mematuhi 
peraturan kelas 
Wawancara Selain kita ngasih konsekuensi ke siswa, kita juga memberitahu 
manfaatnya. Misal kalau kamu patuh, nanti ada manfaatnya ini loh 
untuk kamu. Nah, kalau kamu ga patuh, nanti kamu seperti ini, 
nanti kamu dapat hukuman ini.  
Kalau reward itu paling hanya pujian saja dari aku. “Nah pintar lo 
seperti dia”. Nanti anak yang dipuji kan senang dan teman-
temannya juga jadi tergerak. Kalau hukuman nanti ada piket, misal 
nyapu dan ngepel. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi agar siswa 
selalu mematuhi peraturan kelas yaitu, 
(1) memberitahukan manfaat dan 
konsekuensi dari setiap aturan yang 
dibuat; (2) guru rutin mengingatkan 
siswa akan aturan dan kesepakatan 
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Observasi Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas 
adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa akan aturan dan kesepakatan 
kelas yang telah dibuat. 
x Siswa lain saling mengingatkan ketika ada siswa yang melanggar 
aturan. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar aturan. 
saling mengingatkan ketika ada siswa 
yang melanggar aturan; (4) pemberian 
reward and punishment. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara dalam 






Wawancara Kalau sekarang tempat duduknya kelompok. Kalau dulu sebelum 
kelompok pernah juga tempat duduknya klasikal, tapi aku minta 
duduknya geser, memutar gilirannya. Kalau sekarang materinya 
banyak yang harus kelompokan jadi tempat duduk aku kuat 
perkelompok. Meski kelompokan, tempat duduk juga aku minta 
anak untuk geser. Misal di kelompok itu ada 2 anak yang suka 
bercanda, akhirnya saya pindah salah satunya, agar dia tidak 
membuat ramai kelompoknya. Kalau ini kelompok aku buat 
anggotanya secara acak, setiap kelompok ada yang pintar. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya 
sehingga hasil pembelajaran tematik-
integratif dapat optimal yaitu, (1) guru 
mengatur tempat duduk siswa yang 
kurang pandai di dekat guru; (2) 
pembagian anggota kelompok yang 
heterogen; (3) pengaturan tempat 
duduk dibuat bervariasi; (4) 
pembelajaran dibuat secara audio, 
visual, dan kinestetik untuk mewadahi 
setiap gaya belajar siswa. 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif dapat 
optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat bervariasi, terkadang klasikan 
dan ketika diskusi, pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok memiliki 
anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 
mewadahi setiap gaya belajar siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan melalui foto 
dan perangkat pembelajaran, upaya guru dalam mengelola kelas 
yang berbeda kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat bervariasi, terkadang klasikal 
dan ketika diskusi, pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik untuk 








terkait perilaku siswa 
di kelas 
Wawancara Pas hari pertama masuk kelas itu ada penentuan pengurus kelas, 
baremg-bareng, mereka yang menentukan, ada diskusi di kelas. 
Ketika sudah terbentuk, aku jelaskan tugas-tugas mereka itu apa. 
Aku juga beri pengertian, teman-teman yang bukan pengurus kelas 
juga punya tanggung jawab. Saya juga jelaskan di awal bagaimana 
belajar dengan aku. 
Cara guru SD yang memiliki self-
efficacy tinggi dalam menjelaskan 
harapan/aturan terkait perilaku siswa 
di kelas yaitu, (1) pembuatan aturan 
kelas dengan melibatkan kesepakatan 
seluruh siswa; (2) guru rutin 
mengingatkan siswa terhadap aturan 
kelas; (3) guru menjelaskan manfaat 
dan konsekuensi dari setiap aturan 
yang telah disepakati.  
Observasi Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait perilaku siswa 
di kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa terhadap aturan kelas. 
x Guru menjelaskan manfaat dan konsekuensi dari setiap aturan 
yang telah disepakati. 








Wawancara Kalau aku biasanya kupanggil namanya, langsung diam. Tapi nanti 
ya tetap anaknya gerak lagi, ya aku panggil lagi. Kadang kalau 
sudah berkali-kali saya sampai bilang “bu guru capek ngomongi 
kamu, sudah sana lah pindah kelas bae”. Setelah itu ya mereka 
diam, mereka harus dapat ancaman dulu baru mau diam. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu ketika pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) memberi 
peringatan kepada siswa agar tidak 
mengganggu; (2) ketika siswa masih 
mengganggu, guru mendekati siswa 
tersebut kemudian meminta siswa 
tersebut menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan atau 
memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu 
di kelas adalah: 
x Pertama, guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak 
mengganggu. Ketika siswa masih mengganggu, guru mendekati 
siswa tersebut kemudian meminta siswa tersebut menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan atau memintanya 
menjawab soal yang diberikan guru.  




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Intinya ngasih pengertian ke siswa. Kalau sudah berkali-kali ya 
akhirnya saya ancam seperti tadi. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengondisikan siswa yang ramai 
ketika pembelajaran tematik-integratif 
yaitu, (1) guru memperingatkan siswa 
terlebih dahulu untuk tidak ramai 
selama pembelajaran; (2) ketika siswa 
masih ramai, guru menegur siswa 
tersebut sekaligus meminta siswa 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas 
adalah: 
x Guru memperingatkan siswa terlebih dahulu untuk tidak ramai 
selama pembelajaran 
x Ketika siswa masih ramai, guru menegur siswa tersebut sekaligus 
meminta siswa tersebut menjelaskan kembali materi yang telah 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
guru. tersebut menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan atau 
memintanya menjawab soal yang 
diberikan guru. 











Wawancara Pertama saya pisahkan anak-anak yang mengganggu ini, jadi 
jangan sampai menggerombol di satu kelompok satau duduk 
bareng. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu 
(merusak) pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru mengatur 
tempat duduk dan memisahkan tempat 
duduk siswa yang suka mengganggu; 
(2) guru menegur siswa tersebut 
sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikan atau memintanya 
menjawab soal yang diberikan guru. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru menegur siswa tersebut sekaligus meminta siswa tersebut 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan atau 
memintanya menjawab soal yang diberikan guru. 
x Pengaturan tempat duduk siswa dibuat agar siswa yang sering 
kali merusak pembelajaran tidak dapat mengganggu teman yang 
lain. Misalnya dengan memisahkan siswa yang tersebut duduk 
berjauhan dengan siswa lain sering kali mengacaukan 
pembelajaran. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara yang dilakukan 
dalam merespon 
siswa yang selalu 
berperilaku 
menyimpang di kelas 
Wawancara Aku tanya ke anaknya, konfirmasi, apa benar dia melakukan itu. Eh 
ternyata iya. Saya tanya lagi hingga aku temukan masalahnya. 
Kalau sudah tahu akar masalahnya, aku bilangin anak itu. Diberi 
pengertian ke anaknya bahwa minum-minum (minum minuman 
keras) itu banyak bahayanya untuk tubuhnya. 
Cara yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
merespon siswa yang selalu 
berperilaku menyimpang di kelas 
yaitu, (1) melakukan pendekatan 
personal kepada siswa, yaitu dengan 
meminta siswa menceritakan masalah 
yang dihadapinya dan meminta siswa 
menceritakan mengapa siswa 
melakukan perilaku yang menyimpang 
tersebut.  
Observasi Tidak tampak 





















Wawancara Sebenarnya secara keseluruhan siswa saya tidak ada yang 
sulit atau susah diatur mbak, hanya saja mungkin memang 
ada beberapa siswa yang kemampuan pemahaman 
terhadap materi sangat kurang sehingga dalam kurikulum 
2013 yang seharusnya menekankan siswa untuk mandiri, 
namun siswa yang kurang kemampuannya masih sangat 
perlu dijelaskan materinya dan bahkan sampai berulang-
ulang. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa dilakukan dengan, (1) guru 
memberikan penjelasan secara berulang-ulang; 
(2) guru memberikan bimbingan individual 
ketika siswa tidak kunjung paham materi yang 
dijelaskan; (3) guru menggunakan media 
konkret agar pembelajaran lebih mudah 
diterima siswa; (4) materi dan contoh dibuat 
kontekstual; (5) guru menggunakan beragam 
metode pembelajaran (ceramah, tanya-jawab, 
praktikum). 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa 
pada materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
x Guru memberikan bimbingan individual ketika siswa 
tidak kunjung paham materi yang dijelaskan. 
x Guru menggunakan beragam metode pembelajaran 
(ceramah, tanya-jawab, praktikum) 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
x Guru memberikan bimbingan individual ketika siswa 




berpikir kritis  
Wawancara Caranya ya diawali dengan menghubungkan materi 
dengan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan siswa 
atau hal yang biasa dijumpai siswa. 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk membantu 
siswa berpikir kritis yaitu melalui interaksi 
guru-siswa. Upaya interaksi guru-siswa yang 
dilakukan antara lain, (1) guru membuat materi 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar siswa 
lebih paham. 
kontekstual yang dapat mengarahkan siswa 
untuk dapat berpikir kritis; (2) guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis; (3) 
guru menggunakan benda-benda di sekitar 
siswa agar siswa lebih paham. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis.  









Wawancara Terkadang saat siswa kehilangan semangat atau minat 
belajar, saya sering menyelingi pembelajaran dengan 
menceritakan kisah-kisah para penuntut ilmu, orang 
sholeh yang zaman dahulu yang mereka sangat 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi guru-
siswa yang dilakukan antara lain, (1) materi 
dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih 
antusias untuk mengikuti pembelajaran; (2) 
guru menyajikan pembelajaran melalui video 
sehingga siswa lebih antusias mengikuti 
pembelajaran; (3) guru meminta siswa untuk 
melakukan praktikum secara langsung agar 
pembelajaran lebih bermakna; (4) guru 
menceritakan kisah-kisah yang memotivasi 
siswa untuk belajar; (5) materi dan contoh 
dibuat dari hal-hal yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga siswa lebih antusias 
untuk mengikuti pembelajaran. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh materi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru menyajikan pembelajaran melalui video sehingga 
siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. 
x Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara 
langsung agar pembelajaran lebih bermakna. 
x Guru memberikan cerita inspiratif sebagai selingan 
ketika siswa terlihat bosan terhadap pelajaran. 
x Materi dan contoh dibuat dari hal-hal yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih antusias 
untuk mengikuti pembelajaran 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Guru memberikan contoh materi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru menyajikan pembelajaran melalui video sehingga 
siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. 
x Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara 









Wawancara Cara membuat mereka percaya dan mau mengerjakan 
tugas ya dengan memberikan tugas kepada siswa secara 
bertahap mbak, mulai dari yang paling mudah dipahami 
dan dikerjakan siswa sehingga setelah siswa berhasil 
mengerjakan soal tersebut lalu siswa akan merasa 
tertantang mengerjakan tugas berikutnya.  
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan 
tugas tematik-integratif dengan baik yaitu 
melalui interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yang dilakukan yaitu, (1) guru 
memberikan soal-soal yang mudah terlebih 
dahulu agar siswa patah semangat di awal. 
Setelah siswa dapat mengerjakan soal mudah, 
guru dapat memberikan soal yang tingkatannya 
lebih sulit; (2) guru mendorong siswa untuk 
dapat mengerjakan soal secara mandiri terlebih 
dahulu, setelah selesai guru dan siswa 
membahas soal secara bersama-sama; (3) guru 
memberikan bimbingan secara individual 
ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan 
siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru mendorong siswa untuk dapat mengerjakan soal 
secara mandiri terlebih dahulu, setelah selesai guru dan 
siswa membahas soal secara bersama-sama. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 
terdapat siswa yang sangat kesulitan dalam memahami 
materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 








Wawancara Dengan melaksanakan pembelajaran yang kontekstual, 
sehingga siswa akan lebih menghargai pembelajaran 
tematik, karena pembelajaran yang dilakukan berkaitan 
dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif 
adalah melalui interaksi guru-siswa dan 
interaksi guru-orang tua. Upaya interaksi guru-
siswa yang dilakukan guru yaitu: (1) guru 
Observasi Upaya guru untuk membantu siswa menghargai 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa 
merasakan langsung manfaat dari pembelajaran yang 
dipelajari. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan 
menggunakan video dan benda konkret sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok 
untuk membahas tugas sehingga antara siswa yang 
pandai dan kurang dapat saling melengkapi. 
memberikan pembelajaran secara kontekstual 
agar siswa dapat merasakan manfaat langsung 
dari materi yang dipelajarinya; (2) guru 
menyajikan materi dengan menarik, yaitu 
dengan menggunakan video dan benda konkret 
sehingga pembelajaran lebih bermakna; (3) 
guru meminta siswa untuk berdiskusi secara 
kelompok untuk membahas tugas sehingga 
antara siswa yang pandai dan kurang dapat 
saling melengkapi. Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual agar siswa 










Wawancara Seperti yang dijelaskan tadi mbak, karena tidak semua 
siswa memiliki kemampuan pemahaman yang baik, 
sehingga perlu dijelaskan berulang-ulang, bahkan untuk 
siswa yang dalam tanda kutip “kemampuannya kurang” 
terkadang saya beri tambahan pelajaran, setelah jam 
belajar selesai. 
Upaya yang dilakukan guru yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pelajaran tematik-integratif yaitu 
melalui interaksi guru-siswa dan interaksi 
guru-orang tua. Upaya interaksi guru-siswa 
yang dilakukan oleh guru yaitu, (1) guru 
memberikan penjelasan berulang-ulang hingga 
siswa paham; (2) guru memberikan bimbingan 
khusus, baik ketika pembelajaran atau setelah 
pembelajaran; (3) guru memberikan contoh-
contoh kontekstual yang dapat dilakukan 
siswa; (4) guru meminta siswa melakukan 
praktikum sederhana agar siswa lebih 
memahami materi yang diberikan, kemudian 
guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama 
kelompoknya untuk membahas tugas yang 
diberikan; (5) guru memberikan penjelasan 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh kontekstual yang 
dapat dilakukan siswa. Misalnya, untuk membuktikan 
manakah yang merupakan jaring-jaring kubus, guru 
meminta siswa untuk membuat representasi sederhana 
dari jaring-jaring tersebut dan meminta siswa 
melipatnya apakah dari lipatan tersebut membentuk 
bangun ruang kubus atau tidak. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
kesulitan dalam memahami materi. 
x Guru memberikan penjelasan secara klasikal setelah 
semua siswa selesai menjawab kemudian guru juga 
memberikan penguatan materi kepada siswa. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana 
agar siswa lebih memahami materi yang diberikan, 
kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi 
bersama kelompoknya untuk membahas tugas yang 
diberikan. 
x Guru menggunakan media pembelajaran berupa benda 
konkret dan video pembelajaran. 
secara klasikal setelah semua siswa selesai 
menjawab kemudian guru juga memberikan 
penguatan materi kepada siswa; (6) guru 
menggunakan media pembelajaran berupa 
benda konkret dan video pembelajaran.  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh nyata yang dapat 
dilakukan siswa. Misalnya, untuk membuktikan 
manakah yang merupakan jaring-jaring kubus, guru 
meminta siswa untuk membuat representasi sederhana 
dari jaring-jaring tersebut dan meminta siswa 
melipatnya apakah dari lipatan tersebut membentuk 
bangun ruang kubus atau tidak. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada 
siswa yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat 




pertanyaan sulit dari 
siswa 
Wawancara Biasanya saya kembalikan lagi kepada siswa, “hayooo 
kok bisa seperti itu ya?” siswa diminta mencari tau 
jawaban terlebih dulu, nanti kan di rumah yang orang 
tuanya punya HP bisa pinjam untuk mencari informasi 
tersebut. Intinya guru itu jangan sampai terlihat tidak tahu 
apa-apa di depan siswa, karena hal itu bisa menurunkan 
rasa percaya siswa kepada guru. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa yaitu menjadikan 
pertanyaan tersebut sebagai tugas untuk siswa 
dan siswa boleh mencari jawaban melalui 
internet ataupun tanya kepada orang lain yang 
lebih tahu. 
Observasi Tidak tampak 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Menerapkan 





Wawancara Pembiasaan yang paling utama adalah pembiasaan 
disiplin, dan adab dalam menuntut ilmu, karena ilmu yang 
siswa pelajari apabila tanpa diimbangi dengan disiplin 
dan adab yang baik dalam belajar tidak ada gunanya. 
Bukankah tujuan pembelajaran bukan hanya mencetak 
siswa yang pandai berhitung, menghafal dan menjawab 
soal-soal ujian?  
Penerapan pembiasaan di kelas yang dilakukan 
oleh guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu disiplin, 
terbukti bahwa siswa sangat disiplin dalam 
membuang sampah pada tempatnya; (2) 
pembiasaan berdoa dan membaca surat pendek 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat 
pendek. 
x Pembiasaan disiplin siswa sangat bagus. Siswa selalu 
membuang sampah pada tempatnya tanpa harus 
diperintah. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada 
yang ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa 
tersebut terus langsung anteng (diam). Karena di awal 
saya masuk kelas saya terbiasa membuat kontrak belajar 
dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin dan istilahnya menguatkan 
posisi guru di dalam kelas. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) membuat kontrak belajar 
dan menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin dan 
menguatkan posisi guru di dalam kelas; (2) 
guru memberikan peringatan kepada siswa 
yang ramai. Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang ramai. Di kelas ini, 
siswa sangat penurut. Guru cukup menegur sekali dan 
siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 










Wawancara Menghargai setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa 
selama tidak terlalu melenceng dari materi. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk meningkatkan 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa. Upaya interaksi guru-siswa yang 
dilakukan guru berupa: (1) guru menghargai 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong rasa 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
setiap hasil pekerjaan siswa; (2) guru 
memberikan pertanyaan yang mendorong rasa 
ingin tahu siswa; (3) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki; 
guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 









Wawancara Jujur sampai saat ini saya belum maksimal dalam 
bekerjasama dengan orang tua, paling terkadang hanya 
melalui handphone ada orang tua yang bertanya tentang 
anaknya, itu pun hanya 1 atau 2 orang tua yang perhatian, 
sedangkan lainnya masih beranggapan tugas mendidik 
dan mencerdaskan siswa itu hanya tugas guru dan orang 
tua hanya berlepas tangan. 
Guru yang memiliki self-efficacy tinggi ini 
mengaku bahwa guru sangat jarang dalam 
berkomunikasi dengan orang tua siswa. Bentuk 
komunikasi yang terjalin antara orang tua dan 
guru masih sangat minim. 
 
Observasi Tidak tampak 









Wawancara Kalau materi, metode, dan media pembelajaran yang saya 
terapkan untuk semua siswa sama, tidak memandang 
perbedaan kemampuan siswa baik itu pandai, atau kurang 
pandai, karena namanya juga kan pembelajaran klasikal, 
bukan pembelajaran privat. Hanya saja nanti pada saat 
mengerjakan tugas bagi siswa yang pandai apabila sudah 
mampu menguasai materi tersebut maka akan 
ditingkatkan tingkat kesulitan soalnya. 
Strategi yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa yaitu, (1) pembelajaran dibuat 
secara visual, audio, dan kinestetik untuk 
mewadahi semua gaya belajar siswa; (2) guru 
menggunakan berbagai metode pembelajaran 
(ceramah, diskusi, tanya-jawab, praktikum); 
(3) guru menggunakan berbagai media 
pembelajaran (video dan benda-benda yang 
ada di sekitar siswa); (4) guru berkeliling kelas 
untuk mengecek jawaban setiap siswa dan 
apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut; 
Observasi Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara visual, audio, dan kinestetik 
untuk mewadahi semua gaya belajar siswa. 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata 
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x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa 
untuk menjawab dan membacakan jawabannya. 
Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum dan proyek kecil 
agar pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami 
siswa. 
Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar 
siswa untuk memvisualisasikan pembelajaran. 
x Guru juga menggunakan video pembelajaran agar 
pembelajaran bervariatif. 
(5) Guru memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk menjawab dan 
membacakan jawabannya; (6) menaikkan 
tingkat kesulitan soal bagi siswa yang sudah 
mampu menguasai materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara visual, audio, dan kinestetik 
untuk mewadahi semua gaya belajar siswa. 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
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Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas.  
x Guru menggunakan metode praktikum dan proyek kecil 
agar pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami 
siswa. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar 
siswa untuk memvisualisasikan pembelajaran. 






biasa dilakukan tidak 
berhasil 
Wawancara Ya ganti strategi mbak. 
Strategi yang digunakan tentu harus sesuai dengan materi 
dan kemampuan siswa, guru memang tidak bisa 
menggunakan strategi yang sama untuk semua pelajaran 
dan materi yang berbeda. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy tinggi ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil yaitu, (1) mengganti strategi 
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi 
siswa pada saat itu; (2) guru memberikan 
contoh lain yang lebih mudah dipahami siswa; 
(3) guru menggunakan media yang variatif 
selain ceramah, sehingga ketika ceramah tidak 
berhasil, guru menggantinya dengan metode 
praktikum ataupun pengamatan secara 
langusng di lingkungan sekolah.  
Observasi Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil: 
x Strategi pembelajaran alternatif yang dilakukan guru 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil adalah dengan memberikan contoh lain yang 
lebih mudah dipahami siswa.  
x Guru menggunakan media yang variatif selain ceramah, 
sehingga ketika ceramah tidak berhasil, guru 
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pengamatan secara langusng di lingkungan sekolah. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi pembelajaran alternatif 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil adalah: 
x Guru menggunakan media yang variatif selain ceramah, 
sehingga ketika ceramah tidak berhasil, guru 
menggantinya dengan metode praktikum ataupun 
pengamatan secara langsung di lingkungan sekolah. 
Memberikan 
tantangan yang tepat 
kepada siswa yang 
sangat pandai 
Wawancara Dengan diberikan tugas atau soal yang lebih sulit dan 
menantang, karena siswa yang pandai biasanya akan 
bosan apabila diberi soal yang itu itu saja. 
Jenis tantangan yang diberikan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi kepada siswa 
yang sangat pandai yaitu dengan memberikan 
soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Observasi Tidak tampak 




yang bagus untuk 
siswa 
Wawancara Pertanyaan yang bagus itu pertanyaan yang juga 
membutuhkan pemahaman siswa bukan hanya 
membutuhkan hafalan siswa untuk menjawab pertanyaan. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa yaitu; (1) 
membuat pertanyaan yang dapat menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa untuk kembali bertanya; 
(2) guru membuat pertanyaan berdasarkan 
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-
hari siswa; (3) membuat pertanyaan yang 
mampu membuat siswa pada tahap 
“memahami”, tidak hanya sekadar 
“menghafal”. 
Observasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 
pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk bertanya. 
x Pertanyaan yang diberikan guru berdasarkan 
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 
pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk bertanya. 
x Pertanyaan yang diberikan guru berdasarkan 










yang telah diajarkan 
Wawancara Dengan memberikan soal kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan pemahaman siswa. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu, (1) melalui tanya-jawab 
dengan siswa untuk mengetahui pemahaman 
siswa; (2) melalui penilaian tertulis (pemberian 
soal), misalnya ulangan harian dan tugas. 
Observasi Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang 
apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas dan soal-soal untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah 
diajarkan adalah: 
x Guru memberikan tugas dan soal-soal untuk 





masing siswa yang 
berbeda 
Wawancara Penilaian kognitif ya dilaksanakan dengan tes, baik itu 
tertulis, lisan, maupun penugasan. 
Penilaian afektif dilaksanaan dengan observasi, 
mengamati sikap dan tingkah laku siswa, selama di 
sekolah. 
Penilaian psikomotorik dilaksanakan dengan 
menggunakan penilaian unjuk kerja, proyek, dan produk 
Teknik penilaian yang digunakan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy tinggi untuk 
mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda yaitu berupa penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) yang 
dilakukan dengan tes, baik itu tertulis, lisan, 
maupun penugasan. 
Penilaian afektif berupa penilaian sikap 
spiritual (Kompetensi Inti 1) dan sosial 
(Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap sosial 
dilihat melaui observasi sikap siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi Inti 4) 
yang dilakukan antara lain, (1) penilaian unjuk 
kerja; (2) penilaian produk; (3) penilaian 
proyek. 
 
Observasi Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa proyek dan presentasi 
hasil proyek kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, teknik penilaian 
yang digunakan guru untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
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lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa proyek dan presentasi 
hasil proyek kelompok. 
Menerapkan 





Wawancara Pembiasaan yang paling utama adalah pembiasaan 
disiplin, dan adab dalam menuntut ilmu, karena ilmu yang 
siswa pelajari apabila tanpa diimbangi dengan disiplin 
dan adab yang baik dalam belajar tidak ada gunanya. 
Bukankah tujuan pembelajaran bukan hanya mencetak 
siswa yang pandai berhitung, menghafal dan menjawab 
soal-soal ujian?  
Penerapan pembiasaan di kelas yang dilakukan 
oleh guru yang memiliki self-efficacy tinggi 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) 
pembiasaan siswa untuk selalu disiplin, 
terbukti bahwa siswa sangat disiplin dalam 
membuang sampah pada tempatnya; (2) 
pembiasaan berdoa dan membaca surat pendek 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Setelah bel masuk, siswa berdoa dan membaca surat 
pendek. 
x Pembiasaan disiplin siswa sangat bagus. Siswa selalu 
membuang sampah pada tempatnya tanpa harus 
diperintah. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara dalam 






Wawancara Bagi siswa yang kurang pandai sering diberi tambahan 
atau mengulang materi, sedangkan bagi siswa pandai 
diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) guru memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang 
pandai, sedangkan bagi siswa pandai diberikan 
pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi; (2) pengaturan 
tempat duduk dibuat berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari anggota yang heterogen; 
(3) pembelajaran dibuat secara audio, visual, 
dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya 
belajar siswa. 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok 
memiliki anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik 
untuk mewadahi setiap gaya belajar siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
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dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik 










Wawancara Dengan mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama; (2) 
menegur siswa yang mengganggu. 
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di kelas 
ini, siswa sangat penurut. Guru cukup menegur sekali dan 
siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada 
yang ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa 
tersebut terus langsung anteng (diam). Karena di awal 
saya masuk kelas saya terbiasa membuat kontrak belajar 
dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin dan istilahnya menguatkan 
posisi guru di dalam kelas. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) membuat kontrak belajar 
dan menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin dan 
menguatkan posisi guru di dalam kelas; (2) 
guru memberikan peringatan kepada siswa 
yang ramai. Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
Guru memperingatkan siswa yang ramai. Di kelas ini, 
siswa sangat penurut. Guru cukup menegur sekali dan 
siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 





kecil siswa yang 
bermasalah agar 
Wawancara Dengan peraturan-peraturan yang ada di dalam kelas Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru mengingatkan 
kembali pada peraturan dan konsekuensi yang 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di kelas 









siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. telah disepakati bersama; (2) menegur siswa 









Wawancara Menghargai setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa 
selama tidak terlalu melenceng dari materi. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk meningkatkan 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa. Upaya interaksi guru-siswa yang 
dilakukan guru berupa: (1) guru menghargai 
setiap hasil pekerjaan siswa; (2) guru 
memberikan pertanyaan yang mendorong rasa 
ingin tahu siswa; (3) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia miliki; 
guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 










Wawancara Menjelaskan kepada siswa secara lebih sederhana atau 
dengan dikaitkan hal-hal yang sering siswa jumpai. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi dalam 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika siswa bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif yaitu, (1) guru menjelaskan 
materi dengan mengaitkannya dengan hal-hal 
di kehidupan siswa (kontekstual); (2) guru 
menggunakan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa; (3) siswa 
bertanya ketika ada materi yang belum ia 
pahami. 
Observasi Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa yang bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh secara berulang dengan 
variasi yang berbeda. Guru juga memberikan contoh 
yang berasal dari keseharian siswa. 
x Guru menggunakan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa. 
x Siswa di kelas ini cenderung aktif bertanya ketika ada 
materi yang belum ia pahami. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
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ketika masih terdapat siswa yang bingung mengikuti 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh secara berulang dengan 
variasi yang berbeda. Guru juga memberikan contoh 
yang berasal dari keseharian siswa. 
x Guru menggunakan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa. 
x Siswa di kelas ini cenderung aktif bertanya ketika ada 
materi yang belum ia pahami. 
Upaya yang 
dilakukan agar siswa 
selalu mematuhi 
peraturan kelas 
Wawancara Dengan memberitahu konsekuensinya apabila melanggar 
peraturan kelas, namun sebelum itu konsekuensi tersebut 
harus berdasarkan kesepakatan guru dan siswa. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi agar siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas yaitu, (1) 
memberitahukan manfaat dan konsekuensi dari 
setiap aturan yang dibuat; (2) guru rutin 
mengingatkan siswa akan aturan dan 
kesepakatan kelas yang telah dibuat. 
Observasi Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa akan aturan dan 
kesepakatan kelas yang telah dibuat. 
x Guru menjelaskan setiap konsekuensi dari aturan yang 
dibuat. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara dalam 






Wawancara Bagi siswa yang kurang pandai sering diberi tambahan 
atau mengulang materi, sedangkan bagi siswa pandai 
diberikan pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) guru memberikan tambahan atau 
pengulangan materi kepada siswa yang kurang 
pandai, sedangkan bagi siswa pandai diberikan 
pengayaan materi dan soal dengan level 
kesulitan yang lebih tinggi; (2) pengaturan 
tempat duduk dibuat berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari anggota yang heterogen; 
(3) pembelajaran dibuat secara audio, visual, 
dan kinestetik untuk mewadahi setiap gaya 
belajar siswa. 
 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Guru mengatur anggota kelompok agar setiap kelompok 
memiliki anggota yang heterogen. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik 
untuk mewadahi setiap gaya belajar siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
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siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat berkelompok. 
x Pembelajaran dibuat secara audio, visual, dan kinestetik 





terkait perilaku siswa 
di kelas 
Wawancara Ya dijelaskan saja, gak usah strategi-strategian, yang 
penting dijelaskan dengan mantap dan menyakinkan 
siswa. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
tinggi dalam menjelaskan harapan/aturan 
terkait perilaku siswa di kelas yaitu, (1) guru 
rutin mengingatkan siswa akan aturan dan 
kesepakatan kelas yang telah dibuat; (2) 
meyakinkan siswa untuk selalu mematuhi 
aturan dan menjelaskan konsekuensi dan 
manfaatnya.  
Observasi Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru rutin mengingatkan siswa terhadap aturan kelas. 
x Guru menjelaskan manfaat dan konsekuensi dari setiap 
aturan yang telah disepakati. 








Wawancara Dengan mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
mengingatkan kembali pada peraturan dan 
konsekuensi yang telah disepakati bersama; (2) 
menegur siswa yang mengganggu. 
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di 
kelas ini, siswa sangat penurut. Guru cukup menegur 
sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Sebenarnya siswa kelas V kelas saya tidak ada siswa yang 
susah diatur, sehingga saat pembelajaran semisal ada 
yang ramai terkadang cukup saya perhatikan saja siswa 
tersebut terus langsung anteng (diam). Karena di awal 
saya masuk kelas saya terbiasa membuat kontrak belajar 
dan menjelaskan segala konsekuensinya sehingga 
membuat siswa lebih disiplin dan istilahnya menguatkan 
posisi guru di dalam kelas. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk mengondisikan siswa 
yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) membuat kontrak belajar 
dan menjelaskan segala konsekuensinya 
sehingga membuat siswa lebih disiplin dan 
menguatkan posisi guru di dalam kelas; (2) 
guru memberikan peringatan kepada siswa 
yang ramai. Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang ramai. Di kelas ini, 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 











Wawancara Dengan peraturan-peraturan yang ada di dalam kelas Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi untuk mencegah sebagian 
kecil siswa yang bermasalah agar tidak 
mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru mengingatkan 
kembali pada peraturan dan konsekuensi yang 
telah disepakati bersama; (2) menegur siswa 
yang mengganggu. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memperingatkan siswa yang mengganggu. Di 
kelas ini, siswa sangat penurut. Guru cukup menegur 
sekali dan siswa langsung mematuhi aturan yang dibuat. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara yang dilakukan 
dalam merespon 
siswa yang selalu 
berperilaku 
menyimpang di kelas 
Wawancara Biasanya kalau ada siswa yang menyimpang, saya ajak 
bicara dulu empat mata, setelah pembelajaran selesai, 
mencari tahu sebab perilaku menyimpang dari siswa 
tersebut. 
Cara yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy tinggi dalam merespon siswa yang 
selalu berperilaku menyimpang di kelas yaitu 
dengan melakukan pendekatan personal 
kepada siswa, yaitu dengan meminta siswa 
menceritakan masalah yang dihadapinya dan 
meminta siswa menceritakan mengapa siswa 
melakukan perilaku yang menyimpang 
tersebut.  
Observasi Tidak tampak 


























Wawancara Upayanya, satu pendekatan. Nah melalui pendekatan itu 
kan kita akan tahu di mana kesulitan mereka, apakah 
kesulitan belajar di sekolah, atau kesulitan belajar di 
rumah. Selain itu juga dilakukan tambahan pelajaran 
kepada anak. Anak-anak dibagi menjadi 2 kelompok, ada 
kelas A dan kelas B kita, kelas A yang kemampuannya 
tinggi, dan kelas B yang kemampuannya kurang. Saya 
pernah melakukan pembagian seperti itu. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa dan interaksi guru-
orang tua. Upaya interaksi guru-siswa yaitu 
dengan: (1) memberikan pendekatan personal 
kepada siswa yang sulit/menyulitkan, yaitu 
dengan menanyakan materi apa yang masih 
dianggap sulit oleh siswa; (2) 
mengelompokkan siswa yang menyulitkan 
dalam satu kelas tersendiri untuk nantinya 
diberikan pendalaman materi; (3) pada awal 
pembelajaran, guru mengingatkan siswa pada 
materi sebelumnya; (4) guru menggunakan 
media konkret dan video pembelajaran agar 
pembelajaran lebih mudah diterima siswa. 
Sedangkan upaya interaksi guru-orang tua 
yaitu dengan mengembangkan komunikasi 
positif antara guru dan orang tua untuk 
mendapatkan dukungan dari orang tua terkait 
pembelajaran anak. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa 
pada materi sebelumnya.  
x Guru menggunakan media konkret dan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih mudah diterima 
siswa. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa 
yang benar-benar menyulitkan dalam pelajaran, guru 
membantu siswa yang kesulitan secara individual. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menggunakan media konkret dan video 
pembelajaran agar pembelajaran lebih mudah diterima 
siswa. 
x Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa 
yang benar-benar menyulitkan dalam pelajaran, guru 




berpikir kritis  
Wawancara Nah ini yang susah mbak. Saya masih kesulitan untuk 
membuat siswa bertanya. ... Saya membuat materi yang 
belum pernah ditemui siswa sebelumnya, nah akhirnya 
kan siswa terpancing. 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk membantu 
siswa berpikir kritis yaitu melalui upaya 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu 
siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan awalnya, 
sembari guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan 
pancingan lagi. 
siswa yaitu dengan: (1) memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis; (2) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan sesuai pengetahuan awalnya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 








Wawancara Kalau siswa itu motivasinya rendah kan pasti dia nilainya 
rendah sendiri. “Nah apa ya tidak malu sama temannya, 
sama orang tua nilai kamu segini”. Nah kalau cara yang 
lain ya itu diberi nasihat supaya belajar lebih giat, 
kemudian dengan pancingan-pancingan materi yang 
membuat siswa penasaran dan tertarik. Untuk materi-
materi pancingan ini tidak mesti saya ambil dari buku, 
saya ambil juga dari internet. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yaitu dengan: (1) guru memberikan 
nasihat kepada siswa; (2) guru membuat materi 
yang menarik; (3) guru memberikan apersepsi 
yang menarik perhatian siswa untuk belajar 
dan mempelajari materi; (4) guru menyajikan 
pembelajaran dengan menarik, yaitu dengan 
menyajikan video pembelajaran yang membuat 
siswa antusias mengikuti pembelajaran; (5) 
guru memberikan cerita-cerita motivasi yang 
masih berkaitan dengan materi pembelajaran. 
 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan apersepsi yang menarik perhatian 
siswa untuk belajar dan mempelajari materi. 
x Guru menyajikan pembelajaran dengan menarik, yaitu 
dengan menyajikan video pembelajaran yang membuat 
siswa antusias mengikuti pembelajaran. 
x Guru memberikan cerita-cerita motivasi yang masih 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menyajikan pembelajaran dengan menarik, yaitu 
dengan menyajikan video pembelajaran yang membuat 
siswa antusias mengikuti pembelajaran. 
x Guru memberikan apersepsi yang menarik perhatian 









Wawancara Ya paling ya kita bantu, biasanya kan kalau kita beri soal 
kan gurunya tidak langsung duduk diam. Paling tidak kan 
guru keliling membantu siswa yang kesulitan 
mengerjakan, kita kan tanya kesulitannya di mana. 
Ditanya, mengapa tidak mau mengerjakan. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan 
tugas tematik-integratif dengan baik yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang berupa 
kegiatan membantu siswa yang kesulitan 
dengan memberikan penjelasan khusus terkait 
kendala yang dihadapi siswa. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan 
siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 
terdapat siswa yang sangat kesulitan dalam memahami 
materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 








Wawancara Paling tidak kita memberikan arahan kepada siswa 
tersebut. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif 
adalah melalui upaya interaksi guru-siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan: (1) 
guru memberikan bimbingan dan arahan 
kepada siswa, (2) guru mengajukan berbagai 
pertanyaan yang kontekstual sehingga siswa 
merasakan manfaat dari pembelajaran; (3) guru 
menyajikan materi dengan menarik, yaitu 
Observasi Upaya guru untuk membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru mengajukan berbagai pertanyaan yang 
kontekstual sehingga siswa merasakan manfaat dari 
pembelajaran. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan 
menggunakan video dan benda konkret sehingga 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru mengajukan berbagai pertanyaan yang 
kontekstual sehingga siswa merasakan manfaat dari 
pembelajaran. 
x Guru menyajikan materi dengan menarik, yaitu dengan 
menggunakan video dan benda konkret sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. 
dengan menggunakan video dan benda konkret 










Wawancara Nah paling seperti itu tadi, kita melakukan pendekatan-
pendekatan personal kepada siswa. kalau siswa bisa, nanti 
kita beri reward. Paling tidak kan reward itu bisa 
membuat sedikit motivasi bagi anak. Nah akhirnya anak 
menjadi percaya diri. 
Upaya yang dilakukan guru yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pelajaran tematik-integratif yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang berupa: (1) 
guru memberikan bimbingan secara individual 
kepada siswa yang kurang berprestasi ketika ia 
merasa sangat kesulitan dalam memahami 
materi; (2) guru memberikan contoh-contoh 
nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa; (3) guru menggunakan video 
pembelajaran dalam menjelaskan materi. 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh nyata yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
x Guru menggunakan video pembelajaran dalam 
menjelaskan materi 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada 
siswa yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat 
kesulitan dalam memahami materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh-contoh nyata yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
x Guru menggunakan video pembelajaran dalam 
menjelaskan materi. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
dilakukan dalam 
menjawab 
pertanyaan sulit dari 
siswa 
menjelaskan ke anak. memiliki self-efficacy rendah dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa yaitu meminta 
waktu kepada siswa untuk mencari jawaban 
yang benar. 
Observasi Tidak tampak 
Dokumentasi Tidak tampak 
Menerapkan 





Wawancara Kalau pembiasaan di sini banyak ya. Di awal 
pembelajaran saja di sini sudah hafalan surat-surat 
pendek, asmaul husna, sholat dhuha (kelas tinggi), sholat 
dhuhur juga. Saya juga memberikan PR untuk siswa, 
paling tidak dengan adanya PR ini siswa mau belajar dan 
membuka buku. 
Penerapan pembiasaan di kelas yang dilakukan 
oleh guru yang memiliki self-efficacy rendah 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) 
pemberian PR; (4) kedisiplinan di kelas seperti 
membuang sampah pada tempatnya. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa dan menghafal 
suratan pendek sebelum memulai pelajaran. 
x Pembiasaan sholat dhuha setiap hari. 
x Pembiasaan disiplin membuang sampah sangat bagus, 
siswa sadar untuk membuang sampah di tempatnya.  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa dan menghafal 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa 
yang ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) memindahkan tempat 
duduk siswa; (2) guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga siswa tidak ada 
waktu untuk ramai di kelas; (3) menegur dan 
memberi peringatan kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk ramai di kelas. 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari 
mendekatinya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 










Wawancara Kalau kreativitas di bidang seni itu kan ada materi 
khususnya di SBdP. Tapi kita kesulitan dalam 
menumbuhkan kreativitas dalam hal Bahasa Indonesia, 
contohnya menulis, mengarang. Itu siswa sangat sulit 
untuk menulis dan mengarang. Nah upaya saya ya saya 
mencoba mencari cerita-cerita yang menarik bagi siswa 
dan kemudian mereka ada minat untuk belajar. Guru 
sedikit-sedikit memberikan arahan untuk mencoba 
membuat karangan seperti contoh. Biasanya 
menggunakan cerita-cerita fabel dan dongeng yang lebih 
diminati. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa yang berupa: (1) mencari contoh materi 
yang menarik untuk menumbuhkan kreativitas 
dalam menulis cerita, mengarang cerita, dan 
materi lainnya; (2) guru memberikan 
pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
menjawab dengan kreatif; (3) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
ia miliki. Guru juga menghargai setiap 
jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 







Wawancara Ada grup Whatsapp (WA) nya. Setiap kesulitan orang tua 
langsung share di grup. Atau mungkin guru 
membutuhkan pertolongan orang tua, juga disampaikan di 
grup WA. Kebanyakan yang di-share di grup itu yang 
berkaitan dengan tugas. Kalau kesiswaan pribadi biasanya 
langsung disampaikan privacy ke orang tua. 
Upaya yang dilakukan guru yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-
integratif yaitu berupa komunikasi melalui 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
dalam pembelajaran 
tematik-integratif 
Observasi Tidak tampak muka. Komunikasi via grup Whatsapp (WA) 
dilakukan untuk mengkomunikasikan terkait 
tugas siswa. Komunikasi tatap muka dilakukan 
untuk berkonsultasi terkait masalah dan 
kesulitan yang dihadapi siswa selama 
pembelajaran serta meminta dukungan orang 
tua untuk memperhatikan anak dalam belajar. 









Wawancara Kita pilih materinya ya mbak, materinya tidak kita 
langsung kita ambil yang susah (HOTS), untuk materi 
kita berikan bertahap/bertingkat. Jangan langsung 
diberikan yang HOTS, jadi anak yang kognitifnya rendah 
nanti tidak bingung. 
Strategi yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa yaitu, (1) pemberian materi yang 
bertahap dari tingkatan yang mudah hingga 
suit; (2) guru menggunakan beragam metode 
pembelajaran (ceramah, tanya-jawab, dan 
diskusi); (3) guru menggunakan media 
pembelajaran dan video pembelajaran dalam 
menyajikan materi; (4) guru berkeliling kelas 
untuk mengecek jawaban setiap siswa dan 
apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
Observasi Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar 
siswa untuk memvisualisasikan pembelajaran. 





Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru menanggapi setiap jawaban siswa dan 
memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar 
siswa untuk memvisualisasikan pembelajaran. 






biasa dilakukan tidak 
berhasil 
Wawancara Biasanya kalau ceramah tidak bisa digunakan, saya ajak 
anak untuk diskusi. Anak diminta untuk mencari sendiri. 
Guru yang memiliki self-efficacy rendah ini 
lebih sering menggunakan metode ceramah. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy rendah ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil yaitu (1) guru menggunakan 
metode lain selain ceramah, yaitu tanya-jawab 
dengan siswa; (2) guru mengajak siswa untuk 
Observasi Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil: 
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu 
tanya-jawab dengan siswa. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
kelompok. berdiskusi secara kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi pembelajaran alternatif 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil adalah: 
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu 
tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
Memberikan 
tantangan yang tepat 
kepada siswa yang 
sangat pandai 
Wawancara Tantangan-tantangan yang saya berikan, saya pernah 
memberikan soal-soal kelas tinggi kepada siswa tersebut. 
Anak juga biasanya saya ikutkan lomba. 
Jenis tantangan yang diberikan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah kepada siswa 
yang sangat pandai yaitu mengikutsertakan 
siswa dalam perlombaan. Observasi Tidak tampak 




yang bagus untuk 
siswa 
Wawancara Ini saya masih kesulitan. Saya masih belum bisa membuat 
siswa dapat mengajukan pertanyaan berbobot. Pertanyaan 
yang diajukan siswa biasanya tergantung dari siswanya 
juga si mbak, semakin siswanya pinter biasanya semakin 
kritis dia mengajukan pertanyaan. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa yaitu: 
pertanyaan lisan yang diberikan guru 
merupakan pertanyaan yang memancing rasa 




Observasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 
pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk bertanya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam membuat pertanyaan yang bagus untuk siswa 
adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 
pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk bertanya. 
Cara untuk 
mengukur 
Wawancara Saya mengukur dengan nilai, biasanya dengan ulangan, 
Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 








yang telah diajarkan 
Semester (PAS). PTS dan PAS tapi masih per mata 
pelajaran, jadi siswa ada yang bingung memisahkan 
materi-materi per mata pelajarannya. 
tentang pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu melalui: (1) tanya-jawab 
dengan siswa; (2) penugasan; (3) tes seperti 
ulangan harian, Penilaian Tengah Semester 
(PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS).  
 
 
Observasi Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang 
apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman 
siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah 
diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 






masing siswa yang 
berbeda 
Wawancara Penilaian kognitif saya biasanya ulangan per subtema. 
Penilaian sikap dilihat dari sikap siswa selama 
pembelajaran.  
Kalau penilaian keterampilan biasanya tidak saya lakukan 
semua, karena terlalu banyak penilaian keterampilan yang 
dipersyaratkan. 
Teknik penilaian yang digunakan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda yaitu berupa penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) yang 
dilakukan berupa penugasan, ulangan harian, 
dan tes lisan.  
Penilaian afektif berupa penilaian sikap 
spiritual (Kompetensi Inti 1) dan sosial 
(Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap spiritual 
misalnya dilihat dari keseharian siswa ketika 
berdoa di kelas. Penilaian sikap sosial dilihat 
dari sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung, misalnya kesadaran membuang 
sampah, kerapihan siswa, dan ketika bertutur 
kata dengan guru. 
Observasi Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil proyek 
kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, teknik penilaian 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil proyek 
kelompok. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi Inti 4) 
berupa presentasi hasil proyek kelompok. 
Guru mengakui bahwa tidak melakukan semua 
penilaian keterampilan yang terdapat di buku 
guru karena terlalu banyak penilaian 
keterampilan yang dipersyaratkan.  
Menerapkan 





Wawancara Kalau pembiasaan di sini banyak ya. Di awal 
pembelajaran saja di sini sudah hafalan surat-surat 
pendek, asmaul husna, sholat dhuha (kelas tinggi), sholat 
dhuhur juga. Saya juga memberikan PR untuk siswa, 
paling tidak dengan adanya PR ini siswa mau belajar dan 
membuka buku. 
Penerapan pembiasaan di kelas yang dilakukan 
oleh guru yang memiliki self-efficacy rendah 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) 
pemberian PR; (4) kedisiplinan di kelas seperti 
membuang sampah pada tempatnya. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa dan menghafal 
suratan pendek sebelum memulai pelajaran. 
x Pembiasaan sholat dhuha setiap hari. 
x Pembiasaan disiplin membuang sampah sangat bagus, 
siswa sadar untuk membuang sampah di tempatnya.  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa dan menghafal 
suratan pendek sebelum memulai pelajaran. 
Cara dalam 






Wawancara Kelas saya buat letter U, tapi sekarang sudah klasikal lagi. 
Pemilihan kelompok saya buat merata, agar satu 
kelompok itu ada yang pintar, sedang, dan kurang. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) penataan tempat duduk: dibuat letter 
U dan berkelompok; (2) pembagian anggota 
kelompok dibuat heterogen. 
Observasi Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk tidak dibuat klasikal, 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk tidak dibuat klasikal, 








Wawancara Saya minta siswa tersebut untuk pindah tempat duduk di 
depan meja saya. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa 
dan meminta setiap siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu untuk mengganggu; (2) 
memindahkan tempat duduk siswa di depan 
guru agar perilaku siswa selalu terpantau oleh 
guru; (3) guru menegur siswa yang 
mengganggu pembelajaran sembari 
mendekatinya.  
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran 
sembari mendekatinya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di 
kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Saya biasanya silang tempat duduk siswa, agar siswa 
yang ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) memindahkan tempat 
duduk siswa; (2) guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga siswa tidak ada 
waktu untuk ramai di kelas; (3) menegur dan 
memberi peringatan kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk ramai di kelas. 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari 
mendekatinya. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 











Wawancara Ini susah mba. Apalagi kalau pengaruh dari teman dan 
lingkungan rumah. Paling tidak kita memberi arahan 
kepada siswa, menjelaskan apa yang baik dan buruk, apa 
yang harus dicontoh atau yang tidak boleh dicontoh. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Interaksi guru-siswa dilakukan dengan 
cara (1) memberikan arahan dan bimbingan 
kepada siswa; 2) guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga siswa tidak ada 
waktu untuk ramai di kelas. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk mengganggu. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 









Wawancara Kalau kreativitas di bidang seni itu kan ada materi 
khususnya di SBdP. Tapi kita kesulitan dalam 
menumbuhkan kreativitas dalam hal Bahasa Indonesia, 
contohnya menulis, mengarang. Itu siswa sangat sulit 
untuk menulis dan mengarang. Nah upaya saya ya saya 
mencoba mencari cerita-cerita yang menarik bagi siswa 
dan kemudian mereka ada minat untuk belajar. Guru 
sedikit-sedikit memberikan arahan untuk mencoba 
membuat karangan seperti contoh. Biasanya 
menggunakan cerita-cerita fabel dan dongeng yang lebih 
diminati. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa yang berupa: (1) mencari contoh materi 
yang menarik untuk menumbuhkan kreativitas 
dalam menulis cerita, mengarang cerita, dan 
materi lainnya; (2) guru memberikan 
pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
menjawab dengan kreatif; (3) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
ia miliki. Guru juga menghargai setiap 
jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 










Wawancara Kita melakukan pendekatan seperti yang tadi telah 
disebutkan, yaitu pendekatan personal. Ketika siswa lain 
sedang mengerjakan, kita dekati siswa yang bingung 
tersebut lalu kita beri bantuan. Tapi yang lain tidak kita 
biarkan juga, yang lain juga masih dibimbing namun yang 
lebih intens adalah siswa yang bingung tersebut. 
Untuk anak yang sangat kurang, ini biasanya ketika akhir 
pelajaran kan kita beri soal-soal. Siswa yang bisa 
mengerjakan bisa pulang terlebih dahulu, untuk siswa 
yang kurang tersebut kan pasti tidak bisa mengerjakan, itu 
kesempatan kita untuk memberikan pelajaran tambahan 
bagi siswa. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika siswa bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif yaitu (1) guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang 
bingung; (2) guru memberikan tambahan 
pelajaran di akhir pembelajaran; (3) guru 
memberikan contoh beragam yang berasal dari 
keseharian siswa (kontekstual); (4) guru 
menggunakan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa.  
Observasi Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa yang bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh beragam yang berasal dari 
keseharian siswa (kontekstual). 
x Guru menggunakan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa. 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika masih terdapat siswa yang bingung mengikuti 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menggunakan video pembelajaran untuk 
memudahkan pemahaman siswa. 
x Guru memberikan bimbingan personal ketika masih ada 
siswa yang belum paham materi. 
Upaya yang 
dilakukan agar siswa 
selalu mematuhi 
peraturan kelas 
Wawancara Sanksi, saya membelakukan sanksi kalau ada siswa yang 
tidak mematuhi peraturan kelas. Misal ketika anak yang 
tidak membuang sampah di tempatnya, kita denda Rp 
500. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah agar siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas yaitu, (1) guru selalu 
mengingatkan siswa untuk mematuhi peraturan 
kelas; (2) memajang setiap aturan di dalam 
kelas agar siswa selalu membaca aturan 
tersebut; dan (3) memberlakukan reward and 
punishment. 
Observasi Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa untuk mematuhi 
peraturan kelas. 
x Aturan kelas dibuat tertulis dan dipajang di kelas 
sehingga siswa dapat membaca aturan yang telah 
disepakati. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas 
adalah: 
x Aturan kelas dibuat tertulis dan dipajang di kelas 
sehingga siswa dapat membaca aturan yang telah 
disepakati. 
Cara dalam 






Wawancara Kelas saya buat letter U, tapi sekarang sudah klasikal lagi. 
Pemilihan kelompok saya buat merata, agar satu 
kelompok itu ada yang pintar, sedang, dan kurang. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) penataan tempat duduk: dibuat letter 
U dan berkelompok; (2) pembagian anggota 
kelompok dibuat heterogen. 
Observasi Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
melainkan letter U. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk tidak dibuat klasikal, 




terkait perilaku siswa 
di kelas 
Wawancara Saya menjelaskan konsekuensi dari masing-masing aturan 
tersebut. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam menjelaskan harapan/aturan 
terkait perilaku siswa di kelas yaitu, (1) 
menjelaskan konsekuensi dari masing-masing 
aturan tersebut; (2) guru selalu mengingatkan 
siswa terkait aturan kelas.  
Observasi Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terkait aturan kelas. 
x Guru menjelaskan konsekuensi dan manfaat dari setiap 
aturan yang dibuat. 








Wawancara Saya minta siswa tersebut untuk pindah tempat duduk di 
depan meja saya. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa 
dan meminta setiap siswa menjawab sehingga 
siswa tidak ada waktu untuk mengganggu; (2) 
memindahkan tempat duduk siswa di depan 
guru agar perilaku siswa selalu terpantau oleh 
guru; (3) guru menegur siswa yang 
mengganggu pembelajaran sembari 
mendekatinya.  
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran 
sembari mendekatinya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengendalikan perilaku siswa yang mengganggu di 
kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk mengganggu. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
dilakukan untuk 
mengondisikan siswa 
yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
yang ramai ini tidak ada teman untuk berbicara/ramai. self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) memindahkan tempat 
duduk siswa; (2) guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga siswa tidak ada 
waktu untuk ramai di kelas; (3) menegur dan 
memberi peringatan kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk ramai di kelas. 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari 
mendekatinya. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengondisikan siswa yang ramai di kelas adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 











Wawancara Ini susah mba. Apalagi kalau pengaruh dari teman dan 
lingkungan rumah. Paling tidak kita memberi arahan 
kepada siswa, menjelaskan apa yang baik dan buruk, apa 
yang harus dicontoh atau yang tidak boleh dicontoh. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Interaksi guru-siswa dilakukan dengan 
cara (1) memberikan arahan dan bimbingan 
kepada siswa; 2) guru banyak melakukan 
tanya-jawab dengan siswa dan meminta setiap 
siswa menjawab sehingga siswa tidak ada 
waktu untuk ramai di kelas. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 
ada waktu untuk mengganggu. 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran 
sembari mendekatinya.  
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mencegah sebagian kecil siswa yang bermasalah 
agar tidak mengganggu (merusak) pembelajaran tematik-
integratif adalah: 
x Guru banyak melakukan tanya-jawab dengan siswa dan 
meminta setiap siswa menjawab sehingga siswa tidak 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Cara yang dilakukan 
dalam merespon 
siswa yang selalu 
berperilaku 
menyimpang di kelas 
Wawancara Saya kembalikan ke siswa, saya tanya, “kalau kamu 
diseperti-itu-kan bagaimana?” 
Biasanya nanti siswa akan sadar bahwa perilakunya itu 
salah. Misal ketika ia mengejek teman, saya tanya ke 
siswa hal tersebut. Apakah kamu sakit hati atau tidak. 
Cara yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam merespon siswa 
yang selalu berperilaku menyimpang di kelas 
yaitu melalui interaksi guru-siswa. Interaksi 
guru-siswa dilakukan dengan cara memberikan 
arahan dan nasihat kepada siswa.  Observasi Tidak tampak 



































Wawancara Biasanya penekanan dari kami (guru), yaitu diberi 
perhatian khusus. Misal ada siswa yang mengikuti materi 
kok susah, tingkat pemahamannya kurang, itu diberi 
perhatian dalam arti dijunjung, seperti diberi tugas 
tambahan, misal disuruh maju atau gimana, nanti diminta 
untuk menjelaskan ke temannya juga. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa.  
Upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan: (1) 
memberikan pendekatan atau perhatian khusus 
kepada siswa yang sulit/menyulitkan; (2) guru 
mengingatkan siswa pada materi sebelumnya; 
(3) guru menggunakan media konkret agar 
pembelajaran lebih mudah diterima siswa.  
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa 
pada materi sebelumnya.  
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran 
lebih mudah diterima siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan siswa 
pada materi sebelumnya. 
x Guru menggunakan media konkret agar pembelajaran 




berpikir kritis  
Wawancara Penekanannya ya terutama melibatkan orang tua untuk 
membantu bagaimana caranya. ... Awal masuk, itu wali 
siswa dikumpulkan untuk diberi penjelasan untuk 
membimbing siswa.  
Kalau di sini berpikir kritisnya masih kurang. Cara saya 
menghadapi ini kalau dari materi ya saya coba untuk 
memancing mereka. Memancing dalam artian mengarah 
ke materi yang mau dicapai. Misal dipancing pertanyaan-
pertanyaan. Kalau masih belum paham ya nanti materinya 
saya coba tayangkan di proyektor, misalnya dengan 
video. Dengan video ini kan materi jadi lebih nyata. 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk membantu 
siswa berpikir kritis yaitu melalui upaya 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan: 
(1) memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis; (2) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
guru menggunakan benda-benda di sekitar 
siswa agar siswa lebih paham. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu 
siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
x Guru menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar 
siswa lebih paham. 
menjalin komunikasi dengan orang tua (wali 
siswa dikumpulkan untuk diberi penjelasan 
dalam membimbing siswa) 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru menggunakan benda-benda di sekitar siswa agar 








Wawancara Nanti kalau memang masalahnya personal, biasanya saya 
japri (jaringan pribadi) ke orang tuanya. Saya jelaskan 
bahwa anak bapak/ibu seperti ini. Nah nanti di sekolah 
juga diberi perhatian kepada anak, orang tua juga diberi 
tahu untuk membantu agar anak selalu termotivasi. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa dan interaksi guru-
orang tua. Upaya interaksi guru-siswa yaitu 
dengan: (1) guru memberikan nasihat dan 
perhatian kepada siswa; (2) guru meminta 
siswa untuk melakukan praktikum secara 
langsung agar pembelajaran lebih bermakna. 
Interaksi guru-orang tua, yaitu dengan 
menjalin komunikasi dengan orang tua untuk 
memberikan perhatian lebih ke anak di rumah. 
 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara 
langsung agar pembelajaran lebih bermakna. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru meminta siswa untuk melakukan praktikum secara 








Wawancara Caranya ya biasanya diberi perhatian berupa penjelasan 
materi khusus. Guru memberikan semangat kepada anak, 
bahwa anak itu bisa, bahwa materi ini itu seperti ini. 
Materi semua ada dibuku, tinggal bagaimana kamu mau 
belajar. Setelah itu perlu juga mengulangi materi agar 
siswa semakin paham. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan 
tugas tematik-integratif dengan baik yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang berupa: (1) 
guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
dengan baik siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku dan 
apabila siswa teliti dalam membaca maka akan 
ditemukan jawaban. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 
terdapat siswa yang sangat kesulitan dalam memahami 
materi. 
maka akan ditemukan jawaban; (2) guru 
memberikan bimbingan secara individual 
ketika terdapat siswa yang sangat kesulitan 
dalam memahami materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menjadikan siswa percaya bahwa mereka dapat 
mengerjakan tugas tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek setiap siswa dan 
apabila terdapat siswa yang kesulitan, guru memberikan 







Wawancara Saya biasanya meminta kerjasama anak-anak. Misalnya, 
saya minta ke anak yang kemampuannya lebih tinggi 
untuk membantu siswa yang kurang memahami materi. 
Kalau misal penjelasannya dari guru terus kan biasanya 
anak bosan, nah saya coba agar temannya membantu. 
Salah satu caranya yaitu dengan tugas-tugas bersama dan 
diskusi kelompok. Dengan kelompok itu siswa akan lebih 
menghargai pelajaran dan manfaat materi tersebut. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif 
adalah melalui upaya interaksi guru-siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan: (1) 
guru memberikan pembelajaran kontekstual 
sehingga siswa merasakan manfaat dari 
pembelajaran, (2) guru meminta siswa untuk 
berdiskusi secara kelompok untuk membahas 
tugas sehingga antara siswa yang pandai dan 
kurang dapat saling melengkapi. 
 
Observasi Upaya guru untuk membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan pembelajaran kontekstual sehingga 
siswa merasakan manfaat dari pembelajaran. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membantu siswa menghargai pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan pembelajaran kontekstual sehingga 
siswa merasakan manfaat dari pembelajaran. 












Selain itu juga diberlakukan diskusi agar anak-anak dapat 
belajar dari teman-temannya. Saya juga memberikan PR 
agar siswa mau belajar di rumah. 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pelajaran tematik-integratif yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang berupa: (1) 
guru memberikan bimbingan secara individual 
kepada siswa yang kurang berprestasi ketika ia 
merasa sangat kesulitan dalam memahami 
materi; (2) guru mengingatkan siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari sebelumnya; (3) 
guru meminta siswa melakukan praktikum 
sederhana agar siswa lebih memahami materi 
yang diberikan, kemudian guru meminta siswa 
untuk berdiskusi bersama kelompoknya untuk 




Observasi Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru mengingatkan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari sebelumnya.  
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana 
agar siswa lebih memahami materi yang diberikan, 
kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi 
bersama kelompoknya untuk membahas tugas yang 
diberikan. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada 
siswa yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat 
kesulitan dalam memahami materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru mengingatkan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari sebelumnya.  
x Guru menggunakan benda konkret dalam menjelaskan 
konsep bangun ruang. 
x Guru meminta siswa melakukan praktikum sederhana 





pertanyaan sulit dari 
siswa 
Wawancara Saya biasanya meminta siswa untuk mengerjakan dulu 
secara bersama-sama, dan saya nanti mencari jawaban. 
Saya meminta siswa untuk berdiskusi dulu sembari 
mencari jawaban siswa tersebut. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa yaitu meminta 
siswa untuk mengerjakan dan berdiskusi 
terlebih dulu sembari guru mencari jawaban. Observasi Tidak tampak 
Dokumentasi Tidak tampak 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  





siswa kelas tinggi. Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah 
juga berdoa.  
Pembisaan buang sampah itu juga guru harus rewel untuk 
terus mengingatkan siswa. 
oleh guru yang memiliki self-efficacy rendah 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) 
pemberian PR; (4) kedisiplinan di kelas seperti 
membuang sampah pada tempatnya; (5) 
pembiasaan menyanyikan lagu nasional. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum 
memulai pelajaran. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Yang jelas, anak ramai itu kalau ditinggal guru, itu pasti. 
Misal, sedang pembelajaran, gurunya dipanggil kepala 
sekolah, itu siswa jelas ramai. Penanganannya ya 
biasanya saya beri tugas, selesai, siswa diam. Tapi selama 
ini kalau ada guru di kelas, itu siswa tidak ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu menegur dan memberi 
peringatan kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari 
mendekatinya. 










Wawancara Kalau dari segi kreatif dalam pelajaran, itu dipancing 
dengan materi yang lebih menarik.  
Kalau dari segi seni, di sini ada guru yang membidangi 
seni, sekolah menyediakan guru-guru, seperti guru seni 
tari. Kalau dari buku, materi SBdP itu jarang disampaikan 
oleh guru karena guru kurang membidangi dalam seni. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa yang berupa: (1) guru memberikan 
materi yang menarik bagi siswa; (2) guru 
memberikan pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk menjawab dengan kreatif; (3) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
ia miliki. Guru juga menghargai setiap 
jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah; (4) 
untuk meningkatkan kreativitas siswa di 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk menjawab dengan kreatif. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
jawabannya salah. bidang seni, sekolah menyediakan guru-guru, 
seperti guru seni tari. 
 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 










Wawancara Bentuk kerjasamanya ada grup via WA. Tugas sekolah 
akan diumumkan di grup sehingga diharapkan orang tua 
lebih memantau anak untuk belajar dan mengerjakan 
tugas.  
Upaya yang dilakukan guru yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-
integratif yaitu berupa komunikasi melalui 
grup Whatsapp (WA). Komunikasi via grup 
Whatsapp (WA) dilakukan untuk 
mengkomunikasikan terkait tugas siswa.  
Observasi Tidak tampak 









Wawancara Materi tetap disamakan. Cuma kadang ada pendekatan, 
anak diberi perhatian tambahan, terutama anak yang 
kurang. Setiap anak yang kurang didatangi, ditanya mana 
yang belum jelas. Misal si A dia belum jelasnya di mana, 
si B dia belum jelasnya di bagian mana. Nanti kita 
diskusikan bersama di depan, sampai anak itu benar-benar 
paham. 
... 
Kalau dari metode dan media kita menggunakan media 
konkret dan LCD. Kalau pembelajaran monoton saja itu 
pasti anak bosan. Tinggal bagaimana pembelajaran dibuat 
semenarik mungkin, agar anak tidak bosan. Insha Allah 
dengan benda konkret kan anak bisa merasakan langsung. 
Strategi yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa yaitu, (1) guru menggunakan 
beragam metode pembelajaran (ceramah, 
tanya-jawab, diskusi, dan praktikum 
sederhana); (3) guru menggunakan media 
pembelajaran dalam menyajikan materi; (4) 
guru berkeliling kelas untuk mengecek 
jawaban setiap siswa dan apabila ada siswa 
yang kesulitan, guru memberikan bimbingan 
kepada siswa tersebut; (5) Guru menanggapi 
setiap jawaban siswa dan memberikan 
penguatan terhadap jawaban siswa. 
Observasi Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru menanggapi setiap jawaban siswa dan 
memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
Metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode praktikum sederhana. 
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Media pembelajaran yang digunakan guru sehingga 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan media konkret untuk menunjukkan 
konsep radiasi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru memberikan media konkret dan contoh nyata 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
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untuk mengelola metode pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode praktikum sederhana. 
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola media pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 






biasa dilakukan tidak 
berhasil 
Wawancara Ketika di awal saya merencanakan mengunakan strategi 
A, tapi ternyata gagal (siswa banyak yang belum paham), 
saya biasanya mengulang strategi tersebut, sampai betul-
betul siswa paham. 
Guru yang memiliki self-efficacy rendah ini 
lebih sering menggunakan metode ceramah. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy rendah ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil yaitu (1) guru memberikan 
penjelasan ulang hingga siswa paham; (2) guru 
menggunakan metode lain selain ceramah, 
yaitu tanya-jawab dengan siswa; (3) guru 
mengajak siswa untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
Observasi Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil: 
x Guru memberikan penjelasan ulang hingga siswa 
paham. 
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu 
tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dan melalukan 
praktikum secara kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi pembelajaran alternatif 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil adalah: 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dan melalukan 
praktikum secara kelompok. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
tantangan yang tepat 
kepada siswa yang 
sangat pandai 
yang kurang. Ketika siswa yang pandai dapat mengajari 
siswa yang kurang kan biasanya siswa akan merasa 
bangga pada dirinya karena telah berhasil membantu 
temannya 
memiliki self-efficacy rendah kepada siswa 
yang sangat pandai yaitu dengan meminta 
teman yang pandai untuk membantu teman 
yang merasa kesulitan dalam memahami 
materi (tutor sebaya). Observasi Tidak tampak 




yang bagus untuk 
siswa 
Wawancara ... itu saya selalu membuat soal yang mudah terlebih 
dahulu. Nanti kalau soal ulangan, soal-soal dibuat High 
Order Thinking Skill (HOTS) tapi hanya sebagian. Siswa 
masih cukup kesulitan ketika mengerjakan soal HOTS. 
Guru saja mungkin bikin soal HOTS masih bingung. 
Karena biasanya selama ini kan soal ulangan diberikan 
dari materi-materi yang telah disampaikan. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa yaitu: (1) 
pertanyaan lisan yang diberikan guru 
merupakan pertanyaan yang memancing rasa 
ingin tahu siswa dan memancing siswa untuk 
bertanya; (2) menyajikan soal secara bertahap 
dari soal yang mudah menuju soal yang sulit.  
 
 
Observasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 
pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memancing siswa untuk bertanya. 






yang telah diajarkan 
Wawancara Saya mengukurnya dari hasil dulu mbak, nanti saya lihat 
juga diskusi tiap kelompoknya. Kan dari diskusi itu nanti 
guru akan tahu mana siswa yang belum paham, mana 
yang sudah paham. Kemudian saya lihat juga dari tugas-
tugas siswa. Kalau anak yang nilainya rendah kan dapat 
dikategorikan bahwa dia masih belum paham. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu melalui: (1) tanya-jawab 
dengan siswa; (2) penugasan.  
 
 Observasi Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang 
apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman 
siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
diajarkan adalah: 






masing siswa yang 
berbeda 
Wawancara Setiap penilaian di Kurikulum 2013 (KI 1, KI 2, KI 3, dan 
KI 4) itu saya melaksanakan semua, tapi sepertinya tidak 
maksimal mbak. Kalau spiritual (KI 1) itu kan jelas, 
dilihat dari keseharian siswa ketika berdoa di kelas, dapat 
terlihat. 
KI 2 dilihat dari ketika siswa membuang sampah, 
kerapian siswa. Misal anak itu pintar tapi tidak rapi, itu 
ada nilai tersendiri. Siswa yang rapi itu ada nilai plus. 
Kalau KI 3 itu dari ulangan dan tugas-tugas. 
Kalau KI 4 itu saya lihat dari kinerja siswa ketika diskusi 
dan kerja kelompok, hasil diskusi misalnya nanti 
dipresentasikan di depan kelas. 
Teknik penilaian yang digunakan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda yaitu berupa penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) yang 
dilakukan berupa penugasan, ulangan harian, 
dan tes lisan.  
Penilaian afektif berupa penilaian sikap 
spiritual (Kompetensi Inti 1) dan sosial 
(Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap spiritual 
misalnya dilihat dari keseharian siswa ketika 
berdoa di kelas. Penilaian sikap sosial dilihat 
dari sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung, misalnya kesadaran membuang 
sampah. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi Inti 4) 
berupa laporan hasil praktikum. 
 
Observasi Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa laporan hasil praktikum. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, teknik penilaian 
yang digunakan guru untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa laporan hasil praktikum. 
Menerapkan 
pembiasaan di kelas 
agar pembelajaran 
Wawancara Di sini pembiasaan seperti sholat berjamaah, itu untuk 
siswa kelas tinggi. Berdoa awal pelajaran, pulang sekolah 
juga berdoa.  
Penerapan pembiasaan di kelas yang dilakukan 
oleh guru yang memiliki self-efficacy rendah 








Pembisaan buang sampah itu juga guru harus rewel untuk 
terus mengingatkan siswa. 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) 
pemberian PR; (4) kedisiplinan di kelas seperti 
membuang sampah pada tempatnya; (5) 
pembiasaan menyanyikan lagu nasional. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
x Pembiasaan menyanyikan lagu nasional sebelum 
memulai pelajaran. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara dalam 






Wawancara Biasanya dari tempat duduk, kelompok digeser tiap 
minggu, malah kadang satu minggu dua kali. Terus juga 
penekanan pada materi. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) penataan tempat duduk dibuat 
berkelompok dan posisi tempat duduk siswa 
selalu bergeser setiap minggu; (2) pembagian 
anggota kelompok dibuat heterogen. 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal adalah: 








Wawancara Saya beri sanksi. Sanksinya itu tugas tambahan. Kalau 
misal mengganggunya sudah kebangetan dan gerombolan 
lha itu baru saya minta untuk membersihkan WC. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
menegur siswa yang mengganggu 
pembelajaran; (2) memberikan sanksi kepada 
siswa.  
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran. 




yang ramai ketika 
Wawancara Yang jelas, anak ramai itu kalau ditinggal guru, itu pasti. 
Misal, sedang pembelajaran, gurunya dipanggil kepala 
sekolah, itu siswa jelas ramai. Penanganannya ya 
biasanya saya beri tugas, selesai, siswa diam. Tapi selama 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
pembelajaran 
tematik-integratif 
ini kalau ada guru di kelas, itu siswa tidak ramai. peringatan kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari 
mendekatinya. 











Wawancara Saya tanya dia, tujuannya itu apa dia melakukan hal itu. 
Ketika mengganggunya pas saya menjelaskan, saya tanya 
tujuannya apa, lalu saya minta dia untuk maju 
mengerjakan soal.  
Kalau upaya preventifnya itu saya tanya dulu sebelum 
pelajaran, baik itu tentang pelajaran atau ketika dia di 
rumah. Tadi bangun jam berapa, misalnya, terus saya 
tanya lagi, tadi sebelum berangkat ke sekolah membantu 
orang tua atau tidak. Nah kalau ditanya seperti itu kan 
anak menjadi fokus, “kok ya tumben pak guru bertanya”, 
anak akan jadi mikir. Intinya anak itu diberi perhatian, 
baik perhatian dalam pelajaran atau kegiatan di rumah. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Interaksi guru-siswa dilakukan dengan 
cara (1) memberikan perhatian kepada setiap 
siswa agar siswa merasa bahwa guru peduli 
terhadap dirinya; 2) Guru memberikan 




Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan peringatan kepada setiap siswa untuk 
selalu fokus belajar.  









Wawancara Kalau dari segi kreatif dalam pelajaran, itu dipancing 
dengan materi yang lebih menarik.  
Kalau dari segi seni, di sini ada guru yang membidangi 
seni, sekolah menyediakan guru-guru, seperti guru seni 
tari. Kalau dari buku, materi SBdP itu jarang disampaikan 
oleh guru karena guru kurang membidangi dalam seni. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa yang berupa: (1) guru memberikan 
materi yang menarik bagi siswa; (2) guru 
memberikan pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk menjawab dengan kreatif; (3) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
ia miliki. Guru juga menghargai setiap 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk menjawab dengan kreatif. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah; (4) 
untuk meningkatkan kreativitas siswa di 
bidang seni, sekolah menyediakan guru-guru, 
seperti guru seni tari. 
 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 











Wawancara Saya biasanya membuat contoh lain yang materinya sama 
sampai anak-anak itu paham. Contoh lain ini diberikan 
secara klasikal. Ketika secara klasikal siswa masih belum 
paham, itu saya biasanya memberikan tambahan pelajaran 
setelah pulang sekolah kepada anak tersebut. Saya beri 
tugas tambahan/PR kepada anak tersebut. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika siswa bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif yaitu (1) guru melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang 
bingung; (2) guru memberikan tambahan 
pelajaran di akhir pembelajaran; (3) guru 
memberikan contoh konkret melalui praktikum 
sederhana.  
Observasi Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa yang bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh konkret melalui praktikum 
sederhana. 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada 
siswa yang belum paham materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika masih terdapat siswa yang bingung mengikuti 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh konkret dalam menjelaskan 
materi. 
x Pembelajaran dilakukan dengan praktikum sederhana. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
siswa yang belum paham materi. 
Upaya yang 
dilakukan agar siswa 
selalu mematuhi 
peraturan kelas 
Wawancara Yang pertama guru itu harus rewel untuk selalu 
mengingatkan siswa. Harus dibuat peraturan tertulis juga 
lalu ditempel di kelas agar semua siswa bisa melihat 
aturan yang telah disepakati. Baik dari aturan kebersihan, 
aturan gotong royong, aturan menyiapkan buku-buku; itu 
aturan tertulis. Ada juga aturan tidak tertulis. 
Saya juga menerapkan sanksi. Sanksinya berupa tugas 
tambahan, pulangnya telat, disuruh maju di kelas 
mengerjakan soal. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah agar siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas yaitu, (1) guru selalu 
mengingatkan siswa untuk mematuhi peraturan 
kelas; (2) guru menjelaskan manfaat dan 
konsekuensi dari setiap aturan yang dibuat; 
dan (3) guru memberikan sanksi kepada siswa 
yang melanggar aturan. 
Observasi Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa untuk mematuhi 
peraturan kelas. 
x Guru menjelaskan manfaat dan konsekuensi dari setiap 
aturan yang dibuat. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara dalam 






Wawancara Biasanya dari tempat duduk, kelompok digeser tiap 
minggu, malah kadang satu minggu dua kali. Terus juga 
penekanan pada materi. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) penataan tempat duduk dibuat 
berkelompok dan posisi tempat duduk siswa 
selalu bergeser setiap minggu; (2) pembagian 
anggota kelompok dibuat heterogen. 
Observasi Upaya guru dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Pengaturan tempat duduk dibuat secara berkelompok. 
x Pembagian anggota kelompok dibuat heterogen. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
dalam mengelola kelas yang berbeda kemampuan 
siswanya sehingga hasil pembelajaran tematik-integratif 
dapat optimal adalah: 




Wawancara Setiap hari itu harus dijelaskan kembali, dari sebelum 
masuk pelajaran. Guru menjelaskan konsekuensi dari 
setiap aturan-aturan. Guru selalu mengingatkan piket agar 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam menjelaskan harapan/aturan 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
terkait perilaku siswa 
di kelas 
kelas menjadi rapi, baik itu meja-kursi. ... Saya di 
paguyuban juga harus rewel kepada wali siswa untuk 
terus membantu dan memantau anaknya. 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Upaya inteaksi guru-siswa dilakukan 
dengan cara: (1) gurumenjelaskan konsekuensi 
dari masing-masing aturan tersebut; (2) guru 
selalu mengingatkan siswa terkait aturan kelas. 
Upaya interaksi guru-orang tua dilakukan 
dengan cara bekerja sama dengan orang tua 
untuk terus membantu dan mematau anak 
ketika berada di rumah.  
Observasi Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru selalu mengingatkan siswa terkait aturan kelas. 
x Guru menjelaskan konsekuensi dan manfaat dari setiap 
aturan yang dibuat. 








Wawancara Saya beri sanksi. Sanksinya itu tugas tambahan. Kalau 
misal mengganggunya sudah kebangetan dan gerombolan 
lha itu baru saya minta untuk membersihkan WC. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
menegur siswa yang mengganggu 
pembelajaran; (2) memberikan sanksi kepada 
siswa.  
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran 
sembari mendekatinya. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Yang jelas, anak ramai itu kalau ditinggal guru, itu pasti. 
Misal, sedang pembelajaran, gurunya dipanggil kepala 
sekolah, itu siswa jelas ramai. Penanganannya ya 
biasanya saya beri tugas, selesai, siswa diam. Tapi selama 
ini kalau ada guru di kelas, itu siswa tidak ramai. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu menegur dan memberi 
peringatan kepada siswa. 
Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru menegur siswa yang ramai pembelajaran sembari 
mendekatinya. 





kecil siswa yang 
bermasalah agar 
tidak mengganggu 
Wawancara Saya tanya dia, tujuannya itu apa dia melakukan hal itu. 
Ketika mengganggunya pas saya menjelaskan, saya tanya 
tujuannya apa, lalu saya minta dia untuk maju 
mengerjakan soal.  
Kalau upaya preventifnya itu saya tanya dulu sebelum 
pelajaran, baik itu tentang pelajaran atau ketika dia di 
rumah. Tadi bangun jam berapa, misalnya, terus saya 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 








tanya lagi, tadi sebelum berangkat ke sekolah membantu 
orang tua atau tidak. Nah kalau ditanya seperti itu kan 
anak menjadi fokus, “kok ya tumben pak guru bertanya”, 
anak akan jadi mikir. Intinya anak itu diberi perhatian, 
baik perhatian dalam pelajaran atau kegiatan di rumah. 
cara (1) memberikan perhatian kepada setiap 
siswa agar siswa merasa bahwa guru peduli 
terhadap dirinya; 2) Guru memberikan 




Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru menegur siswa yang mengganggu pembelajaran 
sembari mendekatinya.  
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara yang dilakukan 
dalam merespon 
siswa yang selalu 
berperilaku 
menyimpang di kelas 
Wawancara Di sini menyimpang paling parah itu bolos. Saya tanya ke 
temannya, mengapa kok tidak masuk. Ketika temannya 
tidak tahu alasan siswa tidak berangkat, baru saya datangi 
ke rumah. Saya tanya kepada orang tuanya. 
Cara yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam merespon siswa 
yang selalu berperilaku menyimpang di kelas 
yaitu melalui interaksi guru-siswa dan interaksi 
guru-orang tua. Interaksi guru-siswa dilakukan 
dengan cara mencari tahu alasan siswa tersebut 
melakukan tindakan menyimpang. Interaksi 
guru-orang tua dilakukan dengan cara 
melakukan kunjungan ke rumah siswa dan 
berkonsultasi kepada orang tua siswa. 
Observasi Tidak tampak 


























Wawancara Kalau upayanya saya itu terutama saya tanyakan dulu 
bagaimana keadaan siswa di rumah. Saya biasanya 
tanyakan dulu kepada orang tuanya, apakah di rumah dia 
belajar atau tidak. Lha kalau orang tuanya sudah bilang 
bahwa dia tidak belajar ya otomatis di kelas tertinggal. 
Kalau saya di kelas juga biasa tanya ke siswa, siapa yang 
belum paham. Nanti kalau ada yang belum paham, siswa 
boleh bertanya ke bu guru. 
Jenis upaya yang dilakukan guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa dan interaksi guru-
orang tua. Upaya interaksi guru-siswa yaitu 
dengan: (1) memberikan pendekatan personal 
kepada siswa yang sulit/menyulitkan, yaitu 
dengan menanyakan materi apa yang masih 
dianggap sulit oleh siswa; (2) guru meminta 
siswa yang kesulitan untuk bertanya kepada 
temannya yang lebih paham. Sedangkan upaya 
interaksi guru-orang tua yaitu dengan 
mengembangkan komunikasi positif antara 
guru dan orang tua untuk mendapatkan 
dukungan dari orang tua terkait pembelajaran 
anak. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
siswa yang paling sulit/menyulitkan ketika pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Siswa yang kesulitan diminta untuk bertanya kepada 
siswa yang lebih paham.  
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 
terdapat siswa yang sangat kesulitan dalam memahami 
materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengatasi siswa yang paling sulit/menyulitkan 
ketika pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual ketika 





berpikir kritis  
Wawancara Berpikir kritisnya itu harus dipancing si, tetap harus 
dipancing. Kadang anak itu ada yang langsung berpikiran. 
Misal, “energi yang terbesar itu apa? Kita hidup di dunia 
ini itu adanya apa, yang bisa menghidupi?” gitu kan.  
Biasanya juga saya minta kelompokan. Nanti kan ada soal 
yang saya minta dikerjakan bareng-bareng itu 
sekelompok. 
Upaya yang dilakukan oleh guru SD yang 
memiliki self-efficacy rendah untuk membantu 
siswa berpikir kritis yaitu melalui upaya 
interaksi guru-siswa. Upaya interaksi guru-
siswa yaitu dengan: (1) guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis; (2) guru meminta siswa 
untuk berdiskusi dengan temannya. Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu 
siswa berpikir kritis adalah: 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
mendorong siswa untuk berpikir kritis.  
Dokumentasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk membantu 
siswa berpikir kritis adalah: 
x Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 








Wawancara Cara motivasinya pertama saya iming-imingi nilai. Anak 
sekarang itu kan inginnya nilainya bagus. Nanti siapa 
yang bisa jawab nanti bu guru beri nilai 100, ya anak 
agak mau.  
Saya juga memberikan hadiah, biasanya kalau ada hadiah 
lebih semangat lagi. Kalau saya hadiah nominal uang. 
Biasanya kalau yang bisa mengerjakan dapat seratus saya 
beri uang. Kalau di beri reward di kelas ada dua atau tiga 
anak yang dapat. Anak yang ga bisa pun lumayan jadinya 
termotivasi. Misal pas sebelum akhir pelajaran, misal 
masih kurang 5 menit atau 10 menit yang sudah selesai 
boleh istirahat terlebih dahulu. Itu biasanya anak 
semangat. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk memotivasi siswa 
yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
upaya interaksi guru-siswa. Upaya interaksi 
guru-siswa yaitu dengan: (1) Guru 
memberikan reward berupa nilai tambahan; (2) 
guru membuat materi secara kontekstual 
sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar. 
 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi 
siswa yang memiliki minat rendah pada pembelajaran 
tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan reward berupa nilai tambahan. 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual sehingga siswa 
lebih tertarik belajar. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memotivasi siswa yang memiliki minat rendah pada 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Pembelajaran dibuat secara kontekstual sehingga siswa 





Wawancara Ya diberi pengertian dulu si, ayo dicoba dulu. Maksudnya 
itu kan kemarin sudah bu guru ajarin mbok. Coba suruh 
cari materinya juga. Nanti kalau misal ga ada, boleh tanya 
ke bu guru. Anak itu biasanya kalau di materi ada, 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk membuat siswa 
percaya bahwa mereka dapat mengerjakan 









biasanya mau mengerjakan, misal ga ada materinya ya 
anak tanya. Saya membuka tanya jawab ke siswa, tapi ya 
tetap yang pasif tetap pasif. Yang aktif ya aktif, yang 
pasif ya pasif gitu lo.  
Guru memberikan reward berupa nilai 
tambahan; (2) guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab secara mandiri 
terlebih dahulu, apabila sudah selesai siswa 
dapat berdiskusi dengan temannya untuk 
menemukan jawaban yang tepat; (3) guru 
memotivasi siswa bahwa jawaban ada di buku 
dan apabila siswa teliti dalam membaca maka 
akan ditemukan jawaban. 
Observasi Beberapa upaya yang dilakukan guru untuk menjadikan 
siswa percaya bahwa mereka dapat mengerjakan tugas 
tematik-integratif dengan baik adalah: 
x Guru memberikan reward berupa nilai tambahan. 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab secara mandiri terlebih dahulu, apabila sudah 
selesai siswa dapat berdiskusi dengan temannya untuk 
menemukan jawaban yang tepat. 







Wawancara Ya yang pertama kasih pengertian dulu, untuk apa 
pentingnya dia sekolah. Terus lihat orang tuanya, 
maksudnya tanya ke siswa, “orang tuamu 
menyekolahkanmu itu untuk apa?”. Terus lagi kalau anak 
masih susah, saya kerja sama orang tua, agar orang tuanya 
memberi tahu anak di rumah. Ya saya si di sekolah tetap 
berusaha memberi pengertian ke siswa, bagaimana di 
pelajarannya itu. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk membantu siswa 
menghargai pembelajaran tematik-integratif 
adalah melalui upaya interaksi guru-siswa. 
Upaya interaksi guru-siswa yaitu dengan: (1) 
guru memberikan arahan kepada siswa tentang 
pentingnya belajar, (2) guru memberikan 
reward and punishment kepada siswa. 
 Observasi Upaya guru untuk membantu siswa menghargai 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan reward and punishment kepada 
siswa. 









Wawancara Saya inginnya anak itu duduknya di depan. Yang pasti 
sering saya tanya. Materi yang dia ga tahu, saya sering 
tanya. Kalau ada latihan-latihan soal, saya tunggu anak itu 
meskipun agak lama. ... Kalau misal anak itu (yang 
kurang) sudah selesai, baru saya mau membahas. 
Maksudnya agar anak itu mau berpikir, jangan hanya 
nunggu jawaban dari bu guru. Saya memberikan waktu 
anak itu untuk berpikir. ... Kalau misal masih dalam batas 
Upaya yang dilakukan guru yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang kurang berprestasi 
dalam pelajaran tematik-integratif yaitu 
melalui interaksi guru-siswa yang berupa: (1) 
guru mengulang penjelasan kepada siswa 
tersebut; (2) Guru memberikan contoh setiap 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
wajar masih saya tunggu. Saya pertama ada batasan 
waktunya, misalkan 10 menit (untuk mengerjakan), ... 
Kalau misal 10 menit masih banyak yang belum selesai, 
saya masih diam, saya biarkan, saya beri tambahan waktu. 
Tapi kalau diberi batasan waktu seperti itu, yang lelet 
(lama mengerjakan) jadi berusaha untuk cepat dalam 
mengerjakan. Soalnya anak ada tanggung jawabnya harus 
dinilai, kalau lebih dari batas waktu kan saya beneran 
tidak memberi nilai. 
memberikan bimbingan secara individual 
kepada siswa yang kurang berprestasi ketika ia 
merasa sangat kesulitan dalam memahami 
materi; (4) guru memberikan batas waktu 





Observasi Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman siswa yang 
kurang berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif 
adalah: 
x Guru mengulang penjelasan kepada siswa tersebut.  
x Guru memberikan contoh setiap menjelaskan materi 
kepada siswa. 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada 
siswa yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat 
kesulitan dalam memahami materi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan pemahaman siswa yang kurang 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan bimbingan secara individual kepada 
siswa yang kurang berprestasi ketika ia merasa sangat 




pertanyaan sulit dari 
siswa 
Wawancara Saya si nanti dulu, saya bilang  ke siswa, “nanti ya bu 
guru cari dulu. Daripada bu guru jawab tapi salah, nanti 
coba bu guru cari dulu ya jawabannya”. Saya terus terang 
ke anak kalau saya belum tahu, daripada saya jawab tapi 
salah dan nanti menyesatkan siswa. “Bu guru tanya dulu 
kalau tidak nanti bu guru cari di HP” 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam menjawab 
pertanyaan sulit dari siswa yaitu meminta 
waktu kepada siswa untuk mencari jawaban 
yang benar. 
Observasi Tidak tampak 
Dokumentasi Tidak tampak 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  





pagi, sholat. Terus kalau mau ijin ke luar ya nanti, tidak 
bisa seenaknya. Maksudnya satu anak selesai baru bisa 
yang lainnya. Gantian, tidak boleh bareng-bareng. Terus 
juga tidak boleh jalan-jalan (di kelas). Karena anak kalau 
jalan-jalan itu pasti langsung mainan. 
PR juga kadang saya berikan ke anak agar anak itu mau 
belajar di rumah. Malah ada orang tua yang minta agar 
anaknya selalu diberi PR setiap hari, anaknya saja tidak 
apa-apa. 
oleh guru yang memiliki self-efficacy rendah 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) 
kedisiplinan selama di kelas. 
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar adalah: 





yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih 
pilihan ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau 
mainan. Kalau masih mau belajar di kelas ya tolong bisa 
mengkondisikan”. ... Saya juga sengaja tempat duduk itu 
saya pasangkan cewek-cowok, biar mereka ga ramai 
banget. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru memperingatkan dan 
mengancam siswa yang selalu ramai di kelas; 
(2) guru memberikan sanksi kepada siswa 
yang ramai. Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu ramai di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang ramai. 







Wawancara Kalau seni biasanya saya bebaskan untuk menggambar 
misalnya. Yang penting ada temanya, satu tema tapi 
gambarnya terserah mau apa. Pernah kan anak diminta 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk meningkatkan 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Strategi 
Pembelajaran 
kreativitas siswa menggambar poster, saya beri tema “menghemat energi” 
gambarnya terserah mau apa. Kalau misalkan tentang 
cerita (membuat cerita) ya saja bebaskan juga, yang 
penting temanya masih sama.  
Kalau kreativitas dalam menjawab soal, itu anak-anak 
harus dipancing dulu. Pendapatnya si A, si B, si C, saya 
tampung dulu. Nanti saya luruskan. Kalau misal ulangan 
juga kan tidak mungkin saya saklek jawabannya sama ya, 
selagi jawaban anak masih nyambung ya saya betulkan, 
karena pemikiran anak kan berbeda-beda. 
siswa yang berupa: (1) guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong rasa 
ingin tahu siswa; (2) guru memberikan siswa 
kebebasan dalam berkarya; (3) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
ia miliki. Guru juga menghargai setiap 
jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 










Wawancara Kalau misal ada kesulitan PR atau apa, orang tua boleh 
menanyakan ke saya. Terus orang tua juga ada yang 
konsultasi dengan saya, bagaimana anaknya di sekolah, 
tentang nilai-nilainya. Saya juga kadang tanya, misalkan 
“siswa A tidak mengerjakan PR, itu kenapa?”. Nanti ya 
saya cerita ke orang tua bahwa anaknya di sekolah seperti 
ini, kadang ada orang tua yang menyadari bahwa anaknya 
seperti itu. Nanti berusaha orang tua di rumah 
membimbing, nanti saya juga di sekolah juga berusaha 
membimbing anak itu. ... 
Upaya yang dilakukan guru yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk bekerjasama dengan 
orangtua dalam membantu anak-anak untuk 
berprestasi dalam pembelajaran tematik-
integratif yaitu berupa komunikasi melalui 
grup Whatsapp (WA) dan komunikasi tatap 
muka. Komunikasi via grup Whatsapp (WA) 
dilakukan untuk mengkomunikasikan terkait 
tugas siswa. Komunikasi tatap muka dilakukan 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Ada grup wa, kalau misal orang tua ke sekolah saya tanya 
dulu kesanggupan orang tua, apakah bisa datang ke 
sekolah atau tidak. Rata-rata orang tua di sini kan bekerja, 
jadi saya tanyakan dulu bisa atau tidak datang ke sekolah. 
Kalau misal orang tua tidak ada waktu ya biasanya pakai 
HP (untuk konsultasi). Saya juga pernah datang ke rumah 
siswa. 
kesulitan yang dihadapi siswa selama 
pembelajaran serta meminta dukungan orang 
tua untuk memperhatikan anak dalam belajar. 
Observasi Tidak tampak 









Wawancara Yang pertama penggolongan tempat duduknya dulu. Ga 
mungkin kan yang pintar sama yang pintar. Saya buat 
yang kurang dengan yang pintar agar pas ketika dia 
kebingungan, dia bisa tanya kepada temannya yang pintar 
di dekatnya. Terus kalau tematik itu kan ada di kehidupan 
kita ya, sebisa mungkin saya memberikan contoh-contoh 
konkret yang ada di sekitar agar mereka lebih tahu. 
Kalau metode (ceramah) sudah bosan ya paling saya 
minta anak berdiskusi. Terus tanya-jawab. Misal mereka 
bisa jawab nanti ada reward gitu lo biar mereka jadi 
semangat. 
Media yang saya gunakan kadang gambar. Kalau kadang 
ada lagu-lagu seperti itu, saya pakai HP. Kalau misal 
menampilkan video saya pakai laptop. Anak suruh 
gantian maju melihat di laptop karena proyektornya tidak 
bisa digunakan.  Kalau pakai HP juga bergantian. 
Strategi yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy tinggi untuk 
menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing siswa yaitu, (1) menyusun tempat 
duduk siswa; (2) menggunakan berbagai 
metode pembelajaran (ceramah, tanya jawab, 
dan diskusi); (3) guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban setiap siswa dan apabila 
ada siswa yang kesulitan, guru memberikan 
bimbingan kepada siswa tersebut. 
Observasi Strategi guru untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-
integratif berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing 
siswa (kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menyesuaikan pembelajaran tematik-integratif 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing siswa 
(kurang pandai, sedang, dan sangat pandai) adalah: 
x Guru berkeliling kelas untuk mengecek jawaban setiap 
siswa dan apabila ada siswa yang kesulitan, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. 
x Guru meminta siswa untuk berdiskusi secara kelompok. 
Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengelola metode pembelajaran sehingga sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa adalah: 
x Guru menggunakan metode ceramah dan tanya-jawab 
dalam pembelajaran.  
x Guru menggunakan metode diskusi dalam 





biasa dilakukan tidak 
berhasil 
Wawancara Kalau metode (ceramah) sudah bosan ya paling saya 
minta anak berdiskusi. Terus tanya-jawab. Kadang saya 
buat permainan, misalkan yang lempar-lemparan 
pertanyaan dari kelompok satu ke kelompok lainnya. 
Kadang anak kalau materi sudah bosan, anak juga harus 
latihan soal, jadi saya beri soal-soal. 
Guru yang memiliki self-efficacy rendah ini 
lebih sering menggunakan metode ceramah. 
Strategi alternatif yang digunakan oleh guru 
yang memiliki self-efficacy rendah ketika 
strategi pembelajaran yang biasa dilakukan 
tidak berhasil yaitu (1) guru memberikan 
penjelasan ulang hingga siswa paham; (2) guru 
menggunakan metode lain selain ceramah, 
yaitu tanya-jawab dengan siswa; (3) guru 
mengajak siswa untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
Observasi Strategi pembelajaran alternatif yang digunakan guru 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil: 





Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Guru menggunakan metode lain selain ceramah, yaitu 
tanya-jawab dengan siswa. 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk menggunakan strategi pembelajaran alternatif 
ketika strategi pembelajaran yang biasa dilakukan tidak 
berhasil adalah: 
x Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara 
kelompok. 
Memberikan 
tantangan yang tepat 
kepada siswa yang 
sangat pandai 
Wawancara Paling saya beri tugas tambahan. Kalau dia sudah selesai 
mengerjakan, saya beri tugas/soal lain lagi. Kalau ada 
temannya yang kesusahan dia boleh membantu, tapi 
jangan memberi jawaban ke teman yang belum bisa itu. 
Selain itu juga saya minta anak itu untuk belajar, belajar 
materi-materi selanjutnya. Sambil dia menunggu 
temannya yang belum selesai. Kadang kalau dia sudah 
selesai kan malah ngajakin temannya cerita. Jadi saya 
buat seperti itu (agar tidak mengganggu teman). 
Jenis tantangan yang diberikan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah kepada siswa 
yang sangat pandai yaitu, (1) guru memberikan 
soal dengan level kesulitan yang lebih tinggi; 
(2) guru meminta siswa menjadi tutor bagi 
temannya yang kurang dapat memahami; (3) 
guru  meminta siswa untuk belajar dan 
membaca materi selanjutnya. 
Observasi Tidak tampak 




yang bagus untuk 
siswa 
Wawancara Kriterianya sesuai dengan apa yang telah diajarkan, dan 
kira-kira tidak terlalu sulit. Maksudnya kan soal HOTS 
juga tidak harus yang sulit, kadang kan hanya butuh 
penjelasan atau pemahaman. Saya tidak mau yang terlalu 
sulit tapi nanti anak tidak bisa mengerjakan, saya buat 
yang sedang-sedang saja soalnya yang penting sudah 
sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar) dan indikator 
pencapaiannya. 
Teknik yang digunakan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam membuat 
pertanyaan yang bagus untuk siswa yaitu: (1) 
guru memberikan soal dengan tingkat kesulitan 
sedang; (2) guru membuat pertanyaan lisan 
yang memancing rasa ingin tahu siswa.  
 
 
Observasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Dokumentasi Strategi guru dalam membuat pertanyaan yang bagus 
untuk siswa adalah: 
x Pertanyaan lisan yang diberikan guru merupakan 






yang telah diajarkan 
Wawancara Kalau pemahaman, dari pertanyaan dulu, mereka sudah 
paham belum. Kalau ketika saya bertanya lisan mereka 
sudah banyak yang merespon, berarti mereka paham, tapi 
seperti itu juga saya belum bisa mengukur. Biasanya saya 
beri soal. Lihat dulu hasilnya, ketika dikasih soal banyak 
yang nilainya di bawah, ya saya ulangi lagi 
(pelajarannya). Daripada nanti dilanjutkan tapi siswa 
banyak yang belum paham. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang pembelajaran tematik-integratif yang 
telah diajarkan yaitu, (1) melalui pertanyaan 
yang diberikan secara lisan kepada siswa; (2) 
melalui penugasan.  
 
 
Observasi Strategi guru untuk mengukur pemahaman siswa tentang 
apa yang telah diajarkan adalah: 
x Guru melakukan tanya-jawab dengan siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa. 
x Guru memberikan tugas untuk mengetahui pemahaman 
siswa. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk mengukur pemahaman siswa tentang apa yang telah 
diajarkan adalah: 






masing siswa yang 
berbeda 
Wawancara Kalau kognitif itu tes lisan. Lisan itu tidak selalu yang 
hari ini ulangan, maksudnya kebetulan ketika di kelas. 
Ada juga tes tertulis, seperti ulangan. 
Penilaian sikap saya dalam kehidupan siswa di kelas 
kesehariannya. Misal dalam bertutur kata dengan guru, 
pakaiannya, kerajinannya. 
Keterampilan (psikmotor) ya kalau nyanyi misalnya 
nyanyi ya saya minta anak untuk maju menyanyi. Nanti 
kan ada hasilnya, saya lihat hasil siswa seperti apa, hasil 
dari mereka prakteknya. Saya tidak membuat rubrik, 
Teknik penilaian yang digunakan oleh guru SD 
yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mengukur kemampuan masing-masing siswa 
yang berbeda yaitu berupa penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor/keterampilan. 
Penilaian kognitif (Kompetensi Inti 3) yang 
dilakukan berupa penugasan dan tes (misal: 
ulangan harian).  
Penilaian afektif berupa penilaian sikap 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
karena tidak ada rubrik dari korwil. Sebenarnya kan ada 
itu rubriknya di buku guru, kalau kita mengikuti rubrik di 
buku guru itu satu siswa kita menghitungnya lama. Paling 
saya langsung ke kriteria baik, sedang, kurang. Ketika 
nilai segini itu baik, ketika nilai anak itu segitu berarti 
sedang. Saya kriteria itu kira-kira lah. Kira-kira koh dia 
lebih bagus dari yang tadi, ya segini (nilainya), plus 
berapa. 
(Kompetensi Inti 2). Penilaian sikap spiritual 
misalnya dilihat dari keseharian siswa ketika 
berdoa di kelas. Penilaian sikap sosial dilihat 
dari sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
Penilaian keterampilan (Kompetensi Inti 4) 
yang dilakukan berupa presentasi hasil diskusi. 
Guru mengungkapkan bahwa guru tersebut 
tidak membuat rubrik penilaian keterampilan 
dikarenakan rumit dan membutuhkan waktu 
yang lama dalam menilai.  
Observasi Teknik penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, teknik penilaian 
yang digunakan guru untuk mengukur kemampuan 
masing-masing siswa yang berbeda adalah: 
x Penilaian kognitif dilakukan dengan pertanyaan secara 
lisan dan penugasan. 
x Penilaian afektif berupa pengamatan terhadap perilaku 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
x Penilaian psikomotor berupa presentasi hasil diskusi. 
Menerapkan 





Wawancara Kalau saya si paling tempat duduk itu rutin geser. Doa 
pagi, sholat. Terus kalau mau ijin ke luar ya nanti, tidak 
bisa seenaknya. Maksudnya satu anak selesai baru bisa 
yang lainnya. Gantian, tidak boleh bareng-bareng. Terus 
juga tidak boleh jalan-jalan (di kelas). Karena anak kalau 
jalan-jalan itu pasti langsung mainan. 
PR juga kadang saya berikan ke anak agar anak itu mau 
belajar di rumah. Malah ada orang tua yang minta agar 
anaknya selalu diberi PR setiap hari, anaknya saja tidak 
apa-apa. 
Penerapan pembiasaan di kelas yang dilakukan 
oleh guru yang memiliki self-efficacy rendah 
agar pembelajaran tematik-integratif dapat 
berjalan dengan lancar yaitu berupa, (1) berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran serta hafalan 
surat pendek; (2) sholat berjamaah; (3) 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Observasi Pembiasaan di kelas agar pembelajaran tematik-integratif 
dapat berjalan dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
x Guru memberikan PR setiap akhir pembelajaran. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, pembiasaan di 
kelas agar pembelajaran tematik-integratif dapat berjalan 
dengan lancar adalah: 
x Guru membiasakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
Cara dalam 






Wawancara Kalau itu si paling tempat duduk. Kalau anak itu sudah 
pintar, tapi saya juga ga mau anak pintar itu duduknya 
sama yang kurang banget. Kadang anak yang kurang 
banget itu suka ketergantungan sama anak yang pintar. 
Biasanya nanti kalau anak yang rendah (kemampuannya) 
digabung dengan anak yang tinggi (kemampuannya), itu 
biasanya anak yang rendah nyontek. Terus sama misalkan 
ada PR, anak diminta kerja kelompok dengan anak yang 
pintar. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) guru mengatur tempat duduk siswa 
sedemikian rupa sehingga siswa yang pandai 
dapat membantu siswa yang kurang; (2) guru 
meminta siswa untuk bekerja kelompok dalam 
mengerjakan PR. 
Observasi Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Guru mengatur tempat duduk siswa sedemikian rupa 
sehingga siswa yang pandai dapat membantu siswa 
yang kurang. 








Wawancara Yang pertama saya selalu panggil namanya, ... Kalau 
tidak saya sindir, tapi kadang anak itu sudah sadar (bahwa 
dia yang disindir). “Lo, apa bu guru menyebut nama, kan 
engga”. ... Mereka kalau disindir sudah sadar sendiri. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam mengendalikan 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu ramai di kelas; (2) guru memberikan 
sanksi kepada siswa yang ramai.  
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang 
mengganggu. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih 
pilihan ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau 
mainan. Kalau masih mau belajar di kelas ya tolong bisa 
mengkondisikan”. ... Saya juga sengaja tempat duduk itu 
saya pasangkan cewek-cowok, biar mereka ga ramai 
banget. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru memperingatkan dan 
mengancam siswa yang selalu ramai di kelas; 
(2) guru memberikan sanksi kepada siswa 
yang ramai. Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu ramai di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang ramai. 











Wawancara Pertama saya pasti bilang  ke orang tuanya dulu. Biasanya 
kalau saya langsung konsultasikan ke orang tuanya, 
biasanya hari berikutnya itu diam. Teman-temannya itu 
kan tidak tahu ya. ... Saya biasanya komunikasi dengan 
orang tua. Saya itu ketika anaknya di sekolah masih 
seperti itu, saya mau ngomongin (menasihati) seperti 
apapun tidak akan diterima sama anaknya, tapi kalau saya 
ngomong dengan orang tuanya sendiri, siapa tahu mau 
didengar. Biasanya hari berikutnya anak itu sudah 
berubah. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Interaksi guru-siswa dilakukan dengan 
cara memperingatkan dan mengancam siswa 
yang selalu mengganggu di kelas. Interaksi 
guru-orang tua dilakukan dengan cara 
melakukan komunikasi dengan orang tua untuk 
bisa menasihati siswa di rumah. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu mengganggu di kelas. 





Wawancara Kalau seni biasanya saya bebaskan untuk menggambar 
misalnya. Yang penting ada temanya, satu tema tapi 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 









gambarnya terserah mau apa. Pernah kan anak diminta 
menggambar poster, saya beri tema “menghemat energi” 
gambarnya terserah mau apa. Kalau misalkan tentang 
cerita (membuat cerita) ya saja bebaskan juga, yang 
penting temanya masih sama.  
Kalau kreativitas dalam menjawab soal, itu anak-anak 
harus dipancing dulu. Pendapatnya si A, si B, si C, saya 
tampung dulu. Nanti saya luruskan. Kalau misal ulangan 
juga kan tidak mungkin saya saklek jawabannya sama ya, 
selagi jawaban anak masih nyambung ya saya betulkan, 
karena pemikiran anak kan berbeda-beda. 
kreativitas siswa yaitu melalui interaksi guru-
siswa yang berupa: (1) guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong rasa 
ingin tahu siswa; (2) guru memberikan siswa 
kebebasan dalam berkarya; (3) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
ia miliki. Guru juga menghargai setiap 
jawaban siswa, sehingga siswa tetap mau 
menjawab meskipun jawabannya salah. 
Observasi Upaya guru untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 
sehingga siswa tetap mau menjawab meskipun 
jawabannya salah. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah: 
x Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang ia 
miliki. Guru juga menghargai setiap jawaban siswa, 











Wawancara Kalau contoh, iya, ada contoh tambahan. Atau mereka 
suruh cari dulu, apa nanti saya buat soal yang berbeda tapi 
sebenarnya sama. Terus mereka coba mengerjakan dulu, 
mereka cari dulu. Tapi jawaban siswa juga harus 
dikonfirmasi ke saya, apakah jawaban siswa itu benar 
atau tidak. Kalau misal jawaban siswa belum betul nanti 
saya beri tahu. Tujuannya agar siswa tidak 
ketergantungan dengan saya. Saya minta mereka untuk 
berusaha terlebih dahulu. 
Strategi yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah dalam 
memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika siswa bingung mengikuti pembelajaran 
tematik-integratif yaitu (1) pendekatan 
personal kepada siswa yang bingung; (2) Guru 
memberikan contoh yang bervariasi; (3) Siswa 
diminta untuk bertanya kepada guru atau siswa 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
Observasi Strategi guru dalam memberikan penjelasan atau contoh 
alternatif ketika masih terdapat siswa yang bingung 
mengikuti pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru memberikan contoh yang bervariasi. 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada 
siswa yang belum paham materi. 
x Siswa diminta untuk bertanya kepada siswa lain yang 
lebih paham. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk memberikan penjelasan atau contoh alternatif 
ketika masih terdapat siswa yang bingung mengikuti 
pembelajaran tematik-integratif adalah: 
x Guru melakukan bimbingan personal ketika masih ada 
siswa yang belum paham materi. 
Upaya yang 
dilakukan agar siswa 
selalu mematuhi 
peraturan kelas 
Wawancara Yang pertama, kalau dia ga mau nurut, saya otomatis 
tegur, kadang juga saya usir ke depan, tapi anaknya tidak 
mau. Terus mereka paling takut kalau mau dilaporin ke 
orang tuanya. Kalau misal dia mau nurut, kadang dikasih 
janji “ya nanti kamu duduknya boleh pindah, tapi manut 
dulu sama bu guru”. Nanti kalau anaknya sudah nurut, 
ketika dia minta ganti tempat duduk, ya saya turuti. Kalau 
dia dibebasin nanti seenaknya sendiri. Wong dihukum 
saja terkadang anak masih seenaknya sendiri. 
Upaya yang dilakukan oleh guru yang 
memiliki self-efficacy rendah agar siswa selalu 
mematuhi peraturan kelas yaitu, (1) selalu 
mengingatkan siswa akan peraturan yang telah 
dibuat; (2) guru memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar aturan. 
Observasi Upaya guru untuk membuat siswa selalu mematuhi 
peraturan kelas adalah: 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar 
aturan. 
Dokumentasi Berdasarkan peristiwa yang berhasil didokumentasikan 
melalui foto dan perangkat pembelajaran, upaya guru 
untuk membuat siswa selalu mematuhi peraturan kelas 
adalah: 
x Peraturan dipasang di ruang kelas sehingga siswa dapat 
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Cara dalam 






Wawancara Kalau itu si paling tempat duduk. Kalau anak itu sudah 
pintar, tapi saya juga ga mau anak pintar itu duduknya 
sama yang kurang banget. Kadang anak yang kurang 
banget itu suka ketergantungan sama anak yang pintar. 
Biasanya nanti kalau anak yang rendah (kemampuannya) 
digabung dengan anak yang tinggi (kemampuannya), itu 
biasanya anak yang rendah nyontek. Terus sama misalkan 
ada PR, anak diminta kerja kelompok dengan anak yang 
pintar. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam mengelola kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil 
pembelajaran tematik-integratif dapat optimal 
yaitu, (1) guru mengatur tempat duduk siswa 
sedemikian rupa sehingga siswa yang pandai 
dapat membantu siswa yang kurang; (2) guru 
meminta siswa untuk bekerja kelompok dalam 
mengerjakan PR. 
Observasi Upaya guru dalam mengorganisasikan kelas yang berbeda 
kemampuan siswanya sehingga hasil pembelajaran 
tematik-integratif dapat optimal adalah: 
x Guru mengatur tempat duduk siswa sedemikian rupa 
sehingga siswa yang pandai dapat membantu siswa 
yang kurang. 




terkait perilaku siswa 
di kelas 
Wawancara Biasanya tidak secara langsung. Misalkan masih pagi ada 
anak-anak yang sudah jalan-jalan, sudah pindah, ya saya 
ingatkan. “Bu guru bilangnya gimana? Kalau ada anak-
anak yang jalan-jalan gimana?”. Saya mengingatkan 
kembali aturan-aturan. ... 
Ketika membuat aturan di kelas itu kesepakatan. Saya 
tanya ke anak kelas, kalau misal ada temannya yang 
ramai itu bagaimana, kalau ada temannya yang ga nurut 
dengan bu guru itu bagaimana, kalau ada temannya yang 
ga mengerjakan PR itu gimana, ya saya tanya 
kesepakatan kelas. Nanti kalau anak keberatan, misal dia 
dihukum itu kan jadi mereka sadar kesepakatan kelas. 
Cara guru SD yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam menjelaskan harapan/aturan 
terkait perilaku siswa di kelas yaitu dengan 
mengingatkan kembali setiap aturan dan 
kesepakatan kelas.  
Observasi Cara guru dalam menjelaskan harapan/aturan terkait 
perilaku siswa di kelas adalah: 
x Guru selalu memperingatkan siswa terkait aturan kelas. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Upaya yang 
dilakukan dalam 
Wawancara Yang pertama saya selalu panggil namanya, ... Kalau 
tidak saya sindir, tapi kadang anak itu sudah sadar (bahwa 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
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mengendalikan 




dia yang disindir). “Lo, apa bu guru menyebut nama, kan 
engga”. ... Mereka kalau disindir sudah sadar sendiri. 
perilaku siswa yang mengganggu ketika 
pembelajaran tematik-integratif yaitu, (1) guru 
memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu ramai di kelas; (2) guru memberikan 
sanksi kepada siswa yang ramai.  
Observasi Upaya guru untuk mengendalikan perilaku siswa yang 
mengganggu di kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang 
mengganggu. 




yang ramai ketika 
pembelajaran 
tematik-integratif 
Wawancara Saya tegur. Terus kalau misal masih ramai, saya kasih 
pilihan ke dia, “mau tetap belajar di kelas atau mau 
mainan. Kalau masih mau belajar di kelas ya tolong bisa 
mengkondisikan”. ... Saya juga sengaja tempat duduk itu 
saya pasangkan cewek-cowok, biar mereka ga ramai 
banget. 
Upaya yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah untuk mengondisikan 
siswa yang ramai ketika pembelajaran tematik-
integratif yaitu, (1) guru memperingatkan dan 
mengancam siswa yang selalu ramai di kelas; 
(2) guru memberikan sanksi kepada siswa 
yang ramai. Observasi Upaya guru untuk mengondisikan siswa yang ramai di 
kelas adalah: 
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu ramai di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang ramai. 











Wawancara Pertama saya pasti bilang  ke orang tuanya dulu. Biasanya 
kalau saya langsung konsultasikan ke orang tuanya, 
biasanya hari berikutnya itu diam. Teman-temannya itu 
kan tidak tahu ya. ... Saya biasanya komunikasi dengan 
orang tua. Saya itu ketika anaknya di sekolah masih 
seperti itu, saya mau ngomongin (menasihati) seperti 
apapun tidak akan diterima sama anaknya, tapi kalau saya 
ngomong dengan orang tuanya sendiri, siapa tahu mau 
didengar. Biasanya hari berikutnya anak itu sudah 
berubah. 
Cara (upaya preventif) yang dilakukan guru 
SD yang memiliki self-efficacy rendah untuk 
mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 
pembelajaran tematik-integratif yaitu melalui 
interaksi guru-siswa dan interaksi guru-orang 
tua. Interaksi guru-siswa dilakukan dengan 
cara memperingatkan dan mengancam siswa 
yang selalu mengganggu di kelas. Interaksi 
guru-orang tua dilakukan dengan cara 
melakukan komunikasi dengan orang tua untuk 
bisa menasihati siswa di rumah. 
Observasi Upaya guru untuk mencegah sebagian kecil siswa yang 
bermasalah agar tidak mengganggu (merusak) 




Subindikator Indikator Teknik Hasil  Kesimpulan  
x Guru memperingatkan dan mengancam siswa yang 
selalu mengganggu di kelas. 
x Guru memberikan sanksi kepada siswa yang 
mengganggu. 
Dokumentasi Tidak tampak 
Cara yang dilakukan 
dalam merespon 
siswa yang selalu 
berperilaku 
menyimpang di kelas 
Wawancara Saya larang anak itu. Saya bilangin anak yang nakal itu. 
Tapi bilanginnya bukan yang ngomelin-ngomelin seperti 
itu, kecuali dia itu sudah keterlaluan. Kadang saya 
mbilangin secara personal kadang juga di kelas. Tapi kan 
kalau di kelas itu teman-temannya kadang ada yang tidak 
paham saya ngomongin tentang apa. 
Cara yang dilakukan guru SD yang memiliki 
self-efficacy rendah dalam merespon siswa 
yang selalu berperilaku menyimpang di kelas 
yaitu melalui interaksi guru-siswa. Interaksi 
guru-siswa dilakukan dengan cara memberikan 
arahan dan nasihat kepada siswa.  
Observasi Tidak tampak 




































































(HASIL WAWANCARA AWAL) 
 
Pertanyaan Guru 1 
(Guru SD Negeri 1 Sumilir) 
Guru 2 
(Guru SD Negeri 1 Purbalingga Kulon) 
Guru 3 
(Guru SD Negeri 1 Penaruban) 
Bapak/Ibu mengajar kelas 
berapa? 
Kelas IV mba. 
(Wawancara/Guru1/1212019) 
Aku ngajar kelas II mba. 
(Wawancara/Guru2/1212019) 
Kelas II mba. 
(Wawancara/Guru3/1612019) 
Apakah Bapak/Ibu sudah 
mengikuti Diklat Kurikulum 
2013? 
Kalau aku si belum pernah ikut Diklat. 
(Wawancara/Guru1/1212019) 
Aku pernah belum ikut Diklat Kurtilas 
(Kurikulum 2013). 
(Wawancara/Guru2/1212019) 
Nek aku si belum pernah. 
(Wawancara/Guru3/1612019) 
 
Apakah Bapak/Ibu sudah 
pernah mengikuti program 
PPG atau program profesi 
lainnya? 
Iya sudah. Setahun, ini baru selesai. 
(Wawancara/Guru1/1212019) 
Aku gak ikut PPG, kan aku ikutnya S2. 
(Wawancara/Guru2/1212019) 
Iya sudah kemarin setelah SM3T. 
(Wawancara/Guru3/1612019) 
 
Bagaimana kondisi kelas 
Bapak/Ibu saat membelajarkan 
tematik-integratif? 
Kalau kelasku itu siswanya sedikit. 
Meskipun sedikit tapi siswanya itu 
bervariasi sekali. Maksudnya setiap anak 
punya karakter sendiri-sendiri, ada yang 
manut, ada yang agak angel (susah 
diatur). Tapi aku enjoy si mba.  
(Wawancara/Guru1/1212019) 
Kelasku itu beragam banget. Ada yang 
mudah banget diatur, ada yang susah 
banget. Kadang aku sampai bingung 
menghadapi siswa itu. Aku tuh ngerasa 
kurang gitu kalau memberikan 
pendalaman materi atau pengayaan. 
Siswanya itu beragam banget si ya, 
makanya kadang kalau aku lagi 
memberikan pendalaman materi sama 
yang kurang itu yang pandai jadi merasa 
gak diperhatikan. Padahal yang kurang 
pandai itu menurutku agak banyak, jadi 
aku harus memberikan pendalaman ke 
mereka gitu. Tapi ya, meskipun sudah 
diberi pendalaman siswanya masih gak 
paham juga. Apalagi tematik itu kan harus 
terstruktur banget ya, setiap hari sudah 
harus ganti pembelajaran. 
Kalau kelasku itu beragam banget mba. 
Ya biasa lah mba, kalau di kelas itu kan 
jelas beragam ya siswanya. ... Aku juga 
ngrasa kalau tematik-integratif ini sulit 
banget dipahami oleh siswa. Misal gini 
mba, di buku tematik itu kan siswa kelas 2 
sudah diminta membuat kalimat ajakan. 
Padahal siswa disuruh buat kalimat biasa 
aja masih susah. Aku ngrasa siswa 
banyak yang gak paham sama materi di 









Seberapa yakin Bapak/Ibu 
mampu membelajarkan 
tematik-integratif kepada 
setiap siswa di kelas? 
Aku yakin bisa ngajar tematik dengan 
baik. Meskipun siswaku beragam, tapi 
aku bisa membawa siswa senang untuk 
belajar. Aku bisa memahami setiap 
siswaku, jadi ketika ada siswa yang sulit, 
aku pahami dia, apa maunya. 
Alhamdulillah dengan begitu siswaku 
selalu senang di kelas. Trus karena 
siswaku sedikit, aku jadi lebih mampu 
membimbing siswa dengan lebih mudah.  
(Wawancara/Guru1/1212019) 
Kalau ditanya seberapa yakin, ya bisa 
dibilang aku ga yakin banget, tapi ya juga 
bukan ga yakin juga, cukupan lah kalau 
aku. 
(Wawancara/Guru2/1212019) 
Nek jujur si ya, aku ga yakin mba. Aku 
sudah berusaha semaksimal mungkin 
membimbing siswa di kelas, tapi siswa 
masih belum paham juga, masih banyak 



































































Lampiran 4b. Surat Keterangan Penelitian 
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